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SN ARA 
11. KITAB JUM'AT 


Mayoritas ulama menuliskan judul bab ini seperti di atas, yaitu 
Kitab Jum'at (deedl LES), di antara mereka ada yang menulisnya 


sebelum basmalah (Kitab Al Jumu'ah-Bismillahirrahmanirrahim), 
sedangkan dalam riwayat Karimah dan Abu Dzar dari Al Hamawi 
tidak menyebutkan lafazh busmalah. 


Lafazh (dxe&!) ada yang membacanya dengan men-dhammah- 
kan huruf mim (Bd) dan ini adalah pendapat yang paling masyhur, 
ada pula yang membacanya dengan men-sukun-kan huruf mim (Gaabdi) 


yaitu Al A'masy. Sedangkan Al Wahidi membacanya dengan mem- 
fathah-kan huruf mim (iaxsd!), dan Az-Zajjaj membacanya dengan 


meng-kasrah-kan huruf mim (God). 


Maksud judul di atas adalah menerangkan tentang hukum- 
hukum shalat Jum'at. Para ulama berbeda pendapat tentang sebab 
penamaan hari Jum'at sebagaimana yang kita kenal sekarang (pada 
masa Jahiliyah hari Jum'at disebut dengan Al Arubah): 


Il. Abu Hudzaifah An-Najjari meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
dalam kitabnya Al Mubtada' dengan sanad yang dha'if (lemah), 
dia berpendapat, “Dikarenakan pada hari itu kaum muslimin 
berkumpul. 


2. Imam Ahmad dan Ibnu Khuzaimah berpendapat, “Dikarenakan 
Adam diciptakan pada hari itu.” Pendapat ini dikuatkan Ibnu 
Abi Hatim yang meriwayatkannya dari Abu Hurairah (haditsnya 
mauguf tetapi sanad-nya kuat) dan Imam Ahmad (haditsnya 
marfu' tetapi sanad-nya lemah). Pendapat inilah yang paling 
kuat. 
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3. Ibnu Hamid bin Sirin berpendapat, “Dikarenakan kaum Anshar 
berkumpul bersama As'ad bin Zurarah untuk melakukan shalat 
Jum'at, maka pada saat itu mereka mengganti nama hari Arubah 
dengan hari Jum'at.” Riwayat ini mempunyai sanad yang kuat 
dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim secara mauguf. 


4. Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan Al Farra' 
berpendapat, “Dikarenakan pada hari itu Ka'ab bin Lu'ay 
mengumpulkan kaumnya untuk memerintahkan mereka agar 
menghormati “Tanah Haram', dan mengabarkan kepada mereka 
bahwa akan datang seorang nabi.” 


5. Ibnu Hazm berpendapat, “Dikarenakan pada hari itu kaum 
muslimin berkumpul untuk melakukan shalat, dan nama ini baru 
dikenal pada masa Islam, sedangkan pada masa Jahiliyah 
dikenal dengan hari Arubah.” 


Mengenai penamaan hari Arubah sendiri ada perbedaan 
pendapat di kalangan para ulama. Pakar bahasa Arab (Ahli /ughah) 
berpendapat, “Ini adalah nama yang sudah lama berlaku pada masa 
Jahiliyah, dan kaum muslimin menggantinya dengan hari Jum'at, di 
samping nama-nama hari lain yang berlaku pada masa Jahiliah, yaitu: 
Awwal (Ahad), Ahwan (Senin), Jabbar (Selasa), Dabbar (Rabu), 
Mu 'nis (Kamis), Arubah (Jum'at) dan Syabbar (Sabtu).” 


Al Jauhari berkata, “Orang-orang Arab menamakan hari Senin 
dengan Ahwan dan mengganti nama-nama hari yang berlaku pada 


masa Jahiliyah dengan nama islami yaitu: Sabtu (di), Ahad (4), 
Senin (G3, Selasa (UN, Rabu (2 "91, Kamis (sdn dan 
Jum'at (Gaal)? Al farra' berpendapat, “Orang yang pertama kali 


mengganti nama Arubah dengan Jum'at adalah Ka'ab bin Lu'ay, 
dikarenakan orang-orang Arab pada saat itu mengganti semua nama- 
nama hari kecuali hari Arubah (tidak diganti dengan hari Jum'at).” 
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Ibnu Oayyim mengatakan dalam kitabnya 4A/ uda, “Hari 
Jum'at memiliki 32 keistimewaan, di antaranya: sebagai "Hari Raya” 
yang tidak diperbolehkan berpuasa pada hari itu apabila tidak disertai 
dengan hari sebelumnya atau sesudahnya, disunahkan pada hari 
Jum'at pagi untuk membaca surah Alif laam mim tanzil, Jumu'ah dan 
Munafiguun, disunahkan juga untuk mandi, memakai wangi-wangian, 
bersiwak, memakai pakaian yang paling baik, meramaikan masjid, 
datang ke masjid lebih awal, melakukan berbagai ibadah sampai 
khatib naik ke atas mimbar, mendengarkan khutbah, diam ketika 
khatib menyampaikan khutbah, membaca surah Al Kahfi, tidak 
makruh melakukan shalat sunah pada waktu istiwa', dilarang untuk 
melakukan perjalanan sebelum melakukan shalat Jum'at, 
dilipatgandakan pahala langkah orang yang pergi ke masjid dengan 
setiap langkah mendapat pahala satu tahun beribadah, pada hari itu api 
neraka padam, memiliki waktu yang mustajab, diampuninya dosa- 
dosa, sebaik-baik hari dalam seminggu, berkumpulnya ruh-ruh orang 
yang sudah meninggal dunia jika riwayat yang menerangkannya 
benar, dan lain sebagainya.” 


1. Fardhu (kewajiban) Shalat Jum'at 


AB S3 II Ne KASI Aa SAN Co SP 1 IK AN Jia 
ah. 9 Toz 0 2 ad e Sin m5 aan 03 

LIA ES OS Da S3 aa) hgy33 

Berdasarkan firman Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual- 


beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 
(Os. Al Jumu'ah(62): 9) 
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Pata serep 3 2) aa AA Tum IE 30. Pan: 02 00.3 E 9. 
e - Pr ni og » 9. penata 0 Hara a Ke una ot 
ye AI PI EA AA G3 OR ON Kap! 
ra, Pa bi PA e, a Hate or- 2 a 2 33300 CL. 3? “al 

AB IS SIANG ES ad AS as 


876- Dari Abu Hurairah, dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Kita ini adalah umat terakhir, tetapi terdahulu pada hari 
kiamat, meskipun mereka (Yahudi dan Nasrani) lebih dahulu 
diturunkan Al Kitab kepada mereka. Hari ini adalah hari diwajibkan 
kepada mereka beribadah, tetapi mereka berselisih pendapat tentang 
hari itu. Lalu Allah SWT memberi petunjuk kepada kami tentang hari 
itu, sedang orang-orang lain mengikuti kami, yaitu Yahudi besoknya 
(Sabtu) dan Nasrani lusa (Ahad).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Fardhu (kewajiban) Shalat Jum'at, berdasarkan firman 
Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual-beli) Dalam beberapa 
riwayat judul bab hanya ditulis sampai ayat ini tanpa ditulis, “Yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”, kecuali dalam 
riwayat Karimah dan Abu Dzar. 


Ypa3U VRAU (Bersegeralah dan pergilah). Kalimat ini hanya ada 


dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi, dimana kalimat famdhau 
(pergilah) adalah penafsiran dari kata fas 'au (bersegeralah). Berbeda 
dengan perkataannya dalam hadits sebelumnya, dimana maksud 
bersegera dalam kalimat (Oia uu 38) adalah berlari, sehingga apa 


yang dilakukan Imam Bukhari dengan menjadikan ayat ini sebagai 
dalil wajibnya shalat Jum'at telah dilakukan Imam Syafi'i terlebih 
dahulu dalam kitabnya Al Umm, demikian halnya berdalil dengan 
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hadits Abu Hurairah RA. Kemudian Imam Syafi'i mengatakan bahwa 
Al Our'an dan Sunnah telah menunjukkan bahwa shalat Jum'at adalah 
wajib. Dia juga mengatakan, Ijma” ulama menyebutkan bahwa 
maksud lafazh Jumu'uh pada ayat ini adalah hari antara Sabtu dan 
Kamis. Syaikh Al Muwaffig berkata, “Perintah Allah dengan 
menggunakan lafazh sa'yun (bersegeralah) telah menunjukkan suatu 
kewajiban, karena tidak ada kewajiban untuk bersegera kecuali dalam 
hal yang wajib.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang waktu diwajibkannya 
shalat Jum'at. Mayoritas berpendapat bahwa shalat Jum'at diwajibkan 
ketika Rasulullah SAW berada di Madinah, karena ayat yang 
mensinyalir kewajiban shalat Jum'at adalah ayat Madaniyah (ayat 
yang turun setelah Hijrah). Sedangkan Syaikh Hamid berpendapat 
bahwa shalat Jum'at tersebut diwajibkan di Makkah, tetapi riwayat ini 
gharib. 


Ibnu Al Manayyar menguatkan bahwa kewajiban shalat Jum'at 
dapat dipahami dari syariat adzan (menyeru) untuk melaksanakan 
shalat Jum'at, karena adzan merupakan seruan untuk melakukan suatu 
kewajiban. Dalam hal ini juga terdapat larangan untuk melaksanakan 
jual beli ketika shalat Jum'at berlangsung, sedangkan Allah tidak 
pernah melarang sesuatu yang bersifat mubah kecuali jika hal itu 
dapat menjadi sebab untuk meninggalkan suatu kewajiban. Adapun 
dalil yang dapat diambil dari hadits di atas adalah, kalimat fardhu 
( 2 yang menunjukkan ilzam (kewajiban). Konteks kisah ini 


menunjukkan bahwa shalat Jum'at merupakan fardhu “Ain, bukan 
fardhu kifayah, berdasarkan keumuman lafazh fardhu dan keumuman 
kalimat, & & G #h38 Ab Viagd (Lalu Allah SWT memberi petunjuk 


kepada kami tentang hari itu, sedang orang-orang lain mengikuti 
kami). 


DI OYPI 524 (Kita adalah umat terakhir dan terdahulu). 
Dalam riwayat Muslim dari Ibnu Uyainah, dari Abu Zinad disebutkan, 
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YAA KE OGAN 25 artinya umat Muhammad SAW adalah umat 


terakhir yang berada di bumi dibandingkan umat-umat terdahulu, akan 
tetapi paling dahulu di hari Akhirat. Dengan kata lain, umat 
Muhammad SAW adalah umat yang paling dahulu dibangkitkan, 
dihisab dan dimasukkan ke dalam surga. 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, hadits ini disebutkan dengan 
lafazh, SMS! J3 Kendal! KALA Ag OPINI, AI Ai La OYPI LAU 
(Kami adalah umat terakhir di dunia dan terdahulu di hari kiamat 
yang dihisab sebelum umat-umat yang lain). 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksud “terdahulu” di sini 
adalah menjaga dan memperoleh keutamaan hari sebelumnya dengan 
keutamaan hari Jum'at. Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud 
As-Sabag adalah lebih dahulu menerima dan taat yang tidak dilakukan 
oleh Ahli Kitab, dimana mereka mengatakan, Urat, Uaew (Kami 


mendengar dan kami tidak mau mengingkarinya). Namun pendapat 
yang pertama adalah lebih kuat. 


45 (meskipun). Ibnu Abi Hatim dalam kitab Managib Imam 
Syafi'i dari Rubayyi' meriwayatkan bahwa makna lafazh 4 adalah (2 
Jet (karena), seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hibban dan Al 


Baghawi dari Al Muzani, dari Syafi'i. Namun Al Gadhi Iyadh 
menganggap bahwa pandangan tersebut sangat jauh, padahal tidak 
demikian adanya. Bahkan maknanya adalah, bahwa kami lebih dahulu 
mendapatkan keutamaan ketika kami diberi petunjuk untuk 
melaksanakan shalat Jum'at meskipun masa kami lebih akhir — 
daripada mereka— karena mereka —ahli kitab— telah menyimpang 
dari tuntunan agama yang benar kendati masa mereka lebih dahulu 
daripada masa kami. Hal ini diperkuatkan oleh hadits yang terdapat 
dalam kitab Fawa'id Ibnu Al Magriyyi yang diriwayatkan dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah dengan lafazh, 126 GA! d OP Lb 


LL Iya ssi F3 AI ind KE uya Agil Aya (kami adalah orang- 
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orang yang terakhir di dunia dan kami adalah orang-orang yang 
lebih dahulu masuk surga, karena mereka lebih dahulu diberi Al 
Kitab sebelum kami). 


Sedangkan dalam kitab Al Muwaththa', Sa'id bin Ufair 
meriwayatkan dari Malik, dari Abu Zinad dengan lafazh, "#3! #u M5 


csi (hal itu karena mereka telah diberi Al Kitab). Ath-Thaibi 
mengatakan bahwa lafazh tersebut (45) berfungsi sebagai istirsna' 


(pengecualian), yaitu termasuk dalam kategori menguatkan pujian 
dengan sesuatu yang menyerupai celaan. Maksudnya, bahkan kami 
adalah orang-orang yang lebih dahulu mendapatkan keutamaan, 
meskipun mereka telah diberi Al Kitab sebelum kami. Adapun letak 
penekanan atau penguatan tersebut adalah adanya makna nasakh 
(penghapusan hukum) yang ada di dalamnya, karena nasikh (yang 
menghapus) adalah lebih utama meskipun keberadaannya lebih akhir. 
Dengan demikian, nampak jelas bagi kita posisi dan pengertian 
kalimat OI — (kami adalah orang-orang yang terakhir). 


Lesi Ly | (mereka telah diberi Al Kitab). Huruf laam dalam 


lafazh Li menunjukkan jenis (lil jinsi). Maksudnya adalah kitab 
Taurat dan Injil. Sedangkan maksud kata ganti (dhamir) dalam 
kalimat SI (kami diberinya) adalah Al Gur'an. Imam Al Gurthubi 
mengatakan bahwa maksud Al Kitab (Hn) adalah kitab Taurat. 
Namun pendapat ini perlu diteliti berdasarkan sabda Rasul, y 3 
Bay (dan kami diberinya sesudah mereka), maka kata ganti tersebut 


kembali kepada Al Kitab. Karena jika maksud kata ganti tersebut 
adalah kitab Taurat, maka kabar yang ada dalam riwayat tersebut tidak 
benar, sebab Allah telah menurunkan kepada kita (umat Muhammad) 
kitab Al Our'an. Dengan demikian, kalimat Pa u Bes tidak 


disebutkan sebagaimana tercantum dalam riwayat yang asli, namun 
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kalimat tersebut dapat kita temui dalam riwayat Abu Zar'ah Ad- 
Dimasygi dari Abu Al Yaman, guru Imam Bukhari dalam hadits 
tersebut, dan diriwayatkan oleh Imam Thabrani dalam Musnad 
Syamiyyin darinya. Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim dari 
jalur Ibnu Uyainah, dari Abu Zinad. Namun riwayat tersebut akan 
disebutkan oleh Imam Bukhari secara lengkap setelah beberapa bab 
melalui jalur lain dari Abu Hurairah RA. 


He e 5 sad tp Ida Aa! (Dan hari ini adalah hari 
diwajibkannya kepada mereka). Mayoritas ulama meriwayatkan 
lafazh hadits seperti di atas, sedangkan Al Hamawi meriwayatkannya 
dengan lafazh peke Wp sal (yang Allah wajibkan kepada 
mereka). 


Yang dimaksud “Hari” dalam hadits di atas adalah hari Jum'at, 
sedangkan maksud “diwajibkan” di sini adalah diwajibkan untuk 
menghormati dan memuliakannya. Pengertian seperti itu berdasarkan 
apa yang telah disebutkan pada awal pembahasan, sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah dan Abu 
Hudzaifah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 0& uya Haa Ka Fei 


Tata Ullah telah menyesatkan umat-umat sebelum kita dari (karena) 
hari Jum'at). 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud hadits ini adalah, Allah tidak 
menentukan untuk mereka hari Jum'at sebagai hari untuk beribadah 
lalu mereka meninggalkannya, karena seseorang tidak diperbolehkan 
meninggalkan apa yang diwajibkan kepadanya selama dia adalah 
orang yang beriman, akan tetapi Allah memberikan kebebasan mereka 
untuk memilih hari untuk beribadah sampai terjadi perselisihan di 
antara mereka dalam menentukan hari tersebut, yang akhirnya mereka 
tidak memilih hari Jum'at.” Pendapat ini juga didukung oleh Al Gadhi 
Iyadh, dia mengatakan, “Apabila memang Allah telah menentukan 
hari Jum'at kepada mereka sebagai hari untuk beribadah dan mereka 
melakukan penyimpangan atas ketentuan Allah itu, tentu lafazh yang 
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digunakan adalah PA (mereka melakukan penyimpangan), bukan 
lafazh PALA (mereka berselisih).” 


Imam Nawawi mempunyai pendapat yang berbeda, 
“Kemungkinan mereka telah diperintahkan untuk itu, lalu mereka 
berbeda pendapat apakah Allah telah menentukan hari Jum'at atau 
Allah membolehkan mereka untuk mengganti dengan hari-hari yang 
lain, kemudian mereka melakukan ijtihad dan mereka salah dalam 
ijtihadnya.” 

Pendapat Imam Nawawi didukung oleh hadits yang 
diriwayatkan Imam Thabari dengan sanad yang shahih dari Mujahid 
tentang ayat, «3 Peikaa 3ad KB LAI Jak Wi) (Sesungguhnya 
diwajibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) 
yang berselisih padanya), yaitu bahwa mereka menginginkan hari 


Jum'at tapi mereka salah dan menjadikan hari Sabtu sebagai 
pengganti hari Jum'at. 


Ada juga kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan 
perselisihan di sini adalah perselisihan antara orang-orang Yahudi dan 
Nasrani dalam hal ini. Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari jalur 
Asbath bin Nashr, dari Sudiy yang secara jelas menerangkan bahwa 
Allah telah menentukan hari Jum'at bagi mereka tapi mereka 
menolaknya. Riwayat yang dimaksud adalah, 3 2! P3 S 5 & 3) 


Kia Jaa AI Aa C3 LN Gp Gi JAN Ol gap Nay V3 Taka 


(Allah telah menentukan kepada orang-orang Yahudi hari Jumat 
sebagai hari yang harus dimuliakan tapi mereka menolaknya, mereka 
berkata, “Wahai Musa! Sesungguhnya Allah tidak menciptakan 
sesuatu pada hari Sabtu maka jadikanlah hari itu sebagai hari 
(ibadah) kami.” Maka Allah menjadikan hari Sabtu sebagai hari 
(ibadah) mereka). Penolakan seperti itu bukan hal yang aneh bagi 
mereka, sebagaimana kejadian yang disebutkan dalam surah Al 
Bagarah ayat 58, kar "333 ab DI 3 (Masukilah pintu 


gerbangnya sambil bersujud dan katakanlah, “Bebaskan kami dari 
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dosa.”). Bagaimana hal itu tidak terjadi, padahal mereka sendiri yang 
mengatakannya sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 46, Era) Uaew (kami mendengar dan kami tidak mau 


menurulinya). 


Sa Viagd (lalu Allah memberi petunjuk kepada kami tentang 


hari itu). Kalimat ini mengandung dua kemungkinan, yaitu Allah telah 
menentukan hari itu bagi kami, atau mungkin juga yang dimaksud 
adalah petunjuk ke arah itu dengan ijtihad. Kemungkinan kedua ini 
dikuatkan oleh riwayat Abdurrazzag dengan sanad shahih dari 
Muhammad bin Sirin. Dia mengatakan bahwa penduduk Madinah 
telah dikumpulkan sebelum kedatangan Rasulullah SAW ke kota 
tersebut dan sebelum turunnya syariat tentang hari Jum'at. Maka 
kaum Anshar mengatakan, “Orang-orang Yahudi mempunyai satu hari 
untuk berkumpul setiap tujuh hari (sepekan), demikian juga dengan 
orang-orang Nasrani. Untuk itu, marilah kita menjadikan satu hari 
untuk berkumpul dan berdzikir kepada Allah, shalat dan bersyukur.” 
Kemudian mereka menjadikan hari Arubah untuk berkumpul. Lalu 
mereka berkumpul ke tempat As'ad bin Zurarah dan shalat bersama 
mereka saat itu, maka setelah itu Allah menurunkan ayat, “Hai orang- 
orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada 
hari Jum'at, maka bersegeralah kamu mengingat Allah...” (Os. Al 
Jumu'ah(62): 9). 


Meskipun riwayat ini mursal, tetapi ada riwayat lain (syahid) 
dengan sanad hasan yang menguatkannya, yaitu riwayat Ahmad, Abu 
Daud, Ibnu Majah. Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dari hadits Ka'ab bin Malik, dia berkata, & (ke gs di os 
313 u ari Haa Alay Pura di dp & nya, Akin J3 Td sn ji (Orang yang 
pertama memimpin shalat Jum'at sebelum kedatangan Rasulullah 
SAW ke Madinah adalah As 'ad bin Zurarah). 


Riwayat mursal Ibnu Sirin menunjukkan bahwa para sahabat 
menentukan hari Jum'at sebagai hari yang dimuliakan berdasarkan 
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ijtihad mereka, dan apa yang dilakukan oleh sahabat tidak 
bertentangan dengan pendapat yang mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW telah diberitahukan melalui wahyu tentang shalat Jum'at ketika 
masih berada di Makkah sebelum berdomisili di Madinah. Dalam hal 
ini terdapat hadits dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Imam 
Daruguthni. Untuk itu ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, 
beliau mengumpulkan mereka, sebagaimana yang diceritakan oleh 
Ibnu Ishag dan lainnya. Dengan demikian, petunjuk tentang hari 
Jum'at ini dapat diperoleh dari dua sisi, yaitu penjelasan dan hidayah 
(dari Allah). 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa hikmah mereka memilih 
hari Jum'at untuk ibadah, adalah karena Allah menciptakan Nabi 
Adam pada hari Jum'at dan penciptaan manusia itu hanya 
dimaksudkan untuk beribadah, maka pantaslah kalau hari itu dijadikan 
untuk beribadah. Pada hari itu juga Allah telah menyempurnakan 
penciptaan-Nya, sehingga patut untuk disyukuri. 


A5 Ang SAI KE 3 sad (Yahudi besoknya (Sabtu) dan Nasrani 
lusa (Ahad). Dalam riwayat Abu Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah 
disebutkan, 4211 ag okay cdi ag 2yed) SI 4g (hari Jum'at 
adalah untuk kami, dan hari Sabtu adalah untuk orang-orang Yahudi, 
sedangkan hari Ahad adalah untuk orang-orang Nasrani). Artinya, 
penentuan hari Jum'at untuk kami adalah berdasarkan hidayah Allah, 
sedangkan penentuan hari Sabtu dan Ahad adalah berdasarkan 
penentuan dan kesalahan mereka dalam berijtihad. 

Imam Al Ourthubi berkata, “Maksud lafazh Ig (esok), adalah 


orang-orang Yahudi memuliakan hari setelah hari Jum'at 
(esok/Sabtu). Begitu juga dengan kalimat 4& 4x (lusa), yaitu orang- 


orang Nasrani memuliakan hari Ahad (lusa).” 
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Pelajaran yang dapat diambil 


|. 


Kewajiban melakukan shalat Jum'at, sebagaimana dikatakan 
Imam Nawawi berdasarkan hadits di atas, SA bing He » P 
(Dan hari ini telah diwajibkan kepada mereka untuk beribadah, 
lalu Allah memberi petunjuk kepada kami tentang hari itu). 
Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Zinad yang 
diriwayatkan Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, Cl Ls 


(diwajibkan kepada kami). 


Hidayah dan kesesatan berasal dari Allah, sebagaimana 
pendapat Ahlus-Sunnah wal Jama'ah. 


Selamatnya /jma' dari kesalahan hanya dikhususkan bagi umat 
Islam. 


Melakukan giyas (analogi) dengan adanya nash yang sharih 
(jelas) adalah tidak dibenarkan (batil). 


Istinbath (pengambilan hukum) yang salah dari nash yang benar 
adalah —menghasilkan hukum yang— salah (batil). 


Diperbolehkan melakukan ijtihad pada masa Rasulullah SAW. 
Hari Jum'at adalah permulaan hari dalam seminggu. 


Kaum muslimin mengartikan Usbu' dengan Jum'at, 
sebagaimana Yahudi menamakan usbu' dengan Sabtu, seperti 
yang akan dijelaskan dalam pembahasan tentang shalat Istisga”. 


2. Keutamaan Mandi pada Hari Jum'at, Apakah Anak Kecil dan 


Wanita Wajib Melaksanakan Shalat Jum'at? 


ale AN oako AI Sya Oo Uagie DI my Ya op MN AS LG 


5 2d aan aa 1 ISI :JE Ang 
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877- Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang kalian hendak melaksanakan Shalat Jum 'at, 
maka hendaklah mandi terlebih dahulu.” 


3 - 


SPP MY Ab Of CARA (nh Ab 
AKA Ia IAI BAGAN Ga Je YES 3) KAS Ep Ob 


3 LE ad EL AT ab 3Gp dl AN 


An os A4 0 - 


SJ. SI al Si BB en Sa 3 LG 
Aa ag Ian Ko Span Ale 0, Cal BPI 


- - 


878- Dari Ibnu Umar RA, bahwa ketika Umar bin Khaththab 
berdiri di atas mimbar untuk menyampaikan Khutbah Jum'at, tiba-tiba 
seorang sahabat Rasulullah SAW dari kaum Muhajirin masuk, maka 
Umar memanggilnya (dan bertanya), “Jam berapa ini?” Orang 
Muhajirin itu berkata, “Aku sangat sibuk sampai ketika pulang ke 
rumah aku mendengar adzan dan tidak sempat melakukan apa-apa 
kecuali hanya berwudhu.” Umar berkata, “Hanya wudhu, tidakkah 
kamu mengetahui bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
mandi (sebelum melaksanakan shalat Jum'at)!” 


ale AN Ko Igmy ot 22 3 GI anta su 
Ha : Ie Ah aamd Pe Ie IU ph 
879- Dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Mandi hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang dewasa 
(sudah baligh).” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab Keutamaan Mandi pada Hari Jum'at). Ibnu Al Manayyar 
mengatakan bahwa dalam bab ini Imam Bukhari tidak menyebutkan 
hukum mandi pada hari Jum'at, karena ada perbedaan pendapat 
tentang hukumnya. Tetapi beliau hanya menyebutkan keutamaannya, 
karena makna yang dimaksud adalah anjuran untuk melakukannya, 
dan itulah yang sesuai dengan dalil-dalil yang telah disepakati oleh 
para ulama. 


(Apakah Anak Kecil dan Wanita wajib Melaksanakan Shalat 
Jum 'at). Abu Abdul Malik menyangkal apa yang diceritakan Ibnu At- 
Tin tentang bagian kedua judul bab ini, dimana ia mengatakan 
“Apakah anak kecil dan wanita wajib melaksanakan shalat Jum'at” 
Lalu dia menyebutkan hadits, J- dh inahd G 31 sk 15) (Apabila 
salah seorang kalian hendak melaksanakan shalat Jum'at, maka 
hendaklah mandi terlebih dahulu), padahal dalam hadits ini tidak 
disebutkan keterangan tentang kewajiban melaksanakannya atau yang 
lainnya. Pendapat ini ditanggapi Ibnu At-Tin, bahwa ia bermaksud 
untuk menerangkan bahwa shalat Jum'at tidak wajib bagi mereka. 
Adapun tidak wajibnya shalat Jum'at bagi anak kecil disebutkan 
dalam hadits ketiga dalam bab ini, Axa 1 & (wajib bagi setiap 


orang dewasa). Artinya, shalat Jum'at tidak wajib bagi anak kecil. Dia 
juga mengatakan bahwa Ad-Dawudi berkata, “Hadits ini pun 
menerangkan bahwa perempuan tidak wajib melaksanakan shalat 
Jum'at, karena kebanyakan kewajiban yang dibebankan kepada wanita 
disebabkan oleh Haid bukan dengan bermimpi (baligh). Namun 
pendapat ini ditanggapi bahwa haid adalah tanda baligh (dewasa) bagi 
wanita sebagaimana mimpi, sedangkan mimpi jinabah itu tidak hanya 
dialami oleh laki-laki, sehingga konteks hadits ini menyebutkan tanda 
baligh dengan bermimpi berdasarkan mayoritas (keumuman)nya, dan 
mungkin saja seseorang tidak pernah mengalami mimpi jinabah tapi 
mengalami inzal (keluar mani bukan karena mimpi), atau umurnya 
sudah dewasa, maka hukumnya sama dengan mimpi jinabah sebagai 
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tanda balighnya seorang laki-laki.” 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, disyariatkannya mandi Jum'at 
adalah ketika akan melaksanakan shalat sebagaimana disebutkan 
dalam beberapa hadits. Untuk itu, perlu diketahui siapa yang 
diwajibkan untuk melaksanakannya sehingga dianjurkan untuk mandi 
terlebih dahulu. Dalam judul di atas digunakan kalimat tanya 
(istifham) yang menunjukkan adanya kemungkinan masuknya anak 
kecil dalam keumuman lafazh 25 ai (salah seorang kalian), namun 


adanya batasan “bermimpi atau dewasa” dalam hadits yang lain telah 
mengeluarkan “anak kecil” dalam keumuman tersebut. Adapun 
kemungkinan wanita masuk dalam keumuman lafazh tersebut adalah 
berdasarkan keumuman larangan bagi mereka untuk pergi ke masjid, 
namun pembatasan larangan bagi mereka untuk pergi ke masjid pada 
malam hari tidak mencakup shalat Jum'at (karena shalat Jum'at 
dilaksanakan pada waktu zhuhur fsiang hari) -ed.). 


Dalam hal ini sepertinya Imam Bukhari menyebutkan wanita 
untuk mengisyaratkan bahwa mereka tidak wajib melaksanakan shalat 
Jum'at, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam sebagian jalur hadits 
Nafi” dan hadits yang secara jelas menerangkan bahwa wanita dan 
anak kecil tidak diwajibkan melaksanakan shalat Jum'at, karena 
hadits-hadits ini tidak memenuhi kriteria haditsnya (Imam Bukhari) 
meskipun sanadnya shahih, yaitu diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
hadits Tharig bin Syihab, dari Rasulullah SAW dengan perawi yang 
terpercaya. Namun Abu Daud mengatakan bahwa Tharig tidak 
mendengar dari Rasulullah SAW, tapi ia hanya melihat beliau. 


Al Hakim dalam kitab Mustadrak meriwayatkan dari jalur 
Tharig, dari Abu Musa Al Asy'ari, Ibnu Al Manayyar mengatakan: 
telah diriwayatkan dari Malik bahwa barangsiapa hadir melaksanakan 
shalat Jum'at —selain orang laki-laki— untuk mendapatkan 
keutamaan, maka disyariatkan baginya untuk mandi dan melakukan 
adab-adab shalat Jum'at. Namun apabila ia hadir untuk suatu 
kepentingan yang telah disepakati, maka tidak disyariatkan melakukan 
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hal-hal itu. 


Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits yang 
berkaitan dengan bab ini: 


Pertama: Hadits Nafi” dari Ibnu Umar dari Malik dengan lafazh, 
J-sas ind G IA et AI (Apabila salah seorang di antara kalian 
hendak melakukan shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi terlebih 
dahulu). Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari 
Malik, dia mengatakan bahwa Nafi” menyampaikan hadits tersebut 
kepada mereka. Huruf fa (maka) dalam hadits ini berbentuk anjuran. 
Zhahirnya hadits ini menunjukkan bahwa sebab dianjurkannya mandi 
adalah keinginan untuk melaksanakan shalat Jum'at. Hadits serupa 
diriwayatkan oleh Al-Laits dari Nafi', yang disebutkan dalam kitab 
Shahih Muslim dengan lafazh, Jaa ina & ot SA 3g | 
(Apabila salah seorang di antara kalian hendak melaksanakan shalat 
Jum at, maka hendaklah ia mandi terlebih dahulu). 


Makna huruf fa' (maka) dalam hadits ini sama dengan makna 
huruf fa" dalam firman Allah, Spm SK Ip NAAB Ipa! LIU 1I 
Hata (Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 


pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan 
sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu.” (Os. Al 
Mujaadilah(58): 12) 


Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Laits di atas menguatkan 
hadits Abu Hurairah dengan lafazh, ', « anandi 25 Ja y 
(Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian ia pergi 
(melaksanakan shalat Jum 'at)), dimana hadits ini menyebutkan secara 
jelas bahwa mandi tersebut dilakukan sebelum pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat Jum'at. Dengan demikian, maka pendapat yang 
menjadikan hadits di atas sebagai hujjah (argumen) dianjurkannya 
mandi setiap hari bukan untuk shalat Jum'at, telah terbantah. Hal itu 
karena hadits tersebut sama dan diriwayatkan oleh seorang perawi, 
dan Imam Al-Laits dalam riwayatnya telah menjelaskan maksud 
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ungkapan ini yang dikuatkan oleh hadits Abu Hurairah RA. 


Riwayat Nafi” tentang hadits ini dari Ibnu Umar sangat terkenal, 
bahkan Abu Awanah dalam kitab shahih-nya telah berusaha untuk 
menjaga kemurnian klasifikasi jalur hadits ini, sehingga ia dapat 
mengumpulkan dan menganalisa 70 orang yang meriwayatkan hadits 
tersebut dari Nafi”. 


Saya (Ibnu Hajar) telah menelaah jalur periwayatan hadits 
tersebut, dan saya temukan 120 nama yang telah meriwayatkannya 
dari Nafi. Semua itu saya kumpulkan dalam satu juz tersendiri. 


Adapun sebab diriwayatkannya hadits ini dari Rasulullah SAW 
adalah seperti yang disebutkan dalam riwayat Ismail bin Umayyah 
dari Nafi”, yang terdapat dalam kitab Abu Awanah dan Oasim bin 
Ashbagh, yaitu orang-orang (para sahabat) bekerja di siang hari, 
sehingga apabila tiba waktu shalat Jum'at mereka datang dengan 
pakaian yang kotor (lusuh). Kemudian hal itu diadukan kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, Kera) inandi Sa st uya 


(Barangsiapa di antara kamu hendak pergi shalat Jum'at, maka 
hendaklah ia mandi terlebih dahulu). 


Dalam riwayat Hakam bin Utaibah dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
dia berkata, Jd id! Ia NG SE MI Ipa Ukas (Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersandar di atas tiang mimbar ini sambil 
mengatakan...). Diriwayatkan oleh Ya'gub Al Jashshash dalam kitab 
Fawa 'id-nya dari Yasa” bin Oais, dari Hakam. 

Dalam kitab Nasa'i dan sebagian kitab yang lain, jalur riwayat 
Hakam dari Syu'bah kemudian darinya (Hakam), menggunakan lafazh 
hadits yang sama dengan lafazh hadits bab ini, kecuali kata s& (pergi). 


Dalam riwayat Nasa'I, kata ini diganti dengan 5 (pergi). Hadits ini 


juga diriwayatkan An-Nasa'i dalam kitabnya dari riwayat Ibrahim bin 
Thahman dari Ayub, Manshur, dan Malik, yang ketiganya mengambil 
hadits tersebut dari Nafi”. Ada juga hadits yang menunjukkan 
pengulangan kata ghus! (mandi), seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
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Shakhar bin Juwairiyah dari Nafi”, , yang disebutkan dalam kitab Abu 
Muslim Al Kaji dengan lafazh, 5 pn nadi G: 2» Uas 5 OS (Rasulullah 


SAW apabila berkhutbah pada hari Jum at, beliau mengarang 


Selain itu, hadits ini juga disebutkan dengan penambahan 
matan-nya. Seperti yang diriwayatkan oleh Utsman bin Wagid dari 
Nafi', yang disebutkan dalam kitab Abu Awanah, Ibnu Khuzaimah, 
dan Ibnu Hibban dalam. kitab shahih mereka menyebutkan Gengan 
lafazh, Nya aa 3 let d: uan Ja 2 Je ye kaan Bp 
(Bakinesaga di antara kalian yang ingin melaksanakan shalat 
Jum at, baik laki-laki maupun perempuan, maka hendaklah ia mandi 
terlebih dahulu, dan barangsiapa yang tidak ingin melaksanakannya, 
tidak dianjurkan untuk mandi). Para perawi hadits ini tsigah 
(terpercaya). Meskipun demikian, Al Bazzar mengatakan, “Saya 
khawatir bahwa Utsman bin Wagid ragu dengan tambahan tersebut.” 


Hadits ini juga diriwayatkan dengan tambahan matan dan sanad. 
Seperti yang diriwayatkan Abu Daud, Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, dan yang lainnya dari Mufadhdhal bin Fadhalah, dari Ayyasy 
bin Abbas Al Outbani, dari Bakir bin Abdullah bin Asyaj, dari Nafi”, 
dari Ibnu Umar, dari Hafshah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, JA iki Jl) ya AE) ea YS Se Tety Hee (Shalat 
Jum at adalah wajib bagi orang-orang yang dewasa (baligh), dan 
siapa saja yang pergi melaksanakan shalat Jum'at, hendaklah ia 
mandi terlebih dahulu). 


Imam Thabrani dalam kitabnya Al! Autsath mengatakan, bahwa 
hadits ini tidak diriwayatkan dari Nafi” dengan tambahan perkataan 
Hafshah, kecuali oleh Bakir, dan tidak pula diriwayatkan dari Bakir 
kecuali oleh Ayyasy, yang kemudian diriwayatkan secara terpisah 
oleh Mufadhdhal. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa para perawi 
hadits ini tsigah (terpercaya). 


Seandainya hadits ini akurat, maka ia adalah hadits lain, karena 
tidak ada alasan yang menyebabkan Ibnu Umar tidak dapat 
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mendengar langsung hadits ini dari Rasulullah SAW atau para sahabat 
lainnya. Tentang hal ini, insya Allah akan dijelaskan pada hadits yang 
kedua bab ini, yaitu hadits riwayat Ibnu Umar dari Ayahnya, dari 
Rasulullah SAW, apalagi hadits ini diriwayatkan dengan matan yang 
berbeda-beda. 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan, bahwa hadits di atas menjadi 
dalil diperintahkannya mandi untuk shalat Jum'at. Selain itu, Ibnu 
Dagig juga menjadikan hadits ini sebagai pendukung pendapat Imam 
Malik yang menganjurkan untuk tidak membuat tenggang waktu 
antara mandi dan pergi melaksanakan shalat Jum'at. Pendapat ini 
disepakati oleh Imam Auza'i, Al-Laits, dan jumhur ulama, mereka 
mengatakan bahwa apabila mandi itu dilakukan setelah terbit fajar, 
maka hal itu telah mencukupi. Pendapat ini didukung oleh hadits Ibnu 
Abbas yang akan disebutkan. 


Al Atsram berkata, “Aku mendengar Ahmad ditanya tentang 
orang yang mandi untuk shalat Jum'at kemudian ia berhadats, apakah 
ja cukup berwudhu saja?” 


Ahmad menjawab, “Ya, dan saya belum pernah mendengar 
hadits tentang hal ini yang lebih tinggi derajatnya dari hadits Ibnu 
Abza.” Hadits Ibnu Abza yang dimaksud oleh Imam Ahmad adalah 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih 
dari Sa'id bin Abdurrahaman bin Abza, dari ayahnya, bahwa ia (Sa'id 
bin Abza) telah mandi untuk shalat Jum'at, kemudian ia berhadats lalu 
berwudhu, dan tidak mengulangi mandinya. 


Apabila diketahui bahwa hikmah diperintahkannya mandi dan 
memelihara kebersihan untuk shalat Jum'at adalah demi menjaga 
ketenangan jamaah agar tidak terganggu dengan bau yang tidak enak, 
maka barangsiapa yang khawatir kebersihan dan keharuman tubuhnya 
hilang pada siang hari, ia lebih dianjurkan untuk mengakhirkan 
mandinya hingga menjelang berangkat shalat Jum'at. Mungkin 
pandangan inilah yang menyebabkan Malik mensyaratkan tidak 
dibolehkan adanya senggang waktu antara mandi dan pergi shalat 
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Jum'at, agar tujuan disunahkannya mandi untuk shalat Jum'at itu 
dapat tercapai. 


Ibnu Dagig Al Id menentang pendapat Azh-Zhahiri yang : 
mengatakan, “Tidak disunahkan mandi sebelum melaksanakan shalat 
Jum'at, sehingga meskipun mandi itu dilakukan setelah tergelincirnya 
matahari, tetap dibolehkan. Dalam hal ini Azh-Zhahiri menyamakan 
hukum mandi untuk shalat Jum'at dengan hukum mandi sehari-hari, 
sebagaimana akan dijelaskan pada hadits bab ketiga. Telah dijelaskan 
juga pada sebagian riwayat, bahwa maksud mandi untuk 
menghilangkan bau badan seperti yang akan dijelaskan pada hadits 
Aisyah, setelah beberapa bab kemudian. Ibnu Dagig Al Id berkata, 
“Hikmah mandi Jum'at adalah untuk menghilangkan bau yang tidak 
sedap sehingga tidak menganggu orang lain ketika melakukan shalat 
Jum'at, maka hal tersebut tidak relevan apabila dilakukan setelah 
shalat Jum'at. Begitu juga jika dilakukan pada pagi hari, karena tidak 
mengena pada tujuan disunahkannya mandi sebelum shalat Jum'at 
tersebut.” Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Abdul Barr, “Barangsiapa 
mandi setelah shalat Jum'at, maka ia tidak mendapat pahala mandi 
Jum'at dan tidak mengerjakan apa yang diperintahkan Allah.” 


Saya katakan, Ibnu Abdul Barr pernah mengatakan bahwa ijma' 
ulama menetapkan bagi siapa saja yang mandi setelah shalat Jum'at, 
berarti ia tidak mandi untuk shalat Jum'at dan tidak menjalankan 
perintah mandi Jum at. Ibnu Hazm mengatakan bahwa yang dikatakan 
Ibnu Abdul Barr adalah pendapat para sahabat dan tabi'in. Kemudian 
Ibnu Hazm melanjutkan perkataannya dengan menyebutkan banyak 
pendapat ulama tentang hal ini. Akan tetapi dalam uraiannya tersebut, 
ia sama sekali tidak menyebutkan pendapat yang membolehkan mandi 
Jum'at setelah shalat Jum'at. Beliau hanya menguraikan pendapat 
yang tidak mensyaratkan tidak adanya tenggang waktu antara mandi 
dan pergi shalat Jum'at. Dari pendapat-pendapat yang diuraikan, ia 
mengambil kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan mandi Jum'at 
sebelum zawal (sebelum matahari condong) atau sesudah zawal 
(setelah matahari condong). Dari hadits di atas, Ibnu Hazm 
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menyimpulkan bahwa mandi tersebut tidak diperintahkan untuk orang 
yang tidak shalat Jum'at. Pendapat inilah yang dipegang madzhab 
Syafi'i, yang merupakan pendapat jumhur ulama, berbeda dengan 
pendapat mayoritas ulama madzhab Hanafi. 


Maksud dari kata Jum at dalam hadits di atas adalah shalat dan 
tempat didirikannya shalat itu. Kata s& (pergi) digunakan dalam 


hadits ini dengan makna gmn (datang), inilah makna yang biasa 


dipakai masyarakat Arab. Selain itu, agar makna hadits ini dapat 
mencakup seluruh umat Islam, baik yang tinggalnya jauh dari masjid, 
dekat dengan masjid, bahkan yang tinggal di dalam masjid. 


Ibnu Hazm menjadikan hadits ini sebagai dasar (dalil) tidak 
diwajibkannya mandi Jum'at, kecuali jika ada dalil lain yang 
mewajibkannya. Sementara jumhur ulama menjadikan hadits ini 
sebagai dalil disunahkannya mandi Jum'at, sebagaimana yang akan 
dijelaskan secara mendetail dalam penjelasan hadits ketiga. 


Kedua, Hadits Malik, dari Zuhri dari Salim bin Abdullah bin 
Umar, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, 8 «8 P3 ABS! Up as ot 


ea 2x adasdi (Sesungguhnya Umar Ibnu Khaththab ketika berdiri 


khutbah pada hari Jum 'af). Hadits ini diambil dari riwayat Juwairiyah 
bin Asma' dari Malik. Dalam kitab Al Muwaththa', Imam Malik 
meriwayatkan hadits ini dengan tidak mencantumkan Ibnu Umar. Al 
Ismaili mengatakan dari Al Baghawi —setelah ia meriwayatkan hadits 
ini dari jalur Rauh bin Ubadah dari Malik— bahwa tidak ada seorang 
pun yang meriwayatkan hadits ini dari Malik Abdullah bin Umar 
kecuali Rauh bin Ubadah dan Juwairiyah. Riwayat mereka berdua 
(Rauh bin Ubadah dan Juwairiyah) kemudian didukung oleh 
Abdurrahman bin Mahdi, yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal 
dari Abdurrahman bin Mahdi dengan menyebutkan Ibnu Umar. 


Dalam kitab Al Muwaththa', Imam Daruguthni mengatakan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh sekelompok ulama pengikut Imam 
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Malik yang tsigah (terpercaya) dari Ibnu Umar secara maushul 
(sanadnya bersambung). Kemudian ia (Daruguthni) menyebutkan 
nama beberapa orang dari mereka (sahabat-sahabat Malik): Abu 
Ashim An-Nabil, Ibrahim bin Thahman, Walid bin Muslim, dan 
Abdul Wahab bin Atha'. Selain mereka, ia juga menyebutkan nama- 
nama sahabat Malik yang lain dengan mencantumkan kritikan pada 
beberapa orang di antara mereka. Ia menganalisa sanad-sanad hadits 
mereka, kemudian menambahkan bahwa selain nama-nama yang telah 
disebutkan di atas, yang meriwayatkan hadits tersebut dari Malik, Al 
Oa”nabi dalam riwayat Ismail bin Ishag Al Gadhi juga meriwayatkan 
hadits tersebut dari Malik. 


Hadits di atas juga diriwayatkan dari Zuhri secara maushul oleh 
Yunus bin Yazid yang terdapat dalam kitab Muslim, juga oleh 
Ma'mar yang terdapat dalam kitab Ahmad, dan Abu Uwais yang 
terdapat dalam kitab Gashim bin Ashbagh. Dalam riwayat Juwairiyah 
bin Asma', hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang berbeda, yang 
derajatnya lebih tinggi dari sanad hadits pada riwayat Malik. At- 
Thahawi meriwayatkan dari Abu Ghassan, dari Juwairiyah bin Asma, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA. 


Wy (ketika) berasal dari lafazh, c&. Dalam riwayat Yunus 


disebutkan dengan lafazh, ta. 


J3 2 ISI (ketika seorang laki-laki datang) Dalam riwayat Al 
Mustamli, Al Ashili, dan Karimah disebutkan dengan lafazh J3 13 
(ketika seorang laki-laki masuk). 

II Dira! 5a (orang-orang Muhajirin pertama). Suatu 
pendapat mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
Muhajirin pertama adalah orang-orang yang ikut shalat menghadap 
dua kiblat (Masjidil Agsha dan Masjidil Haram). Pendapat lain 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang Muhajirin 


pertama adalah orang-orang yang ikut dalam perang Badar. Ada pula 
yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
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menyaksikan Baiat Ar-Ridhwan. 


Dari tiga pendapat ini, pendapat pertamalah yang lebih tepat 
sebagai definisi orang-orang Muhajirin yang pertama. Sedangkan 
orang-orang yang hijrah setelah berpindahnya kiblat dari Masjidil 
Agsha ke Masjidil Haram, atau setelah terjadinya perang Badar, 
bukanlah termasuk golongan orang-orang Muhajirin yang pertama. 

Ibnu Wahab dan Ibnu Oasim dalam kedua riwayat mereka dari 
Malik menyebutkan: bahwa orang yang dimaksudkan di sini adalah 
Utsman bin Affan. Demikian pula yang dikatakan Ma'mar dalam 
riwayatnya dari Az-Zuhri, dalam kitab Asy-Syafi'i dan kitab-kitab 
lainnya. Ibnu Wahab, dalam riwayatnya dari Usamah bin Zaid, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar juga menyebutkan hal yang sama. Ibnu Abdul 
Barr berkata, “Yang saya ketahui, tidak ada perbedaan pendapat 
tentang hal itu. Abu Hurairah sendiri dalam riwayatnya tentang kisah 
di atas, dalam kitab Muslim, mengatakan, bahwa orang yang 
dimaksudkan adalah Utsman bin Affan, sebagaimana yang. akan 
dijelaskan setelah dua bab kemudian. 


2 (kemudian ia memanggilnya). Artinya, Umar berkata 
kepada orang Muhajirin yang baru masuk ke dalam masjid. 
tok AE Hi (Jam berapa ini?) Pertanyaan ini mengandung arti 


teguran dan pengingkaran (akan perbuatannya), seakan-akan Umar bin 
Khaththab berkata kepada orang Muhajirin tersebut, yaitu Utsman bin 
Affan, “Kenapa kamu terlambat sampai jam ini?” 


Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan dengan lafazh, S 

FLA Pa Ry (Apa yang mencegahmu untuk segera (pergi ke 
masjid) shalat?) 

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Umar berkata, Kr Lb 

sia kg or Je 5 (kenapa orang-orang itu terlambat datang 


setelah adzan). Nampaknya Umarlah yang mengatakan itu semua, lalu 
sebagian perawi menghafal apa yang tidak dihafal oleh yang lain. 
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Maksud umar adalah, mengisyaratkan kepada mereka agar segera 
pergi ke masjid untuk shalat Jum'at dan mendapat keutamaannya: 
karena jika waktu tersebut habis, maka malaikat tidak menulis lagi 
pahala mereka. Ini merupakan bentuk kiasan yang sangat baik, 
sehingga Utsman memahaminya dan tidak lagi terlambat datang untuk 
melaksanakan shalat Jum'at. 


data S (sesungguhnya aku telah disibukkan pekerjaanku). 


Dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi disebutkan, bahwa Utsman 
pada waktu itu sibuk di pasar, dan ketika mendengar adzan dia 
langsung pergi ke masjid. Yang dimaksud dengan kata nida" 
(panggilan) adalah adzan ketika khatib sudah naik di atas mimbar 
(adzan ke-2). 


Ot of 33 - (aku tidak sempat melakukan apa-apa kecuali 
hanya berwudhu). Artinya, aku tidak melakukan apa-apa setelah 
mendengar adzan kecuali hanya berwudhu, hal ini menunjukkan 


bahwa Utsman masuk ke masjid ketika Umar baru memulai 
khutbahnya. 


Kasi ARTI (hanya berwudhu). Merupakan teguran kedua Umar 


kepada Utsman setelah ia menengur atas keterlambatannya. Kini ia 
menegurnya lagi karena tidak mandi Jum'at. Arti perkataan Umar 
adalah “Kamu terlambat datang ke masjid sehingga kehilangan 
keutamaan untuk segara pergi ke masjid, kamu juga hanya melakukan 
wudhu sehingga kehilangan keutamaan mandi Jum'at”. Teguran Umar 
tersebut tidak dibantah oleh Utsman karena dia mengakui 
keteledorannya sehingga terlambat pergi ke masjid. Adapun alasan 
Utsman tidak mandi adalah karena dia sudah mendengar Umar 
menyampaikan khutbahnya, sehingga dia segera pergi ke masjid agar 
dapat mendengarkan khutbah tersebut. Mungkin menurutnya bahwa 
mendengarkan khutbah adalah wajib hukumnya, wallahu a'lam. 


Jankiu “ab vs (Rasulullah SAW memerintahkan untuk mandi). 


Seperti dalam hadits ini, dalam riwayat-riwayat yang lain pun tidak 
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disebutkan siapa yang diperintah oleh Rasulullah SAW untuk mandi 
kecuali dalam riwayat Juwairiyah dari Nafi', itupun disebutkan 
dengan lafazh '2'$ IS (kami diperintahkan). 


Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa Umar berkata 
kepada Utsman, “Ia telah mengetahui bahwa kita diperintahkan 
Rasulullah SAW untuk mandi shalat Jum'at. Selanjutnya Umar 
mengatakan, “Kalian ini orang-orang Muhajirin pertama atau bukan? 
Utsman menjawab, “Aku tidak tahu.” Para perawi hadits ini tsigah 
(terpercaya), akan tetapi banyak mendapat kritikan. Tentang kisah ini, 
dalam riwayat Abu Hurairah juga disebutkan bahwa Umar berkata, 
“Apakah kalian belum mendengar bahwa Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian hendak pergi 
melaksanakan shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi terlebih 
dahulu '” Seperti riwayat Abu Hurairah inilah, yang disebutkan dalam 
kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab-kitab shahih lainnya, 
yang mana zhahir hadits tersebut menunjukkan tidak adanya 
spesifikasi sabda Rasulullah SAW terhadap orang-orang Muhajirin 
pertama. 


Pelajaran yang dapat diambil 
Ada beberapa pelajaran yang dapat kita petik dari hadits ini, di 
antaranya: 


1. Khutbah dilakukan dengan berdiri dan di atas mimbar. 


2. Seorang pemimpin harus mengawasi kondisi rakyatnya, 
memerintahkan mereka demi kebaikan agama mereka serta 
mengingkari orang yang merusak keutamaan meskipun dia 
orang yang terpandang. 


3. Melakukan amar ma'ruf nahi munkar pada waktu khutbah tidak 
merusak atau mengurangi nilai khutbah. 


4. Tidak ada larangan untuk melakukan aktivitas pada hari Jum'at 
sebelum adzan shalat Jum'at berkumandang, karena Umar tidak 
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melarang aktivitas di pasar setelah kejadian ini. Karena itulah, 
Imam Malik membolehkan melakukan aktivitas di pasar 
sebelum adzan Jum'at. 


5. Keutamaan segera pergi ke masjid dapat diperoleh apabila telah 
sampai di masjid sebelum adzan berkumandang. 


6. Menyaksikan khutbah Jum'at tidak wajib, menurut pendapat 
mayoritas madzhab Maliki. 


7. Hadits ini juga merupakan dalil diwajibkannya mandi Jum'at, 
karena jika hukumnya tidak wajib, maka Umar tidak akan 
menghentikan khutbahnya dan menegur Utsman yang 
meninggalkan Sunnah Rasulullah SAW. Meskipun demikian, 
mandi bukanlah syarat sahnya shalat Jum'at (hal ini akan 
dibahas pada bab selanjutnya). 


Ketiga, Hadits Malik, dari Sufyan bin Salim dari Atha' bin 
Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri. Tentang sanad hadits ini, para 
perawi kitab Al Muwaththa' sama sekali tidak berbeda pendapat 
dengan Malik. Para perawinya adalah orang-orang Madinah. Dalam 
silsilah periwayatannya terdapat para tabi'in yang menerima hadits ini 
dari Sufyan dari Atha'. Ad-Darawardi mengikuti riwayat Malik, ia 
juga meriwayatkan hadits ini dari Sufyan, yang disebutkan dalam 
kitab Ibnu Hibban. Abdurrahman bin Ishag tidak sependapat dengan 
Malik dan Darawardi, ia meriwayatkan hadits ini dari Sufwan bin 
Salim, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, yang diriwayatkan 
Abu Bakar Al Marwazi dalam kitabnya pada pembahasan tentang 
Jum' ah. 


Ikahdl 8 Jet (mandi pada hari Jum'at). Dari konteks hadits ini, 


sebagian ulama berpendapat bahwa mandi Jum'at berkaitan dengan 
hari Jum'at bukan berkaitan dengan shalat Jum'at, sebagaimana yang 
telah dijelaskan. Ada juga yang berpendapat bahwa mandi Jum'at 
berbeda dengan mandi pada hari-hari yang lain sehingga harus disertai 


FATHUL BAARI — 27 











dengan niat, sebagaimana perkataan Abu Oatadah kepada anaknya, 5) 
akan A Ku 1 ba Na alus OS (Apabila kamu melakukan 


mandi Jinabah peda hui Jum'at, maka ulangi mandimu dengan niat 
mandi Jum'at). Riwayat ini diriwayatkan Ath-Thahawi dan Ibnu 
Mundzir dalam kitab mereka. Perkataan ini juga diriwayatkan Imam 
Muslim dalam bab Al Ghaslu Yaum Al Jum'at (mandi pada hari 
Jum'at). Akan tetapi, zhahir hadits ini menunjukkan bahwa 
barangsiapa mandi pada hari Jum'at, ia telah mendapatkan sunah 
mandi Jum'at. 


mia y & Ls (Diwajibkan bagi setiap orang yang telah 
bermimpi (dewasa)). Maksudnya adalah orang yang telah baligh. 
Dalam hadits ini disebutkan dengan kata ihtilaam (mimpi) bukan 
dengan kata baligh, karena kata ihtilaam lebih sering digunakan untuk 
membedakan antara orang yang telah baligh dan belum. Hadits ini 
juga menunjukkan bahwa wanita dibolehkan mengikuti shalat Jum'at, 
sebagaimana yang akan dijelaskan setelah delapan bab kemudian. 
Kata Ly (wajib) yang ada dalam hadits ini dijadikan dalil wajibnya 
mandi untuk shalat Jum'at, demikian dikatakan oleh Ibnu Mundzir 
dari Abu Hurairah, Ammar bin Yasir, dan yang lainnya. Pendapat ini 
sama dengan pendapat Zhahiriyah, dan pendapat salah satu dari dua 
riwayat yang diambil dari Ahmad. Ibnu Hazm menyebutkan hadits ini 
dari Umar, ia juga mengumpulkan hadits serupa dari mayoritas 
sahabat dan tabi'in kemudian menelaahnya, akan tetapi ia tidak 
mendapatkan seorang pun dari mereka yang mengungkapkan secara 
terang-terangan diwajibkannya mandi untuk shalat Jum'at, yang ada 
hanyalah ungkapan yang mengisyaratkan diwaokannya mandi 
tersebut, seperti perkataan Sa'ad, Anand! ? y. ae tx aka 25 5 u 


(Aku tidak menyangka ada seorang muslim yang meninogalkan mandi 
pada hari Jum 'at). 


Perkataan Sa'ad ini disampaikan oleh Ibnu Mundzir dan Al 
Khaththabi dari Malik. Al Oadhi Iyadh dan yang lainnya mengatakan, 
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“Pendapat seperti itu bukanlah pendapat yang terkenal pada madzhab 
Malik.” Ibnu Dagig Al Id berkata, “Imam Malik mewajibkan hal itu, 
bahkan ia mengatakan bahwa barangsiapa tidak melaksanakannya 
(mandi Jum'at), maka ia bukanlah pengikutku.” Akan tetapi pendapat 
Malik ini ditentang oleh pengikutnya sendiri. 


Dalam kisah lain yang diriwayatkan oleh Asyhab dari Malik, 
disebutkan bahwa Malik pernah ditanya tentang hal itu, lalu dia 
menjawab, “Itu baik, tapi tidak wajib.” Sebagian ulama khalaf 
menyebutkan bahwa Ibnu Khuzaimah mewajibkan mandi untuk shalat 
Jum'at. Ini merupakan satu kesalahan, sebab dalam kitab shahih-nya 
Ibnu Khuzaimah sendiri mengatakan bahwa mandi untuk shalat 
Jum'at hanyalah sunah, bukan wajib. Pendapat tersebut berdasarkan 
hadits yang terdapat dalam kitab-kitab ulama sebelumnya. 


Pensyarah kitab A! Ghaniyah karangan Ibnu Suraij menyebutkan 
bahwa Imam Syafi'i juga mewajibkan mandi untuk shalat Jum'at, 
sehingga Ibnu Suraij sendiri terkejut. Sebab, Imam Syafi'i sendiri 
dalam kitab Ar-Risalah -setelah menyebutkan dua hadits dari Ibnu 
Umar dan Abi Sa'id- mengatakan, “Kata wajibun (diwajibkan) yang 
terdapat pada hadits di atas memiliki dua kemungkinan arti. Pertama, 
wajib yang apabila tidak dikerjakan maka seseorang tidak akan 
mendapatkan pahala bersuci untuk shalat Jum'at. Kedua, wajib yang 
berbentuk anjuran untuk menjaga kemuliaan akhlak dan kebersihan 
ketika masuk masjid.” 


Imam Syafi'i lebih cenderung kepada kemungkinan arti yang 
kedua, berdasarkan cerita Utsman bin Affan dan Umar bin Khaththab 
di atas. Apabila mandi Jum'at hukumnya wajib, niscaya Umar akan 
menyuruh Utsman untuk mandi terlebih dahulu, akan tetapi ia tidak 
melakukannya. Hal itu menunjukkan bahwa mereka berdua 
memahami bahwa mandi Jum'at bukan wajib hukumnya, tapi sebagai 
anjuran (farghib) dari Rasulullah SAW. 


Dengan pendapat Imam Syafi'i itulah kemudian mayoritas 
ulama menjawab pertanyaan yang berkenaan dengan hal itu, seperti, 
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Ibnu Khuzaimah, Thabari, Thahawi, Ibnu Hibban, Ibnu Abdul Barr, 
dan yang lainnya. Bahkan sebagian mereka menambahkan, para 
sahabat Rasulullah SAW yang hadir pada saat itu sepakat dengan 
Umar dan Utsman, bahwa mandi Jum'at bukan syarat sahnya shalat. 
Al Khaththabi berkata, “Merupakan ijma” sahabat bahwa shalat 
Jum'at tanpa mandi terlebih dahulu, hukumnya sah.” 


Imam Thabari juga mengatakan, ada sekelompok orang yang 
mengatakan bahwa mandi bukan menjadi syarat sahnya shalat Jum'at, 
bahkan wajib hukumnya, karena tujuannya adalah membersihkan 
badan dan menghilangkan bau tidak sedap yang dapat menganggu 
jamaah shalat Jum'at dan para malaikat. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang melarang seseorang makan bawang putih jika hendak 
menghadiri shalat jamaah. Pendapat ini ditentang dengan perkataan, 
“Apabila hal itu benar (wajib), niscaya Umar akan menyalahkan 
Utsman.” Jawabnya, bahkan Utsman telah dimaafkan karena tidak 
sempat lagi mandi mengingat sempitnya waktu yang ada, atau bisa 
jadi Utsman telah mandi ketika matahari mulai bersinar (pada 
permulaan siang), seperti disebutkan dalam kitab Shahih Muslim 
bahwa Hamran berkata, “Tidak ada satu hari pun yang dilalui Utsman 
tanpa mandi.” | 


Utsman tidak minta maaf kepada Umar, sebagaimana ia minta 
maaf atas keterlambatannya. Hal itu karena Utsman telah mandi untuk 
shalat jum'at, hanya saja masih terdapat tenggang waktu antara mandi 
dan perginya ke masjid. Sedangkan yang ajdhal adalah mandi 
kemudian pergi ke masjid, tanpa ada tenggang waktu. Ibnu Mundzir 
menyebutkan dari Ishag bin Rahawaih, bahwa kisah tentang teguran 
Umar kepada Utsman dari atas mimbar menunjukkan wajibnya mandi 
Jum'at, karena Umar menghentikan khutbahnya hanya untuk menegur 
dan memperingati Utsman di hadapan para jamaah. Jika mandi Jum'at 
itu tidak wajib, niscaya Umar tidak akan melakukannya. Adapun 
Utsman tidak meninggalkan masjid untuk mandi, itu karena sempitnya 
waktu. Apabila Utsman mandi, maka ia akan ketinggalan shalat 
Jum'at, atau mungkin Utsman telah mandi pada permulaan siang. 
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Ibnu Dagig Al Id mengatakan, mayoritas ulama berpendapat 
bahwa mandi Jum'at itu hukumnya sunah, mereka mengartikan 
bentuk amr (perintah) itu berindikasi istihbab (disukai) dan bentuk 
wujub itu berindikasi ta 'kid (penguat), sebagaimana lahiriah hadits 1 


kasi Ke Ate Jaa 53 yag mai va) Inap 29 toy (Barangsiapa yang 
hanya berwudhu pada hari Jum'at, maka itu dibolehkan: dan 
barangsiapa yang mandi, maka hal itu lebih baik). 


Sanad hadits ini tidak bertentangan dengan sanad-sanad hadits 
yang telah disebutkan sebelumnya. Ibnu Dagig mengatakan, bahwa 
mereka menakwilkan hadits ini dengan penakwilan yang tidak sesuai, 
seperti penakwilan kata wajib dengan suguth (tidak wajib). Sebagian 
ulama menakwilkan kalimat kasi Kit (mandi itu lebih baik), yaitu 


bahwa mandi itu menjadi lebih baik apabila dibarengi dengan wudhu. 
Maka selain mandi, wudhu juga diharuskan. 


Hadits ini memiliki banyak jalur, jalur yang paling terkenal dan 
diakui adalah jalur Hasan dari Samurah, yang diriwayatkan Imam 
Bukhari, Muslim, Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban. 


Suatu pendapat mengatakan, bahwa hadits ini memiliki dua 
cacat. Pertama, hadits ini diriwayatkan oleh Hasan selasa “an'anah. 
Kedua, banyak ulama yang berbeda pendapat tentang hadits ini. 
Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur Anas, Thabrani 
dari jalur Abdurrahman bin Samurah, Al Bazzar dari jalur Abu Sa'id, 
dan Ibnu Adi dari jalur Jabir. Semua jalur ini dha 'if (lemah). 


Sebagian membantah kebenaran hadits di atas dengan 
menggunakan hadits lain -yang akan disebutkan pada bab berikutnya- 
sebagai argumen, dimana dalam hadits itu terdapat kalimat, si 015 

tab mes ot (Hendaklah membersihkan gigi dan memakai wangi- 


wangian). Al Ourthubi mengatakan, lahiriah hadits ini menunjukkan 
bahwa membersihkan gigi dan memakai wangi-wangian juga 
diwajibkan untuk shalat Jum'at, karena kedua kalimat disebutkan 
dalam hadits. Ia melanjutkan, “Padahal, keduanya bukan suatu 
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kewajiban. Demikian kesepakatan para ulama. Sama halnya dengan 
mandi yang juga bukan suatu kewajiban, karena tidak dibenarkan 
menyatukan hukum wajib dengan hukum sunah dalam satu kalimat.” 
Pendapat ini sebelumnya juga telah disebutkan oleh Ath-Thabari dan 
Ath-Thahawi. Ibnu Al Jauzi mengomentari pendapat mereka, dia 
mengatakan, “Menyatukan hukum wajib dengan hukum sunah dalam 
satu perkataan adalah diperbolehkan, khususnya apabila dalam 
perkataan tersebut tidak dikatakan dengan jelas autentisitas 
hukumnya.” Ibnu Al Manayyar dalam kitabnya Al Hasyiyah 
mengatakan, “Jika benar bahwa yang dimaksud dengan wajib itu 
adalah fardhu (apabila dikerjakan berpahala dan ditinggalkan 
berdosa), maka bagaimana mungkin dapat disatukan perkara yang 
wajib dengan yang sunah dalam satu perkataan. Karena itulah, 
pendapat yang mengatakan bahwa memakai wangi-wangian untuk 
shalat Jum'at hukumnya wajib (dalam artian fardhu) menurut ijma' 
ulama adalah pendapat yang tidak benar.” 


Sufyan bin Uyainah dalam kitabnya Al Jami', dengan sanad 
yang shahih menyebutkan bahwa Abu Hurairah RA mewajibkan 
memakai wangi-wangian untuk shalat Jum'at. Pendapat inilah yang 
kemudian dianut oleh kelompok Azh-Zhahiriyah. 


Dalam satu hadits dari Abu Hurairah RA yang diriwayatkan 
secara mang oleh Imam Muslim disebutkan, A) 5 xp Fl jar3 boy aa 


Aa sis cai, alah era Sd (Barangsiapa berwudhu dan 


memperbaiki wudhunya, kemudian ia pergi shalat Jum'at, dan 
mendengarkan khutbah dengan baik, niscaya dia akan diampuni). 


Imam Al Ourthubi berkata, “Penyebutan kata wudhu, pergi ke 
masjid, dan mendengarkan khutbah dengan baik dan teratur, 
menunjukkan bahwa pergi shalat Jum'at hanya dengan berwudhu 
adalah diperbolehkan.” Ia juga mengatakan, bahwa tidak 
disebutkannya “mandi” dalam hadits ini, bukan berarti hadits ini 
menafikan perintah untuk mandi Jum'at, karena dalam riwayat lain 
yang terdapat dalam kitab Shahihaini, hadits ini diawali dengan lafazh 
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Ja « (Barangsiapa mandi). Karena itulah, sebagian pendapat 
mengatakan bahwa kata “wudhu” itu disebutkan bagi orang-orang 


yang telah mandi pada pagi harinya, sehingga ketika menjelang shalat 
Jum'at, ia hanya berwudhu. 


Suatu hari Ibnu Abbas ditanya, “Apakah mandi Jum'at itu wajib 
hukumnya?” Dia menjawab, “Tidak, tapi lebih baik jika dikerjakan. 
Jika tidak juga tidak mengapa, karena hukumnya tidak wajib. Akan 
tetapi aku beritahukan sebab disyariatkannya mandi Jum'at, yaitu 
pada saat itu para sahabat bekerja dengan memakai pakaian yang 
terbuat dari wol, dan memakainya juga dalam shalat. Pada saat itu 
masjid masih sempit, sehingga kehadiran mereka menganggu sahabat 
Rasulullah SAW yang lain, maka Rasulullah SAW pun berkata, tel 


Pe adi Ida OS 15 3! (Wahai kaum Muslimin! Mandilah kalian 
pada hari ini fJum'at)).” Ibnu Abbas melanjutkan, uu da st : 
mind! Bh Jaa Yr Spa f3 5 Na (Kemudian Allah SWT 


melimpuhkin kebaikan kepada mereka. Semenjak itu para sahabat 
tidak memakai pakaian wol lagi, meninggalkan pekerjaan mereka 
beberapa waktu sebelum adzan berkumandang dan meluaskan 
masjid). Diriwayatkan Abu Daud dan Thahawi dengan sanad yang 
hasan. 


3. Memakai Wangi-Wangian ketika Shalat Jum'at 


AN JG aan ne akn JB Gala! Las S3 


ai, 2 AN Dan) Ibas ab jo Ga 


Tj sa Ap Oh Ab Gi oh ana ia de 
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Lani let Au 1 San, WEI Ui la AAS Ia 
KN PA TEA A 


880. Dari Amr bin Sulaim, dia berkata: Saya menyaksikan 
(mendengar) Abu Said, dia berkata: Saya menyaksikan Rasulullah 
SAW bersabda, “Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi orang 
yang sudah baligh, begitu juga menggosok gigi, dan memakai wangi- 
wangian jika memungkinkan.” Amru bin Sulaim berkata, “Aku 
bersaksi bahwa mandi itu hukumnya wajib, sedangkan menggosok 
gigi dan memakai wangi-wangian, maka Allah Maha Tahu apakah 
wajib atau tidak, akan tetapi demikianlah yang disebutkan dalam 
hadits.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab memakai wangi-wangian pada hari Jum'at). Dalam hadits 
ini tidak dijelaskan hukum memakai wangi-wangian, apakah wajib 
atau tidak. 

Santan & & 3gal :JB (Amru bin Sulaim berkata, aku 
menyaksikan Abu Sa'id). Lafazh Asyhadu dalam riwayat ini 
menunjukkan bahwa ia (Amru) benar-benar mendengar langsung dari 
Abu Sa'id. Ibnu At-Tin berkata, “Kata Asyhadu diucapkan sebagai 
penguat riwayat ini.” Ada sebagian perawi hadits yang menyisipkan 
nama seseorang antara Amru bin Sulaim dengan Abu Said, 
pembahasan ini akan dijelaskan. 


& 


“Ag ol) (hendaknya mengosok gigi). Artinya mengosok gigi 
dengan siwak. 
323 | (apabila memungkinkan). Kalimat ini berkaitan dengan 


memakai wangi-wangian, artinya apabila memiliki wangi- wangian, 
maka pakailah. Dalam riwayat Muslim dikatakan, adi L bi ea ag 
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sial —b Ga 33 Para (Hendaklah memakai wangi-wangian yang 
dimiliki dan mampu mendapatkannya walaupun itu minyak wangi 
untuk wanita). Walaupun sebenarnya memakai minyak wangi wanita 
hukumnya makruh, akan tetapi diperbolehkan apabila tidak ada lagi 
minyak wangi. Hal ini menunjukkan perintah menggunakan wangi- 
wangian adalah sesuatu yang sangat dianjurkan (muakkad). Akan 
tetapi apabila harus mengunakan minyak wangi wanita. maka 
hendaklah sekedarnya saja. 


Adapun yang dimaksud Amru di sini adalah Ibnu Sulaim yang 
meriwayatkan hadits ini secara maushul. 

Aa WN Lian, St Ci, (Adapun menggosok gigi dan 
memakai wangi-wangian, maka Allah lebih tahu hukumnya). Ini 
menguatkan kesimpulan pada pembahasan yang lalu, bahwa adanya 
huruf athaf (penghubung) pada satu kalimat tidak berarti hukum satu 
perkara dengan perkara lain yang disebutkan dalam kalimat yang 
sama dapat disatukan. Dalam hadits ini Rasulullah SAW hanya 
mewajibkan mandi, sedangkan menggosok gigi dan memakai wangi- 
wangian tidak. 

Ibnu Al Manayyar berpendapat, bahwa konteks hadits ini 
memiliki dua kemungkinan. Pertama, hukum menggosok gigi adalah 
wajib karena di-athaf-kan (dihubungkan) dengan kewajiban mandi. 
Kedua, hukumnya adalah sunah. Pendapat pertama yang mewajibkan 
menggosok gigi dan memakai wangi-wangian akan dibahas secara 
rinci pada pembahasan selanjutnya, yaitu pada pembahasan hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Laits dari Khalid bin Yazid. Beliau 
berkata, —-15 si Ol (Mandi Jum'at hukumnya wajib). Kemudian dia 


mengatakan, la Ya ya of BNN, (bersiwak dan hendaknya 
memakai wangi-wangian). 
Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, wabah up Vani, 


(Pakailah wangi-wangian jika ada), akan tetapi Ibnu Abbas ragu akan 
hukum wajibnya memakai wangi-wangian untuk shalat Jum'at. Ibnu 
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Al Jauzi mengatakan, kemungkinan kalimat, cb! Sa Lag Of DIY 


(hendaknya menggosok gigi dan memakai wangi-wangian) adalah 
perkaiaan Abu Sa'id yang dimasukkan perawi ke dalam sabda 
Rasulullah SAW. 


4. Keutamaan Hari Jum'at 


SIB lag SEA Koh IA Ol ERA Cp IA Li 
Ta Dn Aa aa jt KS ag HA 
Su) SUN 3 Ph Epa Nu Su SN 3 

5 ut BPN ph P3 OB Kn 3 


CP sp Rea 3 ate wae ALI S @ Apa (Aa 
Fu Doa SA 2 ab Ai 
881. Dari Abu Hurairah RA mengatakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mandi pada hari 
Jum'at seperti mandi Jinabah, kemudian dia pergi shalat Jum'at 
(sebagai orang yang pertama datang) maka seperti orang yang 
berkurban seekor Unta, dan barang siapa yang datang kedua sama 
seperti orang berkurban seekor sapi, barangsiapa yang datang ketiga 
sama seperti orang berkurban seekor biri-biri yang bertanduk, 
barangsiapa yang datang keempat sama halnya dengan orang yang 
berkurban ayam, barangsiapa yang datang kelima sama dengan 
orang yang berkurban sebutir telur. Apabila Imam telah keluar rumah 
untuk pergi ke masjid, maka para malaikat pun hadir ikut 
mendengarkan khutbah.” 
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Keterangan Hadits 


(Bab Keutamaan Hari Jum ut). Dalam bab ini, Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits Malik yang berasal dari Sumay, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah RA, yang berbunyi, gt!) S anandi 2g IE up 
(Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian ia pergi funtuk 
melaksanakan shalat Jum 'at)). Semua perawi hadits ini adalah orang- 
orang Madinah. Hadits ini, selain menjelaskan pentingnya segera 
berangkat shalat Jum'at, juga menjelaskan bahwa dalam ibadah 
Jum'at seorang hamba juga dituntut untuk menggunakan hartanya 
(seperti wangi-wangian, minyak rambut, dll). Dari sinilah kemudian 
dianjurkan untuk menggunakan wangi-wangian pada setiap shalat. 


Ji « (Barangsiapa mandi). Mencakup laki-laki, perempuan, 
budak, atau orang yang merdeka. 


Hedi Kar (Mandi Janabah). Yang dimaksud bukanlah mandi 
Junub, tetapi mandi seperti mandi Junub dengan membasahi seluruh 
anggota tubuh. Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Naml ayat 
88, Peradi 'p 5 CI (padahal ia berjalan seperti berjalannya awan). 
Dalam riwayat Juraij dari Sumay disebutkan, tdi CP 3 asi Jau 
(maka salah seorang dari kalian mandi dari Sanabah). | 


Menurut mayoritas ulama, maksud tasybih (persamaan) dalam 
konteks hadits ini adalah persamaan cara mandi bukan hukum mandi. 
Ada juga ulama yang berpendapat bahwa maksud hadits ini adalah 
melakukan jima' pada hari Jum'at, maka bagi orang yang 
melakukannya harus mandi junub sebelum melaksanakan shalat 
Jum'at. 


Adapun hikmah mandi sebelum shalat Jum'at adalah supaya 
merasa nyaman ketika melakukan shalat sehingga menambah 
kekhusyukan. Perintah mandi pada hari Jum'at ini juga ditujukan 
kepada kaum wanita. 
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c si (Kemudian pergi). Dalam kitab Al Muwaththa' 
ditambahkan dengan kalimat Si asli 3 (pada jam pertama). 


in YP WS (maka ia seperti orang yang berkurban seekor 
unta). Artinya, orang yang menyembelih seekor unta untuk 
disedekahkan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Sebagian 
ulama mengartikan orang yang pergi ke masjid untuk melakukan 
shalat Jum'at pada jam pertama, maka seperti orang yang melakukan 
kurban dengan menyembelih seekor unta. Dalam riwayat Ibnu Juraij 
dikatakan, 23 Wadi da AN an An (Baginya pahala seperti seekor unta). 
Maksudnya apabila pahala itu diwujudkan maka seperti seekor unta. 
Hadits ini hanya menerangkan tentang perbedaan pahala antara 
orang yang pergi ke masjid untuk melaksanakan shalat Jum'at, yaitu 
dengan perbandingan antara unta bagi orang yang pergi pada jam 
pertama dan sapi bagi yang pergi pada jam kedua. Dalam hadits 
mursal yang diriwayatkan Thawus, disebutkan, & 23 Yadi ngnd Jai 
8 sah le (Seperti keutamaan orang yang bersedekah unta atas 
orang yang bersedekah sapi). Begitu juga dikatakan oleh Az-Zuhri 
dalam bab “Mendengarkan Khutbah” dengan lafazh, sap ai HS 
uan (seperti orang yang berkurban seekor unta) Sepertinya yang 
dimaksud dengan kurban dalam riwayat ini adalah membawa hewan 


ke Ka'bah untuk dijadikan kurban. 


At-Thaibi berkata, “Lafazh ihdaa' berarti  ta'zhim 
(mengagungkan) hari Jum'at. Adapun segera pergi melaksanakan 
shalat Jum'at adalah seperti orang yang menyembelih hewan kurban. 
Maksud unta dalam hadits ini adalah unta jantan atau betina, karena 
ta” marbuthah pada lafazh (&x) bukan menunjukkan jenis betina, 


tetapi berarti seekor. 
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Ibnu At-Tin menceritakan dari Imam Malik yang merasa heran 
terhadap orang yang mengkhususkan lafazh (26) dengan arti unta 


betina. 


Al Azhari dalam kitabnya Syarh Alfazh Al Mukhtashar 
mengatakan, bahwa badanah itu hanya dari jenis unta, sedangkan 
hadyu adalah dari jenis unta, sapi dan kambing. 


Imam Nawawi berkata, “Badanah adalah sebutan untuk unta, 
sapi, dan kambing.” Dalam kitab Ash-Shihah dikatakan, “Badanah 
adalah unta dan sapi yang disembelih di kota Makkah, karena orang- 
orang Arab menamakannya demikian. Adapun yang dimaksud dengan 
badanah dalam hadits ini adalah unta, demikian kesepakatan ulama. 
Imam Haramain berkata, “Badanah adalah unta Allah SWT 
mensyariatkan untuk menyembelihnya sebagai kurban, kemudian 
Allah SWT membolehkan menyembelih sapi atau tujuh ekor kambing 
untuk berkurban sebagai ganti unta.” 


43 (Ayam). Boleh dibaca dengan 4x3, its dan 2-5. 


Muhammad bin Habib mengatakan bahwa yang benar adalah 
membacanya dengan huruf dal yang ber-harakat fathah (2-5). 


Dalam hal ini timbul permasalahan, sebab berkurban tidak dapat 
menggunakan ayam atau telur. Al adhi Iyadh menjawab 
permasalahan ini dengan mengikuti pendapat Ibnu Baththal, dia 
mengatakan bahwa apa yang disebutkan sesudahnya (ayam dan telur) 
mempunyai hukum yang sama dengan kata yang disebutkan 
sebelumnya. 


Ibnu Al Manayyar dalam kitab Hasyiyah-nya membantah 
pendapat ini, dia mengatakan bahwa syarat dibolehkannya 
menetapkan hukum sesuatu yang disebutkan sesudahnya seperti 
hukum apa yang disebutkan sebelumnya, adalah apabila sesuatu itu 
tidak disebutkan dengan lafazh yang sharih (jelas). 


Adapun pendapat yang benar adalah yang disebutkan dalam 
madzhab Syafi'i, Hanafi, dan Hambali. Mereka mengatakan bahwa 
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maksud berkurban adalah tagarrub (mendekatkan diri kepada Allah), 
dan hal ini dapat dilakukan baik dengan menyembelih binatang yang 
besar: seperti unta, sapi, dan tujuh ekor kambing, atau dengan 
binatang yang kecil, seperti ayam atau telur. Pendapat ini dikuatkan 
oleh pendapat lain yang mengatakan bahwa tujuan berkurban adalah 
sedekah, dan sedekah dapat dilakukan dengan harta yang banyak 
ataupun yang sedikit. 

Sa Oa Kaali Dab atayi CP s (Apabila imam telah 
keluar rumah untuk pergi ke masjid, maka malaikat pun hadir untuk 
mendengarkan khutbah). Dari potongan hadits ini, Al Mawardi 
menyimpulkan bahwa seorang imam tidak disunahkan segera datang 


ke masjid. Ada juga yang mengatakan bahwa imam disunahkan masuk 
dari pintu yang dekat dengan mimbar. 


Pendapat ini tidak begitu jelas, karena seorang imam mungkin 
saja datang lebih cepat ke masjid tapi tidak keluar terlebih dahulu dari 
tempat yang telah disediakan sampai datang waktunya. 


3. 


Dalam riwayat Az-Zuhri ditambahkan, mein Yysb (Mereka 
(malaikat) melipat (menutup) buku catatan amal mereka). Dalam 
riwayat Muslim disebutkan, Ugal 1yjbry Kise! Ny b a01! Cake 
Sah (Ketika khatib duduk di atas mimbar, malaikat pun melipat buku 


catatan amal, lalu datang mendengarkan khutbah). Hadits ini 
mengisyaratkan, bahwa para malaikat mulai menuliskan amal 
perbuatan manusia ketika khatib keluar rumah menuju masjid sampai 
khatib duduk di atas mimbar. Saat itulah para malaikat mulai 
mendengarkan khutbah. 


Az-Zuhri juga meriwayatkan, 4 Ki sa , Anand Lag os 5 
8 “YG di ai 0 pe amil! H4 (Pada hari Jum'at malaikat berdiri di 


depan pintu masa sinfuk menulis orang-orang yang lebih dahulu 
masuk masjid). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Ajlan dari 
Sumay yang disebutkan dalam kitab Nasa'i. Hadits ini juga 
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diriwayatkan oleh Ala' dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA, 1G P'- 
dau Ji Tee ar damai Api H4 (Pada setiap pintu masuk 
masjid berdiri dua malaikat Siang keitmpas untuk menulis orang-orang 
yang lebih dahulu masuk ke masjid). Seolah-olah makna yang 
dimaksudkan dalam kalimat, 4m! DU 4 (di depan pintu masjid) 
adalah jenis pintu. . | 


Dalam hadits Ibnu Umar dijelaskan tentang sifat shuhuf (buku 
catatan amalan) tersebut, yang diriwayatkan Abu Nu'aim dalam kitab 
Al Hilyah dengan lafazh, jg Iya Heeag SA WI Cg Inah ag OS ISI 

ye tp Sug (Apabila datang hari Jum'at, maka Allah mengutus 


malaikat-malaikat yang ada bersamanya lembaran-lembaran dari 
cahaya dan pena (galam) dari cahaya). Hadits ini menjelaskan bahwa 
malaikat-malaikat yang diutus oleh Allah untuk mencatat amal 
perbuatan manusia pada hari Jum'at bukanlah malaikat hafazhah 
(malaikat yang bertugas mencatat perbuatan manusia sehari-hari). 
Adapun yang ditulis oleh para malaikat adalah perbuatan-perbuatan 
yang berkaitan dengan shalat Jum'at, seperti, kedatangan ke masjid, 
mendengarkan khutbah, dzikir, doa-doa, kekhusyu'an, dan 
semacamnya. 


Dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Zuhri disebutkan di akhir 
hadits, 3Xal! sd ga Ku W$ Hj #& Id (Barangsiapa datang 
setelah khatib selesai berkhutbah, maka ia datang untuk memenuhi 
hak shalat). Pada akhir riwayat Ibnu Juraij dari Sumay ditambahkan di 
bagian akhirnya, & un 88633 JELAS mud P3 Tali, maka | 3 
(Barangsiapa mendengarkan khutbah dan tidak berbicara, maka akan 


diampuni (dosa-dosanya) antara dua Jum'at dan ditambah tiga hari). 
Dalam hadits dari Amru bin Syu' aib, dari ayahnya, dari kakeknya j juga 


disebutkan, VW 56 Bi! Ia: J3 NU ye and Saka : Basi Oia 
dd Cai » os or, 5 PEN pe os or. 5 OUR (Sebagian malaikat berkata 


kepada sebagian yang lain, “Apa yang menahan (menyebabkan 
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lerlambat) si fulan?” Kemudian malaikat berdoa, “Ya Allah! Apabila 
orang ini sesal, maka berilah petunjuk: apabila miskin, maka berilah 
kekayaan, dan apabila sakit, maka berilah kesembuhan. ”). 


Pelajaran yang dapat diambil 


Il. Anjuran mandi pada hari Jum'at dan keutamaannya. 


2. Keutamaan segera pergi ke masjid untuk melakukan shalat 
Jum'at. 


3. Keutamaan itu akan diperoleh bagi orang yang mengerjakan 
keduanya (mandi dan segera ke masjid). 


4. Hadits ini menguatkan riwayat yang menyebutkan bahwa 
keutamaan tersebut diperoleh dengan segera datang ke masjid 
tanpa ada batasan mandi terlebih dahulu. 


5. Keutaman seseorang itu bertingkat-tingkat, sesuai dengan amal 
perbuatannya. 


6. Syariat tidak mencela orang yang bersedekah dengan harta yang 
sedikit. 


7. Mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan berkurban unta 
lebih baik daripada mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
berkurban sapi. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Malik 
membedakan dua cara ber-tagarrub dengan membedakan tujuannya, 
karena asal disyariatkannya berkurban adalah untuk mengenang kisah 
Dzabih (kisah Nabi Ismail yang disembelih Nabi Ibrahim atas perintah 
Allah) yang akhirnya diganti dengan kambing. Adapun tujuan 
berkurban adalah membagikannya kepada orang-orang miskin, maka 
sangat sesuai apabila kurban tersebut berupa unta. 
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Hadits ini dijadikan dalil dibolehkannya melaksanakan shalat 
Jum'at sebelum tergelincirnya matahari. Adapun perbedaan mengenai 
hal ini akan dijelaskan setelah beberapa bab. 


Letak landasan dalil hadits pada bab ini adalah bahwa waktu 
tersebut (Jum'at) dibagi menjadi lima bagian, kemudian dilanjutkan 
dengan keluarnya imam, dan keluarnya imam pada awal waktu Jum'at 
adalah keluar pada jam keenam, yaitu sebelum tergelincirnya 
matahari. 


Namun hal ini dijawab, bahwa dalam semua jalur periwayatan 
hadits ini tidak disebutkan pergi ke masjid untuk shalat Jum'at pada 
awal siang, sehingga dengan demikian kemungkinan awal waktu yang 
pertama adalah waktu untuk melakukan persiapan, seperti mandi dan 
lainnya. Untuk itu, awal waktu yang kedua adalah waktu mulai 
berangkat ke masjid. Dengan demikian, akhir waktu yang kelima 
adalah mulainya matahari condong (tergelincir), sehingga tidak ada 
kemusykilan dalam hal ini. 


Pensyarah kitab Al Mukhtashar, Shaidalani, mengatakan bahwa 
jam atau waktu pertama adalah waktu Dhuha. Dalam hal ini ada dua 
pendapat dalam madzhab Syafi'i: 


Pertama, waktu segera pergi shalat Jum'at adalah mulai 
terbitnya matahari. 


Kedua, adalah mulai terbit fajar. 


Imam Syafi'i berpendapat bahwa mandi Jum'at akan 
mendapatkan pahala jika dilakukan setelah terbit fajar. 


Dalam riwayat Ibnu Ajlan dari Sumay dari jalur Al-Laits 
disebutkan tambahan antara kata “ayam” dan “telur”, yaitu burung. 
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Sufyan bin Isa dari Ibnu 
Zanjawaih dalam kitab At-Targhib dengan lafazh, 3AM! JI BIN sap 
eka S! asi ass S! Badi 3 (Seperti orang yang berkurban unta, 


sapi, kambing, burung besar, dan burung kecil.). 
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Hadits ini juga diriwayatkan secara mursal oleh Thawus yang 
disebutkan dalam kitab milik Sa'id bin Manshur. Dalam kitab milik 
Nasa'I, hadits ini juga disebutkan dengan: dari Zuhri, dari Abdul A'la, 
dari Ma'mar dengan tambahan “bebek” antara kambing dan ayam. 
Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Abdurrazzag, dan dia adalah 
orang yang lebih akurat dari Ma'mar. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa keluarnya seorang imam dari rumah untuk ke 
masjid adalah setelah jam atau waktu keenam. 


Demikian itu berdasarkan pengertian bahwa yang dimaksud 
dengan waktu adalah waktu yang telah diketahui manusia. Apabila 
yang dimaksud adalah seperti itu, maka perlu penelitian yang lebih 
mendalam, karena musim panas pasti berbeda dengan musim dingin, 
dan hal ini menimbulkan kemusykilan menurut Al Gaffal. Al Gadhi 
Husain dalam menanggapi pendapat Oaffal mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan waktu pada hadits ini adalah yang tidak dibedakan 
dengan adanya perubahan panjang (lama)nya siang dan pendeknya 
malam, atau panjang (lama)nya malam dan pendeknya siang. 


Abu Daud dan Nasa'i meriwayatkan hadits Jabir secara marfu' 
yang di-shahih-kan Al Hakim dengan lafazh, 15 yis WI Jend ay 
(Hari jum'at itu adalah 12 jam). Hadits ini sekalipun tidak disebutkan 
dalam bab “Keutamaan Segera Pergi Shalat Jum'at”, tetapi ia 
memberikan penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan waktu. 
Satu pendapat mengatakan, bahwa yang dimasud adalah keterangan 
tentang tingkatan orang-orang yang segera pergi ke masjid mulai pagi 
hingga tengah hari, yang terbagi dalam lima bagian. 

Imam Al Ghazali membagi waktu berangkat ke Masjid pada hari 
Jum'at menjadi lima bagian: 

1. Mulai terbit fajar sampai terbit matahari. 
2. Mulai terbit fajar sampai matahari meninggi. 


3. Mulai terbit fajar sampai sinar matahari menyebar. 
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4. Mulai fajar terbit sampai kaki terasa panas (karena panas 
matahari). 


5. Mulai terbit fajar sampai matahari condong (zawal). 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan, bahwa penafsiran waktu dengan 
waktu yang telah diketahui secara umum lebih diutamakan. Kalau 
tidak demikian, maka penyebutan jumlah di atas tidak memiliki 
makna yang berarti, karena tingkatan tersebut berbeda-beda. 


Sebagian pengikut Imam Malik dan Syafi'i berpendapat, bahwa 
yang dimaksud dengan waktu yang lima adalah sebagian kecil dari 
waktu, yang dimulai dengan meningginya matahari dan diakhiri 
dengan duduknya khatib di atas mimbar. Mereka mengatakan, bahwa 
yang dimaksud waktu adalah bagian masa yang tidak terbatas. Seperti 
seseorang yang mengatakan, “Aku tiba pada waktu ini.” 


Far Aa (kemudian pergi). Lafazh ini menunjukkan bahwa 


permulaan pergi shalat Jum'at adalah ketika matahari mulai condong., 
karena hakikat rawaah (pergi) adalah mulai dari matahari condong 
hingga akhir siang, sedangkan ghadwu adalah mulai awal siang 
hingga matahari condong. 


Al Azhari mengingkari pendapat yang mengatakan bahwa raaha 
hanya berarti pergi setelah matahari condong, karena orang Arab 
menggunakan kata raaha (pergi) untuk setiap waktu. Al Azhari 
melanjutkan, bahwa kata raaha (pergi) adalah bahasa yang digunakan 
penduduk Hijaz. Abu Ubaid dalam kitabnya Al Gharibiin 
menyebutkan hal yang sama. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat mereka ini membantah 
pendapat Ibnu Al Manayyar, yang mengatakan bahwa kata rawaah 
(pergi) dalam bahasa Arab tidak hanya digunakan untuk menunjukkan 
perbuatan yang dilakukan pada awal siang. Ia melanjutkan, bahwa 
penggunaan kata raaha dengan arti ghuduw (pergi pagi-pagi) tidak 
pernah terdengar dan tidak ada dalil yang menguatkannya. Saya 
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sendiri tidak pernah mendengar penggunaan kata rawaah dalam 
hadits-hadits tentang hal ini kecuali hadits yang diriwayatkan Malik 
dari Sumay. Ibnu Juraij juga telah meriwayatkan hadits ini dari Sumay 
dengan lafazh ghadan (besok). Dalam riwayat Salamah dari Abu 
Hurairah, hadits ini disebutkan dengan lafazh, SAS kram S Kant 


ag (Orang yang segera pergi untuk shalat Jum 'at seperti orang yang 
berkurban seekor unta). Hadits ini di-shahih-kan Ibnu Khuzaimah. 
Dalam riwayat Samurah yang diriwayatkan Ibnu Majah disebutkan, 
BA AS PKI Gd Hara Jia ih ab io ai Ipa Up 
(Rasulullah SAW mengumpamakan orang-orang yang menyegerakan 
pergi ke masjid untuk shalat Jum'at seperti orang yang berkurban 
unta). Dalam riwayat Abu Daud dari Ali disebutkan secara marfu', 13! 
AG bm SAE YAA) INA II WI SIA Dab dabel 3 OS 
seba La JET Ta TPI 156 Amal! (Apabila tiba hari Jum'at 
syetan-syetan pergi dengan membawa bendera ke pasar-pasar, 
sedangkan para malaikat duduk di depan pintu masjid dan mencatat 


bahwa fulan masuk masjid pada jam (waktu) pertama dan fulan 
masuk masjid pada jam (waktu) kedua). 


Semua hadits tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan kata rawaah adalah dzahaab (pergi). Ada pendapat yang 
mengatakan, bahwa maksud kata rawaah adalah isyarat bahwa 
perbuatan yang dimaksud dilakukan setelah matahari mulai condong. 
Untuk itu orang yang pergi ke masjid untuk shalat Jum'at disebut 
raa'ih, sekalipun waktunya belum memasuki waktu rawah, 
sebagaimana orang yang pergi ke Makkah dinamakan hagjjan (orang 
yang menunaikan haji). 


Ahmad dan Ibnu Habib, pengikut madzhab Malikiyah, sangat 
tidak setuju dengan apa yang dinukil dari Imam Malik, bahwa segera 
pergi ke masjid untuk shalat Jum'at adalah makruh hukumnya. Ahmad 
mengatakan, bahwa pendapat ini sangat bertentangan dengan hadits 
Rasulullah SAW. Sebagian pengikut Imam Malik berdalil dengan 
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sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri, Al Ya 
(seperti orang yang berpergian). Hal ini, karena asal kata tahjiir 
(berpergian) berarti As-Sair fil Haajirah (bepergian pada waktu 
tengah hari). Pendapat ini dibantah, bahwa yang dimaksud dengan 
Iahjiir dalam hadits ini adalah At-Tabkiir (menyegerakan), 
sebagaimana dijelaskan oleh Al Khalil dalam pembahasan tentang 
Mawagiit (waktu-waktu shalat). Dalam kitab Al Hasyiyah, Ibnu Al 
Manayyar mengatakan, bahwa kata ini juga dapat diambil dari kata 
pendapat yang mengatakan, bahwa kata ini berasal dari kalimat 
Hajara Al Manzil (pergi meninggalkan rumah), akan tetapi pendapat 
ini sangat lemah. Imam Al Ourthubi berpendapat bahwa yang benar, 
kata (ahjiir berasal dari kata Al Haajirah yang berarti melakukan 
perjalanan pada tengah hari, dan itu bisa terjadi baik sesudah matahari 
condong atau sebelumnya. 


At-Turabisyti berpendapat bahwa menjadikan waktu dimana 
matahari mulai meninggi dan cuaca agak panas merupakan sifat dari 
Al Hajiirah, berbeda dengan setelah matahari condong dimana panas 
matahari mulai berkurang. Adapun digunakannya kata tahjiir dengan 
makna permulaan siang adalah berdasarkan perkataan Ibnu Al A'rabi 
kepada orang-orang Arab, yang disebutkan dalam kitab Nawadir, 

Sebagian pengikut Malik juga berdalil bahwa jika yang 
dimaksud dengan waktu adalah waktu yang sesaat, bukan waktu yang 
panjang, maka tidak ada perbedaan antara kedua kata di atas. 
Pernyataan ini dijawab oleh perkataan Imam Nawawi dalam kitabnya 
Syarh Al Muhadzdzab, bahwa persamaan yang ada bukanlah pada 
kedua kata di atas, akan tetapi pada badanah (unta) dan tingkat sifat- 
sifatnya. 


Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Ajlan, dimana orang 
yang berkurban seekor unta disebutkan dua kali, Jr) 54 38 Jr 
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Xx as (seperti orang yang berkurban seekor unta, dan seperti orang 


yang berkurban seekor unta). Hadits ini tidak bertentangan dengan 
hadits riwayat Ibnu Juraij 5140 W2T3 UJI J9i3 (permulaan dan akhir 
waktunya adalah sama) karena penisbatan taswiyah (persamaan) 
tersebut adalah kepada unta, bukan kepada waktu, sebagaimana telah 
disebutkan. Selain alasan di atas, orang-orang yang memakruhkannya 
(segera pergi ke masjid untuk shalat Jum'at) juga beralasan bahwa 
segera pergi ke masjid dapat menyebabkan —orang yang berada 
dalam masjid lalu mempunyai hajat— melangkahi pundak orang- 
orang (jamaah) yang hadir ketika kembali setelah menyelesaikan 
hajatnya. Alasan ini dijawab, bahwa kondisi seperti ini tidak dilarang, 
karena ia melakukannya untuk memenuhi haknya. Tetapi kesalahan 
itu adalah bagi orang yang terlambat datang untuk melaksanakan 
shalat Jum'at, lalu dia melangkahi pundak-pundak jamaah yang hadir. 
Wallahu a'lam 


5. Bab 


NN Deer Ke-3 yna Men na Ana VE Take #0. 
2 Anam gg —ae4 yA Laba ME AU ash Gat Ulina Ae 
L 3... - 0 Siar te Ni Lai 5. KE nan KAP aa 
GP Oya AI ANN oo) IAI 3 ae Ja Ja) JAS 
GE LA is, 5 Seat BE RR Ta SUN Ana 
Sid DUS SAI Tanaka OLYVIA UJI Jas CI 


ad 1 S Hp 5 sj -JE 2 le We pa NS 


NN 


- 


882. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa ketika Umar bin 
Khaththab RA menyampaikan khutbah Jum'at, tiba-tiba seorang laki- 
laki masuk ke dalam masjid Umar berkata, “Apa yang menyebabkan 
kamu terlambat pergi shalat Jum'at?” Orang itu menjawab, “Tidak 
ada, aku hanya mendengar adzan kemudian aku berwudhu.” Umar 
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berkata, “Apakah kamu tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian hendak melakukan shalat Jum 'at, 
maka hendaklah ia mandi terlebih dahulu'.” 


Keterangan Hadits 


(Bab). Demikianlah yang tertulis dalam kitab aslinya. Tidak ada 
judul pada bab ini, maka hadits ini merupakan fashl (bagian) dari bab 
“Keutamaan Shalat Jum'at”. Hadits ini dikaitkan dengan bab 
keutamaan shalat Jum'at karena ia menunjukkan penolakan terhadap 
pendapat yang mengatakan bahwa penduduk Madinah tidak segera 
pergi ke masjid untuk melakukan shalat Jum'at. Dalam hadits ini juga 
disebutkan bahwa Umar sendiri mengingkari orang yang tidak segera 
pergi ke masjid untuk shalat jum'at di hadapan para sahabat dan 
senior tabi'in Madinah. Adapun sebab dimasukkannya hadits ini 
dalam bab “Keutamaan Shalat Jum'at” adalah karena sikap Umar 
yang mengingkari salah seorang sahabat yang terlambat pergi ke 
masjid untuk shalat Jum'at, sekalipun sahabat tersebut adalah orang 
yang sangat mulia. Hal itu, kalau bukan karena besarnya keutamaan 
segera pergi shalat Jum'at, niscaya Umar tidak akan mengingkarinya. 
Apabila segera pergi shalat Jum'at mempunyai keutamaan, maka 
keutamaan shalat Jum'at itu sendiri tentu lebih jelas. 

33 J3 3 (tiba-tiba seseorang masuk). Ubaidillah bin Musa 
dalam riwayatnya dari Syaiban menyebutkan bahwa orang itu adalah 
Utsman bin Affan. Al Ismaili dan Muhammad bin Sabig 
meriwayatkan dari Syaiban yang disebutkan dalam kitab Yahya bin 
Abu Katsir. Imam Muslim menyebutkan hadits ini dalam riwayatnya 
dengan tahdiits (dengan mengatakan haddatsanii (fulan mengatakan 
kepadaku) atau haddatsanaa (fulan mengatakan kepada kami)!. 
Keterangan hadits ini secara mendetail telah dijelaskan pada bab 
“Keutamaan Mandi pada Hari Jum'at”. 
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6. Memakai Minyak Rambut untuk Shalat Jum at 


IN ea ee J8 IG Goda DU 
La LG pb GA Sa AS 
FS Ja PA IA NA lp 

si KS Ine BY BIN ea 


883. Dari Salman Al Farisi, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at, 
membersihkan apa yang mampu dibersihkan, meminyaki rambutnya 
dan memakai minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian keluar 
(pergi ke masjid), tidak memisahkan dua orang yang duduk 
berdekatan, kemudian melakukan shalat, dan diam ketika khatib 
menyampaikan khutbahnya, kecuali Allah akan mengampuni dosanya 
antara Jum at itu dan Jum'at yang lain.” 


DD oi 13 H3 MAN Ab SE GAN 5 
PSS ol 2 LAN, Ke an Ts JG aa, da Para 
TA 1 3 JB VX Ha Val ta 


Panda 


SA 


884. Dari Az-Zuhri bahwa Thawus berkata: Saya berkata kepada 
Ibnu Abbas, “Mereka (sahabat) menyebutkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Mandilah kalian pada hari Jum'at, basahilah kepala kalian 
walaupun kalian tidak dalam keadaan junub, dan pakailah minyak 
wangi'.” Ibnu Abbas berkata, “Adapun tentang mandi, itu benar, 
sedangkan mengenai minyak wangi, saya tidak mengetahuinya.” 
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bg ee Ko IP BUG 2 AE 3 
Ar ag J3 0 2 LE - o den AKAN 20 031 : 
OS Of) Easy Lb wil DAS ya Ca Anal F3 Jaa 
Alai Y 1S Gaal Ke 
885. Dari Ibnu Abbas RA, dia menyebutkan sabda Rasulullah 
SAW tentang mandi pada hari Jum'at. Maka saya (Thawus) bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apakah harus menggunakan minyak wangi dan 
minyak rambut, sekalipun itu milik istrinya?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Aku tidak mengetahuinya.” 


Keterangan Hadits 

& up pala KW “ga, (membersihkan apa yang mampu 
dibersihkan). Yang dimaksud dengan thaharah (bersuci) adalah 
benar-benar membersihkan badan, atau membersihkan badan dengan 
memotong kumis, kuku, atau bulu ketiak, atau yang dimaksud dengan 


ghaslun (mandi) adalah membersihkan badan sedangkan thahrun 
(bersuci) adalah membersihkan kepala. 


PT (meminyaki). Maksudnya meminyaki rambut supaya tidak 
kusut. Hal itu merupakan anjuran untuk berhias ketika hendak shalat 
Jum'at. 

dg web aa es 3 (atau memakai minyak wangi rumahnya), 
yakni apabila tidak mendapatkan minyak wangi. Akan tetapi lafazh yf 
(atau) dalam kalimat ini bisa juga diartikan dengan 4 (dan). Penisbatan 
minyak wangi kepada rumah (minyak wangi rumahnya) adalah 
menunjukkan bahwa yang disunahkan adalah membiasakan diri 
memakai minyak wangi dan menyimpannya di rumah. Demikian 
pendapat sebagian orang dengan alasan bahwa yang dimaksud dengan 


rumah pada hadits ini adalah rumah yang sesungguhnya, bukan 
kiasan. 
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Dalam hadits Abdullah bin Amru yang diriwayatkan Abu Daud 
disebutkan, SA ab ya yag "1 (atau ia memakai minyak wangi 
istrinya). Arti hadits ini adalah apabila ia tidak memiliki minyak 
wangi, maka hendaklah ia memakai minyak wangi istrinya. Hadits ini 
sesuai dengan hadits Abu Sa'id di atas yang disebutkan dalam riwayat 
Muslim dengan lafazh, Si jadi —b Hp 45 (Sekalipun dengan memakai 


minyak wangi wanita). Dengan penafsiran seperti ini, maka yang 
dimaksud dengan rumah dalam hadits ini adalah istrinya. Dalam 
hadits Abdullah bin Amr yang disebutkan dia atas, terdapat tambahan, 
“3 alug aa aaarg (dan memakai pakaiannya yang paling baik), yang 


akan nama setelah bab ini. 


TP 5 (kemudian keluar). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah 
ditambahkan dengan lafazh, animal! 3 (ke masjid). Sedangkan dalam 
riwayat Ahmad dari Abu Darda' disebutkan dengan lafazh, ai t 


Paten) ara 4 (kemudian berjalan dengan tenang). 


ea 5 Gk YG (tidak memisahkan dua orang yang duduk 
berdekatan). Dalam maya Abdullah bin Amr disebutkan dengan 
lafzah, edi Lu 5 bag AN & (kemudian tidak melangkahi punggung 


orang-orang), sedangkan dalam riwayat Abu Darda' disebutkan, S 5 
03 Ag Wei bag (tidak melangkahi orang lain dan tidak 

memaklina 
Aa S La tag 5 (kemudian melakukan shalat yang telah 


ditetapkan untuknya) Dalam riwayat Abu Darda' disebutkan dengan 
lafazh, & a la S3 » (kemudian dia ruku' (shalat) yang 


disyariatkan baginya) Sedangkan dalam riwayat Abu Ayyub 
disebutkan, 4 15 L Ss “3 (Kemudian dia ruku' setelah jelas baginya). 
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PAN SG 151 Lali (setelah itu diam (menyimak) ketika khatib 
menyampaikan khutbahnya). Dalam riwayat Oartsa”' Adh-Dhabiy 
ditambahkan dengan lafazh, 4 (ai & (sehingga ia selesai 
melaksanakan shalatnya). Demikian juga dalam riwayat Abu Ayyub. 

si anandi ang En ad P3 (niscaya diampuni dosanya antara 
Jum'at itu dan Jum'at yang lalu). Dalam riwayat Oasim bin Yazid 
disebutkan, si Inai aa ah Oa SA K5 lb (akan dihapus dosa- 
dosanya antara Jum'at itu dan Jum'at yang lain). Maksud dari kata 
ukhra adalah Jum'at yang lalu. Al-Laitsi menerangkan dari Ibnu Ajlan 
dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dengan lafazh, iman! ag dam Na ny) sik 

wi Sa (niscaya diampuni dosanya antara Jum'at itu dan Jum'at 
yang sebelumnya). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur 
Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA disebutkan dengan lafazh, 

BAM BI ga li WS Say SAN abdi Gi KG UD Ye (niscaya 
diampuni dosanya semenjak itu sampai Jum'at yang telah lalu 
ditambah tiga hari setelahnya). Tambahan ini juga terdapat dalam 
riwayat Sa'id dari Umarah dari Salman, hanya saja tanpa disebutkan 
kalimat, wax P3 ga" 

Asal hadits ini terdapat dalam kitab Imam Muslim dari Abu 
Hurairah yang disebutkan secara singkat. Dalam riwayat lain dari Abu 
Hurairah RA, Ibnu Majah menambahkan, AS JK BU (selama 
tidak melakukan dosa besar). 


Pelajaran yang dapat diambil 

1.  Makruh hukumnya melangkahi pundak orang lain ketika 
melakukan shalat Jum'at. Imam Syafi'i berkata, “Saya 
membenci orang yang melangkahi (pundak) orang lain, kecuali 
tidak ada jalan lain untuk masuk ke masjid (masuk ke tempat 
shalat) selain harus melangkahi pundak orang lain.” Termasuk 
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hal ini adalah orang yang ingin menyambung shaf (barisan 
shalat) yang terputus, jika orang yang datang duluan tidak 
menyambungnya atau orang yang ingin kembali ke tempat 
duduknya karena sesuatu yang darurat. Dalam hal ini Al 
Mutawalli dari madzhab Syafi'i mengecualikan orang yang 
terhormat karena agamanya atau ilmunya, atau orang yang 
sudah dipersiapkan tempat untuknya, maka yang demikian itu 
tidak dimakruhkan. Namun pendapat ini perlu dicermati. Imam 
Malik berpendapat, bahwa melangkahi pundak orang lain tidak 
dilarang kecuali jika imam sudah berada di atas mimbar. 


Anjuran untuk melaksanakan shalat nafil lah (sunah) sebelum 
shalat Jum'at, berdasarkan kalimat, & S La ta (dia shalat 


sebagaimana yang telah ditetapkan untuknya). Kemudian 
dilanjutkan dengan kalimat, pu Si 1 Tai 5 (kemudian 


diam (menyimak) apabila imam telah malai khutbah) yang 
menunjukkan bahwa shalat tersebut dilakukan sebelum khutbah. 
Hal itu dijelaskan Imam Ahmad dari hadits Nabisyah Al Hadzali 
dengan lafazh, 4 14 & Ab && HUNI Ini d 13P (maka apabila 
tidak mendapatkan imam, dia (boleh) keluar untuk 
melaksanakan shalat yang telah ditetapkan untuknya). 


Bolehnya melakukan shalat Nafilah (sunah) pada tengah hari 
pada hari Jum'at. Ini menjadi dalil bahwa tabkir (segera 
berangkat shalat Jum'at) tidak mulai dari tergelincirnya 
matahari, karena keluarnya imam adalah setelah matahari 
tergelincir (condong) sehingga tidak tersedia waktu untuk 
melakukan shalat sunah. 


Pengampunan dosa dari Jum'at ke Jum'at lain dapat diperoleh 
oleh seorang muslim apabila telah melaksanakan semua hal 
yang disebutkan, yaitu mandi, bersuci, memakai minyak wangi, 
memakai minyak rambut, memakai pakaian yang paling bagus, 
berjalan ke masjid dengan tenang, tidak melangkahi pundak 
orang, tidak memisahkan dua orang yang duduk berdekatan, 
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tidak menyakiti jamaah lain, melakukan shalat sunah, diam 
ketika khatib di atas mimbar, dan tidak bergurau di masjid. 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr 
disebutkan, 146 4 Lis Hd Yi csi Cd (maka barangsiapa 
melangkahi orang lain, baginya baginya pahala shalat Zhuhur 
ilu). 


Adapun dibatasinya hal itu dengan tidak bergelimangnya dalam 
dosa besar sebagaimana yang tersebut dalam hadits, menunjukkan 
bahwa dosa yang diampuni hanyalah dosa-dosa kecil. Dengan 
demikian, makna kalimat, Pi An S L (selama tidak melakukan 


(bergelimang) dosa besar) adalah bahwa apabila banyak melakukan 
dosa besar maka ia tidak diampuni karena hanya sekedar menjauhi 
dosa besar akan menjadi penyebab diampuninya dosa sebagaimana 
yang kita duga. Ini bukan berarti bahwa syarat diampuninya dosa-dosa 
kecil adalah meninggalkan dosa-dosa besar, karena meninggalkan 
dosa besar telah menghapus dosa-dosa kecil sebagaimana yang 
dikatakan Al Our'an. Dalam hal ini tidak berarti bahwa dosa-dosa 
kecil itu tidak diampuni kecuali dengan meninggalkan dosa besar. 
Apabila seseorang tidak mempunyai dosa kecil yang harus diampuni, 
maka dia bisa mengharap mendapat pengampunan sebagian dosa 
besarnya. Kalau tidak, ia akan diberi pahala dari apa yang 
dilakukannya. Wallahu a'lam. 


3,55 (Mereka menyebutkan). Thawus tidak menyebutkan nama 


orang yang mengatakan hadits tersebut kepadanya, akan tetapi secara 
lahiriah orang yang mengatakan hadits tersebut kepadanya adalah Abu 
Hurairah. Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban, Thahawi dari jalur Amru bin Dinar, dari Thawus, dan 
dari Abu Hurairah. Dalam hadits Abu Sa'id, Salman, Abu Dzar, dan 
lainnya disebutkan kata “minyak wangi”. 


Ne 4) Oly Insani P3 "jl. (Mandilah kalian pada hari 
Jum'at walaupun kalian tidak junub). Artinya, mandilah kalian pada 
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hari Jum'at, baik ketika junub ataupun tidak. Dari hadits ini dapat 
dipahami bahwa orang yang melakukan mandi junub pada hari Jum'at 
telah mendapatkan sunah mandi Jum'at, baik dengan niat ataupun 
tidak. Tetapi pemahaman seperti ini sangat jauh. Dalam riwayat Ibnu 
Hibban dari jalur Ibnu Ishag, dari Zuhri disebutkan, Y ea 22 pe 


#93 


KIP" 5 vi (Mandilah pada hari Jum'at, kecuali engkau dalam 


keadaan junub). Hadits ini lebih jelas dalam mengindikasikan hal itu. 
Tetapi hadits yang diriwayatkan Syu'aib lebih shahih. 


Ibnu Mundzir berkata, “Kami banyak mengetahui dari para 
ulama di kalangan sahabat dan tabi'in tentang mencukupi tidaknya 
mandi tersebut. Masalah ini banyak diperselisihkan dalam madzhab- 
madzhab yang ada, dimana mandi sebelum terbit fajar itu tidak 


mencukupi berdasarkan kalimat Anandi @» (pada hari Jum'at), karena 


terbitnya fajar adalah awal hari menurut syariat. 
Suri) Nih, (dan basahilah kepala kalian). Lafazh ini 


menguatkan bahwa mandi Jum'at adalah sama dengan mandi Junub, 
sehingga tidak ada anggapan bahwa menuangkan air tanpa menyela- 
nyela rambut kepala telah mencukupi mandi Jum'at. Hal ini sesuai 
dengan kalimat hadits yang disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah, 
Badi Jdias (seperti mandi junub). 


basi ea pai, (dan pakailah minyak wangi). Dalam riwayat ini 
tidak disebutkan kata duhn (minyak rambut), karena pada umumnya 
setiap selesai mandi seseorang selalu menggunakan minyak rambut, 
sehingga memakainya sangat dianjurkan. Demikianlah jawaban yang 
dikemukakan Ibnu Al Manayyar terhadap pendapat Ad-Dawudi yang 
mengatakan bahwa lafazh hadits tersebut tidak ada yang menunjukkan 
judul bab. Tapi yang nampak adalah bahwa Imam Bukhari 
menginginkan hadits Thawus dari Ibnu Abbas adalah satu, dimana 
Ibrahim bin Masirah menyebutkan kata “minyak rambut” sedangkan 
Az-Zuhri tidak. Padahal tambahan dari seorang yang tsigah 
(terpercaya) dapat diterima. Seakan-akan maksud Imam Bukhari 
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menyebutkan hadits Ibnu Abbas setelah hadits Sulaiman adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa minyak wangi, minyak rambut dan siwak tidak 
masuk dalam kategori mandi. Meskipun semua hal itu disebutkan, tapi 
hukumnya berbeda, bisa wajib bagi yang mengatakan wajib, 
atausunah yang menguatkan sebagian perbuatan sunah yang lain. 


Got Ya Lai Ui, (eK3 Kak! GI: 0LE Lil JG (Ibnu Abbas berkata, 
“Mengenai kewajiban mandi, itu benar, adapun mengenai minyak 


wangi, aku tidak mengetahuinya”). Riwayat ini berbeda dengan 
riwayat Ubaid bin Sibag tentang perkataan Ibnu Abbas, «J! s& 


E4 


dia aa Lb S os Jaa Andi (Barangsiapa akan 
melaksanakan shalat Jum'at, hendaklah mandi terlebih dahulu dan 
memakai minyak wangi apabila memilikinya). Hadits ini diriwayatkan 
Ibnu Majah dari Shalih bin Abi Akhdhar, dari Zuhri, dari Ubaid. 
Sedangkan shalih, adalah orang yang dha'if (lemah). Malik tidak 
sependapat dengannya, ia meriwayatkan dengan makna dari Zuhri dan 


dari Ubaid bin Sibag secara mursal. Hisyam yang disebutkan dalam 
jalur Ibnu Abbas adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan'ani. 


7. Memakai Pakaian Paling Bagus yang Dimiliki 


85 
0 c..3 ..3 


MR au ah MSN PEN jl ae 
Ig TA G9 Gd sdh YAA PAN Jgn GIS kmi 
ska mi US taking ala AN Ko Ab Ih JW Lele ak 3 
Kh IE IM Ip Hk 3 TA HI BEN 
AE ab RA oa) bah Ga Tab Sa Aa 
JA IPS Wogbb ah GLEN GAS DI 
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Ma aa ea 
Soa Ka Best nh Abe 


886. Dari Abdullah bin Umar bahwa Umar bin Khaththab 
melihat sepasang pakaian sutera dekat pintu masjid. Umar berkata, 
“Ya Rasulullah, seandainya engkau membeli baju ini dan memakainya 
untuk shalat Jum'at atau untuk menerima duta-duta yang datang 
kepadamu!” Rasulullah SAW menjawab, “Yang memakai pakaian ini 
(sutera) adalah mereka yang tidak mendapat bagian di Akhirat nanti.” 
Kemudian seseorang memberikan Rasulullah SAW beberapa kain 
sutera, dan beliau memberikannya kepada Umar. Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau memberikan pakaian ini kepadaku 
sedangkan engkau telah mengatakan kepadaku tentang pakaian sutera 
Utharid!” Rasulullah SAW menjawab, “Aku berikan pakaian ini 
kepadamu bukan untuk dipakai.” Maka, Umar memberikan pakaian 
sutera itu kepada saudaranya di Makkah yang musyrik. 


Keterangan Hadits 

(Bab Memakai Pakaian Paling bagus yang Dimiliki). 
Maksudnya, dibolehkannya memakai pakaian yang bagus pada hari 
Jum'at. Di sini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu umar, 'z£ vi! 
SAB Tg pa 5 di Arap VJ Aa Ai HP AS Agan Tea st Hbd Ka 
Anand 1 Km (Umar bin Khathihab melihat sepasang pakaian 
sutera dekat pintu masjid. Umar berkata, “Ya Rasulullah, seandainya 
engkau membeli baju ini dan memakainya untuk shalat Jum'at!”). 
Kalimat tersebut menunjukkan bolehnya berhias untuk shalat Jum'at 


berdasarkan ketetapan Rasulullah SAW terhadap Umar, dan beliau 
SAW hanya melarang untuk memakai pakaian sejenis sutera. 


Ad-Dawudi mengatakan bahwa lafazh hadits tersebut tidak ada 
yang mengindikasikan judul bab di atas. Ibnu Baththal menjawab, 
“Sudah menjadi kebiasan bahwa seseorang memakai pakaian yang 
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bagus untuk shalat Jum'at.” Pendapat tersebut telah diikuti Ibnu At- 
Tin. Adapun anjuran untuk memakai pakaian yang bagus untuk shalat 
Jum'at telah disebutkan dalam hadits Abu Ayyub dan Abdullah bin 
Umar yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, 44 4& Ip (dy (dan 
memakai pakaiannya yang paling bagus). Begitu pula dalam beberapa 
riwayat lain, seperti dari Al-Laits, Abu Daud, Abu Umamah, Abu 
Hurairah dan juga dalam kitab Al Muwathha' yang bersumber dari 
Yahya bin Said Al Anshari bahwa Rasulullah SAW bersabda, & La 


da PT Sd yap JAN Ag 4 (Hendaklah salah seorang dari 
kalian menjadikan dua pakaian khusus untuk shalat Jum'at selain dua 
pakaian yang dipakai untuk bekerja). 


Utharid adalah pemilik pakaian sutera tersebut. Nama aslinya 
adalah Ibnu Hajib At-Tamimi. 


& pn Ku ANN AAA (Maka Umar memberikan pakaian itu 


kepada saudaranya di Makkah yang musyrik). Namanya Utsman bin 
Hakim, dia adalah saudara Umar seibu, yang keislamannya masih 
diperselisihkan. 


8. Bersiwak Pada Hari Jum'at 


8... 


2 AA an Te Hun 5 2 ta 
Abu Said berkata dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
menggosok gigi (bersiwak). 


AJ ea EA oa AN Oa LA, 2 SP NP 


032. 0 sai 


K0 IS SPI RA AI IA Ie Satol Yy 
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887. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya tidak memberatkan umatku atau semua manusia, maka 
aku akan mewajibkan mereka bersiwak setiap melakukan shalat.” 


Se Si an, de al AI JA) JL :JG A 3 
Epen 


888. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
adalah orang yang paling banyak dalam bersiwak daripada kalian'.” 


02 - 


LA JIN Sa BEN lg alan Ko IU ai LG 
:G 


889. Dari Hudzaifah, dia mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
apabila bangun tidur pada malam hari, maka beliau membersihkan 
mulutnya. 


Keterangan Hadits 

(bab Bersiwak pada Hari Juma'at). Dalam bab ini disebutkan 
satu hadits yang diriwayatkan secara mu 'allag, dan tiga hadits yang 
diriwayatkan secara maushul. Hadits yang mu'allag adalah hadits 
yang disebutkan dalam riwayat Abu Sa'id pada bab sebelumnya, yang 
menyebutkan, 4x 0!4 (Dan hendaklah ia membersihkan giginya). 
Sedangkan hadits-hadits yang maushul, Besa hadits pertama yang 
diriwayatkan Abu Hurairah, SA IE j3 2 Y p (Seandainya tidak 


memberatkan kepada umatku...) Adapun letak kesesuaian hadits 
dengan judul bab adalah, kata “Jum'at” masuk dalam keumuman 
lafazh Pe 13 (setiap shalat). 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Ketika dikhususkannya hari Jum'at 
untuk menghias yang zhahir dengan perintah mandi, membersihkan 
badan dan memakai minyak wangi, maka setelah itu dilanjutkan 
dengan anjuran untuk membersihkan mulut yang merupakan tempat 
berdzikir dan munajat kepada Allah serta menghilangkan bau mulut 
yang dibenci oleh malaikat dan manusia.” 


Hadits maushul yang kedua adalah hadits riwayat Anas, Di 
apa te) Se (Aku adalah orang yang paling banyak dalam bersiwak 
daripada kalian). Ibnu Rusyd mengatakan bahwa korelasi hadits ini 
dengan sebelumnya adalah, bahwa alasan tidak diwajibkannya 
bersiwak itu karena dapat memberatkan umat. Tetapi hal itu tidak 


berat jika hanya dilakukan sekali dalam satu minggu, yaitu pada hari 
Jum'at. 


Hadits maushul ketiga adalah hadits Hudzaifah, «ls di Kb Xi 
20 Legi Ja ya BL OS aka (Rasulullah SAW apabila bangun pada 
malam hari, maka beliau membersihkan mulutnya). Hadits ini 
mempunyai korelasi dengan judul bab, karena pada malam hari orang 
dianjurkan untuk menghias dan memperindah batinnya, terlebih hari 
Jum'at yang dianjurkan untuk menghias diri, baik secara lahir maupun 


batin. Hadits Hudzaifah ini telah dijelaskan pada akhir pembahasan 
tentang wudhu. 


oi Ie at ol Yg 5 (atau seandainya saya tidak memberatkan 


manusia). Keraguan ini berasal dari perawi, dan saya tidak 
mendapatkan kalimat seperti ini dari riwayat Malik atau lainnya. 
Imam Daruguthni mengatakan dalam kitab-kitab 4/ Muwatha at dari 
jalur Muwaththa' yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Yusuf (guru 
Imam Bukhari) dengan sanad yang sama, »W! J& Y (atau atas 


manusia) tanpa mengulangi kalimat, ni of Yg (seandainya saya 


tidak memberatkan). Demikianlah yang diriwayatkan kebanyakan 
perawi kitab Al Muwaththa'. Tetapi kebanyakan mereka 
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meriwayatkannya dengan lafazh, sad (orang-orang mukmin) 
sebagai ganti dari lafazh, SA (umatku). Sementara Yahya bin Yahya 
Al-Laitsi meriwayatkannya dengan lafazh, S de (atas umatku), 
tanpa ada keraguan. | 

Syed FA (niscaya akan aku perintahkan mereka bersiwak). 


Artinya mengunakan siwak, karena kata siwak itu hanya mengandung 
arti benda. Tetapi sebagian ulama berpendapat, bahwa siwak selain 
mengandung arti benda juga berarti pekerjaan (bersiwak). 


IX JS @ (setiap melakukan shalat). Saya tidak melihat ada 
tambahan kata ini dalam riwayat-riwayat Muwaththa' kecuali yang 
diriwayatkan dari Ma'in bin Isa, itu pun dengan lafazh, 3Xxe JS as seperti yang 


diriwayatkan Nasa'i dari Outaibah, dari Malik. Demikian pula yang 
diriwayatkan Muslim dari Ibnu Uyainah, dari Abu Zinad. Berbeda 
dengan riwayat Said bin Abu Hilal dari A'raj, ia menggunakan lafazh 
spp) @& sebagai pengganti lafazh Be (shalat). 


Ahmad meriwayatkan dari jalurnya, Al Oadhi Baidhawi 
mengatakan bahwa lafazh (Yg) berarti meniadakan sesuatu dan 


menetapkan yang lain. Adapun yang benar, bahwa lafazh itu terdiri 
dari (4) yang mengandung arti meniadakan sesuatu untuk meniadakan 


lainnya, sedangkan (Y) adalah lafazh yang digunakan untuk menafikan 


sesuatu. Dengan demikian, hadits ini meniadakan kewajiban 
(bersiwak) karena adanya masyaggah (kesulitan). 

Oleh karena itu, alasan bahwa perintah tersebut berindikasi 
wajib dapat dilihat dari dua sisi: 


Pertama, meniadakan perintah dengan tetapnya sunah, sebab 
apabila perintah tersebut berindikasi sunah, maka tidak dibenarkan 
adanya nafyu (penafian). 
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Kedua, perintah tersebut menyulitkan mereka jika bersifat 
wajib, karena perkara-perkara yang sunah pada umumnya tidak 
menyulitkan sebab boleh ditinggalkan. 


Abu Ishag dalam kitab 4l-Luma' mengatakan, hadits ini menjadi 
dalil bahwa hukum perintah siwak adalah sunah setiap melakukan 
shalat, dan syariat pun telah menetapkan bahwa tidak ada kewajiban 
untuk bersiwak pada setiap waktu shalat. Perkataan ini dikuatkan oleh 
riwayat Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah, yang disebutkan dengan 
lafazh, mel wo (niscaya aku akan mewajibkan kepada mereka) 
sebagai ganti kata, «#39 (niscaya aku akan memerintahkan mereka). 


Imam Syafi'i berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa hukum 
bersiwak adalah tidak wajib. Karena jika hukumnya wajib, maka 
Rasulullah SAW akan memerintahkannya, baik berkonsekuensi berat 
bagi umatnya atau tidak.” Demikianlah pendapat mayoritas ulama, 
bahkan sebagian mereka berpendapat bahwa hukum bersiwak adalah 
sunah menurut ijma' ulama. 


Abu Hamid yang diikuti Al Mawardi menceritakan dari Ishag 
bin Rahawaih, bahwa hukum bersiwak adalah wajib setiap kali 
melakukan shalat. Maka siapa yang sengaja meninggalkannya, 
shalatnya tidak sah. Daud mengatakan bahwa hukum bersiwak adalah 
wajib, tapi bukan menjadi syarat sahnya shalat. Mereka yang 
berpendapat bahwa hukum bersiwak adalah wajib, berdalil dengan 
adanya perintah bersiwak yang diambil dari kata, ai (bersiwaklah 


kalian) yang disebutkan Ibnu Majah dari hadits Abu Umamah yang 
diriwayatkan secara marfu'. Ahmad juga menyebutkan hadits dari 
Ibnu Abbas yang tercantum dalam kitab 4! muwaththa' dengan lafazh 


Eiganir Sae (hendaknya kalian bersiwak). Seandainya hadits yang 


mereka sebutkan itu shahih, maka perintah bersiwak yang ada dalam 
hadits tersebut tidak mutlak, tapi dibatasi dengan “setiap shalat”, 
yakni bersiwaklah setiap kali shalat. 
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IM 3s (setiap shalat!) merupakan dalil disukainya bersiwak 


pada saat melakukan shalat fardhu maupun shalat sunah. Bisa juga 
diartikan bahwa yang dimaksud dengan shalat pada hadits itu adalah 
shalat-shalat fardhu dan shalat-shalat sunah yang bukan rawatib, 
seperti shalat Id. Pendapat inilah yang dipilih oleh Abu Syamah. 
Pendapat ini dikuatkan oleh hadits Rasulullah SAW dari Ummu 
Habibah yang terdapat dalam kitab Ahmad dengan lafazh, an 


- 
015 


DPI LS IKP 1G ks Mp4 (niscaya aku akan memerintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap melakukan shalat, sebagaimana mereka 
melakukan wudhu). Sedangkan dari jalur Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah disebutkan dengan lafazh, JS 45 #1 AK GO 
Nom pp) JS Depay IX (Seandainya tidak memberatkan 
umatku, niscaya aku akan memerintahkan mereka untuk berwudhu 
setiap kali shalat, dan bersiwak setiap kali wudhu). Dengan demikian, 
kedudukan keduanya adalah sama. 


Sebagaimana tidak disunahkan berwudhu untuk melaksanakan 
shalat sunah rawatib setelah shalat fardhu kecuali jika jarak keduanya 
sangat lama, maka demikian halnya dengan bersiwak. 


Mungkin juga keduanya dibedakan, dimana wudhu itu lebih 
berat daripada siwak. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, «485 aa ag aa D1 ae Al Ipa) 0S 
S3 pai A (Rasulullah SAW mengerjakan shalat dua rakaat, 


kemudian berbalik (keluar) dan bersiwak). Sanad hadits ini shahih. 
Hadits ini merupakan potongan hadits panjang yang disebutkan secara 
lengkap dalam kitab milik Abu Daud yang menerangkan bahwa 
Rasulullah SAW menyela antara kembali (keluar/pulang) dan 
bersiwak dengan tidur. Hadits ini dijadikan dalil bahwa perintah itu 
harus dilakukan secara berulang-ulang, karena hadits tersebut 
menjelaskan bahwa yang meghalangi diwajibkannya bersiwak adalah 
adanya kesulitan: dan tidak akan menimbulkan kesulitan jika perintah 
tersebut hanya dilakukan sekali, tetapi kesulitan tersebut akan ada jika 


64 — FATHUL BAARI 


dilakukan secara berulang-ulang. Pembahasan ini membutuhkan 
penelitian yang cermat, karena melakukannya secara berulang-ulang 
tidak dipahami dari adanya perintah (bersiwak), tetapi diambil dari 
adanya batasan setiap kali shalat (ee 3. 


Al Muhallab mengatakan, hadits tersebut menerangkan bahwa 
perkara-perkara yang sunah dapat dihilangkan jika dikhawatirkan 
akan menimbulkan mudharat, kasih sayang Rasulullah SAW kepada 
umatnya, dan bolehnya melakukan ijtihad dalam masalah yang tidak 
dijelaskan oleh nash (Al Our'an dan Sunnah), karena dalam hal ini 
kesulitan yang ada menjadi sebab tidak adanya perintah tersebut. 
Seandainya hukum tersebut tergantung kepada nash, maka sebab 
penafian kewajiban tersebut adalah karena tidak adanya nash, bukan 
karena adanya kesulitan. 


Ibnu Dagig Al Id berpendapat bahwa dalam masalah ini 
dibutuhkan penelitian yang mendalam, karena hal itu bisa jadi 
merupakan kabar dari Rasulullah SAW bahwa sebab tidak adanya 
nash tersebut adalah adanya kesulitan. Dengan demikian, makna 
kalimat BAN (maka aku benar-benar akan memerintahkan mereka), 


yakni dari Allah bahwa bersiwak adalah wajib. 
Imam Nasa'i mengambil kesimpulan dari hadits tersebut tentang 


disukainya bersiwak setelah matahari condong bagi orang yang 
berpuasa berdasarkan keumuman lafazh, #Xe 3s (setiap kali shalat). 
Lebih detailnya akan dijelaskan dalam pedbahasan tentang puasa. 
Ibnu Dagig Al Id berkata, “Hikmah disunahkannya bersiwak 
setiap melakukan shalat adalah, karena shalat merupakan bentuk 
ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga kondisi 


seseorang yang melakasanakannya harus benar-benar bersih untuk 
menampakkan kemuliaan ibadah.” 


SS! (Aku telah memperbanyak). Hadits riwayat Anas ini 


mengandung anjuran bagi kaum muslimin untuk mengikuti apa yang 
dilakukan Rasulullah SAW dengan banyak bersiwak. 
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Catatan 

Hadits ini disebutkan Ibnu Al Manayyar dengan lafazh, Kar 
Wu (hendaknya kalian bersiwak), dimana lafazh seperti ini tidak 
disebiurkari dalam riwayat-riwayat yang tercantum dalam kitab Shahih 


Bukhari. 


Ibnu Rasyid mengatakan bahwa lafazh seperti ini disebutkan 
dalam kitab Al Muwaththa' yang diriwayatkan dari Zuhri, dari Ubaid 
bin Sibag secara mursal, yaitu hadits yang diriwayatkan secara 
maushul oleh Ibnu Majah dari jalur Shalih bin Abi Al Akhdhar, dari 
Zuhri dengan menyebutkan Ibnu Abbas dalam sanad-nya. 
Pembahasan ini telah dijelaskan dalam akhir bab “Memakai Minyak 
Rambut untuk Melaksanakan Shalat Jum'at”. Ma'mar telah 
meriwayatkan dari Zuhri, dia berkata, dana Abs ea “ Ya LA 
3 Iii #yhasa “- Ang ae Ie (Telah mengabarkan kepadaku 
salah seorang sahabat Rasulullah SAW —yang tidak saya tuduh— 
bahwa mereka telah mendengar Rasulullah SAW mengatakan hal itu). 


9. Orang yang Bersiwak dengan Siwak Orang Lain 


0 
2 90. 


Sp SI AI MEI AE J3 TS RA on) Ke 56 
. 04. Es - 3 5 z5 4 - L 
HI as Ag EU ato II Igpay II BB tt ang Wp 


k00, G1 


dekan S3 Elah Ailbeh CAS KE UG DN Nih alas 
BKI Gaga LL salah AE AN dl At ga) Seaeh6 
Ka, 


890. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Abdurrahman bin Abu 
Bakar masuk ke rumah Rasulullah SAW sambil membawa siwak 
untuk membersihkan gigi. Rasulullah SAW melihatnya, maka aku 
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berkata kepadanya, "Wahai Abdurrahman, berikanlah siwakmu itu 
kepadaku”. Maka dia memberikannya kepadaku. Aku patahkan 
ujungnya dengan gigiku, lalu aku kunyah. Setelah itu aku berikan 
kepada Rasulullah SAW, dan beliau membersihkan giginya dengan 
siwak itu sambil bersandar di dadaku.” 


Keterangan Hadits 


(Bab Orang yang Bersiwak dengan Siwak Orang Lain). Dalam 
bab ini disebutkan hadits Aisyah yang menceritakan tentang 
Abdurrahman bin Abu Bakar yang masuk ke rumah Rasulullah SAW 
dengan membawa siwak. Kemudian Aisyah meminta siwak itu dari 
Abdurrahman, lalu mematahkan ujungnya dan mengunyahnya. Maka, 
hadits ini sesuai dengan judul bab di atas. Kisah ini terjadi pada waktu 
Rasulullah SAW menderita sakit. Adapun penjelasan secara mendetail 
diterangkan dalam akhir pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan) ketika menjelaskan tentang wafatnya Nabi SAW. 


ang (kemudian patahkan ujungnya dengan gigiku). Artinya, 


mematahkan ujung yang telah dipakai untuk membersihkan gigi. 
Dalam riwayat Karimah dan Ibnu Sakan dituliskan (A21) dengan 


huruf dhad, yang artinya mengigit dengan ujung gigi. Ibnu Al Jauzi 
berkata, “Pendapat kedua adalah pendapat yang benar.” Sedangkan 
menurutku (Ibnu Hajar) bisa jadi yang dipatahkan itu ujung yang telah 
dipakai untuk bersiwak, setelah itu baru digigit. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Letak kesesuaian hadits dengan judul bab adalah Aisyah 
mematahkan ujung siwak.” Pendapat ini dijawab, bahwa memakai 
siwak tersebut setelah dikunyah adalah cukup sebagai isyarat apa yang 
dimaksud. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah SAW 
selalu bersiwak walaupun dalam keadaan sakit. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

Para perawi dalam sanad hadits ini adalah orang-orang 
Madinah. Ismail, guru Imam Bukhari, adalah Ibnu Abi Uwais. Saya 
tidak melihat riwayat-riwayat ini selain dari jalur Bukhari dari Uwais 
dengan sanad ini. Al Ismaili meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Bukhari, dari Ismail. Sepertinya Ismail menyendiri dalam hal ini, dan 
saya tidak melihat riwayat selainnya dari Sulaiman bin Bilal. Abu 
Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al! Mustakhraj dari jalur 
Muhammad bin Hasan Al Madani, dari Sulaiman. Sedangkan 
Muhammad adalah perawi yang sangat lemah. Untuk itu apa yang 
dilakukan oleh Al Ismaili adalah lebih baik, karena Ismail telah 
mendengar dari Sulaiman dan meriwayatkan darinya dengan banyak 
perantara. 


10. Surah yang Dibaca dalam Shalat Subuh di Hari Jum'at 


0) Da or 2 “3 FI TAN CL ko. Ba 2 Lage 9 
Ia plan LP AN aa AL OS JAS AN Goo) IPA AP 
: Pan AA Dua 5 og Ne ana na , Sana : 
KA 4 Gaon IP —1 AI Da S anal & 
891. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada shalat Subuh di 

hari Jum'at Nabi SAW membaca surah Alif Lam Mim Tanzil (Surah 


As-Sajdah) dan Hal Ataa “Alal Insaan Hiinun minad-Dahri (surah Al 
Insan).” 


Keterangan Hadits 


Dalam riwayat Karimah dan Al Ashili disebutkan, (Pada hari 
Jum at ketika shalat Subuh). 
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'h $$ —I (Alif Lam Mim Tanzil). Dalam riwayat Karimah 
disebutkan, 32x2J! J5 —I (Alif Lam Mim Tanzil As-Sajadah). 


oi & SA Ja (Hal Ataa “Alal Insaan). Dalam riwayat Al 
Ashili ditambahkan dengan kalimat, AW! ye Ie (Hiinun minad- 


Dahriy. Maksud dari hadits ini adalah, membaca satu surah dalam 
setiap rakaat. Demikian yang disebutkan Muslim dari jalur Ibrahim 
bin Sa'ad bin Ibrahim dari ayahnya dengan lafazh, Alif Lam Mim 
Tanziil dibaca para rakaat pertama, dan surah Al Insan yang dibaca 
pada rakaat kedua. Hadits ini mensinyalir bahwa Rasulullah SAW 
menganjurkan membaca kedua surah ini ketika shalat Subuh hari 
Jum'at. Bahkan dalam hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan Imam 
Thabrani menyebutkan lafazh W5 «4 (selalu melakukan hal itu), 


yang mengindikasikan bahwa Rasullullah SAW senantiasa membaca 
kedua surah ini ketika shalat Subuh di hari Jum'at. Sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Majah disebutkan tanpa tambahan kalimat itu, dan para 
perawinya adalah orang-orang yang tsigah (terpercaya). Ibnu Dagig 
Al Id mengatakan, dalam hadits ini tidak ada isyarat yang 
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW menganjurkan membaca kedua 
surah itu pada setiap shalat Subuh di hari Jum'at, tetapi tambahan 
kalimat di ataslah yang menunjukkan bahwa Rasulullah SAW 
menganjurkan hal itu. 


Abu Walid Al Baji mengkritik salah seorang perawi dalam 
sanad Bukhari, yaitu Sa'ad bin Ibrahim, dalam periwayatan hadits ini. 
Imam Malik tidak menerima riwayat ini karena keberadaan Sa'ad bin 
Ibrahim, dan kaum muslimin serta penduduk Madinah yang tidak 
melaksanakannya. Akan tetapi hal ini tidak benar, karena Sa'ad tidak 
meyendiri dalam periwayatan hadits ini. Imam Muslim meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas, dengan lafazh 
yang sama. Ibnu Majah dan Thabrani juga meriwayatkan hadits ini 
dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh yang sama. Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits ini dari Sa'ad bin Abi Waggash. Thabrani juga 
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meriwayatkan hadits ini dari Ali, yang disebutkannya dalam kitab A/ 
Autsath. Dengan demikian, maka pendapat Malik bahwa orang-orang 
tidak melaksanakan hadits tersebut adalah tidak benar, karena ulama 
dari kalangan sahabat dan tabi'in banyak meriwayatkan hadits ini, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Mundzir dan lainnya. Bahkan 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih bahwa 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, orang tua Sa'ad bin Ibrahim (salah 
seorang pembesar tabi'in), menjadi Imam di Madinah pada shalat 
Subuh di hari Jum'at dengan membaca kedua surah tersebut. 


Adapun penolakan Imam Malik terhadap hadits ini bukanlah 
karena matan haditsnya, akan tetapi karena keberadaan Sa'ad sebagai 
salah seorang perawinya. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Bargi 
dari Yahya bin Ma'in. Abu Hatim menceritakan dari Ali bin Al 
Madini, dia berkata, “Sa'ad bin Ibrahim memang tidak pernah 
meriwayatkan hadits di Madinah, sehingga penduduk Madinah tidak 
pernah menulis hadits yang diriwayatkan oleh Sa'ad bin Ibrahim.” As- 
Saji berkata, “Para ulama sepakat bahwa dia adalah orang yang jujur.” 
Imam Malik sendiri telah meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Idris 
dari Syu'bah, darinya (Sa'ad bin Ibrahim). Dengan demikian, hadits 
yang diriwayatkan darinya dapat dijadikan hujjah berdasarkan 
kesepakatan mereka. 


Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab Maliki 
dalam memberikan argumentasi tentang makruhnya membaca surah 
As-Sajdah dalam shalat: 


Pertama, dengan membaca surah As-Sajdah akan menambah 
sujud dalam shalat fardhu. Pendapat ini ditentang oleh Imam Al 
Ourthubi, menurutnya alasan ini tidak dapat diterima berdasarkan 
hadits ini. 

Kedua, sujud Sajdah dalam shalat dikhawatirkan akan 
menimbulkan kerancuan bagi para jamaah shalat. Untuk itu sebagian 
ulama membedakan hukum membaca surah As-Sajdah atau surah 
yang terdapat di dalamnya ayat Sajdah dalam shalat Jahriyah (yang 
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bacaannya dibaca dengan keras, seperti shalat Subuh, Maghrib dan 
Isya) dan shalat Sirriyah (shalat yang bacaannya tidak dibaca dengan 
keras, seperti shalat Zhuhur dan Ashar). Pada shalat Jahriah 
diperbolehkan membaca ayat-ayat Sajdah, karena tidak dikhawatirkan 
terjadi kekeliruan dalam melakukan sujud (antara sujud rukun shalat 
dan sujud Sajdah). Pendapat ini ditentang dengan adanya hadits dari 
Ibnu Umar yang diriwayatkan Abu Daud dan Al Hakim, «4 &! ke 4 
- 2 - P , 2.0. : 
kd pi Lenuad jeli! IXLO (d Ikonadi Wd Ba ID kw (Bahwasanya 
Rasulullah SAW membaca surah As-Sajdah ketika shalat Zhuhur dan 


sujud (sajdah) bersama mereka). Dengan demikian, pendapat yang 
membedakan antara shalat Jahriyah dan Sirriyah tidaklah dibenarkan. 


Ketiga, dikhawatirkan dapat menimbulkan keyakinan orang- 
orang awam bahwa apa yang dilakukan itu merupakan sesuatu yang 
wajib. Ibnu Dagig Al Id mengatakan, bahwa pendapat yang tidak 
menyukai membaca ayat Sajdah secara mutlak telah tertolak dengan 
hadits yang ada. Tapi jika kekhawatiran ini benar-benar terjadi maka 
harus ditinggalkan sewaktu-waktu, karena sesuatu yang disukai 
terkadang harus ditinggalkan untuk menghindari kerusakan yang 
ditimbulkannya. Hal ini telah diisyaratkan Ibnu Arabi dalam 
pendapatnya, “Hendaknya hal itu sering dilakukan untuk memberi 
contoh, dan ditinggalkan sesekali supaya orang-orang awam tidak 
menganggapnya sebagai suatu sunnah.” Ini sesuai dengan kaidah 
mereka yang membedakan antara sunah dan mustahab. 


Penulis kitab Bahrul Muhith dari madzhab Hanafi berkata, 
“Membaca kedua surah tersebut pada shalat Subuh di hari Jum'at 
adalah disunahkan, dengan syarat hendaknya pada kesempatan yang 
sama juga membaca ayat yang lain, agar orang-orang awam tidak 
mempunyai keyakinan bahwa membaca selain kedua surah ini (As- 
Sajdah dan Al Insan) tidak mencukupi (tidak sah).” 


Penulis kitab AI Hidayah mengatakan, bahwa alasan 
dimakruhkannya mengkhususkan kedua surah tersebut dapat 
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meninggalkan ayat-ayat yang lain, dan menimbulkan anggapan bahwa 
kedua surah tersebut lebih utama dari surah yang lain. 


Begitu juga yang dikatakan oleh At-Thahawi, bahwa hukum 


makruh tersebut adalah khusus bagi orang yang melihat bahwa 
membaca ayat atau surah yang lain tidaklah mencukupi, atau 
menganggap bahwa membaca surah yang lain adalah makruh 
hukumnya. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 


72 


Saya (Ibnu Hajar) belum pernah menjumpai riwayat yang 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW melakukan sujud Sajdah 
ketika membaca surah Tanzil As-Sajdah, kecuali dalam 
pembahasan tentang Syari 'ah yang diriwayatkan Ibnu Abu Daud 
yang bersumber dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, Pp: gar 


Batan Ugah Boy GAB Pai 30 Gd natal! Api el AAS At elo 
te) (Ketika aku (Ibnu Abbas) pergi pagi bersama Nabi SAW 
pada hari Jum'at untuk melaksanakan shalat Subuh, beliau 
membaca surah yang terdapat ayat Sajdah lalu sujud). Akan 


tetapi sanad hadits ini masih harus ditelaah. Adapun yang 
diriwayatkan oleh Thabrani, Be sana Ate 5 ae @ Ie AD af 


Beam! di 3 e, ma (Bahwasanya Rasulullah SAW melakukan 


sujud ketika membaca surah Tanzil As-Sajdah dalam shalat 
Subuh). Sanad hadits ini dha'if (lemah). 


Hikmah mengkhususkan hari Jum'at dengan membaca surah 
As-Sajdah adalah untuk melakukan sujud tambahan, sehingga 
orang yang belum membaca surah ini dianjurkan untuk 
membaca surah lain yang ada ayat Sajdahnya. Ada sebagian 
ulama yang tidak membolehkan melakukan sujud Sajdah dengan 
sengaja (memilih surah yang terdapat ayat Sajdah, agar dapat 
melakukan sujud Sajdah). Tetapi dalam riwayat Ibnu Abu 
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Syaibah dengan sanad yang shahih disebutkan bahwa Ibrahim 
An-Nakha'i berkata, “Disunahkan membaca surah yang terdapat 
ayat Sajdah pada shalat Subuh di hari Jum'at.” Diriwayatkan 
juga bahwa Ibrahim An-Nakha'i pernah membaca surah 
Maryam ketika shalat Subuh. Beliau juga berkata, “Kaum 
muslimin membaca surah yang terdapat ayat Sajdah pada shalat 
Subuh di hari Jum'at.” 


Aku (Ibnu Hajar) bertanya kepada Muhammad bin Sirin tentang 
Ibrahim An-Nakha'i dan dia berkata, “Aku tidak menjumpai kejelekan 
dari dirinya.” Imam Nawawi menambahkah dalam kitab Ar-Raudhah, 
“Aku tidak pernah menjumpai pendapat seperti ini dalam pengikut 
madzhab kami, bahkan melakukan sujud Sajdah dengan sengaja 
dalam madzhab kami adalah makruh hukumnya.” Ibnu Abdus-Salam 
berpendapat tentang larangan dan batalnya orang yang sengaja 
melakukan hal itu. 


Berbeda dengan Al Farugi, dalam kitab Fawa'id Al 
Muhadzdzab, dia berkata, “Tidak disunahkan membaca ayat Sajdah 
selain surah At-Tanzil. Apabila waktunya tidak mencukupi untuk 
membaca dengan sempurna, maka cukuplah membaca sebagiannya 
saja meskipun dengan satu ayat Sajdah saja.” Pendapat ini didukung 
oleh Ibnu Abu Ishrun dalam kitabnya Al Intishar, akan tetapi 
pendapat tersebut masih perlu diteliti. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa kesesuaian hadits ini 
dengan judul bab adalah dalam menyebutkan keutamaan hari Jum'at 
dan membaca surah Sajdah dalam shalat Subuh. 


Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa hikmah membaca 
kedua surah ini pada waktu Subuh di hari Jum'at, adalah karena dalam 
kedua surah ini disebutkan penciptaan Nabi Adam dan keadaan pada 
hari Kiamat, serta kiamat juga akan terjadi pada hari Jum'at Wallahu 
a'lam. 
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11. Shalat Jum'at di Desa dan kota 
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892. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya shalat 
Jum'at yang pertama selain shalat Jum'at di Masjid Rasulullah SAW 
adalah shalat Jum'at di Masjid Abdul Oais di Juwatsa, wilayah 
Bahrain.” 
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893. Dari Ibnu Umar RA, dia mengatakan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kamu adalah pemimpin.” Laits 
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menambahkan, “Yunus mengatakan, bahwa Ruzaig bin Hukaim 
menulis surat kepada Ibnu Syihab, dan pada waktu itu aku (Yunus) 
bersamanya di Wadi Al Oura. Isi surat itu adalah, “Bagaimana 
pendapatmu kalau aku melaksanakan shalat Jum'at”. Ruzaig adalah 
seorang penguasa di tempat itu, yang di dalamya terdapat orang-orang 
Sudan dan orang-orang dari daerah lain, dan pada saat itu Ruzaig 
berada di daerah Ailah. Ibnu Syihab menulis jawaban atas surat 
tersebut —dan aku mendengarkannya— bahwa dia menyuruh Ruzaig 
untuk melaksanakan shalat Jum'at. Dia mengabarkan bahwa Salim 
menceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Umar berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
Seorang imam adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya, seorang suami adalah 
pemimpin bagi keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannya, seorang istri adalah pemimpin dalam urusan 
rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggungjawaban atas 
kepemimpinannya, dan seorang pembantu adalah pemimpin atas 
harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 
kepemimpinanya'. Abdullah bin Umar berkata: saya mengira beliau 
mengatakan, “Seorang laki-laki adalah pemimpin atas harta bapaknya 
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinnya, dan 
setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” 


Keterangan Hadits 

Judul bab ini memberikan isyarat akan perbedaan orang yang 
hanya mengkhususkan pelaksanaan shalat Jum'at di kota. Pendapat ini 
diriwayatkan dari golongan Hanafiyah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia mengirim surat kepada 
penduduk Bahrain untuk melaksanakan shalat Jum'at di manapun 
mereka berada, dimana hal ini mencakup kota maupun desa. Ibnu Abi 
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Syaibah juga meriwayatkannya dari jalur Abu Rafi' dari Abu 
Hurairah, dari Ibnu Umar, yang di-shahih-kan Ibnu Khuzaimah. Al 
Baihagi meriwayatkan dari jalur Walid bin Muslim, saya bertanya 
kepada Al-Laits bin Sa'ad, dia berkata, “Setiap kota atau desa yang 
ada penduduknya (jama'ah) maka diperintahkan untuk melaksanakan 
shalat Jum'at, karena penduduk Mesir dan sekitarnya juga telah 
diperintahkan untuk melaksanakan shalat Jum'at pada masa Umar dan 
Utsman atas perintah keduanya, padahal di antara mereka ada 
sebagian sahabat Nabi SAW.” 


Sedangkan riwayat Abdurrazzag dengan sanad yang shahih, dari 
Ibnu Umar menyebutkan, bahwa dia melihat penduduk antara Makkah 
dan Madinah telah melaksanakan shalat Jum'at dan dia tidak 
mencelanya. Ketika para sahabat berselisih pendapat, maka harus 
dikembalikan kapada riwayat yang marfu ' 


0. 23 ..33 


Senar Ana da “1 o! (sesungguhnya shalat Jum'at yang pertama 


kali dilaksanakan). Dalam riwayat Abu Daud dari Waki”, dari Ibnu 
Thahman ditambahkan dengan lafazh #Kayi «$ (dalam Islam). 


RAN cp (Salah satu wilayah di Bahrain). Dalam riwayat Waki” 
disebutkan, 24 s3 » Bj (salah satu perkampungan Bahrain). 
Sedangkan dalam riwayat yang lain disebutkan, aa 3 s3 u 


(salah satu perkampungan Abdul Oais). Dengan demikian, 
sempurnalah apa yang dimaksud dalam judul bab di atas, dimana 
secara lahiriah bahwa penduduk Abdul Oais tidak melakukan shalat 
Jum'at kecuali setelah adanya perintah dari Rasulullah SAW yang 
dibawa oleh para sahabat, karena telah diketahui bahwa para sahabat 
adalah orang-orang yang tidak menambah atau membuat-buat 
permasalahan yang berkaitan dengan syariah. Seandainya hal itu tidak 
diperbolehkan, maka Allah pasti menurunkan Al Our'an untuk 
menjelaskannya. Sebagaimana argumentasi yang dikemukakan Abu 
Said dan Jabir akan bolehnya “az! (mengeluarkan sperma di luar 
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vagina) dan mereka tetap melakukannya padahal Al Our'an masih 
terus diturunkan, dan mereka tidak dilarang. 


Juwatsa adalah nama salah satu perkampungan di wilayah 
Bahrain. Dalam riwayat lain disebutkan di salah satu perkampungan 
Abdul Gais. Sedangkan menurut Abu Hasan Al-Lakhmi bahwa 
Juwatsa adalah nama kota. Akan tetapi pendapat yang mengatakan 
bahwa Juwatsa adalah nama sebuah perkampungan adalah pendapat 
yang paling kuat. Bisa jadi pada awalnya wilayah itu disebut 
kampung, tapi setelah lama dinamakan kota. Hal ini menunjukkan 
bahwa Abdul Oais lebih dahulu masuk Islam daripada penduduk yang 
lain. Hal itu telah saya sebutkan dalam akhir pembahasan tentang 
iman. 

3. 3 33 

"S3 SIS (Setiap kalian adalah pemimpin. Al 
Laits menambahkan...). Hal ini menunjukkan bahwa riwayat Al-Laits 
tidak berbeda dengan riwayat Ibnu Mubarak kecuali tentang “kisah” 
yang khusus riwayat Al-Laits. Sedangkan riwayat Al-Laits adalah 
riwayat yang Mu 'allag. Tetapi riwayat tersebut telah disebutkan oleh 
Adz-Dzuhli secara maushul dari Abu Shalih dari Al-Laits. Imam 
Bukhari telah menerangkan riwayat Ibnu Mubarak dengan sanad yang 
sama pada bab tentang wasiat, dan tidak ada perbedaan dengan 
riwayat Al-Laits kecuali pada pengulangan kata terakhir, (.. «5 Sg ). 


abi Pr Ip @559 (Zuraig adalah penguasa (gubernur) di negeri 
Ailah). Ailah adalah nama kota yang terletak di jalan menuju Syam 


antara Madinah dan Mesir. Diriwayatkan bahwa Zuraig adalah 
gubernur di wilayah Ailah pada masa Umar bin Abdul Aziz. 


Ke Vi, (Saya mendengar) Ini adalah perkataan Yunus, dan 


kalimat “setiap kalian adalah pemimpin” mengisyaratkan bahwa 
hendaklah seorang pemimpin itu menegakkan hukum-hukum Allah, 
dan pelaksanaan shalat Jum'at merupakan salah satu dari perintah- 
Nya. Ibnu Al Manayyar mengatakan, riwayat ini menunjukkan bahwa 
shalat Jum'at boleh dilaksanakan tanpa izin dari pemerintah jika di 
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tempat itu ada orang yang mengurus kepentingan mereka. Selain itu, 
hadits ini juga menunjukkan bahwa melaksanakan shalat Jum'at di 
daerah-daerah terpencil adalah sah hukumnya, berbeda dengan mereka 
yang mensyaratkan untuk dilaksanakan di kota-kota. 


Jika ada pendapat yang mengatakan bahwa kalimat “setiap 
kalian adalah pemimpin” telah mencakup semua orang, termasuk juga 
orang yang dipimpin, maka jawabannya adalah bahwa antara 
keduanya -pemimpin dan yang dipimpin- dapat dipahami dalam sisi 
yang berbeda, sehingga jika tidak ada orang yang dipimpinnya, maka 
ia akan menjadi pemimpin bagi anggota badan dan inderanya, karena 
dia sendiri wajib melaksanakan hak-hak Allah dan hak-hak manusia. 
Penjelasan mengenai pelajaran yang dapat diambil dapat ditemukan 
dalam pembahasan tentang ahkam (hukum-hukum). 

Je ui tlap3 :JU (Ja berkata, “Aku mengira beliau berkata). 
Al Karmani menegaskan bahwa orang yang mengatakan ini adalah 
Yunus. Akan tetapi hal ini masih diperselisihkan. Adapun secara 
lahiriah hadits ini menunjukkan bahwa yang mengatakannya adalah 
Salim. Tetapi saya melihat bahwa yang mengatakannya adalah Ibnu 
Umar. Lebih jelasnya, akan diterangkan pada pembahasan tentang 
Istigraadh (pinjam meminjam). Hadits ini juga diriwayatkan Al-Laits 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar tanpa tambahan, sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Muslim. 


12. Apakah Bagi Orang yang Tidak Diwajibkan Shalat Jum'at 
Seperti Wanita dan Anak-anak juga Diharuskan Mandi? 


KS D0 BAN TO aa ia EM PK Na ana 


Ibnu Umar berkata, “Mandi di Jum'at diperintahkan kepada 
mereka yang diwajibkan untuk melaksanakan shalat Jum'at.” 


78 — FATHUL BAARI 


3 Ba NA Dn an Den No. PE on pa ba PE NA o- 0 
bea BAR SU SA dst dh alis Hb 
894. Dari Abdullah bin Umar, saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa di antara kalian hendak pergi melaksanakan 
shalat Jum'at, hendaklah ia mandi terlebih dahulu.” 


ale AN Ito AI Iga ot ks AN TA BIAN Ina Ye 
Haa ks a JS deal ian Pan IE JB aah 
895. Dari Abu Said Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi orang yang 
sudah baligh.” 
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896. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Kita adalah umat terakhir, tetapi terdahulu pada hari kiamat. 
Mereka Ahlu Kitab (Yahudi dan Nasrani) lebih dahulu diturunkan 
kepada mereka Al Kitab. Dan hari ini, dimana mereka berbeda 
pendapat, Allah memberikan hidayah-Nya kepada kita. Sedangkan 
besoknya (Sabtu) adalah untuk orang-orang Yahudi dan lusa (Ahad) 
adalah untuk orang-orang Nasrani.” Kemudian Rasulullah SAW 
diam. 
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897. Kemudian beliau bersabda, “Wajib bagi setiap muslim 
mandi sekali dalam seminggu, dengan membersihkan kepala dan 
badannya.” 


IS TE il AAN ale Al JB HSE STA di LP 

Cai At Anta JS Ji Ol GS ella 

898. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Allah mempunyai hak atas setiap muslim, untuk mandi satu hari 
dalam tujuh hari (seminggu).” 


13. Bab 


Agu ari Up Deals dah JB bh 
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899. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Izinkan wanita-wanita kalian ke masjid pada malam hari." 
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900. Abdullah bin Umar berkata, “Istri Umar melakukan shalat 
Subuh dan Isya” berjamaah di masjid.” Lalu dikatakan kepadanya, 
“Apa yang menyebabkan kamu keluar, bukankah kamu mengetahui 
bahwa Umar sangat membenci perbuatan ini dan merasa cemburu?” 
Istri Umar bertanya, “Apa yang mencegahnya untuk melarangku?” 
Orang itu menjawab, “Yang mencegahnya adalah sabda Rasulullah 
SAW, Jangan kamu cegah hamba-hamba Allah yang perempuan 
untuk mendatangi masjid-masjid Allah'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab, Apakah Bagi Orang yang Tidak Diwajibkan Shalat 
Jum'at Seperti Wanita, Anak Kecil dan yang Lainnya juga 
Diharuskan Mandi). Maksud lafazh (lainnya) adalah hamba sahaya, 
orang yang sedang berpergian jauh (musafir) dan orang yang 
mendapat udzur (sakit). 


Digunakannya bentuk pertanyaan dalam bab ini, adalah karena 
adanya kemungkinan kandungan dalam hadits Abu Hurairah, 4 5 
IS Ol ka IS (Kewajiban bagi setiap muslim untuk mandi 
(Jum 'at)) telah mencakup semua kaum muslimin. Sedangkan batasan 
yang ada dalam hadits Ibnu umar, «Sx s& ta (bagi orang yang 


datang) berarti orang yang tidak datang untuk melaksanakan shalat 
Jum'at tidak termasuk dalam cakupan ini. Adapun tambahan yang 
terdapat dalam hadits Abu Said, “orang yang sudah baligh” 
menunjukkan bahwa anak kecil tidak termasuk didalamnya. 


Anandi AE Lani ya Je Je Uali pE LI JW (lbnu Umar berkata, 
“Mandi Jum'at diperintahkan kepada mereka yang diwajibkan untuk 
melaksanakan shalat Jum'at”). Atsar ini disebutkan Imam Baihagi 
secara maushul dari Ibnu Umar dengan sanad yang shahih, dengan 
tambahan lafazh, &ai & Ia Ike! (Jum'at diwajibkan bagi 
mereka dapat kembali ke rumahnya). Maksudnya, bahwa shalat 
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Jum'at wajib bagi mereka yang dapat kembali ke rumahnya sebelum 
malam datang. Untuk itu, siapa yang jarak antara rumah dan masjid 
lebih dari itu, maka ia tidak wajib melaksanakan shalat Jum'at. 
Pembahasan ini akan diulas pada bab selanjutnya. Atsar sahabat yang 
ditulis oleh Bukhari pada bab ini berkaitan dengan pembahasan, tidak 
disyariatkannya mandi Jum'at bagi orang yang tidak melaksanakan 
shalat Jum'at. 


Lan kah IS He Gp "JB Hd Ku (kemudian Rasulullah SAW 
diam. Setelah beberapa saat beliau melanjutkan, “Wajib bagi setiap 
Muslim...” Orang yang diam adalah Rasulullah SAW, dalam riwayat 


lain pada pembahasan Bani Israil juga disebutkan dengan sanad yang 
sama, akan tetapi tidak menyebutkan lafazh, J8 S CSX3 (Rasulullah 


SAW diam kemudian berkata). Dalam riwayat Thawus ditambahkan 
dengan lafazh, A&Y OS 0 Kb 2s) (dan memakai minyak wangi 
walaupun kepunyaan istrinya). Untuk itu, kalimat lama s HS dk At 
— (bagi Allah hak atas setiap muslim) dapat dijadikan dalil bagi 


mereka yang mewajibkan mandi Jum'at, sebagaimana yang telah 
dijelaskan. 


bay abi an JS «$ (dalam setiap tujuh hari, ada satu hari). Dalam 
riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan lafazh, Te) aka IS & 3 dd 
anal! ag P3 ep £ ai JS (Mandi adalah wajib bagi setiap muslim satu 
hari dalam seminggu yaitu hari Jum'at). Al Barra' bin Azib juga 
meriwayatkan, Inah! ap Jadi Ol ekmai JS ME Hd! ye (Salah satu 
' kewajiban setiap muslim adalah mandi pada hari Jum'at). Seperti kalimat 
ini, juga disebutkan dalam riwayat Thahawi dari jalur Muhammad bin 


Abdurrahman bin Tsauban dari salah seorang sahabat Anshar yang 
diriwayatkan secara marfu . 


82 — FATHUL BAARI 


di debu se aa SIB peky API DP pe AP 
Jelsli (dari Ibnu Umar dari Rasulullah SAW Muhammad SAW. 


beliau bersabda, “Izinkan istri-istri kalian untuk ke masjid: pada 
malam hari.”). Riwayat ini adalah ringkasan hadits Rasulullah SAW 
yang cukup panjang, yang diriwayatkan Imam Muslim dengan sumber 
dari Mujahid dari Ibnu Umar. Pembahasan ini telah dijelaskan pada 
bab “Keluarnya Kaum Wanita ke Masjid” sebelum pembahasan 
tenang “Jum'at”. 


Jay (pada malam hari) menunjukkan bahwa para sahabat pada 


saat itu tidak melarang istri-istri mereka pergi ke masjid pada siang 
hari, tetapi melarang mereka untuk pergi pada malam hari, karena 
pada malam hari banyak menimbulkan kecurigaan. Untuk itu Ibnu 
Umar mengatakan, “Kami tidak membiarkan mereka menimbulkan 
fitnah” sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Muslim. 


Al Karmani berkata, “Kebiasaan yang dilakukan Imam Bukhari, 
adalah menyebutkan hadits yang berkaitan dan sesuai dengan judul 
bab. Karena itu, dia menyebutkan hadits Ibnu Umar ini dalam bab 
“Apakah bagi orang yang tidak diwajibkan shalat jum'at harus 
mandi”. Imam Bukhari berkata, “Jika dikatakan bahwa dilarangnya 
wanita untuk keluar rumah pada malam hari, mengisyaratkan bahwa 
wanita juga dilarang untuk keluar rumah pada siang hari. Padahal 
shalat Jum'at itu dilaksanakan pada siang hari.” Maka jawabannya, 
“Pengertian sebenarnya dari hadits di atas adalah bahwa jika wanita 
dilarang keluar pada malam hari, maka dibolehkannya keluar pada 
siang hari adalah lebih tepat.” 


Para sahabat melarang istri-istri mereka untuk keluar pada 
malam hari, karena pada malam hari rawan terjadi kejahatan. 
Sedangkan pada siang hari orang-orang banyak melakukan kegiatan, 
sehingga kejahatan sangat minim. 


yak Bfjl LS (Istri Umar bin Khaththab). Namanya adalah 
Atikah binti Zaid bin Amru bin Nufail. Atikah selalu melakukan 
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shalat di masjid dan Umar berkata kepadanya, “Demi Allah, kamu 
tidak tahu bahwa aku sangat tidak menyukai apa yang kamu 
kerjakan?” Atikah berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
meninggalkannya kecuali Rasulullah SAW yang melarangnya.” 


Catatan 

Al Ismaili mengatakan, bahwa Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Mujahid dari Ibnu Umar dengan lafazh, d! JUL stm VPS) 
JA (izinkanlah para wanita pada malam hari untuk pergi ke 


masjid). Dalam hadits ini mereka diizinkan pergi pada malam hari, 
sehingga tidak termasuk Jum'at. Al Ismaili juga mengatakan bahwa 
riwayat Abu Usamah yang disebutkan setelah itu menunjukkan selain 
itu, yakni kalimat PAT Pa TU MANAV HA ssi Y (janganlah kalian 
mencegah hamba-hamba Allah yang perempuan untuk pergi ke 
masjid-masjid Allah). Yang nampak bahwa lafazh hadits ini adalah 
mutlak, sehingga harus dipahami berdasarkan konteks hadits yang 
mugayyad (memiliki batasan). 


14. Keringanan untuk Tidak Menghadiri Shalat Jum'at Ketika 
Hujan Lebat 


2 » Io TE Baik on AL Opo 0 -3 ne Oa Teja 
Ipa) Ikatan Ol KE TAB tiba ag d 63PI et al Ju 

3 8 ga ot... : as Sa Nan ha aan 4 
SEO Sign Sako 13 Sola Ie Ja S8 AI 
AS Ih UE RS Oa FE LA As JB NE 
j s " A3 - Gn. ono at. 0? 


901. Ibnu Abbas berkata kepada Muadzin ketika hari hujan, 
“Setelah kamu mengucapkan Asyhadu anna Muhammadar- 


te 
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rasulullah, maka jangan kamu mengucapkan, hayya “ala As-Shalah, 
tapi ucapkanlah Shallu fi buyutikum (shalatlah di rumah kalian).” 
Pada saat itu para sahabat mengingkari apa yang dilakukan oleh Ibnu 
Abbas. Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya hal ini telah dilakukan 
oleh orang yang lebih baik dariku (Rasulullah SAW). Sesungguhnya 
shalat Jum'at adalah wajib, dan aku tidak suka apabila menyusahkan 
kalian sehingga kalian berjalan di lumpur dan tanah yang becek.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan Ismail, yang dikenal dengan Ibnu Aliyah, dimana 
hadits tersebut sesuai dengan judul bab di atas. Demikian yang 
dikatakan jumhur ulama. 


Dalam hal ini sebagian ulama membedakan antara hujan yang 
tidak deras (gerimis) dengan hujan deras, dimana apabila hujan turun 
dengan deras, maka akan menyebabkan adanya rukhsah tersebut. 
Sedangkan apabila hujan tersebut tidak deras, maka tidak 
menyebabkan adanya rukhsah. Imam Malik berpendapat tidak adanya 
rukhsah dalam pelaksanaan shalat Jum'at ketika turun hujan. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Ibnu Abbas tidak meninggalkan shalat Jum'at 
ketika turun hujan. Adapun perkataan muadzin “shalatlah di rumah 
kalian' maksudnya adalah shalat Ashar dengan tidak berjamaah, 
sedangkan beliau sendiri melakukan shalat Jum'at bersama para 
sahabat lainnya. Adapun seruan itu adalah sebagai pemberitahuan 
kepada orang yang masih di rumah dan pelajaran bagi yang sudah 
sampai di masjid bahwa meninggalkan shalat Jum'at ketika turun 
hujan itu dibolehkan. 


ha ea Ol (Sesungguhnya shalat Jum'at adalah wajib). Ibnu 


Abbas memerintahkan muadzin untuk mengganti lafazh “hayya “ala 
ash-shalaah” (mari tegakkan shalat) dengan lafazh “shalluu fi 
buyuutikum” (shalatlah kalian di rumah kalian), agar orang-orang 
yang masih dirumah tidak bersusah payah untuk datang ke masjid, 
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sebab kalimat “mari tegakkan shalat” adalah panggilan dan diharuskan 
bagi orang yang mendengarnya untuk menjawab. Sedangkan hujan 
merupakan salah satu halangan yang menyebabkan “kewajiban” 
tersebut berubah menjadi “rukhshah”, dimana seseorang dibolehkan 
untuk meninggalkan shalat Jum'at. 


15. Apa Dalil Diwajibkannya Shalat Jum at, dan Kepada Siapa 
Diwajibkan? 


PUN ea Ka Sa na Ta Sean da 
Kali 


' Us Sem KA TAS 20 Le mpenaan Tana Unas 
anal! Eun Sak S3 Ate uh SS | :sUas JB 
oo sorot” .3 8 NA NG or. Dt 

BS SY IN nata DAS Ol UE Gas 

P3 Kata Y UE Ras UH ja $ ES AN (go Led OS) 
pap SE RIII 

Berdasarkan firman Allah, “Apabila diseru untuk menunaikan 


shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah.” (Os. Al Jumu'ah (62): 9) 


Atha' berkata, “Apabila kamu berada di Oaryah Jami 'ah, lalu 
diserukan untuk melaksanakan shalat Jum'at, maka kamu wajib 
menghadirinya, baik kamu mendengar adzan (seruan) atau tidak.” 


Anas RA terkadang melaksanakan shalat Jum'at di dalam 
istananya dan terkadang tidak melaksanakannya, dimana istana itu 
terletak di daerah Zawiyah yang jaraknya sekitar 2 farsakh (8 km atau 
3 Ya mil). 
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SAE LAI OS SG aah la AI Ko an Be 3 
Bare 3 ALIH 2 31. PEN. PA Le ga 33 Lo. 
SG HAN ema JAN 3 Op Par AIA Sya Anta Gi 


la OLI Hg le Ko du SAN ia LAS 
5 KE Ea ie Se 33 OT ba 0-3. 
SB Tebai SU GP Tag AP AN ko (Jas Waie ah 

Akh 


902. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Para sahabat datang 
bebodong-bondong pada hari Jum'at dari rumah mereka, mereka 
datang dan badan mereka dipenuhi dengan debu dan keringat. 
Seseorang dari mereka mendatangi Rasulullah SAW -pada waktu itu 
aku bersama Rasulullah SAW- maka beliau SAW berkata, “Alangkah 
baiknya apabila kalian membersihkan badan (mandi) pada hari ini'.” 


Keterangan Hadits: 

Ayat di atas tidak secara jelas menerangkan hukum yang telah 
disebutkan, maka pada judul ini menggunakan bentuk pertanyaan 
(istifham). Jumhur ulama berpendapat bahwa shalat Jum'at diwajibkan 
bagi orang yang mendengarkan adzan, baik di dalam atau di luar kota. 
Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, 513! aw C3 Je Hasbi LSI 
(sesungguhnya shalat Jum'at diwajibkan bagi orang yang 
mendengarkan adzan). Dalam riwayat Daruguthni juga disebutkan 
bahwa Rasulullah SAW berkata kepada Ummi Maktum, $s143! Lai 


SU -Ju eni - Ju (Apakah kamu mendengar adzan? Ibnu Ummi 


Maktum menjawab, “Ya.” Lalu Rasulullah SAW berkata, “Maka 
Jawablah.”). Cerita ini telah disebutkan pada bab shalat Jamaah. Bagi 
yang ber-hujjah bahwa hadits Ibnu Ummi Maktum merupakan dalil 
akan kewajiban shalat Jamaah, maka shalat Jum'at lebih diwajibkan 
lagi, karena adanya perintah untuk berusaha mendatanginya. 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi menyebutkan, 
abi Yaa Bg Lp IE Anand (Shalat Jum'at diwajibkan bagi orang 
yang dapat pulang ke rumahnya sebelum waktu malam), dimana dari 
hadits ini dapat dipahami bahwa shalat Jum'at tetap wajib bagi mereka 
yang dapat kembali kepada keluarganya sebelum malam tiba, 
sehingga timbul suatu kemusykilan dimana seseorang diharuskan 
berusaha untuk menghadiri shalat Jum'at sejak awal siang, dan ini 
menyalahi apa yang ada dalam nash Al Our'an. 


ss dug (dan Atha' mengatakan...). Abdurrazag meriwayatkan 


hadits ini secara maushul (sanadnya bersambung) dari Ibnu Juraij. 
data S UI 5193! Lies (baik kamu mendengar adzan atau tidak 
mendengarnya), jika Anda berada di dalam suatu negeri. Pendapat ini 
dibenarkan oleh Jumhur Ulama. Abdurrazzag menambahkan, “Ibnu 
Juraij berkata kepada Atha', “Apakah yang dimaksud dengan Garyah 
Jami'ah? Atha' menjawab, “Yaitu perkampungan yang memiliki 
jamaah, pemimpin, hakim (gadhi) dan masyarakat, seperti di Jeddah”.” 
BEN ay Kana VOA) kabu UEL jadi HUB UN Le) dl 053 
ya (Anas RA terkadang melaksanakan shalat Jum'at di dalam 
istananya dan terkadang tidak melaksanakannya, dimana istana itu 
terletak di daerah Zawiyah yang jaraknya sekitar 2 farsakh (8 km 
atau 3 /4 Mil)). Musaddad meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya 
secara maushul dari Abu Awanah, dari Hamid, dengan lafazh seperti 
di atas. Sedangkan lafazh, cu (melaksanakan shalat Jum 'at), artinya 


beliau melaksanakan shalat Jum'at bersama orang-orang yang ada di 
sekitarnya. 
“3 (dan dia). Maksudnya adalah istana, dan Zawiyah adalah 


nama tempat terkenal yang terletak di tengah-tengah kota Bashrah. Di 
tempat itulah terjadi peperangan besar antara Hajjaj dan Ibnu Asy'ats. 
Abu Ubaid Al Bakri berkata, “Zawiyah adalah nama tempat yang 
terletak dekat dengan kota Basrah.” Sedangkan maksud (sejauh 2 
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Jarsakh) adalah jarak tempat tersebut dari kota Bashrah. Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur lain meriwayatkan hadits ini dari Anas secara 
maushul, bahwa Anas pernah mengikuti shalat Jum'at dari Zawiyah, 
yang letaknya 2 farsakh dari kota Bashrah. Riwayat ini menafikan 
pendapat yang mengatakan bahwa Zawiyah adalah nama satu tempat 
di Madinah, dan terdapat di istana Anas yang terletak sejauh 2 farsakh 
dari Madinah. Abdurrazzag meriwayatkan hadits serupa dari Ma'mar, 
dari Tsabit. Akan tetapi hadits tersebut tidak bertentangan dengan 
hadits sebelumnya. Tsabit berkata, “Anas tinggal di tempat yang 
letaknya 3 mil dari kota Bashrah, tetapi dia tetap mengikuti shalat 
Jum 'at di kota Bashrah.” Hal itu adalah karena perkataannya (sejauh 
3 mil), menunjukkan bahwa rumah Anas terletak jauh dari kota 
Bashrah. 


Awali adalah tempat yang terletak sejauh 4 mil atau lebih dari 
kota Madinah, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan 
tentang mawagit (waktu-waktu shalat). 


Ia Sapi Area Ha p) (Alangkah baiknya apabila kalian bersuci 
(mandi) pada hari ini). Lafazh law ini mengandung arti pengharapan 


(tamanni). Jawaban lafazh ini yang memiliki makna “maka akan lebih 
baik” tidak disebutkan. 


Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu Daud 
disebutkan, bahwa kisah ini adalah awal dari disyariatkannya mandi 
Jum'at. Abu Awanah juga meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Umar, 
dengan menyebutkan pada akhir haditsnya, Jaga ind Sa st kr 
(Barangsiapa di antara kalian hendak pergi shalat Jum'at, maka 
hendaklah mandi terlebih dahulu). Hadits inilah yang dijadikan 
Amrah sebagai dalil disyariatkannya mandi untuk menjaga 
ketenteraman ketika shalat. 
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Pelajaran yang dapat diambil 
1. Sikap lemah lembut seorang guru dengan muridnya. 


2. Anjuran untuk selalu bersih setiap menghadiri orang-orang yang 
baik. 


3. Tidak menyakiti sesama muslim dengan cara apapun. 
4. Sikap sahabat yang senantiasa menaati perintah meskipun berat. 


Imam Al Ourthubi mengatakan bahwa hadits tersebut 
menentang pendapat orang-orang Kufah yang mengatakan bahwa 
shalat Jum'at tidak wajib bagi mereka yang tinggal di luar kota. 
Pendapat ini perlu dicermati, karena jika hal itu wajib bagi penduduk 
Awali, maka tentu mereka akan datang untuk menghadiri shalat 
Jum'at dan tidak saling bergantian. 


16. Waktu Jum'at, Apabila Matahari Sudah Tergelincir 


Hadits ini diriwayatkan oleh Umar, Ali, Nu'man bin Basyir, dan 
Amru bin Huraits RA. 


SJ KenhaN Fah JUAN 3 Ab JA ana oi ai KE 
03 2 kana Benia AA . .. PA :3 1 ba Sai 
PAN BP IS pematil Aiga Gal OLS A3 al ep) Te 
os. 2 ar IP Ia 5 o To PTN NP NNP 2 2 Ni Pai 

AA 3 Ja HA Sh Anam Jl 

903. Dari Yahya bin Sa'id, dia bertanya kepada Amrah tentang 
mandi pada hari Jum'at? Amrah berkata bahwa Aisyah RA berkata, 
“Orang-orang (sahabat) bekerja untuk diri mereka dan apabila pergi 
ke masjid mereka mengenakan pakaian yang dipakai ketika bekerja, 
maka seseorang berkata kepada mereka, “(Alangkah baiknya) 


, ” 


seandainya kalian mandi terlebih dahulu”. 
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SA KN Pe AON end yah Oi ip 
SAS Jia ie BA gl 


904. Anas bin Malik berkata, bahwa Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Jum'at ketika matahari condong ke Barat. 


9.1 ben dana 9.1 s5 “3 2 Bk - 4 - S0. 
Anal AA) JA RAR SU US 1G ML yi ya 


905. Anas bin Malik berkata, “Kami segera pergi untuk 
melaksanakan shalat Jum'at dan kami tidur siang setelah shalat 
Jum'at.” 


Keterangan Hadits 


(Bab waktu Jum'at), yakni awal waktu Jum'at. (Apabila 
matahari condong) Imam Bukhari menyebutkan masalah ini secara 
tegas, meskipun masih diperselisihkan. Hal itu dilakukan karena dalil 
yang menyelisihinya tidak kuat. 


(Hadits ini diriwayatkan oleh Umar, Ali, Nu'man bin Basyir dan 
Amr bin Huraits). Ada pendapat yang mengatakan, bahwa Imam 
Bukhari hanya menyebutkan hadits ini dari riwayat mereka saja tanpa 
sahabat yang lain, karena hadits yang diriwayatkan selain dari mereka 
terdapat perbedaan. Pendapat ini perlu diteliti lebih mendalam, karena 
pada hakikatnya tidak ada perbedaan antara hadits yang diriwayatkan 
dari Ali dan orang-orang setelahnya. 


Ibnu Arabi melakukan hal yang sangat aneh, dimana dia 
menukil ijma' ulama bahwa shalat Jum'at itu tidak wajib hingga 
matahari mulai condong, kecuali apa yang dinukil dari Ahmad yang 
menyebutkan bahwa orang yang melakukan shalat Jum'at sebelum 
matahari condong maka shalatnya sah. Hal itu telah dinukil oleh Ibnu 
@Oudamah dan lainnya dari golongan ulama salaf, sebagaimana yang 
akan diterangkan. 
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Adapun atsar dari Umar, telah diriwayatkan oleh Abu Nu'aim — 
guru Imam Bukhari- dan Ibnu Abi Syaibah dalam pembahasan tentang 
“shalat” dari Abdullah bin Saidan, dia berkata, S4 (4! 2 Ind! Lieh 

HK LAGI A5 AI Le jab Saga MD Kai J3 Has H0 SI 
AI Lita Ad Ji oi 3 kb (Aku mengikuti shalat Jum'at bersama 
Abu Bakar, dan aku melihat beliau melakukan shalat dan khutbah 
sebelum pertengahan siang. Aku juga pernah mengikuti shalat Jum 'at 
bersama Umar, dan aku melihat beliau melaksanakan shalat dan 
khutbah —hingga aku mengatakan— setelah pertengahan siang). Para 
perawi hadits ini tsigah (terpercaya), kecuali Ibnu Abi Saidan. Ia 
adalah salah seorang pembesar tabi'in, namun ia tidak dikenal sebagai 
orang yang adil. Ibnu Adi mengatakan, “Ia hampir tidak diketahui 
identitasnya (majhul).” 


Imam Bukhari mengatakan, bahwa hadits Ibnu Abi Saidan tidak 
diikuti, bahkan dinafikan dengan hadits yang lebih kuat darinya, yaitu 
hadits Ibnu Abi Syaibah dari jalur Suwaid bin Ghaflah, yang 
mengatakan bahwa dia pernah shalat Jum'at bersama Abu Bakar dan 
Umar ketika matahari telah mulai condong. 


Dalam kitab 41 Muwaththa' disebutkan dari Malik bahwa Ibnu 
Abu Amir berkata, “Aku pernah melihat permadani milik Ugail bin 
Abu Thalib dibentangkan pada hari Jum'at di dinding bagian barat 
masjid. Apabila bayangan dinding telah menutupinya, Umar pun 
keluar untuk shalat Jum'at.” Sanad hadits ini shahih. Hadits ini 
menunjukkan bahwa Umar keluar untuk melaksanakan shalat Jum at 
setelah matahari condong. Tapi sebagian ulama memahami yang 
sebaliknya. Dalam hadits riwayat Sagifah dari Ibnu Abbas disebutkan, 
Aa db Ialah ab GP AN D3 Kak! fp OS Ld (Ketika 
matahari condong pada hari Jum at, Umar keluar kemudian duduk di 
atas mimbar). 


Adapun hadits Ali, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
jalur Abi Ishag. Ia menyebutkan, &Jij Ag Inapdi o6 Uls le AI 
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umesd! (bahwa dia shalat Jum'at di belakang Ali setelah matahari 
tergelincir). Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan dari 
jalur Abu Razin, ia berkata, V7 43 Isi UD cina P3 2 
In Y (Kami shalat bersama Ali pada hari Jum'at, terkadang kami 


mendapatkan — bayangan, — namun terkadang kami tidak 
mendapatkannya). Hadits ini menunjukkan bolehnya segera 
melaksanakan shalat Jum'at, atau sedikit mengakhirkannya. 
Sedangkan hadits dari Nu'man bin Basyir diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yang shahih dari Simak bin Harb, dia 
mengatakan, (mes! Ny: LIA Tana ekag pa Ke OA DI (Suatu 
ketika Nu'man bin Basyir shalat Jum'at bersama kami setelah 
matahari tergelincir). Saya katakan, bahwa ketika itu Nu'man adalah 
gubernur Bashrah pada masa pemerintahan Yazid bin Muawiyah. 
Hadits dari Amru bin Harits diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
jalur Walid bin Abdul “Izar, ia berkata, 3W6 1x! 08 Lu ah u 
mati sr | Kgokia? DSB ET Ti ypab Ha ananl (Aku tidak pernah 
melihat seorang imam shalat Jum'at yang lebih baik dari Amru bin 
Huraits, dia melaksanakannya ketika matahari mulai tergelincir). 
Sanad hadits ini juga tergolong shahih. 


Adapun hadits yang bertentangan dengan hadits-hadits ini, yang 
juga berasal dari sahabat, adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Abdullah bin Salimah. Dia mengatakan, & exe 


Pd SAB AS "IU9 Flo Taka Sah GI GK— AN XS (Abdullah bin 
Mas'ud shalat Jum'at bersama kami pada waktu dhuha, ia (Ibnu 
Mas 'ud) mengatakan, “Aku khawatir kalian akan kepanasan”). 


Dari jalur Sa'id bin Suwaid, ia mengatakan, iaxbdi Tw G Ie 
2-5 (Muawiyah shalat Jum'at bersama kami pada waktu dhuha). 


na 


Aga Gold us (orang-orang (sahabat) bekerja). Ada dua cara 


membaca lafazh 4:45, pertama, dengan mem-fathah-kan huruf “mim” 
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dan “nun” (mahanah) artinya bekerja untuk dirinya. Kedua dengan 
meng-kasrah-kan huruf “mim” dan men-sukun-kan huruf “ha” 
(mihnah) artinya mempunyai pekerjaan. 


Dalam riwayat Muslim dari jalur Tharig, dari Yahya bin Sa'id, 

IS YK ag Jar Jai 2731 OS (manusia adalah ahli bekerja dan 

mereka tidak mempunyai pembantu yang membantu mereka dalam 
pekerjaan). 

ME RA Anandi SI) BIS (Apabila pergi ke masjid 
mereka mengenakan pakaian yang dipakai bekerja). Imam Bukhari 
menyimpulkan dari hadits ini bahwa para sahabat melakukan shalat 
Jum'at setelah matahari condong (zawal), karena menurut ahli bahasa 
lafazh raha (pergi) digunakan setelah zawal. Dikuatkan lagi dengan 
perkataan Aisyah bahwa mereka pergi dengan dipenuhi debu dan 
keringat di badan mereka, hal ini dapat terjadi ketika matahari sudah 
panas. Secara lahiriah, mereka tidak sampai ke masjid kecuali setelah 
matahari condong atau mendekati itu. Dengan demikian, disebutkan- 
nya hadits Aisyah di bab ini dapat dimengerti. 

Padi jai Gie Tadi kat DG alay Ale DI Io 3 oi 
(Rasulullah SAW mengerjakan shalat Jum'at ketika matahari 
condong). Kalimat ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW 
senantiasa melaksanakan shalat Jum'at setelah matahari condong. 
Adapun riwayat Humaid dari Anas disebutkan, dengan dxe2JU S5 US 


kaan! AA J5 (Kami segera melaksanakan shalat Jum'at dan kami 


melakukan gailulah ftidur siang sejenak) setelah shalat Jum'at). 
Secara lahiriah, mereka mengerjakan shalat Jum'at di awal waktu 
siang atau mengerjakan shalat sebelum gailulah (tidur siang). Berbeda 
dengan pelaksanaan shalat Zhuhur ketika musim panas, dimana 
mereka melakukan gailulah terlebih dahulu baru mengerjakan shalat 
Zhuhur. 
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Catatan 


Il. Ibnu At-Tin menceritakan dari Abu Abdul Malik, dia 
mengatakan bahwa Imam Bukhari menyebutkan Atsar dari 
sahabat, karena dia tidak mendapatkan hadits yang marfu' dalam 
hal ini. Setelah itu, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas ini. 


2. Imam Bukhari tidak menegaskan bahwa hadits Anas yang kedua 
berstatus marfu'. Dalam kitab Al Ausath, Thabrani 
meriwayatkan dari jalur Tharig Muhammad bin Ishag, dimana 
hadits ini mempunyai syahid (dalil) dari hadits Sahal bin Sa'd 
yang akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang Jum'at. 
Hadits ini menjadi bantahan terhadap mereka yang menganggap 
bahwa waktu dianjurkannya untuk pergi melaksanakan shalat 
Jum'at adalah sejak matahari condong, karena mereka segera 


pergi untuk melaksanakan shalat Jum'at sebelum tidur (istirahat) 
siang. 


17. Ketika Panas Menyengat pada Hari Jum'at 


SI ASI | Ag “de II Ie Ii Mi A3 
Pen & Lal, Sad Ia BI Hal, 3 

Praya Jp ae BA pt JG 

La” tata IN 33 om JA adah SANG lo mala if Ju 
GAN iba pl le la GD 0S 

906. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Biasanya apabila 


udara terasa sangat dingin, Rasulullah SAW segera melaksanakan 
shalat, dan apabila udara terasa sangat panas, maka beliau 


FATHUL BAARI — 95 


melaksanakan shalat ketika udara agak dingin. Shalat yang dimaksud 
adalah shalat Jum'at.” 


Abu Khaldah berkata, “Anas bin Malik tidak menyebutkan 
“Jum'at”, tapi hanya menyebutkan shalat.” 


Beliau (Abu Khaldah) juga berkata, “Ketika kami shalat 
bersama Gubernur Bashrah, Gubernur bertanya kepada Anas bin 
Malik, “Bagaimana Rasulullah SAW mengerjakan shalat Zhuhur?” 


Keterangan Hadits: 
WAN Si (segera melaksanakan shalat). yakni melaksanakan 


shalat pada awal waktunya. 

Anand P3 Sial sal dadi IE 11, (dan apabila udara sangat 
panas, beliau shalat ketika udara agak dingin, yakni (melaksanakan) 
shalat Jum'at). Imam Bukhari tidak menegaskan hukum judul bab di 
atas karena dimungkinkan kalimat “Yakni Jum'at” adalah penafsiran 
tabiin. Dalam riwayat Humaid dikatakan bahwa Rasulullah SAW 
menyegerakan shalat tanpa dijelaskan lebih mendetail. Hal itu telah 
dikuatkan oleh riwayat mu'allag yang kedua, dimana di dalamnya 
dijelaskan bahwa kalimat “yakni Jum'at” diambil dari pemahaman 
yang menyamakan antara shalat Zhuhur dan Jum'at. Hal ini 
sebagaimana yang terjadi pada Anas bin Malik ketika ditanya oleh 
Yazid Adh-Dhabi, “Wahai Abu Hamzah, kamu telah bersama-sama 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat Jum'at, bagaimana beliau 
mengerjakannya?” Anas bin Malik menjawab, “Rasulullah SAW 
segera melaksanakan shalat apabila udara dingin. Apabila udara 
sangat panas, beliau mengakhirkan shalat sampai udara agak dingin,” 
tanpa menyebutkan shalat Jum'at. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa Imam Bukhari telah 
menjelaskan tentang disyariatkannya menunggu udara agak dingin 
untuk melaksanakan shalat ketika panas matahari sangat menyengat. 
Namun dia tidak menjelaskan hukumnya, karena kalimat “Yakni 
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Jum'at” kemungkinan berasal dari perkataan tabiin (menurutnya) atau 
mungkin merupakan penukilannya. Untuk itu, menurutnya lebih kuat 
untuk dinisbatkan kepada Zhuhur. Hal itu dikuatkan dengan perkataan 
Gubernur Bashrah kepada Anas pada hari Jum'at, “Bagaimana Nabi 
SAW melaksanakan shalat Jum'at? Maka Anas menjawabnya dengan 
tegas. Dia juga mengatakan bahwa jika perintah untuk menunggu 
udara agak dingin disyariatkan untuk hari Jum'at, maka dapat 
dipahami bahwa shalat Jum'at tidak disyariatkan sebelum matahari 
condong. Karena kalau disyariatkan sebelum matahari condong, maka 
bukanlah panas matahari yang menyengat itu menjadi sebab 
diakhirkannya pelaksanaan shalat, bahkan menjadi keharusan untuk 
dilaksanakan dengan segera. 


Ibnu Baththal menjadikannya sebagai dalil bahwa waktu Jum'at 
adalah waktu Zhuhur, karena Anas telah menyamakan keduanya 
dalam jawabannya. Berbeda dengan mereka yang membolehkan untuk 
melaksanakan shalat Jum'at sebelum matahari condong, dan hal ini 
telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. 


Pelajaran yang dapat diambil 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini adalah, 
menghilangkan gangguan dari orang yang shalat dengan berbagai 
macam cara demi menjaga kekhusyuan, karena itulah yang menjadi 
sebab untuk mengakhirkan pelaksanaan shalat ketika udara sangat 
panas, berbeda dengan ketika udara dingin. 


18. Berjalan untuk Menghadiri Shalat Jum'at dan Firman Allah, 
“Maka bersegeralah kalian untuk mengingat Allah.” 
(Os. Al Jumu'ah (62): 9) 


(ban di Si AMAN Jani SI JG uya 
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0 390 3 0- 30 


Ie SA Pp Au 383 


Aas SE AA 5 Ua2 JB, 

rs KS | an RAI os Sy AI na ata » at J8, 

APE 3 af alas Hwa 

Sebagian ulama mengartikan kata sya'yun dengan berusaha dan 

pergi, berdasarkan firman Allah, “Dan barangsiapa yang 

menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan 
sungguh-sungguh.” (Os. Al Israa (17): 19) 


Ibnu Abbas RA berkata, “Diharamkan jual-beli ketika itu 
(mendengar adzan shalat Jum'at).” 


Atha' berkata, “Diharamkan semua kegiatan ekonomi pada saat 


» 


itu. 
Ibrahim bin Sa'd dari Zuhri berkata, “Apabila seorang Muadzin 
telah mengumandangkan adzan shalat Jum'at dan seorang sedang 


melakukan perjalanan (musafir), maka ia wajib menghadiri shalat 
Jum at.” 


3 aa 2 


HIS ASN) si Ty oa ah SN JB G3 UU 
AN Jt HE AA Iya dag die DI Ko ata 5 
JB Ie 


907. Dari Abayah bin Rifa'ah berkata, “Abu Abs mendapati 
ketika saya hendak melakukan shalat Jum'at, dan Abu Abs berkata, 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa kedua 
kakinya berdebu karena berjalan di jalan Allah, maka Allah 
mengharamkannya dari api neraka.” 
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BEAN Io AN Iya) aa JB EP AN nh IA AN 

Taha EN NAN Pen Keane Jar me 2 ai 

SAE AL paid Lely Oak APU DG SNI ea ISI 2 el) 

08 £ ot 2. 5 - Pa Ga 3 tel 

Nya SIB Lag Vlaad PS 3 Lah KEK 

908. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Apabila igamah (gamat) telah dikumandangkan, 

Janganlah kalian tergesa-gesa akan tetapi berjalanlah dengan tenang, 

ikutilah shalat yang dapat kamu ikuti dan sempurnakanlah apa yang 
telah tertinggal.” 


2... 


I3 


Dek PNY At ae pT JG 38 al op dl aa 
BSN SE) IA SAE JS alah ARA lo 

909. Dari Abdullah bin Abu Gatadah, Abu Abdullah berkata, 
“Aku tidak mengetahui riwayat ini kecuali dari bapaknya, bahwa 


Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian berdiri sampai kalian 
melihatku, dan hendaklah kalian bersikap tenang'” 


Keterangan Hadits: 
Ka «sw3 (berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh). 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Ketika Allah menyertakan perintah untuk 
menghadiri (Jum'at) dengan larangan melakukan jual-beli, ini 
menunjukkan bahwa aarti bersegera (sa'yun) adalah segera 
mengerjakan kebaikan atau ketaatan, karenanya merupakan lawan dari 
melakukan perbuatan yang bersifat duniawi, seperti jual-beli atau 
aktivitas lainnya. Kesimpulannya bahwa yang diperintahkan adalah 
segera melakukan perbuatan yang bernilai akhirat, dan larangan untuk 
melakukan perbuatan yang bernilai duniawi. 
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Dalam kitab Al Muwaththa', Imam Malik bertanya kepada Ibnu 
Syihab tentang ayat ini, maka Ibnu Syihab menjawab, “Umar bin 
Khaththab membacanya, 'g22 3XAN 1555 15! (Jika diseru untuk shalat 
maka pergilah), sepertinya beliau menafsirkan lafazh pa (segera) 
dengan La (pergi). Sedangkan Imam Malik sendiri mengartikan 
sa'yun dengan melakukan perbuatan berdasarkan firman Allah dalam 
surah Al Bagarah ayat 205, k43 251! 0 dp 1515 (Dan apabila 
dia berpaling (dari kamu) ia berjalan di muka bumi untuk 
mengadakan kerusakan), dan firman Allah dalam surah “Abasa ayat 8, 
Kg Is ya Lely (dan adapun yang datang kepadamu dengan 
bersegera (untuk mendapatkan pengajaran)).” 

Malik mengatakan bahwa maksud “bersegera” di sini bukanlah 
Al Isytidaad (berjalan cepat). 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits, #31, w'yt 36 

U'au3 (maka janganlah kamu mendatanginya sedang kamu tergesa- 


gesa) menunjukkan bahwa perintah “segera” dalam ayat tidak sama 
dengan larangan “segera” yang ada dalam hadits. Alasannya bahwa 
perintah “segera” dalam ayat ditafsirkan dengan Al Mudhiyy (pergi), 
sedangkan larangan segera dalam hadits ditafsirkan dengan 'adwi 
(berjalan cepat atau terburu-buru) yang menjadi lawan dari berjalan, 
dimana Rasulullah SAW bersabda, 04x Bily Omi Usb Y 
(janganlah kalian mendatanginya (shalat) dengan tergesa-gesa, tapi 
datangilah dengan berjalan) 


Ia Pa PPu Ng AT 8? ME LA JU3 (Ibnu Abbas berkata, 
iDiharamkan jual beli ketika ika ”), yakni ketika adzan Jum'at 
dikumandangkan. Atsar ini telah disebutkan oleh Ibnu Hazm dari jalur 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh, s34 ana Aam! 02 aa 
P3 PE Baal Ta 18 3 Al (Tidak dibenarkan melakukan jual-beli 
ada hari Jain at lara dikumablahskan adzan untuk shalat, dan 
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apabila telah selesai shalat, maka berjual-belilah kalian). Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas secara marfu 


Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa jual-beli pada 
waktu dikumandangkannya adzan adalah haram hukumnya. Menurut 
mereka waktu tersebut dimulai dari adzan kedua, karena itulah yang 
dikenal pada masa Rasulullah SAW sebagaimana yang akan 
dijelaskan. Umar bin Syabah telah meriwayatkan dari jalur Makhul 
bahwa adzan yang dikenal pada zaman Nabi SAW adalah 
dikumandangkan oleh seorang muadzin ketika imam keluar, pada 
waktu itulah mulai diharamkannya transaksi jual-beli. Riwayat ini 
tergolong mursal, namun banyak syahid (hadits lain) yang 
menguatkannya. Adapun pada waktu adzan setelah matahari condong 
(adzan pertama), maka mereka memakruhkannya. Sedangkan 
golongan Hanafiyah memakruhkannya secara mutlak, dan tidak 
mengharamkannya. 


Yang menjadi pertanyaan, apakah sah hukum transaksi jual-beli 
dengan adanya pengharaman? Dua pendapat tersebut berdasarkan, 
apakah suatu larangan mempunyai konsekuensi merusak atau 
membatalkan (transaksi) secara mutlak atau tidak? 

25 2 Ina Ma Lina 

Ws DEA Ad :sla£ Ju, (Atha" berkata, “Diharamkan semua 
kegiatan ekonomi). Atsar ini disebutkan Abd bin Humaid secara 
bersambung (mengenal) dalam tafsirnya dengan lafazh, oU Gap Bl 

US LG op Hai JA Gak bh Sig WS Dea, Kdi, Lalh A4 
(Apabila telah dikumandangkan adzan diharamkan bersedau gurau, 
Jual-beli, melakukan kegiatan ekonomi, tidur, seorang laki-laki 
mendatangi ahlinya (istrinya) dan menulis kitab (surat). Demikian 
juga pendapat jumhur ulama. 

Kla Plat Ga Aa Gap OA OS GI LAIN Gp dk Di eat 3 
Dra ol Ubrahim bin Sa'd dari Zuhri berkata, “Apabila seorang 


muadzin telah mengumandangkan adzan shalat Jum'at dan seorang 
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sedang melakukan perjalanan (musafir), hendaklah ia menghadiri 
shalat Jum 'at.”). 


Saya tidak melihat bahwa riwayat ini berasal dari Ibrahim. Ibnu 
Mundzir menyebutkan dari Zuhri, dia mengatakan bahwa riwayat ini 
masih diperselisihkan, ada yang mengatakan bahwa redaksi riwayat 
yang berasal dari Ibrahim itu seperti lafazh diatas, namun ada juga 
yang mengatakan bahwa bunyi redaksi darinya (Ibrahim) itu adalah 
Pia Pe (tidak ada (kewajiban) shalat Jum'at bagi seorang 
musafir) seperti perkataan atau pendapat Jamaah. Demikian yang 
diriwayatkan Walid bin Muslim dari Al Auza'i, dari Zuhri. 


Kemungkinan perkataan Zuhri ini dapat dipahami dalam dua 
kondisi yang berbeda: 


Pertama, kalimat Ata Pr ixer Y (tidak ada Jum'at bagi 
musafir), yakni tidak Warib bagi musafir. 

Kedua, kalimat H3 & H8 (maka hendaknya ia menghadiri), 
yakni dianjurkan untuk menghadiri shalat Jum'at. 


Kemungkinan riwayat Ibrahim bin Sa'ad dipahami secara 
khusus, yaitu apabila seseorang hadir di tempat pelaksanaan shalat 
Jum'at dan ia mendengarkan adzan, itu bukan berarti shalat Jum'at 
tersebut diwajibkan bagi seorang musafir secara mutlak, sehingga 
haram hukumnya jika ia melakukan safar (bepergian) sebelum 
matahari condong. Sepertinya inilah pendapat yang kuat menurut 
Bukhari. Hal itu dikuatkan dengan keumuman firman Allah, sai wi 

& 5 S gala Anand! an 2al Ni | 1 (Hai orang-orang yang 
beriman, jika dikumandangkan seruan untuk melakukan shalat pada 
hari Jum'at, maka bersegeralah untuk mengingat Allah) tanpa 
mengkhususkan orang yang mukim (tidak bepergian) dari orang yang 
bepergian (musafir). 


Adapun alasan Ibnu Mundzir yang tidak mewajibkan shalat 
Jum'at bagi musafir adalah karena Rasulullah SAW menjama' 
(mengumpulkan) shalat Zhuhur dan Ashar di Arafah pada hari Jum'at, 
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maka tindakan Rasul itu menunjukkan bahwa shalat Jum'at tidak 
wajib bagi musafir, dan ini adalah perbuatan yang benar. Hanya saja, 
pendapat ini tidak menolak pendapat atau gambaran yang telah saya 
sebutkan. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa dalam bab ini Imam 
Bukhari menetapkan “berjalan” untuk menghadiri shalat Jum'at, 
meskipun dia mengetahui ada sebagian yang menafsirkan “segera” 
dengan “pergi” yang mencakup pergi dengan berjalan dan pergi 
dengan berkendaraan. Seakan-akan perintah untuk menghadiri shalat 
Jum'at dengan tenang dan tidak tergesa-gesa dipahami dari 
keumuman perintah tersebut dalam semua shalat, termasuk juga shalat 
Jum'at, sebagaimana hadits Abu Hurairah. Adapun hadits Abu 
Oatadah diambil dari kalimat, 25.5 Kar, (hendaklah kalian tenang), 


yang juga mengharuskan tidak tergesa-gesa dalam menghadiri shalat. 


ye al S 51 (Aku bertemu Abu Abs). Abu Abs adalah Ibnu 


Jabr, nama aslinya adalah Abdurrahman, dan dia tidak mempunyai 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini. 

tadi ut, (dan saya pergi). Dalam riwayat Bukhari juga 
disebutkan dengan lafazh ini. Cerita ini mengisahkan tentang 
pertemuan antara Abayah dengan Abu Abs. Dalam riwayat Ismaili 
dari Ali bin Bahr, dari Walid bin Muslim, disebutkan bahwa cerita ini 
mengisahkan tentang pertemuan antara Yazid bin Abu Maryam 
dengan Abayah. Demikian juga yang diriwayatkan An-Nasa'i dari 
Husain bin Harits, dari Walid, dia berkata, “Yazid bercerita kepadaku 
bahwa ia bertemu dengan Abayah bin Rifa'ah ketika saya pergi shalat 
Jum'at.” Dalam riwayat Ismaili ditambahkan bahwa ketika itu Yazid 
berada di atas hewan tunggangannya, kemudian ia berkata, 
“Perlambatlah langkahmu.” Dalam riwayat Nasa'i disebutkan, :JW 


PP Tea & AI Jaga $ dia B3 UG '4I (dia berkata, aku 
beritakan kabar gembira bahwa langkahmu ini termasuk di jalan 
Allah, karena saya mendengarkan Abu Abs bin Jabr) ,kemudian dia 
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menyebutkan hadits tersebut. Seandainya riwayat ini akurat, 
kemungkinan cerita ini terjadi dalam dua peristiwa tersebut. Untuk 
lebih jelasnya, akan dijelaskan matan haditsnya pada pembahasan 
tentang Jihad. Adapun kami sebutkan di sini adalah berdasarkan 
keumuman kalimat, “ de (di jalan Allah) yang termsuk juga 
Jum'at, karena perawi hadits menjadikan hadits ini sebagai dalil akan 
hal itu. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa letak kesesuaian hadits 
ini dengan judul bab adalah dari kalimat, -£ ri SS Fi (Abu Abs 
mendapati saya), karena seandainya dia pada waktu itu dalam 
keadaan berlari, maka tidak mungkin dia bisa melakukan 
perbincangan sambil lari. Selain itu, Abu Abs menjadikan hukum 
pergi shalat Jum'at seperti hukum jihad, dan tidaklah berlari itu 
merupakan tuntutan jihad, demikian halnya dengan shalat Jum'at. 
Sedangkan hadits Abu Abs telah dibahas di akhir bab adzan, 
sebagaimana yang disinggung di awal bab ini. 

Al ka Pi ads Y di x Aa s g ai xp (Dari 
Abdullah bin Abi Oatadah, Abu Abdullah berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari ayahnya”). Abu Abdullah adalah Imam 
Al Bukhari. Kalimat, &! x& yi JB (Abu Abdullah berkata) hanya 
terdapat dalam riwayat Al Mustamli. Sepertinya sanad dalam 
riwayatnya terputus, karena ia mencantumkan hadits ini hanya dengan 
hafalannya. Sedangkan asal hadits ini adalah maushul. Hadits ini juga 
diriwayatkan Al Ismaili dari Ibnu Najiyah, dari Abu Hafsh (Umar bin 
Ali, guru Imam Bukhari). Al Karmani berkata, “Sanad hadits ini 


mungathi', sekalipun Imam Bukhari mengatakan maushul, hal itu 
karena gurunya memang meriwayatkan hadits ini secara mungathi '.” 


LSN 1s (Hendaklah kalian tetap tenang). Ibnu Rasyid 


berkata, “Tujuan larangan tersebut adalah agar kondisi itu tidak 
menyebabkan mereka tergesa-gesa untuk melaksanakan shalat, 
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sehingga tindakan itu akan menghilangkan perintah untuk 
melakukannya dengan penuh ketenangan dan kekhusyu'an.” 


Ibnu Rasyid melanjutkan, seakan-akan Imam Bukhari ingin 
menjelaskan perbedaan antara orang yang segera pergi untuk 
melaksanakan shalat Jum'at dengan selain shalat Jum'at, karena 
tergesa-gesa untuk melaksanakan selain shalat Jum'at akan 
menimbulkan rasa lelah dan nafas yang terengah-engah, sehingga ia 
tidak khusyu' dalam melaksanakan shalat, berbeda dengan orang yang 
segera pergi untuk melaksanakan shalat Jum'at, karena biasanya ia 
datang sebelum igamah, sehingga ada waktu untuk istirahat. Dengan 
demikian, sepertinya Imam Bukhari ingin menjelaskan larangan untuk 
melakukan semua yang dapat menyebabkan hilangnya rasa tenang dan 
khusyu”, sehingga ada kesamaan antara shalat Jum'at dan shalat-shalat 
yang lain. Wallahu a'lam. 


19. Larangan Memisahkan Dua Orang yang Duduk Berdekatan 
(Dalam Masjid) pada Hari Jum'at 


3 Pd 5 t) a 3 Pa 1. 9 09 - PP 2.2 
Oa iakag “le All eko WI Jaa) JB :JG PSI Oh 52 
GA UAS 3 Ob Oa GULA Lag bai Aam Gp kusan 


PR PRA KBR Aan Ta en ERA BL GBU Mi en BN 
UYA SS at ya Oa IA da 3 mb 
peka Si aa: Bea 90 Tg Jaran 
SP Ana 19 Ain Ud jab LAN 
910. Dari Salman Al Farisi, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dan bersuci 
semampunya, kemudian memakai minyak rambut atau minyak wangi, 
setelah itu pergi ke masjid dan tidak memisahkan dua orang yang 


duduk berdekatan, kemudian melakukan shalat yang telah 
disyariatkan kepadanya, dan apabila khatib menyampaikan khutbah 
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dia diam menyimaknya, maka orang itu akan diampuni dosanya 
antara Jum 'at ini dengan Jum'at yang lalu.” 


Keterangan Hadits: 


Menurut jumhur ulama, menyela atau memisahkan dua orang 
yang duduk berdekatan dalam masjid pada hari Jum'at adalah makruh 
hukumnya, sedangkan menurut Ibnu Mundzir adalah haram 
hukumnya. Menurut Imam Nawawi hukumnya makruh tanzih (lebih 
baik ditinggalkan). Adapun yang masyhur menurut pengikut madzhab 
Syafi'i adalah makruh hukumnya, sebagaimana yang ditegaskan oleh 
Ar-Rafi'i. 


Hadits-hadits yang menerangkan tentang larangan dan celaan 
akan hal tersebut telah diriwayatkan dalam kitab-kitab Musnad dan 
Sunan yang umumnya adalah hadits dha'if (lemah). Sedangkan hadits 
yang paling kuat adalah yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i 
dari jalur Abu Zahirah, dia berkata, (4 ma PL ad jl AE & us 

JIka Las Ateh da Ko ap dani 2 Ye) Ol Fu Ata ale 
st AN sei (kami bersama Abdullah bin Busr, salah seorang 


sahabat Nabi SAW, lalu dia menyebutkan bahwa seorang laki-laki 
datang dengan melangkahi (orang-orang yag duduk) padahal Nabi 
SAW sedang menyampaikan khutbah, maka beliau bersabda, 
“Duduklah karena kamu telah menyakiti!”) 


Imam Malik memberi batasan makruhnya hal tersebut, yaitu 
apabila hal itu dilakukan ketika khatib berada di atas mimbar. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa termasuk memisahkan 
dua orang yang duduk adalah duduk di antara keduanya, atau 
menyuruh yang satu keluar dan menempati tempat duduknya, atau 
terkadang diartikan juga dengan melangkahi secara mutlak. 
Melangkahi berarti mengangkat kedua kaki di atas kepala atau pundak 
orang yang duduk, yang terkadang bisa saja kaki tersangkut di baju 
orang yang dilangkahi. Namun dalam hal ini Ibnu Al Manayyar 
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membolehkannya jika di shaf (barisan) pertama ada celah, sehingga 
orang yang baru masuk ingin mengisi tempat itu, maka orang tersebut 
dimaafkan karena kelalaian mereka yang tidak mengisi tempat yang 
kosong di shaf pertama. 


20. Seseorang Dilarang menyuruh Orang Lain Pindah dan Dia 
Menempati Tempat Duduknya Pada Hari Jum'at 


Ke Pn Mp at 8, 3 5 Pe Na KS MA P0 yan AA ab 
Ol lag Ale WI Ao IE SN mg SA gp 
IE KAI (at Bs Tab) aka Ie GT JS al 

Le Ta 


911. Abdullah bin Umar RA berkata, “Rasulullah SAW 
melarang seseorang menyuruh saudaranya untuk berdiri dari tempat 
duduknya dan dia menempatinya. Aku (Ibnu Umar) bertanya kepada 
Nafi', “Apakah hanya untuk shalat Jum'at?” Nafi” menjawab, “Shalat 
Jum'at dan shalat-shalat yang lain.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Seseorang Dilarang menyuruh Orang Lain Pindah dan 
Dia Menempati Tempat Duduknya Pada Hari Jum'at). Berkenaan 
dengan judul ini, Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadits shahih, 
tapi tidak memenuhi syarat (kriteria) hadits Imam Bukhari: yaitu 
hadits dengan lafazh, 48 2AK9 oaaih JI LG (3 Aas H3 GG SG pasar 9 
Tpi - Isis ear (Janganlah seseorang menyuruh saudaranya (orang 


muslim) untuk berdiri pada hari Jum'at, lalu dia menempati tempat 
duduknya, tetapi hendaklah ia mengatakan, — “Berlapang- 
Lapanglah!.”). 
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Kesimpulannya, bahwa orang yang melangkahi orang lain 
setelah minta izin, tidak termasuk dalam kategori hukum (makruh) 
tersebut. 


Kalimat dalam bab “Seseorang Dilarang menyuruh Orang Lain 
Pindah” tidak mempunyai pemahaman lain, karena disebutkannya di 
sini berfungsi menerangkan keburukan hal itu supaya dijauhi. Sebab 
apabila seseorang melakukan hal itu akibat kesombongannya, maka 
jelas merupakan perbuatan yang buruk, apalagi jika ia melakukannya 
untuk mengutamakan orang lain. 


Sepertinya Imam Bukhari cukup menerangkan hal itu 
berdasarkan hadits Ibnu Umar di atas. Nafi” juga berdalil dengan 
keumuman hadits tersebut ketika ditanya Ibnu Juraij tentang shalat 
Jum'at. Hal itu dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang 
isti 'dzan (minta izin). Penjelasan bab ini sudah disinggung dalam bab 
sebelumnya. 


Guru Imam Bukhari di sini adalah Muhammad bin Salam, 
seperti yang dinisbatkan dalam riwayat Abu Dzar. 


21. Adzan Pada Hari Jum'at 


UY ab 3) AA RL A3 AI IS JB ng yi HE 
a33 aa dn dr Io aa Ja Ph 
IE AS 3 2 KK AM C3 DE OS AB Magis UN 
Sa de 

Ka Id BN La ale Je 


912. Saib bin Yazid berkata, “Adzan hari Jum'at pada masa 
Muhammad SAW, Abu Bakar Shidig, dan Umar RA dilakukan ketika 
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khatib berada di atas mimbar. Ketika masa Utsman, umat Islam makin 
banyak, maka beliau menambahkan adzan ketiga waktu benda di 
Zaura .” 


Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, “Zaura' adalah nama 
tempat di pasar Madinah.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab Adzan pada Hari Jum'at), yakni kapan disyariatkannya. 


Inai 25 sah SS (Adzan pada hari Jum'at). Dalam hadits Abu 
Amir dari Ibnu Abi Dzi'b yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 
dijelaskan, bahwa adzan pertama yang disebutkan Allah dalam Al 
Our'an adalah hari Jum'at. Ibnu khuzaimah dalam riwayat Waki” dari 
Abu Dzi'b menyebutkan, (ky ale ate Ipar Ke IE OLI OS 
kaan 2 ost P3 & Pir (Adzan yang dilakukan pada masa 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Umar adalah dua adzan (dua kali) 
pada hari Jum'at). Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa maksud “dua 
adzan” adalah adzan dan gamat, sesuai dengan kebiasaan yang 
dilakukan karena keduanya merupakan i'lam (pemberitahuan) 
sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan tenang adzan. 


Adi Je pu Gale | (Apabila imam duduk di atas mimbar). 
Dalam riwayat Abu Amir telah disebutkan, ssi ur ay alta 5) 
3d (apabila imam keluar dan apabila gamat untuk shalat telah 
dikumandangkan). Demikian juga dengan riwayat Al Majisyun dari 
Zuhri dengan lafazh, yddli lb Ai AYI Doi oa Kn A93 GAS OS 
(adzan pada hari Jum'at adalah ketika imam duduk, yakni (duduk) di 


atas mimbar). Sedangkan Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur lain 
dari Al Majisyun tanpa menyebutkan lafazh, C3 (yakni). 
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Adapun riwayat An-Nasa'i dari Sulaiman At-Taimi dari Zuhri 

disebutkan, J5 1513 «yee! IE mikag Aa AI eko Ya ear 151 OS JOS 

a8i (Bilal mengumandangkan adzan ketika Nabi SAW berada di atas 
mimbar, dan ketika beliau turun Bilal melakukan gamat). 


Al Muhallab mengatakan bahwa hikmah dilakukan adzan ketika 
Khatib berada di atas mimbar adalah, agar jamaah mengetahui bahwa 
khatib sudah berada di atas mimbar sehingga mereka diam untuk 
menyimak khutbah yang akan disampaikannya. Tapi pendapat ini 
perlu diteliti, karena dalam konteks hadits Ibnu Ishag yang 
diriwayatkan oleh Thabrani disebutkan, amomal! AL Je 33 Bos Tx 3 


(Sesungguhnya Bilal mengwmgndakdkan sea di pintu masid. 
Secara lahiriah bahwa adzan tersebut benar-benar untuk 
memberitahukan, bukan khusus agar mereka mendengarkan khutbah. 
Banar, bahwa adzan pertama adalah untuk i'lam (pemberitahuan), 
sedangkan adzan yang kedua (ketika khatib di atas mimbar) adalah 
untuk inshat (agar mereka menyimak dan mendegarkan khutbah). 


AAN " Ok Os Hb (ketika masa Utsman). Maksudnya 
adalah ketika Utsman menjadi Khalifah. 
ce 5, (umat Islam makin banyak), yaitu di Madinah. Dalam 


riwayat Al Majisyun dikatakan bahwa Utsman menyuruh menambah 
adzan ketika beliau baru menjadi khalifah, akan tetapi menurut Abu 
Nu'aim hal itu dilakukan Utsman setelah beberapa bulan menjadi 
khalifah. 

ade sia 3 (menambah adzan yang ketiga). Dalam riwayat 
Waki” dari Abu Dzi'b bahwa Utsman memerintahkan dengan adzan 
pertama. Demikian halnya dengan Syafi'i melalui jalur ini, namun 
keduanya tidak bertentangan, karena berdasarkan penambahan maka 
dinamakan adzan ketiga, sedangkan berdasarkan adzan sebelum adzan 
dan igamah (yang telah ditetapkan pada zaman Rasul SAW) maka 
dinamakan adzan pertama. Sedangkan lafazh riwayat Agil yang akan 
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disebutkan setelah dua bab adalah, OLE 4 Al aWu adi Bf 
(Sesungguhnya adzan kedua merupakan perintah Utsman). Penamaan 
adzan kedua ini juga tidak salah berdasarkan adzan yang sebenarnya 
selain gamat. 

sya de (di Zaura'). Ibnu Baththal berpendapat bahwa Zaura' 
adalah batu besar di depan pintu masjid. Pendapat ini harus diteliti, 
karena dalam riwayat Ibnu Ishag dari Zuhri yang disebutkan Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Majah disebutkan, 8 ya! S 35 Pr: Si sa 31 
1 ri VA Jk (Utsman menambahkan adzan ketiga yang dikuman- 
dangkan di salah satu tempat di pasar yang disebut Zaura'). 

Sedangkan dalam riwayat Thabrani disebutkan, Ji sudu "ab 
Apa Odi PA Bea sp dala REyi 03 cra je 5 39 & 
3Wal a8i dg 5p 3 9 (dia (Utsman) menyuruh untuk 
mengumandangkan adzan pertama di suatu tempat yang disebut 
Zaura ', maka dia (Bilal) mengumandangkan adzan di tempat tersebut. 
Apabila khatib (Utsman) berada di atas mimbar, maka muadzin 


mengumandangkan adzan kedua: dan apabila khatib turun, maka 
muadzin melakukan gamat untuk shalat). 


Dalam riwayatnya melalui jalur lain disebutkan, Ja su 3g 
Dipan 3 Hakan Ol LA Sd 3 (lalu dia mengumandangkan adzan 
di Zaura' untuk memberitahu orang-orang bahwa waktu (shalat) 
Jum'at telah tiba). 

Sedangkan dalam riwayat Muslim dari hadits Anas disebutkan, 
GI A5 KIA 133 6513 PU NS Kibot, di 0 (sesungguhnya 
Nabi SAW dan para sahabatnya di Zaura', dimana Zaura” adalah 
tempat di Madinah yang dekat dengan pasar). 


Secara lahiriah, orang-orang di berbagai negeri telah berpatokan 
dengan apa yang dilakukan Utsman bin Affan, karena dia adalah 
khalifah yang harus ditaati. Tetapi Al Fakihani menyebutkan bahwa 
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orang yang pertama melakukan bi'ah dalam masalah adzan adalah Al 
Hajjaj di Madinah, dan Ziyad di Basrah, bahkan telah sampai berita 
kepada saya bahwa penduduk Maghrib (Maroko) hanya melakukan 
adzan satu kali. Dalam hal ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abi 
Syaibah, dari Ibnu Umar, dia berkata, H4 Andal! ap JAN OM 
(bahwa adzan yang pertama pada hari Jum'at adalah bid'ah). Ada 
kemungkinan bahwa perkataan tersebut bertujuan untuk 
mengingkarinya, atau mungkin untuk menjelaskan bahwa hal itu 
belum pernah dilakukan pada zaman Nabi SAW, dan semua yang 
tidak ada pada zaman Nabi stermasuk bid'ah. Tapi meskipun 
demikian, di antara bid'ah tersebut ada yang baik dan ada yang tidak 
baik. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa Utsman melakukan hal itu 
untuk memberitahukan kepada orang-orang akan masuknya waktu 
shalat dengan menganalogikan kepada shalat-shalat yang lain, maka 
dalam hal ini shalat Jum'at dapat dimasukkan dalam kelompok shalat- 
shalat tersebut. Namun ia tetap mempunyai kekhususan yang tidak ada 
dalam shalat-shalat lainnya, yaitu dikumandangkannya adzan ketika 
khatib berada di atas mimbar. Hal ini termasuk mengambil 
kesimpulan hukum dari makna yang asli (dasar), dan ini dibenarkan. 
Adapun apa yang dilakukan orang-orang sebelum masuknya waktu 
shalat Jum'at, seperti dzikir dan membaca shalawat Nabi sebagaimana 
yang dipraktikkan di sebagian negara, adalah termasuk bid'ah. Untuk 
itu, mengikuti salafush-shalih adalah lebih baik. 


Catatan 


1. Ada pendapat lain yang mengatakan, bahwa penambahan 
adzan itu dilakukan pada masa Umar bin Khaththab, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Mu'adz, & ig inn Aa Up Oi 33 Taat ya ot 


TA in GA POS US ai OR ON Aly AN Gal F3 Anh 
Spek Ja LM Tab JO Ki ai aka (bahwa Umar bin 
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Khaththab memerintahkan dua muadzin untuk mengumandangkan 
adzan di luar masjid agar kaum muslimin mendengarnya. Setelah itu, 
dia memerintahkan untuk mengumandangkan adzan di hadapannya 
(di dalam masjid) seperti yang dilakukan pada masa Rasulullah SAW 
dan Abu Bakar. Kemudian Umar berkata, “Kita melakukan ini 
disebabkan banyaknya kaum muslimin.”) 


Akan tetapi pendapat ini tidak kuat, karena Mu'adz pada saat itu 
telah meninggalkan Madinah dan tinggal di Syam sampai meninggal 
dunia akibat terkena Tha 'un (penyakit yang mewabahi). Maka dari itu, 
pendapat yang paling kuat adalah bahwa penambahan adzan itu 
dilakukan pada masa Khalifah Utsman bin Affan. 


2 Banyak penjelasan dari pensyarah, di antaranya bahwa makna 
kalimat UI 215 (adzan yang ketiga) berarti dua adzan yang 


pertama adalah adzan dan gamat. Ad-Dawudi menukil bahwa adzan 
pertama kali dilakukan di bawah masjid. Pada zaman Utsman, dia 
memerintahkan untuk mengumandangkan adzan di Zaura' sehingga 
jumlahnya menjadi tiga adzan. Untuk itu, apa yang dilakukan Utsman 
disebut dengan (adzan) yang ketiga. 


Dalil tersebut dijadikan dasar oleh Imam Bukhari untuk 
menjelaskan adanya duduk di atas mimbar —bagi khatib— sebelum 
khutbah, berbeda dengan pendapat pengikut madzhab Hanafi. Namun 
yang diperselisihkan adalah, apakah adzan tersebut dimaksudkan 
untuk mengumandangkan adzan atau untuk istirahatnya khatib? 


Berdasarkan pendapat pertama (bahwa duduk tersebut 
dimaksudkan untuk mengumandangkan adzan), maka hal itu tidak 
disunahkan pada hari raya, karena pada hari raya tidak disunahkan 
mengumandangkan adzan. 


Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa adzan shalat Jum'at 
dilakukan sebelum khutbah, dan khutbah Jum'at dilakukan sebelum 
shalat. Dalam hal ini adzan dikumandangkan sebelum shalat. Apabila 
adzan tersebut dikumandangkan ketika imam berada di atas mimbar, 
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ini menunjukkan bahwa khutbah tersebut dilakukan lebih dahulu 
daripada shalat. 


22. Satu Orang Muadzin pada Shalat Jum'at: 


301.3 PEN Me pa Sand # Lo.tg, - Ha Tp - 9 Gg - 

KA Yi 3 8 3 PENA IN Oa Ea -.. sn ng L. 

Ale Ab eako seb UST di Haa JAN GS ya Ab Al ob) OLS 

PPN 0... AI Or wa nia “Tan Pi aan LA Le 

Leskatan 

913. Dari Sa'ib bin Yazid, bahwa orang yang menambah adzan 

yang ketiga pada hari Jum'at adalah Utsman bin Affan RA, ketika 

penduduk (kaum muslimin) Madinah bertambah banyak dan Nabi 

SAW tidak memiliki muadzin kecuali hanya satu orang. Adzan Jum'at 
dikumandangkan pada saat imam duduk, yakni di atas mimbar. 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa'ib yang 
telah disebutkan pada bab sebelumnya, namun dalam bab ini ditambah 
dengan kalimat, 4-3 y£ 0352 ang ade Ie A Pe S3 (dan Nabi 
SAW tidak mempunyai muadzin melainkan seorang muadzin) Begitu 
juga yang disebutkan oleh An-Nasa'i dan Abu Daud dari riwayat 
Shalih bin Kaisan, juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Khuzaimah dari riwayat Ibnu Ishag, keduanya dari Zuhri. Di dalam 
Mursal Al Makhul pada bab sebelumnya, disebutkan seperti itu juga. 
Pesan dalam judul bab ini sangat jelas, yaitu meniadakan adzan dua 
kali secara bersamaan. Maksudnya, yang mengumandangkan adzan 
adalah orang yang melakukan gamat. Ismail mengatakan bahwa 
sepertinya yang dimaksud dengan muadzin adalah adzan itu sendiri, 
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sehingga Imam Bukhari dalam mengungkapkannya menggunakan 
lafazh muadzin karena hal itu menunjukkan makna adzan. 


Saya tidak mengetahui apa faktor yang melatarbelakangi Ismail 
melakukan takwil seperti ini? Sesungguhnya muadzin yang tetap 
adalah Bilal, sedangkan Abu Mahdzurah serta Sa'ad Al Ourdhzi biasa 
mengumandangkan adzan di masjid mereka masing-masing. Adapun 
Ibnu Ummi Maktum, tidak ada data lain yang menjelaskan bahwa ia 
mengumandangkan adzan kecuali hanya adzan pada waktu subuh, 
seperti yang disebutkan dalam pembahasan tentang Adzan 
sebelumnya. 


Sepertinya Al Ismaili ingin menyiratkan sebutan salah seorang 
dari ketiga muadzin tersebut, bukan jumlah adzannya. Maka apa yang 
ia maksudkan tidak berbeda dengan maksud Imam Bukhari. Ada 
kemungkinan maksud dari lafazh 4-15 Oa (satu muadzin), yakni 


muadzin pada hari Jum'at. Dengan begitu dapat diketahui penolakan 
terhadap apa yang disebut oleh Ibnu Habib bahwa apabila Rasulullah 
SAW naik mimbar dan duduk, maka para muadzin 
mengumandangkan adzan secara bergiliran dimana jumlah mereka 
ada tiga orang, dan setelah selesai adzan, Rasulullah SAW berdiri dan 
menyampaikan khutbah Jum'at. Pendapat ini memerlukan bukti yang 
kuat, padahal tidak ada dalil tegas yang membuktikan hal itu. Namun 
saya mendapatkannya di dalam Muhktashar Al Buwaithi,' dari 
Syafi'i. 


23. Seorang Imam Menjawab Adzan ketika Ia sedang Berada di 
Atas Mimbar 


On yg Gi aa aa AI sa ga gi KG Gp 
HA Je LET an SA Ah 196 iga Ost PA Ie 3 


I.Di dalam manuskrip Al Muzani 
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Ag AA JS AU) 


a 
sa KO agar 


Las 


914. Dari Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Muawiyah bin Abu Sufyan ketika ia duduk di atas 
mimbar dan muadzin sedang mengatakan “Allahu Akbar, Allahu 
Akbar', maka Muawiyah mengatakan pula “Allahu Akbar, Allahu 
Akbar." Ketika muadzin membaca, “Asyhadu an laa ilaaha illallah', 
Muawiyah mengucapkan Wa Anaa (dan saya juga (bersaksi))”. Lalu 
muadzin mengucapkan “Asyhadu anna Muhammadar-rasulullah', 
maka Muawiyah mengucapkan “wa Anaa (dan saya juga (bersaksi|). 
Setelah selesai adzan, Muawiyah berkata, “Wahai manusia, 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW di tempat ini —ketika 
muadzin mengumandangkan adzan— mengucapkan apa yang kalian 


9 ” 


dengar dariku apa yang aku ucapkan”. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Belajar ilmu dari seorang imam dan mengajarkannya ketika ia 
berada di atas mimbar. 


2. Seorang khatib harus menjawab adzan ketika berada di atas 
mimbar. 


3. Kata-kata WS vi (demikian juga saya) atau kata-kata yang 
sepertinya cukup untuk menjawab adzan. 


4. Bolehnya berbicara sebelum memulai khutbah. 
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5. Takbir di awal adzan tidak perlu diulang, tapi pendapat ini 
masih diperdebatkan. 


6. Duduk sebelum khutbah. 


Hal-hal yang lain telah dibicarakan pada pembahasan tentang 
adzan. 


24. Duduk di Atas Mimbar Ketika Adzan 


Kadi #33 cah G3 Of Pang 3 Laba Of cg yi sp 
AS snsd Jt GS Io Hn Ah La) Oli 2 WC 4 HA 
AN Abi ga TAS Fpi SS 

915. Dari Ibnu Syihab bahwa Sa'ib bin Yazid menceritakan 
kepadanya, bahwa adzan kedua pada hari Jum'at adalah atas perintah 


Utsman bin Affan RA ketika jamaah di masjid bertambah banyak, dan 
adzan Jum'at dilakukan setelah imam duduk (di atas mimbar). 


Keterangan Hadits: 


Hadits Sa'ib ini akan dijelaskan kemudian. Adapun korelasi 
hadits tersebut dengan yang sebelumnya sangat nampak. Ibnu Al 
Manayyar menjelaskan korelasi tersebut dengan judul bab, yaitu 
mengisyaratkan perbedaan dengan pendapat orang-orang Kufah yang 
mengatakan bahwa duduk di atas mimbar ketika adzan adalah tidak 
disyariatkan. Sedangkan Imam Malik, Syafi'i serta jumhur ulama 
mengatakannya sunah. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa hikmah duduk di atas 
mimbar ketika adzan, adalah dapat menenangkan suasana gaduh, 
persiapan — untuk mendengar (menyimak) khutbah, dan 
mengonsentrasikan pikiran untuk berdzikir. 
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25. Adzan Ketika Khutbah (akan Di mulai) 


Pen S3 ON ON ada In 3 AE al IE SA LE 
A1) IP Pd PA dea F3 AG Dab aro 
SEO AA MAS Ai ang Tap S3 IN Oeale Alto 
ea PPNS PPA PPN ma (5) UB op OKE Aka 

B3 EN NI Tea 036 lb ON 


916. Dari Zuhri, dia berkata, aku mendengar Sa'ib bin Yazid 
berkata, “Adzan pertama di hari Jum'at pada masa Rasulullah SAW, 
Abu Bakar dan Umar adalah ketika imam duduk di atas mimbar. Pada 
masa pemerintahan Utsman bin Affan RA —orang Islam sudah 
bertambah banyak— maka Utsman menyuruh pada hari Jum'at untuk 
mengumandangkan adzan yang ketiga, lalu dikumandangkan adzan di 
Zaura'. Maka, setelah itu adzan Jum'at ditetapkan seperti itu (tiga 
kali).” 


26. Khutbah di Atas Mimbar 


SA ea aa an BMD UN Ea 
PA IS peleny dele Al ho AI Oa 2 ml IU) 


Anas RA berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah di atas 
mimbar.” 


£ 
s 


P3 
BN SL AG SIB UI He JUS B3 AI 3 NYA 


0. 2 3 0 0 0. Ne Ian 3g - o P 
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So dn de ala » Da ap Pn EN AI) ya Ca 
TA S8 Ha Jodi Ip Ya 


e - G5 


(Ss AI Io ai EA WAE Tea “Ja alat 3 SI 


Aa 3 Lan sub ve Laluna BAG Agu) SA Bi Dae Ai 


- PA Pan 


At GA ane Ja dara did 
pn 3 dala Jo ag dan Kadi In La 3 ah 
BA YA 9 Tn SA TAS ak pp Dp aa 


pes Aa LA Besa) Wgel :Jlus Ad de gai 25 Kb 36 
Sera, 

917. Dari Abu Hazim bin Dinar, “Beberapa pria mendatangi 
Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi, mereka benar-benar terlibat dalam debat 
yang sengit mengenai kayu yang dipakai untuk anak tangga mimbar? 
Maka, ramai-ramai mereka bertanya kepada Sahal tentang hal itu. 
Sahal menjawab, “Demi Allah, aku sungguh mengetahui dari bahan 
apa anak tangga mimbar itu dibuat! Aku benar-benar melihat hari 
pertama diletakkan dan hari pertama Rasulullah SAW duduk di 
atasnya. Ceritanya, Rasulullah SAW mengutus seseorang kepada 
wanita —dari golongan Anshar dan Sahal telah menyebutkan 
namanya— dimana Rasulullah SAW berkata, “Perintahkan budakmu, 
tukang kayu itu, agar membuatkan untukku anak-anak tangga yang 
bisa aku pergunakan untuk duduk apabila aku berbicara kepada 
orang-orang”. Maka, wanita tersebut segera menyuruh budaknya 
untuk mengerjakannya. Ia membuatnya dari kayu-kayu ghabah 
(hutan), kemudian membawanya kepada wanita tadi. Maka wanita itu 
mengirim mimbar kepada Rasulullah SAW, dan beliau 
memerintahkan agar meletakkan kayu itu di tempat ini. Setelah itu, 
aku melihat Rasulullah SAW melaksanakan shalat, takbir, dan ruku' 


1 
N 
o 


FATHUL BAARI — 119 





di atas mimbar. Sedangkan ketika hendak sujud, beliau mundur 
hingga mencapai anak tangga paling bawah. Setelah itu, beliau 
kembali lagi ke posisi semula. Setelah selesai mengerjakan shalat, 
beliau menghadap para hadirin dan berkata, “Wahai manusia, 
sesungguhnya aku berbuat seperti ini agar kalian mengikuti dan 
mempelajari bagaimana aku shalat.” 


Ae AD Ko pi Pin Ds Mal aa 3 
da An NP Jia $ bomb) Unta "ali pad Lala Lela 

918. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Batang kayu 
kurma yang dipakai Rasulullah SAW untuk berdiri waktu membaca 
khutbah -ketika dibuatkan mimbar untuk beliau- itu bersuara 
(menangis) seperti suara unta yang mau melahirkan, sehingga 


Rasulullah SAW turun dari mimbar dan meletakkan tangannya di atas 
kayu itu.” 


Pa agang ale ID aa :JU 3 “5 


Je MA dee Sand ai 
919. Dari Salim, dari ayahnya, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar, beliau berkata, 


“Barangsiapa menghadiri shalat Jum'at, maka hendaklah ia mandi 
terlebih dahulu.” 


| Hadits muttafag alaih: diriwayatkan Muslim (41/10), mengenai bolehnya melangkah 
selangkah atau dua langkah di dalam shalat. 
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Keterangan Hadits: 


(Bab Khutbah di Atas Mimbar), yakni tentang disyariatkannya 
hal itu, tanpa dikaitkan dengan khutbah Jum'at, agar mencakup 
khutbah-khutbah yang lain. 


Pa Pu aa ala FN dp DA as “di J83 (Anas RA berkata, 
“Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar.” Ini adalah bagian dari 
hadits yang disebutkan Imam Bukhari pada pembahasan tentang A4! 
I'tisham (berpegang teguh kepada agama) dan tentang Fitan 
(bencana), yang di dalamnya terdapat kisah Abdullah bin Hudzafah. 
Dari hadits Anas pada pembahasan tentang /stisga" (shalat minta 
hujan) juga disebutkan tentang kisah ini, dimana dia mengatakan wa 


Judi (harta telah musnah) sebagaimana yang akan disebutkan. 
ana Gp Ja Ng Ye Pasi (beberapa orang laki-laki mendatangi 
Sahal bin Sa 'ad) Saya tidak menemukan nama orang—orang tersebut. 
Lafazh, (Aa berasal dari lafazh mumaaraat (335) yang berarti 
mujadalah (“3 -), artinya bertengkar. Al Karmani mengatakan, 
bahwa lafazh tersebut berasal dari kata imtira' GA) yang berarti 


syakk (55), yaitu ragu. Pendapat pertama dikuatkan dengan hadits 
dalam riwayat Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya, dalam kitab 
Muslim, 15)k4 0! yang berarti "#5 (bertengkar). Ar-Raghib 
mengatakan bahwa Bali Spa berarti Sati, sebagaimana firman 
Allah dalam surah Al Kahfi ayat 22, "a& sa Y 3 YG (karena 
itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja). Dia juga mengatakan bahwa &',l! 


berarti ragu-ragu dalam sesuatu, sebagaimana firman Allah dalam 
surah As-Sajdah ayat 23, #W (4 Hp $ 4 W (maka janganlah kamu 
(Muhammad) ragu-ragu menerima (AI Our 'an)). 


FATHUL BAARI — 121 


Ya ON S 4, (Demi Allah, aku mengetahui terbuat dari 


apa langga-tangga itu) Dalam kalimat ini terdapat sumpah yang 
bertujuan untuk meyakinkan para pendengar. 

ALE Cole ag pig ap dal as1, 35 (Aku benar-benar melihat 
hari pertama diletakkan dan hari pertama Rasulullah SAW duduk di 
atasnya) merupakan kalimat tambahan atas apa yang ditanyakan, 
dimana fungsinya adalah untuk memberitahu mereka akan kuatnya 
pengetahuan dia (Sahal) tentang apa yang mereka tanyakan 
kepadanya. Dalam bab “Shalat di atas mimbar” telah disebutkan 
bahwa Sahal bin Sa'ad pernah mengatakan, & Na ck (Tidak 
ada seorang pun yang lebih mengetahui dari aku). 

Ka Aa H0 di (kepada seorang wanita dari golongan 
Anshar) Dalam riwayat Abu Ghassan, dari Abu Hazim dikatakan, ia 
seorang wanita dari kaum Muhajirin, seperti akan dijelaskan dalam 
bab tentang hibah (pemberian), dimana hal itu merupakan keraguan 
atau kebimbangan dari Abu Ghassan karena Abu Hazim telah 
menyebutkan adanya kecocokan antara perkataan pengikut Abu 
Hazim dengan perkataan mereka, yaitu wanita dari kaum Anshar. 
Begitu juga yang dikatakan Aiman dari Jabir, seperti akan dibahas 
pada bab “Tanda-tanda Kenabian”. Adapun mengenai nama wanita itu 
telah disebutkan dalam bab “Shalat di Atas Mimbar” di awal 
pembahasan tentang shalat. 


Ja Ie & » (perintahkanlah budakmu yang tukang kayu itu) 


Abbas bin Sahal telah menyebutkan nama budak tersebut, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Gasim bin Ashbagh dan Abu 
Sa'ad dalam pembahasan tentang “Kemuliaan Rasulullah SAW”. 
Semuanya bersumber dari jalur Yahya bin Bukair, yaitu dengan 


lafazh, Ja JB LN 3 la ang hana Tan Dodin ada Ipar 05 
Os JB Ie Yes kal 053 1JB Na lak . " (Rasulullah 
SAW biasa berkhutbah dengan bertelekan kayu. Maka ketika jumlah 
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kaum muslimin semakin banyak, dikatakan kepada beliau, 
“Seandainya engkau membuat mimbar,” Abbas menjawab, “Di 
Madinah ada seorang tukang kayu yang bernama Maimun”). 
Kemudian ia menyebutkan hadits ini. 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Sa'id bin Sa'ad Al Anshari, dari 
Ibnu Abbas dan konteksnya seperti hadits ini, namun ia tidak 
menyebut nama tukang kayu sebagaimana tersebut dalam hadits tadi. 
Dalam lafazh Thabrani dari jalur Abu Abdullah Al Ghifari disebutkan, 


AI ko Ke JB AYI La IE Ra Ul LI IG Aka of Yaa hat 
ata Jabt Kgonide Uya 3 2 Sg CA Ate w6 (Saya telah 
mendengar Sa'ad bin Sahal berkata, “Ketika aku duduk berdua 
dengan seorang pamanku dari golongan Anshar, Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, Pergilah ke hutan dan bawakan untukku kayu 
hutan itu, kemudian buatkan untukku mimbar '”). 


Mengenai nama orang yang membuat mimbar ini, ada beberapa 
pendapat: 


Pertama, Ibrahim. Pendapat ini berdasarkan riwayat Thabrani 
dalam kitab Al Ausath dari jalur Abu Nadhrah, dari Jabir, tapi dalam 
sanad-nya terdapat Al Ala' bin Muslimah Ar-Rawwas, yaitu seorang 
perawi yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


Kedua, Bagul. Pendapat ini berdasarkan riwayat Abdurrazzag 
dengan sanad yang dha'if mungathi' (lemah dan terputus), tapi Abu 
Nu'aim dalam kitab Ma'rifah menyebutkan secara maushul (sanad- 
nya bersambung), akan tetapi namanya adalah Bagum dan sanad-nya 
juga dha'if. 

Ketiga, Shubah. Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Basykawal 
dengan sanad yang benar-benar mungathi '. 


Keempat, Oabishah atau Gubaishah Al Makhzumi, tapi sanad- 
nya mursal sebagaimana yang disebutkan Umar bin Syabah dalam 
kitab Ash-shahabah. 
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Kelima, Kilab, hamba sahaya Al Abbas, seperti yang akan 
dibahas. 


Keenam, Tamim Ad-Dari. Abu Daud meriwayatkan secara 
ringkas, Hasan bin Sufyan serta Al Baihagi, dari jalur Abu Ashim, 
dari Abdul Aziz bin Abu Rawwad, J8 SW! Lewat Ol ya pl p WP 
HE Sulaas Kab pa WAS Ad SS la dea Ke Iyo 

aa DR uk (dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya ketika 
Rasulullah SAW bertambah gemuk, Tamim Ad-Dari berkata 
kepadanya, “Tidakkah sebaiknya kami membuatkan mimbar yang 
bisa membantu beban tubuhmu?” Rasulullah menjawab, “Ya.” Maka 
Tamim Ad-Dari segera membuat mimbar untuk beliau). Sanad 


riwayat ini jayyid (baik) dan akan dijelaskan pada bab “Tanda-tanda 
Kenabian”. 


Sesungguhnya Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa ia adalah 
Tamim Ad-Dari. Ibnu Sa'ad di dalam kitab Ath-Thabagat 
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, -a54 (boy SE Al eko ot 


7 Ad 2.0. a10. . - . . 0. . Pd 
Bb JA NI 50 Alai DJ GE GB A8 PUN DL 2JU pke JAE ya) 
. sg , .. . 2 . 2 or N, at .. A si | 9 . P1 V3 4 £ .0 
3D Grakemad! aka IE Ko Ya Kalu Alah Ci) US Via 
ASI Jab DIISI Jar CSI D1 sela ab Ga Gali JL Lia ol 5 
das ol 84 :JW (bahwa Rasulullah SAW berkhutbah dengan 


bersandarkan kayu, maka beliau berkata, “Sungguh sangat susah 
bagiku untuk berdiri tegak.” Maka Tamim Ad-Dari berkata kepada 
beliau, “Tidakkah aku buatkan untukmu mimbar, seperti yang pernah 
aku lihat di negeri Syam? Maka Rasulullah SAW pun bermusyawarah 
dengan kaum muslimin mengenai kemungkinan tersebut dan mereka 
memandang sebaiknya Rasulullah SAW membuatnya (mimbar). 
Mendengar hal ini, Abbas bin Abdul Muthalib berkata, “Aku 
mempunyai seorang hamba sahaya yang bernama Kilab, apakah ia 
membuatkan mimbar untuk mereka?” Maka Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Suruh dia untuk membuatkan mimbar.”). 
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Sanad hadits ini adalah orang-orang yang tsigah (terpercaya), 
tetapi di dalam sanad tersebut ada Al Wagidi yang belum mencapai 
derajat tsigah. 


Ketujuh, Mina', yang disebutkan oleh Ibnu Basykawal dari 
Zubair bin Bakar. Ia mengatakan bahwa Ismail -—Ibnu Abi Uwais- 
bercerita kepadanya, dari ayahnya, dia berkata, “4 34N BE adi at 
Ba JI Lia EP IPA GI Asta ai Iya YP Takan (gi Ia AYI (Yang 
membuat mimbar adalah seorang pemuda, (budak milik) seorang 
wanita Anshar dari Bani Salimah —atau dari Bani Sa'idah, atau dari 
seorang wanita istri salah seorang laki—laki di antara mereka—nama 
anak itu adalah Mina”). 


Dalam riwayat ini memungkinkan bahwa dhamir (kata ganti) 
tersebut kembali kepada orang yang terdekat, sehingga Mina' adalah 
suami wanita tersebut. Untuk itu, pandangan ini tidak sesuai dengan 
apa yang telah kamisebutkan pada bab “Shalat diatas Mimbar dan di 
atas Atap”. 


Dari Ibnu At-Tin dijelaskan bahwa mimbar itu dikerjakan oleh 
hamba sahaya Sa'ad bin Ubadah, tapi terlalu berlebihan jika kita 
mengatakan bahwa wanita tersebut adalah istri Sa'ad. 


Semua riwayat yang menyebutkan nama tukang kayu tersebut 
sanad-nya tidak kuat kecuali riwayat Ibnu Umar, dimana riwayat 
tersebut tidak menyebutkan bahwa yang membuat mimbar adalah 
Tamim Ad-Dari. Bahkan riwayat Ibnu Sa'ad menerangkan, bahwa 
yang membuat mimbar bukanlah Tamim Ad-Dari. Kelihatannya 
pendapat yang mendekati kebenaran adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa Maimun-lah yang membuatnya, sebab sanad-nya 
juga dari jalur Sahal bin Sa'ad. Sangat jauh kemungkinan untuk 
disimpulkan bahwa tukang kayu itu mempunyai beberapa nama. 
Adapun kemungkinan semua orang yang namanya disebut dalam 
riwayat-riwayat di atas ikut berpartisipasi dalam mengerjakan mimbar, 
bertentangan dengan banyak riwayat sebelumnya yang menyebutkan 
bahwa di Madinah hanya ada satu orang tukang kayu. Kecuali apabila 
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maksud mereka tukang kayu yang cukup mahir membuat mimbar 
hanya satu, sedangkan yang lainnya membantu dia. Kemungkinan ini 
bisa saja terjadi, wallahu a'lam. 


Dalam riwayat Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah, -yang di-shahih- 
kan Imam Bukhari- dari jalur Ikrimah bin Umarah, dari Ishag bin Abi 
Thalhah, dari Anas, 3gb Slash Anab! Ap BAGAI alay LEAN eko La OS 

ada Wb Al VJ 93 AI) Std debahah daa H Sala ee 
(Rasulullah SAW berdiri pada hari Jum'at, dan bersandar pada 
sebuah tiang tegak di dalam masjid lalu berkhutbah. Maka datanglah 


Rumiy (seorang Romawi) menghampiri beliau dan berkata, 
“Tidakkah sebaiknya aku buatkan mimbar untukmu”). 


Tidak disebutkannya nama tukang kayu tersebut memberi 
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah Tamim Ad-Dari, karena 
dia sering bepergian ke negeri Romawi. Dari penjelasan terdahulu 
telah diketahui alasan di balik ide pembuatan mimbar. 


Ibnu Sa'ad menetapkan bahwa hal itu terjadi pada tahun ke-7 H. 
Ini perlu dianalisa, karena dalam masalah ini ada dua versi, versi Al 
Abbas bin Abdul Muththalib dan versi Tamim. Kunjungan Al Abbas 
terjadi setelah penaklukan kota Makkah pada tahun ke-8 H, sedangkan 
Tamim pada tahun ke-7 H. 


Ibnu Abbbas menetapkan, bahwa mimbar pertama kali 
dikerjakan pada tahun ke-8. Ini juga perlu dipertimbangkan, karena 
seperti yang disebutkan pada hadits Al! Ifki (berita bohong) di dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Muslim (Shahihaini), dari Aisyah, dia 
berkata, AE dit ko A1 Ipang Vii OLS AE HI LI ju 

Ca nia Ipa li IE ag (Maka berkobarlah emosi kaum 
Aus dan Khazraj, mereka hampir saling bunuh sedangkan Rasulullah 
SAW SAW berada di atas mimbar. Maka Rasulullah SAW turun dari 


mimbar dan menenangkan mereka sampai suasana menjadi tenang 
kembali). 
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Sebagian ahli sirah Nabawiyah mengatakan, bahwa pada 
mulanya Rasulullah SAW berkhutbah di atas mimbar yang terbuat 
dari tanah sebelum terbuat dari kayu. Tapi riwayat ini dibantah oleh 
hadits shahih yang menyebutkan Rasulullah SAW bersandarkan kayu 
ketika berkhutbah. 


Mimbar tetap sebagaimana adanya, yaitu mempunyai tiga anak 
tangga, hingga akhirnya ditambah dari bawah menjadi enam anak 
tangga oleh Marwan pada masa khalifah Muawiyah. Alasan 
penambahan ini dijelaskan Zubair bin Bakar dalam kitab Ahkbarul 
Madinah yang sanad-nya kepada Hamid Ibnu Abdurrahman bin Auf. 
Ia mengatakan, 43! Jadu of —i5asl SK Ana Pp Olga Il yaa Uh 
dad Oi api Lali HIU) Thh33 Oya 2 AI dai talbt cas u sah Fa 
adi ara P) BBEPI AO LM 0) as end (Muawiyah 
mengutus kepada Marwan —Marwan adalah kaki tangannya di 
Madinah— dan memerintahkan membawa mimbar kepadanya, lalu 
Marwan pun memindahkannya.  Madinah-pun menjadi gelap gulita. 
Mengetahui hal ini, Marwan keluar dan berkata, “Sesungguhnya aku 
diperintah untuk meninggikannya.” Kemudian ia memanggil tukang 
kayu, dimana jumlah anak tangganya pada waktu itu ada tiga, 
kemudian anak tangga tersebut ditambah seperti yang ada sekarang). 


Dari jalur lain Zubair meriwayatkan, 8231 Gl) & 2 mad! cak 
MIN PS er A3 SI) CS by Ot Tm A3 2173 55 (Maka seketika 
itu pula gerhana matahari terjadi, sampai-sampai kami melihat 
bintang. Ia menambah anak tangga menjadi enam dan berkata, 


“Sesungguhnya aku menambahkannya ketika jumlah kaum muslimin 
bertambah. ”). 


Ibnu Najjar dan lainnya banyak mengatakan, keadaan mimbar 
tetap seperti itu sampai masjid Madinah terbakar pada tahun 54 H 
sehingga mimbar itupun ikut terbakar. Kemudian mimbar diperbarui 
oleh penguasa Yaman yang bernama Al Muzhaffar pada tahun 56 H. 
Dua puluh tahun kemudian, Azh-Zhahir Bibris menyumbang mimbar 
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lain. Maka, mimbar Al Muzhaffar tersebut diganti hingga tahun 820 H 
raja Al Muayyid menghadiahkan mimbar baru. Ia juga yang mengirim 
mimbar ke Makkah di tahun 18 H. Semoga Allah mencatat amal 
baiknya. 

aa sj up lele (Ja membuatnya dari kayu Ghabah). Dalam 
riwayat Sufyan dari Abu Hazim dikatakan, ia membuatnya dari kayu 
Atslah (pohon yang tidak berduri), seperti yang dijelaskan pada bab 
“Permulaan Shalat”. Kedua nama jenis bahan tersebut adalah sama, 
hanya berbeda istilah, karena sebenarnya Atslah itu adalah Tharfa' 
Ada pendapat mengatakan bahwa Atslah menyerupai Tharfa', hanya 
saja lebih besar dari Tharfa'. Sedangkan Ghabah adalah tempat di 
dataran tinggi Madinah dari arah Syam (Syria), dan juga nama sebuah 


perkampungan di Bahrain. Pada dasarnya setiap pepohonan yang lebat 
disebut Ghabah. 


Lala Ie Ang ala AN So di ds) Tt, 4! (kemudian aku 
melihat Rasulullah SAW shalat di atasnya) Maksudnya, Rasulullah 
SAW melakukan shalat di atas anak tangga mimbar yang paling atas. 


SA J5 - Arun y s 5 2 Eh) YS3 (beliau takbir dan 
ruku' di atasnya. Kemudian —ketika hendak sujud— beliau mundur) 
Dalam riwayat ini tidak disebutkan berdiri setelah ruku', begitu juga 
bacaan setelah takbiratul ihram. Akan tetapi dalam riwayat Sufyan 
dari Abu Hazim, keduanya disebutkan, 25 #3 Lot) B5 #2599 j8 YS 

SA (Beliau takbir, setelah itu membaca dan ruku'. Kemudian 
mengangkat kepalanya (itidal), lalu mundur ke belakang). Tujuan 
beliau mundur, agar tetap menghadap kiblat. Dalam riwayat Hisyam 
bin Sa'ad dari Abu Hazim yang diriwayatkan Thabrani disebutkan, 

Kali SE yg YSS IMAN CAS si Ale LAI Li54 (Maka Rasulullah 
SAW berkhutbah di atas mimbar, kemudian dikumandangkan gamat 
untuk shalat, maka beliau bertakbir sedang beliau di atas mimbar). 
Riwayat ini menunjukkan, bahwa khutbah dilakukan sebelum shalat. 
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Pa dot «$ (di bawah mimbar), yakni beliau sujud di tanah 
dekat anak tangga paling bawah. 
Ka A (kemudian beliau kembali). Maksudnya, setelah sujud 


beliau kembali ke posisi semula. Pada riwayat Abdul Aziz, Imam 
Muslim menambahkan bahwa beliau kembali ke posisi semula hingga 
shalat selesai. 


rela33 (agar kalian belajar) Dengan demikian, dapat diketahui 


bahwa maksud beliau shalat di atas mimbar adalah supaya semua 
orang dapat melihat shalat beliau dengan jelas. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Orang yang melakukan perbuatan yang tidak biasa dilakukan 
manusia secara umum, hendaknya menjelaskan hikmah yang 
terkandung di dalamnya. 


2.  Disyariatkannya khutbah di atas mimbar bagi setiap khatib, baik 
dia seorang khalifah atau bukan. 


3. Bolehnya mengajarkan kepada makmum cara shalat dengan 
praktik. 
4.  Bolehnya melakukan gerakan yang sedikit atau banyak ketika 


shalat, jika dilakukan secara terpisah, dan hal itu telah dijelaskan 
dalam pembahasan tentang “shalat di atas Atap”. 


5. Khatib dianjurkan memakai mimbar, supaya dapat terlihat dan 
didengarkan dengan jelas. 


6.  Disunahkan mengawali setiap pekerjaan baru dengan shalat,' 
baik sebagai tanda syukur ataupun memperoleh keberkahan. 


! Kesimpulan ini perlu dianalisa, sebab Rasulullah SAW dalam hadits di atas menegaskan 
bahwasanya beliau shalat di atas mimbar supaya orang-orang dapat melihat dan belajar 
mengenai cara beliau shalat. Seandainya Rasulullah melakukan itu dengan tujuan seperti yang 
dijelaskan oleh pensyarah, maka beliau pasti menjelaskannya. 
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Ibnu Baththal berpendapat, jika yang menjadi khatib itu seorang 
khalifah (pemimpin), maka dianjurkan untuk berkhutbah di atas 
mimbar. Sedangkan apabila dia bukan seorang khalifah, maka ia boleh 
memilih antara khutbah di atas mimbar atau di atas tanah. 


Menurut Ibnu Al Manayyar pendapat tersebut, telah keluar dari 
maksud judul bab di atas. Di samping itu, merupakan berita tentang 
hal baru yang dilakukan sebagian khalifah (pemimpin). Jika hal baru 
itu bersumber dari Khulafaurrasyidin, maka termasuk Sunnah yang 
harus diikuti. Tapi jika bukan dari mereka, maka termasuk bid'ah 
yang menyerupai Sunnah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sepertinya ini adalah hikmah dari 
judul bab di atas, dimana perincian tersebut tidaklah dianjurkan. 
Mungkin maksud orang yang menyenanginya adalah, bahwa pada 
dasarnya posisi seorang imam hendaknya tidak lebih tinggi dari 
makmum. Bukan merupakan keharusan apabila hal itu disyariatkan 
bagi Nabi SAW dan orang yang menjadi khalifah, disyariatkan juga 
bagi orang-orang setelah mereka. 


Dalil jumhur ulama dalam masalah ini —khutbah di atas 
mimbar atau di atas tanah— adalah adanya kesamaan bahwa 
keduanya merupakan nasihat bagi orang-orang yang mendengarnya, 
dan pelajaran bagi mereka tentang masalah agama. 


Jeli pot (suara unta yang mau melahirkan) Al Jauhari 


mengatakan, 4! “Isyar adalah unta yang hamil sepuluh bulan sampai 
anaknya lahir. Al Khaththabi mengatakan, 4! Isyar adalah unta yang 
hamil dan hampir melahirkan. Ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa Al 'YIsyar adalah unta yang umur kehamilannya mencapai 
sepuluh bulan. 


Adapun pembahasan tentang Jidz' (batang kurma yang dipakai 
Nabi untuk bersandar) akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
“Tanda-tanda Kenabian”. 
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Fa Ie Libas (khutbah di atas mimbar) Kalimat inilah yang 
nampaknya menjadi maksud dalam bab ini. Adapun matan ini telah 


dijelaskan dalam bab “Keutamaan Mandi pada Hari Jum'at”. 


Kesimpulan yang dapat diambil dari riwayat ini adalah, seorang 
khatib boleh mengajarkan hukum-hukum agama di atas mimbar. 


27. Khutbah dengan Berdiri 


Kat Ular Mag ala an IS du, 


Anas berkata, “Ketika Rasulullah SAW membaca khutbah, 
beliau melakukannya dengan berdiri.” 


Ah IA OS JB Ukts AN PD pe 
DI DAA US pai Ai dia G3 ale Las 


920. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah dengan berdiri, kemudian beliau duduk. Setelah itu beliau 
berdiri kembali, seperti yang kalian lakukan sekarang.” 


Keterangan Hadits: 


(Khutbah dengan Berdiri). Demikian pendapat sebagian besar 
ulama, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Al Mundzir. Selain Ibnu 
Mundzir, ada yang menukil dari Abu Hanifah bahwa hukum berdiri 
ketika khutbah adalah sunah, tidak wajib. Sedangkan riwayat dari 
Imam Malik mengatakan wajib. Jika ditinggalkan, maka khutbahnya 
tidak baik meskipun tetap sah. Ulama yang lain mengatakan, bahwa 
berdiri dalam khutbah disyaratkan bagi yang mampu melakukannya, 
seperti halnya shalat. 
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Pendapat pertama berdasarkan hadits Abu Sa'id, Ai Ie AD D 
Sp Elary ali & 2g D3 Lake Ang s6 (Bahwasanya Rasulullah 
SAW pada suatu hari duduk di atas mimbar, dan kami pun duduk di 
sekeliling beliau). Serta hadits Sahal yang telah disebutkan, &LE $ 


Wale beri ISIS & asi (Perintahkan hamba sahayamu untuk 


membuatkan untukku anak-anak tangga, yang bisa aku pakai duduk di 
atasnya). 


Saya menjawab dalil pertama, bahwa maksud hadits itu bukan 
khutbah Jum'at. Sedangkan dalil kedua, ada kemungkinan kata-kata 
duduk yang dimaksud adalah duduk ketika pertama kali naik ke atas 
mimbar dan duduk di antara dua khutbah. Jumhur ulama dalam hal 
ini berdalil dengan hadits Jabir bin Samurah di atas, serta hadits Ka'ab 
bin Ujrah bahwa dia masuk masjid. Sedangkan Abdurrahman bin Abu 
Hakim berkhutbah sambil berdiri, maka dia mengingkarinya dan 
membaca ayat 11 surah Al Jumu'ah yang berbunyi, et Ig 
(Mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah)). 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan dengan lafazh, 
va 3 Ji Uye jay Cia Grakimal! P4 Lal dab PS Li) G (Aku 
sama sekali belum pernah melihat seperti hari ini, dimana seorang 


imam yang mengimami kaum muslimin berkhutbah sambil duduk (dia 
mengatakan itu dua kali)). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Thawus, Ie & da Uas 
IIA all ab Oa La Sih Ost Tab) Si al) Cb gih ala 
(Rasulullah SAW berkhutbah sambil berdiri, begitu juga Abu Bakar, 


Umar serta Utsman. Adapun orang yang pertama kali berkhutbah 
sambil duduk adalah Muawiyah). 


Hal itu berdasarkan apa yang dilakukan Rasulullah SAW, yang 
senantiasa berkhutbah dengan berdiri, dan disyariatkannya duduk di 
antara dua khutbah. Seandainya duduk dalam dua khutbah itu 
disyariatkan, maka tidak perlu ada duduk pemisah antara keduanya. 
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Adapun berita mengenai apa yang dilakukan Muawiyah, adalah 
karena adanya halangan. Menurut riwayat Ibnu Abi Syaibah dari jalur 
Asy-Sya”bi dikatakan, bahwa Muawiyah berkhutbah sambil duduk 
ketika perutnya bertambah besar. 


Adapun orang yang berargumentasi bahwa seandainya duduk di 
atas mimbar merupakan syarat sahnya khutbah, maka orang-orang 
yang mengingkari perbuatan khatib yang berdiri itu tidak akan ikut 
melaksanakan shalat Jum'at bersamanya. 


Jawabnya, bahwa orang-orang melakukan hal itu karena takut 
fitnah, atau orang-orang melakukan khutbah dengan duduk itu 
berdasarkan ijtihadnya, seperti yang mereka katakan bahwa Utsman 
menyempurnakan (tidak meng-gashar, ed) shalat ketika dalam 
perjalanan (safar). Tapi Ibnu Mas'ud tidak menyetujui tindakan itu. 
Kemudian ia shalat di belakangnya dan menyempurnakan shalatnya. 
Namun, kemudian Ibnu Mas'ud meminta maaf dan menjelaskan 
bahwa perbedaan adalah suatu keburukan. 


ala Sai Ju3 (Anas berkata... dan seterusnya) Ini adalah 


potongan hadits Istisga', yang akan diulas dalam pembahasan tentang 
Istisga'. Kemudian dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Ibnu Umar, yang akan disebutkan setelah dua bab kemudian dalam 
judul “Duduk di Antara Dua Khutbah”. Dalam bab ini juga disebutkan 
hadits Jabir bin Samurah yang diriwayatkan Imam Muslim, yang 
berbunyi, Aga & unta 4 Ls Lahsy 08 ang Pa P1 At Ipa) ol 
Dis Wi MU "lsg os Ai BE Ld Hb In (Sesungguhnya 
Rasulullah SAW khutbah dengan berdiri, kemudian duduk, lalu 
berdiri dan berkhutbah (yang kedua) dengan berdiri. Maka 
barangsipa memberitahumu bahwasanya beliau berkhutbah dengan 
duduk, maka ia telah berdusta). Hadits ini lebih tegas dari hadits Ibnu 
Umar dalam menerangkan kebiasaan Rasulullah SAW yang 
berkhutbah dengan berdiri. Hanya saja sanad-nya tidak sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan Imam Bukhari. 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Thawus, dia berkata, 
dlah dub PS ri yaa Iis Us La J3 (Orang yang pertama kali 
berkhutbah dengan berdiri adalah Muawiyah ketika lemak di 


perutnya bertambah banyak (gendut)). Hadits ini adalah hadits mursal 
yang dikuatkan oleh riwayat Sa id bin Manshur dari Al Hasan, yang 


bunyinya, Ag ga HE | S5 er naa | ag Hadi e) AI uya da 
DM Kd Tebas up ah aa & Ate (Orang yang pertama kali 
istirahat ketika khutbah Jum'at adalah Utsman. Jika merasa lelah, ia 


duduk dan tidak berbicara hingga berdiri kembali. Sedangkan orang 
pertama yang berkhutbah dengan duduk adalah Muawiyah). 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, dari Oatadah, Aa of 
G3 JA Tak Fi Dias TS Dai aby SW pi db Aa dia 
Cadte J Caas Tad D UB Mak gi Ka Lela DRA Aa bu J 
wu S3 (Bahwasanya Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan 


Utsman, mereka melakukan khutbah Jum'at dalam keadaan berdiri, 
sehingga Utsman merasa berat untuk berdiri. Maka ia khutbah 
dengan berdiri lalu duduk. Pada masa Muawiyah, ia berkhutbah 
dengan duduk pada khutbah yang pertama dan berdiri pada khutbah 
yang kedua). 


Maka, tidak ada alasan bagi orang yang membolehkan khutbah 
dengan duduk, karena hal itu dilakukan dalam kondisi darurat 
(terpaksa). 


28. Khatib dan Jamaah saling Berhadapan Ketika Khutbah 
Berlangsung 


o Jo. 


By 3 PP P3 ah 
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Ibnu Umar serta Anas radhiallahu anhum menghadap Imam 
(khatib) ketika khutbah. 


AS Cab ea ale PAN aa DP AD ol : JB GI au S ng 
921. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, “Pada suatu 


hari Rasulullah SAW suduk di atas mimbar, dan kami duduk di 
sekitarnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Khatib dan Jamaah saling Berhadapan ketika Khutbah 
Berlangsung) Menurut jumhur ulama, hal itu merupakan perbuatan 
yang mustahab (disukai). Dari jalur lain dikatakan wajib hukumnya. 
Abu Thayib At-Thabari dari kalangan madzhab Syafi'i menetapkan 
seperti itu, maka jika dilaksanakan akan mendapat pahala. Tapi ada 
yang mengatakan, tidak seperti yang disebutkan Asy-Syasyi. Dalam 
kitab Syarah Al Muhadzdzab telah dinukil bahwa menoleh ke kiri dan 
ke kanan adalah makruh hukumnya menurut jumhur ulama, kecuali 
yang dinukil dari sebagian kalangan madzhab Hanafi, yang 
mengatakan tidak sah hukumnya menoleh ke kanan dan ke kiri. 


Adapun yang mengharuskan saling berhadapan antara makmum 
(hadirin) dan imam (khatib), maka posisi khatib harus membelakangi 
kiblat, dan hal itu dimaafkan (tidak mengapa) supaya imam (khatib) 
tidak membelakangi jamaah (hadirin) yang diberi nasihat. Di antara 
hikmah menghadap khatib, adalah agar jamaah dapat berkonsentrasi 
dalam mendengarkan khutbah yang disampaikan khatib, juga 
merupakan etika dalam mendengarkan nasihatnya. Jika khatib 
menghadap jamaah dan mereka juga menghadap khatib dengan badan, 
hati dan pikirannya, maka sangat membantu untuk memahami semua 
nasihat yang disampaikan. 
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Adapun tentang Ibnu Umar, Al Baihagi telah meriwayatkannya 
dari Jalur Al Walid bin Muslim, dari Nafi?', bahwa Ibnu Umar telah 
selesai melaksanakan shalat sunah sebelum imam keluar. Apabila 
datang, imam (khatib) tidak duduk hingga menghadapnya (ke arah 
Ibnu Umar). 


Sedangkan tentang Anas, kami meriwayatkannya dalam naskah 
Nu'aim bin Hammad dengan sanad yang shahih, bahwa jika Imam 
(khatib) memulai khutbahnya pada hari Jum'at, maka Anas 
menghadap kepadanya sampai selesai khutbah. Dari jalur lain, berita 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Anas, Anand! 2x sd 


ay Jasa Jasad S! IE (Bahwasanya ia menghadiri shalat 
Jum'at, lalu bersandar ke dinding dan menghadap imam f(khatib)).” 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Saya tidak mengetahui adanya 
perbedaan di antara ulama dalam hal tersebut.” Selain itu, dia telah 
meriwayatkan hadits yang mengandung kemungkinan dari Sa'id bin 
Al Musayyab dan Al Hasan. Imam Tirmidzi mengatakan, bahwa tidak 
ada riwayat shahih dari Rasulullah SAW yang secara jelas 
menerangkan hal tersebut. Dalam hal ini Imam Bukhari telah 
mengambil kesimpulan hukum dari hadits Abu Sa'id sebagaimana 
yang dimaksud dalam judul bab, yaitu hadits, Ang ae AN Ie AD FI 
dy Cadar Fa PP ?» DE Gale (Pada suatu hari Nabi SAW duduk di 
atas mimbar, dan kami duduk di sekitarnya). Hadits ini adalah bagian 


dari hadits panjang yang akan diterangkan dalam pembahasan tentang 
zakat, yaitu pada bab “Shadagah kepada Anak Yatim”. 


Adapun dalil yang dapat disimpulkan dari hadits ini, bahwa 
duduknya mereka di sekitar Rasulullah SAW adalah untuk 
mendengarkan pembicaraan dan nasihat beliau, sehingga mereka perlu 
melihat beliau. Hal itu tidak bertentangan dengan disyariatkannya 
khutbah dengan berdiri sebagaimana yang telah diterangkan, karena 
dalam hadits ini Nabi duduk di tempat yang tinggi dan mereka duduk 
di tempat yang lebih rendah. Jika beliau melakukan hal itu bukan 
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ketika khutbah, maka melakukannya ketika khutbah adalah lebih baik, 
karena adanya perintah untuk mendengarkan dan menyimak khutbah 
yang akan disampaikan oleh imam atau khatib. 


29. Mengucapkan Amma Ba'du dalam Khutbah Setelah 
Memanjatkan Puji Syukur kepada Allah 


Al ed ae Ie 3 :JG “ag 


Pe 


& Pi aka 3 
ce Lal 3 at pat KAI Ola Ga Oka AN GS 


£ 


aa d9 oke Te Baar 3 25 ul la 


OA... 9 


da A3 UAN ab da Al 1 
AN GA Lag 1 AD Gea OA SA gl le 


- 


ye Bar MAN ds Tali, A3 ag Ul da 
tai £ 0 0 - (3 -. Nata “- 214 red Bh 
&) Aap 3 :JG KB KIE La 3 LSN 


P4 - 


s1 pi Pa ah 3 SA Sa ga GE 5 Y 


SP SEM 2 B3 ba Uh Ja oil goa 
Ah Ob ah OS ip ie Dika 
5 5 es MX, SN, Hap BB Bea Ka 
ebi sap tas Knp ab La ba 


Tn Naa CJ Tiga le Ad JS —pla Talas 


ka Aa 


| 
1: 
- 
2 
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4 


de HP Uu 5 GA 


922. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, Aku datang 
kepada Aisyah, kebetulan orang-orang sedang shalat. Aku bertanya, 
“Ada apakah dengan mereka?” Aisyah dengan kepalanya memberi 
isyarat ke arah langit. Aku bertanya, “Ayat?” Aisyah menganggukkan 
kepalanya sehingga tanda setuju. Ia berkata, “Rasulullah SAW terlalu 
lama mengimami shalat sehingga aku merasa pening dan di sebelahku 
terdapat tempat minum yang berisi air, maka aku buka dan 
kusiramkan air itu di atas kepalaku. Rasulullah SAW menyudahi 
shalatnya, dan ketika itu matahari sudah muncul kembali. Kemudian 
beliau berpidato, beliau memuji Allah sebagai satu-satunya Dzat yang 
berhak menerima pujian dan sanjungan. Sesudah itu beliau bersabda, 
'Amma ba'du'” Aisyah berkata, “Lalu para wanita dari Anshar itu 
membuat gaduh, maka aku kembali menuju kepada mereka untuk 
menenangkannya.” Lalu aku berkata kepada Aisyah, “Apa yang 
dikatakan Rasulullah?” Aisyah menjawab, bahwa beliau berkata, 
“Sesuatu yang belum pernah diperlihatkan kepadaku, maka 
diperlihatkan kepadaku di tempatku ini, sampai-sampai surga dan 
neraka. Sesungguhnya Allah memberi wahyu kepadaku, bahwa kalian 
semua akan diuji di dalam kubur, serupa atau hampir serupa dengan 
Jitnah Dajjal. Salah seorang di antara kamu didatangi (malaikat) dan 
ditanya, “Apa yang engkau ketahui tentang orang ini?” Maka orang 
mukmin —atau orang yang yakin, Hisyam ragu— menjawab, “Dia 
adalah Rasulullah Muhammad SAW. Ia datang kepada kami dengan 
membawa bukti-bukti dan petunjuk, maka kami beriman dan 
memenuhi seruannya, kami mengikuti dan percaya', Lalu dikatakan 
kepadanya, “Tidurlah dengan tenang, kami telah mengetahui bahwa 
kamu benar-benar beriman kepadanya'. Adapun orang munafik — 
atau orang yang ragu-ragu, Hisyam ragu— dikatakan kepadanya, 
“Apa yang kamu ketahui tentang orang ini?” lalu ia menjawab, “Saya 
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tidak tahu, saya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu 
(tentangnya), maka aku pun mengatakan (demikian) .” 


Hisyam berkata, “Fatimah telah mengatakan kepadaku dan aku 
menyadarinya, hanya saja dia menyebutkan apa yang 
menguatkannya.” 


0 £ . aa or 33 2 - gi 3 - 0. 8 
TN ag :zah nj Par Y-, 35 YG, na Kalah Ap 
#31 EN Pagi E) A3 Aing Ui IJe da ale 


wu ai P3 ea Hi SI ya Ai ah 
SU yu Dug 3 5 Parur (AS Ga ms S3 


Z0. 0 


JA ai TAI GP PS ed SIG PI eh 
AB AS ag SEA Io al Ih IK 


923. Amru bin Taghlib RA mengabarkan kepada kami, bahwa 
suatu ketika Rasulullah SAW dibawakan harta (rampasan perang) atau 
tawanan. Lalu beliau SAW membagi-bagikan harta itu. Beliau 
memberikan kepada sebagian orang dan tidak memberikan kepada 
sebagian yang lain. Kemudian sampai kabar kepada Rasulullah SAW, 
bahwa orang-orang yang tidak diberi merasa kesal dan mencela. Lalu 
beliau berpidato. Mula-mula beliau memuji dan menyanjung Allah 
SWT, kemudian beliau bersabda, “Amma ba'du, demi Allah! Memang 
ada orang yang kuberi dan ada pula yang tidak. Orang-orang yang 
tidak kuberi itu lebih kusukai daripada orang-orang yang kuberi. Aku 
memberi beberapa orang, karena aku mengetahui dalam hati mereka 
ada kesedihan dan kegelisahan. Dan orang-orang lain (yang tidak 
kuberi), aku percaya pada kekayaan batin dan kebaikan yang telah 
ditanamkan Allah didalam hatinya.” Di antara yang hadir ketika itu 
terdapat Amru bin Taghlib. “Demi Allah! kata Amru, “Kalimat- 
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kalimat yang disabdakan Rasulullah SAW itu lebih berharga bagiku 
daripada unta merah.” 


8g. 
0 o 


Hip AS AS pp Ga da AI oo dl Ja Oi Kate 5 
Ya “at aaeb Hias Page 
Jt as cr Tan Aa tes AN 
kas lag ale Ah lo Ta aa Sau an: 


. .. 


2S dal Ip Inah Tae Tai Alih eng Ci Ika 


Dee adan Aeng tp aan Pa Da 
Ps 
924. Dari Aisyah RA, bahwa pada suatu malam, Rasulullah 
SAW keluar untuk melaksanakan shalat di masjid. Beberapa orang 
yang melihatnya juga ikut shalat, sehingga pada pagi harinya mereka 
membicarakan tentang hal itu. Maka, pada malam berikutnya mereka 
yang berkumpul lebih banyak lagi dan semua shalat bersama beliau. 
Pagi harinya mereka pun membicarakannya sehingga yang 
berdatangan ke masjid pada malam ketiga bertambah banyak, dan 
mereka shalat bersama-sama beliau. Pada malam keempat, masjid 
sudah tidak sanggup lagi menampung jamaah, hingga beliau keluar 
untuk shalat Subuh. Setelah melaksanakan shalat Fajar, beliau 
menghadap mereka, lalu bersyahadat kemudian bersabda, “Amma 
ba'du, sesungguhnya tidak tersembunyi bagiku kedudukan kalian, 
namun yang aku takutkan adalah jika hal itu diwajibkan kepada 
kalian dan kalian tidak sanggup melakukannya.” 
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Ba da Ba 


20. 


925. Dari Abu Humaid As-Sa'idi RA, bahwa Rasulullah SAW 
berdiri (berpidato) pada suatu petang setelah shalat. Mula-mula beliau 
membaca syahadat, sesudah itu memuji Allah sepantasnya. Kemudian 
beliau bersabda, “Amma ba'du...(Adapun sesudah itu...).” 


Kino Lg dis Ad Ko di IA #3 KAA gan GP 
Ta Bi: MI AAS : HS 

926. Dari Al Miswar bin Mahkramah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW berdiri berpidato, dan ketika beliau mengucap syahadat, aku 
mendengar beliau mengatakan, “Amma ba 'du'.” 


al ala AN Io LAN Into IE AR AN Tn kp ol op 
— 5 ae an F3 Para ti Pa tan -a ak 2 


Pa 
- 2... 
4 

- “ 


Maen es HO 


at, Erat Jinak ML ah ab TAS 


927. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW naik 
ke atas mimbar dan itulah majelis terakhir yang dihadiri beliau. Beliau 
ketika itu berselimut tebal di kedua bahunya, dan membalut kepalanya 
dengan kain hitam. Mula-mula beliau memuji dan menyanjung Allah 
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SWT. Setelah itu beliau berkata, “Tuan-tuan sekalian!, mendekatlah 
kemari! Maka, mereka segera mendekati beliau. Kemudian beliau 
bersabda, “Amma ba'du, sekarang orang-orang Anshar semakin 
sedikit, sedang golongan lain semakin banyak. Karena itu, siapa saja 
yang memerintah umat Muhammad ini dan ia mampu mencelakakan 
atau memberi manfaat seseorang, maka hendaklah ia menerima 
kebaikan orang yang berbuat baik dan memaafkan kesalahan orang 
yang berbuat salah'.” 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari belum mendapatkan satu pun hadits yang 
memenuhi kriterianya tentang sifat khutbah Rasulullah SAW pada 
hari Jum'at. Oleh karena itu, ia hanya menyebutkan pujian dan kata 
yang memisahkan antara pujian dengan nasihat yang akan 
disampaikannya. 


Menurut Imam Sibawaih, amma ba 'du mengandung arti apapun 
yang terjadi setelahnya. Ibnu Ishag -yaitu Az-Zajjaj- mengatakan, 
bahwa apabila seseorang sedang membicarakan suatu topik kemudian 
ia menginginkan topik yang lain, maka ia mengatakan amma ba'du 
(sebagai pemisah). Adapula yang berpendapat, bahwa kalimat tersebut 
(amma ba'du) secara sempurna adalah “Adapun pujian dan sanjungan 
kepada Allah SWT, adalah begini. Sedangkan setelah itu juga begini”. 
Namun hal itu tidak harus diucapkan dengan kata-kata amma ba'du, 
tetapi cukup dengan kata-kata lain yang bisa mengganti posisinya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orang pertama yang 
mengucapkan kalimat tersebut. Ada yang berpendapat bahwa ia 
adalah Nabi Daud AS, sebagaimana Thabrani meriwayatkan secara 
marfu' dari hadits Abu Musa Al Asy'ari dengan sanad yang dha'if 
(lemah). Abdu bin Hamid dan Thabrani juga meriwayatkan secara 
mauguf dari As-Sya'bi, bahwasanya amma ba'du diucap oleh nabi 
Daud yang digunakan untuk memisahkan suatu percakapan atau 
perintah. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa orang pertama yang 
mengucapkan adalah Nabi Ya'kub AS, sebagaimana yang 
diriwayatkan Daruguthni dengan sanad yang lemah dalam kitab 
Ghara 'ib milik Malik. 

Ada juga yang berpendapat bahwa yang pertama mengucapkan 
adalah Ya'rib bin Gahthan dan Ka'ab bin Lu'ay, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Al Gadhi Abu Ahmad Al Ghasani dari jalur Abu 
Bakar bin Abdurrahman dengan sanad yang dha'if (lemah). Ada juga 
yang berpendapat, Suhban bin Wa'il, Ois bin Sa'idah, dan lain lain. 

Namun yang perlu dicermati bahwa penisbatan yang pertama 
adalah kepada individu yang pertama kali mengatakan kalimat 
tersebut. Sedangkan selanjutnya, penisbatan tersebut kepada orang- 


orang Arab secara khusus, kemudian kepada suku-suku atau kabilah- 
kabilah Arab. 


PE oa an Ke 813 (Ikrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas) 
Atsar ini akan disebutkan secara bersambung (maushul) di akhir bab. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits yang 
mempunyai korelasi yang jelas dengan judul bab. 


Pertama, hadits Asma' binti Abu Bakar tentang gerhana 
matahari. Di dalam hadits ini disebutkan, G1 : Ju « At asi r Lag & band 


Lz (maka Rasulullah SAW memanjat pujian dan sanjungan kepada 


Allah SWT sebagaimana layaknya, kemudian mengucapkan amma 
ba'du). Setelah itu beliau bercerita tentang kisah fitnah kubur. Hal ini 
akan dijelaskan secara khusus pada pembahasan tentang gerhana 


(Kusyuf). 

Kedua, hadits Umru bin Thaghlib yang menyebutkan, A FI band 
uda s ale Ss (maka Rasulullah SAW memanjatkan pujian dan 
sanjungan kenaa Allah SWT, kemudian mengucapkan amma ba 'du). 
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Ketiga, hadits Aisyah tentang kisah shalat malam, -Ju T: 13 
Aj Gi (maka Rasulullah SAW membaca syahadat, kemudian 
mengucapkan Amma ba'du) yang akan dibahas pada bab Tathawwu' 
(shalat-shalat sunah). 

Keempat, hadits Abu Hamid As-Sa'idi, Aan Ke At iga) of 
ag Ela la pan Te SG HAB ant aa Tas Wb oh 
(Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri setelah shalat, lalu 
bersyahadat dan memuji Allah dengan layak, kemudian mengucapkan 
amma ba'du). Begitulah ia menyebutkannya secara ringkas dengan 
sanad ini dalam pembahasan tentang “Sumpah dan Nadzar”. 

Kelima, hadits Al Miswar bin Mahkramah, & Ke & arah s8 
Ang GUN MI Yr Khong Ja, Ale (Rasulullah SAW berdiri, dan 
saya mendengarnya mengatakan amma ba'du setelah mengucapkan 
syahadat) Hadits ini merupakan potongan dari hadits tentang kisah Ali 
bin Abi Thalib ketika meminang putri Abu Jahal, sebagaimana yang 
akan dibahas pada pembahasan tentang 4! Manaagib (perangai). 

Keenam, hadits Ibnu Abbas, os , Kali Ang Par ap Ie Ca Ino 
kadar mlina PT —35'p is (Nabi SAW naik ke atas mimbar, dan 
naiknya itu adalah akhir majelis yang ditempatinya). Di dalamnya 
disebutkan, Pura Pig Al Aan (maka Rasulullah SAW memanjatkan 
pujian dan sanjungan kepada Allah SWT). Kemudian disebutkan juga, 
Ja Ul :JU e (kemudian beliau mengucapkan amma ba 'du). 

Dalam pembahasan tentang Fadha'il (Keutamaan) kaum 
Anshar, akan dibahas secara mendetail. 


Hadits Aisyah lainnya yang berkenaan dengan judul bab yang 
tidak disebutkan dalam bab ini: adalah hadits tentang berita dusta 
(haditsul ifki) yang dituduhkan kepadanya oleh orang-orang munafik, 
dan hadits dari Abu Sufyan tentang surat Rasulullah yang dikirim 
kepada raja Heraklius, dimana kedua hadits tersebut adalah muttafag 
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alaih. Adapun hadits dari Jabir, dia berkata, Tara ai Ie MI Jia us 
dp 36) Ole Dari as 1S aa (Rasulullah SAW, ketika berpidato, 
kedua matanya merah serta suaranya keras). Di dalam hadits tersebut 
Rasulullah SAW bersabda, dit LAS Ljabdl F5 Uh Ing Li (Amma ba'du, 
sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Al Our'an). Hadits 
tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam riwayatnya juga dari 
Jabir disebutkan, bahwa Rasulullah SAW pada hari Jum'at memuji 
Allah serta menyanjung-Nya. Kemudian beliau berkata, “Amma 


ba'du, amma ba'du, Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Al 
Our an). 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Kalimat amma ba'du tidak khusus dipakai dalam khutbah. 
tetapi dipakai juga di awal penulisan surat atau kitab. Sebenarnya 
tidak hanya kalimat itu yang dipakai untuk memisahkan dua topik 
pembicaraan, karena dalam Al Our'an pada surah Shaad ayat 55 
disebutkan, vI, ka (Beginilah (keadaan mereka). Dan 
sesungguhnya...)'. Para penulis kitab sering menggunakan lafazh “Wa 
ba 'du.” 


Al Hafizh Abdul Oadir Ar-Rahawi telah menelusuri jalur-jalur 
hadits yang menggunakan lafazh amma ba'du, jumlahnya ada sekitar 
40, yang diriwayatkan dari 32 sahabat. Di antaranya riwayat dari jalur 
Ibnu Jarir, dari Muhammad bin Sirin, dari Al Miswar bin Mahkramah, 

Ag Gl JB Ia Uas SI aa ale FT Io Pi os (Bahwasanya 
Rasulullah SAW apabila berkhutbah, beliau mengucapkan amma 


! Pensyarah mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Shaad, —& xi cet OT ia. 
maksudnya adalah bahwa firman Allah, 2 tia (Beginilah (keadaan mereka). Dan 
sesungguhnya...) kedudukannya sama dengan 4x ui. 
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ba'du), dimana orang-orang yang meriwayatkan hadits ini semuanya 
Isigah (terpercaya). 


30. Duduk di Antara Dua Khutbah Jum'at 


ar 2 2 8. ia 5 Be H3 . nga... » 3 0. 90 

Ale AI aka yaah OS IU Lgi UN igo) jab on AN AG HE 
o o 3 » 

- ag 5 ah SA 2 2 2 Pa , 


928. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah SAW 
berkhutbah dengan dua khutbah, dan beliau duduk diantara keduanya. 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
menyebutkan hukum judul bab di atas, karena yang menjadi patokan 
dalam hal ini adalah perbuatan Nabi, sedangkan suatu perbuatan 
tidaklah menunjukkan keumuman perbuatan itu. Dalam hal ini juga 
tidak ada pengkhususan, karena Imam Bukhari tidak menjelaskan 
hukum lain yang berkenaan dengan hukum-hukum Jum'at. Secara 
lahiriah apa yang dilakukan Imam bukhari menunjukkan bahwa dia 
mengatakan hukum hal itu adalah wajib, sebagaimana yang dia 
katakan tentang dasar atau asal khutbah. 


Lagi 3nd yah tag (Rasulullah SAW berkhutbah dengan dua 


khutbah, dan beliau duduk diantara keduanya) Terlihat dengan jelas 
bahwa Rasulullah SAW melakukan dua khutbah tersebut dengan 
berdiri sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Khalid bin Harits pada 
dua bab yang lalu dengan Lafazh, Aya 5 tahi - Lu Uisu 6 
(Bahwasanya Rasulullah SAW berkhutbah dengan berdiri, kemudian 
duduk, lalu berdiri). Adapun Nasa'i dan Daruguthni melalui jalur ini 
meriwayatkannya dengan lafazh, tag Jadi Lu cas sy 06 
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Pep (Bahwa beliau berkhutbah dengan dua khutbah sambil berdiri, 
dan memisahkan antara keduanya dengan duduk). 


Pengarang kitab 4/ Umdah melakukan kelalaian, sehingga 
menisbatkan lafazh ini kepada Shahihaini. Sedangkan Abu Daud 
meriwayatkannya dengan lafazh, 3x0 15! “niy OS :pidas Usy 56 
ah fa AA 3 Lana Lead pai Dag UH pd 
(Rasulullah SAW berkhutbah dengan dua khutbah: Apabila naik 
mimbar, beliau duduk menunggu hingga muadzin selesai 
mengumandangkan adzan. Setelah itu berdiri melakukan khutbah, 
kemudian duduk dan tidak berbicara. Lalu berdiri dan berkhutbah 
lagi). Kesimpulannya, bahwa seorang khatib tidak bicara dalam 
duduk di antara dua khutbah, tetapi bukan berarti tidak boleh 
menyebut nama Allah dan berdoa kepada-Nya dengan pelan. 


Imam Syafi'i menjadikannya sebagai dalil akan wajibnya duduk 
di antara dua khutbah, berdasarkan apa yang. selalu maa 
Rasulullah sebagaimana dalam sabdanya, da s Nreip Us Ya 


(Shalatlah kalian seperti aku shalat). 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan, pendapat tersebut tergantung 
pada pemahaman bahwa melakukan dua khutbah termasuk dalam tata 
cara shalat. Jika tidak, maka hal itu berarti dalil yang didasarkan pada 
perbuatan Rasulullah SAW semata. 


At-Thahawi menganggap bahwa hanya Imam Syafi'i yang 
berpendapat seperti itu. Tapi jika ditelusuri, pendapat itu juga dinukil 
dari Imam Malik dalam sebuah riwayat masyhur dari Ahmad yang 
dinukil dalam Syarah At-Tirmidzi. Ibnu Mundzir meriwayatkan, 
bahwa sebagian ulama menentang pendapat Syafi'i yang mengatakan 
bahwa Rasulullah SAW biasa duduk sebelum khutbah pertama 
dimulai. Jika kebiasaan Rasulullah SAW duduk di awal khutbah 
pertama ini dijadikan dalil untuk mewajibkan duduk di pertengahan 
khutbah, maka tentunya ini juga menjadi dalil akan wajibnya duduk 
sebelum khutbah pertama. 
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Setelah diteliti, tidak ditemukan dalam riwayat-riwayat Ibnu 
Umar yang menyatakan bahwa Rasulullah biasa duduk (duduk 
pertama) sebelum khutbah dimulai. Duduk pertama ini hanya terdapat 
dalam riwayat Abdullah Al Umari, dimana ia adalah orang yang 
dilemahkan, berbeda dengan duduk di tengah-tengah khutbah. 
Pengarang kitab Al Mughni mengatakan, bahwa kebanyakan ulama 
tidak mewajibkannya sebab tidak ada yang menyatakan seperti itu. 
Ulama yang mewajibkannya membatasi waktu duduk di antara dua 
khutbah, yaitu sekedarnya saja untuk istirahat, yang lamanya kira-kira 
seperti membaca surah Al Ikhlash. 


Adapun tentang hikmah duduk di antara dua khutbah, ada 
pendapat yang mengatakan bahwa hal itu dilakukan sebagai pemisah 
antara dua khutbah, dan ada juga yang berpendapat untuk istirahat. 
Berdasarkan pendapat pertama, maka duduk di antara dua khutbah itu 
cukup dilakukan dengan diam sejenak (sekedarnya). Perbedaan 
tersebut berpengaruh bagi orang yang melakukan khutbah dengan 
duduk karena tidak mampu berdiri. Ath-Thahawi mengatakan, bagi 
yang mewajibkan duduk di antara dua khutbah, maka ia harus berdiri 
di antara dua khutbah, sebab keadaan berdiri maupun duduk 
merupakan satu mata rantai. Pendapat ini dikritik oleh Ibnu Al 
Manayyar. Wabillahi taufig. 


31. Mendengarkan dan Menyimak Khutbah 


KALI AD Bt alah ARA ICA JB SEA ae 


260 


Asah Ye SP YAN Sp mesh at Je Ka 


(4 A Nang “ Oa Sip SIS 5 RIAU Sig SI JS 


De Lo. » OLI nan nge Kn, LA AB 
Sa O yratany Hera Iygb PU TP 12 dang H 
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929. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila hari Jum'at datang, para malaikat berdiri di pintu 
masjid. Mereka mencatat orang yang datang lebih awal. Adapun 
orang yang paling dahulu datang ke masjid seperti orang yang 
berkurban unta, yang berikutnya seperti orang yang berkurban sapi, 
yang berikutnya seperti orang yang berkurban kambing, yang 
berikutnya seperti orang yang berkurban ayam, dan yang setelah itu 
seperti orang yang berkurban telur. Apabila imam telah keluar rumah 
untuk pergi ke masjid, maka para malaikat itu menutup buku catatan 
mereka dan mendengarkan khutbah.” 


Keterangan Hadits: 


Di sini Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang malaikat 
yang mencatat nama-nama orang yang datang ke masjid lebih awal 
pada hari Jum'at. Di sini dijelaskan pula bagaimana para malaikat 
menutup buku catatan ketika imam (khatib) datang, lalu mereka ikut 
mendengarkan khutbah. Hal ini telah dibahas sebelumnya dalam bab 
“Keutamaan Jum'at”. Hadits ini memberi isyarat, bahwa larangan 
berbicara tersebut dimulai sejak imam memulai khutbahnya, karena 
mendengarkan itu tidak akan terarah kecuali apabila khatib berbicara 
(khutbah). 


Menurut pengikut madzhab Hanafi, bahwa dilarangnya 
berbicara tersebut adalah ketika khatib mulai keluar menuju masjid. 
Dalam hal ini akan disebutkan bahwa hadits dha'if pada bab 
berikutnya. 
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32. Apabila Khatib Melihat Seseorang Baru Datang dan Ia 
Sedang berkhutbah, Ia Menyuruhnya untuk Melakukan Shalat 
Dua Rakaat 


da ear Jean an au 
Ka JB JB SIS UG Ska PJ HA ag SA aa 


PI 

930. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Seseorang datang 
ketika Rasulullah SAW sedang melakukan khutbah Jum'at. Maka 
beliau bertanya, “Hai fulan! Sudahkah engkau melakukan shalat (dua 


rakaat).” Ia menjawab, “Belum'. Rasulullah SAW berkata, “Berdirilah 
dan shalatlah.” 


Keterangan Hadits: 

Maksud judul bab di atas adalah, imam bisa menyuruh orang 
yang baru datang untuk melakukan shalat Tahiyatul Masjid apabila ia 
belum melakukannya. Dalam beberapa kitab Sunnah ditemukan 
bahwa nama orang yang disebutkan dalam hadits adalah Sulaik Al 
Ghathafani. Sedangkan menurut pendapat yang lain, dia adalah Amru 
Al Ghathafani. 


Dalam kitab Muslim dari riwayat Laits bin Sa'id dari Abu 
Zubair dari Jabir, disebutkan dengan lafazh, 3xe2J! #4 Gula! Ul str 
AS J3 cet Oi J3 Wan Aa ea JO Mb ea Ale saka dit Jp 
bgs AI SI JUS RS) kiel (Sulaik Al Ghathafani datang 
untuk melaksanakan shalat Jum'at ketika Rasulullah SAW berdiri di 
atas mimbar. Sulaik kemudian duduk dan tidak melaksanakan shalat 


dua rakaat terlebih dahulu. Lalu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 
“Apakah engkau sudah shalat dua rakaat, wahai Sulaik?” Sulaik 
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menjawab, “Belum, ya Rasulullah SAW!.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Berdiri, dan shalatlah!.”). 


Dari jalur A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, juga 
diriwayatkan dengan lafazh yang serupa, hanya saja di dalamnya 
disebutkan perkataan Rasulullah SAW, 25) 2570 8 Mau Ud JW 


Lag 33 (Wahai Sulaik, berdiri dan shalatlah dua rakaat, dan 


lakukanlah keduanya dengan ringan (tidak lama/). Dengan lafazh 
seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh para pengikut A'masy. 
Walid Abu Bisyr, juga dari Sufyan yang disebutkan dalam kitab Abi 
Daud dan Daruguthni, mengatakan hal yang sama. Manshur bin Abu 
Aswad dari A'masy meriwayatkan hadits ini dengan syadz, ia 
mengatakan, “Nu'man bin Nufail datang............ ” sebagaimana 
yang diriwayatkan Thabrani. Abu Hatim berkata, “Manshur 
beranggapan bahwa orang yang datang itu adalah Nu'man, bukan 
Sulaik.” 


Ath-Thahawi, dari jalur Hafsh bin Ghiyats dari Al A'masy, 
mengatakan, “Aku mendengar Abu Shalih berbicara tentang perkataan 
Sulaik Al Ghathfani, kemudian aku juga mendengar Sufyan berbicara 
tentang hadits serupa dari Jabir. Dengan demikian, jelaslah bahwa 
cerita ini adalah cerita tentang Sulaik.” 

Thabrani juga meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Abu 
Dzarr, S5) Tik 3 3 Jb CA GA plg TE eko AI 
Aje (Bahwa ia datang ketika Rasulullah SAW telah memulai 
khutbah, kemudian Rasulullah SAW berkata kepada Abu Dzar, 
“Apakah engkau sudah shalat dua rakaat? Abu Dzar menjawab, 
“Belum.”). 

Dalam sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi'ah. Hadits ini Syadz 
dengan adanya kalimat wdesy 445 (ketika beliau sedang berkhutbah), 


karena hadits yang masyhur tentang hal ini dari Abu Dzar yang 
diriwayatkan Ibnu Hibban dan lainnya adalah, &! (exe Pai dis Si 
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KA Se ag iJz (bahwa ia datang kepada Rasulullah 
SAW dan beliau sedang duduk dalam masjid). 


Sedangkan yang diriwayatkan Daruguthni dari Anas, dia 
berkata, dmna 3 an KE 5 33 (Seorang laki-laki dari Bani Oais 


datang ka masjid). Kemudian ia menyebutkan kisah Sulaik, 
sebagaimana disebutkan dalam riwayat sebelumnya. Hal ini tidaklah 
bertentangan jika yang dimaksud adalah Sulaik, karena Bani 
Ghathafan adalah dari Bani Oais sebagaimana yang disebutkan. 


P3 “8 (Bangun dan shalatlah). Dalam riwayat Al Mustamli 
dan Ashili ditambahkan dengan lafazh, 5S (Dua rakaat). Demikian 
juga yang disebutkan dalam riwayat Sufyan pada bab berikutnya, Kas 
yA 5 (shalatlah dua rakaat). Dari hadits-hadits ini dapat disimpulkan, 
bahwa khutbah tidak menghalangi orang yang baru datang untuk 
melakukan shalat Tahiyatul Masjid. Ada yang menentang takwil ini 
dengan mengatakan bahwa kejadian itu —shalat Tahiyatul Masjid 
ketika khutbah berlangsung- tidak berlaku untuk umum. Bisa jadi 
pembolehan ini hanya diberikan kepada Sulaik. Hal ini ditunjukkan 
oleh sabda Rasulullah SAW dalam hadits Abi Sa'id yang 
diriwayatkan penulis kitab Sunan (Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Daud, 
Ahmad) dan selain mereka, «dasi pkay Ab Ml eko AN Jr) sk 

PB jan Ke :db AS so sei JW sii Ce, 3 
Ba Je (Bahwasanya seseorang datang ketika Rasulullah SAW 
sedang berkhutbah. Orang yang datang itu dalam keadaan kumel 
(kotor), maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Apakah engkau 
sudah shalat (Tahiyat Masjid)?” ia menjawab, “Belum.” Rasulullah 


SAW bersabda, “Shalatlah dua rakaat!” Beliau juga menganjurkan 
kepada para hadirin untuk memberi sedekah kepadanya). 


Rasulullah SAW sengaja menyuruh ia shalat supaya orang- 
orang dapat melihat keadaan dia. Ia berdiri dan orang-orang memberi 
sedekah kepadanya. 
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Hadits ini dikuatkan oleh riwayat Ahmad yang menyebutkan 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 452 (4 Sewwali J5 Je tia v! 
die Gatal Yao Agak Dl Ai dj yan ala Bl rab ih 
(Sesungguhnya orang ini masuk masjid dala keadaan kumal (kotor) 
Maka aku menyuruhnya melaksanakan shalat dua rakaat (shalat 


Tahiyatul Masjid). Aku mengharapkan agar seseorang melihat 
keadaan dia, lalu memberinya sedekah). 


Dengan hadits Ahmad ini diketahui penolakan terhadap orang 
yang mencela takwil di atas. Jika pendapat kedua benar, maka 
Rasulullah SAW akan mengatakan kepada mereka, “Apabila kalian 
melihat orang yang kumal, maka berilah sedekah kepadanya.” 
Ataupun beliau akan mengatakan, “Jika di antara kalian ada yang 
kumal keadaannya, hendaklah ia berdiri dan shalat Tahiyatul Masjid 
hingga orang-orang memberi sedekah kepadanya.” 


Nampaknya, Rasulullah SAW dalam masalah seperti ini 
menetapkannya secara umum (ijmal) tanpa menjelaskan secara 
mendetail, seperti ketika mencela perbuatan seseorang. 


Dalil lain yang mereka pergunakan untuk menolak takwil 
bolehnya melakukan shalat Tahiyatul Masjid ketika sedang khutbah 
adalah, bahwa shalat Tahiyatul Masjid tidak lagi disunahkan apabila 
seseorang sudah duduk. Selain itu, yang menguatkan lagi adalah 
adanya pengkhususan dalam hal ini sebagaimana perkataan Rasulullah 
kepada Sulaik dalam riwayat Ibnu Hibban, dimana Rasulullah SAW di 
akhir hadits mengatakan kepada Sulaik, 'is Jus 03 Y (Jangan kamu 
ulangi lagi hal seperti ini). 


Semua pendapat yang mereka gunakan untuk menolak 
pembolehan shalat Tahiyatul Masjid adalah mardud (ditolak), karena 
kaidah ushuliyah mengatakan, Al ashlu “adamul khushushiyah (pada 
dasarnya tidak ada dispensasi atau pengkhususan). 


Adapun alasan bahwa tujuan Rasulullah menyuruhnya 
melakukan hal itu adalah agar orang lain bersedekah kepadanya, tidak 
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dapat menolak pendapat yang membolehkan shalat Tahiyatul Masjid, 
karena orang-orang yang tidak membolehkan shalat Tahiyatul Masjid 
ketika khutbah juga tidak memperbolehkan shalat sunah, supaya orang 
lain memberikan sedekah kepadanya. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, jika shalat Tahiyatul Masjid 
boleh dilakukan pada saat khutbah, maka shalat-shalat sunah lainnya 
juga diperbolehkan ketika matahari terbit serta pada waktu-waktu 
makruh lainnya. Sementara tidak ada yang mengatakan seperti itu. 
Adapun dalil bahwa tujuan Rasulullah SAW menyuruhnya shalat 
tidak hanya terbatas agar orang lain bersedekah kepada orang itu. Tapi 
Rasulullah SAW kembali menyuruh orang itu untuk shalat pada 
Jum'at berikutnya, padahal pada Jum'at sebelumnya ia sudah 
mendapatkan dua buah baju bagus. Ketika itu ia memasuki masjid 
dengan membawa kedua baju tersebut dan menyedekahkan salah 
satunya, tapi Rasulullah SAW melarangnya. Hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dan Ibnu khuzaimah dari Abu Sa'id. 


Sedangkan dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban disebutkan 
bahwasanya beliau menyuruhnya lagi untuk shalat sebanyak tiga kali 
pada tiga Jum'at yang berbeda. Hal ini menunjukkan, bahwa memberi 
sedekah merupakan bagian dari alasan perintah tersebut, bukan satu- 
satunya alasan yang mendorongnya. 


Shalat Tahiyatul Masjid itu (tidak usah dilakukan) jika diawali 
dengan duduk. Imam Nawawi dalam syarah Muslim meriwayatkan 
dari para muhaggig, bahwa hal itu berlaku bagi orang yang sengaja 
duduk dan melakukannya dengan sadar. Adapun bagi yang tidak 
mengetahui ataupun lupa, maka tidak demikian. Sedangkan keadaan 
orang yang kumel tadi ketika hari Jum'at pertama, ia masuk dalam 
salah satu kategori pertama. Sedangkan pada Jum'at kedua dan ketiga, 
ia masuk dalam kategori pelupa. 


Alasan orang yang melarang shalat Tahiyatul Masjid ketika 
khutbah, adalah karena hal itu menyalahi perintah untuk 
mendengarkan dan menyimak khutbah. Ibnu Al Arabi berkata, kisah 
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Sulaik bertentangan dengan dalil yang lebih kuat, seperti firman 
Allah, “Dan apabila telah dibacakan Al Our an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang...” (Os. Al A'raaf(7): 
204) serta sabda Rasulullah SAW, sii ALI, Tuai Ulet obi 3 
om 3 ai Pp (Jika engkau mengatakan kepada teman di 
sampingmu “dengarkan!” padahal imam sedang berkhutbah Jum'at, 
maka sesungguhnya engkau telah melakukan perbuatan sia-sia). 
(muttafag 'alaih). Kemudian Ibnu Al Arabi menjelaskan, jika amar 
ma 'ruf yang memakan waktu lebih singkat saja dilarang apalagi sibuk 
mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid yang lebih lama waktunya. 


Mereka juga menentang takwil ini dengan hadits Abu Daud dan 
Nasa'i yang dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dari Abdullah bin 
Bisyr, bahwa Rasulullah SAW berkata kepada orang yang baru masuk 
dan melangkahi pundak orang-orang yang duduk, (Duduklah! 
Sesungguhnya kamu telah menyakiti (orang lain). Dari hadits ini 
mereka mengatakan, bahwa Rasulullah SAW menyuruh orang itu 
untuk duduk, dan beliau tidak menyuruhnya untuk melakukan shalat 
Tahiyatul Masjid. Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Umar dengan sanad yang marfu' (bersambung) bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, Yj 1Xe W Pali Pr PL SA JS 

An Es £ NS (Jika salah seorang dari kalian masuk masjid dan 
imam sedang berkhutbah diatas mimbar, maka tidak ada shalat dan 
perkataan, hingga imam selesai khutbah). 


Jawaban terhadap semua itu, bahwa pertentangan dua dalil yang 
memaksa kepada penakwilan yang pada akhirnya meruntuhkan salah 
satu dalil sesungguhnya bisa dilakukan jika keduanya tidak mungkin 
untuk disatukan, padahal di sini kedua dalil tersebut masih bisa 
disatukan. 


Mengenai firman Allah, bisa dijawab bahwa tidak seluruh isi 
khutbah berupa ayat-ayat Al Our'an. Adapun sebagian isi khutbah 
mengandung ayat-ayat Al Our'an, jawabannya adalah sama seperti 
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jawaban hadits tadi, yaitu meng-khusus-kan yang umum. Dengan kata 
lain, shalat Tahiyat Masjid ketika imam sedang khutbah hanya 
diperbolehkan bagi orang yang baru datang. Selain itu, orang yang 
shalat Tahiyatul Masjid juga bisa dikatakan sehingga orang yang 
mendengar dan menyimak. Telah disinggung sebelumnya pada 
pembukaan bab “Shalat” mengenai hadits Abu Hurairah, dimana ia 
berkata kepada Rasulullah SAW W Bel, el ca Oa di da3 u 

ta Ap (Ya Rasulullah SAW, diamnya engkau antara takbir 


(takbiratul ihram) dan membaca (Al Faatihah) apa yang engkau baca 
di dalamnya?”) 


Maka, perkataan yang pelan dan hampir tidak terdegar itu 
dikatakan sukut (diam). 


Hadits Ibnu Bisyr juga tidak mengindikasikan keumuman. 
Maka, kemungkinan Rasulullah SAW tidak menyuruh orang yang 
baru masuk untuk melakukan shalat Tahiyatul Masjid karena shalat 
tersebut belum disyariatkan. Namun sebagian mereka menentang 
pendapat ini, seperti yang ada dalam kisah Sulaik. Kedua riwayat ini 
mungkin untuk disatukan, yaitu antara perkataan Rasulullah “-! 


(Duduklah!) dan perintah beliau kepada orang yang baru masuk 
masjid, 3S , ika £& Hana 6 (Janganlah duduk hingga kamu 
shalat dua rakaat f(Tahiyat masjid)), dimana “duduklah” berarti 
jangan melangkahi (orang-orang yang duduk), atau beliau tidak 
menyuruhnya melakukan shalat Tahiyatul Masjid untuk menerangkan 
bolehnya tidak melakukan shalat tersebut karena bukan termasuk 
shalat wajib, atau karena ia masuk masjid ketika khutbah akan selesai 
sehingga tidak cukup waktunya untuk melaksanakan shalat Tahiyatul 
Masjid. Semua sepakat mengenai pengertian terakhir ini. Ada 
kemungkin ia sudah shalat Tahiyatul Masjid di belakang masjid, 
kemudian ke depan untuk menyimak khutbah dengan melangkahi 
pundak orang-orang yang duduk sehingga Rasulullah SAW 
menegurnya. 
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Sedangkan jawaban terhadap hadits Ibnu Umar, bahwa di dalam 
hadits itu terdapat Ayub bin Nahig yang dinyatakan dha'if selain 
haditsnya munkar. Itu menurut Abu Zur'ah dan Abu Hatim, dan hadits 
yang shahih tidak saling bertentangan. Imam At-Tirmidzi telah 
menyebutkan riwayat Sulaik, dan riwayat tersebut adalah riwayat 
yang paling shahih dan paling kuat dalam bab ini. 


Selain itu, orang yang tidak membolehkan melakukan shalat 
Tahiyatul Masjid ketika khutbah, mereka memberikan jawaban dan 
alasan yang lain. Di antaranya: 


Pertama, mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW ketika 
berbicara kepada Sulaik, beliau berhenti khutbah sampai Sulaik 
selesai shalat. Dengan demikian, Sulaik telah melakukan dua hal: 
yaitu mendengarkan khutbah dan melakukan shalat Tahiyatul Masjid. 
Jadi, tidak ada alasan bagi yang membolehkan shalat Tahiyatul Masjid 
ketika khatib sedang berkhutbah. 


Pendapat ini bisa dijawab, bahwa Daruguthni yang 
meriwayatkan riwayat ini dari Anas telah menyatakan bahwa hadits 
tersebut lemah. Ia mengatakan, bahwa yang benar adalah riwayat 
Sulaiman At-Taimi secara mursal atau mu'dhal. Di dalam kitab Al 
Hasyiah Ibnu Al Manayyar mengomentarinya, walaupun hal itu 
terbukti, namun tidak boleh dijadikan landasan kaidah mereka, sebab 
hal itu berkonsekuensi bolehnya memutuskan (berhenti) khutbah 
hanya karena orang yang baru datang (terlambat datang untuk shalat 
Jum'at). Sedangkan menurut mereka, sebuah perbuatan tidak boleh 
diputuskan setelah dilaksanakan, apalagi jika perbuatan tersebut 
adalah perbuatan yang wajib. 


Kedua, ada yang mengatakan bahwa ketika Rasulullah SAW 
sibuk berbicara kepada Sulaik, maka gugurlah kewajiban 
mendengarkan khutbah, sebab ketika itu beliau tidak berkhutbah 
karena terputus oleh pembicaraan beliau kepada Sulaik. Pendapat ini 
diutarakan oleh Ibnu Al Arabi, dan ia mengklaim bahwasanya itu 
jawaban paling tepat dan paling kuat. Tapi jika dianalisa, jawaban itu 
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justru yang paling lemah. Karena Rasulullah SAW setelah berkata - 


kepada Sulaik, beliau kembali meneruskan khutbahnya sementara 
Sulaik sibuk melakukan shalat yang diperintahkan beliau kepadanya. 
Dengan demikian, yang benar adalah bahwa Sulaik mengerjakan 
shalat ketika Nabi SAW berkhutbah. 


Ketiga, ada yang berpendapat bahwa kisah Sulaik ini terjadi 
sebelum Rasulullah SAW memulai khutbah, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam riwayat Al-Laits dalam Shahih Muslim, &! ke ip 


adi de Ig Ang «3s (dan Nabi SAW di kala itu sedang duduk di 
atas mimbar). 


Jawabnya, bahwa duduk di atas mimbar tidak hanya sebelum 
khutbah akan dimulai, tetapi mungkin juga duduk di antara dua 
khutbah. Mungkin Rasulullah SAW berbicara kepada Sulaik pada saat 
beliau duduk di antara dua khutbah. Maka ketika Sulaik berdiri ingin 
mengerjakan shalat, Rasulullah SAW pun berdiri dan melanjutkan 
khutbah yang kedua, karena waktu duduk di antara dua khutbah tidak 
lama. Mungkin juga perawi hadits berlebihan ketika mengatakan 
duduk di atas mimbar, sebab semua riwayat yang shahih menyatakan 
bahwa Sulaik masuk masjid ketika Rasulullah SAW sedang khutbah. 


Keempat, ada yang berpendapat bahwa kisah ini terjadi sebelum 
adanya larangan berbicara dalam shalat. Pendapat ini dikritik, karena 
Sulaik masuk Islam pada dekade terakhir, sedangkan larangan 
berbicara dalam shalat sudah ada jauh sebelum Sulaik masuk Islam. 
Bagaimana mengklaim bahwa yang datang belakangan bisa dihapus 
(di-nasakh) dengan yang lebih dulu, padahal nasakh (penghapusan) 
itu tidak terjadi dengan ihtimal (kemungkinan). 


Ada lagi yang mengatakan bahwa kisah tersebut terjadi sebelum 
adanya perintah untuk mendengarkan dan menyimak khutbah, tapi 
jawaban pendapat ini telah disinggung di depan. Kemungkinan- 
kemungkinan seperti ini mereka dapatkan dalam hadits yang mereka 
pakai sebagai dalil, seperti riwayat Thabrani dari Ibnu Umar, z # ISI 
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2S Y3 XM YI @layi (Jika imam telah keluar, maka tidak ada shalat 


dan tidak ada pembicaraan). Kemungkinan hal itu terjadi sebelum ada 
perintah shalat Tahiyatul Masjid. Dalam masalah ini yang lebih utama 
—S$eandainya menerima bahwa riwayat tersebut berstatus marfu — 
adalah dengan mengatakan, bahwa keumuman hadits tersebut 
dikhususkan dengan hadits tentang perintah untuk melaksanakan 
shalat Tahiyatul Masjid. 


Kelima, ada pendapat yang mengatakan bahwa, mereka sepakat 
shalat pada waktu yang dimakruhkan hukumnya sama antara orang 
yang berada di dalam masjid maupun orang yang di luar masjid. 
Mereka juga sepakat, bahwa orang yang sudah berada di dalam masjid 
dilarang melakukan shalat sunah ketika imam berkhutbah. Begitu juga 
orang yang masih berada di luar masjid. Demikian pendapat Ath- 
Thahawi. Tapi pendapat ini mendapat kritikan, karena pendapat 
tersebut merupakan giyas yang berlawanan dengan nash sehingga 
tidak dapat dibenarkan. Kesepakatan yang ia riwayatkan itu diterima 
oleh Al Mawardi dan lainnya. Sebagian pengikut madzhab Syafi'i 
mengatakan, bahwa seharusnya yang dijadikan landasan adalah 
wajibnya mendengar khutbah. Jika kita sependapat dengan ini, maka 
melakukan shalat sunah ketika khutbah itu dilarang. Jika tidak, maka 
tidak apa-apa. 


Keenam, ada yang mengatakan bahwa ulama sepakat apabila 
seseorang masuk masjid dan imam sedang shalat (Jum'at), maka 
hukum shalat Tahiyatul Masjid bagi dirinya telah gugur. Tidak 
diragukan bahwa khutbah adalah shalat, maka ketika khutbah, shalat 
Tahiyatul Masjid tersebut menjadi gugur. Namun apabila diteliti, 
bahwa khutbah bukanlah shalat dari semua sisi, dan perbedaan 
keduanya sangat jelas dilihat dari beberapa segi. Orang yang masuk 
masjid pada saat imam khutbah, ia diperintahkan untuk melaksanakan 
shalat Tahiyatul Masjid sebelum duduk, berbeda dengan orang yang 
masuk pada saat imam sedang shalat Jum'at, maka ia harus mengikuti 
shalat. Dengan demikian, apa yang dimaksudkan akan tercapai. Hal 
ini tidak menghilangkan adanya perbedaan antara keduanya. 
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Sebagaimana sabda Nabi SAW, AI VI Ia nat 31 
(Apabila gamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat 


kecuali shalat Jardhu). Dalam sebagian jalur periwayatan disebutkan, 
Lagi S Y 0 Yi (maka tidak ada shalat kecuali shalat yang 


sengaja dilakukan gamat untuknya), dan beliau tidak mengatakannya 
dalam keadaan khutbah, bahkan di dalam khutbah beliau menyuruh 
mereka untuk shalat. 


Ketujuh, dikatakan bahwa shalat Tahiyatul Masjid menjadi 
gugur bagi khatib karena ia duduk di atas mimbar, di samping ia akan 
memulai khutbah, berbeda dengan makmum. Maka, makmum lebih 
utama untuk meninggalkannya. Pendapat ini juga tidak lepas dari 
kritikan Ini juga giyas yang bertentangan dengan nash, dimana 
pendapat ini merupakan upaya melakukan giyas yang tidak sesuai 
dengan nash, sehingga tidak dapat dibenarkan Sebab, perintah 
melakukan shalat Tahiyatul Masjid dibatasi dengan kondisi khutbah 
dan tidak mencakup khatib. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa larangan berbicara 
tersebut adalah untuk orang yang mendengar khutbah, bukan untuk 
orang yang berkhutbah. Begitu pula perintah untuk mendengar dan 
menyimak khutbah. 


Kedelapan, ada pendapat yang mengatakan bahwa kami tidak 
memahami dimaksud dua rakaat yang diperintahkan Rasulullah SAW 
adalah shalat Tahiyatul Masjid, akan tetapi ada kemungkinan maksud 
dua rakaat itu adalah shalat yang terlewatkan, misalnya Subuh. Ini 
menurut sebagian pengikut Abu Hanifah dan dikuatkan oleh Ibnu Al 
Manayyar di dalam kitab Al Hasyiah. Ia mengatakan, sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah mengetahui sebelumnya bahwa ia telah 
meninggalkan shalat, namun beliau mengungkapkan hal itu dalam 
bentuk pertanyaan sebagai ungkapan yang lembut. Ia menambahkan, 
jika yang dimaksud adalah shalat Tahiyatul Masjid, maka belau tidak 
perlu menanyakan hal itu kepadanya, karena beliau telah melihatnya 
saat ia masuk ke dalam masjid. 
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Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya telah mencoba menjawab 
semua itu dengan mengatakan, jika demikian yang dimaksud, maka 
Rasulullah SAW tidak akan mengulangi perintahnya kepada orang itu 
untuk shalat dua rakaat pada Jum'at yang lain. Dari materi ini mereka 
berpendapat, sesungguhnya beliau menyuruhnya untuk melakukan 
shalat sunah Jum'at sebelum masuk waktunya berdasarkan perkataan 
Rasululah dalam kisah Sulaik yang diriwayatkan Ibnu Majah, dimana 
Rasulullah SAW bersabda, ses Ul J3 Swkel (Sudahkah kamu shalat 


sebelum datang ke masjid?). Sebab, zhahir riwayat ini adalah sebelum 
kamu datang dari rumah. Untuk itu Al Auza'i mengatakan, apabila ia 
sudah shalat di rumah sebelumnya, maka ia tidak perlu melakukannya 
lagi ketika masuk masjid. Pendapat tersebut mendapat kritikan, 
dimana orang-orang yang melarang shalat Tahiyatul Masjid, mereka 
juga melarang shalat sunah lainnya waktu khutbah berlangsung. 


Ada kemungkinan kalimat “sebelum kamu datang”, berarti 
sebelum kamu sampai di tempat berdiri sekarang ini. Untuk itu fungsi 
pertanyaan Rasulullah SAW adalah karena ada kemungkinan ia sudah 
melakukan shalat di belakang masjid, kemudian ia maju ke depan 
untuk mendengarkan khutbah, seperti yang dijelaskan sebelumnya. 
Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat yang diriwayatkan Imam 
Muslim, dimana Rasulullah SAW bertanya, yes 2 ai (Sudahkah 


kamu melakukan shalat dua rakaat?), dimana alif laam dalam lafazh 
AS "8! berfungsi untuk menyatakan sesuatu yang sudah diketahui, dan 
tidak ada yang lebih dekat kecuali shalat Tahiyatul Masjid. Adapun 
tentang shalat sunah Jum'at sebelum masuk waktunya, tidak ada 
riwayat yang menerangkannya seperti yang akan dijelaskan pada 
babnya nanti. 

Kesembilan, kami tidak memahami bahwa khutbah yang 
dimaksudkan adalah khutbah Jum'at, tapi kami memahami bahwa 
khutbah yaitu adalah selain khutbah Jum'at berdasarkan perkataan 
Rasulullah SAW kepada orang yang baru masuk masjid, akar 


(Apakah kamu sudah shalat?), karena waktu shalat belum masuk. Hal 
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itu karena pertanyaan tersebut berhubungan dengan shalat fardhu, 
maka membutuhkan dalil yang membuktikannya. Padahal dalam 
hadits bab ini dan sesudahnya menerangkan bahwa hal itu terjadi pada 
hari Jum'at sehingga khutbah tersebut adalah khutbah Jum'at. 


Kesepuluh, sebagian kelompok, termasuk di dalamnya Al 
Ourthubi, mengatakan bahwa pengikut madzhab Maliki dalam hal ini 
mengikuti apa yang dilakukan penduduk Madinah dari semenjak 
zaman sahabat hingga masa Malik, mereka melarang shalat sunah 
ketika khutbah berlangsung secara mutlak. 


Jika diteliti, tidak semua penduduk Madinah melarang shalat 
Tahiyatul Masjid ketika khutbah. Ketetapan tentang shalat Tahiyatul 
Masjid diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, padahal ia adalah 
salah seorang ahli fikih dari kalangan sahabat penduduk Madinah. Ini 
diikuti oleh pengikut-pengikutnya dari penduduk Madinah juga. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah dari Iyadh bin Abi Sarah mengatakan 
Byklag DL UNA bnr SI Ker) Alah Labs ON a9 J3 Cagub aka Wi Oi 
Ae io A1 pay Lahat Oi AI WII LS UE AO H db 
Lagu pan aa (Bahwasanya Abu Sa'id Al Khudri masuk masjid ketika 


Marwan sedang khutbah, lalu ia melaksanakan shalat dua rakaat 
(Tahiyat masjid). maka para pengawal Marwan ingin melarangnya 
namun Abu Sa'id menolaknya hingga selesai shalat. Kemudian ia 
berkata, “Aku tidak meninggalkan shalat (dua rakaat) tersebut 
setelah — mendengar — Rasulullah — SAW menyuruh — untuk 
melaksanakannya). Dalam hal ini tidak ada riwayat dari sahabat yang 
secara tegas menyelisihinya. Adapun yang dinukil Ibnu Baththal dari 
Umar, Utsman dan sahabat lainnya, yang melarang shalat Tahiyatul 
Masjid secara mutlak adalah berdasarkan riwayat-riwayat yang 
mengandung kemungkinan. Seperti perkataan Tsa'labah bin Abu 
Malik, dia berkata, d1 Sg 15! HUNI OS Ob jab LSI 
(aku mendapati Umar dan Utsman —menjadi imam— apabila keluar, 
maka kami tidak melakukan shalat). Kemungkinannya, Tsa'labah 
hanya memperhatikan orang yang masuk masjid secara khusus. Al 
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Hafizh Abu Al Fadhl mengatakan dalam Syarah At-Tirmidzi, “Semua 
yang diriwayatkan dari sahabat yang melarang shalat di saat khutbah 
dapat dipahami bahwa larangan tersebut diperuntukkan bagi orang 
yang masuk masjid. Karena tidak ada riwayat secara tegas dari mereka 
yang melarang shalat Tahiyatul Masjid. Memang ada satu hadits yang 
khusus berkenaan dengan masalah itu tapi saya tidak mendapatkannya 
secara tegas dari sahabat.” 


Adapun apa yang diriwayatkannya oleh Ath-Thahawi yaitu: «£ 
Sale Paten SS mi abs ba MIN UNY dam YSS AN Oryio Aa 
PI p Ag CH (dari Abdullah bin Shafwan, bahwa ia masuk masjid 


dan Ibnu Zubair sedang khutbah. Ia mencium rukun (sudut Ka'bah), 
kemudian memberi salam kepada Zubair, lalu ia duduk dan tidak 
melakukan shalat). Abdullah bin Safwan dan Abdullah bin Zubair 
adalah dua sahabat yang masih kecil. Ath-Thahawi berpegang dengan 
riwayat ini, dia mengatakan, “Ketika Ibnu Zubair tidak mengingkari 
tindakan Shafwan dan sahabat lainnya yang tidak melaksanakan shalat 
Tahiyatul Masjid, maka hal itu menunjukkan kebenaran pendapat 
kami.” 


Jawabnya, tindakan mereka yang tidak mengingkari orang yang 
tidak melaksanakan Tahiyatul Masjid bukan berarti karena hukumnya 
haram, tetapi hal itu menunjukkan bahwa perbuatan tersebut tidak 
wajib. Mereka (orang-orang yang menentang) tidak juga mengatakan 
bahwa hukum shalat tersebut adalah wajib. Kesimpulannya, apakah 
shalat Tahiyatul Masjid itu bisa dilakukan di semua masjid ataukah 
khusus di Masjidil Haram saja? Sebab bentuk tahiyat di Masjidil 
Haram adalah thawaf mengelilingi Ka'bah. Sepertinya, Ibnu Shafwan 
memahami bahwa tahiyat itu adalah mencium rukun (sudut Ka'bah) 
saja. Semua jawaban yang telah kami kemukakan ini berdasarkan 
keumuman sabda Rasulullah SAW dalam hadits Abu Gatadah, J3 ISI 


2S) ea aini 3 Ie! SP (Apabila salah seorang kalian 


masuk masjid, maka janganlah ia duduk sebelum mengerjakan dua 
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rakaat) (Hadits muttafig 'alaihi|, sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Dalam riwayat Syu'bah dari Amru bin Dinar dijelaskan 
bahwa hal itu terjadi ketika khutbah, J'g2) J8 : Jb Al XS ji Ae Uhata 
HP BY abi BANI) SAP ste W1 Us ay alay alan Il 


” 
- 


3) Kadis (Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 


bahwasanya Rasulullah SAW bersabda dalam khutbahnya, “Apabila 
salah seorang kalian datang dan imam sedang khutbah, atau imam 
sudah keluar, maka hendaklah ia shalat dua rakaat.”). (Hadits 
muttafig “alaihi). 


Dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Sufyan, dari Jabir, bahwa 
Rasulullah SAW mengatakan hal itu dalam kisah Sulaik, dimana 
kalimat itu diucapkan setelah kalimat, txd Yeiy Lg 8 (maka 


shalatlah dua rakaat dengan ringan) eren 2g Si SW 5 JB 5: 
ba Yam 5S) & pat Liang ALT, (Kemudian beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian menghadiri shalat pada hari 


Jum 'at dan imam berkhutbah, maka rukuklah (shalatlah) dua rakaat 
dan lakukanlah dengan rigan (singkat. ”). 


An-Nawawi mengatakan, bahwa nash ini tidak membutuhkan 
penakwilan. Saya tidak percaya apabila ada seorang yang mengetahui 
lafazh ini dan meyakini ke-shahih-annya, kemudian ia menyalahinya. 
Abu Muhammad bin Abu Jamrah mengatakan, bahwa hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim ini tidak membutuhkan penakwilan. Ibnu 
Dagig Al Id menceritakan, bahwa sebagian mereka menakwilkan 
keumuman lafazh tersebut dengan takwil yang tidak baik, sepertinya 
ia ingin menunjukkan berberapa pendapat tentang nasakh 
(penghapusan) dan takhsis (pengkhususan) sebagaimana yang telah 
disebutkan. 


Sebagian pengikut Syafi'i dan Maliki menentang hal ini, karena 
riwayat tentang Sulaik tidak dapat dijadikan hujjah bagi mereka 
dimana shalat Tahiyatul Masjid menurut mereka menjadi gugur jika 
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seseorang telah duduk, dan jawaban hal ini telah disebutkan 
sebelumnya. Sebagian mereka menentangnya dengan hadits Abu 
Sa'id, Laty Ani 3 “kai y (Janganlah shalat ketika imam sedang 


berkhutbah). Hadits ini tidak kuat. Seandainya hadits ini akurat, maka 
keumuman hadits ini dikhususkan dengan perintah untuk 
melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid. 


Sebagian mereka berpendapat, bahwa Umar tidak menyuruh 
Utsman melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid, tapi ia menegurnya 
karena Utsman hanya melakukan wudhu. Menurut saya, bahwa ada 
kemungkinan Utsman telah malaksanakan shalat Tahiyatul Masjid. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Diperbolehkan melakukan shalat Tahiyatul Masjid pada waktu- 
waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat. Karena 
apabila shalat Tahiyatul Masjid itu tidak gugur ketika 
dilaksanakan di waktu khutbah, padahal dalam khutbah itu ada 
perintah wajib untuk mendengarkannya, apalagi jika 
dilaksanakan pada waktu-waktu yang lain. 


2. Shalat Tahiyatul Masjid ini tidak gugur jika diawali dengan 
duduk, namun sebagian ulama membatasi hal itu bagi orang 
yang tidak tahu atau orang yang lupa, seperti yang telah 
disebutkan. 


3. Dalam khutbahnya, seorang khatib boleh melakukan amar 
makruf nahi munkar (menyuruh dan melarang) dan menjelaskan 


hukum-hukum yang dibutuhkan. 


4. Masjid adalah syarat pelaksanaan shalat Jum'at. Untuk itu, 
shalat Tahiyatul Masjid tidak disyariatkan di tempat selain 
masjid, namun pendapat ini masih perlu ditelaah. 


5. Bolehnya menjawab salam dan menjawab orang yang bersin 
pada saat khutbah, sebab kedua hal itu lebih ringan dilakukan 
serta waktunya sangat singkat, apalagi menjawab salam yang 
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wajib hukumnya. Pembahasan ini akan dikemukakan setelah 
tiga bab kemudian. 


Ada pendapat yang mengatakan, bahwa keumuman lafazh hadits 
ini dikhususkan bagi orang yang masuk masjid di akhir khutbah, 
seperti yang telah dijelaskan. Imam Syafi'i berkata, “Saya 
berpendapat bahwa seorang imam boleh menyuruh orang yang baru 
datang untuk melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid sebanyak dua 
rakaat. Dia juga boleh menjelaskan sedapat mungkin shalat tersebut 
dilaksanakan sebelum shalat Jum'at dilaksanakan.” 


Imam Nawawi meriwayatkan dari para muhaggig (peneliti) 
bahwa jika seseorang tidak melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid, 
maka hendaknya ia berdiri hingga shalat didirikan, supaya ia tidak 
duduk tanpa melakukan shalat terlebih dahulu. 


Dalam hal ini Al Muhamili mengecualikan Masjidil Haram, 
karena bentuk tahiyat-nya (penghormatannya) adalah thawaf 
mengelilingi Ka'bah 7 kali. Tapi pendapat ini perlu dianalisa kembali, 
karena waktu untuk melaksanakan thawaf lebih lama daripada shalat 
dua rakaat. Namun yang nampak dari pendapat mereka, bahwa 
penghoramatan Masjidil Haram dengan thawaf adalah bagi orang 
yang baru datang. Adapun bagi orang yang mukim 
(menetap/berdomosili) di sana, maka hukumnya sama dengan hukum 
masjid-masjid lain. 


Mungkin mereka yang berpendapat bahwa hal pertama yang 
harus dilakukan seseorang di Masjidil Haram adalah thawaf, itu 
karena setelah thawaf disunahkan untuk melakukan shalat dua rakaat. 
Untuk itu, khusus untuk Masjidil Haram ditambah dengan thawaf. 
Wallahu “alam. 
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33. Melaksanakan Shalat Tahiyatul Masjid Dua Rakaat Secara 
Singkat Ketika Khutbah Berlangsung 


MU) ae kaan NA do Ja3 1JE (Abe aa jne 


z 


931. Dari Amr, dia mendengar Jabir berkata, “Seorang laki-laki 
masuk ke masjid pada hari Jum'at dimana Rasulullah SAW sedang 
berkhutbah. Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Apakah 
kamu sudah shalat? Ia menjawab, “Belum”. Rasulullah SAW 
bersabda, “Berdiri dan shalatlah dua rakaat '.” 


Keterangan Hadits: 


Al Ismaili mengatakan, bahwa dalam hadits ini tidak ada batasan 
bahwa dua rakaat tersebut dilakukan dengan singkat. Hal itu memang 
benar, tapi Imam Bukhari di sini menyebutkan sebagian jalur 
periwayatan hadits. Dalam kitab-kitab Sunan hadits di atas telah 
diriwayatkan oleh Abu Ourrah dari Ats-Tsauri, dari Al A'masy, dari 
Abu Sufyan, dari Jabir dengan lafazh, “4x45 S 5 2 "5 5 (Berdiri 
dan shalatlah dua rakaat yang ringan). Sedangkan dalam bab 
sebelumnya, disebutkan dalam riwayat Muslim dengan lafazh, 3 


Lag. (dan lakukanlah keduanya dengan singkat). 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa dalam bab pertama, 
perintah melaksanakan dua rakaat dibatasi dengan melihatnya khatib 
ataupun imam kepada orang yang baru masuk masjid dalam keadaan 
khutbah. Batasan ini muncul setelah khatib menanyakan kepadanya, 
apakah sudah shalat atau belum? Ini adalah khusus bagi khatib 
ataupun imam. Sedangkan orang yang datang (makmum) tidak ada 
kaitannya dengan itu semua, bahkan ia dianjurkan untuk 
melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid. Semua itu diisyaratkan oleh 
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Imam Bukhari dalam bab kedua, padahal hadits dalam kedua bab 
tersebut adalah sama 


34. Mengangkat Kedua Tangan (berdoa) dalam Khutbah 


KS PN 2pat aga ateabi Ie P3 KS Ju A “5 
Vi 436 ea Ola p1RI ala da Bab da Jae 


os Bo 


Meh an IS Kang 


3 
ola 


932. Dari Anas RA, dia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW 
khutbah Jum'at, berdirilah seorang laki-laki dan berkata, “Ya 
Rasulullah SAW, kuda-kuda dan domba-domba (binatang) telah 
musnah, maka berdoalah kepada Allah supaya menurunkan hujan 
kepada kami?” Maka, beliau mengangkat kedua tangannya dan 
berdoa.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan bagian hadits Anas tentang Istisga' 
(minta hujan). Dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, 
Imam Bukhari akan menyebutkannya secara lengkap dari jalur ini. Hal 
itu menunjukkan bahwa hadits Umarah bin Ruwaibah yang 
diriwayatkan Imam Muslim dalam mengingkari hal itu tidaklah 
mutlak (tanpa batasan), tetapi Malik membatasi pembolehannya 
dengan doa Istisga', seperti yang ada dalam hadits. 


E55 HW Kd (maka beliau mengulurkan kedua tangannya dan 
berdoa) Dalam hadits berikutnya disebutkan, 4 3 (maka beliau 


mengangkat kedua tangannya) seperti judul di atas. Seakan-akan 
Imam Bukhari ingin menjelaskan bahwa maksud mengangkat tangan 
di sini adalah menjulurkan, bukan seperti mengangkat tangan dalam 
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shalat. Adapun tentang cara mengangkat tangan dalam berdoa ini akan 
dijelaskan dalam pembahasan tentang Ad-Da'waat (Doa-doa), sebab 
mengangkat tangan dalam Istisga' berbeda dengan mengangkat tangan 
pada selainnya. Untuk itu hadits Anas RA, w ata C3 dag 3 » ace S 


Ae S Y M3 (beliau tidak mengangkat tangan dalam doanya 


selain dalam Istisga”) dapat dipahami bahwa dia menginginkan cara 
khusus dalam /Istisga”. Hal itu akan dijelaskan dalam pembahasan 
tentang Istisga '. 


35. Doa Istisga' (minta hujan) dalam Khutbah Jum'at 


AI eka TA Aga AP Ka AN Ae JB ML gi ya 
Bb Hg ag ae de 3 ab da 
SA p3E II 23 Jl Ola di Ir CJ 2 


Lgnnp3 La on SG —165 Aa SP Lag “ai B3 


en Pe aa Se 
adi 2 3 er sana Pn na se AN) de sd Na 


320, 


Bp. aka dana dag Asu Ie ag 
MAN aa Lal d dg "jay Ka Ela Y) Ta peapeAl) Jus dg 


S5 la An. SI Ag KAN Jaa an ) Dp (AN Y! 


0. Lg Ot -. ce »- 
Dal da Y! &owl uya Jaw an 
- - £ - 5 - 


933. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Manusia tertimpa 
musim kemarau pada zaman Rasulullah SAW. Ketika Rasulullah 
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SAW khutbah Jum'at, tiba-tiba seorang Arab dusun berdiri dan 
berkata, “Ya Rasulullah SAW, harta benda telah binasa dan keluarga 
kelaparan. Kerena itu, berdoalah kepada Allah SWT untuk kita 
semua'. Lalu Rasulullah SAW berdoa dengan mengangkat kedua 
tangannya. Ketika Rasulullah SAW mulai berdoa, tidak tampak bagi 
kami sedikitpun awan di langit. Demi Allah yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, awan mendung telah kelihatan bergumpal-gumpal seperti 
bukit. Rasulullah SAW belum turun dari mimbarnya, sehingga kami 
melihat air hujan menetes dari janggut beliau. Maka hujan turun 
kepada kami mulai hari itu, besoknya dan besoknya lagi, hingga hari 
Jum'at berikutnya. Orang Arab dusun itu —atau mungkin juga orang 
lain— berdiri dan berkata pula, “Ya Rasulullah SAW, bangunan telah 
roboh dan harta benda telah lenyap tenggelam. Kerena itu, berdoalah 
kepada Allah SWT (mohon keselamatan). Lalu Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tanggannya dan berdoa, “Ya Allah, di sekitar kami 
saja dan jangan di atas kami'. Beliau menunjuk dengan tangannya ke 
satu penjuru yang berawan, maka kelihatan awan itu menyingkir. Di 
atas kota Madinah kelihatan lingkaran-lingkaran seperti lubang yang 
bundar. Lembah-lembah padang pasir mengalirkan air selama sebulan. 
Tidak ada orang yang datang dari segenap penjuru melainkan 
menceritakan tentang hujan.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits panjang dari 
Anas melalui jalur lain, dimana hadits tersebut sesuai dengan judul 
bab. Hadits dalam bab ini menunjukkan cukupnya istisga' (meminta 
hujan) dalam khutbah dan shalat Jum'at. Hal itu akan dijelaskan 
dalam pambahasan tentang Istisga'. Di samping itu, hadits ini juga 
menunjukkan bolehnya berbicara ketika khutbah, sebagaimana yang 
akan dijelaskan dalam bab berikutnya. 
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36. Diam Ketika Imam Khutbah Jum'at 


Ab ai Henti JB II 


Pad 


tey IK sj ant ag die AN ee Png ot J6, 


Apabila dia berkata kepada temannya, “Diamlah!” Maka 
sesungguhnya ia telah melakukan perbuatan sia-sia. 


Salman berkata dari Rasulullah SAW, “(Hendaklah) seseorang 
diam apabila imam berkhutbah!” 


Teh Ko Jp aa peran 
aa Us KO La RESI Kai Soal d3 15) Ning 


Ba 

934. Dari Sa'id bin Musayyab, Abu Hurairah RA 

memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Apabila kamu berkata kepada temanmu di hari Jum'at. “Diamlah!' 

padahal imam sedang berkhutbah, maka engkau telah melakukan 
perbuatan sia-sia.” 


He gp aa ip 


Keterangan hadits: 


Dengan judul ini, Imam Bukhari menolak pendapat yang 
mewajibkan mendengar khutbah itu dilakukan sejak khatib keluar, 
karena sabda Rasulullah SAW dalam hadits “dan imam berkhutbah” 
adalah jumlah haliyah (susunan kalimat yang menunjukkan keadaan) 
sehingga tidak mencakup waktu sejak imam keluar dan sesudahnya, 
sampai imam memulai khutbahnya. Memang benar, seseorang lebih 
baik diam seperti yang telah dianjurkan sebelumnya pada bab 
“Keutamaan Mandi untuk Menghadiri Shalat Jum'at”. Adapun pada 
saat duduk di antara dua khutbah, penulis kitab Al Mughni 
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menyebutkan dua pendapat dari para ulama dalam masalah ini, 
berdasarkan bahwa saat itu imam tidak sedang berkhutbah, atau 
karena waktu diamnya terlalu singkat seperti menarik nafas. 


W al Arta JB 1513 (Apabila dia berkata kepada 
temannya “Diamlah!”, maka sesungguhnya ia telah melakukan 
perbuatan sia-sia) Ini adalah seperti riwayat Nasa'i dari Outaibah, 
dari Al-Laitsi, yang menyebutkan dengan lafazh, Tai Ala JB ya 
Wi ha (barangsiapa mengatakan kepada temannya, “Diamlah”, maka 


ia telah melakukan perbuatan sia-sia). Maksud dari kata shahib 
(teman) adalah orang yang diajak bicara. Adapun disebutkannya kata 
shahib adalah karena itu yang sering terjadi. 


Otak dug (Salman berkata) Ini adalah bagian hadits dia yang 


disebutkan pada bab “Memakai Minyak Rambut ketika Hendak Shalat 
Jum'at”. 

Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
inshat adalah diam tidak mengucapkan kata-kata kepada orang lain 
selain dzikir kepada Allah. Pendapat ini mendapat kritik, karena 
apabila demikian yang dimaksud, maka membaca Al Guran dan 
dzikir ketika khutbah juga diperbolehkan. Padahal secara lahiriah 
yang dimaksud adalah diam secara mutlak, dan orang yang 
membedakan antara keduanya harus menguatkannya dengan dalil- 
dalil yang menunjukkannya. Adapun dibolehkannya shalat Tahiyatul 
Masjid berdasarkan dalil khusus, tidak berkonsekuensi dibolehkannya 
dzikir secara mutlak. 


Akapdi 2x (pada hari Jum'at). Pengertiannya bahwa selain hari 


Jum'at (khutbah Jum'at), maka hukum tersebut tidak berlaku. Namun 
hal ini masih perlu dikaji lebih mendalam. 


CA 333 (maka engkau telah melakukan perbuatan sia-sia) Al 


Ahkfasy mengatakan, 4l-Laghwu adalah ucapan atau perkataan yang 
tidak mempunyai dasar, yaitu perkataan yang batil dan sepertinya. 
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Menurut Ibnu Arafah, Al-Laghwu adalah perkataan yang hina atau 
tidak berguna. Sedangkan pendapat lain mengatakan, bahwa Al- 
Laghwu berarti keluar dari kebenaran. Bahkan ada yang 
mengartikannya dosa, seperti firman Allah SWT, 1552 yu yr Br 


bIS (Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang 


mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaidah, mereka lalui 
saja dengan menjaga kehormatan dirinya.” (Os. Al Furgaan (25): 72) 


Menurut Ibnu Al Manayyar, ahli tafsir sepakat bahwa Al- 
Laghwu adalah perkataan yang tidak baik. Adapun perkataan Abu 
Abid Al Harawi dalam kitab Al Gharib sangat aneh, karena ia 
mengatakan bahwa 4/-Laghwu artinya berbicara. Nadhruddin Syumail 
mengatakan bahwa kata Laghauta berarti, kamu tidak mendapat 
ganjaran. Ada juga yang mengartikannya dengan, keutamaan Jum'at 
kamu telah gugur. Ada lagi yang mengatakan, bahwa shalat Jum'at 
kamu berubah menjadi Zhuhur. 


Saya katakan, bahwa pendapat para ahli bahasa saling 
berdekatan, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Khuzaimah dari Hadits Abdullah bin Umar dengan sanad yang marfu' 
(sampai: kepada Rasulullah SAW), 35 4 Si A1 LB, SSS 
(Barangsiapa berbuat lagha dan melangkahi pundak orang-orang 
Iyang duduk), maka baginya (pahala) zhalat Zhuhur). 


Ibnu Wahab —salah seorang perawi hadits ini— mengatakan, 
bahwa maknanya adalah shalatnya sah tapi keutamaan Jum'at tidak 
didapat. Ahmad meriwayatkan dari hadits Ali RA dengan sanad yang 
marfu', bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, Tara 15 X6 Ju cu 


3g Le2a 


I Inap YA & ws (Barangsiapa mengatakan “Diamlah”, maka ia 


telah berbicara, dan barangsiapa berbicara, maka dia tidak 
mendapatkan (pahala atau keutamaan) Jum'at). 


Begitu juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud. Adapun riwayat 
Ahmad dan Al Bazzar dari hadits Ibnu Abbas, dengan sanad yang 
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marfu', bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, kasi 22 Si uya 
Tae DA ah 1D Sis GAN Aji Jab lb Yg bs HAN, 
(Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum'at sedangkan imam 
berkhutbah, maka ia seperti himar (keledai) yang memikul kitab-kitab. 
Sedangkan orang yang —menenangkan dengan— mengatakan, 
“Diamlah!”, maka ia tidak mendapatkan pahala Jum'at). Hadits ini 


diperkuat oleh hadits mauguf dalam kitab Jaami' Hammad bin 
Salamah, dari Ibnu Umar. 


Menurut para ulama maknanya adalah, ia tidak mendapatkan 
pahala shalat Jum'at secara keseluruhan. Ibnu At-Tin meriwayatkan 
dari sebagian ulama yang membolehkan berbicara ketika khutbah, 
yaitu dengan menakwilkan sabda Rasulullah SAW, dimana arti 
kalimat vs 348 menurut mereka adalah kamu telah menyuruh diam 


orang yang tidak mau (diam). Ini adalah takwil yang sangat sulit untuk 
dibenarkan. 


Bagaimana bisa orang yang menyuruh apa yang diperintahkan 
syara' dikatakan sebagai orang yang lalai? Bahkan, larangan untuk 
berbicara diambil dari hadits dalam bab ini berdasarkan konsep 
muwafagah (keserasian). Sebab jika kata-kata “Diamlah” walaupun 
termasuk perkataan yang baik dianggap sesuatu yang sia-sia, maka 
kata-kata yang lainnya lebih patut untuk dikatakan sebagai perbuatan 
yang sia-sia. Dalam riwayat Ahmad dari Al A'raj, dari Abu Hurairah 
RA di akhir hadits bab, bahwa setelah kalimat &' 2443 disambung 


lagi dengan kalimat Uma ONE (peliharalah dirimu). 


Hadits tersebut menjadi dalil dilarangnya semua bentuk 
pembicaraan ketika khutbah berlangsung. Jumhur ulama juga 
berpendapat demikian bagi orang yang mendengarkan khutbah. Begitu 
pula hukum bagi orang yang tidak mendengarkannya, menurut 
mayoritas mereka. Mereka mengatakan, “Jika hendak berbuat 
kebaikan, maka hendaknya memberi isyarat.” 
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Ibnu Abdul Barr menukil ijma? ulama bahwa kewajiban diam 
hanya bagi mereka yang mendengar khutbah, kecuali hanya sedikit 
dari tabi'in yang tidak menyetujuinya. Adapun lafazhnya adalah 
sebagai berikut, “Tidak ada perbedaan antara ulama-ulama fikih di 
seluruh negeri tentang kewajiban diam bagi orang yang mendengar 
khutbah Jum'at. Berdasarkan hadits tersebut, apabila kita 
mendapatkan orang yang tidak tahu tentang hukum ini lalu ia 
berbicara ketika imam khutbah, maka kita tidak boleh mengatakan 
kepadanya “Diamlah!” atau kata-kata yang sepertinya.” 


Diriwayatkan dari Sya'bi, bahwa mereka berbicara kecuali 
imam sedang berkhutbah. Ia mengatakan, bahwa perbuatan mereka 
tersebut ditentang oleh ulama, bahkan sebaiknya kita mengatakan 
bahwa hadits tersebut belum sampai kepada mereka. 


Saya katakan, dalam masalah ini Imam Syafi'i mempunyai dua 
pendapat masyhur. Menurut sebagian pengikut Syafi'i, bahwa letak 
perbedaan pendapat tersebut adalah apakah dua khutbah tersebut 
sebagai ganti dari dua rakaat (zhuhur| atau tidak? Maka, berdasarkan 
pendapat pertama —khutbah merupakan pengganti dua rakaat 
zhuhur— hukum berbicara saat imam berkhutbah adalah haram. 
Sedangkan berdasarkan pendapat yang kedua maka hukumnya tidak 
haram, dan inilah yang benar menurut mereka, sehingga mereka 
membolehkan orang-orang untuk berbicara dan mencela saat imam 
berkhutbah sesuai kehendak mereka masing-masing. 


Dari Ahmad, ada dua riwayat yang keduanya juga membedakan 
antara orang yang mendengar khutbah dengan orang yang tidak 
mendengarnya. Adapun sebagian pengikut Syafi'i, mereka 
membedakan antara orang yang berkewajiban menghadiri shalat 
Jum'at, maka ia harus diam, sedangkan bagi yang tidak, hal itu 
disamakan dengan fardhu kifayah. 


Ulama salaf berbeda pendapat, apabila khatib mengucapkan 
kata-kata yang tidak seharusnya diucapkan dalam khutbah. 
Berdasarkan hal itu, dapat dicapai apa yang diriwayatkan dari ulama 
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salaf yang memperhatikan kondisi khutbah. Yang jelas, bagi yang 
menyatakan bahwa diam tidak wajib dalam khutbah, adalah 
berdasarkan bahwa diam bukan syarat sahnya shalat Jum'at, berbeda 
dengan yang lain. 


Keharusan diam ketika khutbah berlangsung bagi yang 
mendengarnya, telah diisyaratkan oleh hadits yang telah disebutkan, 
ha Ka uas Ala US Lima Mb V3 Hp3 (barangsiapa yang dekat 
(mendengar suara khatib) dan tidak diam, maka ia mendapat dua 
dosa) karena dosa bukan diakibatkan melakukan hal yang mubah 
(dibolehkan) atau sesuatu yang makruh tanzih (lebih baik untuk 
ditinggalkan). Adapun dalil yang digunakan oleh mereka yang 
membolehkan bicara secara mutlak, adalah riwayat tentang orang 
yang meminta Rasulullah SAW berdoa kepada Allah SWT agar 
diturunkan hujan, dan juga riwayat-riwayat yang serupa dengan 
kejadian itu. Namun pendapat ini perlu diteliti lebih mendalam, karena 
hal yang demikian itu adalah bentuk pengambilan kesimpulan hukum 
dengan menggunakan dalil khusus dan diaplikasikan terhadap dalil 
yang lebih umum. Maka, mungkin saja keumuman perintah untuk 
diam di saat khutbah dikhususkan dengan sesuatu yang muncul demi 
kemaslahatan umum, seperti menjawab salam, karena menjawab 
salam adalah wajib. 


Pengarang kitab AI Mughni menyampaikan kesepakatan ulama, 
bahwa pembicaraan yang dibolehkan dalam shalat dibolehkan juga 
dalam khutbah: misalnya memperingati orang buta yang hendak jatuh 
ke dalam sumur. Adapun ungkapan Syafi'i dalam masalah ini adalah 
sebagai berikut, “Saya tidak melihat adanya larangan untuk berbicara, 
jika orang yang diberi isyarat itu tidak mengerti.” 


Pengecualian diam ketika khutbah apabila khatib sudah keluar 
dari jalur yang disyariatkan di dalamnya, misalnya mendoakan 
penguasa. Bahkan penggarang kitab At-Tahdzib menegaskan, bahwa 
berdoa untuk penguasa adalah makruh hukumnya. Menurut Imam 
Nawawi, dalam hal ini khatib boleh tidak berdoa untuk penguasa jika 
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tidak khawatir akan adanya bahaya pada dirinya. Tapi jika ia khawatir, 
maka ia boleh berdoa. 


37. Waktu Mustajab Pada Hari Jum'at 


kram! Gp SS Kay laa lo AU Iyo in ap 
1 LNG TONe SNN NG Ta DIN SNP SPAN NT KS La Na Nan Tan SA 
SEA lag ekap BB ya) laa KE Uap Y Aoa as Ja 
Alka oag VE cat) #Uast Y) W3 
935. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW 
menyebutkan hari Jum'at lalu beliau bersabda, “Dalam hari Jum'at 
ada waktu dimana seorang hamba muslim tidak mendapatinya, dan ia 
berdiri shalat meminta sesuatu kepada Allah SWT, melainkan Dia 
akan memberinya.” Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya akan atau singkatnya waktu itu. 


Keterangan Hadits: 
ita 4d (di dalamnya terdapat waktu) Di sini waktu tersebut 


tidak diterangkan, tapi waktu itu telah ditetapkan dalam hadits yang 
lain. 


kir Y (tidak mendapatkannya), yakni menjumpai waktu 


tersebut. Itu lebih umum daripada diartikan menginginkan waktu itu, 
atau dikabulkannya doa pada waktu itu. 


dh dtg ai “8 "ps (ia berdiri shalat meminta sesuatu kepada 
Allah SWT) ini merupakan sifat-sifat seorang muslim (dalam 


melaksanakan shalat, ed.) Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa 
kalimat 3 R5 (dan dia berdiri) tidak terdapat dalam riwayat Abu 


Mush'ab, Ibnu Abu Uwais, Mutharrif, At-Tinisi, serta Outaibah. 
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Sedangkan perawi-perawi yang lain menetapkan kata-kata tersebut. 
Ibnu Abdul Barr mengatakan, bahwa kalimat tersebut adalah kalimat 
tambahan dari Abu Zinad, dari Malik dan Warga”, serta dari selain 
keduanya dari Abu Zinad. 


Abu Muhammad bin Sayyid meriwayatkan dari Muhammad bin 
Wadhdhah, bahwasanya ia pernah menyuruh agar kalimat itu 
dihilangkan dari hadits. Alasannya, karena bisa menyebabkan distorsi 
terhadap hadits-hadits yang lebih shahih berkenaan dengan penetapan 
saat-saat mustajab. Dalam hal ini ada dua hadits yang menjelaskan 
saat-saat mustajab tersebut. Hadits pertama menyebutkan, waktunya 
adalah ketika khatib mulai naik ke atas mimbar hingga selesai shalat. 
Sedangkan hadits kedua menyebutkan, mulai dari habis Ashar hingga 
terbenamnya matahari. 


Abu Hurairah menyanggah pendapat kedua yang diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Salam, karena waktu tersebut bukan waktu shalat, 
sedangkan nash dalam hadits berkenaan dengan shalat. Maka ia 
menjawab pernyataan Abu Hurairah ini dengan nash yang lain, bahwa 
orang yang sedang menunggu waktu shalat termasuk dalam hukum 
orang yang shalat. Seandainya kalimat Ju R5 (dan dia berdiri), 


terdapat juga dalam riwayat Abu Hurairah, bisa saja ia memberi reaksi 
ulang terhadap Abdullah bin Salam dengannya. Akan tetapi ia 
menerima dan puas dengan jawaban yang diberikan oleh Abdullah bin 
Salam. Bahkan, setelah itu Abu Hurairah mengeluarkan fatwa seperti 
yang dikatakan Abdullah bin Salam. 


Adapun kemusykilan terhadap hadits pertama, bahwa waktu 
tersebut berada di waktu khutbah, padahal khutbah bukanlah waktu 
shalat. Hal itu bisa juga dijawab dengan mengartikan kata shalat 
dengan doa ataupun mendefinisikannya dengan keadaan menunggu 
shalat. Berdiri (giyam) dalam kalimat ini berarti mulazamah atau 
muwazhabah (senatiasa atau terus-menerus). Hal ini diperkuat bahwa 
berdiri dalam shalat tidak seperti waktu sujud ataupun ruku” serta 
tasyahud, padahal sujud merupakan saat-saat yang diharapkan 
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dikabulkannya suatu doa. Seandainya “berdiri” di sini diartikan berdiri 
yang sesungguhnya, maka sujud tidak termasuk di dalamnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud “berdiri” adalah kiasan akan 
terus-menerus (selalu), sebagaimana firman Allah SWT dalam surah 
Aali Imraan ayat 75, WB die c43 6 Y (Kecuali jika kamu selalu 
menagihnya). Untuk itu mengungkapan orang yang melakukan shalat 
(Mushalli) dengan berdiri termasuk gaya bahasa mengungkapkan 
sesuatu yang umum dengan sesuatu yang khusus, karena berdiri 
merupakan kondisi shalat yang masyhur. 


K5 (sesuatu), ataupun sesuatu yang pantas untuk didoakan serta 


dimintakan kepada Allah SWT oleh seorang muslim. Dalam riwayat 
Salmah bin Algamah dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah 
RA, yang diriwayatkan Imam Bukhari tentang masalah thalak, 
disebutkan, 155 A1 Jiiy (meminta kebaikan kepada Allah SWT). 
Imam Muslim juga meriwayatkan hadits serupa dari Muhammad bin 
Ziyad, dari Abu Hurairah. Dalam hadits Abu Lubabah yang 
diriwayatkan Ibnu Majah disebutkan, ts dtas S L (Selama ia tidak 


meminta sesuatu yang haram). Dalam hadits Sa'ad bin Ubadah, yang 
diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, “3 Aadad Lil les S L 
(Selama ia tidak meminta suatu dosa atau memutuskan hubungan tali 
silaturrahim). 


Oey Katy (dan beliau mengisyaratkan dengan tangannya) Dalam 


hadits ini tidak dijelaskan siapa pelakunya. Tapi dalam riwayat Abu 
Mush'ab, dari Malik RA, disebutkan bahwa pelakunya adalah 
Rasulullah SAW, dan dalam riwayat Salmah bin Algamah disebutkan, 
pelakunya adalah Abu Hurairah RA dengan meletakkan ujung jarinya 
di atas ruas tengah jari manis. Abu Muslim Al Kaji menjelaskan 
bahwa pelakunya adalah Bisyr bin Al Mufadhdhal berdasarkan 
riwayat Salmah bin Algamah. Sepertinya penafsiran kata 
“mengisyaratkan” adalah seperti itu, yaitu bahwa saat-saat mustajab 
itu sangat singkat, antara tengah hari sampai mendekati akhir siang. 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah menjelaskan, bahwa saat- 
saat tersebut sangat singkat (iris 2£lu (29). Ath-Thabrani dalam kitab 


Al Ausath meriwayatkan dari Anas RA, dimana waktu tersebut seperti 
memegang lalu melepaskannya (Ka es dia 0 2). Ibnu Al 
Manayyar mengatakan, isyarat yang diberikan adalah untuk 
menggambarkan betapa singkatnya waktu mustajab tersebut. Hal itu 
dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat berdoa, karena 
singkatnya waktu tersebut dan banyaknya keutamaan yang ada di 
dalamnya. 


Para ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi 
sesudahnya berbeda pendapat mengenai saat-saat mustajab ini, apakah 
waktu itu masih berlaku sampai sekarang ini ataukah sudah berakhir 
dan tidak dapat ditemui lagi setelah zaman Rasulullah SAW? Apabila 
waktu tersebut masih ada, apakah dapat ditemui di setiap Jum'at atau 
hanya pada satu Jum'at dalam setahun? Lalu apakah waktu tersebut 
harinya telah ditentukan atau tidak? Seandainya harinya telah 
ditentukan, maka apakah waktunya diketahui atau tidak? Apabila 
tidak diketahui, kapan hal itu dimulai dan kapan pula berakhir? 


Di sini saya mencoba menyebutkan ringkasan pendapat- 
pendapat tadi beserta dalil-dalilnya. Setelah itu, saya akan mencoba 
mengompromikan pendapat tersebut serta menentukan mana yang 
lebih kuat: 


Pertama, waktu tersebut telah dihilangkan atau dengan kata lain 
tidak ada lagi, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr. 
Al @adhi Iyadh mengatakan, bahwa ulama salaf menolak pendapat 
tersebut. Abdullah bin Abbas meriwayatkan, bahwa ia berkata kepada 
Abu Hurairah, sEW! GW Heriay Inap! ap Ce KEL 1 NASI gl 

Hub sa Pd BB an ji LS UB ah 
(Sesungguhnya mereka berkeyakinan bahwa waktu mustajab pada 
hari Jum'at telah dihapus. Maka Abu Hurairah berkata, “Orang yang 
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mengatakan seperti itu telah dusta.” Lalu aku berkata, “Apakah 
waktu mustajab itu terjadi pada setiap Jum'at?” Abu Hurairah 
menjawab, “Benar.”). Sanad riwayat ini kuat. 


Penulis kitab A/ Huda mengatakan, jika yang dimaksud mereka 
adalah diangkatnya informasi tentang saat kemunculannya, maka hal 
itu masih ada kemungkinan. Tetapi jika yang mereka maksudkan 
adalah hakikat waktunya yang diangkat, maka itu tidak bisa diterima. 


Kedua, waktu itu ada, tetapi hanya satu kali Jum'at dalam 
setahun. Pendapat ini dikatakan oleh Ka'ab Al Ahbar kepada Abu 
Hurairah RA, namun Abu Hurairah menolaknya. Setelah itu, ia 
menarik kembali pendapatnya. Ini diriwayatkan oleh Malik dalam 
kitab Al Muwaththa' serta penulis kitab Sunan (Ahmad, Tirmidzi, 
Nasa'i, Ibnu Majah). 


Ketiga, kedatangan waktu tersebut tidak diketahui sepanjang 
hari Jum'at, seperti halnya lailatul gadar pada sepuluh hari terakhir 
Ramadhan. Ibnu Khuzaimah dan Hakim meriwayatkan dari jalur Sa'id 
bin Al Harits, dari Abu Salamah, to :JW Hihi BL Ap anta Ui it 

PA AI ea US Ai PAR SU G3 nh lain io 
(Aku bertanya kepada Abu Sa'id tentang waktu mustajab pada hari 
Jum'at, maka ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang hal itu. Rasulullah SAW menjawab, “Sungguh, 


sebelumnya aku diberitahu kemudian aku dilupakan, seperti aku 
dilupakan tentang lailatul gadar'”). 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, bahwasanya ia 
bertanya kepada Zuhri RA, lalu Zuhri menjawab, “Aku belum pernah 
mendengar sedikitpun tentang hal itu, hanya saja Ka'ab pernah 
mengatakan, “Seandainya manusia memilah-milah hari Jum'at, maka 
sungguh ia akan mendapati waktu itu”.” 


Ibnu Mundzir mengatakan, maksudnya seseorang akan mulai 
berdoa pada salah satu hari Jum'at, sejak awal siang hingga batas 
waktu tertentu. Lalu pada Jum'at berikutnya, ia memulainya dari batas 
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waktu dimana ia berhenti sebelumnya hingga batas waktu berikutnya, 
sampai pada akhirnya ia melakukannya hingga akhir petang. Ka'ab di 
sini adalah Ka'ab Al Ahbar. 


Az-Zuhri mengatakan, kami meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, 
bahwasanya ia berkata, “Apabila seseorang meminta suatu keperluan 
dalam sehari, maka hendaklah ia berjalan.” Maksudnya, hendaklah ia 
senantiasa berdoa sepanjang hari Jum'at supaya waktu dikabulkannya 
doa itu didapatinya. 


Apa yang diutarakan oleh Ibnu Umar, cocok bagi yang kuat 
melakukannya. Jika tidak, maka pendapat Ka'ab Al Ahbar lebih 
mudah untuk diikuti oleh setiap orang. Permasalahannya, kedua 
pendapat ini sama-sama memandang bahwa waktu mustajab tidak 
ditentukan dan tidak diketahui, dan itu masih diperselisihkan oleh 
sekelompok ulama, seperti Rafi'i, pengarang kitab Al Mughni, serta 
selain keduanya dimana mereka mengatakan, bahwa sebaiknya 
seseorang harus memperbanyak doa pada hari Jum'at dengan harapan 
bisa mendapatkan waktu yang mustajab sebagaimana halnya lailatul 
gadar. Hikmah tidak diketahuinya waktu mustajab adalah, mendorong 
seorang hamba untuk giat melakukan kebaikan serta menghabiskan 
waktu untuk ibadah. Berbeda bila waktunya sudah diketahui, maka 
dengan otomatis seseorang akan membatasi diri pada saat tertentu saja 
dan mengabaikan waktu yang lainnya. 


Keempat, waktu mustajab tersebut berpindah-pindah pada hari 
Jum'at, tidak khusus waktu tertentu, baik secara nyata maupun samar. 
Al Ghazali mengatakan, bahwa pendapat ini yang paling mendekati 
kebenaran di antara pendapat-pendapat yang ada. Sedangkan Al 
Atsram, ia tidak begitu yakin sehingga dalam mengungkapkannya ia 
menggunakan istilah “kemungkinan”, berbeda dengan Ibnu Asakir 
dan lain-lain yang memutuskan bahwa pendapat inilah yang paling 
tepat. Al Muhib Ath-Thabari mengatakan, bahwa pendapat inilah yang 
paling kuat. Berdasarkan hal ini, maka apa yang dikatakan oleh Ka'ab 
adalah tidak benar. 
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Kelima, waktu mustajab itu datang pada saat muadzin 
mengumandangkan adzan shalat Subuh. Abu Al Fadhl dalam Syarah 
At-Tirmidzi dan Sirajuddin Ibnu Mulaggin dalam Syarah Bukhari, 
keduanya menisbatkan riwayat itu kepada Ibnu Abi Syaibah dari 
Aisyah. Ar-Rauyani dalam kitab Musnad-nya dari Aisyah. Dia 
menyebutkan lafazh “shalat” tersebut secara mutlak tanpa dibatasi 
dengan shalat Subuh. Namun Ibnu Mundzir membatasinya dengan 
shalat Jum'at, wallahu a'lam. 


Keenam, waktunya mulai dari fajar menyingsing hingga terbit 
matahari. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dari jalur Abu Ja'far Ar- 
Razi, dari Laits bin Abi Salim, dari Mujahid, dari Abu Hurairah RA, 
Serta diceritakan oleh Al @adhi Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari, Abu 
Nasir bin Ash-Shabbagh, Al @adhi Iyadh, Ourthubi dan lain-lain. 
Sebagian mereka mengatakan, bahwa waktunya adalah antara 
terbitnya fajar dan terbitnya matahari. 


Ketujuh, sama seperti poin keenam, hanya saja ditambahkan 
dari ashar hingga mahgrib. Ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur 
dari Khalif bin Khalifah, dari Laits bin Abi Salim, dari Mujahid, dari 
Abu Hurairah. Hal itu didukung oleh Fudhail bin Iyadh, dari Al-Laits 
sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Mundzir, sedangkan Laits 
adalah perawi yang lemah, dan ini masih dipertentangkan seperti yang 
akan dijelaskan. 


Kedelapan, seperti poin ketujuh, hanya saja ditambahkan antara 
khatib akan turun mimbar hingga ia takbir untuk shalat, sebagaimana 
riwayat Hamid bin Zanjawaih dalam kitab Targhib-nya dari jalur 
Atha' bin Ourrah, dari Abdullah bin Dhamrah, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, HS SI ola TAN 3g se (3 Ulu Sd PAN ya 
(Bermohonlah kalian semua pada waktu dimana doa akan dikabulkan 
di hari Jum'at dalam tiga waktu berikut). Maka, Abu Hurairah 
menyebutkan ketiga waktu tersebut. 
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Kesembilan, waktunya adalah tepat setelah matahari terbit, 
sebagaimana yang disampaikan Al Jaili dalam Syarah At-Tanbih, lalu 
diikuti oleh Al Muhib At-Thabari dalam syarah-nya. 


Kesepuluh, pada saat matahari terbit, sebagaimana yang 
dikatakan Al Ghazali dalam kitab Ihya' Ulumuddin. Ibnu Al 
Manayyar dalam syarah-nya mengatakan, bahwa waktunya adalah 
antara tinggi matahari sejengkal hingga sehasta. Pendapat ini 
didukung oleh Abu Dzar. 


Kesebelas, waktunya adalah pada akhir jam tiga siang. 
Demikian perkataan pengarang kitab Al Mughni, dan itu terdapat 
dalam kitab Musnad Imam Ahmad dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari 
Abu Hurairah secara marfu', LX d3 pot Ab Tab Kar aw 

Ai Gal ka A1 63 uya Tag ka La (Pada hari Jum'at, tanah 


dimana Adam dijadikan dibentuk. Dan pada akhir tiga jam ada satu 
waktu dimana barangsiapa berdoa kepada Allah, maka akan 
dikabulkan doanya). 


Dalam sanad-nya terdapat Faraj bin Fadhalah, seorang perawi 
yang lemah, dan Ali belum pernah mendengar dari Abu Hurairah. 
Menurut Al Muhib bin Ath-Thabari, bahwa kalimat &YW #1 3 


Dt (di akhir tiga jam) mengandung dua makna. Pertama, 
maksudnya adalah jam yang terakhir dari tiga jam yang dimaksud. 


Kedua, ada kemungkinan bahwa maksudnya adalah pada akhir setiap 
jam terdapat waktu dikabulkannya doa. 


Kedua belas, mulai matahari tergelincir hingga bayangan 
matahari mencapai setengah hasta. Demikian pendapat Al Muhib Ath- 
Thabari dalam kitab Al Ahkam. Sebelumnya Zaki Al Mundziri juga 
mengatakan seperti itu. 


Ketiga belas, sama seperti poin kedua belas, namun dikatakan 
hingga bayangan matahari mencapai satu hasta. Demikian pendapat 
Al @adhi Iyadh, Al Ourthubi dan An-Nawawi. 
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Empat belas, waktunya setelah matahari tergelincir satu jengkal 
hingga mencapai satu hasta. Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir serta 
Ibnu Abdul Barr dengan sanad kuat yang disandarkan kepada Al 
Harits bin Yazid Al Hadhrami dari Abdurrahman bin Hajirah, dari 
Abu Dzar, bahwasanya seorang istri Rasulullah SAW bertanya kepada 
beliau tentang waktu mustajab. Maka beliau mengatakan itu (setelah 
matahari tergelincir satu jengkal hingga mencapai satu hasta). Seperti- 
nya riwayat ini menjadi sumber bagi dua pendapat sebelumnya. 


Kelima belas, apabila matahari telah tergelincir. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Mundzir dari Abu Aliyah. Hal serupa juga terdapat dalam 
hadits dari Ali yang diriwayatkan oleh Abdurrazig dari jalur Al Hasan, 
bahwasanya Ali telah berjaga-jaga pada saat matahari tergelincir, 
dikarenakan ada berita dari beberapa sahabatnya tentang hal itu. Ibnu 
Sa'id juga meriwayatkan hal serupa dalam kitab Thabagat dari 
Ubaidillah bin Naufal. Sedangkan Ibnu Asakir meriwayatkan dari 
jalur Sa'id bin Abi Arubah dari Gatadah, ia mengatakan bahwa 
mereka berpendapat waktu mustajab tersebut adalah ketika matahari 
telah tergelincir. Sepertinya sumber mereka dalam hal ini, adalah 
bahwa waktu tersebut adalah waktu malaikat berkumpul, waktu 
Jum'at mulai masuk, dan adzan dimulai. 


Keenam belas, apabila muadzin mengumandangkan adzan 
shalat Jum'at. Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Aisyah RA, 
bahwasanya ia berkata, 495 celawdl Digi MB maki WP ap Jia daa! Ayi 
Ska Opal Of 5) Hb tapa AT 23 as las An Wa d Jlg Ya 
kaan (Hari Jum'at itu seperti hari Arafah dimana pintu-pintu langit 
terbuka. Dalam hari itu terdapat satu waktu dimana seorang hamba 
tidak memohon sesuatu kepada Allah SWT kecuali dikabulkannya. 


Seseorang berkata, “Waktu yang mana (kapan)?” Aisyah menjawab, 
“Apabila muadzin mengumandangkan adzan shalat Jum 'at.”). 


Pendapat ini berbeda dengan sebelumnya, karena adzan 
terkadang terlambat dari saat matahari tergelincir. Ibnu Al Manayyar 
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mengatakan, ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah adzan di 
hadapan khatib sesudah naik mimbar. 


Ketujuh belas, mulai tergelincirnya matahari hingga 
melaksanakan shalat. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir 
dari Abu Sawwar Al Adawi. Ibnu Shabbagh meriwayatkan 
dengannya, hingga imam masuk (masjid). 


Kedelapan belas, mulai tergelincirnya matahari hingga imam 
keluar menuju masjid, sebagaimana riwayat Al Gadhi Abu Thayyib 
Ath-Thabari. 


Kesembilan belas, mulai matahari tergelincir hingga matahari 
terbenam. Demikian diriwayatkan Abu Abbas Ahmad bin Ali bin 
Kasyasib Ad-Dazmari dari Al Hasan, dan dinukil oleh Sirajuddin bin 
Al Mulaggin dalam Syarah Al Bukhari. Ad-Dazmari hidup di zaman 
Ibnu Shalah. 


Kedua puluh, antara keluarnya imam menuju masjid hingga 
didirikannya shalat. Ibnu Mundzir juga meriwayatkannya dari Al 
Hasan serta diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Maruzi dalam 
pembahasan tentang Jum'at dengan sanad yang shahih kepada Sya'bi 
dari Auf bin Hushairah, seorang penduduk Syam. 


Kedua puluh satu, ketika imam keluar menuju masjid. Humaid 
bin Zanjawaih meriwayatkan dalam kitab At-Targhib dari Al Hasan, 
bahwa seorang laki-laki mengantuk pada waktu itu (mustajab). 


Kedua puluh dua, antara imam keluar hingga selesai shalat. 
Ibnu Jarir meriwayatkannya dari jalur Ismail bin Salim, dari Asy- 
Sya”bi: serta dari jalur Muawiyah bin Ourrah, dari Abu Burdah, dari 
Abu Musa yang di dalamnya dijelaskan bahwa Ibnu Umar 
membenarkan hal itu. 


Kedua puluh tiga, antara waktu jual-beli diharamkan hingga 
dibolehkannya kembali. Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan 
Ibnu Mundzir dari Asy-Sya'bi. Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa 
itu lebih khusus dari hukum-hukum Jum'at. Sebab menurut 
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kebanyakan ulama, transaksi jual-beli pada saat itu adalah tidak sah. 
Kalaupun transaksi itu sudah disepakati di luar waktu itu, kemudian 
keduanya sibuk menyelesaikan transaksinya sampai ketinggalan shalat 
Jum'at, maka keduanya akan mendapatkan dosa meskipun hukum jual 
belinya sah. 


Kedua puluh empat, antara waktu adzan hingga selesai shalat. 
Diriwayatkan oleh Humaid bin Zanjawaih dari Ibnu Abbas, juga oleh 
Al Baghawi dalam Syarah kitab Sunnah dari Humaid bin Zanjawaih. 


Kedua puluh lima, antara imam hendak duduk di mimbar 
hingga shalat selesai. Diriwayatkan Abu Daud dan Muslim dari jalur 
Makhramah bin Bukair, dari ayahnya, dari Abu Burdah bin Abu 
Musa, bahwasanya Ibnu Umar ditanya tentang apa yang ia dengar dari 
ayahnya tentang waktu mustajab pada hari Jum'at. Maka ia berkata, 
“Aku mendengar ayahku mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW.”” Lalu ia menyebutkan haditsnya. Pendapat ini bisa jadi diambil 
dari dua pendapat sebelumnya. 


Kedua puluh enam, ketika adzan, ketika khatib berkhutbah, dan 
ketika gamat. Diriwayatkan oleh Humaid bin Zanjawaih dari jalur 
Salim bin Amir, dari Auf bin Malik Al Asyja'i ia seorang sahabat. 


Kedua puluh tujuh, seperti pada poin kedua puluh enam, akan 
tetapi dikatakan bahwa waktu tersebut adalah apabila 
dikumandangkan adzan, dan apabila khatib duduk di atas mimbar, 
serta apabila gamat dikumandangkan, sebagaimana yang diriwayatkan 
Ibnu Abi Syaibah serta Ibnu Al Mundzir dari Abu Umamah —seorang 
sahabat. Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa saat adzan 
dikumandangkan termasuk waktu mustajab, begitu pula ketika gamat: 
berbeda dengan waktu imam duduk di atas mimbar, sebab itulah 
waktu untuk mendengarkan khutbah yang menjadi maksud shalat 
Jum'at. 


Kedua puluh delapan, mulai imam khutbah hingga selesai. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr dari jalur Muhammad bin 
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Abdurrahman, dari ayahnya, dari Ibnu Umar secara marfu', akan 
tetapi sanad-nya lemah. 


Kedua puluh sembilan, apabila khatib sampai di mimbar dan 
berkhutbah, seperti yang dikatakan Al Ghazali dalam kitab Ihya" 
Ulumuddin. 


Ketiga puluh, ketika duduk di antara dua khutbah. Diriwayatkan 
oleh Ath-Thibi dari sebagian pensyarah kitab A/ Mashabih. 


Ketiga puluh satu, ketika khatib turun dari mimbar. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah serta Humaid bin Zanjawaih, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir dengan sanad shahih. Al Ghazali 
menyebutkan, “Apabila orang-orang sudah berdiri untuk 
melaksanakan shalat.” 


Ketiga puluh dua, mulai gamat hingga imam berdiri di 
tempatnya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dari Al Hasan. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani dari hadits Maimunah binti 
Sa'ad, secara marfu' dengan sanad lemah. 


Ketiga puluh tiga, mulai dari meluruskan shaf (barisan) hingga 
selesai shalat. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi serta Ibnu Majah dari 
jalur Katsir bin Abdullah bin Umr bin Auf, dari ayahnya, dari 
kakeknya secara marfu', dimana orang-orang bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Kapan waktu itu, wahai Rasulullah SAW?” 
Rasululullah menjawab, “Ketika shalat didirikan hingga selesai.” 
Riwayat Katsir ini telah dinyatakan lemah (dha'if) oleh banyak ulama 
hadits. 


Sedangkan Al Baihagi meriwayatkan dari jalur ini dengan 
lafazh, “Antara turunnya imam dari mimbar hingga selesai shalat.” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Mughirah, dari 
Washil Al Ahdab, dari Abu Burdah dengan lafazh yang sama. Dalam 
riwayat ini disebutkan bahwa Ibnu Umar mendapatkan kesempatan 
tersebut. Ibnu Jarir dan Manshur meriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan 
lafazh seperti itu juga. 
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Ketiga puluh empat, waktu mustajab adalah waktu dimana 
Rasulullah SAW melakukan shalat Jum'at di dalamnya, sebagaimana 
yang diriwayatkan Ibnu Asakir dengan sanad yang shahih dari Ibnu 
Sirin. Pendapat ini berbeda dengan pendapat sebelumnya. Sepertinya, 
pendapat ini berdasarkan bahwa shalat Jum'at merupakan shalat yang 
paling utama di hari itu, dan waktu yang digunakan Rasulullah SAW 
untuk melakukan shalat merupakan waktu yang terbaik di antara 
waktu-waktu yang lain. Sesungguhnya adzan, khutbah dan lain-lain 
hanya merupakan sarana, sedangkan maksud utamanya adalah shalat 
Jum'at itu sendiri. 


Ini diperkuat dengan perintah dalam Al Ouran untuk 
memperbanyak berdzikir pada waktu shalat, seperti perintah untuk 
memperbanyak berdzikir dalam keadaan perang. Hal itu dapat kita 
temukan dalam surah Al Anfaal ayat 45, 1x5 A1 131 "5 id PERAN 
Opi Si (Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka 
berteguh hatilah dan sebutlah nama Allah (berdzikirlah) sebanyak- 
banyaknya agar kamu beruntung). Juga dalam firman Allah pada 
surah Al Jumu'ah ayat 9-10, 3 dl Val Anand! ay aya IMAN ap II 
Opal Kar "as ai SG.» (Apabila diseru untuk menunaikan 
shalat pada hari Jum', maka bersegeralah kamu kepada mengingat 


Allah...hingga firman-Nya ...dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 
(berdzikir) supaya kamu beruntung). 


Maksud membaca dzikir itu bukan setelah shalat, tetapi 
memperbanyak dzikir ketika shalat seperti pada ayat pertama. 
Wallahu a'lam. 


Ketiga puluh lima, mulai shalat Ashar hingga matahari 
terbenam. Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jabir, dari Ibnu 
Abbas secara mauguf (sanad berhenti hingga pada sahabat), dan dari 
jalur Shafwan bin Salim, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id secara 
marfu' dengan lafazh, Tak Bag Tyana) (Maka carilah waktu itu — 


mustajab— setelah ashar). 
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Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa kalimat Pen Wgm 3 


adalah kalimat mudraj (kalimat yang disisipkan oleh perawi dan 
bukan bagian dari hadits) dari Abu Salamah. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Musa bin Wardan dari Anas secara marfu' 
dengan lafazh, me! pt Sd! ma! Ag (Setelah ashar hingga 
matahari terbenam). Sanad hadits ini dha 'if (lemah). 


Ketiga puluh enam, pada saat shalat Ashar. Abdurrazzag 
meriwayatkan dari Umar bin Dzar, dari Yahya bin Ishag bin Abi 
Thalhah, dari Rasulullah SAW secara mursal, dan di dalam riwayat ini 
ada sebuah kisah. 


Ketiga puluh Tujuh, setelah Ashar hingga akhir waktu ikhtiar, 
sebagaimana yang dikatakan Al Ghazali dalam kitab Ihya' 
Ulumuddin. 


Ketiga puluh delapan, setelah Ashar, seperti kisah Abu Sa'id 
pada poin ke 36. Ibnu Asakir meriwayatkannya dari jalur Muhammad 
bin Salamah Al Anshari, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dan 
Abu Sa'id secara marfu' dengan lafazh, Pe del 3) (Waktunya 


adalah setelah ashar). Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari 
Mujahid, sama seperti itu. Ibnu Juraij' meriwayatkan dari jalur 
Ibrahim bin Maisarah, dari seorang laki-laki yang diutus oleh Amru 
bin Uwais kepada Abu Ibrahim, dan disebutlah riwayat yang sama. Ia 
berkata, aku mendengar dari Al Hakam, dari Ibnu Abbas, sama seperti 
itu. Abu Bakar Al Marwazi meriwayatkan dari jalur Tsauri dan 
Syaibah, semuanya dari Yunus bin Khabbab. Ats-Tsauri berkata dari 
Atha', Syaibah berkata dari ayahnya, dari Abu Hurairah, sama seperti 
itu, dan Abdurrazzag mengatakan bahwa Ma'mar bercerita kepada 
kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, bahwasanya ia pernah 
menunggu dan mencari waktu tersebut setelah ashar. 


Dari Ibnu Juraij, dari sebagian ulama, ia berkata, “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari Ibnu Abbas, bahwa waktu tersebut adalah 


1 Di dalam manuscrip Ar-Rayyadh, Ibnu Jarir. 
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setelah ashar. Maka seseorang berkata kepadanya, “Tidak ada shalat 
setelah shalat ashar'. Ia menjawab, “Memang benar, akan tetapi 
barangsiapa berada di tempat shalat (masjid atau mushalla) dan ia 


2. 9) 


tidak melakukan shalat, maka ia seperti orang yang shalat”. 


Ketiga puluh sembilan, dari tengah siang hingga hampir akhir 
siang, seperti yang dijelaskan pada awal bab dari Abu Salamah bin 
Algamah. 


Keempat puluh, dari matahari mulai menguning hingga 
terbenam. Diriwayatkan Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dari Ismail bin 
Kaisan, dari Thawus. 


Keempat puluh satu, waktu terakhir setelah ashar. Abu Daud, 
Nasa'i dan Hakim meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Abu 
Salamah, dari Jabir secara marfu'. Pada permulaan riwayat ini 
disebutkan bahwa siang hari terdiri dari 12 jam. Malik, penulis kitab 
Sunan, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, dari 
Abdullah bin Salam. Di dalamnya terkandung protes yang dilancarkan 
Abu Hurairah kepadanya dalam masalah itu, serta argumentasi 
Abdullah bin Salam bahwasanya orang yang menunggu waktu shalat 
seperti orang yang shalat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Al Ala' bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah secara marfu', yang sama seperti itu 
juga. Abdullah bin Salam tidak menyebutkan bahwa siang terdiri dari 
12 jam, tidak juga kisah tersebut. 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar Ibnu Abi Khaitsamah dari jalur 
Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dan Abu 
Sa'id, maka ia menyebutkan hadits tersebut. Di dalamnya diceritakan 
bahwa Abu Salmah bertemu dengan Abdullah bin Salam, maka ia 
mengingatkannya tentang waktu mustajab itu. Namun Rasulullah 
SAW tidak memberi reaksi apa-apa, bahkan beliau berkata, “Siang 
hari terdiri dari 12 jam, dan waktu mustajab adalah pada akhir siang 
hari.” Adapun riwayat Ibnu Khuzaimah dari jalur Abu Nadhr dari 
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Abu Salamah, dari Abdullah bin Salam, dia berkata, A1 Js27- C8 
A1 Tipu JB TE Aa HL A AS Pn Vj Tale pelag IA ko 
Pi - 243 para au sea 2 Fa Gas si Haa dis FI Ie 
Faelan (Aku berkata —dan Rasulullah Saw sedang duduk- bahwa 


sesungguhnya kami menemukan dalam Kitabullah bahwasanya hari 
Jum'at mempunyai satu waktu yang mustajab. Maka Rasulullah SAW 
berkata, “Atau sebagian waktu.” Maka aku katakan, “Ya, sebagian 
waktu.” Di dalamnya aku berkata, “Waktu yang mana (kapan)”). 


Ada kemungkinan bahwa yang mengatakan “aku berkata” 
adalah Abdullah bin Salam, sehingga hadits ini berstatus marfu'. Ada 
juga kemungkinan bahwa yang mengatakannya adalah Abu Salamah, 
maka haditsnya menjadi mauguf. Inilah yang benar, atas dasar 
pengakuan dia dalam riwayat Yahya bin Katsir bahwasanya Abdullah 
bin Salam tidak menyebut Rasulullah SAW dalam jawabannya. 


Keempat puluh dua, ketika setengah bulatan matahari 
tenggelam atau ketika matahari hendak terbenam hingga terbenam. 
Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath serta Ad- 
Daruguthni dalam Al “lal, dan Baihagi dalam Asy-Syu'ab wa 
Fadha'ilul Augaat dari jalur Zaid bin Ali bin Husain bin Ali, bahwa 
Marjanah -seorang budak Fathimah (anak perempuan Rasulullah 
SAW)- bercerita kepadaku, ia mengatakan bahwa Fathimah RA 
bercerita kepadanya dari ayahnya, lalu disebutkanlah hadits itu. Dalam 
hadits itu aku (Fathimah) bertanya kepada Rasulullah SAW, “Waktu 
yang manakah itu?” Rasulullah SAW menjawab, “Vika setengah 
matahari akan terbenam.” 


Apabila hari Jum'at tiba, Fathimah memanggil seorang anak 
laki-laki yang dipanggil dengan nama Zaid, Fatimah menyuruhnya 
untuk memperhatikan matahari. Apabila memberitahu bahwa matahari 
itu akan terbenam, maka Fathimah mulai berdoa hingga matahari 
terbenam. Di dalam sanad-nya terdapat perbedaan mengenai Zaid bin 
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Ali, bahkan dalam sebagian perawinya ada perawi yang tidak 
diketahui keadaannya (majhul). 


Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya meriwayatkan dari jalur 
Sa'id bin Rasyid, dari Zaid bin Ali, dari Fathimah RA, dan ia tidak 
menyebutkan nama Marjanah. Dalam riwayat itu ia mengatakan, 
“Apabila matahari akan terbenam, Fathimah berkata kepada anak 
lelaki yang biasa dipanggil dengan nama Arbad, “Naiklah keatas batu. 
Jika matahari akan terbenam, maka beritahulah aku!' Kemudian 
Fatimah melakukan shalat Maghrib.” 


Semua yang disebut di atas adalah pendapat-pendapat yang 
berkenaan dengan waktu mustajab pada hari Jum'at beserta dalil 
masing-masing, juga penjelasan status dalil ke dalam kategori shahih 
atau dha'if, berikut sanad-nya, apakah marfu' atau mauguf. Begitu 
pula dengan sumber dari sebagian pendapat. Tidak semua pendapat 
tersebut berbeda dari semua sisi, bahkan mungkin untuk disatukan. 


Selanjutnya, saya akan memaparkan pendapat tambahan. 
Pendapat ini tidak dinukil dari siapapun, tetapi disimpulkan sendiri 
oleh guru kami Al Allamah Al Hafizh Syamsuddin Al Jazri. Beliau 
mengizinkan saya untuk meriwayatkannya darinya dalam kitabnya Al 
Hishnul Hashiin fil Ad'iyyah, dimana di dalamnya disebutkan 
perbedaan pendapat tentang waktu mustajab pada hari Jum'at, dan ia 
hanya mengambil delapan poin dari poin-poin yang disebutkan di atas. 
Beliau menuturkan, “Yang aku yakini adalah, waktu mustajab itu 
adalah ketika imam membaca surah Al Fatihah dalam shalat Jum'at 
hingga ucapan amin, berdasarkan keterangan dari banyak hadits 
Shahih.” 


Akan tetapi ada yang terlewatkan olehnya, yaitu bahwa orang 
yang berdoa disaat itu, ia tidak mendengarkan bacaan imam. Maka, 
renungkanlah baik-baik. Ibnu Al Manayyar berpendapat untuk 
mengompromikan semua pendapat yang ada. Dengan kata lain, bahwa 
sepuluh pendapat yang ada adalah benar berdasarkan pendapat Ibnu 
Baththal. Ia melanjutkan, maka waktu mustajab itu ada di salah satu 
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dari yang sepuluh itu, bukan pada setiapnya. Barangsiapa berdoa 
dengan sungguh-sungguh dalam semua waktu itu, maka ia pasti 
mendapatkannya. Wallahu a'lam. 


Untuk itu, tidak diragukan bahwa hadits yang paling shahih 
adalah hadits Abu Musa dan hadits Abdullah bin Salam, sebagaimana 
yang telah disebutkan. 


Al Muhib Ath-Thabari mengatakan, bahwa hadits yang paling 
shahih adalah hadits Abu Musa, sedangkan pendapat yang paling 
masyhur adalah pendapat Abdullah bin Salam. Adapun riwayat selain 
keduanya, maka ada yang sesuai dengan keduanya atau salah satunya, 
atau sanad-nya lemah atau mauguf berdasarkan ijtihad. Selain itu, 
hadits Abu Sa'id yang menerangkan bahwa Nabi SAW dibuat lupa 
setelah mengetahuinya tidaklah bertentangan dengan kedua hadits 
tersebut, karena dimungkinkan keduanya (Abu Musa dan Abdullah 
bin Salam) telah mendengar dari beliau sebelum beliau dibuat lupa, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Baihagi dan lainnya. 


Para ulama salaf berbeda pendapat tentang mana riwayat yang 
lebih kuat. Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Abu Al Fadhl Ahmad 
bin Salamah An-Naisaburi, bahwa Muslim mengatakan bahwa hadits 
Abu Musa lebih baik dan lebih shahih dalam bab ini. Demikian 
pendapat Al Baihagi, Ibnu Al Arabi dan Jama'ah. Al Gurthubi 
mengatakan bahwa nash inilah yang menjadi perselisihan para ulama, 
maka seyogianya tidak mengalihkan permasalahan kepada nash yang 
lainnya. Imam Nawawi mengatakan, bahwa (hadits Abu Musa) itulah 
yang benar. Demikian juga yang dikatakan dalam kitab Ar-Raudhah, 
lalu dikuatkan bahwa riwayat itu juga yang marfu' dan ada dalam 
salah satu kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Adapun sebagian 
ulama menguatkan perkataan Abdullah bin Salam. Ibnu Abdul Barr 
mengatakan bahwa perkataan Abdullah bin Salam adalah yang paling 
akurat dalam bab ini. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
kepada Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa para sahabat 
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berkumpul dan memperbincangkan waktu mustajab pada hari Jum'at, 
kemudian mereka berpisah dan tidak berselisih bahwa waktu tersebut 
adalah akhir waktu hari Jum'at. Pendapat ini dikuatkan oleh banyak 
ulama, seperti Ahmad, Ishag, dan Tharthus dari pengikut madzhab 
Maliki. Al Ala'1 menceritakan bahwa gurunya, yaitu Ibnu Zamalkani 
yang juga guru pengikut madzhab Syafi'i, telah memilih pendapat 
tersebut, sebagaimana yang diceritakan dari nash (teks) Imam syafi'i. 


Mereka menjawab, bahwa riwayat tersebut tidak ada dalam 
salah satu kitab Shahih Bukhari atau Shahih Muslim, karena 
menguatkan dengan apa yang ada dalam kitab Shahih Bukhari atau 
Shahih Muslim atau salah satunya adalah berdasarkan pendapat bahwa 
riwayat itu tidak termasuk riwayat yang mendapat kritikan dari para 
huffazh (ahli hadits), seperti hadits Abu Musa ini termasuk hadits yang 
cacat, karena sanad-nya terputus dan kedudukan haditsnya masih 
diperselisihan. 


Adapun putusnya sanad hadits tersebut, adalah karena 
Makhramah bin Bukair tidak mendengar langsung dari bapaknya, 
hadits tersebut dikatakan oleh Ahmad dari Hammad bin Khalid, dari 
Makhramah sendiri. Demikain juga yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Abu Maryam, dari Musa bin Maslamah, dari Makhramah. Dia 
menambahkan, “Itu adalah tulisan yang ada pada kami.” 


Ali bin Al Madini berkata, “Saya tidak mendengar salah seorang 
penduduk Madinah mengatakan dari Makhramah, bahwa ia 
mengatakan dalam sebagian haditsnya, “Saya mendengar bapakku:” 
dan tidak dikatakan bahwa disebutkannya hadits tersebut dengan 
mu'an'an yang menunjukkan bahwa keduanya mungkin bertemu dan 
hidup satu masa, cukup untuk menjadi alasan diterimanya hadits 
tersebut. Demikian juga di sini, karena kami mengatakan bahwa 
adanya pernyataan dari makhramah bahwa ia tidak mendengar dari 
bapaknya, merupakan bukti yang kuat untuk menyatakan bahwa 
sanad hadits tersebut terputus.” 
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Sedangkan adanya idhthirab (sanad-nya diperselisihkan) telah 
diriwayatkan oleh Abu Ishag, Washil Al Ahdab, Muawiyah bin 
Ourrah dan lainnya dari Abu Burdah, dari perkataan Makhramah. 
Mereka adalah orang-orang Kufah, dan Abu Burdah juga orang 
Kufah, mereka lebih mengetahui tentang hadits Makhramah dari 
Bukair Al Madani. Mereka adalah kelompok, sedangkan Abu Burdah 
hanya seorang diri. Seandainya hadits yang ada pada Abu Burdah itu 
marfu', maka ia tidak akan memberi fatwa dalam masalah terebut 
dengan pendapatnya, berbeda jika hadits tersebut marfu' Oleh karena 
itu, Imam Daruguthni menegaskan bahwa yang benar hadits tersebut 
berstatus mauguf. 


Berbeda dengan penulis kitab 4! Huda yang memilih pendapat 
bahwa waktu mustajab tersebut adalah di antara salah satu dari dua 
waktu yang telah disebutkan, dan salah satunya tidak bertentangan 
dengan yang lain. Hal itu dimungkinkan, karena salah satunya 
menunjukkan dalam saru waktu dan lainnya menunjukkan waktu yang 
lain. Sebagaimana pendapat Ibnu Abdul Barr, bahwa yang harus 
diperhatikan adalah berdoa dengan sungguh-sungguh pada dua waktu 
tersebut. sebelumnya, Imam Ahmad juga berpendapat demikian, dan 
inilah cara yang paling baik untuk menggabungkan hadits-hadits yang 
menerangkan masalah ini. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa hikmah tidak 
dipastikannya waktu mustajab dan Jailatul gadar adalah untuk 
memotivasi agar memperbanyak shalat dan doa, karena apabila waktu 
tersebut dijelaskan, maka orang-orang akan memfokuskan pada waktu 
tersebut dan mengabaikan waktu-waktu yang lain. Oleh karena itu, 
sungguh aneh orang yang mencari-cari kepastian batasan waktu 
tersebut. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Keutamaan hari Jum'at dengan adanya waktu yang mustajab. 
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Dalam Kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa hari itu adalah 
hari dimana matahari paling baik terbit. 


Keutamaan dan anjuran untuk memperbanyak doa. 


Hadits di atas dijadikan dalil bahwa sesuatu yang tidak 
diterangkan secara mendetail dan terperinci (global) akan tetap 
seperti adanya sampai setelah Nabi SAW tiada. Hal ini dijawab, 
bahwa tetapnya hukum-hukum syariat secara ijmal (global) 
tidak diperselisihkan, tapi bukan dalam masalah-masalah 
wujudiyah (sesuatu yang ada) seperti waktu mustajab ini, 
dimana perselisihan waktu tersebut adalah tentang ijmal-nya 
Adapun hukum syariat yang berkenaan dengan waktu mustajab 
pada hari Jum'at dan lailatul gadar —untuk mendapat 
keutamaannya— mungkin dapat dicapai dengan melakukan 
amalannya pada seluruh hari atau malam, sehingga dengan 
demikian dalam hukum syariat tidak ada yang ijmal (global) 
Wallahu a'lam. 


Jika ada pendapat yang mengatakan bahwa secara lahiriah hadits 
tersebut menerangkan dikabulkannya orang yang berdoa dengan 
syarat-syarat yang telah disebutkannya, meskipun waktu dan 
orang yang shalat tidak sama antara satu negara dengan negara 
yang lain, padahal saat ijabah tersebut berkaitan dengan waktu, 
maka, bagaimana mungkin hal itu dapat terjadi pada waktu yang 
sama, sedangkan waktu dan tempatnya berbeda-beda? 
Jawabnya, mungkin waktu ijabah tersebut berkaitan dengan 
perbuatan setiap orang yang shalat, sebagaimana waktu-waktu 
yang makruh untuk mengerjakan shalat, menurut sebagian 
pendapat. Mungkin juga waktu itu diartikan dengan perbuatan, 
sehingga maksudnya adalah waktu diperbolehkannya khutbah 
dan shalat, dan sepertinya wallahu a'lam. 
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38. Apabila Manusia Meninggalkan Imam Pada Shalat Jum 'at, 
maka Shalat Imam dan Orang-orang yang Bersamanya Tetap 
Sah 


Saung ghah  P Ml 


a27. 


Ns Un ai oa . ig SN) pena Y 5, ale An sa 
SB 33 II ia Ve Yi ea 

936. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Pada suatu hari 
ketika kami shalat bersama-sama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang 
rombongan yang berkendaraan unta membawa makanan. Maka orang- 
orang berpaling menuju rombongan yang datang itu, sehingga yang 
tinggal bersama Rasulullah SAW hanya dua belas orang. Karena 
peristiwa itu, maka turunlah ayat, “Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 


dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah)'” (Os. Al 
Jumu 'ah (62): 11) 


Keterangan Hadits: 


Secara lahiriah, bab tersebut menerangkan bahwa keberadaan 
jama'ah bersama imam sampai selesai bukanlah menjadi syarat 
sahnya shalat Jum'at, tapi yang disyaratkan hanya keberadaan 
makmum (jamaah) bersama imam berapapun jumlahnya selama shalat 
dilaksanakan. Imam Bukhari tidak menetapkan berapa jumlah orang 
yang melaksanakan shalat Jum'at, karena riwayat yang 
menerangkannya tidak ada yang memenuhi kriteria hadits shahih 
menurutnya. Ada 15 pendapat ulama tentang jumlah dibolehkannya 
melaksanakan shalat Jum'at: 


1. Satu orang, menurut Ibnu Hazm. 
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12. 


13. 
14. 
13 


Dua orang (imam dan makmum), seperti shalat berjamaah. Ini 
adalah pendapat An-Nakha'i, kelompok Zhahiriyah, dan Hasan 
bin Hay. 


Dua orang bersama imam (tiga orang). Pendapat ini dikatakan 
oleh Abi Yusuf dan Muhammad. 


Tiga orang bersama imam (empat orang). Ini adalah pendapat 
Abu Hanifah. 


Tujuh orang, menurut Ikrimah. 

Sembilan orang, menurut Rabi'ah. 

Dua belas orang. Ini juga pendapat Rabi'ah. 

Dua belas orang, selain imam. Ini adalah pendapat Ishag. 
Dua puluh orang, menurut Ibnu Habib dan Malik. 

Tiga puluh orang. 


Empat puluh orang dengan imam, menurut pendapat Imam 
Syafi'i. 


Empat puluh orang selain imam, menurut pendapat Umar bin 
Abdul Aziz. 


Lima puluh orang, menurut Imam Ahmad. 
Delapan puluh orang, sebagaimana yang disebutkan Al Maziri. 


Orang banyak, tanpa ada batasan tertentu. 


Nampaknya, pendapat yang terakhirlah yang kuat berdasarkan 


dalil yang ada. Bahkan mungkin juga jumlah tersebut akan bertambah 
dengan bertambahnya syarat yang ditentukan, seperti laki-laki, 
merdeka, baligh, mukim atau berdomisili di tempat, sehingga kalau 


semua itu dikumpulkan maka akan ada dua puluh pendapat ulama 


dalam masalah ini. 
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sdah ur tt (Ketika kami shalat). Dalam riwayat Khalid yang 


telah disebutkan Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj 
menggunakan lafazh, 3WA! s Any ae FT Ke a J3 P3 
(Ketika kami bersama Rasulullah SAW sedang melaksanakan shalat). 
Ini menunjukkan bahwa mereka meninggalkan Rasulullah SAW 
setelah mereka masuk dalam shalat. Akan tetapi dalam kitab Muslim 
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Idris dari Hushain disebutkan, 
ig Ai Un 'mHy3 (Rasulullah SAW sedang berkhutbah). Dalam riwayat 


Husyaim disebutkan, Cadas J0 Ag 9 ala & Ie ea Lay (Ketika 


Rasulullah SAW sedang berdiri berkhutbah). Dengan demikian, dari 
riwayat-riwayat yang disebutkan dapat disimpulkan bahwa lafazh aa 


(kami shalat) maksudnya kami sedang menunggu shalat. Sedangkan 
kalimat 3Wal! sd (dalam shalat) berarti dalam khutbah, dimana hal ini 


termasuk menamakan sesuatu dengan sesuatu yang dekat dengannya, 
sehingga kedua riwayat tersebut mungkin untuk dikompromikan. Ibnu 
Mas'ud menguatkan dalil bahwa ketika itu Nabi SAW sedang khutbah 
dengan ayat Al Ouran yang telah disebutkan, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang shahih. Begitu 
juga yang dilakukan oleh Ka'ab bin Ujrah, sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat Muslim. Adapun Ibnu Al Jauzi memahami 
kalimat KW Lay (khutbah dalam keadaan berdiri) sebagai hadits 


lain, dan bukan hadits yang merangkan bahwa mereka bersama 
Rasulullah SAW dalam shalat. Oleh karena itu, kemungkinan makna 
kalimat tersebut secara lengkap adalah “Kami shalat bersama 
Rasulullah SAW, dan beliau berkhutbah dalam keadaan berdiri”. Tapi, 
pendapat ini sulit untuk dipahami. 


“-$ tj 3 (Tiba-tiba datang rombongan berkendaraan unta). 


Yaitu rombongan yang membawa barang dagangan, baik itu makanan 
atau lainnya. Ibnu Abdul Hag mengatakan, bahwa Imam Bukhari 
tidak menyebutkan bahwa rombongan orang yang datang dengan 
berkendaraan unta itu membawa barang dagangan, baik itu berbentuk 
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bahan makanan maupun yang lainnya. Dalam kitab-kitab tafsir 
diterangkan bahwa rombongan itu datang dari negeri Syam. Dengan 
penafsiran serupa, disebutkan juga oleh Muslim dari jalur Jarir dari 
Hushain. Dalam kitab Thabari dari jalur Tharig As-Sudiy dari Abu 
Malik disebutkan bahwa rombongan yang datang dari Syam itu adalah 
rombongan Dihyah bin Khalifah Al Kalbi. Tafsiran serupa juga 
disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al 
Bazzar. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Adh-Dhahhak dari 
Ibnu Abbas disebutkan, BS » SI! AB 3S Ds& (Telah datang 
rombongan Abdurrahman bin Auf). Dari kedua riwayat ini dapat 
disimpulkan bahwa barang dagangan itu adalah milik Abdurrahman 
bin Auf, sedangkan Dihyah Al Kalbi termasuk dalam rombongan 
tersebut. 


Dalam riwayat Ibnu Wahab dari Laits disebutkan, bahwa barang 
dagangan itu adalah milik Wabrah Al Kalbi. Riwayat ini kemudian 
digabungkan dengan kedua riwayat lainnya, dan dikatakan bahwa 
Wabrah adalah teman Dihyah Al Kalbi. 


Lai "gada (maka mereka berpaling menuju rombongan yang 
datang itu). Dalam riwayat Ibnu Fudhail, dalam kitab Al Buyu ' (jual- 
beli) disebutkan, (»W! (Adu (Orang-orang pun bubar), dimana lafazh 


ini sesuai dengan lafazh yang ada dalam Al Our'an dan menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan iltifaat (berpaling) adalah inshiraaf 
(pergi meninggalkan tempat) —dan menuju rombongan tersebut— 
sehingga hal ini menjadi bantahan bagi mereka yang memahami kata 
iltifaat dengan arti yang sebenarnya (berpaling). Mereka tidak 
memahami lafazh inshiraaf dengan meninggalkan shalat dan 
memutuskannya, tapi memahami bahwa mereka memalingkan wajah 
atau hati kepada rombongan tersebut. Seandainya pendapat mereka itu 
benar, maka Nabi SAW tidak akan mengingkari perbuatan yang 
mereka lakukan) karena berpaling tidak menafikan sikap 
mendengarkan, dan orang yang berpendapat seperti itu tidak 
memperhatikan lanjutan kalimat yang ada dalam hadits tersebut. 
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Selain itu, mereka juga memahami bahwa mereka bubar ketika 
mereka dalam keadaan shalat bersama Nabi. Tapi pendapat yang kuat, 
sebagaimana yang telah disebutkan, adalah mereka bubar ketika Nabi 
SAW sedang khutbah. Kemudian dalam hadits tersebut Jabir 
menyebutkan kalimat yA (mereka berpaling), dan tidak 
mengatakan wadu (kami berpaling). Sepertinya, hal itu mengandung 
hikmah bahwa Jabir tidak termasuk mereka yang berpaling kepada 
rombongan tersebut. 

ra S Y (kecuali dua belas orang) Dalam Tafsir Ath-Thabari 
dan Ibnu Abi Hatim dengan sanad yang shahih kepada Abu Oatadah, 
dia berkata, 138 eka aslas te S Sela ME AI le A1 Ipa) aj Ju 

jar, Ie ya & (Rasulullah SAW berkata kepada mereka, 
“Berapa jumlah kalian?” Maka mereka menghitungnya, dan ternyata 
Jumlah mereka adalah dua belas orang laki-laki dan perempuan). 

Dalam tafsir Ismail bin Abu Ziyad Asy-Syami disebutkan 
dengan, Uti'sty (dan dua orang perempuan). Sedangkan dalam 
riwayat Ibnu Mardawaih dari hadits Ibnu Abbas disebutkan dengan, 

9 gai gi (dan tujuh orang perempuan) tapi sanad-nya dha'if 
(lemah). Tapi semua riwayat ini sepakat bahwa jumlah mereka adalah 
dua belas orang, kecuali riwayat Ali bin Ashim dari Hushain dengan 
sanad tersebut, dia mengatakan, Ye) 2-83! Y! (kecuali empat puluh 
orang laki-laki). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Daruguthni, dia 


mengatakan bahwa Ali bin Ashim hanya meriwayatkan hadits ini 
seorang diri, dan ia adalah perawi yang hafalannya lemah. 


Adapun nama-nama mereka telah disebutkan dalam hadits 
Khalid Ath-Thahhan yang diriwayatkan Imam Muslim, bahwa Jabir 
mengatakan, #43 Vi (saya di antara mereka). Dalam riwayat Husyaim 
disebutkan dengan, 'a£5 S “yi "3 (di antara mereka Abu Bakar dan 
Umar). 
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Dalam riwayat Imam Tirmidzi disebutkan, bahwa tambahan 
yang ada dalam riwayat Hushain dari Abu Sufyan yang tidak 
menyebutkan nama Salim mempunyai syahid (riwayat lain sebagai 
penguat) dalam riwayat Abd bin Humaid dari Hasan secara mursal, 
dimana para perawinya termasuk orang-orang yang dapat dipercaya. 
Dalam tafsir Ismail bin Abu Ziyad disebutkan, dikb Jp WIL Ol 
“a (bahwa Salim budak Abu Hudzaifah adalah termasuk salah 


seorang di antara mereka). Ugaili meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 


2 2... 
z » 


ai Kn Ci, dgan HN Ha salad Pia oi (sesungguhnya di antara 
mereka adalah empat khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsman dan Al), 
Ibnu Mas 'ud dan beberapa orang dari golongan Anshar). 


Suhaili menceritakan bahwa Asad bin Amr meriwayatkan 
dengan sanad yang mungathi (terputus), 3yial! SAN ed jas III Ol 


dyalan Upi J93 (bahwa dua belas orang tersebut adalah sepuluh 
orang yang dikabarkan akan masuk surga, Bilal dan Ibnu Mas'ud). 
Dalam riwayat lain dikatakan, dan Ammar (bin Yasir) sebagai ganti 
Ibnu Mas'ud. 

Riwayat Ugaili adalah riwayat yang paling kuat dan lebih 
mendekati kebenaran. Kemudian saya mendapatkan riwayat Asad bin 
Amr diriwayatkan Ugaili dengan sanad yang muttashi (bersambung), 
dan tidak seperti yang dikatakan oleh Suhaili bahwa sanad-nya 
mungathi ' (terputus) dari riwayat Asad, dari Hushain, dari Salim. 


29! ada G3 (lalu turunlah ayat ini), secara lahiriah sebab 


turunnya ayat ini adalah datangnya rombongan yang berkendaraan 
unta tersebut. Adapun maksud 'g (permainan) dalam hal ini adalah 


timbul karena melihat rombongan tersebut serta apa yang mereka 
bawa. Dalam riwayat Syafi'i dari jalur Ja'far bin Muhammad, dari 
bapaknya secara mursal, sisa! 22 Ha elang Ale WI eko AD us 


TPA Nyadi Cerai) JaNTy JAS GI) Opini pake ya IS Tya ee IS) 
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UB Inn BD 0 B3 adi AI (Nabi SAW khutbah pada 
hari Jum'at, dan mereka mempunyai pasar dimana Bani Sulaim biasa 
membawa kuda, unta dan minyak samin ke pasar itu. Maka ketika 
mereka datang, orang-orang keluar kepada mereka dan 
meninggalkan beliau SAW. Di samping itu, mereka juga mempunyai 
alat permainan (semacam gendang) yang mereka pukul, lalu turunlah 
ayat tersebut). Dalam shahih-nya Abu Awanah dan Thabari 
menyebutkan riwayat tersebut secara maushul (bersambung) dengan 
menyebutkan Jabir di dalamnya, peju Sd! Dai TAS 51 PS gi 
AYI oa LIS Cb lg alan Ko Spy ORA) ae MU IAI 
(apabila mereka menikah maka para hamba sahaya perempuan 
menyanyikan lagu sehingga orang-orang mendatangi mereka dan 


meninggalkan Rasulullah SAW dalam keadaan berdiri, maka turunlah 
ayat ini). 


Tidak mustahil jika ayat tersebut turun berkenaan dengan dua 
hal itu atau lebih. Hal ini akan diterangkan dalam pembahasan tentang 
tafsir. Adapun kalimat (5! Veaad! (mereka bergegas menuju kepadanya 


(barang dagangan)) tidak menggunakan kata ganti Laga! (kepada 


keduanya (barang dagangan dan permainan)), adalah karena 
perminan (Jahwun) dalam hal ini bukan menjadi tujuan mereka, tetapi 
hal itu ada bersamaan dengan adanya barang dagangan. 


Catatan 


Al Humaidi menyatakan dalam kitab Al Jam' bahwa Abu 
Mas'ud Ad-Dimasygi menyebutkan di akhir hadits, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, "6 wstgi S dtad Lai Sa Ka S La | 
(seandainya kalian mengikuti sehingga hanya tersisa satu orang 
diantara kalian, niscaya lembah tersebut akan mengalirkan api (untuk 
menghancurkan kalian)). Humaidi mengatakan, “Saya tidak 
mendapatkan ini dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
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serta kitab Mustakhraj Al Ismaili dan Al Bargani.” Ia mengatakan, 
bahwa ini adalah tambahan dari Ibnu Mas'ud. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. 
2. 


Khutbah dilakukan dengan berdiri. 


Khutbah merupakan syarat dalam shalat Jum'at, sebagaimana 
yang disebutkan oleh Al Ourthubi. 


Sahnya jual-beli pada waktu Jum'at. Demikian yang dikatakan 
oleh Sa'id bin Manshur, dan sepertinya dia memahami dari 
sikap Nabi SAW yang tidak menyuruh membatalkan transaksi 
jual-beli dalam rombongan tersebut. 


Tidak mendengarkan khutbah adalah makruh hukumnya. 


Hadits tersebut dijadikan dalil tentang sahnya shalat Jum'at yang 
dihadiri 12 orang. Ini adalah pendapat Rabi'ah, demikian juga 
Malik. Adapun dalil yang menjadi acuan adalah bahwa jumlah 
yang ada pada awal pelaksanaan Jum'at akan menjadi patokan 
untuk selanjutnya. Oleh karena itu, tatkala shalat Jum'at itu 
tidak batal dengan ditinggalkan oleh lebih dari dua belas orang, 
maka hal itu menunjukkan bahwa jumlah tersebut telah 
mencukupi. Namun pendapat ini mendapat kritikan, karena 
dimungkinkan Nabi SAW mengingkari perbuatan mereka 
sehingga mereka kembali lagi, sebab dalam hadits tersebut tidak 
diterangkan bahwa Nabi SAW menyempurnakan shalat. 
Mungkin juga beliau menyempurnakannya dengan shalat 
Zhuhur. 


Mayoritas ulama membedakan antara permulaan dan selanjutnya 


dalam hal ini. Sebagian mereka mengatakan, bahwa jika shalat telah 
dilaksanakan, maka apa yang terjadi setelah itu tidak merusak shalat 
meskipun hanya tinggal imam sendiri yang melaksanakan shalat. Ada 
juga yang berpendapat bahwa apabila hal itu terjadi, maka harus ada 
satu orang yang bermakmum kepada imam. Ada juga yang 
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mengatakan, harus ada dua orang makmum. Namun ada juga yang 
membedakan, jika hal itu (mereka meninggalkan imam) terjadi setelah 
rakaat pertama sempurna, maka tidak membatalkan shalat, berbeda 
jika hal itu terjadi sebelum rakaat pertama sempurna. 


Melihat lahiriah hadits ini, maka Ishag bin Rahawaih 
berpendapat, apabila mereka meninggalkan imam setelah dimulainya 
shalat, maka harus ada dua belas orang yang tersisa atau yang menjadi 
makmum. 


Pendapat ini ditanggapi, bahwa itulah yang benar-benar terjadi 
dan tidak ada pengertian yang harus dipahami secara umum di 
dalamnya. Sebagaimana yang telah dijelaskan, secara lahiriah judul 
bab yang telah disebutkan Imam Bukhari menunjukkan tidak adanya 
batasan jumlah tertentu yang harus tersisa bersama imam. Di samping 
itu, telah disebutkan pendapat yang lebih kuat, yaitu tindakan mereka 
(meninggalkan imam) itu terjadi pada saat imam berkhutbah, bukan 
ketika shalat, dan itulah pendapat yang sesuai dengan kedudukan para 
sahabat sebagai sikap baik sangka terhadap mereka. Adapun 
kemungkinan hal itu terjadi ketika shalat, adalah sebelum adanya 
larangan tentang hal itu, seperti yang disebutkan dalam surah 
Muhammad ayat 33, Susi "ja Y (janganlah kamu merusak 


(pahala) amal-amalmu) dan sebelum adanya larangan untuk 
melakukan gerakan yang banyak dalam shalat. 


Adapun perkataan Imam Bukhari dalam judul bab “Maka Shalat 
Imam dan Orang yang Tersisa Adalah Sah” dapat dipahami bahwa 
jika mereka semua meninggalkan imam, maka hukum shalat (Jum'at) 
imam —seorang diri— adalah tidak sah. Demikian juga pendapat 
jumhur ulama, sebagaimana yang telah disebutkan. Pendapat lain 
mengatakan, bahwa shalat imam sah hukumnya jika tersisa satu orang 
yang bermakmum kepadanya. Ada juga yang mengatakan, jika tersisa 
dua orang yang menjadi makmum, dan ada juga yang berpendapat, 
jika ada tiga orang yang menjadi makmun. Ada juga yang 
mengatakan, jika imam shalat dengan mereka pada rakaat pertama, 
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maka hukum shalat orang yang tersisa dengan imam adalah sah. Ada 
juga yang berpendapat, bahwa ia harus menyempurnakannya dengan 
shalat Zhuhur secara mutiak. 


Semua perbedaan pendapat ini telah disebutkan dalam mazhab 
Syafi'i, kecuali pendapat terakhir yang menjadi pendapatnya dalam 
gaul jadid (pendapat Syafi'i ketika berdomisili di Mesir), meskipun 
telah disebutkan pendapat Mugatil bin Hayyan yang diriwayatkan Abu 
Daud dalam kitab Marasil (kumpulan hadits-hadits mursal) bahwa 
shalat ketika itu dilaksanakan sebelum khutbah, tapi riwayat ini syadz 
dan mu 'dhal. 


Al Ashili merasakan adanya kemusykilan dalam hadits pada bab 
ini, karena Allah telah menjelaskan bahwa para sahabat Muhammad 
SAW adalah orang-orang “Yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingat Allah.” (Os. An-Nuur (24): 
37) Namun keraguan dan kemusykilan itu dia jawab, bahwa 
kemungkinan hadits tersebut muncul sebelum turunnya ayat ini. 


Itulah nampaknya yang menjadi kecenderungan pendapatnya, 
meskipun tidak ada keterangan bahwa ayat dalam surah An-Nuur itu 
turun berkenaan dengan sahabat. 


Seandainya hal itu kita terima, berarti tidak ada larangan bagi 
mereka sebelumnya. Maka ketika turun ayat dalam surah Al Jumu'ah 
dan mereka memahaminya sebagai bentuk celaan, mereka langsung 
menjauhi hal itu dan menyifatinya dengan ayat dalam surah An-Nuur 
setelah itu. Wallahu a'lam. 


39. Shalat Sunah Sebelum dan Setelah Shalat Jum'at 


js Taat IS alah AN Ko dh Iph AE jae hp 


. 


e o 2 ?- ai 
Se Ae PE sajah ART Ma) CAR S5 ba 


2. 
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ad Djati SAN RI Kar Y OS) LB) sll 
Ry 

397. Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum (shalat) Zhuhur dan dua 
rakaat setelahnya, mengerjakan shalat sunah dua rakaat setelah shalat 
Maghrib di rumahnya dan dua rakaat setelah shalat Isya'. Beliau tidak 
mengerjakan shalat sunah setelah (shalat) Jum'at sampai 


meninggalkan masjid dan mengerjakan shalat sunah dua rakaat (di 
rumah). 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar tentang shalat sunah 
rawatib, 5485) d3 ras £ aa dn ikan Y OS (dan beliau tidak 
melaksanakan shalat sunah setelah (shalat) Jum'at sampai 


meninggalkan masjid dan mengerjakan shalat sunah dua rakaat fdi 
rumah)), tanpa menyebutkan tentang shalat sunah sebelumnya. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan dalam kitab Al Hasyiyah, 
“Seolah-olah beliau mengatakan bahwa selama tidak ada dalil yang 
menyebutkan perbedaan antara shalat Jum'at dan shalat Zhuhur, 
karena pada hakikatnya shalat Jum'at adalah sebagai ganti shalat 
Zhuhur.” Ibnu Al Manayyar melanjutkan, bahwa perhatian Ibnu Umar 
dalam hal ini lebih terfokus pada shalat rawatib setelah shalat Jum'at. 
Untuk itu, dalam judul bab dia lebih dahulu menyebutkan kata 
“sesudah” daripada kata “sebelumnya”, berbeda dengan kebiasaan 
yang dilakukan, yang lebih dahulu melakukan (perbuatan) sebelumnya 
daripada (perbuataan) sesudahnya. Hal itu dia lakukan karena adanya 
riwayat yang menyebutkan secara jelas shalat sunah sesudah shalat 
Jum'at, berbeda dengan shalat sunah sebelumnya. 


Ibnu Baththal berkata, “Sebab Ibnu Umar menyebutkan kembali 
shalat Jum'at setelah shalat Zhuhur, adalah karena Rasulullah SAW 
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tidak melaksanakan shalat sunah Jum'at kecuali di rumahnya, berbeda 
dengan shalat Zhuhur. Adapun hikmah Rasulullah tidak melakukan 
shalat sunah dua rakaat di masjid sesudah shalat Jum'at, adalah 
supaya kaum muslimin tidak menyangka bahwa shalat sunah dua 
rakaat setelah Jum'at itu adalah sebagai ganti dua rakaat Zhuhur yang 
hilang. Dengan riwayat ini, maka dianjurkan untuk tidak 
melaksanakan shalat sunah rawatib dua rakaat —secara beruntun— 
sebelum shalat Jum'at di dalam masjid.” 


Ibnu At-Tin mengatakan, bahwa dalam hadits ini tidak 
disebutkan shalat sunah sebelum shalat Jum'at. Hal itu dimungkinkan 
karena Imam Bukhari ingin menetapkan hukumnya, berdasarkan giyas 
(analogi) dengan shalat Zhuhur. Pendapat ini dikuatkan oleh pendapat 
Ibnu Al Manayyar yang mengatakan bahwa dalam hal ini Imam 
Bukhari menyeterakan hukum shalat sunah Jum'at dengan shalat 
sunah Zhuhur, sebagaimana ia menyetarakan hukum imam dan 
makmum. Hal itu menunjukkan bahwa hukum shalat sunah keduanya 
adalah sama. 


Nampaknya Imam Bukhari mensinyalir apa yang disebutkan 
dalam sebagian jalur hadits pada bab di atas, seperti riwayat Abu 
Daud dan Ibnu Hibban dari jalur Ayub, dari Nafi”. Ia mengatakan, 0S 


AN Jipag of Oltan) SI DAS) AAA Uekaiy Inah! J3 BMA Jala ab 
253 Jaa os ag Para «de (bahwa Ibnu Umar memanjangkan 
shalat sunah sebelum shalat Jum'at dan mengerjakan shalat sunah 


setelah Jum'at di rumah. Ibnu Umar menceritakan bahwa apa yang 
dilakukannya telah dilakukan oleh Rasulullah SAW). 


Imam Nawawi menjadikan hadits ini sebagai dalil 
dianjurkannya melaksanakan shalat sunah sebelum shalat Jum'at. Tapi 
pendapat ini ditanggapi bahwa kalimat &853 Jd US (Nabi telah 
melakukan demikian) berkaitan dengan kalimat 55 ine Lai dai 
dg «$ (dia melaksanakan shalat Sunah dua rakaat setelah shalat 


Jum'at di rumahnya). Riwayat ini didukung oleh riwayat dari Laits, 
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dari Nafi?, dari Abdullah bin Umar, 3x3 Drali Inobd eko 51 05 Ai 

WS pia eagle AN Ho Ai Ijay 05 1S Bhd Jikko (bahwa 
apabila ia selesai melasanakan shalat Jum'at, dia pulang ke 
rumahnya dan melaksanakan shalat sunah dua rakaat. Kemudian dia 


(Abdullah) mengatakan bahwa Rasulullah SAW melakukan demikian). 
(HR. Muslim) 


Apabila maksud kalimat, 242J! 43 3Xa Ka seb 1 OS (Bahwa 
Ibnu Umar memperpanjang shalat sunah sebelum shalat Jum'at) 
adalah beliau melakukannya setelah masuk waktu Jum'at, maka tidak 
benar jika dikatakan bahwa hadits ini diriwayatkan secara marfu', 
karena Rasulullah SAW keluar —untuk melaksanakan shalat 
Jum'at— apabila matahari telah condong ke barat, kemudian beliau 
berkhutbah dan melaksanakan shalat jum'at. Akan tetapi apabila yang 
dimaksudkan adalah sebelum masuk waktu Jum'at, maka jelas bahwa 
yang dilakukan itu adalah shalat nafilah (sunah), bukan shalat wajib. 
Dengan demikian, tidak ada alasan bagi pendapat yang mengatakan 
disunahkannya melaksanakan shalat sunah sebelum shalat Jum'at, 
tetapi shalat tersebut adalah shalat sunah secara mutlak. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa melakukan shalat sunah 
sebelum shalat Jum'at itu dianjurkan, seperti dalam riwayat Salman 
dan lainnya. Ia mengatakan, “& CS u sasa 5 (Kemudian beliau 


melaksanakan shalat yang telah ditetapkan baginya). Ada juga hadits 
yang menyebutkan disunahkannya melaksanakan shalat sunah 
sebelum shalat Jum'at, tetapi sanad hadits ini dha'if (lemah). Di 
antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah oleh Al 
Bazzar dengan lafazh, ji Wax) 23) Anand! J3 ska OS (Rasulullah 
SAW melaksanakan shalat sunah dua Fakati sebelum (shalat) Jum 'at, 
dan empat rakaat setelah (shalat) Jum'at). Hadits serupa dari Ali, 
yang diriwayatkan oleh Atsram dan Thabrani dalam kitab Al Autsath 
dengan lafazh, W7i Was) tai anandi J3 sai US (Rasulullah SAW 


melaksanakan shalat sunah Sekenan (Shalat) Jum 'at empat rakaat dan 
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setelahnya empat rakaat). Akan tetapi dalam silsilah sanad riwayat ini 
terdapat Muhammad bin Abdurrahman As-Sahmi, dan dia adalah 
orang yang dha'if menurut Imam Bukhari dan lainnya. Atsram 
mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang lemah. Dari Ibnu 
Abbas juga disebutkan hadits yang serupa, akan tetapi dengan 
tambahan, Ot Tea 8) Jua y (Beliau tidak memisahkan (menyelingi) 


Shalat-shalat itu). Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dengan sanad 
yang lemah. Imam Nawawi mengatakan dalam kitab Al Khulashah, 
bahwa hadits ini adalah hadits yang batil. Hadits ini juga disebutkan 
dari Ibnu Mas'ud, dan silsilah sanad-nya lemah dan terputus. 


Abdurrazzag dari Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan hadits ini 
secara mauguf, dan inilah yang benar. Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan 
hadits ini dari Shafiyah —istri Rasulullah SAW- secara mauguf, dengan 
lafazh seperti dari Abu Hurairah. 


Telah dijelaskan sebelumnya dari hadits Jabir tentang kisah 
Sulaik, pendapat orang yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan dua rakaat yang diperintahkan Rasulullah SAW adalah dua 
rakaat shalat Sunah Jum'at. Menanggapi pendapat ini, dalam bab 
“Orang yang Tidak Memakruhkan Shalat Sunah kecuali Setelah 
Ashar, Setelah Fajar, dan di Akhir-akhir Waktu” telah dijelaskan 
pendapat imam-imam madzhab tentang makruhnya shalat sunah 
tengah hari, begitu juga orang-orang yang mengecualikannya hanya 
pada hari Jum'at. 

Dalil yang paling kuat untuk dijadikan pegangan 
disyariatkannya melaksanakan shalat sunah dua rakaat sebelum shalat 
Jum'at adalah arti umum dari hadits yang dibenarkan oleh Ibnu 
Hibban, yaitu hadits dari Abdullah bin Zubair yang Giriwayatkan 
secara marfu' dengan lafazh, 06) Wa 9 y Ky ja ae | y 
(Tidak ada shalat fardhu, kecuali di antara keduanya disumuhkan 
melaksanakan shalat sunah dua rakaat). Hal serupa telah 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Mughaffal dalam bab “Waktu 
Maghrib” tentang adanya shalat sunah pada setiap waktu antara adzan 
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dan igamah. Penjelasan hadits Ibnu Umar selanjutnya akan 
diterangkan dalam bab-bab shalat sunah. 


40. Firman Allah, 


AN Jia Ya NAN PIN VieSU kta aa 3 
“ Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi: dan carilah karunia Allah.” 


(Os. Al Jumu'ah (62): 15) 


£ Ain Mebel an M3 bai Ti NYA A3 MU NORAn KUA 

Aha Belah IE Jae ala Ud SS JB Akan 0 Jam US 
2 7". : 2 Tio 8 Oo 2 ec TN - 9 23 an 2 ar 
A3 A3 GEA IPA P3 aan pp OS Il SG aa 
# 7 . 7. . P3 . . i 


sea 30 ?. 2 0.3 Pt ta UP 0.9 Th an or. Ni dn musa 
ts, AP Gl Jet USB Wala aa ja Kd AE Jani 
4. - 5 - Pan . » - » - 
dan 23 UI alel 3 2g Ugale Aa PA Or #Xo ka D ma 5 
' - - 15 Ou ca. (A P, - 
AN Ga KI Fp LS 
938. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata, “Di antara kami ada 
seorang wanita yang menanam sejenis sayur-syuran di kebunnya yang 
terletak di pinggir anak sungai. Apabila hari Jum'at tiba, ia mencabut 
dan merebusnya dalam periuk dengan dicampur segenggam gandum 
yang telah ditumbuk, maka sayuran itu menjadi seperti daging. Ketika 
pulang dari shalat Jum'at, kami mampir dan memberi salam 
kepadanya. Lalu ia pun menyuguhkan makanan itu kepada kami, dan 
kami pun memakannya. Sejak saat itu kami merindukan hari Jum'at 
karena makanan yang dibuat perempuan itu.” 
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SLS Ya Ji IE Tita Jie He PS ai 
- « cai 5: aa 
Anandi Aap YI 


939. Dari Ibnu Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sahal, ia berkata, 
“Kami tidak ber-kailulah (tidur sejenak pada siang hari) dan tidak 
makan siang kecuali setelah melaksanakan shalat Jum'at.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, disebutkan hadits Sahal bin Sa'ad tentang kisah 
perempuan yang memberi mereka makan setelah shalat Jum'at. Satu 
pendapat mengatakan, hal itu dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 


3-4, 


perintah yang terdapat dalam firman Allah, 'ye!s — Ngadu 


(Bertebaranlah di muka bumi, dan carilah) adalah perintah yang 
menunjukkah ibahah (pembolehan), bukan kewajiban atau keharusan. 
Karena, sesungguhnya kembalinya mereka ke rumah setelah shalat 
Jum'at adalah untuk makan dan tidur siang sebagai ganti waktu 
istirahat mereka yang telah mereka gunakan untuk menjalankan ritual 
ibadah Jum'at. 


Dalam hal ini timbul keraguan bagi mereka yang menganggap 
bahwa apa yang menjadikan perintah tersebut tidak mengindikasikan 
kewajiban, adalah karena perintah itu muncul setelah adanya larangan, 
padahal ijma' ulama mengatakan bahwa perintah tersebut berindikasi 
mubah. 


Ad-Dawudi berpendapat bahwa perintah tersebut berindikasi 
wajib bagi orang yang mampu untuk bekerja, dan ini merupakan 
pendapat yang ganjil, sebagaimana yang dinukil dari sebagian 
madzhab Zhahiriyah. Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu wajib 
bagi orang yang tidak mempunyai apa-apa pada hari itu, sehingga ia 
dituntut untuk mencari apa yang dapat menyenangkan keluarganya, 
karena hari itu diangap sebagai hari raya. Namun, nampaknya kalimat 

Uks — PpadU sebagai isyarat untuk mendapatkan kebutuhan hidup 
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yang menyebabkan mereka bubar saat melakukan ibadah. Artinya, 
janganlah seseorang memutuskan ibadahnya ketika ia melihat atau 
mendapatkan sesuatu yang dubutuhkannya dalam kehidupan dunia 
pada saat khutbah atau shalat Jum'at, tetapi hendaknya ia menunggu 
' sampai selesai ibadah, lalu pergi untuk mencari dan mendapatkannya. 


at Ed LS (di antara kami ada seorang wanita). Saya tidak 
mengetahui nana wanita ini. 

ai (Menjadikannya/menanamnya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh Jini (menanamnya). Kata sai 
pada hadits di atas adalah bentuk plural dari kata — artinya anak 
sungai. | 

talas (menumbuknya). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan 
dengan lafazh Wadas (memasaknya), dan keduanya dibenarkan. 


3 alas Ioi ne (sehingga sayuran itupun menjadi seperti 
daging). Kata “Argun artinya daging yang membungkus tulang, dan 
maksud dari ungkapan ini adalah bahwa sayuran itu menurut mereka 
menjadi seperti daging. Dalam pembahasan tentang Ath'imah 
(makanan) disebutkan hadits lain tentang hal serupa dari jalur lain, 
dimana pada akhir hadits disebutkan 853 Y5 ws 43 b &15 (Demi Allah 
tidak ada lemak di dalamnya) Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata gharigah (larut atau membaur). Maksudnya, 
sayuran itu dimasak hingga larut dan membaur dengan kuah. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Boleh mengucapkan salam kepada wanita yang bukan 
mahramnya. 


2. Dianjurkan mendekatkan diri kepada Allah, walaupun dengan 
kebaikan yang kecil atau remeh. 
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3. Kehidupan sahabat nabi yang penuh dengan sifat gana 'ah (tidak 
tamak) dan berlomba-lomba dalam berbuat ketaatan kepada 
Allah. 


laka (Dengan ini). Maksudnya, adalah dengan hadits yang 


sebelumnya. Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa Abu Ghassan dan 
Abdul Aziz bin Abi Hazim sama-sama meriwayatkan hadits ini dari 
Abu Hazim, akan tetapi Abdul Aziz memberi tambahan kalimat wu 
anandi sa Y, Ja (Kami tidak tidur dan makan siang kecuali 
setelah melaksanakan shalat Jum'at. Abu Ghassan juga 
meriwayatkan hadits ini dengan tambahan tersebut, tetapi tidak 
menyebutkan “makan siang”. Antara riwayat yang disebutkan oleh 
Abdul Aziz bin Abi Hazim dengan riwayat yang disebutkan oleh Abu 
Ghassan terdapat perbedaan, yang insya Allah akan dijelaskan pada 
bab “Laki-laki Mengucapkan Salam kepada Perempuar”. 


Ahmad menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkannya 
melaksanakan shalat Jum'at sebelum zawal (matahari condong), yang 
disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam bab “Orang-orang yang 
Mengatakan Dibolehkan Shalat Jum'at pada Awal Siang”. Dalam bab 
itu, Ibnu Abi Syaibah juga menyebutkan hadits dari Sahal dan hadits 
dari Anas, yang keduanya bersumber dari Ibnu Umar dengan lafazh 
yang sama. Juga hadits yang bersumber dari Umar, Utsman, Sa'ad, 
dan Ibnu Mas'ud dengan lafazh yang sama. Kamudian ia (Ibnu Abi 
Syaibah) mengkritik pendapat Ahmad dengan mengatakan bahwa di 
dalam hadits-hadits tersebut tidak terdapat satu petunjuk pun yang 
mengisyaratkan bahwa mereka (para sahabat) melaksanakan shalat 
Jum'at sebelum matahari condong, bahkan yang tersirat dari hadits itu 
adalah mereka (para sahabat) tidak menyempatkan diri untuk tidur dan 
makan karena menyiapkan diri untuk pergi melaksanakan shalat 
Jum'at. Tapi setelah kembali dari shalat Jum'at, mereka makan dan 
tidur siang. 
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Ibnu Al Manayyar berpendapat bahwa hadits tersebut dapat 
dijadikan dasar bahwa shalat Jum'at tersebut dilaksanakan setelah 
matahari condong, karena mereka biasa tidur siang sebelum matahari 
condcng. Salah seorang sahabat menceritakan bahwa mereka sibuk 
mempersiapkan diri untuk pergi melaksanakan shalat Jum'at daripada 
tidur siang, untuk itu mereka mengakhirkan tidur sampai selesai 
melaksanakan shalat Jum'at. 


41. Oailulah (tidur (siang) sejenak) Setelah Shalat Jum'at 


2 siwa Temu kg Pekan UI ea 0 - 

940. Dari Humaid, dia berkata, “Aku mendengar Anas 
mengatakan, “Kami segera pergi untuk melaksanakan shalat Jum'at, 
kemudian kami tidur (setelah shalat Jum'at)”.” 


Ig DK DE IS SIB aah io H3 
3. 20 3 3, 33 


AAS OKE MS 


941. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Kami shalat Jum'at 
bersama Rasulullah SAW, setelah itu barulah (kami) tidur.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits dari Anas yang telah dijelaskan 
pada bab “Waktu Jum'at”, dan hadits Sahal yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya. 
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Penutup 


Dalam pembahasan tentang Jum'at ini disebutkan 79 hadits yang 
diriwayatkan secara marfu', 64 hadits yang diriwayatkan secara 
maushul, dan 15 hadits yang diriwayatkan secara mu'allag. Hadits 
yang disebutkan secara berulang-ulang ada 36 hadits, dan yang tidak 
diulang sebanyak 43 hadits, yang semuanya diriwayatkan secara 
maushul. 


Imam Muslim juga menyepakati hadits-hadits yang 
diriwayatkan dalam kitab Jum'at ini, kecuali hadits dari Salman 
tentang mandi, minyak rambut, dan minyak wangi, hadits Umar dan 
istrinya tentang larangan bagi wanita untuk shalat di masjid, hadits 
Anas tentang shalat Jum'at setelah matahari condong, hadits Anas 
tentang gailulah setelah shalat Jum'at, hadits Anas tentang 
melaksanakan shalat Jum'at dengan segera ketika cuaca sangat dingin, 
hadits Abu Abbas tentang orang yang kakinya penuh dengan debu dan 
lumpur, hadits Sya'ib bin Yazid tentang adzan pada hari Jum'at, 
hadits Anas tentang khutbah dengan bertelekan batang kurma, hadits 
Ibnu Abbas tentang wasiat untuk diam ketika khatib berkhutbah, dan 
hadits Sahal bin Sa'ad yang terakhir tentang kisah wanita dan gailulah 
setelah melaksanakan shalat Jum'at. Dalam bab ini juga terdapat atsar 
dari para sahabat dan tabi'in sebanyak 14 atsar. 
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SI 
12. KITAB SHALAT KHAUF 


1. Shalat Khauf (Dalam Keadaan Takut) 


Eu 3 


Ipa Ol Maa ab PN Ga sr LIS AN Sp, 
ES Ns Ya ol Mas ea) Kak af Hi Ol PAN La 
aa Mata Tia HI Bian HT SA aa al ia 
SAN Ab SE SU La NP Nia Sp ai as, 
PA BA 33 KA, ehi Tpi Ud, ta jadi Ka 
PE Yg Ky ala SEE Ob Kai, Ke Saut 1 Ola 
Sea Di ap BE Ja te Kang Ki 

ME Oia BASD Sel dn 0 (Sia Kp 


Allah SWT berfirman, “Dan apabila kamu bepergian di muka 
bumi, maka tidaklah mengapa kamu meng-gashar shalatmu, jika 
kamu takut diserang orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang 
kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. Dan apabila kamu berada 
di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan 
shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata. 
Kemudian apabila mereka (yang shalat bersamamu) sujud (setelah 
menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh): dan hendaklah datang 
golongan yang kedua yang belum shalat, lalu shalatlah mereka 
bersamamu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang 
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senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu secara 
sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, 
Jika kumu mendapat kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit, 
dan bersiap-siaplah kamu, sesungguhnya Allah telah menyediakan 
adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” (Os. An-Nisaa' 
(4: 101-102) 


de AN Io Ie Ja BJ GA se Una ui 
De DN HA SA Do gk elus 
and J3 alah ala AN Ilo AN Iga) pa YP IG Uaia A 
Babat alay ala Ai Koi Ip AA Kat PN TI 


- 
- 


ds In Aa ah Je Ru ist, 2s 29 w TAU 


. 


s1 8 


. 2... PJ Ba Bg Pe IA tap 48 2 
KASUS DAS NA 3 Uya Kemang ARA jas pekan MAS AN kp 
5 2 5 - 5 : 3 3 PI - Ng 5 Da . 8 
RS) en lag MIE elo AI San Sp gem JS 

#0. o a.. Ya 033 PN aa s3! oz- 0 - PENEUA 

Koma y AS) dam SB para Aorly JS plis pola Ge na dna 

2 

942. Syu'aib mengabarkan kepada kami dari Zuhri, dia berkata, 
“Aku bertanya kepada Zuhri, “Apakah Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat Khauf?”” Zuhri menjawab, “Salim mengabarkan 
kepadaku, bahwa Ibnu Umar RA berkata, “Aku mengikuti perang 
bersama Rasulullah SAW di arah Najd. Kami bertemu musuh, 
sehingga kami pun membuat barisan untuk menghadapi mereka. 
Rasulullah SAW shalat mengimami kami. Sebagian pasukan shalat 
bersama beliau, sedangkan sebagian yang lain bersiap-siap 
menghadapi musuh. Kemudian Rasulullah SAW pun ruku' bersama 
orang-orang yang shalat bersamanya, dan sujud dua kali. Kemudian 
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orang-orang yang telah sujud itu menempati tempat orang-orang yang 
berjaga dan belum melaksanakan shalat. Mereka (orang-orang yang 
belum shalat) shalat bersama Rasulullah SAW, dan beliau ruku 
bersama mereka, lalu sujud dua kali, kemudian Rasulullah SAW pun 
mengucapkan salam. Lalu setiap orang dari mereka (menyempurnakan 
shalatnya masing-masing) dengan sekali ruku' lagi dan dua kali 
sujud.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam riwayat Al Mustamli dan Abu Al Wagt disebutkan “bab- 
bab shalat Khauf”. Sedangkan dalam riwayat Al Ashili dan Karimah 
disebutkan “bab shalat Khauf?” saja. 


Firman Allah, 2 Wat Oi rx SAS ab PN d Ap NN 
IM “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 


mengapa kamu meng-gashar shalatmu... hingga adzab yang 


menghinakan.” (Os. An-Nisaa” (4): 101-102) Kedua ayat ini 
disebutkan secara sempurna dalam riwayat Karimah. Dalam riwayat 


1. 3 
. 


Al Ashili juga disebutkan hingga firman Allah, t-42 VISE (adzab yang 


menghinakan). Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar, ayat pertama 
disebutkan secara keseluruhan, sementara ayat kedua hanya 
disebutkan hingga firman Allah, &as (bersamamu). Kemudian baru 


#0 


dilanjutkannya hingga firman-Nya, Ge Viie “(adzab yang 
menghinakan). 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Disebutkannya shalat Khauf setelah 
shalat Jum'at, karena keduanya termasuk dalam shalat lima waktu, 
hanya saja hukum keduanya tidak sama dengan hukum shalat-shalat 
fardhu yang lain. Beliau dahulukan pembahasan tentang shalat Jum'at 
dikarenakan pelaksanaannya lebih mudah dari pada shalat-shalat 
wajib yang lain, dan disebutkannya pembahasan shalat Khauf setelah 
shalat Jum'at, karena shalat Khauf (shalat dalam keadaan takut) lebih 
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sulit pelaksanaannya dari pada shalat Jum'at, terutama apabila 
keadaannya sangat menakutkan. Imam Bukhari menyebutkan kedua 
ayat di atas untuk menunjukkan bahwa terpisahnya hukum shalat 
Khauf dari shalat-shalat yang lain telah ditetapkan secara nagli (Al 
Our'an dan perbuatan Rasulullah SAW). 


Kedua ayat di atas disebutkan sekaligus karena menerangkan 
hukum disyariatkannya meng-gashar (meringkas) shalat Khauf dan 
tata cara pelaksanaannya. Setelah itu, disebutkan hadits Ibnu Umar 
yang menerangkan tata cara shalat Khauf yang lebih mirip dengan 
yang diterangkan dalam ayat di atas. 


Arti firman Allah pepe or, (Dan apabila kamu bepergian) 
adalah Bpr 15) (apabila kamu mengadakan perjalanan). Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa meng-gashar shalat hanya 
dibolehkan apabila sedang bepergian. 

Firman Allah His o! (Apabila kamu dalam keadaan takut) juga 


menunjukkan bahwa shalat itu boleh di-gashar apabila dalam keadaan 
takut. Ya'la bin Umayah pernah bertanya kepada Umar bin 
Khaththab, ia menyebutkan bahwa Umar bin Khaththab pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, kemudian 
Rasulullah SAW menjawab, 4dxe "SU SE tp AN Balai Bar (Itu 
adalah sedekah yang diberikan Allah SWT kepada kalian, karena itu 
terimalah sedekah-Nya) Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
Namun dalam Sunnah juga diterangkan bolehnya meng-gashar shalat 
dalam situasi yang aman, tidak dalam peperangan atau ketakutan. 


Para ulama berbeda pendapat tentang pelaksanaan shalat Khauf 
(shalat karena rasa takut) dalam keadaan mukim (tidak bepergian). 
Ibnu Al Majisyun melarang hal tersebut berdasarkan pemahaman ayat 
tersebut, sedangkan ulama yang lain membolehkannya. 


Firman Allah, « OI 515 (dan apabila kamu berada bersama 


mereka). Abu Yusuf, dalam salah satu dari dua riwayatnya, dan Hasan 
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bin Ziyad Al-Lu'luii -yang mana keduanya adalah sahabat Ibrahim 
bin Aliyah- dan disebutkan juga dari Muzani —salah seorang pengikut 
Imam Syafi'i- mereka mengambil pengertian ayat di atas untuk 
melarang adanya shalat Khauf setelah Rasulullah wafat. Pendapat 
mereka itu tidak dapat diterima berdasarkan Ijma” sahabat yang 
membolehkan shalat Khauf setelah Rasulullah SAW wafat, sesuai 
dengan sabda beliau, ulat gih US Es (Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat), karena keumuman tekstual 
hadits ini harus lebih diutamakan daripada pemahaman yang diambil 
dari ayat di atas. 


Ibnu Al Arabi berpendapat, bahwa Syarat keberadaan Rasulullah 
SAW di antara mereka adalah untuk menjelaskan status hukumnya, 
bukan menerangkan wujud keberadaan beliau. Maksudnya, 
terangkanlah kepada mereka — Wahai Muhammad— dengan 
perbuatanmu, karena hal itu lebih jelas daripada menerangkan kepada 
mereka dengan perkataan atau ucapan. 


Pada dasarnya, semua udzur (halangan) yang ada dalam ibadah 
itu mempunyai hukum yang sama, seperti gashar (meringkas shalat 
dalam bepergian). Adapun tata cara pelaksanaannya adalah sebagai 
sikap waspada terhadap musuh yang sedang dihadapi. Untuk itu, tidak 
ada pengkhususan antara satu kaum dengan kaum yang lain. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa apabila muculnya suatu 
Syarat itu bertujuan untuk memberi pelajaran, maka tidak mempunyai 
pengertian selain yang disebutkannya, seperti shalat Khauf dalam ayat 
aa UU) BA Ce Iypaii Ul (Hendaklah kalian meng-gashar shalat 
kalian apabila dalam keadaan takut). 


Ath-Thahawi berkata, “Suatu ketika Abu Yusuf pernah 
mengatakan, “Janganlah kalian melaksanakan shalat Khauf 
sepeninggal Rasulullah SAW?. Abu Yusuf juga mengatakan, “Orang- 
orang melakukan shalat Khauf bersama Rasulullah SAW adalah 
karena keutamaan melaksanakan shalat bersama beliau.” 
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Ath-Thahawi mengatakan, bahwa pendapat ini tidak ada artinya 
bagi kami, dan Muhammad bin Syuja' telah mencela pendapatnya 
dengan mengatakan, “Sekalipun yang dikatakan itu benar, bahwa 
shalat bersama Rasulullah SAW lebih baik daripada shalat bersama 
seluruh manusia, akan tetapi ia (Abu Yusuf) —dengan perkataannya 
tersebut- telah meniadakan keabsahan shalat Khauf di belakang beliau 
sebagaimana shalat di belakang orang lain. Adapun sebab 
diturunkannya ayat tentang shalat Khauf, dan kapan pertama kali 
shalat Khauf dilaksanakan oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 
akan disebutkan dalam pembahasan tetang 4! Maghazi (Peperangan).” 

Su GA! & (dari Zuhri, ia mengatakan, “Aku bertanya 
kepadanya.”) Orang yang bertanya adalah Syu'aib, dan yang ditanya 
adalah Zuhri. Zuhrilah orang yang mengatakan, “Salim telah 
mengabarkan kepadaku”. Salim yang dimaksud di sini adalah Salim 
bin Abdullah bin Umar. Imam Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini 
melalui jalur Bagiyah dari Syu'aib, ia (Syu'aib) mengatakan, “Zuhri 
mengatakan kepadaku dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, 
kemudian ia menyebutkan hadits di atas.” 


As-Sarraj meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Yahya, 
dari Abi Al Yaman —guru Imam Bukhari- dengan tambahan lafazh, 
DI WK US KA Sp Aa Gl ala Jia A1 Ja io ya IL 
#53 OS djka Ci 3 TAK OS (Aku bertanya kepadanya, “Apakah 
Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat Khauf atau tidak? Jika 
pernah, bagaimana cara beliau melaksanakannya? Dan, pada 


peperangan apa Rasulullah SAW melakukannya?”). Kemudian orang 
yang ditanya pun menjelaskan tentang shalat Khauf. 


Ia aa ala Wi So AT Na pay & DYE (Aku mengikuti 
perang bersama Rasulullah SAW di arah Najd) Najd adalah nama 


setiap tempat yang terletak di daratan tinggi Arab. Peperangan ini 
akan diterangkan dalam pembahasan tentang perang Dzatu Ar-Riga'. 
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hkEliLab (Kami pun membuat barisan untuk menghadapi 
B 


mereka) Dalam riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan, 
Ha Citah 

as d AD PETA NS CON Sya 4 (Kemudian orang-orang yang 
telah sujud itu menempati tempat orang-orang yang berjaga dan 
belum melaksanakan shalat) Artinya, orang-orang yang telah shalat 
satu rakaat bersama Rasulullah SAW, mereka mundur ke belakang 
menggantikan orang-orang yang berjaga agar mereka shalat satu 
rakaat bersama Rasulullah SAW. Dalam riwayat Malik, dari Nafi”, 

- » - 3 - 8... s? 

dari Ibnu Umar disebutkan, D4 Yg Vglar JS gadi KA YAA 
(Kemudian mereka mundur ke belakang dan menempati 
(menggantikan) tempat kelompok yang belum shalat, dan mereka 
tidak mengucapkan salam). Imam Bukhari menjelaskan hal ini dalam 
pembahasan tentang tafsir ayat Al Our'an. 


0x20 2... 


Obor Joran) 1 (Rasulullah SAW ruku' bersama mereka, dan 


melakukan dua kali sujud) Abdurrazag menambahkan dari Ibnu Jurajj, 
dari Zuhri, rd! 3Xo Cia ju (Seperti setengah shalat Subuh). 
Perkataan Abdurrazag “Seperti setengah shalat Subuh” menunjukkan 
bahwa shalat yang disebutkan bukanlah shalat Subuh. Dengan 
demikian, maka shalat yang dilaksanakan itu adalah shalat yang 
jumlah rakaatnya empat. Dalam pembahasan tentang peperangan, 
akan dijelaskan secara rinci bahwa shalat itu adalah shalat Ashar. 
Hadits ini juga menunjukkan bahwa setiap rakaat dalam shalat Khauf 
itu harus dengan bacaan (bacaan dalam shalat), berbeda dengan 
pendapat kedua yang membolehkan meninggalkan bacaan dalam 
rakaat kedua. 


.2e 8 2... 


Gaon Sena AR) am S3 MAP, s Aa (Kemudian setiap 
orang dari mereka (menyempurnakan shalatnya masing-masing) 
dengan sekali ruku” dan dua kali sujud) Tidak ada perbedaan 
periwayatan tentang hal ini dari Ibnu Umar. Secara lahiriah, kalimat 
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ini menunjukkan bahwa mereka menyempurnakan shalat secara 
bersamaan, akan tetapi mungkin juga mereka menyempurnakan shalat 
secara bergantian (sekelompok menjaga, dan kelompok yang lain 
menyempurnakan shalat). Inilah pendapat yang benar dan sesuai 
dengan arti lahiriah kalimat hadits di atas, juga sesuai dengan keadaan 
pada waktu peperangan. Sebab, jika mereka melaksanakannya secara 
bersamaan, berarti pada saat itu tidak ada orang yang berjaga-jaga 
menghadapi musuh. Pemahaman seperti ini dikuatkan oleh hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu Mas'ud, dengan lafazh, t: 
FY ya T NG t 5, HR ye au aasda si Ya Ari Ta 
Malu 5 35, ai Fla mena Ss —d 3 (Kemudian beliau (Rasulullah 
SAW) mengucapkan salam, sedangkan orang-orang (kelompok kedua) 
yang shalat bersamanya berdiri untuk menyempurnakan shalat 
mereka dengan satu rakaat lagi, dan mengucapkan salam. Setelah itu, 
mereka kembali menempati posisi jaga mereka. Kelompok pertama 
pun kembali ke tempat semula untuk menyempurnakan shalat mereka 
dengan menambah satu rakaat lagi, dan mengucapkan salam). Zhahir 
hadits ini menunjukkan bahwa kelompok kedua tidak memutuskan 
shalatnya, seperti yang terjadi pada kelompok pertama. Setelah 


kelompok kedua selesai, barulah kelompok pertama menyempurnakan 
shalat mereka. 


Dalam kitab fikih Ar-Rafi'i dan sebagian kitab fikih yang lain 
disebutkan, bahwa hadits Ibnu Umar itu menunjukkan, “Setelah 
Rasulullah SAW mengucapkan salam, kelompok kedua kembali 
berjaga, dan kelompok pertama menyempurnakan shalatnya. Setelah 
kelompok pertama selesai, barulah kelompok kedua menyempurnakan 
shalatnya. Kami tidak mendapatkan cara seperti ini dalam semua jalur 
periwayatan hadits ini.” 


Imam Hanafi berpendapat seperti cara ini. Sedangkan Asyhab 
dan Al Auza'i memilih cara yang diterangkan dalam hadits Ibnu 
Mas'ud, yang caranya sesuai dengan hadits Sahal bin Abi Hatsmah 
yang diriwayatkan dari Malik, dari Yahya, dari Sa'id. 
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Kata tha'ifah (kelompok) yang disebutkan dalam hadits di atas, 
tidak mengisyaratkan keharusan jumlah yang sama pada kedua 
kelompok tersebut, akan tetapi diharuskan adanya kepercayaan 
terhadap orang-orang yang menjaga. Kata “kelompok” berarti 
sekumpulan orang, baik itu banyak maupun sedikit. Apabila dalam 
satu kelompok hanya terdapat tiga orang, maka dibolehkan bagi 
mereka untuk malaksanakan shalat secara bergantian. Ini menurut 
pendapat yang mengatakan bahwa jumlah minimal untuk satu 
kelompok adalah 3 orang. Imam Syafi'i tidak suka menyebut 
kumpulan yang kurang dari 3 orang sebagai kelompok. Imam Nawawi 
menyebutkan perkataan Imam Syafi'i ini dalam kitabnya, Syarah 
Shahih Muslim. Ia juga menjadikan ucapan Syafi'i ini sebagai dasar 
akan pentingnya hidup berjamaah (kelompok), bahkan ia 
menjadikannya dalil wajibnya hidup bersama jamaah. 


Tentang tata cara pelaksanaan shalat Khauf, banyak riwayat 
yang menjelaskannya. Meskipun demikian, Ibnu Abdul Barr memilih 
untuk mengikuti hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, karena 
para perawi yang terdapat dalam sanad hadits ini seluruhnya tsigah 
(terpercaya), selain bahwa hadits ini sesuai dengan kaidah umum fikih 
bahwa shalat seorang makmum tidak dikatakan sempurna sebelum 
imam mengucapkan salam. 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad, bahwa dia berkata, “Ada enam 
atau tujuh hadits yang menerangkan tentang tata cara pelaksanaan 
shalat Khauf, dimana melaksanakan shalat Khauf dengan tujuh cara 
tersebut telah dibenarkan.” Beliau sendiri cenderung untuk mengikuti 
tata cara shalat Khauf dari hadits Sahal bin Abi Hatsmah. Imam 
Syafi'i juga mengikuti riwayat ini, akan tetapi Ishag sama sekali tidak 
memilih satu pun dari hadits-hadits tentang shalat Khauf ini. 
Demikian disebutkan oleh Imam Ath-Thabari dan sebagian ulama. 
Ibnu Mundzir mengatakan, bahwa jumlah hadits yang menerangkan 
tentang tata cara pelaksanaan shalat Khauf itu ada delapan. Sedangkan 
Ibnu Hibban, dalam kitab shahih-nya mengatakan, bahwa jumlahnya 
ada sembilan. Ibnu Hazm mengatakan, jumlah keseluruhannya ada 
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empat belas hadits. Hadits-hadits itu ia sebutkan dalam kitab 
tersendiri. Ibnu Arabi, dalam kitabnya Al Oabs mengatakan, “Banyak 
hadits yang menerangkan tentang tata cara pelaksanaan shalat Khauf. 
Dari hadits-hadits tersebut hanya ada enam belas hadits yang shahih, 
yang diriwayatkan dari jalur yang berlainan. Akan tetapi ia (Ibnu 
Arabi) tidak menyebutkan hadits-hadits tersebut dalam kitabnya. 
Imam Nawawi juga mengatakan hal yang sama dalam kitabnya, juga 
tidak memberi penjelasan. Akan tetapi Syaikh Al Hafizh Abu Fadhl 
dalam kitab syarah Tirmidzi menjelaskan dan menambahkan satu 
hadits lain sehingga jumlah semuanya menjadi tujuh belas hadits yang 
semuanya saling berkaitan.” 


Penulis kitab Al Huda mengatakan, bahwa pada dasarnya cara 
shalat Khauf itu ada enam. Tapi cara itu sampai kepada mereka lebih 
dari itu, karena ketika mereka melihat adanya perbedaan perawi dalam 
satu kisah, maka mereka menganggapnya sebagai satu cara yang 
dilakukan Nabi SAW, padahal itu hanya perbedaan para perawi. 


Ibnu Al Oushar Al Maliki mengisahkan bahwa Rasulullah SAW 
melakukan shalat Khauf sebanyak sepuluh kali. Ibnu Arabi 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW melaksanakannya sebanyak dua 
puluh empat kali. Al Khaththabi berkata, “Rasulullah SAW 
melakukannya pada hari-hari yang berbeda, dengan cara yang berbeda 
pula, yang semuanya tergantung situasi peperangan.” Meskipun cara- 
cara tersebut nampak berbeda, tapi pada hakikatnya mempunyai 
makna yang sama. Hal itu telah diterangkan secara panjang lebar dan 
mendetail dalam kitab-kitab fikih. 
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2. Melaksanakan Shalat Khauf dengan Berdiri dan Duduk di Atas 
Kendaraan (Hewan Tunggangan) 


JP PE LA II MAGNA II Aatiaa Ji La Nai ab JI LE 


us Pon 25 - js 3g 2 gi al AN 3 AA 
us, 


943. Dari Ibnu Umar seperti yang diriwayatkan Mujahid, 
“Apabila telah terjadi pertempuran, hendaklah dilaksanakan dengan 
berdiri.” Ibnu Umar menambahkan dari Nabi SAW, “Apabila jumlah 
mereka lebih banyak dari itu, hendaklah mereka melaksanakan shalat 
dengan berdiri atau di atas hewan tunggangannya.” 


Keterangan Hadits: 


Ada satu pendapat yang mengatakan, maksud bab di atas adalah 
shalat tidak menjadi gugur karena tidak mampu untuk turun (dari 
kendaraan) dan melaksanakan shalat di bawah, dan juga 
pelaksanaannya tidak diakhirkan dari waktunya, bahkan shalat 
tersebut dilaksanakan sesuai dengan kemampuan berdasarkan dalil 
ayat tersebut. 


KI PE AI ip MA AJA (1 dalah JP Ta Vai Ga JI 
VE) MG Kikad UUS ja BT NAS Dg sediag ale Ah Ho (Dari Ibnu 
Umar seperti yang diriwayatkan oleh Mujahid, “Apabila telah terjadi 
pertempuran, hendaklah dilaksanakan dengan berdiri.” Ibnu Umar 
menambahkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila jumlah 


mereka lebih banyak dari itu, hendaklah mereka melaksanakan shalat 
dengan berdiri dan duduk di atas tunggangan.”) 


Demikian disebutkan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya. Al 
Karmani mengatakan, bahwa artinya adalah Nafi” meriwayatkan dari 
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Ibnu Umar, seperti yang diriwayatkan oleh Mujahid dari Ibnu Umar. 
Adapun tambahan dari Nafi” terhadap riwayat Mujahid tersebut adalah 
perkataannya, U45 K3 "hadi D3 aa SS ar (Apabila jumlah 
mereka lebih banyak dari itu, hendaklah mereka melaksanakan shalat 
dengan berdiri dan duduk di atas tunggangan). Ia mengatakan, “Yang 
dapat dipahami dari perkataan Ibnu Baththal adalah Ibnu Umar 
mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Mujahid, karena ada 
kesamaan dalam kedua riwayat itu, khususnya dalam hal ikhtilath 
(percampuran) dan aktsariyah (jumlah). Orang yang memberikan 
tambahan itu adalah Ibnu Umar bukan Nafi”. Pendapat yang 
dinisbatkan kepada Ibnu Baththal inilah yang benar, bahwa orang 
yang memberi tambahan itu adalah Ibnu Umar, bukan Nafi.” 


Kesimpulannya, ada dua hadits dalam masalah ini, pertama 
diriwayatkan secara marfu', dan kedua secara mauguf. Adapun yang 
marfu' adalah hadits Ibnu Umar. Sedangkan yang mauguf adalah 
hadits Mujahid, karena Mujahid tidak meriwayatkannya dari Ibnu 
Umar. Saya (Ibnu Hajar) tidak mengetahui dari mana Al Karmani bisa 
mengatakan bahwa Mujahid mengambil hadits ini dari Ibnu Umar. 


Imam Thabari meriwayatkan dari Sa'id bin Yahya —guru Imam 
Bukhari- dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Apabila mereka telah 
bercampur”. Maksudnya adalah, apabila mereka telah bertempur 
dengan pasukan musuh. Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila jumlah mereka (pasukan musuh) lebih banyak dari 
itu, maka hendaklah kalian shalat dengan berdiri dan duduk di atas 
hewan tunggangan.” Demikian Thabari meriwayatkan hadits Ibnu 
Umar ini. Al Ismaili meriwayatkan hadits ini dari Haitsam bin Khalaf 
dari Sa'id, seperti yang diriwayatkan Imam Bukhari dengan tambahan, 

AGE IA uli (Sesungguhnya hanya dengan berdzikir dan 
menggunakan isyarat dengan kepala) setelah kalimat, Vale B 


(Apabila mereka telah bercampur). Dengan demikian, jelaslah bahwa 
lafazh US (dengan berdiri) yang pertama dalam riwayat Bukhari 
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adalah kesalahan tulis mulai kalimat tw! (Sesungguhnya). Al Ismaili 


telah menyebutkana hadits ini dari jalur lain, dan menerangkan lafazh 
Mujahid tentang hadits ini, juga menerangkan siapa yang 
menghubungkan beliau dengan Ibnu Juraij. Selanjutnya, ia 
meriwayatkan hadits ini dari riwayat Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu 
Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari Mujahid. Ia mengatakan, 1S! 

al 2 “& wp faksi (Apabila mereka telah bertempur, maka 
sesungguhnya (shalat itu) hanya menggunakan isyarat dengan 
kepala). Ibnu Juraij berkata, “Musa bin Ugbah mengatakan kepadaku 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, seperti perkataan Mujahid, yaitu, “Apabila 
mereka telah bertempur, maka sesungguhnya (Shalat itu) hanya dzikir 


1” 


dan isyarat dengan kepala'. 
Kemudian ditambahkan dari Nabi SAW, 3! US "kasi 133 DB 
misi SE UG (Apabila jumlah mereka banyak, maka hendaklah 


mereka melaksanakan shalat di atas hewan tunggangan, atau berdiri 
di atas kaki-kaki mereka). Oleh karena itu, jelaslah mengapa Imam 
Bukhari menuliskannya dengan, “seperti perkataan Mujahid”, yaitu 
karena lafazh hadits yang diriwayatkannya tidak sama dengan lafazh 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar. Di samping itu juga, 
sebenarnya Mujahid mengatakan hal itu dengan pendapatnya, bukan 
dengan periwayatannya dari Ibnu Umar. Wallahu a'lam. 


Hadits Ibnu Umar ini juga telah diriwayatkan Imam Muslim dari 
jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari Musa bin Ugbah. Ia menyebutkan 
perihal shalat Khauf seperti yang disebutkan Az-Zuhri dari Salim, dan 
pada akhir riwayat ia menambahkan, tp S1 S6 US 19 :as Gal Ju 

ska) ag Wu Yi Ci, Kadi 3 (Ibnu Umar berkata, “Apabila rasa 
takut itu lebih besar dari itu, maka hendaklah shalat di atas hewan 
tunggangan atau shalat berdiri dengan isyarat”) Ibnu Mundzir 
meriwayatkan dari jalur Daud bin Abdurrahman, dari Musa bin Ugbah 
secara mauguf, tetapi di akhir riwayat ia mengatakan, “Nafi 
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mengatakan kepada kami bahwa Abdullah bin Umar mengatakan 
kepada kami dari Rasulullah SAW, seperti yang disebutkan di atas.” 


Dalam kitab Al Muwaththa', Imam Malik juga meriwayatkan 
seperti yang diriwayatkan oleh Sufyan, hanya saja di akhir riwayat ia 
mengatakan, A36 A1 ko (AI PI WS S3 ab YA KE II JB 

Ang (Nafi' berkata, “Aku tidak mengetahui bahwa Abdullah bin 


Umar mengatakan tentang hal itu (shalat Khauf) kecuali dari 
Rasulullah SAW”). Kemudian ia menambahkan pada akhir 
perkataannya, ekina P3 ui Tni) dala (Dengan menghadap kiblat, 
atau tidak menghadap kiblat). Imam Bukhari sendiri menyebutkan 
seperti yang disebutkan Malik ketika beliau menafsikan surat Al 
Bagarah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar secara marfu', yang diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah, yaitu dengan lafazh, Be S Ah ale & Io A1 da Ju 


Asia setan Alay DG Ot Sisi (Rasulullah SAW bersabda tentang 
shalat Khauf, “Hendaklah imam melakukannya (shalat) dengan 
kelompok.”). Kemudian ia menyebutkan seperti yang disebutkan oleh 
Salim dari ayahnya, dan mengatakan, yi Yw p ws: ye Ia Bg 0s uY 

Hg » (Apabila rasa takut itu lebih besar dari itu, maka hendaklah 
shalat dengan berjalan atau diatas hewan tunggangannya). Sanad 
hadits ini baik, diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Kesimpulannya, ada 
perbedaan dalam kalimat Op u Isl 'p us UB (Apabila rasa takut 
itu lebih besar dari yang biasanya) apakah ia kalimat yang marfu' 
atau mauguf sampai Ibnu Umar? Jawaban yang kuat adalah kalimat itu 
marfu'. Wallahu a'lam. 

ap uya ai PI ol (Apabila jumlah mereka (musuh) lebih besar 
dari itu) Artinya, apabila jumlah musuh jauh lebih besar, sehingga 
rasa takut pun menjadi lebih besar, maka dibolehkan untuk 


melaksanakan shalat dalam keadaan apapun dan bagaimanapun. Juga 
dibolehkan meninggalkan perkara-perkara yang pada hakikatnya 
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diharuskan dalam shalat, jika keadaan tidak mengizinkannya untuk 
melakukannya, seperti dibolehkan melakukan ruku' dan sujud dengan 
menundukkan kepala (isyarat) dan sebagainya. Demikianlah pendapat 
jumhur ulama. Meskipun demikian, sebagian pengikut madzhab 
Maliki mengatakan, “Mereka tidak boleh melakukan hal itu, kecuali 
khawatir kehabisan waktu shalat.” Adapun pendapat Al Auza'i akan 
disebutkan setelah satu bab. 


Catatan 


Ibnu Juraij banyak mendengarkan hadits dari Nafi”. Dalam 
periwayatan hadits ini, ia memasukkan Musa bin Ugbah dalam silsilah 
sanad-nya, yang ia sebutkan antara dirinya dan Nafi”. Hal itu untuk 
menguatkan periwayatannya, sebab Musa bin Ugbah adalah orang 
yang paling tsigah dalam silsilah sanad Nafi'. Dalam riwayat Ibnu 
Juraij juga terdapat sanad lain yang diriwayatkan Abdurrazzag dari 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. 


3. Sebagian Menjaga yang Lain dalam Shalat Khauf 


AE ig EN 0 6 LI KA AN Con AI Hp 
Ka aka AS Sh Si ENI 
TA, MANGA ga Naa Gl Ara GI 6 5 Haa Naa 
Kar He 2, AS BA naa Ta peta SN Sabah 


han (aa pu 


944. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW berdiri 
dan para sahabat pun ikut berdiri. Lalu beliau SAW bertakbir, maka 
para sahabat pun mengikuti takbirnya. Ketika Rasulullah SAW ruku', 
sebagian sahabat ruku' bersamanya (sedangkan sebagian yang lain 
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tetap berdiri), ketika Rasulullah SAW sujud, maka para sahabat pun 
sujud bersamanya. Rasulullah SAW berdiri untuk rakaat yang kedua, 
maka sebagian sahabat yang sujud bersamanya pun ikut berdiri untuk 
menjaga saudara mereka. Kemudian datanglah kelompok kedua, 
mereka pun ruku' dan sujud bersama Rasulullah SAW. Semuanya 
dalam keadaan shalat, tetapi sebagian mereka menjaga sebagian yang 
lain.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Baththal mengatakan bahwa hal ini dilakukan apabila 
posisi musuh berada di arah kiblat. Hal ini berbeda dengan cara yang 
diterangkan dalam hadits Ibnu Umar sebelumnya. Ath-Thahawi 
berkata, “Hadits ini tidak bertentangan dengan firman Allah dalam 
surah An-Nisaa' ayat 102, si sb ct, (dan datanglah kelompok 


yang lain), karena cara ini dilakukan apabila musuh tidak berada di 
arah kiblat, dan cara ini telah dijelaskan oleh Rasulullah SAW. Setelah 
itu, beliau menjelaskan cara shalat Khauf apabila musuh berada di 
arah kiblat. Wallahu a'lam. 


dna gama Saad Ar iseN AT 2 (Rasulullah SAW berdiri untuk 
rakaat yang kedua, sebagian sahabat yang sujud bersamanya pun ikut 
berdiri) Dalam riwayat Nasa'i dan Ismaili disebutkan dengan, d! ag Ss 


dna Vga ai sa GE 8! (Kemudian Rasulullah SAW berdiri 


untuk rakaat yang kedua, lalu orang-orang yang sujud bersamanya 
mundur ke belakang). 


Iydbva) 1WS 33 (Mereka ruku' dan sujud) Dalam riwayat Nasa'i 
dan Ismaili juga disebutkan, aka aa & Je AD - ya (Mereka 
ruku bersama Rasulullah SAW). 

3 S (dalam keadaan shalat) Dalam riwayat Al Ismaili 
diiakibahikan dengan, UX (Mereka bertakbir). Dalam riwayat Zuhri 
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tidak disebutkan, apakah mereka menyempurnakan rakaat yang kedua 
atau tidak. Imam Nasa'i meriwayatkan hadits ini dari jalur Abu Bakar 
bin Abu Jahm, dari gurunya, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah. Pada 
akhir riwayatnya ia menambahkan, Peak ag (mereka belum 


menyempurnakannya). Ungkapannya ini seolah-olah mengatakan 
bahwa mereka mengerjakannya satu rakaat-satu rakaat. 


Dalam bab ini, juga disebutkan riwayat dari Hudzaifah dan dari 
Zaid bin Tsabit, yang disebutkan dalam kitab Abu Daud, Nasa'i, dan 
Ibnu Hibban. Hadits ini juga diriwayatkan dari Jabir, yang disebutkan 
dalam kitab Nasa'i. Hadits ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan Imam Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i dari jalur 
Mujahid, dari Ibnu Abbas. Dia berkata, ($ na, Ola P3 2d Ai 23 
25) Spdi S3 PS 5 Pa ey ehi Jadi (Allah telah mewajibkan 
shalat melalui ucapan Nabi kalian dalam keadaan mukim (tidak 
bepergian) empat rakaat, dan dalam bepergian dua rakaat, serta 
dalam keadaan takut (khauf) satu rakaat). Karena itulah Ishag, Ats- 
Tsauri, dan orang-orang yang mengikuti keduanya mengatakan, 
“Shalat Khauf itu hanya satu rakaat.” Abu Hurairah, Abu Musa Al 
Asy'ari, dan banyak para tabi'in juga mengatakan demikian. Hanya 
saja di antara mereka ada yang mensyaratkan, apabila keadaan benar- 
benar menakutkan. Sebagian yang lain mengatakan, jika keadaan 
memang sangat menakutkan, maka dibolehkan untuk melakukan yang 
lebih ringan dari ini. 


Jumhur ulama berpendapat, bahwa meng-gashar 
(memendekkan) shalat Khauf artinya meringkas gerakannya, bukan 
mengurangi jumlah rakaatnya. Kemudian mereka menakwilkan bahwa 
yang dimaksud dalam riwayat Mujahid adalah melaksanakan satu 
rakaat bersama imam dan menyempurnakan sendiri rakaat yang 
kedua, bukan menghilangkannya. Mereka mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan perkataan “Mereka belum menyempurnakannya” 
adalah, mereka tidak mengulangi lagi shalatnya ketika keadaan sudah 
aman. Wallahu a'lam. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

Semua hadits tentang shalat Khauf tidak ada yang menerangkan 
tentang tata cara shalat Maghrib, karena ulama sepakat bahwa shalat 
Maghrib tidak termasuk shalat yang di-gashar. Oleh karena itu, 
mereka berbeda pendapat tentang cara pelaksaanannya, apakah 
sebaiknya shalat dua rakaat terlebih dahulu (dengan kelompok 
pertama), kemudian baru shalat satu rakaat (dengan kelompok yang 
kedua), atau sebaliknya. 


4. Shalat Ketika Menyerang dan Bertemu Musuh 


Sa Talk BA le Nyak d3 mbah G3 0 Of KAI JB) 
sa Sa Sila YAN tai Ja Ga Dop ena Ay 
aan RS) Ata Hadi d ob pas Pan Je 


5 - Ie o o 
36 “) Hal PP Up) el Ha y Hak ad u 


7.0 


Ke (AL yan Kaka Kis Uas KL Hi Lal Jb apa 
ya AK ee Ba & Je Jan Any Pad sell 
J8, g a Coca ya Pi & 3 Bee OI 2 8 VI 
3 LAI Hal Ella JA MA 

Al Auza'i berkata, “Apabila perang telah dimulai dan mereka 
tidak mungkin untuk melaksanakan shalat Khauf sebagaimana 
mestinya, mereka (para sahabat) melaksanakannya hanya dengan 
isyarat kepala yang dilakukan sendiri-sendiri. Apabila mereka juga 
tidak bisa melaksanakannya dengan isyarat, mereka mengakhirkan 


shalat hingga perang berhenti, atau hingga mereka dalam keadaan 
aman. Kemudian mereka melaksanakan shalat dua rakaat. Apabila 
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mereka tidak mampu, mereka hanya melaksanakan shalat satu rakaat 
dengan dua kali sujud. Mereka tidak mengumandangkan takbir, tidak 
juga mengakhirkannya, sehingga mereka merasa aman. Demikian pula 
yang dikatakan oleh Makhul.” Anas berkata, “Saya ikut dalam 
pertempuran di benteng Tustar pada waktu subuh —peperangan 
berkecamuk dengan dahsyat— sehingga kami tidak dapat 
melaksanakan shalat Subuh kecuali setelah siang hari. Setelah 
peperangan usai, kami pun melaksanakan shalat Subuh bersama Abu 
Musa. Allah memenangkan kami dalam peperangan itu. Anas 
melanjutkan, “Tidak ada yang aku senangi dari dunia dan seisinya 
kecuali shalat pada waktu itu.” 


MIS Jb BUSI FP Ab ab JB AE yi Ae 
OE5 05 Paru Ge Da at 3 tetp - Aa an BE PA La 20 
Ol gmail SS 2 padi calo LAI Iga) V idaiaa Fa 


IA Gala Ld, Hp Ig ed Ie Ia $ 
2 s2 o 5 Paya PA PN TERPI Ng KB aa NA ena 
S3 email IE LA) Pad! elo) Lo33 Ulu Jl jp 
Na 


- 


945. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Pada peperangan 
Khandag, Umar bin Khaththab datang, kemudian mencaci maki 
orang-orang kafir Ouraisy. Ia mengatakan, “Wahai Rasulullah, aku 
belum melaksanakan shalat Ashar hingga matahari hampir terbenam. 
Rasulullah SAW menjawab, "Demi Allah, aku juga belum 
melaksanakannya?.” Jabir melanjutkan, “Kemudian Rasulullah SAW 
turun ke lembah Buthhan dan berwudhu. Kemudian beliau 
melaksanakan shalat Ashar setelah matahari terbenam, kemudian 
melaksanakan shalat Maghrib.” 
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Keterangan Hadits: 


Bab di atas dimaksudkan, jika hal itu mungkin untuk dilakukan, 
(Ketika Bertemu Musuh) Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari 
menyatukan dua hal dalam bab ini, seolah-olah ia menyatukan antara 
harapan dan rasa takut dalam kondisi seperti itu. Rasa takut itulah 
yang menyebabkan mereka dibolehkan melaksanakan shalat Khauf, 
sedangkan harapan di sini adalah harapan mendapatkan ampunan dan 
keringanan untuk mengakhirkan shalat di akhir bahkan di luar 
waktunya. Hal itu, karena kondisi peperangan tidak memungkinkan 
untuk melaksanakan shalat tepat pada waktunya, karena itulah mereka 
mengharapkan keringanan dan ampunan Allah SWT untuk 
melaksanakan shalat setelah peperangan berakhir. Sebab itulah, orang- 
orang yang berpendapat seperti ini mengatakan adanya perbedaan 
hukum antara shalat Khauf dalam keadaan seperti ini dengan shalat 
Khauf dalam keadaan yang lain. 


AI Jus (duza'i berkata) Demikian disebutkan oleh Walid 
bin Muslim dalam kitab As-Siyar. 


stagyi al S oy (Apabila mereka tidak mampu 
melaksanakannya dengan isyarat) Ada pendapat yang mengatakan, 
bahwa dalam hal ini ada kemusykilan, karena ketidakmampuan 
melaksanakan shalat dengan isyarat merupakan satu kemustahilan 
bagi akal, kecuali bagi orang-orang yang tertimpa musibah sehingga 
hilang kesadarannya. Ibnu Rasyid berkata, “Barangsiapa berperang, 
kemudian ia menyibukkan hati dan inderanya, maka ia mengetahui 
bagaimana melaksanakan shalat dengan isyarat.” 


Ibnu Baththal mengatakan, “Orang yang tidak mampu 
melakukan shalat dengan isyarat dalam peperangan, sama seperti 
orang yang tidak mampu untuk berwudhu atau bertayamum. Dengan 
demikian, bisa jadi yang dimaksudkan oleh Auza'i dalam ucapannya 
di atas adalah disyaratkan untuk menghadap kiblat dalam 
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melaksanakan shalat dengan isyarat, dan hal itu adalah sesuatu yang 
sulit dilakukan dalam kondisi seperti itu. 


pel & MN (akbir tidak cukup bagi mereka) Kalimat ini 
bertentangan dengan pendapat yang mengatakan bahwa takbir itu 
cukup bagi mereka, seperti pendapat Ats-Tsauri. Ibnu Abi Syaibah 
dari jalur Atha', Sa'id bin Jubair, dan Abi Al Bukhturi meriwayatkan 
bahwa mereka bertiga mengatakan, 19W IMA! Dar) OI AI 15) 
BEI Yu mek Ula TE dry dit NI Di Yy & Kendi, AM Oleh (Apabila 
kedua pasukan telah bertemu dan waktu shalat tiba, lalu mereka 
mengatakan Subhaanallaahi wal Hamdulillaahi wa laa Ilaaha 


Ilallaahu wallaahu Akbar, maka itulah shalat mereka tanpa harus 
mengulanginya). 


Mujahid dan Al Hakam berpendapat, “Apabila dalam keadaan 
terdesak dan ketika mengadu pedang, maka shalat seseorang dianggap 
sah sekalipun hanya dengan takbir dan menghadap ke arah mana 
pun.” Ishag bin Rahawaih berkata, “Sah hukumnya shalat satu rakaat 
yang dilakukan dengan isyarat pada waktu perang. Apabila tidak 
mampu, maka dibolehkan hanya dengan satu sujud. Jika tidak mampu 
juga, maka dibolehkan hanya dengan mengucapkan takbir.” 


Catatan 


Ibnu Rasyid menyebutkan, ada beberapa kerancuan yang 
dilakukan Imam Bukhari dalam mengungkapkan perkataan Auza'i, 
seperti menjadikan ketidakmampuan sebagai syarat dibolehkannya 
melaksanakan shalat dengan isyarat, dibolehkannya mengakhirkan 
shalat karena ketidakmampuan untuk melaksanakan shalat dengan 
isyarat, dan menjadikan berakhirnya peperangan sebagai batas 
mengakhirkan shalat. 


e : 4 ost 0 
Kemudian Al Auza'i mengatakan, we45) Igkas | pai 3 (Atau 


mereka dalam keadaan aman dan melaksanakan shalat dua rakaat). 
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Dari perkataannya ini dapat dipahami bahwa Al Auza'i menjadikan 
berakhirnya perang sebagai bagian dari rasa aman, bagaimana hal itu 
bisa terjadi? Pertanyaan ini dijawab oleh Al Karmani, “Terkadang 
perang telah berakhir, tapi rasa aman belum tercapai karena khawatir 
perang akan terjadi kembali, sebagaimana keamanan itu dapat tercapai 
dengan bertambahnya jumlah kekuatan meskipun perang tetap 
berlangsung. Dengan demikian, jelaslah bahwa rasa aman adalah 
bagian dari berakhirnya peperangan. Jika salah satu dari keduanya 
dapat dicapai, maka harus melaksanakan shalat dua rakaat.” 


Sedangkan maksud kalimat Yadi ed og (Apabila mereka tidak 


mampu) adalah jika mereka tidak mampu melaksanakan shalat dua 
rakaat, atau dengan isyarat, maka hendaklah mereka melaksanakan 
shalat satu rakaat saja. Kesimpulan ini diambil dari perkataan beliau 
yang pertama, yaitu apabila mereka tidak mampu untuk 
melaksanakannya, mereka mengakhirkannya hingga tercapai rasa 
aman. Wallahu a'lam. 


3. 


imi JU(Anas berkata) Ibnu Sa'ad dan Ibnu Abi Syaibah 


meriwayatkan hadits ini secara maushul dari jalur Oatadah, dari Anas. 
Umar bin Syuhbah dalam kitab Akhbar Al Bashrah menyebutkannya 
melalui dua jalur dari Gatadah. Dalam lafazh Umar disebutkan, 
9 ES NS ai UU Aj el iba IR Jai Yan II Ia 6 335 
Kai HEASAN Gap GA god ob AN Kh Ab AA EA 
(Datadah ditanya tentang shalat ketika peperangan, ia menjawab, 
“Anas bin Malik mengatakan kepadaku, bahwa ia bersama para 
sahabat dalam satu peperangan di negeri Tustar, ketika itu ia berada 
di depan orang-orang (pasukan) dan Abdullah bin Oais (Abu Musa 
Asy 'ari) sebagai pemimpin mereka.”). 
Tustar adalah daerah terkenal di antara daerah-daerah Ahwaz 
(kota yang terletak di barat daya Iran). Khalifah menyebutkan, bahwa 


peperangan itu terjadi pada tahun ke-20 pada masa pemerintahan 
Umar bin Khaththab. 
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3d de 1yad “ (Mereka tidak mampu untuk melaksanakan 
shalat). Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidakmampuan mereka 
untuk turun dari hewan tunggangannya untuk melaksanakan shalat. 
Mungkin juga, mereka tidak mampu untuk malaksanakannya dengan 
isyarat. Al Ashili mengatakan, mungkin mereka tidak mampu untuk 
berwudhu, karena dahsyatnya peperangan yang terjadi. 


Dr an Aj Y! (Kecuali setelah matahari meninggi). Dalam 
riwayat Umar bin Syuhbah disebutkan, 343! a53! “hingga tengah 
hari). 

3WL0l Ulu Gr L (tidak ada shalat yang lebih aku senangi dari 
shalat ituy Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, #Xtali sllu up 
(dari shalat itu). 

W V3 GA! (dunia dan seisinya) Dalam riwayat Khalifah 

- 85 
disebutkan WS WW (dunia seisinya). Yang dapat dipahami dari 
semua ini adalah bahwa Anas sangat terkesan dengan apa yang 
dialaminya, dan yang dimaksud dengan “shalat” dalam perkataan ini 
adalah shalat yang dilaksanakan waktu itu. Adapun letak 
keistimewaannya -—yang membuat ia sangat terkesan— adalah bahwa 
mereka tidak melaksanakan satu ibadah pun kecuali ibadah yang 
sangat penting bagi mereka, kemudian mereka sadar bahwa mereka 


belum melaksanakan shalat, lalu mereka meng- gadha -nya. Ini seperti 
yang diungkapkan oleh Abu Bakar As-Siddig, ade Ulas S cab 


(seandainya matahari itu terbit, niscaya engkau tidak mendanai kami 
sebagai orang-orang yang lalai). Ada pendapat yang mengatakan, 
bahwa maksud Anas adalah menyesali shalat yang lewat pada 
waktunya. Sedangkan shalat yang dimaksud dalam perkataannya ini 
adalah shalat yang terlewatkan (tidak dikerjakan pada waktunya). 
Maksudnya jika shalat tersebut dilaksanakan pada waktunya, tentu 
akan lebih dicintai Allah. 
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Ulama yang mendukung pendapat ini adalah Ibnu Al Manayyar, 
ia mengatakan, “Ucapan Anas yang mengutamakan shalat daripada 
dunia dan seisinya menunjukkan bahwa pendapat dia berbeda dengan 
pendapat Abu Musa Al Asy'ari dalam ijtihadnya yang telah 
disebutkan. Menurut ijtihad Anas, ia berpendapat untuk melaksanakan 
shalat pada waktunya meskipun perang telah berlangsung, dan ini 
sesuai dengan hadits, 13 Ly CW! 52 5 Ai BS) (Dua rakaat shalat 


(sunah) fajar adalah lebih baik daripada dunia dan seisinya). 
Sepertinya Anas ingin menyamakan lafazh ucapannya dengan lafazh 
dalam hadits ini. Jika tidak demikian, maka kisah Anas ini berkenaan 
dengan shalat fardhu, sedangkan hadits tersebut berkenaan dengan 
shalat nafilah (sunah). Pendapat yang mengatakan bahwa dalam hal 
ini Anas berbeda pendapat dengan Abu Musa tidak dapat dibenarkan, 
karena jika Anas berbeda pendapat dengan Abu Musa, niscaya ia akan 
tetap melaksanakan shalat sendiri walaupun dengan isyarat. Tetapi 
Anas tidak melakukan hal itu, bahkan ia sepakat dengan Abu Musa 
dan para pengikutnya. Lalu, bagaimana mungkin dikatakan bahwa 
Anas telah menyelisihi Abu Musa? Wallahu a'lam. 


#e # (dariJabir) Hadits Jabir ini telah dijelaskan 
sebelumnya dalam pembahasan tentang “akhir waktu shalat”. Telah 
dinukil perbedaan pendapat tentang diakhirkannya shalat pada perang 
Khandag ini, apakah karena lupa atau sengaja? Apabila hal itu 
dilakukan dengan sengaja, apakah karena kesibukan perang atau 


karena tidak memungkinkannya untuk melakukan thaharah, atau 
karena belum turun ayat tentang shalat Khauf? 


Dalam hal ini, Imam Bukhari cenderung kepada kemungkinan 
pertama, yaitu karena peperangan. Pendapat Imam Bukhari ini tidak 
bertentangan dengan ayat yang berbicara tentang shalat Khauf, karena 
ayat tersebut diturunkan sebelum perang Khandag. Sebaliknya, ayat 
tersebut bahkan menguatkan pendapat yang dikatakan Imam Bukhari. 
Begitu juga ayat tentang shalat Khauf yang terdapat dalam surah Al 
Bagarah juga tidak bertentangan dengan pendapat ini, karena syariat 
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membolehkan mengakhirkan shalat apabila tidak mampu untuk 
dilaksanakan pada waktunya. 


Adapun pengikut madzhab Maliki dan Hambali cenderung 
dengan kemungkinan kedua, yaitu sulitnya bersuci. Hal itu, karena 
dalam pandangan mereka, shalat tidak dapat diakhirkan meskipun 
dalam keadaan terdesak ketika perang. Sedangkan madzhab Syafi'i 
lebih cenderung dengan kemungkinan ketiga, yaitu karena belum 
turun ayat tentang shalat Khauf. Akan tetapi, sebagian pengikut 
madzhab Syafi'i berpendapat bahwa tindakan Rasulullah SAW 
dengan mengakhirkan shalat dalam perang Khandag menunjukkan 
bahwa ayat yang berbicara tentang shalat Khauf telah di-nasakh. Ibnu 
Oashshar berkata, “Perkataan ini (bahwa tindakan Rasulullah SAW 
dengan mengakhirkan shalat dalam perang Khandag menunjukkan 
bahwa ayat tentang shalat Khauf telah di-nasakh) adalah perkataan 
orang-orang yang tidak mengenal Sunnah, karena ayat yang berbicara 
tentang shalat Khauf itu diturunkan setelah terjadinya perang khandag. 
Lalu, bagaimana mungkin ayat yang diturunkan pertama dapat me- 
nasakh (menghapus) ayat yang diturunkan sesudahnya?” Wallahu 

a'lam. 


5. Shalat di atas Kendaraan dengan Isyarat Ketika Dikejar atau 
Mengejar Musuh 


Je Anto) BAN op JA S0 PN S3 ASP JG 
JP ml oa GS SI vas 31 Wis Jas AI Ab 
aa YNA Ta ab da ia AD Ja 
Eng 


Al Walid berkata, “Aku menceritakan kepada Al Auza'i tentang 
shalatnya Surahbil bin Simth dan sahabat-sahabatnya yang dilakukan 
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di atas kendaraan (hewan tunggangan). Al Auza'i menjawab, 
“Demikian pula yang kami lakukan apabila kami khawatir kehilangan 
jejak musuh”.” Walid berhujjah dengan sabda Rasulullah SAW, 
“Jangunlah salah seorang di antara kalian melaksanakan shalat, 
kecuali setelah sampai di perkampungan Bani Ouraizhah.” 


BU Aan ale MI Io (DI JB BAE gl yk 


Ae Tn en SOANe An Ps . 5 an an ED L0 Et 
pam papan B6 AP Yaa IS Oakkag Y SAN 
PA Na TT NONA ANRI PA NB INA Ten BG : 
Saba Jp enam J7 Ulesb Dl Y Han J3 HI 5 
on Lao al Ang ee AN IA S3 3 bp 


946. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW berkata 
kepada kami dalam perjalanan pulang dari perang Ahzab (Khandag), 
“Janganlah salah seorang di antara kalian melaksanakan shalat, 
kecuali setelah tiba di perkampungan Bani Ouraizhah.” Akan tetapi 
sebagian sahabat melaksanakan shalat Ashar di perjalanan, maka 
sebagian mereka berkata, “Kami tidak akan shalat sampai kami tiba di 
perkampungan Bani Ouraizhah.” Sebagian lain berkata, “Kami akan 
melaksanakan shalat, karena Rasulullah SAW tidak memaksudkan 
demikian.” Kemudian kejadian itu diceritakan kepada Rasulullah 
SAW, tetapi beliau tidak mencela seorang pun di antara mereka (atas 
apa yang telah mereka lakukan). 


Keterangan Hadits: 

Dalam riwayat Al Hamawi disebutkan “dengan berdiri”. Ibnu 
Mundzir berkata, “Orang yang menghafal hadits ini darinya akan 
mengatakan bahwa orang yang dicari (dikejar musuh) boleh 
melaksanakan shalat di atas hewan tunggangannya (kendaraannya) 
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dengan isyarat, sedangkan orang yang mencari (mengejar musuh) 
hendaklah turun dari hewan tunggangannya (kendaraannya) dan 
melaksanakan shalat di atas tanah.” 


Imam Syafi'i berkata, “Kecuali jika khawatir terpisah dengan 
rombongan, sehingga jika musuh menyerang dengan tiba-tiba, maka ia 
akan mendapat celaka. Dalam kondisi seperti ini, ia boleh 
melaksanakan shalat dengan isyarat di atas kendaraan. Dengan 
demikian, ada perbedaan antara hukum orang yang mengejar musuh 
dengan orang yang dikejar. Adapun letak perbedaannya, bahwa rasa 
takut dalam diri orang yang dikejar (dicari) jauh lebih besar, dan 
resikonya pun jauh lebih besar (lebih berbahaya) daripada yang ada 
dalam diri orang yang mengejar, karena orang yang mengejar tidak 
khawatir akan dikuasai oleh musuh, tapi ia khawatir akan kehilangan 
jejak musuhnya.” 


Apa yang dikatakan Ibnu Mundzir dijawab dengan perkataan Al 
Auza'i, dimana ia memberi batasan adanya kekhawatiran akan 
hilangnya jejak musuh, dan tidak mengecualikan apakah dia orang 
yang mengejar musuh atau yang dikejar musuh. Seperti ini juga 
pendapat Ibnu Habib, salah seorang ulama madzhab Maliki. Abu 
Ishag Al Fazari dalam kitab As-Siyar menyebutkan, bahwa Al Auza'i 
berkata, “Apabila orang-orang yang mengejar khawatir akan 
kehilangan orang yang dikejarnya karena harus turun untuk 
melaksanakan shalat, maka hendaklah mereka shalat dalam keadaan 
bagaimana pun dengan menghadap. ke mana pun, karena dalam hadits 
juga disebutkan, tk! 2s 3 PI pa S) (kemenangan itu tidak 


dipercepat selama ada musuh yang dikejar).” 
3 Je (Walid berkata). Demikian yang disebutkan dalam 


kitab As-Siyar. Ath-Thabari dan Ibnu Abdul Barr meriwayatkan hadits 
ini dari jalur lain yang juga bersumber dari Al Auza'i, dia berkata, 
“Syurahbil bin Simth berkata kepada sahabat-sahabatnya, “Janganlah 
kalian shalat Subuh kecuali di atas kendaraan kalian”. Tetapi Asytar 
(An-Nakha'i) turun dari kendaraannya dan melaksanakan shalat di 
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tanah. Melihat hal itu, Syurahbil berkata, “Siapa yang menyelisihi, 
maka Allah akan menyelisihinya.” 


Ibnu Abi Syaibah menyebutkan hadits ini dari jalur Raja” bin 
Haiwah, ia berkata, “Ketika itu Tsabit bin Simth dalam keadaan takut, 
lalu tiba waktu shalat, maka mereka melakukannya (shalat) di atas 
hewan tunggangan mereka. Tetapi Asytar (Nakha'i) turun dan 
melaksanakan shalat di tanah. Tsabit pun berkata, “Orang yang 
menyelisihi, maka Allah akan menyelisihinya”.” 


Dari penuturan hadits ini dapat dipahami bahwa ketika itu Tsabit 
sedang bersama saudaranya, yaitu Syurahbil. Syurahbil Al Kindi 
adalah orang yang membebaskan negeri Himsh, kemudian menjadi 
gubernurnya. Sebagian ulama berbeda pendapat, apakah ia termasuk 
golongan sahabat atau tidak. Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits 
darinya dalam kitab shahih-nya kecuali hadits ini. 

ag aa (Walid berhujjah)h Maksudnya, dengan cerita 
tersebut, Walid menguatkan pendapat madzhab Al Auza'i dalam hal 
shalat orang yang mengejar (mencari) musuh. Ibnu Baththal berkata, 
“Seandainya terdapat pada sebagian jalur hadits bahwa orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan dibolehkan melaksanakan shalat di atas 
hewan tunggangan, maka dalilnya akan jelas. Namun jika tidak ada, 
maka dalil pembolehannya dilakukan dengan giyas (analogi). 
Sebagaimana orang-orang yang dikejar musuh boleh mengakhirkan 
shalat, maka orang-orang yang mengejar juga boleh melaksanakan 
shalat dengan isyarat.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Menurut saya, bahwa dalil yang 
menjadi landasan dalam masalah ini yaitu perintah untuk cepat-cepat 
sampai ke tempat tujuan, dapat menyebabkan mereka meninggalkan 
shalat, atau menyebabkan mereka melaksanakan shalat di atas hewan 
tunggangannya, sebagaimana yang dialami oleh sebagian mereka. 
Karena jika mereka harus turun dari kendaraannya untuk 
melaksanakan shalat, maka hal itu jelas mengurangi maksud 
kesungguhan untuk segera sampai ke tempat tujuan. Karena itulah, 
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sebagian ulama (kelompok pertama yang disebutkan di atas) 
berpendapat bahwa turun dari kendaraan untuk melaksanakan shalat 
termasuk perbuatan maksiat, karena menyalahi atau melanggar 
perintah untuk cepat sampai di tempat tujuan. 


Sedangkan sebagian yang lain (kelompok kedua yang 
disebutkan) menggabungkan kewajiban melaksanakan kedua perintah 
itu, yaitu perintah melaksanakan shalat pada waktunya dan perintah 
untuk segera sampai ke tempat tujuan, sehingga mereka melaksanakan 
shalat di atas hewan tunggangannya (kendaraan). Seandainya mereka 
turun untuk melaksanakan shalat, maka hal itu bertentangan dengan 
perintah untuk segera sampai ke tempat tujuan.” Tetapi Ibnu Al 
Manayyar tidak menganggap bahwa apa yang mereka lakukan itu 
merupakan bentuk pelanggaran terhadap apa yang diperintahkan 
kapada mereka. 


Pendapat yang lebih baik dalam masalah ini adalah apa yang 
dikatakan Ibnu Al Murabith yang disepakati oleh Ibnu Al Manayyar, 
dimana dalil yang dijadikan landasan adalah dalil dengan cara 
aulawiyah (perioritas), karena Rasulullah SAW tidak mencela orang- 
. orang yang mengakhirkan shalat hingga mereka tiba di perkampungan 
Bani Ouraizhah meskipun waktu shalat telah habis. Tetapi 
melaksanakan shalat pada waktunya, sekalipun dengan isyarat, adalah 
lebih utama daripada melaksanakannya di luar waktunya. Wallahu 
a'lam. 


5 


Jadi Isi #akai y (Janganlah salah seorang di antara kalian 
melaksanakan shalat Ashar). Dalam riwayat Muslim dari Abdullah 
bin Muhammad bin Asma' —guru Imam Bukhari— disebutkan 
dengan shalat Zhuhur. Penjelasan tentang mana yang benar dari kedua 
riwayat ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan). 
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Catatan 


Dalam bab “Shalat Orang yang Sedang Mengejar Musuh” Abu 
Daud meriwayatkan hadits dari Ubaidillah bin Unais dengan sanad 
yang hasan, ketika Rasulullah SAW mengutusnya kepada Sufyan Al 
Hudzali. Ia berkata, Vit, ai HI G3 tani "tagdi Span Aa 


Aa 25 Fi doi (Aku melihatnya, dan ketika itu waktu Ashar tiba. Aku 


khawatir kehilangannya, maka aku pun berjalan (mengejarnya) 
sambil melaksanakan shalat dengan isyarat). 


6. Shalat Subuh Pada Akhir Malam, serta Shalat Ketika 
Menyerang (musuh) dan Ketika Berperang 


AN Ko olah Ie Io Arang Ol Me 3 ai 3 
Pt IP daa AA sand aja 
Lah Op SKA Gd Upi MAAS GA Ga sa 
NN Ma 
GA al Ko Hias GOA Gn th Yel dia 


- 
Pp 
0 Do. G 


Gina Ja GENAP ala de Jl IL SL, 


d 


UU Ap Ga 


£ 
) 


SI ai aan BU tea Ah KE ls 


3 Gi We 1JE aga 

947. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib dan Tsabit Al Bunani, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Subuh pada akhir malam. Kemudian beliau 
menaiki hewan tunggangannya seraya berkata, “Allahu Akbar (Allah 
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Maha Besar), hancurlah Khaibar! Sesungguhnya jika kami telah 
turun di pelataran (daerah) suatu kaum, maka amat buruklah pagi itu 
bagi orang-orang yang mendapat peringatan”. Mereka pun keluar 
rumah, berlarian di jalan-jalan dan berkata, “Muhammad dan 
Khamis!”” Anas bin Malik mengatakan, “Khamis adalah Tentara.” 
Mereka pun akhirnya bertemu Rasulullah SAW, beliau memerangi 
orang-orang yang melawan, dan menawan para tawanan. Maka 
Shafiyah pun menjadi bagian (tawanan yang diberikan kepada) 
Dihyah Al Kalbi, tapi kemudian diserahkan kepada Rasulullah SAW 
dan menikahinya, dan beliau menjadikan kebebasannya (dari tawanan) 
sebagai maharnya. 


Abdul Aziz berkata kepada Tsabit, “Wahai Abu Muhammad, 
apakah engkau tanyakan kepada Anas mahar apa yang diberikan 
Rasulullah kepada Shafiyah?” Tsabit menjawab, “Maharnya adalah 
(pembebasan) dirinya.” Kemudian ia pun tersenyum. 


Keterangan Hadits: 

(ing MB Gala dh Jah Wrote pik al ita ea 
(Shafiyah pun menjadi bagian (tawanan yang diberikan kepada) 
Dihyah Al Kalbi, tetapi kemudian diserahkan kepada Rasulullah 
SAW). 

Zhahir hadits ini menunjukkan seolah-olah Shafiyah menjadi 
bagian (rampasan atau tawanan yang diberikan kepada) Dihyah dan 
Rasulullah. Adapun yang benar, bahwa pada awalnya Shafiyah 
diberikan kepada Dihyah, setelah itu baru ia (Shafiyah) menjadi milik 
Rasulullah SAW, sebagaimana telah dijelaskan di atas. Hal ini akan 
dijelaskan secara rinci pada bab tentang Al! Maghazi (peperangan), dan 
pada bab “Nikah”. Adapun sebab dimasukkannya hadits ini dalam 
hadits-hadits tentang shalat Khauf, adalah sebagai isyarat bahwa 
shalat Khauf tidak boleh dilaksanakan pada akhir waktu, seperti 
orang-orang yang membolehkannya dengan alasan dahsyatnya 
peperangan, sebagaimana pendapat Ibnu Al Manayyar. Tetapi 
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mungkin juga maksud dimasukannya hadits ini dalam kumpulan 
hadits-hadits tentang shalat Khauf, adalah sebagai isyarat 
dianjurkannya menyegerakan pelaksanaan shalat di awal waktu, 
sebelum memulai peperangan. Sedangkan ucapan takbir, merupakan 
suatu anjuran untuk diucapkan ketika sedang berhadapan dengan suatu 
urusan yang sangat mengkhawatirkan dan ketika sedang mendapat 
karunia yang menggembirakan, sebagai ekspresi rasa syukur kepada 
Allah SWT dan penyucian Dzat-Nya dari tuduhan-tuduhan yang 
dinisbatkan oleh orang-orang Yahudi la'natullahi 'alaihim (semoga 
Allah melaknat mereka). 


Penutup 


Pembahasan tentang shalat Khauf ini memuat 6 hadits yang 
diriwayatkan secara marfu' maushul. Hadits yang diulang ada 2 
hadits, sedangkan 4 hadits yang lain hanya disebutan sekali. Imam 
Muslim juga meriwayatkan hadits yang sama seperti yang disebutkan 
dalam kitab ini, kecuali hadits yang bersumber dari Ibnu Abbas. 


Di samping itu, ada 6 buah atsar yang berasal dari para sahabat 
dan tabi'in. Salah satunya diriwayatkan secara maushul, yaitu atsar 
yang berasal dari Mujahid. Wallahu a'lam. 
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BI RI 
13. KITAB DUA HARI RAYA 


1. Menghias Diri Pada Dua Hari Raya 


AI Ipa G: Ig Aa ae Ah opa Ia ie Mis 
Para ID Koi Ip A TA EA ab Up JS ain 


2 La Ia e- 3 


ce OA AL jap ema IE Y YA LAI ola CI Tan 


- 


7 .. 


3.3 . 


ag Jl Aa le AI ala Ai Jpn IYA 
Ka Sai ah J3 Il pl le AN Koh IA ta ib 
ta s3 JB Ken og D ag Pitt Pa Karaan n oJh Ls) 


2... 


Ba ee uan aan adan ed 

948. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Umar mengambil 
sebuah jubah yang terbuat dari istabrag (kain sutera tebal) yang dijual 
di pasar. Ia mengambil dan membawanya ke hadapan Rasulullah 
SAW. Lalu ia berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah SAW! 
Belilah ini sehingga engkau dapat menghias diri pada hari raya dan 
ketika menyambut tamu-tamu”. Rasulullah SAW pun menjawab, “Ini 
adalah pakaian orang yang tidak berakhlak”. Tidak lama kemudian, 
Rasulullah SAW pun mengirim kepada Umar sebuah jubah yang 
terbuat dari dibaj (kain sutera biasa). Setelah menerima jubah itu, 
Umar membawanya ke hadapan Rasulullah SAW sambil berkata, 
“Sungguh, engkau telah mengatakan bahwa pakaian ini adalah pakaian 
orang yang tidak berakhlak, tapi mengapa engkau mengirimkan jubah 
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ini kepadaku?” Mendengar itu, maka Rasulullah SAW menjawab, 
“Kamu dapat menjualnya atau untuk kebutuhanmu'” 


Keterangan Hadits: 

AN ia AI Ja Ka FB WAE IPA PG Ip ai Jab Asi 
aah we (Umar mengambil sebuah ubah yang jerbua dari istabrag 
(kain sutera tebal) yang dijual di pasar. Ia mengambil dan 


membawanya ke hadapan Rasulullah SAW). Mayoritas riwayat 
menyebutkan lafazh Is (mengambil), tetapi dalam riwayat-riwayat 


yang lain disebutkan dengan lafazh 43 (mendapatkan). Al Karmani 
berpendapat bahwa maksud dari lafazh isi (mengambil) adalah 


membeli. Akan tetapi pendapat semacam ini kurang tepat, karena 
Umar tidak jadi membeli jubah itu. Oleh karena itu, kata tersebut lebih 
tepat untuk diartikan “menawar”. 


Lg Jaa sia AS (Belilah ini sehingga engkau dapat menghias 
diri dengannya). Demikianlah disebutkan dalam sebagian besar 
riwayat, yaitu dengan menggunakan bentuk perintah (imperatif). 
Sedangkan dalam hadits Abu Dzar yang diriwayatkan Al Mustamli 
dan As-Sarakhsi disebutkan dengan lafazh (45 oi & BT (apakah saya 


membeli ini agar engkau dapat menghias diri). Riwayat kedua ini 
mengandung pengertian bahwa Umar meminta izin terlebih dahulu 
kepada Rasulullah SAW sebelum ia membeli jubah itu untuknya. 
sehingga beliau dapat menghias diri. 


Lafazh s4» menurut Al Karmani menunjukkan jenis jubah. 


Namun yang nampak bahwa lafazh tersebut menunjukkan ujud dan 
bendanya. Dalam pembahasan tentang shalat Jum'at telah diterangkan 
tentang maksud judul bab di atas, yaitu diambil dari ketetapan Nabi 
SAW tentang menghias diri. Sedangkan tindakan Nabi SAW yang 
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tidak menginginkan jubah itu, adalah karena jubah tersebut terbuat 
dari sutera. 


23 aa (untuk hari raya dan menyambut tamu-tamu). Dalam 


pembahasan tentang shalat Jum'at yang diriwayatkan Nafi” disebutkan 
dengan lafazh, ren (untuk shalat Jum'at). Sedangkan lafazh, aa 


(untuk hari raya) sdalah riwayat Salim. Kedua riwayat tersebut benan 
Ada kemungkinan Ibnu Umar menyebutkan kedua lafazh tersebut, 
tetapi setiap perawi hanya menyebutkan salah satunya. 


Bal Lg Lunas) Uged (Kamu dapat menjualnya atau untuk 


keperluanmu). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
lafazh (ai y . Jika menggunakan lafazh pertama, maka maksudnya 


adalah kamu dapat menjualnya dan mengambil hasilnya (harganya) 
untuk menutupi kebutuhanmu. Sedangkan lafazh kedua Pj (atau), 
maka ada kemungkinan bahwa lafazh ( 5) mengandung arti 4 (dan), 


seperti halnya pada lafazh pertama, atau mungkin yang dimaksud 
adalah melakukan barter (tukar-menukar barang). Hal ini akan 
dijelaskan lebih mendetail dalam pembahasan tentang libas (pakaian). 


Catatan 


Ibnu Abi Dunya dan Al Baihagi meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih bahwa Ibnu Umar pernah memakai pakaian yang terbaik 
pada kedua hari raya. 


2. Bermain Pedang dan Perisai Pada Hari Raya 


Sat Plh AAN Ko al Ih Ie YES IE Ne Lp 
383, R3 IG HA Je abal LI ea Oi OK) 


D2... 
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ag lia AI Io Kie BAN SU HIU gb Sah 
. 3 2 . 


Uejak Jak Us AGE JW ENI de dl Ja) Ale J3b 


949. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk ke 
rumahku, dan ketika itu aku bersama dua budak perempuan yang 
sedang menyanyikan lagu peperangan Bu'ats. Beliau langsung 
berbaring di atas tempat tidur sambil memalingkan wajahnya. Ketika 
Abu Bakar masuk ke rumahku, ia memarahiku dan berkata, “Dalam 
pandangan Rasulullah SAW, itu adalah seruling syetan”. Mendengar 
itu, maka Rasulullah SAW menemui Abu Bakar dan berkata 
kepadanya, 'Biarkanlah mereka'. Ketika Rasulullah SAW lengah, aku 
memberi isyarat dengan mata kepada kedua budak perempuan itu 
hingga mereka keluar.” 


25. 3 & ., 8 7 2. a18 1 £ : Pa ...', £ 
de ui JI Lb API Sak OS gam) Hah ni ex 0 
an FATE, 0g Has Da na A.A - aa BD IA or pi 
Ol ABU Una Heli C3 B5 Ine 2JE Up AL ale 
A3 » 2 ra Te. 2 2 GA 3 2. - - 
"JB la II PN au Sp "dai yag obb ana Gas 
R3 -JG aa "3 (Shela 
950. Hari itu adalah hari raya, dimana orang-orang Sudan 
bermain pedang dan perisai. Aku tidak ingat pasti apakah aku yang 
meminta untuk melihatnya ataukah Rasulullah SAW yang berkata, 
“Apakah kamu ingin melihatnya?” Aku pun menjawab, “Ya.” Aku 
disuruhnya berdiri di belakangnya, dimana pipiku dekat dengan pipi 
beliau. Beliau berkata, “Biar yang lain, wahai Bani Arfidah!” Ketika 
aku merasa bosan, beliau bertanya kepadaku, “Sudah cukup?” Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau pun bersabda, “Pergilah!” 
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Keterangan Hadits: 

Ag ae an Io ai Apa 5 J85 (Rasulullah SAW masuk ke 
rumahku). Dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah ditambah dengan 
lafazh 2 ati «& (pada hari-hari Mina), sebagaimana akan dijelaskan 
dalam bah ke-23 setelah bab ini. 

og yr (dua budak perempuan). Dalam bab selanjutnya ditambah 
dengan lafazh Kai Sp w (budak-budak perempuan dari kalangan 


Anshar). Dalam riwayat Ath-Thabrani dari Ummu Salamah 
disebutkan bahwa salah seorang dari keduanya itu adalah budak 
Hassan bin Tsabit. Sedangkan dalam kitab Al Arba'in karya As- 
Sulami disebutkan bahwa kedua budak itu milik Abdullah bin Salam. 


Dalam pembahasan tentang dua hari raya versi Ibnu Abi Dunya 
dari jalur Fulaih, dari Hisyam bin Urwah dengan sanad yang shahih 
disebutkan, oa and , katab 3 (Hamamah dan temannya bernyanyi). 


Saya tidak mendapatkan nama yang satunya, tapi kemungkinan 
namanya adalah Zainab sebagaimana yang disebutkan dalam 
pembahasan tentang nikah. 


ui (keduanya menyanyi). Pada riwayat Az-Zuhri ditambah 
dengan lafazh susi (menabuh rebana). Dalam riwayat Hisyam yang 
dikeluarkan Muslim disebutkan dengan lafazh B4 0 (menyanyi 
dengan menabuh rebana). Dalam riwayat Nasa'i disebutkan dengan 
lafazh, ca (dengan dua rebana). 

Dalam bab sesudahnya disebutkan, Yg 25 Akal 4 ud yu Las 


(dengan apa yang sering diucapkan oleh orang-orang Arisher Dada 
waktu perang Bu'ats). Yaitu, ucapan mereka yang penuh dengan 
kekesatriaan dan keberanian. Imam Bukhari dalam pembahasan 
tentang Hijrah menyebutkannya dengan lafazh, IM Wu (dengan 


yang dinyanyikan). Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh 
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eta: (Ucapan sebagian mereka kepada sebagian yang lain). Dalam 
riwayat Ahmad dari Hamaad bin Salmah, dari Hisyam, disebutkan 


bahwa perang Bu'ats adalah peperangan yang menyebabkan 
terbunuhnya kesatria-kesatria kaum Aus dan Khazraj. 


Al Bakri mengatakan, bahwa Bu'ats adalah nama tempat yang 
terletak sejauh dua malam perjalanan dari kota Madinah. Abu Musa 
dan pengarang kitab An-Nihayah mengatakan, bahwa Bu'ats adalah 
nama benteng kabilah Aus. Abu Faraj Al Ashfahani mengisahkan, 
bahwa Abu Oais bin Aslat mengatakan bahwa Bu'ats adalah nama 
tempat di kabilah Bani Ouraizhah, dimana di dalamnya terdapat harta- 
harta mereka. Al Khaththabi mengatakan, bahwa perang Bu'ats adalah 
perang yang sangat terkenal di kalangan masyarakat Arab, yaitu 
peperangan yang sangat dahsyat antara kaum Aus dan Khazraj. 
Peperangan itu berlangsung selama 120 tahun, sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishag dan Al Wagidi. Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
bahwa pendapat ini banyak diikuti oleh para pen-syarah kitab 
Shahihaini (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim). Akan tetapi masih 
terdapat pendapat lain yang berbeda dengan pendapat ini. Hal itu 
karena dalam pendapat ini disebutkan bahwa peperangan itu 
berlangsung selama 120 tahun, sementara dalam hadits Aisyah -yang 
akan dijelaskan dalam bab “Hijrah”- disebutkan, “Hari Bu'ats adalah 
hari yang dianugerahkan Allah SWT kepada Rasul-Nya. Pada hari itu 
ia tiba di Madinah, dimana penduduk Madinah ketika itu dalam 
keadaan terpecah belah dan saling membunuh.” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan, bahwa 6 atau 8 orang yang menemui 
Rasulullah SAW di Mina adalah orang-orang Anshar pertama yang 
menemui beliau. Mereka datang untuk membuat perjanjian dengan 
Rasulullah SAW dan orang-orang Ouraisy. Salah satu poin perjanjian 
yang mereka katakan kepada Rasulullah SAW, ketika beliau 
mengajak mereka untuk memeluk Islam adalah, “Ketahuilah, 
sesungguhnya peristiwa Bu'ats terjadi pada tahun pertama, maka janji 
kami kepadamu pada tahun yang akan datang.” Pada tahun 
selanjutnya mereka datang menemui Rasulullah SAW dan membaiat 
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mereka, itulah yang kemudian disebut dengan baiat pertama. Pada 
baiat kedua, mereka datang dengan 70 orang, kemudian Rasulullah 
SAW pun hijrah ke Madinah pada awal tahun berikutnya. 


Riwayat ini menunjukkan bahwa peristiwa Bu'ats terjadi 3 tahun 
sebelum hijrah. Inilah pendapat yang dapat dijadikan pegangan. Ini 
adalah perkataan Ibnu Abdul Barr ketika mengisahkan Zaid bin Tsabit 
dalam kitabnya A/ Isti'ab, ia mengatakan: ketika terjadi peristiwa 
Bu'ats, Zaid bin Tsabit masih berumur 6 tahun. Ketika Rasulullah 
SAW tiba di Madinah, ia berumur sebelas tahun. Dengan demikian, 
peristiwa Bu'ats terjadi 5 tahun sebelum hijrah. Benar, telah terjadi 
peperangan antara kaum Aus dan Khazraj, akan tetapi berapa lama 
peperangan itu berlangsung tidak dapat dipastikan, banyak pendapat 
yang berbeda dalam masalah ini. Ibnu Ishag dan Hisyam bin Kalbi 
mengisahkan bahwa peperangan itu bermula ketika pertama kali kaum 
Aus dan Khazraj memasuki kota Madinah, mereka mendapati orang- 
orang Yahudi telah menempati kota itu, kemudian mereka membuat 
perjanjian dengan orang-orang Yahudi. Akan tetapi mereka selalu 
ditindas dan hidup di bawah kekerasan kaum Yahudi, hingga pada 
akhirnya mereka dapat menghancurkan kaum Yahudi dengan bantuan 
Abu Jabalah, raja negeri Ghassan. Sejak saat itu mereka (kaum Aus 
dan Khazraj) hidup damai, hingga pada akhirnya terjadi juga 
peperangan pertama di antara mereka yang dikenal dengan 
peperangan Sumair, yang disebabkan oleh salah seorang dari Bani 
Tsa'labah bernama Ka'ab yang datang menjumpai Malik bin Ajlan Al 
Khazraji dan membaiatnya. Tidak lama setelah Ka'ab kembali dari 
rumah Malik, ia pun dibunuh oleh salah seorang dari kaum Aus yang 
bernama Sumair. Peristiwa inilah yang kemudian menyebabkan 
peperangan antara kedua kaum tersebut. Di antara peperangan- 
peperangan yang sangat terkenal, yang terjadi di antara mereka 
adalah, perang Sirarah, perang Fari', perang Fijar pertama dan kedua, 
perang Hushain bin Aslat, perang Hathib bin Oais, dan yang terakhir 
serta yang termasyhur dari semua peperangan itu adalah peperangan 
Bu'ats. Dalam peperangan ini ketua kaum Aus, Hudhair yang adalah 
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orang tua Asid, ikut bertempur. Ia terluka dan meninggal ketika dalam 
perawatan. Ketua kaum Khazraj, Amru bin Nu'man, juga ikut 
bertempur. Ia terkena anak panah dan meninggal. Pada peperangan ini 
kaum Khazraj kalah, setelah pada perang-perang sebelumnya mereka 
selalu menang. Peristiwa ini diabadikan oleh para penyair dalam syair 
mereka, seperti Hassan dan lainnya dari kabilah Khazraj, dan Oais bin 
Hathim dan lainnya dari kabilah Aus. 


Aa & aanlarp (Beliau pun berbaring di atas kasur). Dalam 
riwayat Az-Zuhri disebutkan, uga 5 (menutup badannya dengan 
kain). Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, (2-4 (menutup 
(badannya) dengan kain). 

£ “jl 23 (dan Abu Bakar datang). Dalam riwayat Hisyam bin 
Urwah pada bab berikutnya disebutkan dengan lafazh S “5 be J3 


(Abu Bakar masuk ke rumahku). Hal ini mengisyaratkan bahwa Abu 
Bakar datang berkunjung ke rumah Aisyah setelah Rasulullah SAW 
masuk. 


AU (ia memarahiku). Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan 
dengan lafazh Ld 438 (maka ia memarahi kedua perempuan itu). Dari 


kedua riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa Abu Bakar tidak hanya 
memarahi Aisyah, tetapi juga kedua perempuan yang menyanyi 
tersebut. 


otasadi Bata (seruling syetan). Maksudnya adalah lagu 


(nyanyian) atau rebana, karena kata “mizmarat” berasal dari kata “az- 
zamir”, yaitu suara yang berdesis. Kata ini juga berarti “suara yang 
bagus” atau “nyanyian”. Dalam hadits ini, kata “mizmarat” 
dinisbatkan kepada kata “asy-syaithan”, karena ia dapat memalingkan 
seseorang dari berdzikir kepada Allah. 
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we J36 (maka Rasulullah SAW menemui Abu Bakar). Dalam 
riwayat Az-Zuhri disebutkan dengan lafazh ae ai Io “1 Ag US 
43 SF Ang (maka Rasulullah SAW membuka wajahnya). Sedangkan 
dalam riwayat Fulaih disebutkan, Xt, #0 (beliau membuka 


kepalanya), karena beliau menutup badannya (berselimut) 
sebagaimana yang telah disebutkan. 


Lx4£3 (Biarkanlah mereka) Dalam riwayat Hisyam disebutkan 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, Uxs Iiay Ike 2P YO Sulu 
(Wahai Abu Bakar! Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, 
dan hari ini adalah hari raya kita). Sabda Rasulullah SAW ini 


merupakan alasan beliau untuk membiarkan kedua perempuan 
tersebut tetap bernyanyi. 


Perbedaan ini dapat dijelaskan, bahwa Abu Bakar mengira 
kedua perempuan itu melakukan perbuatan tersebut tanpa 
sepengetahuan Rasulullah SAW, karena ketika Abu Bakar masuk ke 
rumah Aisyah, ia mendapati kedua perempuan itu sedang menyanyi 
dan Rasulullah berselimutkan kain, sehingga ia mengira bahwa 
Rasulullah sedang tidur dan tidak mengetahui apa yang dilakukan 
kedua perempuan itu. Oleh karena itu, Abu Bakar mengingkari apa 
yang dilakukan oleh Aisyah dan menjelaskan bahwa nyanyian itu 
dilarang, maka Rasulullah SAW langsung menjelaskan kepada Abu 
Bakar tentang kondisi yang sebenarnya dan hukum dari perbuatan 
tersebut. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa hari itu adalah hari raya 
umat Islam -—yang merupakan kebahagiaan bagi mereka- maka 
perbuatan semacam itu tidak dilarang, sebagaimana hal itu tidak 
dilarang jika dilakukan pada waktu pesta pernikahan. Dengan 
demikian, maka terjawablah sudah pertanyaan, “Mengapa Abu Bakar 
mengingkari apa yang telah ditetapkan (disetujui) oleh Rasulullah 
SAW?” 
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Sabda Rasulullah SAW 23 (Bagi setiap kaum), maksudnya 


adalah setiap kelompok manusia. Adapun yang dimaksud dengan hari 
raya adalah hari-hari besar bagi mereka, seperti Nairuz dan Mahrajan. 
Imam Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkan hadits shahih dari Anas, 
An Sai 8 3 ang aa Dg ag Ba gl AB AN ko DI pai 
PI, Jadi 8: G3 aga 3 Lagu Shi (bahwa ketika Rasulullah SAW tiba 


di Madinah, orang-orang Madinah sedang bermain-main (bersenang- 
senang) pada dua hari raya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh Allah telah mengganti kedua hari itu dengan dua hari yang 
lebih baik, yaitu hari raya Idul Fitri dan Idul Adha). 


Dari sini dapat disimpulkan, bahwa bersenang-senang pada hari 
raya kaum musyrikin dan menyerupai mereka adalah makruh 
hukumnya. Bahkan, Syaikh Abu Hafsh Al Kabir An-Nasafi —seorang 
pengikut madzhab Hanafi— sangat keras dalam melarang hal itu. Ia 
berkata, “Barangsiapa memberikan sebutir telur kepada orang musyrik 
dengan maksud untuk menghormati hari rayanya, maka sungguh ia 
telah kafir.” 


Maksud dinamakannya hari-hari Mina dengan hari raya yang 
disyariatkan adalah, bahwa orang yang tidak sempat melaksanakan 
shalat hari raya (Adha) boleh untuk menggadha shalat Id pada hari- 
hari itu, seperti yang akan dijelaskan. 

Kelompok sufi berdalil dengan hadits tersebut tentang bolehnya 
menyanyi dan mendengarkan nyanyian, baik diiringi dengan alat 
musik atau tidak. Tapi pendapat ini tertolak dengan hadits Aisyah 
yang disebutkan pada bab sesudahnya, yaitu perkataan Aisyah, Bang 


@ze, Ina 


: (keduanya bukanlah penyanyi), karena menurut orang-orang 


Arab bahwa yang dimaksud nyanyian itu adalah disertai dengan 
mengangkat suara dan berdendang. 


Menurut Al Ourthubi, maksud kalimat Upiakan Bet (keduanya 
bukanlah penyanyi) adalah keduanya bukan orang yang mengetahui 
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lagu atau nyanyian yang telah diketahui oleh kebanyakan penyanyi 
pada waktu itu. Jenis nyanyian yang dapat membangkitkan birahi, 
atau hal-hal yang diharamkan, adalah haram hukumnya meskipun 
dalam bentuk syair. Apa yang dilakukan oleh kaum Sufi juga 
termasuk hal yang diharamkan, tetapi nafsu hewani telah menguasai 
jiwa mereka, sehingga tidak sedikit mereka yang menari-nari seperti 
orang gila dan anak kecil. 


Adapun mengenai alat-alat musik, akan disebutkan perbedaan 
pendapat di kalangan ulama dalam pembahasan tentang asyribah 
(minuman). Sebagian orang menceritakan bahwa hal itu haram 
hukumnya menurut kesepakatan ulama (ijma”), ada juga yang 
berpendapat sebaliknya, dan kami akan menyebutkan kesalahan kedua 
pendapat tersebut. Dalam hal ini dibolehkannya memukul rebana pada 
pesta pernikahan bukan berarti dibolehkan juga memainkan alat musik 
lainnya seperti gambus (gitar), sebagaimana yang akan kami sebutkan 
dalam pembahasan tentang pesta pernikahan. 


Adapun sikap Nabi SAW yang menyelimuti tubuhnya dengan 
kain, menunjukkan bahwa ia memalingkan dirinya dari nyanyian itu. 
Tetapi sikap beliau yang tidak mengingkarinya menunjukkan 
bolehnya hal itu, karena beliau tidak akan menetapkan atau 
menyetujui sesuatu yang batil. Memang pada dasarnya kita harus 
menjauhi permainan dan sesuatu yang membuat kita menjadi lalai 
(nyanyian), tapi kita harus berpatokan dengan nash berdasarkan waktu 
dan caranya. Hal itu untuk meminimalkan sikap menyelisihi dasar 
tersebut. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Pada hari raya dibolehkan mengadakan kegiatan yang dapat 
menghibur keluarga untuk melepas kelelahan setelah melakukan 
ibadah. 


2.  Menampakkan kegembiraan pada hari raya merupakan bagian 
dari syiar Islam. 
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Seorang ayah dibolehkan untuk masuk ke rumah anak 
perempuannya ketika ada suaminya, jika memang hal itu telah 
menjadi kebiasaan. Demikian pula, dibolehkan bagi seorang 
ayah untuk memberikan pelajaran kepada anak perempuannya di 
hadapan sang suami jika suaminya tidak memberinya nasihat, 
karena tugas ayah adalah memberi nasihat. 


Anjuran bagi seseorang untuk bersikap lembut dan kasih sayang 
kepada istrinya. 


Bersikap lemah lembut kepada perempuan dan berusaha untuk 
memperoleh kasih sayangnya. 


Orang mukmin dianjurkan untuk menjauhkan diri dari segala 
jenis permainan dan senda gurau meskipun tidak mendatangkan 
dosa. 


Seorang murid dibolehkan untuk mengingatkan gurunya jika 
sang guru melakukan sesuatu yang dianggapnya tidak baik. Hal 
ini bukan berarti sang murid telah berlaku kurang sopan kepada 
gurunya, tetapi ia justeru dianggap telah menjaga kehormatan 
dan kewibawaan gurunya. 


Seorang murid dibolehkan untuk mengeluarkan fatwa di 
hadapan gurunya. Dalam kasus di atas, Abu Bakar menyangka 
bahwa Rasulullah SAW sedang tidur sehingga ia khawatir jika 
Rasulullah SAW akan terbangun. Maka, ia memarahi anak 
perempuannya (Aisyah) dengan maksud untuk mencegah 
terjadinya kemungkinan tersebut. Sedangkan perkataan Aisyah 
pada akhir hadits ini “Ketika Rasulullah SAW lengah, aku 
memberi isyarat dengan mataku kepada kedua anak perempuan 
itu" menunjukkan bahwa meskipun telah mendapatkan izin dari 
Rasulullah SAW, Aisyah tetap menyuruh kedua anak 
perempuan itu untuk keluar. Hal itu dimaksudkan untuk 
menjaga perasaan sang ayah dan menghindari kemarahannya. 
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L$ 88 OS) (pada hari raya) Ini adalah hadits lain, dimana 
sebagian perawi menggabungkan dengan hadits pertama dan sebagian 
perawi yang lain memisahkannya. Hadits kedua ini telah disebutkan 
sebelumnya dalam bab-bab tentang “Masjid”, akan tetapi dengan 
riwayat yang berbeda, yaitu dari Az-Zuhri, dari Urwah. Sedangkan 
dalam bab ini, hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Jauzagi. Hadits 
tersebut adalah termasuk hadits maushul, karena dimulai dengan 
lafazh "Dia (Aisyah) berkata”. 


515 gadi tak (orang-orang Sudan bermain) Dalam riwayat Az- 
Zuhri disebutkan dengan lafazh Jera! & Oral Kedi, (dan orang- 


orang Habasyah bermain di masjid). Sedangkan dalam riwayat 
Muslim dari Hisyam, dari bapaknya, disebutkan dengan lafazh sx 


dai Opa Ora (orang-orang Habasyah datang dan bermain di 
masjid). Melihat konteks riwayat tersebut, Ath-Thabari berpendapat 


bahwa perbuatan itu biasa mereka lakukan setiap hari raya. Dalam 
riwayat Ibnu Hibban disebutkan dengan lafazh Yp8 251 383 pad Gi 


# Penata a Opal (Ketika para utusan Habasyah datang (di Madinah), 


mereka bermain-main di masjid). Riwayat Ibnu Hibban ini 
memberikan kesan bahwa keringanan yang diberikan kepada mereka 
untuk bermain di masjid adalah berkaitan dengan kedatangan mereka, 
dan bukan karena hari raya. Akan tetapi kedua hal tersebut tidak 
bertentangan, karena ada kemungkinan bahwa kedatangan mereka itu 
bertepatan pada hari raya, sedangkan pada hari raya mereka biasa 
melakukan hal itu. Hal ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
Abu Daud dari Anas, W KA Gaal aa ale Si do AD AL aj 

Hapu Id Wb (Ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah, orang- 


orang Habasyah riang gembira bermain dengan tombak mereka). 
Tidak diragukan lagi bahwa kedatangan Rasulullah SAW bagi mereka 
adalah lebih besar nilainya daripada hari raya. 
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3 ati JB UN alay ale Ab Ko CI SK GB (Aku tidak 
ingat pasti, apakah aku yang meminta untuk melihatnya ataukah 
Rasulullah SAW yang berkata, “Apakah kamu ingin melihatnya?”). 
Kalimat ini menunjukkan adanya keraguan dalam diri Aisyah tentang 
siapa yang mengajak untuk melihat permainan itu, apakah Rasulullah 
SAW yang menawarkannya ataukah Aisyah yang memintanya. Dalam 
hal ini, lafazh &JiL (aku (Aisyah) bertanya) dapat dibaca WIL (dia 
(Aisyah) bertanya) yang berarti bahwa perkataan tersebut adalah 
perkataan perawi hadits, sehingga tidak bertentangan dengan kalimat, 
ja Aa JJB ur I5 (atau beliau mengatakan, “Apakah kamu ingin 
melihatanya.”). Dalam hal ini, ada sejumlah riwayat yang berbeda. 
Dalam riwayat Nasa'i dari jalur Yazid bin Ruman, dari Aisyah, 
disebutkan bahwa Aisyah berkata: de P Ari Ono Dn Wati Tehada 
Ls Le TA riya RAN, —? a33 s- Tr La 1s aah dis. FI 
& KAI (Aku mendengar suara gaduh dan suara Ghakamik Maka, 
Rasulullah SAW langsung berdiri, dan ketika itu beliau melihat 
seorang wanita Habasyah sedang menari dan dikelilingi oleh anak- 
anak. Lalu beliau bersabda, “Wahai Aisyah, ke sinilah dan 
lihatlah!” Dari sini diketahui, bahwa Rasulullah-lah yang 
menawarkan kepada Aisyah untuk melihatnya. Sedangkan dalam 
hadits Ubaid bin Umair dari Aisyah yang diriwayatkan Muslim 
disebutkan bahwa Aisyah berkata, #43! (51 4355 (Aku ingin melihat 
mereka). Riwayat ini menegaskan bahwa Aisyah-lah yang meminta 
kepada Rasulullah SAW untuk melihat pertunjukan tersebut. 
Meskipun demikian, kedua riwayat tersebut dapat disatukan, yaitu 
Aisyah-lah yang meminta dan Rasulullah SAW mengizinkannya. 


Dalam riwayat Nasa'i dari jalur Abu Salamah, dari Aisyah, 
LX . KUA kata Tn an Ta 
disebutkan bahwa Aisyah berkata, 4! 5 31 Jd JW Ugal Ad J3 


.3- 2 4 .. Pa ia Aa 5 A5 Aa 
BB Kd! C5 Ol yaaa sigah U teu, HE (Orang-orang 


Habasyah masuk ke masjid dan mereka bermain-main di dalamnya. 
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Maka, Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Wahai Humairah 
(panggilan Aisyah), apakah kamu ingin melihat mereka?” Aku 
menjawab, “Ya.”). 


Syaikh Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadits ini shahih, dan saya 
tidak pernah melihat hadits shahih yang menyebutkan kata 
“Humairah ' selain hadits ini.” 


Dalam riwayat Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata, #@'$ 3 
WP “ii vi ky (di antara ucapan mereka pada waktu itu: Abu 
Oasim (Nabi Muhammad) adalah orang yang baik). Adapun riwayat 
Ahmad, Ibnu Hibban dan Sarraj dari hadits Anas disebutkan, kandi of 


SO Pipa JW PAS Dp la la In da GI SA aa IS 


uv Ima 05 :JU (seorang Habasyah menari di depan Nabi 


SAW, dan mereka berbicara dengan bahasa mereka, lalu Nabi SAW 
bertanya, “Apa yang mereka bicarakan?” Anas berkata, “Mereka 
berkata, "Muhammad adalah hamba yang shalih.”). 


oa IE SAS 513 PU (Aku disuruhnya berdiri di belakangnya 
dimana pipiku dekat dengan pipi beliau). Maksudnya, pipi keduanya 
saling menempel. Dalam riwayat Hisyam dari ayahnya, yang 
disebutkan Muslim, berbunyi: AS PG eh Cg (Aku meletakkan 
mepatanu Gi pundaknya). Dalam riwayat Abu Salamah disebutkan, 
oa SI AKN Ld Pr 3 Cxpp (Aku meletakkan daguku di 
piiridaknya dan aku tempelkan wajan di pipinya). Dalam riwayat 


7 @ 


Ubaid bin Amir disebutkan, we , si ya ts (Aku melihat di antara 


kedua telinga dan Gakanya): Makna riwayat-riwayat ini saling 
berdekatan, dan yang paling jelas adalah riwayat Abu Salamah. Dalam 
riwayat Zuhri dari Urwah disebutkan, 'BN Vi, GAS (beliau 
menghalangi wajahku ketika aku sedang melihat). Dalam riwayat lain 
disebutkan, 415» Gr (beliau menutupiku dengan selendangnya). 
Dari hadits ini Ibnu Al Manayyar menyimpulkan, bahwa berdirinya 
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wanita di belakang suami atau mahramnya sudah merupakan hijab 
baginya. 

Bai «& 8 (Wahai bani Arfidah). Sebagian pendapat mengatakan 
bahwa ini adalah julukan orang-orang Habasyah. Pendapat lain 
mengatakan, bahwa itu adalah nama salah seorang dari mereka. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa sebutan itu adalah nama kakek mereka 


yang paling tua. Pendapat lain mengatakan, bahwa arti ungkapan 
tersebut adalah, “wahai Bani Ima'!” Dalam riwayat lain disebutkan, 


Badi & Kal sea JB ab BEP (Umar membentak mereka, sehingga 
Rasulullah SAW bersabda, “Tenanglah Bani Arfidah!”). Az-Zuhri 
menyebutkan dari Sa'id, dari Abu Hurairah, (224 sxabd! S sp3 
Pb Gb ag dat Ko (3 JW Ag (Umar mengambil kerikil, 
kemudian melempar mereka Terotan kerikil itu sehingga Rasulullah 
SAW bersabda, “Biarkan mereka, wahai Umar.”). Dalam riwayat Abu 
Awanah terdapat tambahan, Bani pt “3 (sesungguhnya mereka 


adalah Bani Arfidah). Dalam riwayat As-Sarraj dari jalur Abu Zinad, 
dari Urwah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda pada 


.. - Ll 2 . :d .. se # 03. To. 
waktu itu, Ibr Kibum Ol And G3 HO 3g dad (Agar orang- 
orang Yahudi mengerti bahwa dalam agama kami terdapat 


keringanan atau kelapangan, dan sesungguhnya aku diutus dengan 
agama yang lurus dan penuh toleransi). 


tika 5 & (Hingga aku merasa bosan) Dalam riwayat Zuhri 
disebutkan, atasi sai vi ost & (Sehingga aku yang merasa bosan). 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, sah ui & Pa aa Ayi 3 
2 Fa (Kemudian beliau berdiri karenaku, sehingga aku yang pergi). 
Dalam riwayat Nasa'i dari Yazid bin Ruman disebutkan, Lai Lada ta 
oa P3 9 N sip tland “SG $cx5 (Belumkah kamu puas? 
Belumkah kamu puas? Aisyah berkata, “Ketika itu aku mengatakan, 
“Belum, agar dapat melihat kedudukanku di sisinya.”). Dalam 


FATHUL BAARI — 267 





riwayat Abu Salamah disebutkan bahwa Aisyah berkata, J'y5, 6 :&J5 

HA PIL gg HB di YA Sets 1g Odi Ai Gas Dn 
Ka sah e) dalan SI as Ol ai 3 9 (Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, jangan tergesa-gesa!” Lalu beliauberdiri dan berkata 
kepadaku, “Cukup, wahai Aisyah!” Aku berkata, “Jangan lergesa- 
gesa, wahai Rasulullah!” Aku mengatakan, “Sesungguhnya aku tidak 
terlalu suka melihat mereka, aku hanya ingin kaum wanita 
mengetahui kedudukanku di sisi Rasulullah dan kedudukan beliau di 
sisiku. ”). 

Hal itu menunjukkan bahwa ketika itu Aisyah masih berusia 
muda, sehingga orang yang berpegang dengan hadits ini berpendapat 
bahwa hukum yang ada dalam hadits ini telah dihapus (di-nasakh) 
karena peristiwa itu terjadi pada awal Islam, sebagaimana yang 
disebutkan dalam bab-bab tentang masjid. Tapi pendapat ini dijawab, 
bahwa perkataan Aisyah “15 2 SF (beliau menutup wajahku dengan 
selendangnya) menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah 
turunnya ayat tentang hijab. Demikian juga dengan perkataan Aisyah 
j dalan SAN ds Ol ii (Aku ingin agar para wanita mengetahui 


kedudukan Rasulullah SAW di sisiku), ini menunjukkan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi setelah Aisyah baligh. Dalam riwayat Ibnu 
Hibban disebutkan bahwa peristiwa itu terjadi ketika utusan dari 
Habasyah tiba di Madinah, yaitu pada tahun ke 7 H, dan ketika Aisyah 
berumur 15 tahun. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa bermain pedang untuk latihan 
itu dibolehkan. Al Oadhi Iyadh mengatakan, hadits ini menunjukkan 
bahwa wanita dibolehkan untuk melihat pertunjukan yang dilakukan 
oleh laki-laki asing (yang bukan mahramnya), tapi yang dianggap 
makruh adalah apabila wanita itu melihat laki-laki asing dan 
bersenang-senang. Imam Nawawi berkata, “Melihat dengan syahwat 
terhadap laki-laki atau wanita asing adalah haram hukumnya, apalagi 
jika dikhawatirkan timbulnya fitnah.” Imam Nawawi melanjutkan, 
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“Dengan demikian, dimungkinkan bahwa peristiwa itu terjadi sebelum 
Aisyah baligh.” Karena, disebutkan bahwa Aisyah melihat permainan 
mereka dan tidak melihat badan dan wajah mereka. Jika hal itu terjadi 
dengan tidak sengaja, maka ia dapat memalingkan wajahnya. Setelah 
enam bab akan diterangkan cara mengompromikan judul bab di atas 
dan bab sesudahnya, dimana Imam Bukhari memberinya judul 
“Membawa Senjata pada Hari Raya adalah Makruh Hukumnya”. 


3. Hal-hal yang Disunahkan Bagi Umat Islam Pada Dua Hari 
Raya (Idul Fitri dan Idul Adha) 


2 JS 1 Ten ag aga Para An de AD nam Lu :Ju AB yg 17 


. st. 
07. Pan Pra 


A3 P3 sb an ag asu 


. 
. 


KEL Lte Is Jas 


951. Dari Barra', ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah, beliau bersabda, “Yang pertama kali kita lakukan pada 
hari raya kita ini (Idul Adha) adalah menunaikan shalat, kemudian 
kita pulang dan menyembelih hewan kurban. Barangsiapa melakukan 
hal itu, maka ia telah melaksanakan Sunnah kita.” 


WEE S PN AA TA ye 


“JG Ne Pa ex “Kay Si Lag Oa Pest SNP 


Ipa) Hd LAI Jaa Ka Jis Lgssaa Can 
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ABI Spa) JS ta PP 3 Oli Sal Al Iko ll 


- -$3 4 o P3 2 - & s 
Va laka Its ph JST O) SG UU ialag ale ab lo 
952. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Abu Bakar masuk ke dalam 
rumahku, ketika itu saya sedang bersama 2 anak (budak) perempuan 
dari kaum Anshar yang mendendangkan nyanyian kaum Anshar pada 
hari Bu'ats.” Aisyah berkata, “Kedua anak itu bukanlah penyanyi.” 
Melihat hal itu Abu Bakar berkata, “Pantaskah seruling-seruling 
syetan dibunyikan di rumah Rasulullah SAW, padahal hari itu adalah 
hari raya?.” Maka Rasulullah SAW pun bersabda, “Wahai Abu Bakar, 
setiap kaum memiliki hari raya, dan hari ini adalah hari raya kita.” 


2 


Keterangan Hadits: 
Ibnu Adi meriwayatkan hadits dari Watsilah, (Ao dil Iyo) cad di 
Ullay Un An PA daki IBU UAN YA JW Ke pg alay ale An 
(bahwa dia (Watsilah) bertemu dengan Rasulullah SAW pada hari 
raya, lalu dia berkata, “Semoga Allah SWT menerima amalan kita 
dan amalanmu.” Lalu Rasulullah berkata, “Semoga Allah meneriwa 
amalan kita dan amalanmu.”). Dalam sanad hadits ini terdapat 
Muhammad bin Ibrahim Asy-Syami, dia adalah perawi yang lemah 
(dha'if). Al Baihagi meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, bahwa ia 
(Ubadah) bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, dan 
Rasulullah SAW menjawab, ye SII Jai Jad WU5 (tu adalah perbuatan 
orang-orang Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)). Sanad hadits ini juga 
dha 'if. 
Saya (Ibnu Hajar) meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang 
hasan dari Jubair bin Nafir, ia berkata, 445 @! ke Al Say Stop OS 
Bling Up FT ds syaa ani Ja ali ax adi ISI Ang (Para sahabat 
Rasulullah SAW apabila bertemu di hara raya, sebagian mereka 
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mengatakan kepada yang lain, “Semoga Allah menerima amalan kita 
dan amalanmu.). 


Adapun korelasi hadits Aisyah dengn judul bab, sebagian 
berpendapat terletak dalam kalimat, Yi k83 (ini adalah hari raya 


kami) yang menunjukkan bolehnya melakukan hal itu, tapi hal itu 
perlu diteliti kembali, karena permainan tersebut tidak dikatakan 
sebagai perbuatan yang sunah. Kemungkinan maksudnya adalah, 
bahwa mendahulukan ibadah daripada permainan termasuk kebiasaan 
yang dilakukan umat Islam. Tapi mungkin juga yang dimaksud adalah 
sunnah sesuai dengan pengertian secara etimologi (bahasa). 


Adapun hadits Barra' adalah bagian dari hadits yang akan 
disebutkan secara lengkap setelah bab ini. Sedangkan Hajjaj yang 
dimaksud dalam sanad hadits ini adalah Ibnu Minhal. 


Ibnu Al Manayyar melihat kejanggalan dalam korelasi antara 
judul bab dengan hadits yang disebutkan, karena dalam judul bab 
Imam Bukhari menyebutkan “dua hari raya”, sedangkan hadits 
tersebut hanya menerangkan hari raya Idul Adha. 

Jawabnya, dalam kalimat edkai Of Ida Lag 4 besok gg 3) 
(sesungguhnya yang pertama kali kita lakukan pada hari ini adalah 
shalat) menunjukkan bahwa shalat pada hari itu adalah yang 
terpenting. Sedangkan selainnya, seperti khutbah, menyembelih 
hewan kurban, dzikir dan lainnya merupakan perbuatan baik yang 
dilakukan pada hari raya Idul Adha, dimana hukumnya mengikuti 
hukum shalat tersebut. Dalam hal ini ada kesamaan antara kedua hari 
raya tersebut, sehingga akan lebih baik jika tidak disebutkan secara 
khusus “Idul Adha” dalam judul bab. Hadits Aisyah ini telah 
dijelaskan dalam bab sebelumnya. 
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4. Makan Sebelum Shalat Idul Fitri 


PAI lh de Jia dh Ip S5 JB ML yi al 
3 0-4 5 An 


OA ia br) oa beri 383 MA US jadi 3 PA 


(3 Ht, le Ko Dea His -JG 


953. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
pergi (ke masjid) pada hari raya Idul Fitri hingga beliau makan 
beberapa buah kurma.” Murajja' bin Raja" berkata, “Ubaidillah 
menceritakan kepadaku bahwa Anas berkata, “Rasulullah SAW 
memakannya dalam jumlah yang ganjil.” 


Keterangan Hadits: 

Dalam hadits pada bab ini dijelaskan bahwa Rasulullah SAW 
tidak pergi untuk melaksanakan shalat idul fitri sebelum makan 
beberapa buah kurma. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Harai bin Umarah, dari Murja, 
dengan lafazh, 15! Fi “asi v3 (beliau memakannya satu persatu). Imam 
Bukhari juga meriwayatkan dari jalur (sanad) ini, tapi ada perawi 
ketiga dari Ubaidillah bin Abu Bakar yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili, Ibnu Hibban dan Hakim dari Utbah bin Humaid dengan 
lafazh, SUS Ga JIN YR Uas Ob Os ISU jas HI PU 

133 ssi (Nabi tidak keluar (melaksanakan shalat) pada hari raya 
Idul Fitri hingga beliau makan beberapa kurma, tiga, lima, tujuh, 
lebih sedikit atau lebih banyak dari itu dengan jumlah yang ganjil). 

Al Muhallab berkata, “Adapun hikmah makan sebelum shalat Id 
adalah agar seseorang tidak mengira bahwa ia harus berpuasa sampai 


melaksanakan shalat Id. Maka, seakan-akan Rasulullah SAW ingin 
menutup prasangka semacam ini.” 
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Ulama lainnya berpendapat, “Manakala kita diwajibkan untuk 
berbuka setelah berpuasa, maka anjuran untuk segera berbuka adalah 
wujud ketaatan kita kepada perintah Allah. Oleh karena itu, kita 
dianjurkan makan sedikit saja. Seandainya bukan untuk menaati 
perintah Allah, niscaya Nabi SAW akan makan sampai kenyang.” 
Alasan ini dikemukakan oleh Ibnu Abi Jamrah. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa syetan yang ditahan pada 
bulan Ramadhan tidak akan dilepaskan kecuali setelah shalat Id. 
Maka, seorang muslim disunahkan untuk makan terlebih dahulu 
sebelum menunaikan shalat Id, agar bisa selamat dari godaan syetan. 
Dalam bab selanjutnya akan dijelaskan tentang alasan yang 
dikemukakan oleh Ibnu Al Manayyar. Ibnu Oudamah berkata, “Kami 
tidak melihat adanya perbedaan disunahkannya makan sebelum 
menunaikan shalat Id pada hari raya Idul Fitri.” 


Sedangkan dalam riwayat Ibnu Syaibah dari Ibnu Mas'ud dan 
An-Nakha'i dijelaskan, bahwa dalam hal ini seseorang boleh memilih 
antara makan sebelum shalat ataupun sesudahnya. Adapun hikmah 
disunahkannya makan kurma adalah karena kurma mengandung zat 
gula yang dapat mempertajam penglihatan setelah ketajaman mata 
melemah karena pengaruh puasa. Oleh karena itu, sebagian tabi'in 
menganjurkan untuk berbuka dengan makanan yang mengandung zat 
gula seperti madu, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dari Muawiyah bin Ourrah, Ibnu Sirrin, dan ulama-ulama lainnya. 
Diriwayatkan pula dari Ibnu “Aun bahwa ia ditanya tentang hal itu, 
maka ia pun menjawab, “Karena hal itu dapat menahan kencing.” 
Semua ini diperuntukkan bagi orang yang mampu mendapatkan 
makanan tersebut. Akan tetapi jika tidak, maka disunahkan untuk 
berbuka dengan apa saja, meskipun hanya dengan meminum air, 
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Abi Jamrah. 


Sedangkan mengenai disunahkannya memakan makanan dalam 
jumlah yang ganjil, Al Muhallab mengatakan bahwa bilangan ganjil 
itu mengisyaratkan ke-esa-an Allah, maka Rasulullah pun selalu 
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melakukan sesuatu dalam jumlah yang ganjil untuk mencari berkah- 
Nya. 


5, Makan Pada Hari Raya Idul Adha 


Aa AN J3 m3 Iya la Ie Jo Je SIB ya 
SE tian ya 3) AH 3 HE P3 UR sa J3 
La el cal ie ah Jo pa Tya 

Aan 2 Lab 


945. Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyembelih hewan kurban sebelum shalat Idul Adha, 
maka hendaknya ia mengulangi (menyembelih hewan kurban lagi).” 
Seorang laki-laki berdiri dan berkata, “Hari ini adalah hari di mana 
daging menjadi santapan.” Ia menyebutkan perkataan ini ketika 
berada di samping Rasulullah SAW. Rasulullah SAW nampaknya 
membenarkan perkataan tersebut. Laki-laki itu kembali berkata, “Aku 
mempunyai daging seekor Jadza'ah yang lebih aku sukai daripada 
daging dua ekor kambing.” Maka Rasulullah SAW memberikan 
keringanan kepada orang tersebut, tetapi aku (Anas) tidak tahu pasti, 
apakah beliau memberikan keringanan bagi orang selain dia atau 
tidak. 


de Ko LA 3 IE YAN oh HE 3 ID op 


P3 3 2 1. ap ea 2... Te ag . 9. LE co. ore - 
Usus Ulas) X0 do ya Ja Dal AN PI F3 pel 
T.3 Sg “3 Tol AT TG Ba Pa dan, Manan . &..- e Po 
SULE J3 Ob 2NLAI J3 LS ag LN ole Aas 
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JP HE SA ON, Sant Of tan Bt 


IE DR Ot 3 LA je La Pat u 


J3 IE IS JB Sya VA Iu BG 53 33 sd Ja 


CI Cp TALI BE Vale up AI IU “JG aa ai 


Kanker ai 3 sm 3 aa JB BI Aa 


955. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
berkata kepada kami pada hari raya Idul Adha setelah melakukan 
shalat (Idul Adha), “Barangsiapa melakukan shalat seperti shalat 
kami, dan menyembelih hewan kurban seperti kami, maka kurbannya 
telah benar (sah). Akan tetapi barangsiapa menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat, maka tidak ada pahala kurban baginya 
(kurbanya tidak sah)” Abu Burdah bin Niyar -sepupu Al Barra'- 
berkata, “Wahai Rasulullah SAW, aku telah menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat! Aku tahu bahwa hari ini adalah hari makan 
dan minum. Oleh karena itu, aku senang apabila kambing milikku 
adalah kambing yang pertama kali disembelih di rumahku. Maka aku 
menyembelih kambingku, dan aku makan sebelum melakukan shalat.” 
Rasulullah SAW berkata, “Kambingmu adalah sebagai daging 
kambing (tidak menjadi hewan kurban).” Ta kembali berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, kami mempunyai satu ekor kambing betina yang 
hampir berumur dua tahun, yang lebih kami sukai daripada dua 
kambing yang lain, maka apakah ia bisa dijadikan kurban?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ya, akan tetapi hal itu tidak boleh 
dilakukan oleh orang setelah kamu.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari tidak 
membatasi makan pada hari raya Idul Adha dengan waktu tertentu, 
sebagaimana beliau membatasinya pada hari raya Idul Fitri. Hal itu 
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berdasarkan kalimat dalam hadits Anas, “Hari ini adalah hari dimana 
orang-orang menginginkan daging”, dan kalimat dalam hadits Barra', 
“Hari ini adalah hari makan dan minum”. Dalam kedua hadits ini, 
orang tersebut tidak membatasinya dengan waktu tertentu untuk 
makan pada hari raya Idul Adha. 


Seakan-akan Imam Bukhari ingin melemahkan hadits-hadits 
sebelumnya yang mengisyaratkan adanya perbedaan antara Idul Fitri 
dengan Idul Adha, dimana pada hari raya Idul Adha disunahkan untuk 
melakukan shalat terlebih dahulu sebelum makan, sebab dalam hadits 
Barra di atas disebutkan bahwa Abu Burdah makan sebelum 
melakukan shalat Idul Adha. Rasulullah SAW menjelaskan bahwa 
hewan yang disembelih sebelum melakukan shalat tidak disebut 
sebagai hewan kurban. Meskipun demikian, Rasulullah SAW tidak 
melarang untuk memakannya. Sedangkan dalam riwayat Tirmidzi dan 
Hakim dari Burdah disebutkan bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW 
tidak akan keluar rumahnya (menuju masjid) pada hari raya Idul Fitri 
kecuali setelah makan. Beliau juga tidak makan pada hari Idul Adha 
kecuali setelah shalat Id.” 


Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat Al Bazzar dari 
Jabir bin Samurah. Thabrani dan Daruguthni meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, #xbiy Bxall «Pd Sx Jd! B9 TPA Y Ol di up 

an ol J3 aa (Termasuk Sunnah adalah seseorang tidak keluar 


pada Idul Fitri sehingga ia mengeluarkan shadagah (zakat) dan 
memakan sesuatu sebelum keluar ke masjid). Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan pada kedua hari raya 
dalam waktu-waktu yang telah ditentukan untuk mengeluarkan 
shadagah, yaitu sebelum pergi ke masjid pada hari Idul Fitri dan 
setelah menyembelih kurban pada hari Idul Adha.” Jadi, antara kedua 
hari raya itu ada persamaan dan perbedaannya. 


Sebagian berpendapat, “Barangsiapa memiliki hewan kurban 
untuk disembelih, maka disunahkan baginya untuk makan sebelum 
melakukan shalat Id, dan barangsiapa yang tidak memiliki hewan 
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kurban, maka ia boleh memilih antara makan sebelum shalat Id atau 
sesudahnya.” Penjelasan selengkapnya tentang hadits Anas dan Barra' 
di atas akan dipaparkan pada pembahasan tentang “Berkurban”, insya 
Allah. 


Sd YM J3 DG Iwa J3 LI Hay (barangsiapa 
menyembelih hewan kurban sebelum shalat, maka tidak ada pahala 


kurban baginya). Demikianlah yang disebutkan dalam berbagai 
riwayat dengan menggunakan huruf waw pada lafazh 8 Lis Y) (tidak 


ada pahala kurban baginya), sedangkan dalam riwayat Imam Nasa'i 
tanpa menyebutkan huruf tersebut. Jika menggunakan huruf waw, 
maka dapat ditafsirkan, “Hal itu tidak mencukupi dan ia tidak 
mendapat pahala kurban.” Hal itu mirip dengan hadits yang 
diriwayatkan Imam Muslim dari Utsman bin Abi Syaibah, Ishak bin 
Ibrahim, dari Jarir, yaitu A1 JI Hpned Opa) BII Ajun SS Ti 
Sya (Barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 


hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya). Al Ismaili meriwayatkan 
hadits tersebut dari jalur Abu Khaitsamah, Yusuf bin Musa, dan 
Utsman dari Jarir dengan lafazh, 5 23 Bali J3 Uas ag 
(Barangsiapa berkurban sebelum shalat Id, maka kambingnya adalah 
kambing daging (tidak untuk kurban)...” Meskipun demikian, kedua 
lafazh tersebut mengandung makna yang sama. Menurut hemat saya, 
perbedaan tersebut berasal dari Utsman, karena ia meriwayatkan 
hadits di atas dengan maknanya saja. Wallahu a'lam. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Dalam hadits Anas dan Barra” terdapat beberapa pelajaran 
penting, di antaranya adalah sebagai berikut: 


1. Penekanan perintah untuk berkurban. 


2. Maksud berkurban adalah memperoleh daging yang baik, dan 
mengutamakan tetangga yang terdekat. 
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3. Jika seorang mufti melihat tanda-tanda kejujuran dalam diri 
orang yang meminta fatwa, maka ia harus memberikan 
kemudahan kepadanya. Bahkan jika ada dua orang yang 
meminta fatwa dalam kasus yang sama, maka seorang mufti 
boleh memberikan fatwa yang berbeda, sesuai dengan kondisi 
masing-masing. 

4. Boleh memberitahu kebaikan seseorang yang layak mendapat 
pujian, sesuai dengan kebutuhan. 


6. Keluar Menuju Mushalla yang Tidak Ada Mimbarnya 


wp alay dada Jan Ip OS KA aa 


5 SN 4 fat 1 sb Gabah S AW ha 2. 
HA Nana Ie pa TAN PA Jaa 535 £ Dra 
A sig AN Jas Wali oi? an. os u5 Pegang (re 
Ab Je AN JG bala jl JB Bp Bk 
ISI | daa 2 rn “ia ay GA 
ai ol 3 ol ay S3 Sya aa SG Fa 


Or AA Gita J3 Ui Ta gia na 3 


2. . 


Yes da, efu Tadi Gs Cab Ma Ui JW cal, 
J3 Gian an gd UD Opa HPS AD S) SJ let 


956. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, “Pada hari Idul Fitri 
dan Idul Adha, Rasulullah SAW keluar menuju mushalla. Ketika itu, 


278 — FATHUL BAARI 


yang pertama beliau lakukan adalah shalat Id. Kemudian beliau 
berbalik dan berdiri menghadap jamaah yang sedang duduk di shaf- 
shaf mereka. Kemudian beliau memberikan nasihat, wasiat dan 
perintah kepada mereka. Apabila ingin mengutus pasukan, maka 
beliau akan mengutusnya, atau ingin memerintahkan sesuatu, maka 
beliau akan memerintahkannya. Kemudian beliau berpaling.” 


Abu Said berkata, “Manusia masih melakukan seperti itu sampai 
pada suatu ketika aku keluar pada hari Idul Fitri atau Idul Adha 
bersama Marwan yang menjabat sebagai gubernur Madinah. Ketika 
kami tiba di mushalla ternyata ada sebuah mimbar yang dibangun oleh 
Katsir bin Shalt, Marwan hendak naik ke atas mimbar itu sebelum 
shalat Id. Maka aku tarik pakaiannya, sehingga ia pun 
menghempaskan tanganku dan berkhutbah sebelum melakukan shalat 
Id. Aku berkata kepadanya, “Demi Allah, kamu telah merubah (sunah 
Rasul)”. Ia menjawab, “Abu Sa'id, apa yang engkau ketahui telah 
berlalu. Aku menajwab, “Sungguh apa yang aku ketahui lebih baik 
dari yang tidak aku ketahui”. Ia menjawab, “Sesungguhnya manusia 
tidak akan duduk bersama kita untuk mendengarkan khutbah jika 
dilakukan setelah shalat Id, maka aku melakukannya sebelum shalat 
Id.” 


Keterangan Hadits: 

Imam Bukhari ingin mengisyaratkan kepada sebagian jalur 
hadits Abu Sa'id yang disebutkan dalam bab ini, yaitu hadits yang 
diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Majah dari jalur Al A'masy, dari 
Ismail bin Raja”, dari bapaknya, dia berkata, 4s @g Adi Uya ai 
Ai TG Olga Gd Je ai aa aa J3 sdh Ti (Pada hari 
raya Marwan mengeluarkan mimbar, lalu ia memulai khutbah 
sebelum melaksanakan shalat, maka salah seorang berdiri dan 
berkata, “Wahai Marwan, kamu telah menyalahi Sunnah!”). 
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Mushalla (tempat shalat) itu terletak di Madinah yang berjarak 
sekitar 1000 dzira' dari pintu masjid Nabawi, sebagaimana dikatakan 
oleh Umar bin Syabah dalam kitab Akhbar Al Madinah yang 
diriwayatkan dari Abu Ghassan Al Kannani. 


ad Julia Aa £ 3 ya 55 & (Kemudian beliau berbalik dan berdiri 


menghadap jamaah) Dalam riwayat Ibnu Hibban dari jalur Daud bin 
Oais dari Iyadh disebutkan dengan lafazh, 3Xax d wu ad d u ya 
(kemudian beliau menghadap ke arah jamaah dalam keadaan berdiri 
di tempat shalatnya). Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan, 
aer 5 ie ad ay Wes (beliau berkhutbah pada hari Id dengan berdiri 


di atas kakinya). Riwayat ini mengindikasikan bahwa pada zaman 
Rasulullah SAW belum ada mimbar di mushalla (tanah lapang untuk 
shalat Id). Hal ini juga diperkuat oleh perkataan Abu Said, ' WI! J5 3 
Oya F3) LP LL W$ Pr (Kaum muslimin tetap seperti itu hingga 
aku keluar bersama Marwan). Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
orang yang pertama kali membuat mimbar adalah Marwan. Dijelaskan 
dalam kitab 4! Mudawanah karya Imam Malik yang diriwayatkan 
oleh Umar bin Syabah dari Abu Ghassan, bahwa orang yang pertama 
kali berkhutbah di atas mimbar di mushalla adalah Utsman bin Affan. 
Ia berkhutbah di atas mimbar yang terbuat dari tanah yang dibangun 
oleh Katsir bin Shalt. Tapi riwayat ini mu'dhal. Riwayat yang lebih 
Shahih adalah riwayat yang disebutkan oleh Imam Muslim dari jalur 
Daud bin Oais dari Iyadh, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari. Ada kemungkinan Utsman pernah melakukan hal itu, lalu ia 
meninggalkannya. Kemudian setelah itu Marwan mengulanginya, tapi 
Ibnu Sa'id tidak memperhatikan hal itu. 


Lokasi rumah Katsir bin Shalt berdampingan dengan mushalla, 
untuk itu ia membangun mimbar tersebut di dalam mushalla. Katsir 
yang disebutkan adalah bin Shalt bin Muawiyah Al Kindi. Ia adalah 
salah seorang pembesar tabi'in yang dilahirkan ketika Rasulullah 
SAW masih hidup. Ibnu Sa'id meriwayatkan dari Nafi” dengan sanad 
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yang shahih, “Pada awalnya nama Katsir bin Shalt tidak terkenal, 
kemudian Umar sering menyebut-nyebut namanya.” Dalam kitabnya 
Ash-Shahabah Ibnu Mandah menyebutkan, bahwa ayah Katsir bin 
Shalt termasuk salah seorang sahabat Rasulullah SAW, sekalipun 
masih terdapat perbedaan pendapat dalam hal ini. 


Aya ia (Maka aku tarik pakaiannya), maksudnya agar ia 
melakukan shalat Id terlebih dahulu sebelum berkhutbah sebagaimana 
mestinya. Adapun perkataan Abu Said, 415 #4 :4 Cia (Demi Allah, 


engkau telah merubah Sunnah Rasulullah SAW) menegaskan bahwa 
Abu Sa'id-lah yang mengingkari perbuatan Marwan tersebut. Akan 
tetapi dalam riwayat Muslim dari jalur Tharig bin Syihab disebutkan, 
J3 SAN JA Jah bi AB LA NAN J3 adi ip adu Tau Ya IG 
Ae hai Ab ia Ul salak yi JB MH UD JW adalh (Orang 
yang pertama kali khutbah sebelum shalat Id adalah Marwan. Melihat 
hal itu, maka salah seorang berdiri dan berkata, “Shalat Id itu 
dilakukan sebelum khutbah.” Marwan menjawab, “Yang demikian itu 
telah ditinggalkan.” Abu Sa'id pun berkata, “Ia (Marwan) telah 
melakukan hal itu berdasarkan ijtihadnya.”). Riwayat ini menegaskan 
bahwa orang yang mengingkari perbuatan Marwan bukanlah Abu 
Said. Ada kemungkinan bahwa orang tersebut adalah Abu Mas'ud, 
karena dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan bahwa ia bersama- 
sama dengan Marwan dan Abu Sa'id. 


Ba J3 kd AN GS Okay GK DS ab DI 
(Sesungguhnya manusia tidak akan duduk bersama kita untuk 
mendengarkan khutbah jika dilakukan setelah shalat Id, maka aku 
melakukannya sebelum shalat Id). Kalimat ini menunjukan bahwa 
Marwan melakukan hal itu berdasarkan ijtihadnya sendiri, 


sebagaimana akan diterangkan dalam bab selanjutnya bahwa Utsman 
juga melakukan hal seperti itu, akan tetapi karena sebab lain. 
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Pelajaran yang dapat dimabil 


1. 


Membuat mimbar. Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa 
mereka memilih membuatnya dari tanah, bukan dari kayu, 
karena mimbar itu akan dibiarkan begitu saja di tanah lapang 
tanpa dijaga, sehingga tidak bisa diambil orang. 


Khutbah dengan berdiri di atas tanah tanpa mimbar adalah lebih 
utama daripada berdiri di atas mimbar. Adapun perbedaan antara 
mushalla dengan masjid adalah bahwa mushalla (tempat shalat) 
berada dalam sebuah tempat yang terbuka, sehingga khatib 
dapat melihat semua hadirin. Sedangkan masjid berada dalam 
sebuah tempat yang tertutup, sehingga terkadang seorang khatib 
hanya dapat melihat sebagian hadirin. 


Shalat Id disunahkan untuk dilakukan di mushalla (tempat 
terbuka), dan tidak dilakukan di dalam masjid, kecuali apabila 
dalam keadaan darurat. 


Para ulama diharuskan untuk menegur para pemimpin jika 
mereka melakukan hal yang bertentangan dengan Sunnah. 


Seorang alim dibolehkan untuk bersumpah atas kebenaran yang 
disampaikannya. 


Seorang alim juga boleh melakukan perbuatan yang menyalahi 
perbuatan yang lebih utama jika seorang penguasa tidak 
menyetujuinya, karena dalam hadits tersebut Abu Said tetap 
menyimak khutbah dan tidak meninggalkan mushalla. 


Mendahulukan shalat pada shalat Id tidak termasuk syarat 
sahnya. Wallahu a'lam. 


Ibnu Al Manayyar menjelaskan, bahwa Abu Sa'id menafsirkan 
perbuatan Rasulullah SAW sebagai sebuah ketentuan yang tidak 
dapat dirubah. Sedangkan Marwan menafsirkannya sebagai 
perbuatan yang lebih utama dan dapat dirubah, jika terjadi 
perubahan kondisi masyarakat. Menurut Marwan, menjaga inti 
dari sunah itu sendiri -yaitu mendengarkan khutbah- adalah 
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lebih utama daripada menjaga cara yang sebenarnya tidak 
termasuk syarat syahnya. Wallahu a'lam. 


8. Seorang muslim disunahkan untuk melakukan shalat Id di tanah 
lapang, karena melakukannya di tanah lapang adalah lebih 
utama daripada di dalam masjid. Hal ini disebabkan karena 
Rasulullah SAW selalu melakukannya di tanah lapang, 
meskipun masjid Nabawi memiliki keutamaan yang sangat 
besar. 


Imam Syafi'i menjelaskan dalam kitab Al umm, “Kami 
mendengar bahwa Rasulullah SAW dan orang-orang yang hidup 
setelahnya keluar menuju tanah lapang di Madinah untuk 
melaksanakan shalat pada dua hari raya, kecuali jika ada halangan 
seperti hujan. Demikian pula dengan para penduduk yang tinggal di 
beberapa daerah, kecuali penduduk Makkah.” 


Kemudian Imam Syafi'i juga menjelaskan bahwa hal itu 
disebabkan karena luasnya Majidil Haram, dan tidak ada tanah yang 
lapang di kota Makkah. Imam Syafi'i berkata, “Jika suatu masjid di 
dalam sebuah daerah dapat menampung seluruh penduduk, maka 
menurut saya mereka tidak perlu lagi pergi ke tanah lapang. Tetapi 
jika tidak dapat menampung seluruh penduduk, maka tidak dianjurkan 
melakukan shalat Id di dalamnya.” 


Dari sini dapat disimpulkan, bahwa permasalahan ini sangat 
bergantung pada luas-sempitnya suatu tempat, karena diharapkan pada 
hari raya itu masyarakat dapat tertampung dalam suatu tempat. Oleh 
karena itu, jika hal itu dapat dilakukan di dalam masjid, maka 
melakukan shalat Id di dalam masjid lebih utama daripada di tanah 
lapang. 
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7. Berjalan dan Berkendaraan Menuju Tempat Shalat Id, dan 
Melakukan Shalat Tanpa Adzan dan Igamah 


Sein OS lg ALE AMI lo AN Jia) Ol Yak op Al AG 6 
Sah Aa Oi Jas, San 


Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW 
menunaikan shalat Idul Adha dan Idul Fitri, kemudian beliau 
berkhutbah setelah selesai shalat. 


957. Dari 


5 2 8 3 SA .& STAN o- o 2 0. a 0 - 
AN ato Ol Ia nata JB UI MS op Al UP elap LE 


Ka J3 SNAL IA adl Aa Kah ale 
958. Dari Atha', dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Aku 


mendengarnya berkata, “Rasulullah SAW keluar pada hari Idul Fitri, 
lalu beliau memulainya dengan shalat Id sebelum khutbah.” 


Sd an UJI 


- 


SPP NYI Pep aa 1 
Bg mon LAN BA 1 Ma NO 
SNAAI Dah Rebel Lash Jedll Op 20LAL OS 2G 
959. Dari Atha', bahwa Ibnu Abbas mengirim surat kepada Ibnu 
Zubair pada awal dia dibaiat (yang isinya) bahwa shalat Idul Fitri 
tidak memakai adzan, sedangkan khutbah dilakukan setelah shalat. 


- e o KB ja Dan oin Rea 3 ae e Pa Mart Ge 0 0 
Et Na ea Se aa 
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960. Dari Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdullah, keduanya berkata, 
“Tidak dikumandangkan adzan pada (shalat) Idul Fitri dan Idul 
Adha.” 


Ha Ala AD Ko BO jai Bala IBAN AS oi ASP) 
Na Aa eta en la 


Jana Jika Ip IE SE GA AP AA Ip pa 


- o 


5YI yi I Ya S3 


- 


£ 


Pb Bao UN 5 ai Kp 


— Cc 


961. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku mendengar 
Abdullah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW memulai (hari 
raya) dengan shalat, kemudian khutbah. Ketika selesai, Rasulullah 
SAW yang didampingi Bilal mendatangi kaum wanita dan menasihati 
mereka, sedangkan Bilal membentangkan pakaiannya di tempat 
wanita-wanita yang ingin bersedekah. Aku berkata kepada Atha', 
“Adakah kamu melihat saat ini seorang imam (apabila telah selesai 
melakukan khutbah Idul Fitri atau Adha) mendatangi kaum wanita 
dan menasihati mereka? Ia menjawab, “Ya, sesungguhnya perkara itu 
merupakan suatu keharusan bagi mereka, tapi mengapa mereka tidak 
melakukannya?” 


Keterangan Hadits: 
Judul bab ini mengandung tiga macam hukum, yaitu: 
1. Cara menuju ke tempat shalat 
2.  Mendahulukan shalat sebelum khutbah 
3. Tidak ada adzan dan igamah dalam shalat Id. 
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Mengenai hukum pertama, Ibnu At-Tin mengomentarinya, 
bahwa dalam hadits tersebut tidak ada kalimat yang menerangkan 
tentang berjalan atau naik kendaraan. Ibnu Al Manayyar menjawab, 
bahwa tidak adanya kalimat yang menunjukkan arti berjalan kaki 
ataupun berkendaraan mengindikasikan bahwa kedua cara tersebut 
diperbolehkan. Ada kemungkinan bahwa Imam Bukhari ingin 
menganggap lemah (dha'if) hadits yang menerangkan bahwa hukum 
berjalan kaki menuju shalat Id adalah sunah, sebagaimana disebutkan 
dalam Sunan Tirmidzi dari Ali, ia berkata, at ata Si CA of an u 
(Termasuk Sunnah (Rasulullah SAW) adalah keluar untuk 
menunaikan shalat Id dengan berjalan kaki). Dalam juga 
diriwayatkan dari Sa'ad Al Gardh, aa gb OS play Ab At iko LD Ol 

Ket (bahwa Rasulullah SAW pergi untuk menunaikan shalat Id 
dengan berjalan kaki). Hadits yang sama juga disebutkan dalam 
Sunan Ibnu Majah dari Abu Rafi”. Ketiga sanad hadits tersebut dha 'if 
(lemah). Imam Syafi'i juga menjelaskan dalam, kitab Al Umm, kami 
Me enea dari Az-Zuhri bahwa ia berkata, Ka AT Ie & Aya ya) SS. ,u 


33 & Y. 9x ", tai 9 (Rasulullah SAW tidak pernah naik kendaraan, 
baik dalam shalat Id ataupun shalat jenazah). 


Kemungkinan Imam Bukhari menyimpulkan dari hadits Jabir 
Ie S3 pa, (beliau bersandar kepada tangan Bilal) tentang 


disyariatkannya naik kendaraan bagi yang membutuhkannya, dan 
seakan-akan dia mengatakan bahwa yang lebih utama adalah dengan 
berjalan kaki hingga ia merasa perlu untuk naik kendaraan, seperti 
Nabi SAW melakukan khutbah dengan berdiri, dan ketika merasa 
lelah, beliau bersandar kepada Bilal. Ibnu Al Murabith menerangkan 
bahwa persamaan antara berkendaraan dan bersandar adalah, 
keduanya sama-sama bersandar. 


Sedangkan hukum kedua sangat nampak pada hadits yang 
disebutkan pada bab ini, dan hal ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam 
bab selanjutnya. Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang 
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pertama kali merubah Sunnah Rasulullah SAW dalam masalah ini, 
yaitu mendahulukan khutbah sebelum melakukan shalat. Dalam hadits 
Tharig bin Syihab dari Abu Said, yang diriwayatkan Imam Muslim, 
ditegaskan bahwa orang yang pertama kali melakukan hal itu adalah 
Marwan, sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. 
Pendapat lain mengatakan bahwa yang pertama kali melakukannya 
adalah Utsman bin Affan. Sedangkan Ibnu Mundzir meriwayatkan 
dari Hasan Bashri dengan sanad yang shahih, dia berkata, bas ca dat 


KESAN dai isi JB ak ea  onk Ko bt Ba 
3 daa PAI (Orang yang pertama kali berkhutbah sebelum 


melakukan shalat Id adalah Utsman. Biasanya, ia melakukan shalat 
Id secara berjamaah, kemudian berkhutbah di hadapan mereka. Akan 
tetapi karena ia banyak menemukan orang tidak mendapatkan shalat 
(karena terlambat), maka ia pun melakukan itu, yaitu berkhutbah 
sebelum shalat Id). 


Alasan ini berbeda dengan alasan yang dikemukakan oleh 
Marwan, karena Utsman lebih menekankan kepada kemaslahatan 
jamaah supaya mereka dapat mengikuti shalat Id secara berjamaah. 
Sedangkan Marwan lebih menekankan maslahat untuk mendengarkan 
khutbah. Akan tetapi ada yang mengatakan bahwa pada masa Marwan 
tidak sedikit orang yang tidak mau mendengarkan khutbahnya. karena 
khutbahnya mengandung cacian kepada orang yang tidak pantas 
dicaci, dan juga pujian secara berlebihan kepada sebagian orang. Jika 
hal ini benar, maka perbuatan Marwan adalah untuk kemaslahatan 
dirinya sendiri. Ada kemungkinan pula bahwa Utsman tidak terlalu 
sering melakukannya. Berbeda halnya dengan Marwan yang 
melakukannya secara terus-menerus, hinga ia pun dianggap sebagai 
orang yang pertama kali mendahulukan khutbah sebelum melakukan 
shalat Id. 


Apa yang dilakukan oleh Utsman itu telah diriwayatkan dari 
Umar. Iyadh dan pengikutnya mengatakan, bahwa hadits itu tidak 
benar dari Umar dan apa yang mereka katakan itu perlu diteliti lebih 
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mendalam, karena Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dari Ibnu Uyainah, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Yusuf bin 
Abdullah bin Salam dengan sanad yang shahih, tapi bertentangan 
dengan hadits Ibnu Abbas yang disebutkan dalam bab sesudahnya, 
demikian juga dengan hadits Ibnu Umar. Hadits-hadits itu 
menerangkan bahwa hal itu jarang dilakukan oleh Utsman. Tapi jika 
tidak, maka hadits yang disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim adalah lebih shahih. 


Asy-Syafi'i meriwayatkan dari Abdullah bin Yazid seperu 
hadits Ibnu Abbad, dan ia menambahkan, dasi Up p X sya 3 £ 


(hingga Muawiyah datang, dan ia mendahulukan khutbah (daripada 
shalat)). Hadits ini mengindikasikan bahwa Marwan telah mengikuti 
apa yang dilakukan Muawiyah, karena Muawiyah adalah penguasa di 
Madinah pada waktu itu. 


Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Zuhri, dia 
berkata, Fr La ata e, Xaal Ja abadi Hasi u ai SI (Muawiyah adalah 


orang yang pertama kali melakukan khutbah sebelum shalat pada 
hari raya). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa Ziyad 
adalah orang yang pertama kali melakukan khutbah sebelum shalat di 
Bashrah. Al Oadhi Iyadh mengatakan, bahwa kedua atsar (riwayat) ini 
tidak bertentangan dengan atsar Marwan, karena baik Marwan 
maupun Ziyad, keduanya menjadi Gubernur di bawah kekuasaan 
Muawiyah, sehingga dimungkinkan bahwa Muawiyah yang pertama 
kali melakukannya kemudian diikuti oleh para pegawainya. Wallahu 
a'lam. 


Adapun hukum yang ketiga, hadits-hadits yang disebutkan 
dalam bab ini tidak ada yang menunjukkan hal tersebut, kecuali hadits 
dari Ibnu Abbas dan salah satu hadits dari jalur Jabir. Akan tetapi, 
sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa hal ini disebabkan 
karena shalat Id berbeda dengan shalat Jum'at yang dilakukan setelah 
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khutbah. Karena perbedaan itulah, maka shalat Id dan shalat Jum'at 
berbeda dalam masalah adzan dan igamah. 


Dalam riwayat Imam Nasa'i telah disebutkan hadits Ibnu Umar, 
RE) Yp Of Re Kab ke pg abg ab Io Up 2P 
(Rasulullah SAW keluar pada hari Id, lalu beliau menunaikan shalat 
tanpa didahului adzan dan igamah). Kemudian dalam riwayat Abdul 
Malik bin Abu Sulaiman dari Atha' dan Jabir yang diriwayatkan 
Imam Muslim disebutkan, 48) Y3 Ol jo Kb3J1 3 3XalU (49 (Beliau 
memulai shalat sebelum khutbah tanpa adzan dan igamah). 
Imam Muslim juga meriwayatkan hadits dari jalur Abdurrazzag, 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Jabir, dia berkata, 4! ay 35taW ost Y 
sg Y3 ia) Y3 (Tidak ada adzan dalam shalat Id, tidak ada igamah, 
dan tidak ada suatu perkataanpun). Dalam riwayat Yahya Al Gahthan 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata kepada 
Ibnu Zubair, & Y5 W 035 Y (Janganlah kamu mengumandangkan 
adzan dan igamah (pada shalat Id)). 


Dalam riwayat Abu Daud dari jalur Thawus, dari Ibnu Abbas, 
disebutkan, A8) Yp OS Sk Abdi io gl Ale ai ia A1 Jian Oi 
(bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat Id tanpa adzan dan 
igamah). Sanad hadits ini shahih. Dalam kitab Al Muwaththa ', Imam 
Malik berkata, “Saya mendengar banyak ulama kita mengatakan, 
bahwa dalam shalat Idul Fitri dan Idul Adha sejak zaman Rasulullah 
SAW sampai sekarang tidak ada adzan dan igamah, dan hal itu tidak 
diperselisihkan.” 


Dengan demikian, dapat diketahui korelasi antara hadits-hadits 
yang disebutkan dengan judul bab di atas, sehingga hadits Jabir yang 
menyebutkan sih Y. 3 Z8) Y 3 (Tidak ada igamah dan sesuatu), yakni 
tidak ada perkataan apapun sebelum melaksanakan shalat Id. Akan 


tetapi Imam Syafi'i meriwayatkan dari seseorang yang tsigah (dapat 
dipercaya), dari Az-Zuhri, bahwa ia berkata, Ka A Ke “ Apa reg os 
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Jaa IX “Jas Di oa d Odi ab aka (Rasulullah SAW pernah 

memerintahkan kepada muadzin dalam shalat Id untuk mengucapkan, 
“Ash-Shalaatu Jaami'ah.”). Meskipun hadits ini mursal, tetapi 
diperkuat dengan menganalogikannya kepada shalat Kusuf (gerhana), 
dimana dalam shalat Kusuf disyariatkan untuk membaca bacaan 
seperti itu, sebagaimana yang akan dijelaskan. 


Imam Syafi'i berkata, “Saya senang jika seorang muadzin 
membaca 3Ytal! atau Zastr 3Ytali dan jika ia membaca 3Yxal! 3! saka 
(marilah kita melaksanakan shalat), saya tidak membenci perkataan 
tersebut. Akan tetapi jika ia mengucapkan IX! 4& (& (marilah 


menuju shalat) atau lafazh adzan lainnya, maka saya membencinya.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang pertama kali 
mensyariatkan adzan dalam shalat Id. Ibnu Syaibah meriwayatkan dari 
Sa'id bin Musayyab dengan sanad yang shahih bahwa orang yang 
pertama kali mensyariatkan adalah Mu awiyah. 


Imam Syafi'i juga meriwayatkan hal yang sama dari seorang 
yang tsigah dari Az-Zuhri dengan tambahan “Kemudian Al Hajjaj 
mengikutinya ketika ia menjadi gubernur Madinah”. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Hushain bin Abdurrahman, dia 
mengatakan bahwa orang yang pertama kali melakukan hal itu adalah 
Ziyad di Bashrah. 


Ad-Dawudi mengatakan, bahwa orang yang pertama kali 
melakukannya adalah Marwan. Adapun menurut Ibnu Habib, bahwa 
Marwan adalah orang yang pertama kali melakukannya. Walau 
demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa orang yang pertama 
kali melakukannya adalah Muawiyah, sebagaimana ia telah memulai 
khutbah sebelum shalat. 


Ibnu Habib berpendapat, bahwa orang yang pertama kali 
melakukannya adalah Hisyam. Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Abu 
Oilabah bahwa orang yang pertama melakukannya adalah Abdullah 
bin Zubair, seperti disebutkan dalam hadits pada bab ini bahwa Ibnu 
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Abbas telah memberitahu Ibnu Jubair tentang tidak adanya adzan 
untuk shalat Id. Akan tetapi dalam riwayat Yahya Al Oaththan 
disebutkan, bahwa ketika hubungan antara keduanya (Ibnu Abbas dan 
Ibnu Zubair) renggang, maka Ibnu Zubair pun melakukan adzan dan 
igamah pada shalat Id. Hisyam yang disebutkan dalam sanad hadits 
ini adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan'ani. 


uu J5 (Pertama kali ia dibaiat) Maksudnya pada waktu Ibnu 
Zubair diangkat menjadi Khalifah, yaitu pada tahun 64 H setelah 
Yazid bin Muawiyah wafat. Adapun kalimat 3Wd! 4x5 Adel! Ul) 


(Sesungguhnya khutbah itu dilakukan setelah pelaksanaan shalat “Id) 
adalah riwayat mayoritas, dan itulah yang benar. Pelajaran yang dapat 
diambil dari hadits pada judul bab ini —insya Allah— akan dijelaskan 
pada sepuluh bab berikutnya. 


8. Khutbah Setelah Shalat Id (Hari Raya) 


Ing ale 


en donk JB AS 
ja 0 sabar tag ae 3 3 Kverg ra Se? 


962. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku menyaksikan shalat Id 
bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman RA, mereka 
semua melaksanakan shalat Id sebelum khutbah.” 


Sa 3 2. 


sabh KA la AAN oh IA 0S JB GAB IA 
Aa Aga AP an Peran Cd 
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963. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW, Abu 
Bakar, dan Umar RA melakukan shalat dua hari raya (Idul Fitri dan 
Idul Adha) sebelum khutbah.” 


SES) pil F3 ale lag ALAN lo AO oat aa 
Jaa WMA AAU JG Aang elu SL 5 aan YG 3 Jia 
Agan tp Wall AV (niko 

964. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW melakukan shalat 

Idul Fitri dua rakaat, beliau tidak melakukan shalat sebelum dan 
sesudahnya. Kemudian beliau mendatangi kaum wanita bersama Bilal, 
lalu beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka mereka 


pun bersedekah, sampai seorang wanita menyedekahkan anting dan 
kalungnya. 


Ka GG ON eng ee Ke LI JB JG HE NA ye 
£ Ld 2 3 2 . : | 


- 
A0 02, 0 Gi 


Pa AE Ne 
Moh 3 DI Jab Gd PB aa NA Va 

8. - - 0 0 £ 8 or LG 0 Kol oo 20. Pa 
Oka Ga Uas AR A3 pd YA Usb ICA J3 3 ag Ma 
A1. Mena Ke Bar KA Tn UEA SA , 
AN Iga UG 032 ANA Jl JUAN oa Jero JB na 
IP IG AA HAN HUB Lila Uya 3 Kel AI 3 


965. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesuatu yang pertama kali kami lakukan pada hari raya 
kita ini adalah shalat, kemudian kami pulang dan menyembelih 
kurban. Barangsiapa melakukan hal itu, maka sungguh ia telah 
melakukan Sunnah kami. Sedangkan orang yang menyembelih hewan 
kurban sebelum shalat Id, maka binatang itu hanya menjadi daging 
yang dipersembahkan kepada keluarganya, dan hal itu sama sekali 
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tidak termasuk ibadah (kurban).” Salah seorang sahabat dari kaum 
Anshar yang dikenal dengan Abu Burdah bin Niyar berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku telah menyembelih (sebelum shalat) dan aku 
mempunyai jadza 'ah (kambing yang berumur enam bulan sampai satu 
tahun) yang lebih baik dari musinnah (kambing yang memasuki umur 
tiga tahun).” Rasulullah SAW bersabda, “Jadikanlah ia sebagai 
gantinya, dan itu tidak berlaku -—mencukupi- bagi orang sesudahmu.” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini telah membatalkan pendapat orang yang 
mengatakan bahwa shalat Id dilaksanakan sebelum khutbah. Ibnu 
Rasyid berpendapat, bahwa tujuan Imam Bukhari mengulangi 
pembahasan ini, adalah karena beliau ingin lebih memperjelas hukum 
melakukan khutbah setelah shalat Id. Hadits Ibnu Abbas di atas 
memiliki hubungan yang sangat jelas dengan judul bab, dan hal itu 
akan dijelaskan secara mendetail pada hadits terakhir dalam 
pembahasan tentang hari raya. Begitu juga dengan hadits Ibnu Umar 
yang juga memiliki keterkaitan yang sangat jelas dengan judul bab. 
Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang kedua memiliki keterkaitan 
dengan judul bab jika dilihat dari segi perintah Rasulullah SAW 
kepada kaum wanita untuk mengeluarkan sedekah sebagai tindakan 
untuk penyempurnakan khutbah Id, seperti yang diriwayatkan dalam 
hadits Jabir pada bab sebelumnya. 


Sedangkan hadits Barra' telah bertentangan dengan judul bab 
karena sabda Rasulullah SAW EP S dual of Ida ta S4 au Jai 


“3 (Pertama kali yang kita lakukan pada hari raya kita ini adalah 


shalat, kemudian kita pulang, setelah itu baru kita menyembelih 
kurban) mengindikasikan bahwa perkataan tersebut diucapkan 
sebelum shalat, dan khutbah juga dilakukan sebelum shalat. Hal ini 
disebabkan karena perkataan Rasulullah SAW tersebut termasuk 
bagian dari khutbah. Asumsi semacam ini tidak benar, karena maksud 
hadits tersebut adalah bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat Id 
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terlebih dahulu, kemudian berkhutbah dan mengucapkan perkataan 
tersebut. Dengan ucapan itu Rasulullah SAW ingin menjelaskan 
bahwa yang pertama kali dilakukan pada hari raya, baik Idul Adha 
maupun Idul Fitri, adalah shalat Id. Penggunaan kata “isumma 
(kemudian)” tidak menutup kemungkinan adanya perbuatan lain di 
antara kedua perbuatan tersebut (shalat dan berkurban). 


Pendapat ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
Muhammad bin Thalhah dari Zubaid, yang akan disebutkan setelah 
delapan bab. Dalam hadits tersebut disebutkan, Ka & Ke P CP 
BN IA 5 ea Ie JS sp dd ge al Fa 

aa aa : 3WaU Tati Of Kia Way (Rasulullah SAW keluar pada hari 
raya Idul Adha ke Bagi", setelah melaksanakan shalat dua rakaat. 
Beliau menghadap ke arah kita dan bersabda, “Ibadah yang pertama 
kali kita lakukan pada hari ini adalah shalat, setelah itu kita pulang, 
kemudian menyembelih kurban.”). Dari sini jelaslah bahwa perkataan 
Rasulullah SAW tersebut diucapkan setelah shalat, yaitu ketika beliau 
berkhutbah. Al Karmani berpendapat bahwa yang dapat dipahami dari 
hadits Al Barra” adalah, bahwa khutbah dilakukan sebelum shalat. 
Dalam kesempatan lain ia juga mengatakan, “Jika saya katakan bahwa 
khutbah itu dilakukan sebelum shalat, maka shalat bukanlah perkara 
pertama yang dilakukan Rasulullah SAW, dan hal ini bertentangan 
dengan apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW.” Dengan 
demikian, maka jelaslah bahwa shalat itu dilakukan sebelum khutbah, 
sebagaimana telah saya jelaskan dari riwayat Muhammad bin Thalhah 
dari Zubaid bahwa shalat adalah perkara yang pertama kali dilakukan 
pada hari raya. Tentang hal ini Manshur mengatakan secara jelas 
dalam riwayatnya dari Sya'bi, bahwa sabda Rasulullah SAW tersebut 
dikatakannya dalam khutbah setelah selesai melaksanakan shalat. 
Adapun lafazhnya adalah sebagai berikut, “Dari Barra' bin Azib, dia 
berkata, JW WA! 455 FI 22 aa PN TA Ke & dya) tas 
(Rasulullah SAW berkhutbah kepada kami pada hari raya Idul Adha 
setelah selesai melaksanakan shalat, lalu beliau berkata) Kemudian 
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dia menyebutkan hadits tersebut. Dengan demikian, dapat dipahami 
penakwilan yang telah kami sebutkan. 


9. Membawa Senjata Pada Hari Raya, dan Ketika Berada di 
Tanah Haram Adalah Makruh Hukumnya 


BNI Oa Sa LT 0 0. 8 II be gi ME 0 2 KA ar Laga 
AE Nas OLYL aa F3 TOL Leles Ul 3 Hujan JU 

Hasan berkata, “Mereka dilarang untuk membawa senjata pada 
hari raya, kecuali jika mereka takut kepada musuh.” 


3 
e,.. 3 0 


Seo Ta Hgyae Kon aon or 3 DA We TE KI O KA Oi TA Bo KAS 
gn) Jus pl as ia P) Cd Jus 0D 4x Jeon Ce an 
3 - £ u Se an 2g Jensen Ba ea SI 2 ON, 
Sa SO al JB KAS IE EA Dias 
KAN EN MA SG d3 GI NI AS cad Jay 

966. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Suatu hari saya sedang 
bersama Ibnu Umar. Ketika itu ia sedang terkena anak tombak di 
bagian telapak kakinya hingga kakinya menempel pada kendaraannya, 
maka aku turunkan dan aku lepaskan tombak itu darinya -hal itu 
terjadi di Mina- lalu ia menyampaikannya kepada Al Hajjaj hingga ia 
membuatnya (Al Hajjaj) datang menjenguknya. Al Hajjaj berkata, 
“Andaikan kami tahu siapa yang melukaimu'. Ibnu Umar berkata, 
“Engkaulah yang melukaiku'. Ia bertanya, “Bagaimana aku 
melukaimu?' Ibnu Umar menjawab, “Engkau membawa senjata pada 
hari dimana tidak ada seorang pun yang membawanya, dan engkau 
membawa senjata ke dalam tanah Haram, padahal sebelumnya tidak 


, ” 


ada satu senjata pun yang masuk ke dalam tanah Haram. 
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IA ah 3 yA yi Aa ah ab yi Aa di BA 


HIU AL JB NA HS JS Sale Uh Gas yi Ie aa 
SY ME Ja AA IP AA IE KALA ja 
Cr na alam 


967. Dari Ishag bin Sa'id bin Amru bin Sa'id Al Ash, dari 
ayahnya, dia berkata, “Al Hajjaj berkata kepada Ibnu Umar, dan saya 
ketika itu sedang berada di sisinya. Ia berkata kepadaku, “Bagaimana 
keadannya (Ibnu Umar)?” Ibnu Umar menjawab, “Aku baik-baik saja”. 
Ia bertanya kembali, “Siapa yang melukaimu?' Ia menjawab, “Orang 
yang memerintahkan membawa senjata pada hari dimana tidak 
diperbolehkan membawa senjata, dialah yang melukaiku, yaitu Al 


19 »9 


Hajjaj'. 


Keterangan Hadits: 


Secara zhahir judul bab ini bertentangan dengan judul bab 
sebelumnya, yaitu “Bermain Pedang dan Perisai Pada Hari Raya”. 
Pada judul bab ini, bermain perisai pada hari raya dibolehkan. 
Sedangkan judul bab di atas menunjukkan bahwa hal itu adalah 
perbuatan yang dibenci bahkan haram, seperti ucapan Ibnu Umar «& 
TA Ka «3 Jang Y ep (Pada hari dimana tidak diperbolehkan 
membawa senjata). Pada hakikatnya, kedua hadits ini tidak 
bertentangan, sebab kedua hal itu dilakukan sesuai dengan kondisi 
(keadaan) yang ada, seperti dibolehkan membawa pedang jika tidak 
khawatir akan menyakiti orang lain, atau jika manusia tidak terlalu 
ramai, tapi hal itu dilarang jika dikhawatirkan akan menyakiti orang 
lain. 

Al Hasan yang disebutkan dalam hadits adalah Hasan Al Bashri. 


Ogan 


Ia berkata, 1946 "5 Of Yale ex TA Hakan ot 36 (Mereka dilarang 
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membawa senjata pada hari raya, kecuali jika mereka takut kepada 
musuh). Saya (Ibnu Hajar) belum dapat mengatakan bahwa riwayat ini 
adalah maushul. Walau demikian, Ibnu Mundzir telah menyebutkan 
hadits yang serupa dari Al Hasan, dimana Ibnu Mundzir mengatakan 
bahwa membawa senjata pada hari raya adalah tidak boleh. 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang mursal, dia 
berkata, — All d4 TAU Tu ul ag dk WN aan Al Ip 
(Rasulullah SAW melarang seseorang untuk keluar dengan membawa 
senjata pada hari raya). 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan sanad yang 
dha Af, CARA PMA SB ANE Genk OH lag EA lo AU 

“adi 3 rabu Ye ol Yi (Sesungguhnya Rasulullah SAW melarang 
menyandang senjata di negeri-negeri Islam pada kedua hari raya, 
kecuali jika ada musuh). Semua riwayat ini berkaitan dengan hari 
raya, sedangkan yang berkaitan dengan tanah Haram adalah yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Ma'gil bin Ubaid, dari Zubair, 
dari Jabir. Ia berkata, 3Xa1 7 X1 Jabaj Ol pekay AAA eko Ai ya) 
(Rasulullah SAW melarang seseorang untuk membawa senjata di 
Makkah). 


Hajjaj adalah Yusuf Ats-Tsagafi. Ketika itu ia menjabat sebagai 
gubernur Hijaz, dan peristiwa tersebut terjadi setelah terbunuhnya 
Abdullah bin Zubair. 


Ou Jasa (Hingga ia membuat Al Hajjaj datang menjenguknya) 
Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, sni (Sehingga ia pun 
datang). Sedangkan dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 3-58 
(Sehingga ia (Hajjaj) pun mendatanginya). 

Uitel Lya Hi Y (Seandainya kami mengetahui siapa yang 


melukaimu) Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al 
Mustamli disebutkan, &ktei & (apa yang melukaimu?). Riwayat 
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pertama lebih baik daripada yang kedua, sebab Ibnu Sa'ad juga 
meriwayatkan dari Abu Nu'aim, dari Ishag bin Sa'id, ia menyebutkan, 
SEE Ulet ta ai "3 (Seandainya kami tahu siapa yang melukaimu, 
maka kami akan menghukumnya). Dalam riwayat lain juga 
disebutkan, 142 ti rad Ulet sil ME $ (Seandainya aku mengetahui 
orang yang melukaimu, niscaya aku akan tebas lehernya 
(membunuhnya )). 


si csi (Engkaulah yang melukaiku). Kalimat ini 
mengindikasikan penisbatan suatu perbuatan kepada orang yang 


memerintahkannya, meskipun orang yang memerintahkan itu tidak 
ikut andil secara langsung dalam perbuatan itu. 


Akan tetapi Zubair dalam kitab Al Ansab mengisahkan bahwa 
ketika Abdul Malik menulis surat kepada Al Hajjaj agar tidak 
menentang perkataan Ibnu Umar, ia (Hajjaj) marah lalu menyuruh 
seseorang untuk mengoleskan racun pada ujung pedangnya dan 
menggoreskannya pada telapak kaki Ibnu Umar, yang mengakibatnya 
wafat setelah beberapa hari sakit. Peristiwa itu terjadi pada tahun 74 
H. Dengan demikian, hal ini termasuk menisbatkan perbuatan kepada 
orang yang memerintahkannya saja, dan ini banyak kita dapatkan. 


Ah calas (Engkau membawa senjata). Maksudnya, setelah itu 
para pengikutmu juga ikut membawa senjata seperti yang kamu 


lakukan, atau maksud “Engkau membawa” adalah engkau menyuruh 
(orang-orang) membawa senjata. 


da Jana Rai Aa ex $ (pada hari yang tidak diperbolehkan 
membawa senjata). Inilah poin judul bab di atas. Di samping itu, 
Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa perkataan seorang 
sahabat yang melakukan suatu perbuatan tanpa menyebutkan 


pelakunya, maka perkataan tersebut dihukumi sebagai perkataan yang 
marfu' (dinisbatkan kepada Rasulullah SAW). 
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sa uya ari (orang yang menyuruh...telah melukaiku) Kalimat 

ini mengandung sindiran bagi Al Hajjaj, karena dialah yang menyuruh 
untuk membawa senjata. Dalam riwayat Sa'id bin Jubair sebelumnya 
telah di jelaskan tentang hal itu. Dalam riwayat lain dengan sanad 
yang shahih Ibnu Sa'ad menyebutkan, 854 yet yi! KE S3 adl vi 
UT Ad Kla Ui Hi Ya gen ab du ja Ab el 

Ap cah ah V3 KISI IS Yan ab Uh obb 16 IE lha Y An, 

maks (Suatu ketika Hajjaj berkunjung ke rumah Ibnu Umar untuk 


melihat bagaimana keadaannya setelah kakinya terluka. Ia (Al Hajjaj) 
pun bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman, apakah engkau mengetahui 
siapa orang yang telah melukaimu?” Ibnu Umar menjawab, “Tidak.” 
Al Hajjaj berkata, “Demi Allah, seandainya aku mengetahui orang 
yang melukaimu, niscaya aku akan membunuhnya.” Seketika itu juga 
Ibnu Umar diam tidak berbicara dan tidak pula menoleh kepada Al 
Hajjaj, lalu dia melompat seperti orang yang marah). 

Aa aa Waitu Hajjaj) Ungkapan ini dikatakan sendiri oleh 
Ibnu Umar. Al Ismaili menambahkan, “Ia mengatakan, “Seandainya 
kami mengetahui orang yang melakukannya, niscaya kami akan 
menghukumnya”.” Al Ismaili melanjutkan, “Peristiwa itu terjadi pada 
malam hari, dimana salah seorang pengikut Al Hajjaj memasang 
tombaknya dan melukai telapak kaki Ibnu Umar, sehingga tubuhnya 
menjadi lemah dan akhirnya meninggal dunia.” 


Catatan 


Dalam kitab Al Athtraf karangan Al Mizzi disebutkan bahwa 
Sa'id bin Jubair menyampaikan hadits ini dari Ibnu Umar, dengan 
silsilah perawi: Imam Bukhari dari Ahmad bin Ya'gub, dari Ishag bin 
Sa'id, dan dari Abi As-Sukkain dari Al Muharibi, keduanya dari 
Muhammad bin Saugah dari Ibnu Umar. Dengan ungkapan ini Al 
Mizzi memaksudkan bahwa sebenarnya Ishag bin Sa'id meriwayatkan 
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hadits ini dari ayahnya, dari Ibnu Umar, bukan dari Muhammad bin 
Saugah. 


10. Segera Melaksanakan Shalat Id 


Ia Wp TALI aah SEP US Of aja oh AI LEE) 


# 


Abdullah bin Busr berkata, “Seandainya kami selesai pada saat 
seperti ini, yaitu ketika shalat sunah.” 


da S) “JB AS An Aa ee AN Io Ea "IBI 5 
A3 US Ia 3 A3 ni db dun uga aU 
Sa B3 Aas ISA CP lal ot ab 5 AE CA 
Ne Aan ear de APN KO aa) 


Wa Aa Ia Tran gang eta Ja es 
Baki AA YP RAS Ska JG GA IE 

968. Dari Al Barra', dia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah 

di hadapan kami pada hari raya kurban, beliau bersabda, “Yang 
pertama kita lakukan pada hari raya adalah menunaikan shalat, 
kemudian kita pulang dan menyembelih hewan kurban. Barangsiapa 
melakukan hal itu, maka sungguh ia telah mengamalkan sunah kami, 
dan barangsiapa menyembelih kurban sebelum shalat, maka binatang 
kurban itu hanya menjadi daging yang dipersembahkan kepada 
keluarganya dan sama sekali tidak termasuk ibadah (kurban)'. 
Mendengar hal itu, pamanku -Abu Burdah bin Niyar- berdiri dan 
berkata, “Wahai Rasulullah SAW, saya telah menyembelih hewan 
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kurban sebelum shalat Id, dan saya memiliki jadza'ah yang lebih baik 
dari Musinnah'. Beliau SAW lantas berkata, “Jadikan ia sebagai 
gantinya —atau beliau mengatakan, sembelihlah— dan jadza'ah itu 
tidak cukup untuk (dijadikan kurban oleh) orang setelahmu.” 


Keterangan Hadits: 
ASLI OA s ta & ol (Seandainya kami telah selesai pada saat 
seperti ini). Ahmad meriwayatkan dari jalur Khumair dengan lafazh, 
IP al da ALA Ai aa ep 
di CP EP SU 1Uby SUN Ski) KO Sept (Abdullah bin Busr, 
sahabat Rasulullah SAW, keluar untuk melaksanakan shalat Idul fitri 
atau Idul Adha bersama orang-orang yang lain. Kemudian ia 
mengingkari perbuatan imam yang memperlambat pelaksanaan 
shalat, dan dia berkata, “Seandainya kami sudah selesai 


(melaksanakan shalat) pada waktu seperti ini.”). Demikian pula yang 
diriwayatkan Abu Daud dari Ahmad, dan Hakim dari jalur Ahmad. 

a ena W53 (Yaitu pada waktu shalat sunah). Shalat Tasbih 
adalah shalat nafilah yang dilaksanakan setelah berlalunya waktu yang 
dimakruhkan untuk melaksanakan shalat sunah. Dalam riwayat yang 
Shahih, Imam Thabrani menyebutkan bahwa waktu itu adalah waktu 
pelaksanaan shalat Dhuha. Ibnu Baththal mengatakan, ulama sepakat 
bahwa shalat Id tidak dilakukan sebelum matahari terbit, dan tidak 
juga ketika matahari terbit, tapi shalt Id dilaksanakan pada waktu 
dibolehkannya melakukan shalat-shalat sunah (setelah matahari 
terbit|. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah waktu pelaksanaan shalat 
Id itu sampai matahari condong atau tidak? Ibnu Baththal mengatakan, 
bahwa hal itu dilarang, berdasarkan hadits dari Abdullah bin Busr 
yang telah disebutkan. Imam Bukhari menyebutkan hadits Barra”, S 


daa Ol Ida Gp 4 WS L J3! (Sesungguhnya perkara pertama yang kita 
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lakukan pada hari kita ini adalah shalat). Ini menunjukkan larangan 
menyibukkan diri dengan perbuatan apapun sebelum melaksanakan 
shalat Id. Untuk itu agar seseorang tidak melakukan perbuatan lain 
sebelum shalat, maka hendaknya ia berangkat pagi-pagi untuk 
melaksanakan shalat. 


11. Keutamaan Amal (Ibadah) Pada Hari Tasyrig 


CEVI Pa GUI (agan Pel HUI REKEN AS Ju, 
5 s5 & 2 


S-o.3 


ea 0.1 Pe BNN PEN Kn 


Ibnu Abbas berkata, “Firman Allah, “Dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari-hari yang telah diketahui.” (9s. Al 
Hajj (22): 28) yaitu hari-hari yang sepuluh dan hari-hari yang telah 
ditentukan, yaitu hari tasyrig (tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah).” 


Ibnu Umar dan Abu Hurairah selalu pergi ke pasar pada hari- 
hari yang sepuluh, mereka melakukan takbir yang kemudian diikuti 
oleh orang-orang yang mendengarnya, dan Muhammad bin Ali juga 
mengucapkan takbir setiap kali selesai melaksanakan shalat nafilah 
(sunah). 


Kaji JR AN Pa Aa gap 


PNY MY, JB SI Y, NJU Sola $ Ga Jaa 


Suga (AA 3 AU) deni LS) 


302 — FATHUL BAARI 





969. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda. “Tidak 
ada amal pada hari-hari sepuluh yang lebih utama daripada amalan 
pada hari ini.” Para sahabat bertanya, “Meskipun jihad?” Rasulullah 
SAW menjawab, “Meskipun jihad, kecuali orang yang keluar untuk 
mengorbankan diri dan hartanya, sedangkan ia tidak kembali dengan 
membawa apa-apa.” 


Keterangan Hadits 


(Bab Keutamaan Amal (ibadah) pada Hari Tasyrig) Mayoritas 
ulama fikih berpendapat bahwa hari-hari tasyrig adalah hari setelah 
hari raya Idul Adha. Hanya saja mereka berbeda pendapat, apakah 
hanya dua hari atau tiga hari. Mereka mengatakan bahwa sebab 
dinamakannya hari Tasyrig adalah karena adanya hari raya (Idul 
Adha). 


Abu Ubaid menyebutkan bahwa dalam hal ini ada dua pendapat: 


Pertama, karena pada hari-hari itu mereka menjemur dan 
mendendeng daging kurban. 


Kedua, karena keseluruhan hari-hari Tasyrig adalah untuk shalat 
hari raya kurban, maka hukum pada hari-hari itu seperti pada hari raya 
kurban. 


Imam Bukhari berkata, “Ini merupakan dua pendapat yang 
sangat aneh, saya mengira bahwa sebab penamaan tersebut adalah 
karena shalat Id itu dilaksanakan setelah matahari terbit.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dinamakan demikian karena daging- 
daging kurban itu tidak dibagikan kecuali setelah matahari terbit.” 


Saya mengira bahwa mereka mengeluarkan kurban pada hari 
raya karena masyhurnya nama tersebut. Jika tidak demikian, maka 
penamaan tersebut berdasarkan makna yang sebenarnya, sebagaimana 
hal itu tampak dalam hadits Ali yang diriwayatkan Abu Ubaid dengan 


LX 


sanad yang shahih, ba yaa 8 5 3 Ai Yo ing Y (Tidak ada shalat 
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Jum'at dan tidak ada hari Tasyrik kecuali pada daerah-daerah yang 
banyak penduduknya). Maksudnya, tidak ada shalat Jum'at dan shalat 
Id. Abu Hanifah bependapat, bahwa maksud tasyrig di sini adalah 
takbir setelah shalat. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid secara mursal 
Re Sya'bi dengan para perawi yang Isigah (terpercaya) disebutkan, 
—i ba J3 c- & 2 J3 HW w (Barangsiapa menyembelih 


kurban Gebelilim tasyrig -shalat hari raya- maka hendaklah ia 
mengulanginya). Semua riwayat ini menunjukkan bahwa Idul Adha 
termasuk dalam hitungan hari-hari Tasyrik. Wallahu a'lam. 

AA abi P, OI 3 Oa Bp al3 PS Ll 03 Ubnu Umar 
dan Abu Hurairah keluar ke pasar pada hari-hari yang sepuluh). 
Saya (Ibnu Hajar) tidak melihat bahwa hadits ini diriwayatkan secara 
maushul dari mereka berdua. Al Baihagi dan Al Baghawi telah 
meriwayatkan hadits ini secara mua'llag. Ath-Thahawi berkata, 
“Guru-guru kami selalu mengucapkan takbir pada hari-hari yang 
sepuluh. Thahawi juga mengkritik Imam Bukhari yang menyebutkan 
atsar ini dalam bab keutamaan beramal pada hari Tasyrig. Akan tetapi 
kritikan tersebut dijawab oleh Al Karmani bahwa Imam Bukhari biasa 
mencantumkan atsar yang ada kaitannya dengan judul bab, namun 
yang nampak bahwa Imam Bukhari ingin mempersamakan hari-hari 
Tasyrig dengan hari-hari yang sepuluh dalam melaksanakan amalan 
haji. Pendapat Imam Bukhari ini dikuatkan oleh atsar Abu Hurairah 
dan Ibnu Umar yang menjelaskan tentang hari-hari yang sepuluh, 
sedangkan atsar selanjutnya menerangkan hari-hari Tasyrig. 


3 Us SE Haha 5S, (Dan Muhammad bin Ali juga 
bertakbir setiap kali selesai melaksanakan shalat nafilah). Ya bernama 
Abu Bakar Al Bagir. Imam Daruguthni dalam kitabnya Al Mu 'talaf 


menyebutkannya secara maushul dari jalur Ma'in bin Isa Al Oazzaz, 
ia mengatakan, “Abu Wahnah Razig Al Madani mengatakan kepada 


kami, BI le PA MAP Bat AE ai KAA Yara UI Gal) (Aku 
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melihat Abu Ja'far Muhammad bin Ali mengucapkan takbir di Mina 
pada hari-hari Tasyrig setiap kali selesai melaksanakan shalat 
nafilah). Atsar ini merupakan kritikan bagi pendapat Al Karmani yang 
mengatakan bahwa atsar ini berhubungan dengan takbir yang 
diucapkan pada hari-hari yang sepuluh. Ibnu At-Tin mengatakan 
bahwa tidak ada seorang pun yang menguatkan Muhammad dalam hal 
ini. Pengikut madzhab Maliki dan Syafi'i berbeda pendapat, apakah 
takbir pada hari raya itu khusus setelah shalat fardhu atau umum 
setiap selesai shalat. Dalam hal ini, pengikut madzhab Syafi'i berbeda 
pendapat dalam menentukan mana yang lebih kuat. Tapi menurut 
madzhab Maliki yang lebih kuat adalah bahwa takbir tersebut khusus 
diucapkan setelah shalat fardhu. fola 4d Wa Kadi pul 8 Jadi (Tidak 
ada amalan pada hari-hari yang lebih baik daripada hari ini). Seperti 
inilah kebanyakan para perawi meriwayatkan. Sedangkan dalam 
riwayat Karimah dari Al Kasymihani disebutkan, Aa asi S Kadi L 
Toska S Jadi ea Jai (Tidak ada amalan pada hari-hari yang sepuluh, 
yang lebih utama daripada amalan pada hari ini) Ini menunjukkan 
bahwa hari yang sepuluh tidak lebih utama daripada hari-hari ini, jika 
kita menafsirkan hari-hari itu dengan hari Tasyrig. Demikianlah yang 
ditafsirkan oleh kebanyakan pen-syarah kitab Shahih Bukhari. Ibnu 
Abi Jamrah berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa amalan pada 
hari-hari Tasyrig lebih utama daripada amalan pada hari-hari yang 
lain.” Ia melanjutkan, “Hal itu tidak mengurangi nilai 
keistimewaannya sebagai hari /d (raya), sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits Aisyah pada bab sebelumnya.” Imam Muslim 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda, 253 JS! But Ag) 
(Sesungguhnya hari-hari itu adalah hari makan dan minum). Sebab, 
makan dan minum tidak dilarang pada hari itu. Bahkan pada hari itu 
telah disyariatkan ibadah yang paling tinggi, yaitu berdzikir kepada 
Allah. Pada hari itu hanya dilarang untuk berpuasa. 


Ibnu Abi Jamrah juga mengatakan, bahwa ibadah pada hari 
Tasyrig adalah lebih utama daripada ibadah pada hari-hari yang lain, 
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karena ibadah pada waktu-waktu yang penuh dengan kelalaian jelas 
lebih utama daripada ibadah yang dilakukan pada hari-hari biasa. Hari 
Tasyrig adalah hari dimana sebagian manusia dalam keadaan lalai, 
maka orang yang beribadah pada saat itu pun mendapatkan pahala 
yang lebih besar daripada orang-orang yang beribadah pada hari-hari 
lainnya, seperti halnya orang yang bangun tengah malam untuk 
beribadah ketika manusia sedang tidur. Sebagaian ulama berpendapat 
tentang keutamaan hari-hari Tasyrig, yaitu karena pada hari itu Nabi 
Ibrahim AS mendapat ujian dari Allah SWT untuk menyembelih 
anaknya. Ini adalah alasan yang baik, hanya saja nash-nash yang 
dinukil bertentangan dengan pendapat tersebut, dan konteks hadits 
Karimah juga bertentangan dengan hadits Abu Dzar yang 
diriwayatkan dari Al Kasymihani, guru Karimah. Dia berkata, Yadi La 
pe) Iin S Lgia Jkasi abi «$ (Tidak ada amalan pada hari-hari lain 
yang lebih utama daripada amalan pada sepuluh hari ini). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dan imam-imam yang lain dari Ghundar, 
dan dari Syaibah. Sedangkan dalam riwayat Abu Daud Ath- Thayalisi, 
dari Syu”bah, disebutkan, ka! Sg aa Yadi ai $ Widak ada 
amalan pada hari-hari jain yang lebih utama daripada amalan pada 
hari kesepuluh Dzulhijjah). Dalam yayal Waki' disebutkan dengan 
lafazh, Aa asi AN II oa Ga “ d! 2 ka Bali gadi p Tj aU 
(tidak ada hari yang amdlan an hari itu lebih disuikat Allah 
daripada hari-hari ini, yakni sepuluh hari pada bulan Dzulhijjah). 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur Abu 
Muawiyah, dari A'masy. Dalam riwayat Imam Tirmidzi dari Abu 
Muawiyah disebutkan dengan lafazh, asli ai oJh cp (daripada 


hari-hari yang sepuluh), tanpa menggunakan lafazh ae (Wwakni). 
Sebagian orang mengira bahwa kalimat sad Ani 8 (yakni hari-hari 


yang sepuluh) merupakan penafsiran sebagian perawi. Sedangkan 
yang benar adalah seperti yang disebutkan dalam riwayat Ath- 
Thayalisi bahwa perkataan tersebut merupakan bagian dari hadits. 
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Dalam riwayat Oasim bin Abi Ayub disebutkan dengan lafazh. :» & 

AI jab Wari y8 Ip pl BE Yg An Us SY Jas (Tidak ada 
amalan yang lebih baik dan lebih besar pahalanya di sisi Allah 
kecuali amal kebaikan yang dilakukan pada hari-hari sepuluh Idul 
Adha). Hadits Jabir dalam Shahih Abu Awanah dan Ibnu Hibban 
disebutkan, #1 (53 JAE Abi La Ml Kis Kali pl Uya L (Tidak ada hari- 
hari yang lebih baik di sisi Allah daripada hari-hari sepuluh 
Dzulhijjah). Dari sini, maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 
lafazh au (hari-hari) pada hadits bab di atas adalah sepuluh hari 


pertama bulan Dzulhijjah. Akan tetapi hal itu dianggap suatu 
kemusykilan, karena Imam Bukhari menyebutkan dalam judul bab 
dengan lafazh &y43! W (hari-hari Tasyrig). Dalam hal ini ada 
beberapa kemungkinan sebagai jawaban permasalahan tersebut: 


1. Sesuatu akan menjadi mulia karena berdekatan dengan sesuatu 
yang mulia. Dalam hal ini, hari Tasyrig adalah setelah sepuluh 
hari pertama di bulan Dzulhijjah yang telah ditetapkan 
keutamaannya dengan hadits tersebut. Maka, demikian juga 
halnya dengan hari Tasyrig. 


2. Dimuliakannya sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah, karena 
didalam hari-hari tersebut telah dilaksanakan rangkaian amalan 
ibadah haji. Sedangkan amalan ibadah haji yang lain 
dilaksanakan pada hari-hari Tasyrig, seperti melontar jumrah, 
thawaf dan sebagainya. Dari sini, maka hari-hari Tasyrig 
dianggap memiliki keutamaan yang sama dengan sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah. Oleh karena itu, maka disyariatkan 
pula membaca takbir pada hari-hari Tasyrig. Dengan demikian, 
nampaklah korelasi atsar (riwayat) yang disebutkan pada awal 
judul bab dengan hadits Ibnu Abbas, sebagaimana yang telah 
disebutkan. 


3. Salah satu hari Tasyrig tersebut adalah bagian dari sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah, yaitu hari raya Idul Adha tanggal 10 
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Dzulhijjah. Hari raya Idul Adha di samping merupakan penutup 
sepuluh hari pertama Dzulhijjah, juga merupakan awal hari-hari 
Tasyrig. Karena sepuluh hari pertama itu memiliki keutamaan 
sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits, maka hari-hari 
tasyrig pun memiliki keutamaan yang sama, sebab hari Idul 
Adha itu sendiri merupakan bagian yang termasuk sepuluh hari 
pertama dan merupakan bagian dari hari Tasyrig, yaitu hari haji 
akbar, sebagaimana akan dijelaskan dalam pembahasan tentang 
hai. 


gadi Y3 1 36 (Para sahabat bertanya, “Tidak juga jihad?). 
Dalam riwayat Salman bin Kuhail disebutkan dengan lafazh, KE Ju 
(maka salah seorang bertanya). Dari riwayat yang ada, tidak ada satu 
pun yang menyebutkan nama si penanya. Dalam riwayat Ghundar 
yang diriwayatkan oleh Al Ismaili disebutkan, 1572 &! damai DSA Y3 
(Salah seorang bertanya, meskipun jihad fi sabilillah? Ia 
menanyakannya dua kali). Dalam riwayat Salman bin Kuhail 
disebutkan bahwa orang itu sampai mengulanginya tiga kali. 
Pertanyaan itu menunjukkan bahwa kaum muslimin telah mengetahui 
keutamaan jihad. Mereka mengetahuinya dari sabda Rasulullah SAW 
ketika menjawab pertanyaan seseorang yang menanyakan tentang 
perbuatan yang dapat menyamai jihad. Rasulullah SAW menjawab, Y 


Saori (Aku tidak menemukannya). Hadits ini akan dijelaskan pada bab- 


bab pertama dalam pembahasan tentang jihad, sebagaimana akan 
dijelaskan tentang titik temu antara hadits tersebut dengan hadits pada 
bab ini, insya Allah. 


CP J3 Y (Kecuali orang laki-laki yang keluar). Demikian 


disebutkan dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, z # y Y! (Kecuali orang-orang yang keluar). 
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'bbu (mengorbankan) Yakni melawan musuh, sekalipun ia 


harus mengorbankan jiwanya. 


Sega EA - (Sedangkan ia tidak kembali dengan sesuatu 
apapun). Jika seseorang melakukan hal seperti itu, maka ia lebih baik 
atau sederajat dengan orang yang melakukan ibadah pada sepuluh hari 
pertama pada bulan Dzulhijjah. Ibnu Baththal mengatakan bahwa 
lafazh ini mengandung dua hal: 


Pertama, ia kembali dengan selamat, meskipun tidak membawa 
harta. 


Kedua, ia terbunuh dalam keadaan syahid di jalan Allah. 
Ibnu Al Manayyar berpendapat, bahwa kalimat Sau En - (Ja 


tidak kembali dengan sesuatu apa pun) berarti ia pulang dengan 
selamat. Pendapat semacam ini tidak tepat, karena kata s4 dalam 


hadits tersebut disebutkan dalam bentuk nakirah (indefinit) dalam 
konteks nafyu (penafian), sehingga mengandung arti umum mencakup 
apa yang telah disebutkan (harta maupun jiwa). Sedangkan dalam 
riwayat Ath-Thayalisi dan Ghundar serta yang lainnya dari Syu'bah 
juga dalam kebanyakan riwayat yang kami sebutkan menggunakan 
lafazh, 2 3 w Tp AT (maka ia tidak pulang dari (peperangan) 
itu dengan (membawa) sesuatu). 


Kesimpulannya, bahwa penafian pulang dengan sesuatu tidak 
berarti penetapan pulang dengan tanpa membawa sesuatu, tapi itu 
hanya merupakan kemungkinan menurut Ibnu Baththal. Adapun 
hadits-hadits yang menunjukkan kemungkian yang kedua, yaitu ia 
terbunuh dalam keadaan syahid di jalan Allah, adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Awanah dari jalur Ibrahim bin Humaid, dari 
Syu'bah dengan lafazh, 485 & ah Bye AS Ih Y! (kecuali orang yang 
mempersiapkan  kudanya (untuk berperang) dan darahnya 
tertumpahkan (terbunuh 1). Sedangkan dalam riwayat Gasim bin Abu 
Ayyub disebutkan, Ju Y 3 doi & » Y : u y (kecuali orang yang 
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lidak kembali dengan jiwanya dan hartanya). Adapun dari jalur 
Salamah bin Kuhail disebutkan, &3 Y Si y Nda (maka beliau 


berkata, “Tidak,” kecuali dia tidak kembali. Dalam hadits Jabir 
disebutkan, AI Ss 49 KS ya N (kecuali orang yang wajahnya 
tersungkur dalam debu (terbunuh )). 


Pelajaran yang dapat diambil 


1. Hadits tersebut menerangkan tentang kemuliaan dan tingkatan 
jihad. Adapun tujuan jihad adalah berjuang karena Allah. 


2. Keutamaan sebagian waktu dan tempat atas yang lainnya. 


3. Keutamaan sepuluh hari bulan Dzulhijjah atas hari-hari yang 
lain dalam setahun. Dengan demikian, jelaslah bahwa orang 
yang bernadzar hendak berpuasa, atau mengaitkan suatu amal 
perbuatan dengan hari yang paling utama, maka hari itu adalah 
hari Arafah (9 Dzulhijjah), karena hari tersebut merupakan hari 
yang paling utama di antara sepuluh hari Dzulhijjah. Apabila ia 
memaksudkan hari dalam seminggu, maka hari yang paling 
utama itu adalah hari Jum'at. Hal itu untuk mengompromikan 
hadits dalam bab ini dengan hadits Abu Hurairah (marfu), '& 


Anand Bh Cmati! A3 Ab #3 (Sebaik-baik hari dimana matahari 
terbit di dalamnya adalah hari Jum'at). (HR. Muslim) 


Ad-Dawudi mengatakan, bahwa Rasulullah SAW tidak 
bermaksud menjelaskan bahwa hari-hari ini (10 hari pertama pada 
bulan Dzulhijjah) lebih baik daripada hari Jum'at, karena di dalam 
hari-hari yang sepuluh itu sendiri terdapat hari Jum'at, sehingga 
dengan demikian berarti mengutamakan sesuatu atas sesuatu itu 
sendiri. Pendapat ini ditanggapi, bahwa yang dimaksud adalah 
masing-masing hari yang sepuluh itu lebih baik dari hari-hari yang 
lain dalam setahun, tidak terkecuali hari Jum'at, dan hari Jum'at pada 
hari-hari yang sepuluh itu lebih baik dari hari Jum'at lainnya, karena 
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mempunyai dua keutamaan (keutamaan hari Jum'at dan keutamaan 
hari-hari yang sepuluh bulan Dzulhijjah). 


Ad-Dawudi menj adikan hadits ini sebagai dalil keutamaan puasa 
sunah pada hari kesepuluh bulan Dzulhijjah, dan menganggap musykil 
diharamkannya puasa pada hari raya Adha. Hal ini tidaklah 
bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Aisyah, ia berkata, tai pal kasta aga Para di Ke & Ayag Tg ba (aku 


tidak pernah melihat Rasuriilah SAW berpuasa bada hari-hari yang 
sepuluh (sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah)). Kemungkinan 
Rasulullah SAW tidak melakukan puasa, padahal beliau sendiri 
mencintainya, adalah karena beliau khawatir puasa itu akan 
diwajibkan kepada umatnya. Yang jelas, sebab keistimewaan 10 hari 
pada awal bulan Dzulhijjah adalah karena pada hari-hari tersebut 
terkumpul induk-induk ibadah, seperti shalat, puasa, shadagah, dan 
haji, yang semuanya tidak terdapat pada hari-hari yang lain. 


Oleh karena itu, apakah keutamaan itu khusus bagi orang yang 
melaksanakan haji atau termasuk juga orang yang mukim (orang yang 
berdomisili di tanah Haram dan tidak melaksanakan haji)? 


Ibnu Baththal dan lainnya mengatakan, bahwa yang dimaksud 
amalan pada hari Tasyrig adalah mengucapkan takbir, karena hari itu 
adalah hari makan, minum dan hari keluarga, serta diharamkannya 
puasa pada hari itu. Bahkan, dalam hadits juga disebutkan tentang 
dibolehkannya bermain-main dengan tombak pada hari itu. Semua itu 
menunjukkan bahwa hari itu memang diluangkan untuk melakukan 
hal-hal tersebut, disertai mengucapkan takbir yang telah disyariatkan. 
Oleh karena itu Imam Bukhari hanya menyebutkan atsar atau riwayat 
yang berkaitan dengan takbir. 


Ibnu Al Manayyar mengomentari, bahwa yang dimaksud 
dengan amalan adalah ibadah, dan itu tidak menafikan apa yang 
dibutuhkan seperti makan dan minum serta lainnya, karena itu semua 
tidak membutuhkan waktu sepanjang siang dan malam. 
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Al Karmani berpendapat, bahwa anjuran untuk melakukan 
amalan pada hari Tasyrig tidak hanya mengucapkan takbir, bahkan 
yang terlintas dalam pikiran adalah manasik haji, seperti melempar 
jumrah dan lainnya, termasuk juga makan dan minum. Al Karmani 
melanjutkan, seandainya Imam Bukhari hanya memaksudkan takbir, 
maka judul bab sesudahnya “Takbir pada Hari-hari Mina” tidak 
mempunyai makna yang berarti, karenanya merupakan suatu 
pengulangan maksud apa yang telah disebutkan. 


Adapun yang dapat disatukan dengan makan dan minum adalah 
dzikir, yang ditafsirkan oleh Ibnu Baththal dengan takbir. Sedangkan 
manasik, adalah khusus bagi mereka yang melaksanakan ibadah haji. 
Ibnu Baththal juga menganggap bahwa ini merupakan suatu 
pengulangan, karena judul bab yang pertama menerangkan tentang 
keutamaan takbir, sedangkan bab selanjutnya menerangkan tentang 
syariat dan sifat takbir, atau dimaksudkan bahwa amalan yang bersifat 
global pada judul pertama ditafsirkan dengan takbir yang disebutkan 
dalam judul kedua. Dengan demikian, tidak ada pengulangan dalam 
hal ini. 

Dalam akhir riwayat Ibnu Umar disebutkan, JI! 4 Led YG 
San kei, (Perbanyaklah pada hari-hari itu mengucapkan tahlil, 
tahmid, dan takbir). Dalam riwayat Al Baihagi dari jalur Adi bin 
Tsabit, dari Ibnu Abbas disebutkan, SI JA 52 Lea 1YpSU 
(Perbanyaklah pada hari-hari itu mengucapkan tahlil dan takbir) dan 
ini memperkuat pendapat Ibnu Baththal yang telah disebutkan. Dalam 
riwayat Adi disebutkan dengan tambahan, ale Jani k3 P: 2 Ale or 13 

hap Hilang feri , kana (Sesungguhnya puasa sehari yang 


diakstmakan pada hari- ari itu sama nilainya dengan puasa selama 
setahun, dan amalan yang dilakukan pada hari-hari itu 
dilipatgandakan pahalanya menjadi 700 kali lipat). Sedangkan dalam 
riwayat Imam Tirmidzi dari jalur Sa'id bin Musayyab, dari Abu 
Hurairah disebutkan, 44 (ga In) 3s Ap Aka ala Ga ay 1G alap da 


312 — FATHUL BAARI 


peri ad (Puasa pada hari-hari itu sama nilainya dengan puasa 


setahun, dan shalat malam yng dilakukan pada hari-hari itu sama 
nilainya dengan shalat pada malam Oadar). Akan tetapi sanad hadits 
ini dha'if (lemah), demikian juga dengan sanad hadits yang 
diriwayatkan oleh Adi bin Tsabit. Wallahu a'lam. 


12. Takbir Pada Hari-hari Mina dan Ketika Berangkat Menuju 
Arafah 


0 Mae MA tan saunala sat ea B0. .5 SE AN Tiga D3 Maan ERA LA TS 
Join Jl Anta Hat H3 SN MS ig OS 


Pa PAN Ae Pop ee. £ G 0. £ oo Sob akn 2x 
PR NS LP IN Hi S3 0 
- 2 - eh La ada ot ea P. - 
Welas 3) BG SE) SKAN Hah SI 5 Sa 
5 0 2 2 oe 0 2 #0 -— BU ana aa ap 
Pe ex 5 Hi yan HS Manar Ly! Ch aksen dnnloren 4 
- (3 - o Ai - Eu 0. 3 Ki sai Pe 
BEJ AS FE Ola yi OLI la OI US 5S 

kan PI Ah IN 


Ketika di Mina, Umar RA mengumandangkan takbir di dalam 
kemahnya hingga orang-orang yang berada di dalam masjid 
mendengarnya, maka mereka dan orang-orang yang sedang berada di 
pasar pun ikut mengumandangkan takbir sehingga kota Mina 
bergemuruh dengan takbir. Ibnu Umar mengumandangkan takbir di 
Mina pada hari-hari itu setiap selesai melaksanakan shalat, ketika 
berada di atas pembaringan, di kemah, di dalam masjid dan ketika ia 
sedang berjalan pada hari-hari itu. Maimunah melantunkan takbir 
pada hari Nahr, sementara para wanita mengumandangkan takbir di 
belakang Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz bersama para 
lelaki lain pada malam hari-hari Tasyrig di dalam masjid. 
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80. 


Ai Me 3 La IE Gn SG yh ah LA Gp 
NB orbe Gta aa EP dl ia Ip OM 
PON ag Ne ar 2g: J8 Ket ee ko 
dia KI 

970. Dari Muhammad bin Bakar Ats-Tsagafi, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik —ketika kami berangkat dari Mina 
menuju Arafah— tentang talbiyah, yaitu bagaimana kalian 
melakukannya bersama-sama dengan Rasulullah SAW?” Anas 


menjawab, “Ada yang membaca talbiyah, dan tidak ditegur. Ada pula 
yang membaca takbir, juga tidak ditegur.” 


-90.- 39 


DI La aa 3 Be A3 
An Oo AI “3 Ca 2 Da & Uye 
Na Son Me NANN 


971. Dari Ummu Athiyyah, dia berkata, “Kami diperintahkan 
untuk keluar (melaksanakan) shalat Id, sampai kami menyuruh keluar 
anak-anak gadis dari pingitannya. Begitu pula dengan wanita-wanita 
yang sedang haid, tetapi mereka berada di belakang orang-orang 
(jamaah|, mereka turut bertakbir dan berdoa bersama-sama. Mereka 
mengharapkan berkah hari itu dan kesuciannya.” 


Keterangan Hadits 


(Bab Takbir pada Hari-hari Mina) Maksudnya, hari Idul Adha 
dan tiga hari setelahnya. 


(dan Ketika Berangkat Menuju Arafah) Yakni, berangkat pada 
pagi hari tanggal 9 Dzulhijjah. Al Khaththabi mengatakan bahwa 
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hikmah mengumandangkan takbir pada hari-hari itu adalah karena 
orang-orang jahiliyah pada hari itu menyembelih binatang untuk 
dipersembahkan kepada berhala-berhala sesembahan mereka. Oleh 
karena itu disyariatkan takbir pada hari itu sebagai bukti bahwa 
penyembelihan hewan kurban itu hanya dipersembahkan untuk Allah 
SWT, bukan untuk berhala-berhala kaum jahiliyah. 


5) da3 KI ES HN Coy pb US) (Umar RA 
mengumandangkan takbir di kemahnya ketika berada di 


Mina...sampai akhir). Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad 
yang maushul, dari Ubaid bin Umair, ia berkata, 3 &) pe pa og 

yaa 3 SL 3 ydl Yai ay sma gai San Ta (bahwa Umar 
ketika sedang berada dalah | kemahnya di | Mina selalu 
mengumandangkan takbir, begitupula dengan orang-orang yang 


berada di dalam masjid dan orang-orang yang berada di pasar, 
hingga kota Mina bergemuruh dengan suara takbir). 


Maimunah yang dimaksud adalah Maimunah binti Al Harits, 
istri Rasulullah SAW. Saya (Ibnu Hajar) tidak menemukan riwayat 
yang disebutkan secara maushul darinya. 


sk 04 (dan para wanita) Selain riwayat Abu Dzar, 
disebutkan dengan sa Ku 4. Yang dimaksud dengan Aban adalah 


Ibnu Utsman bin Affan, dia adalah seorang gubernur di Madinah pada 
zaman keponakan bapaknya yang bernama Abdul Malik bin Marwan. 


Dalam mengumandangkan takbir, para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian mengatakan bahwa mengumandangkan takbir itu cukup 
setelah melakukan shalat saja. Ada juga yang berpendapat bahwa hal 
itu cukup dilakukan setelah shalat fardhu saja, sedangkan setelah 
shalat nawafil (sunah) tidak diwajibkan. Ada juga yang hanya 
mengkhususkan takbir ini bagi kaum laki-laki, sedangkan kaum 
wanita tidak diwajibkan. Ada juga yang berpendapat bahwa takbir itu 
hanya ketika sedang berkumpul dalam suatu jamaah, bukan ketika 
sedang sendirian, dan juga bagi orang yang mampu melakukannya 
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pada saat itu, bukan orang yang hanya mampu menggadhanya di lain 
waktu, bagi orang yang bermukim di suatu tempat, bukan untuk orang 
yang sedang dalam bepergian, dan bagi orang yang tinggal di daerah 
yang banyak penduduknya, bukan orang yang tinggal di daerah 
terpencil, yang sedikit jumlah penduduknya. Akan tetapi Imam 
Bukhari lebih berpendapat bahwa mengumandangkan takbir itu 
diperuntukkan bagi semua orang, apalagi atsar (riwayat) yang telah 
disebutkan juga menguatkan pendapat ini. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai awal dan akhir waktu 
takbir tersebut. Ada yang mengatakan bahwa takbir itu dimulai pada 
waktu pagi di hari Arafah. Ada yang mengatakan, dimulai pada waktu 
Zhuhur atau Ashar. Ada yang mengatakan bahwa takbir dilakukan 
pada waktu pagi di hari Nahr, dan ada juga yang mengatakan pada 
waktu Zhuhur di hari Nahr itu. 


Adapun batas akhir mengumandangkan takbir, sebagian ulama 
berpendapat bahwa akhir waktu mengumandangkan takbir adalah 
pada waktu Zhuhur di hari Nahr. Ada yang berpendapat, yaitu pada 
waktu Ashar di hari Nahr. Bahkan ada yang mengatakan sampai 
waktu Zhuhur hari kedua, atau pada waktu pagi di hari terakhir dari 
hari-hari Tasyrig, atau pada waktu Zhuhur dan Ashar pada hari itu. 
Pendapat yang paling benar adalah seperti yang diriwayatkan oleh 
beberapa sahabat yang dikatakan oleh Ali dan Ibnu Mas'ud, bahwa 
takbir itu diucapkan mulai pagi hari di hari Arafah hingga terakhir 
hari-hari Mina (akhir hari Tasyrig), seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Mundzir dan ulama lainnya. Wallahu a'lam. 

Adapun mengenai lafazh takbir, riwayat yang shahih adalah 
riwayat yang diriwayatkan Abdurrazzag dengan sanad yang shahih 
dari Salman, ia berkata, 155 "ST CET LET Ak 5 
(Agungkanlah Allah (dengan ucapan), “Allahu Akbar, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar Kabiira). Juga riwayat yang dinukil dari Sa'id bin 
Jubair, Mujahid, dan Abdurrahman bin Abu Laila, yang diriwayatkan 
Ja'far Al Firyabi dalam pembahasan tentang Al! Idain (dua hari raya) 
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dari jalur Yazid bin Abu Ziyad yang juga merupakan perkataan Syafi'i 
dengan tambahan Sei &) (dan pujian itu hanya milik Allah). Ada 
juga yang mengatakan bahwa takbir itu diucapkan tiga kali dan 
ditambah dengan, #! 4 Lk, Y 3223 d1 Y! 3! Y. Namun ada pula yang 
mengatakan bahwa lafazh takbir adalah dengan mengucapkan takbir 
dua kali, kemudian dilanjutkan dengan kalimat &1! ':S1 ary VI SI Y 
andi ag 3 Kalimat seperti ini berasal dari Umar dan Ibnu Mas'ud, 
juga dikatakan oleh Ahmad dan Ishag. 

Kat alta (saya bertanya kepada Anas) Dalam riwayat Abu Dzar 
disebutkan dengan menggunakan kata Wb «4 ii au (aku bertanya 
kepada Anas bin Malik). 

ade 53 3 YA (Sio Uda pula yang membaca takbir, tapi 
tidak ditegur). Kalimat inilah yang menjadi inti pembahasan judul bab 
ini. Kalimat ini berkaitan dengan kalimat, “dan ketika ia berangkat ke 
Arafah” Anas menjadikan lahiriah hadits ini sebagai dalil 
diperbolehkannya bertakbir pada waktu-waktu disyariatkannya 
mengucapkan falbiyah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa 
mereka yang bertakbir juga diperbolehkan untuk menambahkan 
lafazh-lafazh talbiyah. Permasalahan ini akan dipaparkan lebih lanjut 


pada pembahasan tentang haji. 


Pi & (Kami diperintahkan) Pada riwayat yang lain disebutkan 
dengan lafazh, K5 Ural (Nabi kami SAW telah memerintahkan kepada 
kami). | 

U& ag y (dari tempat pingitannya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Ws w. 

153 (dan kesuciannya) Maksudnya, membersihkan diri dari 


dosa-dosa. 
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13. Shalat Menghadap Tombak Pada Hari Raya 


Le. 3 


3 TI SPS Ag SEN ae Gi Ket Nan 
" 3 2 o 3 , 2 

Sisi A0 Ja 

972. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW ditancapkan 


tombak di hadapannya pada hari Idul Fitri dan Idul Adha, kemudian ia 
melakukan shalat. 


(Shalat Menghadap Tombak). Al Kasymihani menambahkan 
lafazh “hari raya” dalam judul bab ini. Sedangkan judul bab dengan 
hadits ini, tanpa tambahan dari Al Kasymihani, telah disebutkan pada 
bab-bab tentang As-Sutrah (pembatas dalam shalat). 


14. Membawa Tombak di Hadapan Imam Pada Hari Raya 


daa JL AA pay Ap AI lo yi OS JB Ab Il op 
Len Ou. 0. 3 - 05 Os... 9. Mnyian 
Dl an 2 dead LA JAS S3 un 

973. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW berangkat 
menuju mushalla, lalu ada tombak yang dibawa dan di tancapkan di 


mushalla, tepat di hadapannya. Kemudian beliau melakukan shalat 
menghadap tombak itu.” 


Keterangan Hadits 

(Bab Membawa Tombak di hadapan Imam Pada Hari 
Raya) Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar dari jalur yang lain. 
Hal itu untuk menjelaskan perbedaan hukum dengan bab sebelumnya, 
karena hadits pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa pembatas 
shalat bagi imam tidak disyaratkan harus menutupi badannya, 


318 — FATHUL BAARI 


sedangkan hadits dalam bab ini menjelaskan syariat berjalan di 
hadapan imam dengan membawa senjata. Hal ini tidak bertentangan 
dengan apa yang telah dijelaskan tentang larangan membawa senjata 
pada (waktu shalat) hari raya karena khawatir akan melukai yang 
lainnya, sebagaimana yang telah dijelaskan. 


15. Keluarnya Para Wanita dan Wanita yang Sedang Haid 
Menuju Mushalla (tempat shalat) 


PP 


Pa £.... Pan 3 Lp at G3 2, 8. cet KAN Ne Tana #0. 
GIA GP Ob play Ala AMI Oke Las UAN NU is Gi os 
Ta Pala F - Pa daud 90 - S2 La 0. ES 0. s3. 2 
kain Caln BO) oya Kania 8 gl P3 AI Dl) 

KA 2d BA ARI A39 GA IG GI JG 


| 974. Dari Ummu Athiyyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk mengeluarkan (menyuruh keluar) anak- 
anak gadis.” 


Dari Ayyub, dari Hafshah, seperti hadits itu. Dalam hadits 
Hafshah ditambahkan, ia berkata, “Dan wanita-wanita yang gadis, 
sedangkan wanita yang sedang haid hendaknya menjauh dari 
mushalla.” 


Keterangan Hadits 


(Keluarnya Para Wanita dan Wanita yang Sedang Haid Menuju 
Mushalla) Maksudnya, keluar ke mushalla pada hari raya Juntuk 
melaksanakan shalat Id). 


aa ala Ie Ws Ul (Kami diperintahkan Nabi kami SAW). 
Demikian disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al 
Mustamli. Dalam riwayat lain disebutkan dengan, Wp! (kami 


diperintahkan), tanpa lafazh Nabi SAW. 
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16. Perginya Anak Kecil ke Mushalla 


PO Ah EN So SU ap JB ME 
.3 B 


BAG A59 eat UN SAS 3 ea 2 


975. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku keluar bersama 
Rasulullah SAW pada hari Idul Fitri atau Idul Adha, lalu beliau 
melakukan shalat dan berkhutbah. Kemudian beliau mendatangi para 
wanita untuk memberi nasihat, mengingatkan, dan memerintahkan 
mereka untuk bersedekah.” 


Keterangan Hadits 

(Perginya Anak Kecil ke Mushalla) Maksudnya, perginya 
mereka menuju tempat shalat pada hari raya, meskipun mereka tidak 
shalat. Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa maksud Imam Bukhari 
lebih memilih lafazh mushalla daripada lafazh shalat Idul Fitri, adalah 
supaya hal itu mencakup semua orang, baik yang diwajibkan shalat 
maupun yang tidak. 


At ja 2 aka ala Ii Ie SIS LB (Aku keluar 
bersama Rasulullah SAW pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha) 
Dalam hadits ini tidak dijelaskan bahwa Ibnu Abbas ketika itu masih 
anak-anak. Hal itu agar ada sesuai dengan judul bab. Tapi Imam 
Bukhari mengisyaratkan hal itu dalam riwayat yang disebutkannya 
dari jalur lain pada bab berikutya, yaitu dengan lafazh, 4 GK 35 
Kagb Ka! (Kalaulah tidak karena aku masih kecil, maka aku tidak 
akan ikut (menyaksikan) shalat). 
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Dalam hadits ini perawi ragu dari Ibnu Abbas, apakah hari itu 
Idul Fitri atau Idul Adha. Tetapi setelah dua bab akan dijelaskan 
secara tegas dari Ibnu Abbas bahwa hari itu adalah Idul Fitri. 


17. Imam Menghadap Hadirin Ketika Khutbah Hari Raya 


AN JA pig an Jae Ap manca AJB 


Abu Said berkata, “Rasulullah SAW berdiri menghadap orang- 
orang (jama'ah).” 


AN SA Ah TU Io NA JA 
ia Eh BASE Oh aa ERA aa as 


Lo... 
9 13 


Tip Tan 2 lap . PEN DAN na An: aa en Eo, 2 
A3 ea GP AA3 DUS Jab ad P3 LP 3 Ga Tai ol 


3 PN » £ AMP TG YEN PB Gan Lan DOS am 

Tg Aa 8 TA 0-1 4 Y 3 NP LN - 

"JB Hwa ya pet Nu S5) ni al Je) L 2s J2) 
Ban AN 3 AV) G3 

976. Dari Al Barra', dia berkata, “Rasulullah SAW pada hari 

Idul Adha pergi menuju Bagi”, lalu beliau melakukan shalat dua 
rakaat. Beliau menghadap kepada kami dan berkata, “Ibadah yang 
pertama kali kita lakukan pada hari kita ini adalah melakukan shalat, 
kemudian kita pulang dan menyembelih (hewan kurban). Barangsiapa 
melakukan hal itu, maka ia telah melakukan Sunnah kami. 
Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, maka sembelihan itu ia 
persembahkan untuk keluarganya, dan tidak sedikitpun termasuk 


ibadah (kurban). Kemudian seorang lelaki berdiri dan berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, aku telah menyembelih (sebelum shalat), 


FATHUL BAARI — 321 





dan aku mempunyai jadza'ah yang lebih baik dari Musinnah'. 
Rasulullah SAW bersabda, “Sembelihlah (sebagai gantinya) dan itu 
tidak boleh dilakukan oleh orang setelahmu' 


Keterangan Hadits 


(Imam Menghadap Hadirin Ketika Khutbah Hari Raya) Ibnu Al 
Manayyar mengatakan bahwa pengulangan redaksi seperti ini setelah 
sebelumnya disebutkan dalam pembahasan tentang shalat Jum'at, 
dimaksudkan untuk menghapus persepsi orang yang berpendapat 
bahwa Khutbah hari raya berbeda dengan khutbah Jum'at dalam hal 
menghadapnya imam kepada hadirin dimana dalam khutbah Jum'at 
imam harus menghadap ke hadirin, karena ia khutbah di atas mimbar, 
sedangkan dalam khutbah hari raya, imam tidak khutbah di atas 
mimbar. Pengulangan kata ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 
perintah menghadap hadirin harus dilakukan imam dalam setiap 
khutbah. 


PAN Jaka pe ale Ab Jo 43! G8 santa yf JG (Abu Said berkata, 
“Rasulullah SAW berdiri menghadap orang-orang f(jamaah)”). Ini 


adalah bagian hadits yang disebutkan Imam Bukhari dalam bab 
“Keluar ke Mushalla”. 


18. Tanda Pada Mushalla 
Saga O JB EP GA Haha JB ae PEP ab 
Pa » Y, ai :JU Kal de KA aa 
A Ja bab tea AS 5 sn 


a23. 3 - dsn 


wal BA SAS) eat A3 KB AG Ula 
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Ae BSA Gk OP g BA Gasal Gas A3 


0 


Lea 
eri 
- 


977. Dari Abdurrahman bin Abis, aku mendengar ada orang 
berkata kepada Ibnu Abbas, “Apakah engkau pernah melakukan shalat 
Id bersama Rasulullah SAW?” Ia menjawab, “Ya, seandainya waktu 
itu aku bukanlah anak kecil, tentu aku tidak dapat melakukannya 
bersama Rasulullah SAW hingga aku mendatangi tanda pada 
kediaman Katsir bin Ash-Shalt. Lalu beliau melakukan shalat dan 
berkhutbah, kemudian datang bersama Bilal kepada para wanita. Lalu 
Rasulullah SAW menasihati, memberikan peringatan. dan 
memerintahkan mereka untuk bersedekah, hingga aku melihat mereka 
mengulurkan tangan mereka dan melemparkan sesuatu fanting dan 
kalung) ke baju (kain) Bilal. Setelah itu, Rasulullah SAW dan Bilal 
pulang ke rumah beliau.” 


Keterangan Hadits 


(Bab Tanda Pada Mushalla). Telah dijelaskan sebelumnya pada 
bab “Keluar menuju Mushalla yang tidak ada mimbarnya” tentang 
pengertian dari kata mushalla. Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa 
mereka membuat atau memasang sesuatu di mushalla sebagai tanda. 


Duga u Jaa Ga Ne Yg) (seandainya waktu itu aku bukanlah 


anak kecil, tentu aka tidak dapat melakukannya bersama Rasulullah 
SAW). Ibnu Baththal berkata, “Dibolehkannya anak-anak pergi ke 
mushalla apabila anak tersebut sudah tidak banyak bermain dan sudah 
mengetahui tentang shalat, serta mengetahui perkara-perkara yang 
dapat membatalkan shalat.” Akan tetapi dalam hal ini masih terdapat 
perdebatan, hal itu karena disyariatkannya anak-anak mengikuti shalat 
di mushalla adalah untuk menebarkan syariat Islam dengan banyaknya 
jamaah yang datang. Karena itulah wanita-wanita yang sedang haid 
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juga disyariatkan untuk mengikutinya, sebagaimana akan dijelaskan 
secara lebih rinci pada pembahasan berikutnya. 

An) S & (Sehingga aku mendatangi tanda itu). Maksudnya, 
Rasulullah SAW keluar, atau aku ikut keluar bersama Rasulullah 
SAW sampai aku mendatangi tanda... 

Pl si Ah (Kemudian beliau datang kepada para wanita). Ini 
menunjukkan bahwa tempat shalat wanita terpisah dari tempat shalat 
pria. 

NSP daa, (Bilal ikut bersamanya) Ini mengandung etika 


bagaimana memberi nasihat atau berceramah di hadapan kaum wanita, 
yaitu tidak mengajak laki-laki lain kecuali orang yang dibutuhkannya 
sebagaimana disebutkan dalam hadits ini, bahwa Rasulullah SAW 
memerintahkan para wanita untuk bersedekah dan Bilal yang 
mengumpulkannya. Ibnu Abbas pada waktu itu juga ikut bersama 
Rasulullah SAW, karena pada waktu itu Ibnu Abbas masih anak-anak. 


19. Imam Menasihati Para Wanita pada Hari Raya 


Ap KN PKP DANA TATAP APA ITA TEYAN Yr 
Abe Ni PN PP UB bs di Halu Near Pi Ani 
An A3 gali Ah Tan ISAG bea de rp yg SA 
ika Tae LSI, Y -JG O jadi 2x Nag sun ls aa 
AA UI pOyI Ia Un sa al, WAS af Ata 


ga 


Pena OAT ee 0 or 3. Tg Ke aa 
SY AU mede 3 SI :JU 

978. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: aku mendengar ia 
(Atha) berkata, “Rasulullah SAW berdiri pada hari Idul Fitri, 
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melakukan shalat dan berkhutbah. Setelah selesai shalat, beliau turun 
lalu mendatangi para wanita, beliau menasihati mereka seraya 
memegang tangan Bilal. Bilal membentangkan bajunya, dan para 
wanita itu mengulurkan sedekah mereka.” Aku berkata kepada Atha', 
“Apakah itu zakat fitrah?” Ia menjawab, “Tidak, akan tetapi sedekah 
yang mereka keluarkan.” Ketika itu, mereka memberikan cincin 
mereka seraya melemparkannya (ke baju Bilal) Aku berkata, 
“Apakah engkau melihat hal itu sebagai sesuatu yang hag bagi 
seorang imam untuk menasihati mereka dengan cara seperti itu?” Ia 
menjawab, “Hal itu merupakan sesuatu yang hag bagi mereka, akan 
tetapi mengapa mereka tidak melakukannya?” 


7 Se 


ea IG LA Yah ye yA SP 
33 Ui ya REA C3 ME) "AS, & 3 ol “ale 
SN Ye Bb beta ga Ag Hasi 5 adal 1 


3. Bo 03 Sea jaga 


5 LI IG Ra DA AA YEN tang Ola ja 


Aga PB So JB ASI (Wing LG Bt 1) aku si 


0-7 . 30 


y Ku HA Kam P5 Aa IA Ta nh CN ae 3 
SI aa IE BI LS AS UE Cena 
IL SP SRG AA Ina AG af ala 


979. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku melaksanakan shalat 
Idul Fitri bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan Utsman RA, 
mereka melakukan shalat sebelum khutbah. Setelah shalat. beliau 
(Rasulullah SAW) berkhutbah kemudian keluar. Sepertinya aku 
melihat beliau ketika itu menyuruh duduk dengan tangannya, lalu 
membelah mereka (meminta jalan) dan mendatangi kaum wanita 
dengan disertai Bilal. Rasulullah SAW pun bersabda, “Allah SWT 
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berfirman, “Wahai Nabi, apabila datang kepadamu para mukminat 
untuk membaiatmu'.” (Os. Al Mumtahanah(60): 12) Setelah membaca 
ayat itu, beliau turun dan bersabda, “Apakah kalian semua datang atas 
perkara itu (seperti apa yang difirmankan)?” Salah seorang dari 
mereka menjawab, “Ya.” Hasan tidak mengetahui siapa wanita itu. 
Beliau berkata, “Bersedekahlah!” Kemudian Bilal pun 
membentangkan kainnya dan berkata, “Silakan bersedekah!” Lalu 
mereka melemparkan perhiasan dan cincin mereka ke kain (yang 
disiapkan) Bilal. 


Keterangan Hadits 


(Bab Imam Menasihati Para Wanita pada Hari Raya). 
Maksudnya, apabila para wanita yang mengikuti shalat Id itu tidak 
dapat mendengarkan khutbah yang disampaikan imam. 

J5 an Ki bs 5 (beliau pun berkhutbah, dan ketika selesai 
beliau turun). Hal ini mengisyaratkan bahwa ketika itu Rasulullah 
SAW berkhutbah di tempat yang agak tinggi, karena itulah dikatakan 
dalam hadits ini, “Lalu beliau turun”. Sementara dalam hadits 
sebelumnya pada bab “Keluar ke Mushalla” disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW berkhutbah dengan berdiri di tanah. Dalam hal ini, 
perawi hadits ini menggunakan kata nazal (turun) dengan arti intigaal 
(pindah). Al Gadhi Iyadh berpendapat, bahwa Rasulullah SAW 
menyampaikan nasihatnya kepada para wanita di tengah-tengah 
khutbahnya, dan peristiwa itu terjadi pada masa awal Islam, dan itu 
khusus bagi Nabi SAW. Pendapat ini dibantah oleh Imam Nawawi 
dengan adanya riwayat yang secara jelas menunjukkan bahwa 
Rasulullah SAW memberi nasihat kepada para wanita setelah 
khutbah, yaitu sabda beliau, ska Pi J5 z3 ul (ketika selesai 


khutbah, beliau turun dan mendatangi kaum wanita). 


stan 3 (Aku berkata kepada Atha'). Orang yang berkata adalah 


Ibnu Juraij. Riwayat ini disampaikan dengan sanad yang maushul. 
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Perkataan Ibnu Juraij kepada Atha' menunjukkan bahwa Ibnu Juraij 
memahami kata “shadagah” dalam hadits ini sebagai zakat fitrah, 
karena hal itu dilakuan pada hari Idul Fitri. Selanjutnya Atha' 
menerangkan bahwa sedekah pada waktu itu bukanlah zakat fitrah, 
tapi hanya sedekah sunah. 


-3 (Aku berkata) Yang berkata adalah Ibnu Juraij, dan yang 
ditanya adalah Atha'. Adapun perkataan Atha' ut sd HD 
(Sesungguhnya hal itu adalah suatu keharusan bagi mereka), 
menunjukkan bahwa Atha' memahami hal itu sebagai suatu yang 
wajib. Namun Al Gadhi Iyadh membantahnya, ia mengatakan bahwa 


hanya Atha' yang berpendapat seperti itu. Sedangkan Imam Nawawi 
memandangnya sebagai sesuatu yang disukai, bukan wajib. 


ay Ie Ke GP (Rasulullah SAW keluar) Demikian 
disebutkan, dengan tidak menggunakan kata penghubung. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Juraij, dengan lafazh, Jj3 
aa An Ie & (Kemudian Nabi Allah turun). Seperti ini pula 
yang disebutkan oleh Muslim dari jalur Abdurrazzag. 

3 mini ce (Ketika beliau menyuruh duduk) Dalam riwayat 
Muslim disebutkan dengan lafazh, ox Je An (menyuruh orang- 
orang untuk duduk dengan (isyarat) tangannya). Ini mengisyaratkan 
bahwa setelah Rasulullah SAW berkhutbah, para sahabat ingin segera 
pulang. Akan tetapi kemudian Rasulullah SAW memerintahkan 
mereka untuk tetap duduk, sehingga Rasulullah SAW selesai 
menyampaikan apa yang perlu disampaikan kepada mereka, lalu 
pulang bersama-sama. Atau mungkin mereka ingin mengikuti 


Rasulullah, lalu beliau melarang dan menyuruh mereka duduk. 

“ HB Le a— Ato Baeiy LAN IU (Tidak ada seorang wanita 
pun yang menjawab “Ya”, kecuali salah seorang wanita di antara 
mereka). Dalam riwayat Muslim ditambahkan, “Wahai Nabi Allah”. 
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Ini menunjukkan bahwa jawaban “Ya” sudah cukup untuk dianggap 
sebagai satu keputusan. 


BT Eh Y (Hasan tidak mengetahui siapa wanita itu). 


Hasan adalah orang yang meriwayatkan hadits ini dari Thawus. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh, IL Sy Y Ua tidak 


mengetahui pada waktu itu). Banyak ahli hadits yang mengatakan 
bahwa telah terjadi kesalahan dalam penyalinan naskah tersebut. 
Imam Nawawi mengatakan pendapat yang masih mengandung 
kemungkinan, tapi sumber yang sama menunjukkan bahwa riwayat 
Jamaah lebih akurat, apalagi telah disebutkan dalam Mushannaf 
Abdurrazzag -yang kami riwayatkan sebagaimana yang ada dalam 
riwayat Bukhari- yang sesuai dengan riwayat Jamaah. 


Adapun perbedaan kedua riwayat ini, bahwa dalam riwayat 
Jamaah telah disebutkan nawa wanita yang menjawab pertanyaan 
Rasulullah SAW. Sedangkan dalam riwayat Muslim tidak disebutkan. 


Saya (Ibnu Hajar) mengatakan, bahwa saya tidak dapat 
memastikan siapa wanita yang menjawab pertanyaan Rasulullah SAW 
tersebut, hanya saja yang ada dalam pikiran saya bahwa wanita itu 
adalah Asma' binti Yazid bin Sukkain, yang terkenal sebagai juru 
bicara kaum wanita pada masa Rasulullah SAW. Hal itu karena 
Asma juga pernah meriwayatkan hadits ini yang diriwayatkan Al 
Baihagi, Thabrani dan yang lainnya dari jalur Syahr bin Hausyab, dari 
Asma' bin Yazid, &4x2 Viy UI Jia aa as Ai Ket Sya, ot 
aa Aha sa Sip LA ia da BU GKI MIN aga Ji 

pak Oi, ch SI SA tt Tp UP Ap da 3 
(Rasulullah SAW keluar kepada kaum wanita, dan ketika itu aku 
sedang bersama mereka. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai kaum wanita, sesungguhnya kebanyakan bahan bakar neraka 
itu adalah kalian (wanita).” Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Kenapa begitu, wahai Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab, 
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“Hal itu adalah karena kalian suka melaknat dan suka mengingkari 
kebaikan suami.”). 

Dengan demikian, maka sangat memungkinkan bahwa Asma' 
juga yang menjawab pertanyaan Rasulullah SAW pada hadits di atas, 
karena kisah tersebut adalah satu sehingga kemungkinan seorang 
perawi menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh perawi yang 
lainnya. 


Dalam riwayat Thabrani melalui jalur yang lain, dari Ummu 
Salamah Al Anshariyah -—yaitu Asma'- bahwa ia termasuk salah 
seorang wanita yang dibaiat oleh Rasulullah SAW. Dalam hadits Ibnu 
Sa'ad disebutkan, W5 AL By Yi ag ale Ie “1 Dan te isi 


Op Y 3 (Rasulullah SAW membai 'at kami untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, dan tidak mencuri). 
da3 :JB (Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlah!”) 


Kemudian, mereka pun bersedekah. Hadits ini sesuai dengan ayat, 
“Dan mereka tidaklah mendurhakaimu terhadap perkara-perkara 
yang ma'ruf.” (Os. Al Mumtahanah(60): 12) Karena, hal itu termasuk 
perbutan baik yang diperintahkan kepada mereka. 


Ja JB 5 Kp 5 Un 3 (Kemudian Bilal pun membentangkan 


kainnya dan Han “Silakan bersedekah!”) Yang berkata adalah 
Bilal, yang ketika itu ikut bersama Rasulullah SAW. 


Pelajaran yang dapat diambil 

l. Anjuran untuk memberi nasihat dan mengajarkan hukum-hukum 
Islam kepada kaum wanita, dan apa yang diwajibkan kepada 
mereka. 


2. Himbauan kepada kaum wanita untuk bersedekah, dan hal itu 
dilakukan dalam majelis tersendiri. Semua itu dilakukan jika 
tidak dikhawatirkan akan timbul fitnah. 
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3. Keluarnya wanita ke mushalla untuk melaksanakan shalat hari 
raya, dan ini akan dijelaskan dalam bab sesudahnya. 


4. Bolehnya menjadikan bapak dan ibu sebagai tebusan (jaminan). 


5. Orang yang mengambil sedekah harus bersikap lemah lembut 
kepada orang yang ingin menyerahkan sedekah kepadanya. 


6. Hadits ini menjadi dalil bolehnya wanita bersedekah dengan 
hartanya tanpa meminta izin terlebih dahulu kepada suami, atau 
tanpa batasan tertentu seperti sepertiga, berbeda dengan 
pendapat sebagian pengikut madzhab Maliki. 


Imam Al Ourthubi berpendapat, tidak dikatakan bahwa 
para suami mereka juga ikut hadir dalam majelis tersebut, 
karena hal itu tidak dinukil. Seandainya hal itu dinukil, maka 
juga ada penjelasan bahwa para suami mereka telah memberi 
izin kepada mereka untuk menyedekahkan harta yang mereka 
miliki. Karena orang yang mempunyai hak, maka hal itu tetap 
ada dalam dirinya, sampai ada keterangan yang menggugurkan 
hal itu. 


Adapun batas yang harus disedekahkan itu tidak boleh 
melebihi sepertiga dari hartanya, maka dalam kisah ini juga 
tidak ada penjelasan bolehnya menyedekahkan lebih dari 
sepertiga. 


7. Sedekah termasuk perbuatan yang dapat menolak siksa, karena 
Rasulullah menyuruh mereka untuk bersedekah setelah 
menjelaskan bahwa kebanyakan penghuni neraka adalah kaum 
wanita dikarenakan mereka sering mengingkari nikmat yang 
telah diberikan, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 
pembahasan tentang haid dari hadits Abu Sa'id. Demikian juga 
dalam riwayat Muslin dari hadits Jabir. Sedangkan dalam 
riwayat Al Baihagi dari riwayat Asma' binti Yazid, seperti yang 
telah disebutkan. 


8. Memberi nasihat kepada orang yang membutuhkannya. 
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9.  Bolehnya meminta sedekah kepada orang kaya untuk orang 
yang membutuhkannya, meskipun orang yang meminta itu tidak 
membutuhkan. Dalam hal ini orang yang dimintakan itu adalah 
orang yang tidak mampu untuk bekerja, atau untuk mendapatkan 
kebutuhannya. 


10. Kaum wanita segera bersedekah dengan perhiasan yang 
dimilikinya, meskipun kondisi pada saat itu agak sulit. Hal itu 
menunjukkan derajat mereka yang tinggi dalam agama, dan 
ketaatan mereka kepada perintah Rasulullah SAW. 


20. Apabila Wanita Tidak Memiliki Jilbab' Untuk Shalat Hari 
Raya 


Oi ea aan Men LE an an Ia ee EN PARA 0. “ 0. 

Andi pg Kara Ol Vale ES US NG Game Uh Kain | 

aa 32 go mk Ina »..9 da Oa '., On 

tel TNO Hi MU Ha ra el olah Koelond 
4 


P3 gi Bg at Leo” aa PN Pe UNP PP TI POR Id TA ee Ba Mas 
AN SI Ay HARD dh Ae oo UN 
0-0 o - 5 ja Peta NN 
KAI GI aral IE AE US KB LA S 
Y ot Le GG Si bebas Jet adi In us 


. 
020. 


19639 MEI Ong (al Anto Kai IU EA 
Sa K3 EA Das tipe 2g CS Mn 0G kaya) 
YA Se do A55 us, de 3 ag iis 
NS ta LE 3 Pe 3 ta an -JG Pe "Jp 
dapa llaah ASI JA Laba Uh ab 





! Jilbab adalah pakaian hitam panjang yang digunakan untuk menutup seluruh tubuh wanita. 
Dalam bahasa Arab, jilbab juga disebut dengan Khimar (kerudung). 


FATHUL BAARI — 331 


SE AG KIT AG HB TI HA 1335 YAI 
MAS NG NAS Kg) SEE Kai Dian dI 
980. Dari Hafshah binti Sirin, dia berkata, “Kami telah melarang 
tetangga-tetangga kami untuk keluar pada hari raya, lalu datanglah 
seorang perempuan ke istana bani Khalaf. Saya mendatanginya, lalu 
dia menceritakan bahwa suami saudara perempuannya telah mengikuti 
perang bersama Rasulullah SAW sebanyak 12 kali, sedangkan saudara 
perempuannya ikut bersama Rasulullah SAW dalam 6 peperangan, 
kemudian dia berkata, “Kami telah mengurusi orang-orang sakit dan 
mengobati orang yang terluka. Kemudian dia berkata, “Ya Rasulullah, 
apakah kami berdosa jika kami tidak keluar rumah karena kami tidak 
mempunyai jilbab?” Rasulullah menjawab, “(Jika ia tidak mempunyai) 
hendaknya temannya meminjamkan jilbabnya, sehingga dia dapat 
menyaksikan kebaikan dan dakwah orang-orang mukmin'.” Hafshah 
berkata, “Ketika Ummu Athiyyah datang, saya mendatangi dan 
bertanya kepadanya, “Apakah kamu mendengar tentang ini dan itu?” 
Ummu Athiyah berkata, “Ya, demi ayahku”. Setiap kali ia mengingat 
Nabi, ia berkata, “Demi ayahku'.” Ia melanjutkan, “Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Hendaknya para gadis yang dipingit juga 
keluar —atau dia berkata, “gadis-gadis dan wanita yang dipingit”, 
Abu Ayyub ragu— dan wanita-wanita yang sedang haid hendaknya 
menjauh dari mushalla (tempat shalat) dan menyaksikan kebaikan 
dan dakwah orang-orang mukmin?” Hafshah berkata, “Aku bertanya 
kepada Ummu Athiyah, “Sekalipun wanita haid?” Ia menjawab, “Ya, 
bukankah wanita yang sedang haid boleh melakukan wukuf di padang 
Arafah, menyaksikan ini dan menyaksikan itu?” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Apabila Wanita Tidak Memiliki Jilbab). Rasulullah SAW 
menganjurkan apabila ada wanita yang tidak memiliki jilbab untuk 
shalat hari raya, maka hendaknya saudara perempuan atau sahabatnya 
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meminjamkan jilbab kepadanya. Satu pendapat mengatakan, 
hendaklah jilbab yang dipinjamkan itu sejenis dengan jilbab yang 
digunakannya. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat dari Ibnu 
Khuzaimah yang menyebutkan, W49& "s (dari jilbabnya) dan dalam 
riwayat Tirmidzi disebutkan, Y3& "2 WS "Ai (Maka, hendaklah 
saudaranya meminjamkan salah satu dari jilbab-jilbabnya). Maksud 
saudara di sini adalah sahabatnya. Ungkapan di atas juga 
memungkinkan untuk ditafsirkan, hendaklah ia bersama-sama dengan 
sahabatnya memakai Jilbabnya. Pendapat ini diperkuat oleh riwayat 
Abu Daud, lay F ea Hb Wiro ma (hendaklah ia memakaikan 


sahabatnya sebagian dasi pakaiannya) Maksudnya apabila pakaian 
itu besar dan memungkinkan untuk dikenakan berdua, maka 
hendaknya ia melakukan hal itu. 


Kesimpulannya, dua orang wanita boleh mengenakan satu kain 
atau pakaian yang besar waktu shalat hari raya. Ada pendapat yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah hendaknya para wanita 
keluar pada hari raya sesuai dengan kondisi masing-masing, meskipun 
harus memakai satu pakaian atau kain untuk dua orang. 


21. Wanita yang Haid Menjauh dari Mushalla (Tempat shalat) 


8 90. 


SG AI A3 la saat AI SJ anta 5 
jan GG Lani na Ka Al 0g AN 3 SS 2 


981. Dari Apaan dia berkata, “Ummu Athiyah telah 
berkata, “Kami telah diperintahkan untuk keluar, maka kami 
memerintahkan wanita-wanita yang sedang haid, para gadis dan 
wanita-wanita yang dipingit untuk keluar —Ibnu “Aun berkata, “Atau 
wanita-wanita yang dipingit,”— sedangkan orang-orang yang sedang 
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haid agar menyaksikan jamaah kaum muslimin dan dakwah mereka 


» » 


serta menjauhi tempat shalat. 


Keterangan Hadits: 

(Bab Wanita yang Haid Menjauh dari Mushalla). Kandungan 
judub bab ini telah tercantum dalam judub bab sebelumnya, maka 
disebutkannya kembali di tempat ini adalah supaya hal itu 
diperhatikan benar-benar. 


Ibnu Aun bernama Abdullah, sedangkan Muhammad adalah 
Ibnu Sirin. Ibnu Aun ragu dalam hadits ini, sebagaimana yang 
diterangkan dalam bab sebelumnya. Dalam riwayat Imam Tirmidzi 
disebutkan dari Manshur bin Zadzan dari Ibnu Sirin, KY! Aa 


Jab D3) PIN, (para gadis dan wanita-wanita yang dipingit itu 


keluar). 


Pelajaran yang dapat diambil 


1.  Diperbolehkannya seorang perempuan mengobati seorang laki- 
laki yang bukan muhrimnya, dan juga pengobatan yang tidak 
dengan secara langsung selama tidak dikhawatirkan akan 
menimbulkan fitnah. 


2. Para gadis dan wanita-wanita yang dipingit agar tidak 
menampakkan dirinya (keluar) kecuali apabila telah diizinkan. 


3. Seorang perempuan dianjurkan untuk memiliki jilbab sebagai 
persiapan untuk dirinya, dan disunahkan untuk meminjamkan 
pakaian yang dimilikinya. 

4. Hadits ini dijadikan dalil wajibnya shalat Id. Tetapi pendapat ini 
harus ditinjau kembali, karena orang yang masuk perintah 
tersebut bukan orang-orang mukallaf (yang terbebani dengan 
perintah). Maka nampaklah bahwa hal itu dimaksudkan sebagai 
syiar Islam dengan berkumpulnya mereka, sehingga berkah 
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Allah akan diberikan kepada mereka semuanya. Wallahu a'lam. 


5. Kaum wanita disunahkan untuk keluar menyaksikan shalat hari 
raya, baik yang muda maupun tua. 


Ulama salaf berselisih pendapat dalam hal ini. Al Gadhi Iyadh 
telah menukil dari Abu Bakar, Ali dan Ibnu Umar, akan wajibnya hal 
itu. Yang benar, bahwa setiap orang yang tinggal di daerah dianjurkan 
untuk keluar pada hari raya. Sebagian ulama telah menafsirkannya 
sebagai anjuran, seperti Al Jurjani pengikut Imam Syafi'i, dan Abu 
Hamid pengikut Madzhab hambali. Akan tetapi nash Imam Syafi'i 
dalam kitab 4! Umm mengecualikan orang-orang yang berhalangan 
atau mempunyai udzur, ia berkata, “Aku menyukai orang-orang lemah 
dan yang berhalangan untuk menghadiri shalat.” Al Baihagi dalam 
kitab 4l Ma'rifah meriwayatkan dari Rubai', dia berkata, “Imam 
Syafi'i berkata, “Telah diriwayatkan hadits yang menerangkan bahwa 
kaum perempuan tidak menghadiri (meninggalkan) shalat hari raya. 
Jika hal ini benar, maka saya akan berpendapat seperti itu'.” Al 
Baihagi mengatakan bahwa hadits Ummu Athiyah ini telah 
diriwayatkan oleh Syaikhani (Bukhari dan Muslim), untuk itu 
pengikut madzhab syafi'i seharusnya berpendapat seperti itu. 


Ibnu Rif'ah meriwayatkan dari Al Bandaniji, dia mengatakan 
bahwa lahiriah perkataan tersebut adalah sebagai bentuk peringatan. 
Namun sebagian ulama berpendapat bahwa hal itu telah di-nasakh 
(dihapus). Ath-Thahawi berpendapat bahwa perintah Rasulullah SAW 
kepada wanita-wanita yang sedang haid dan wanita yang dipingit 
untuk keluar pada hari raya kemungkinan beliau lakukan pada awal 
Islam, dimana jumlah kaum muslimin pada waktu itu masih sedikit, 
sehingga beliau menyuruh mereka hadir dalam shalat hari raya agar 
kelihatan banyak. Dengan demikian, musuh merasa takut dengan 
jumlah kaum muslimin yang semakin banyak. Sementara pada masa 
sekarang, hal itu tidak perlu dilakukan. 


Pendapat yang menyatakan adanya nasakh telah disangkal, 
karena nasakh (penghapusan hukum) itu tidak ditetapkan berdasarkan 
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kemungkinan. Al Karmani berkata, “Di samping itu, sejarah tentang 
waktu (mana yang dahulu dan mana yang akhir) tidak diketahui 
dengan pasti.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa yang terjadi tidaklah 
seperti yang dikatakan, bahkan waktu tersebut telah diketahui 
berdasarkan hadits Ibnu Abbas, dimana dia menyaksikan hal itu pada 
waktu masih anak-anak, dan itu terjadi setelah Fathu Makkah 
(penaklukan kota Makkah). 


Sedangkan dalam hadits Ummu Athiyah telah dijelaskan sebab 
atau alasan mengapa Rasulullah menyuruh mereka untuk menghadiri 
shalat hari raya, yaitu agar mereka dapat menyaksikan kebaikan dan 
dakwah kaum muslimin dan mengharap berkah dan kesucian hari itu. 
Setelah Nabi wafat, Ummu Athiyyah berfatwa seperti itu, dan tidak 
ada seorang sahabat pun yang menyalahinya. 


Adapun perkataan Aisyah Y4x1 U aa) ala di ca AD s3 
der La era 2nd (seandainya Rasulullah SAW melihat apa yang 


dilakukan para wanita, maka Rasulullah SAW akan melarang mereka 
pergi ke masjid) tidak bertentangan dengan apa yang disebutkan di 
atas, karena hal itu jarang terjadi, jika kita menerima bahwa Ummu 
Athiyah berfatwa dengan yang sebaliknya. Padahal, dalil yang 
menyataan bahwa Aisyah berfatwa yang isinya melarang hal itu tidak 
jelas. 


Sabda Rasulullah, 35 La! (untuk menakut-nakuti musuh) 


perlu ditinjau kembali, karena meminta pertolongan kepada wanita 
dan memperbanyak (jumlah) mereka dalam peperangan menunjukkan 
kelemahan bukan kekuatan. 


Dalam hal ini, pendapat yang lebih baik adalah menganjurkan 
kaum wanita untuk menghadiri shalat hari raya jika tidak 
dikhawatirkan akan terjadi fitnah. Di samping itu, mereka juga tidak 
berdesakkan dengan kaum laki-laki di jalan maupun di tempat shalat. 
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22. Berkurban dan Menyembelih pada Hari Kurban di Mushalla 


ha IL meki PAS AS ag SE Io DO Ge op 


982. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW berkurban dan 
menyembelih di mushalla. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Berkurban dan Menyembelih pada Hari Kurban di 
Mushalla). Dalam bab ini telah disebutkan hadits Ibnu Umar. Ibnu Al 
Manayyar mengatakan, bahwa dalam judul bab disebutkan dengan 
menganeksasikan kata berkurban dan menyembelih, sedangkan dalam 
hadits Ibnu Umar disebutkan dengan lafazh ui (atau) yang 


menunjukkan keraguan. Hal itu mengisyaratkan bolehnya melakukan 
dua ibadah pada hari raya, yang satu berkurban dan yang lainnya 
menyembelih, agar dipahami kesamaan hukum antara keduanya. 


Penjelasan lebih mendetail beserta pelajaran yang dapat diambil 
dari hadits ini, akan diterangkan dalam pembahasan tentang kurban, 
insya Allah. 


23. Perkataan Imam dan Makmum dalam Khutbah Hari Raya, 
dan Jika Imam Ditanya Tentang Suatu Hal Ketika Sedang 
Berkhutbah 


(3 ag Ale AN ko al Ja, Es :JB HE RA YP 
SR UKS UAS, Bl Ao La IS LAN Ih AN 
Pena pe ng ae Ona Pn 2 
alas - ss V3 SAI J3 Lks yag aa) 


o Teo. F3 
1) 


5 an an 


- 
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3, al 3 LA af IS KS Ff wi Ie ana 
an Si BAN ST, Cena ya) 3 ay Aa of 
Lg op J8 6 Ol ah die Ae 1) dd 


0 


Ia JB Li Ja la ab 


983. Dari Al Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah kepada kami pada hari Kurban setelah shalat, maka beliau 
berkata, “Barangsiapa melakukan shalat seperti shalat kami, dan 
berkurban seperti kurban kami, maka dia telah berkurban dengan 
benar. Dan, barangsiapa berkurban sebelum shalat, maka kurban itu 
tidak lebih dari daging seekor kambing”. Maka berdirilah Abu Burdah 
bin Niyar dan berkata, “Ya Rasulullah, demi Allah, saya telah 
berkurban sebelum saya keluar shalat dan saya mengetahui bahwa 
pada hari ini adalah hari dibolehkan makan dan minum. Maka dari itu, 
saya segera makan, kemudian saya memberi makan kepada keluarga 
dan tetangga-tetangga saya”. Maka Rasulullah SAW berkata, “Itu tidak 
lebih dari sekedar daging seekor kambing (bukan termasuk kurban). 
Abu Burdah berkata, “Sesungguhnya saya mempunyai Jadza'ah 
(kambing betina yang masih muda) dan itu lebih baik dari dua ekor 
daging domba betina. Apakah kambing itu mencukupi untuk saya 
kurbankan?” Rasulullah SAW berkata, “Ya, tetapi tidak mencukupi 
bagi orang setelah kamu.” 


ng ID Io JAS JB SMU pi ot ra Ip 
Art An aa Sa Ya pb la BAD Fa Jia 
Lebah JG Ci- 2 BSN sa ma Tia 
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984. Dari Muhammad, bahwasanya Anas bin Malik berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat pada hari Kurban kemudian 
beliau berkhutbah, dan memerintahkan bahwa barangsiapa 
menyembelih sebelum shalat agar mengulang kembali sembelihannya. 
Kemudian berdirilah seorang lelaki dari golongan Anshar dan berkata, 
“Ya Rasulullah, saya punya tetangga —saya (Anas bin Malik) ragu, 
apakah dia mengatakan, “Mereka sangat sederhana” atau dia 
mengatakan, “Mereka fakir” sedangkan saya sendiri telah 
menyembelih sebelum shalat, namun saya masih memiliki anak 
kambing betina yang lebih saya sukai daripada daging dua ekor 
kambing domba”. Maka Rasulullah memberi keringanan baginya 
(untuk menjadikan kambing itu sebagai kurban).” 





HA Aa IE RA “JG Him 
Sh Maa 3 sea 


. 


985. Dari Jundab, dia berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat pada hari Raya Kurban, lalu berkhutbah kemudian 
menyembelih kurban. Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa 
berkurban sebelum shalat, maka hendaklah berkurban kembali 
sebagai gantinya: dan barangsiapa tidak menyembelih, maka 
hendaklah menyembelih dengan menyebut nama Allah (Basmallahy .” 


Keterangan Hadits 

Dalam bab ini terdapat dua hukum, hukum perkataan imam dan 
orang-orang ketika khutbah, dan hukum apabila imam ditanya tentang 
sesuatu sedang dia berkhutbah. Sebagian ulama mengira bahwa di 
dalamnya ada pengulangan, tetapi yang pertama lebih umum dari yang 
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kedua. Dalam hal ini Imam Bukhari tidak menyebutkan jawabannya, 
karena ia menganggap bahwa apa yang ada dalam hadits ini sudah 
cukup sebagai penjelasan. Beliau mengatakan, bahwa hadits dari Al 
Barra' yang merupakan koreksian yang bersumber dari dialog antara 
Abi Burdah dan Rasulullah SAW menunjukkan hukum yang pertama, 
dan pertanyaan Abu Burdah tentang hukum Al Anag (anak kambing 
betina) menunjukkan hukum yang kedua. 


Al Aswad adalah Ibnu Oais, bukan Ibnu Yazid, karena Syu'bah 
tidak bertemu dengan Ibnu Yazid. Sedangkan Jundub adalah Ibnu 
Abdullah Al Bajali. 

an ua Jus (Beliau bersabda, “Barangsiapa menyembelih.”) 
Kalimat ini merupakan bagian dari khutbah Rasulullah SAW. Kalimat 
ini tidak dianeksasikan kepada kalimat gus Ss (kemudian 
menyembelih), hal itu untuk menghindari adanya kesempatan 
menyembelih (kurban) pada waktu antara khutbah dan perkataan 
tersebut. Namun, yang benar tidaklah seperti itu, sebagaimana telah 
diterangkan dalam hadits Al Barra'. Penjelasan lebih mendetail akan 
diterangkan dalam pembahasan tentang hewan kurban, insya Allah. 


24. Melewati Jalan yang Berbeda Ketika Pulang dari Shalat Hari 
Raya 


ore 23 T bi aa Di CL 2 200 aa 0. “ oa. e 2. 8... 
as lo Ai OS SJE US DI og Wat pr YP 
aj ae tu OS | leh 


986. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melewati jalan yang berbeda pada hari raya.” 
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Keterangan Hadits: 


Sa'id bin Harits adalah Ibnu Abi Sa'id bin Al Mu'alla Al 
Anshari. 


Gagah WI ae fp OS 8) lag ala Abi lo 3! OS (Nabi SAW 
melewati jalan yang berbeda pada hari raya) Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan, & 485 sll gl 45 Ya ae) Al JI TA 5) OS 
(Apabila Rasulullah SAW keluar untuk shalat Id, beliau pulang tidak 
melewati jalan yang dilalui waktu dia pergi). At-Tirmidzi mengatakan 
bahwa sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil 
disunahkannya bagi seorang imam untuk melewati jalan yang berbeda 
ketika pulang dari shalat Id. Imam Syafi'i dalam kitabnya Al Umm 
mengatakan, bahwa seorang imam dan makmum disunahkan untuk 
melewati jalan berbeda —dengan jalan waktu pergi— ketika pulang 
dari shalat Id. Demikian juga pendapat mayoritas pengikut madzhab 
Syafi'i. Ar-Rafi'i berkata, “Dalam kitab Al Wajiz dijelaskan bahwa 
perbuatan itu hanya disunahkan untuk Imam.” 


Dalam masalah ini banyak terjadi perbedaan pendapat, bahkan 
saya dapat mengumpulkannya lebih dari dua puluh pendapat. Saya 
juga menerangkan pendapat yang lemah dari pendapat-pendapat itu. 
Al Oadhi Abdul Wahab Al Maliki berkata, “Telah disebutkan di 
dalamnya beberapa kesimpulan, diantaranya ada yang mendekati 
kebenaran, namun kebanyakan hanya dugaan belaka. Di antaranya: 


I. Bahwasanya beliau melakukan itu untuk menyaksikan dua jalan. 
Dikatakan pula, karena penghuninya adalah golongan jin dan 
manusia. 


2. Untuk menyamakan keduanya (jalan) dalam keutamaan 
melewatinya. 


3. Untuk mendapatkan keberkahannya dan mencium bau 
wewangian dari jalan yang dilewatinya, karena jalan itu 
memang sudah dikenal memiliki bau misik. 


4. Karena jalan menuju mushalla itu terletak di sebelah kanan, 
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PAN AL 3 


10. 


11. 


1. 
13. 


maka beliau pulang melewati arah kiri. Pendapat ini jelas 
memerlukan dalil. 


Beliau melakukan itu untuk syiar Islam. 
Untuk menampakkan dzikir kepada Allah. 
Untuk membuat orang munafik dan Yahudi marah. 


Untuk menakut-nakuti mereka (orang-orang munafik dan 
Yahudi). Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Baththal. 


Bersikap waspada terhadap tipu daya kelompok Yahudi atau 
munafik. Pendapat ini harus ditinjau kembali, karena kalau 
memang demikian, maka Rasulullah SAW tidak melakukan hal 
itu secara berulang kali. Demikian yang dikatakan Ibnu At-Tin. 
Ia menaggapi, bahwa melewati jalan yang berbeda tidak 
berkonsekuensi melewati jalan tertentu. Dalam sebuah riwayat 
Asy-Syafi'i dari jalur Al Muthalib bin Abdullah bin Hanthab 
yang diriwayatkan secara mursal disebutkan, aa Pata & Ie Ai 
SPI Gap! Ga Kai Ri Gi La Jak Ji Aa jai DG 
(bahwa Rasulullah SAW berangkat di pagi hari pada hari raya 
menuju mushalla melewati jalan yang lebih besar (utama) dan 


kembali melalui jalan yang lain). Seandainya hadits ini benar, 
maka hadits ini menguatkan apa yang dikatakan Ibnu At-Tin. 


Rasulullah SAW melakukan itu untuk menyebarluaskan 
kegembiraan atau keberkahan dengan jalan yang dilewati dan 
dilihatnya. Beliau juga memanfaatkan itu untuk memenuhi 
kebutuhan sahabat-sahabatnya dalam meminta fatwa, menuntut 
ilmu, mengikuti jejaknya, meminta petunjuk, meminta sedekah, 
untuk mengucapkan salam kepada mereka, dan lain-lain. 


Untuk mendatangi kerabat, baik yang masih hidup ataupun 
berziarah bagi yang telah wafat. 


Untuk menyambung tali silaturrahim. 


Untuk memberikan kabar gembira kepada para sahabat dengan 
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ampunan dan ridha Allah. 


14. Beliau bersedekah pada waktu berangkat. Ketika pulang, apa 
yang disedekahkan itu sudah habis, maka beliau melewati jalan 
yang lain agar tidak menolak orang yang meminta kepada 
beliau. Tapi pendapat ini sangat lemah dan membutuhkan dalil 
yang kuat. 


15. Rasulullah SAW melakukan itu untuk mengurangi keramaian. 
Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Abu Hamid dan Al Muhib 
Ath-Thabari, seperti yang diriwayatkan Al Baihagi dalam hadits 
Ibnu Umar, dia mengatakan bahwa hal itu beliau lakukan untuk 
memberi keluasan kepada manusia. Tapi hadits ini dha'if. 
Adapun kata “Memberi keluasan kepada manusia” dapat 
ditafsirkan dengan keberkahan dan keutamaan, dan inilah yang 
dikuatkan oleh Ibnu At- Tin. 


16. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa Rasulullah 
melakukan hal itu karena jalan yang dilaluinya adalah jalan 
terjauh, maka beliau ingin memperbanyak pahala dengan 
memperbanyak langkah. 


25. Apabila Seseorang Tidak Mendapatkan Shalat Id, Maka 
Hendaklah Ia Melaksanakan Shalat Dua Rakaat 


de AN ko 4) SB SAN wa S OS AG IN NAS, 

ILY Jai Ula Ia any 
ag Alat ve Id BJL Pj 1 Ap na an 
imp jai JM TAS lo 


- o -.3 0 - P3 3 0£ 3 8 - 
Ha US AS Uga KAI DU grain Nyadi Jl 110 Ke J3 
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#YI 
DAS) oke aa S6 ISI telan J3 


Begitu pula para wanita dan siapapun yang berada dalam rumah 
dan perkampungan, berdasarkan sabda Rasulullah SAW, “Inilah hari 
raya kita sebagai orang Islam.” 


Anas bin Malik memerintahkan Ibnu Abi Utbah sebagai 
pemimpin di daerah Zawiyah. Lalu dia mengumpulkan keluarga dan 
kaumnya, kemudian shalat seperti shalat dan takbirnya penduduk kota. 


Ikrimah berkata, “Penduduk Sawad berkumpul pada hari raya, 
kemudian shalat dua rakaat seperti yang dilakukan imam.” 


Atha' berkata, “Jika seseorang terlewatkan (tidak mendapatkan) 
shalat hari raya, maka hendaklah ia shalat dua rakaat.” 


£ 4 . . 2. 
Lol 


AS Wae le J3 BEAN 25 KU 


marga Taka altay Se AN Ko AN OLS) OM La ebi 
ea o- 0 aa or : 2 3 s 2 ja 4 ee. P3 PF 
LIL Mgr) GP lag IPA lao AI HA SU pi Lea eSU 
Mba MT ALS Sa ale PUT WP KU 4S 
987. Dari Aisyah, bahwasanya Abu Bakar RA mengunjunginya 
pada hari Mina. Ketika itu Aisyah bersama dua budak wanita yang 
sedang memukul rebana, sedangkan Rasulullah SAW menyelimuti 
tubuhnya dengan kain, lalu Abu Bakar memarahi keduanya. 
Kemudian Rasulullah SAW menyingkap kain dari wajahnya lalu 
bersabda, “Biarkan keduanya wahai Abu Bakar, karena ini adalah 
hari raya.” Waktu itu adalah hari-hari Mina. 


BE GAS An ID ID ANE SG, 
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WI Ko AI JB at Ap Oemimat Opal 3 Kab 

“ya ya 2 sn 4 Ea 43 an da “ls 

988. Aisyah berkata, “Saya melihat Rasulullah SAW 

menutupiku dan aku sedang melihat orang-orang Habasyah, mereka 

sedang bermain-main di masjid. Lalu Umar melarang mereka, maka 

Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah mereka, Bani Arfidah, 
bermain dengan aman.” 


Keterangan Hadits 


Maksud judul bab di atas adalah, apabila seseorang tidak 
mendapatkan shalat hari raya bersama imam, maka hendaklah ia 
shalat sendiri dua rakaat. 


Dalam judul bab ini terdapat dua hukum: 


Pertama, tetap melaksanakan shalat Id, meskipun ketinggalan 
jamaah. 


Kedua, adapun shalat dua rakaat itu adalah sebagai ganti shalat 
Id yang berjumlah dua rakaat. 


Tentang hukum pertama, sebagian ulama berselisih pendapat: di 
antaranya Al Muzani, dia berpendapat bahwa shalat hari raya yang 
terlewatkan tidak wajib digadha'. Sedangkan hukum yang kedua, 
menurut Ats-Tsauri dan Ahmad, bahwa seseorang yang terlewatkan 
shalat Id, lalu dia shalat sendirian, maka hendaklah ia melaksanakan 
shalat empat rakaat. Dalam hal ini, Ibnu Mas'ud berkata, 4d 450 «ya 
bai Kasi stay & (barangsiapa terlewatkan shalat hari raya bersama 
imam, hendaklah ia shalat empat rakaat). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad yang shahih. Ishag berkata, v! 
ui Yg AS Hbd S We (Apabila ia shalat berjamaah, maka ia 


shalat dua rakaat: tapi jika shalat sendirian, maka ia shalat empat 
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rakaat). Ibnu Al Manayyar mengatakan, seakan-akan mereka 
menganalogikannya dengan shalat Jum'at. Tapi perbedaan keduanya 
sangat jelas, karena orang yang tidak mendapatkan shalat Jum'at, 
maka ia kembali melaksanakan kewajibannya, yaitu shalat Zhuhur, 
berbeda dengan shalat hari raya. 


Abu Hanifah mengatakan bahwa dalam hal ini, ia boleh memilih 
antara menggadha' atau tidak, dan antara shalat dua rakaat atau empat 
rakaat. 


Imam Bukhari dalam bab ini menyebutkan hadits Aisyah dalam 
kisah dua budak wanita yang bernyanyi, yang menurut sebagian orang 
kesesuaian antara judul bab dengan hadits tersebut terdapat 
kemusykilan. Ibnu Al Manayyar menjawab, bahwa hal tersebut 
diambil dari sabda Rasulullah SAW, x ati Lg! (Sesungguhnya waktu 


itu adalah hari raya). Maka dalam hal ini “hari” dalam riwayat ini 
dinisbatkan kepada “Id”, sehingga hukumnya menjadi sama: baik 
dilaksanakan secara sendirian atau berjamaah, lelaki ataupun 
perempuan. Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa hari raya adalah untuk 
orang Islam dengan dalil sabda Rasul di akhir hadits, yi Jai Vas 


(hari raya kami, orang-orang Islam). Oleh karena itu, Bukhari 
menyebutkan riwayat ini dalam permulaan bab ini. Dalam hal ini, 
orang-orang Islam itu mencakup seluruhnya, baik individu maupun 
kelompok. Dari sini dapat diambil hukum kedua, yaitu tidak 
disyariatkan meng-gadha-nya. Ia mengatakan, yang jelas menurutku, 
bahwa disyariatkannya gadha' adalah diambil dari sabda Rasulullah, 
Ia abi wu (Maka sesungguhnya hari itu adalah hari raya), yaitu hari- 
hari Mina. Ketika hari-hari Mina dinamakan hari raya, maka hari-hari 
itu juga dibolehkan untuk melaksanakan shalat Id, karena shalat ini 
(Id) disyariatkan untuk dilaksanakan pada hari raya. Maka dari itu 
dapat diambil kesimpulan, bahwa shalat yang dilaksanakan itu bukan 
shalat gadha', meskipun waktu pelaksanaannya agak akhir, yaitu pada 
hari-hari Mina. Ia melanjutkan, “Saya telah mendapatkan tulisan Abu 
Oasim Al Ward ketika Rasulullah SAW memperkenankan bagi para 
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wanita untuk beristirahat pada hari raya.” Riwayat ini menguatkan 
anjuran terhadap mereka untuk shalat di dalam rumah. Rasulullah 
SAW bersabda, 4 abi WB te443 (Biarkanlah mereka berdua, 


sesungguhnya hari-hari itu adalah hari raya). 

Egi bag pai S us uas (dan barangsiapa berada di dalam 
rumah dan perkampungan). Kalimat ini menunjukkan adanya 
pertentangan dengan apa yang diriwayatkan Ali, yaitu lafazh, 1x Y 
abg ran s Y & Pa Y3 (tidak ada shalat Jum'at dan tidak ada shalat 
hari raya kecuali dikota yang terdapat masjid besar). Dalam bab 


“Keutamaan Amal (ibadah) pada Hari-hari Tasyrig”, telah disebutkan 
dari Az-Zuhri, x$ 2ke Ai P3 ar (orang yang sedang dalam 


bepergian tidak diharuskan melaksanakan shalat Id). Dalam hal ini 
letak pertentangannya adalah, bahwa keumuman hadits yang 
disebutkan tidak sesuai (bertentangan) dengan hal itu. 


yi at Ulas Nia Ay ala de AA Jia (berdasarkan 
sabda Rasul, “Ini adalah hari raya kami orang-orang Islam.”). Saya 
belum pernah mendapati bunyi hadits seperti ini, karena awal hadits 
tersebut terdapat dalam hadits Aisyah tentang kisah dua budak wanita 
yang bernyanyi, sedangkan dalam penjelasan ketiga dari bab “dua hari 
Raya” disebutkan dengan lafazh, Uxs Way Ike 2 JSI ol (bahwa 
setiap kaum memiliki hari raya dan ini adalah hari raya kami). 
Adapun selebihnya diambil dari hadits Ugbah bin Amir yang marfu ', 
Mai Jai Vas ea abi (Hari-hari Mina adalah hari raya kami bagi 
orang Islam). Dalam kitab As-Sunan juga disebutkan, dan Ibnu 
Huzaimah juga menganggapnya shahih. 

&315L (di Zawiyah) Zawiyah adalah nama tempat yang berjarak 
dua farsakh (#16 km) dari Bashrah, di sana terdapat istana dan tanah 
milik Anas. Di Zawiyah juga pernah terjadi peperangan antara Hajjaj 
dan Asy'ats. Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari Ibnu Aliyah, dari Yunus (putra Ubaid), dia berkata, 
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sebagian keluarga Anas berkata kepadaku, 425x Asi en Oo Udi ui 

ter BY 1 s' PEN Ntar “ Ka 3 adi 2g (bahwasanya Anas 
mengumpulkan keluarga dan kerabatnya pada hari Raya, lalu 
Abdullah bin Abi Utbah mengimami mereka shalat dua rakaat). 
Maksud dari kata “sebagian” adalah Abdullah bin Abi Bakar bin 
Anas. Al Baihagi meriwayatkan, dia berkata, & All H8 15! Cl og 


shalat hari raya bersama Imam, maka dia mengumpulkan 
keluarganya dan shalat bersama mereka seperti shalatnya imam pada 
hari raya). 

Rc JW) (dan Ikrimah berkata) Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkannya secara maushul dari jalur Gatadah. Dia berkata 
kepada kaum yang berada di Sawad dan di perjalanan ketika hari Idul 
Fitri atau Idul Adha, (AW 453 Ujretu (mereka berkumpul dan 
salah seorang dari mereka menjadi imam). 

las JB (dan Atha' berkata) Al Firyabi meriwayatkan dalam 
mushannaf-nya dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dia 
berkata, 185) ekash Adi H0 «3 (barangsiapa tertinggal shalat hari 
raya, maka hendaklah ia shalat dua rakaat). Ibnu Abi Syaibah juga 
meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Juraij, dengan menambahkan 
kata S5 (dan bertakbir). Penambahan ini menunjukkan bahwasanya 


hal tersebut dilaksanakan seperti shalat Id, bukan shalat sunah dua 
rakaat secara mutlak. Adapun hadits Aisyah, telah dijelaskan dalam 
pembahasan tentang “dua hari raya”. 
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26. Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id 


Ina KANAN alat 2 5 Tabanan SARAN oa Jp 


Abu Muw'alla berkata, “Saya telah mendengar Sa'id dari Ibnu 
Abbas, bahwa ia tidak menyukai shalat sebelum shalat Id.” 


8, FG , . L011 1. PA Pee Yr 2 8s 3 8g 3 o - 
“ - .. 8 - o 

.JYY dna g Lanan Yg lela Ia SAS) 

989. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah SAW keluar pada 

hari Raya Fitri kemudian shalat dua rakaat, dan tidak shalat 


sebelumnya dan tidak pula sesudahnya. Pada waktu itu beliau bersama 
Bilal. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id) Dalam atsar dari 
Ibnu Abbas disebutkan, bahwa dia memakruhkan shalat sebelum 
shalat Id. Hadits yang memakruhkan shalat sebelum dan sesudah 
shalat Id itu diriwayatkan secara marfu'. Dalam hal ini Imam Bukhari 
tidak menentukan hukum shalat tersebut, karena kemungkinan 
maksud atsar tersebut adalah larangan untuk melaksanakan shalat 
sunah atau menafikan shalat fardhu. Adapun mengenai larangan, yaitu 
apakah karena waktu itu adalah waktu dimakruhkannya melaksanakan 
shalat atau karena lebih umum dari itu. Ia menguatkan yang pertama 
dengan shalat gabliyah. Adapun hadits tersebut tidak menunjukkan 
bahwa hal itu dilakukan terus-menerus, maka kemungkinan hal itu 
hanya khusus bagi imam bukan makmum, dan juga khusus dilakukan 
di mushalla bukan di rumah. 


Dalam hal ini, ulama salaf berbeda pendapat. Ibnu Mundzir 


FATHUL BAARI — 349 





menyebutkan dari Ahmad, dia mengatakan bahwa orang-orang Kufah 
melaksanakan shalat sesudah shalat Id, tetapi mereka tidak 
melaksanakan sebelumnya. Sedangkan orang-orang Bashrah 
melaksanakan shalat sebelumnya dan tidak sesudahnya. Adapun 
orang-orang Madinah tidak melaksanakan shalat sebelum atau 
sesudah shalat Id. Pendapat pertama itu dikatakan oleh Al Auza'i, Ats- 
Tsauri, dan pengikut Imam Hanafi. Pendapat kedua dikatakan oleh 
Hasan Al Bashri dan segolongan ulama. Pendapat ketiga dikatakan 
oleh Az-Zuhri, Ibnu Juraij dan Ahmad. 


Imam Syafi'i berkata dalam kitabnya Al Umm, yang kemudian 
dinukil oleh Baihagi dalam Al Ma'rifah setelah meriwayatkan hadits 
Ibnu Abbas di atas, “Oleh karena itu, dianjurkan kepada seorang imam 
untuk tidak melakukan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Id. 
Sedangkan bagi para makmum dibolehkan. Kemudian ia menerangkan 
hal tersebut secara panjang lebar.” 


Ar-Rafi'i berkata, “Makruh hukumnya bagi seorang imam untuk 
melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat Id.” Namun 
dalam kitab Al Buwaithi, hal itu dibatasi dengan mushalla (larangan 
tersebut hanya berlaku di mushalla) As-Shaimiri juga berpendapat 
seperti itu, dia membolehkan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat 
Id, kecuali bagi seorang imam untuk melaksanakannya di tempat 
shalatnya. 


Imam Nawawi dalam syarah Shahih Muslim berkata, “As- 
Syafi'i dan sebagian ulama salaf berkata, “Shalat sebelum dan sesudah 
shalat Id tidak dimakruhkan.' Ini, apabila perkataan tersebut ditujukan 
kepada seorang makmum. Apabila tidak, maka bertentangan dengan 
nash Syafi'i seperti yang disebutkan di atas.” 


Adapun apa yng disebutkan dalam kitab A/ Buwaithi dikuatkan 
oleh hadits Abu Sa'id, 158 (45 adi J3 eka Y lg SI A1 ato Ol 
ya 5 Ie dya S & (bahwasanya Rasulullah SAW tidak shalat 


apapun sebelum shalat Id, dan apabila pulang ke rumahnya, beliau 
shalat dua rakaat). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan 
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sanad yang hasan, dan Al Hakim men-shahih-kannya. Ishag juga 
berpendapat seperti itu. Sebagian pengikut madzhab Maliki telah 
menukil ijma' ulama, bahwa seorang imam tidak shalat sunah di 
mushalla. Ibnu Al Arabi berpendapat, bahwa apabila Nabi SAW telah 
melaksanakan shalat sunah di mushalla, maka pasti hal itu telah 
dinukil kepada kami. Adapun orang yang membolehkannya secara 
mutlak, maka ia berpendapat bahwa waktu itu adalah waktu untuk 
shalat secara mutlak. Sementara orang yang tidak membolehkannya 
(meninggalkannya), ia berpendapat bahwa Nabi SAW tidak 
melaksanakannya, dan barangsiapa mengikuti jejak beliau, maka ia 
telah mendapat petunjuk. 


Kesimpulannya, tidak ada ketetapan adanya shalat sunah 
sebelum dan sesudah shalat Id. Berbeda dengan pendapat mereka yang 
menganalogikannya dengan shalat Jum'at. Adapun melaksanakan 
shalat sunah secara mutlak, tidak ada dalil khusus yang melarangnya, 
kecuali bahwa waktu tersebut adalah waktu dimakruhkannya 
melaksanakan shalat, dimana waktu seperti itu ada dalam semua hari. 
Wallahu a'lam. 


Nama Abu Al Mu'alla adalah Yahya bin Maimun Al Aththar Al 
Kufi, dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits 
dalam bab ini. Saya tidak menemukan riwayat ini secara maushul. 
Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan dalam bab 
“Khutbah Setelah Shalat Id” lebih lengkap daripada riwayat ini. 


Penutup 


Pembahasan tentang dua shalat hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha) mencakup 45 hadits, 4 di antaranya hadits mu 'allag dan sisanya 
hadits maushul. Adapun hadits yang disebutkan secara berulang-ulang 
berjumlah 26 hadits, sedangkan sisanya tidak disebutkan secara 
berulang-ulang. Imam Muslim sepakat dengan hadits-hadits tersebut 
kecuali hadits Anas dalam bab “Makan Kurma Sebelum Shalat Idul 
Fitri”, hadits Ibnu Umar dalam kisahnya bersama Al Hajjaj. hadits 
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Ibnu Abbas dalam bab “Beramal (beribadah) dalam Bulan 
Dzulhijjah”, hadits Ibnu Umar dalam bab “Menyembelih di 
Mushalla”, dan hadits Jabir dalam bab “Melewati Jalan yang Berbeda 
Iketika pulang dari shalat Id)”. Adapun hadits Ugbah bin Amir dalam 
bab yang lalu, bila itu yang dimaksud, maka jumlahnya akan 
bertambah satu hadits yang mu 'allag, dan riwayat itu tidak ada dalam 
Shahih Muslim. 


Dalam pembahasan ini juga terdapat 23 atsar mu 'allag dari para 
sahabat dan tabi'in, kecuali atsar Abu Bakar, Umar dan Utsman dalam 
bab “Shalat Sebelum Khutbah”, karena atsar ini berstatus maushul 
dalam hadits Ibnu Abbas. Sesungguhnya Allah-lah Dzat yang 
memberi petunjuk kepada kebenaran. 
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SI ARI 
14. KITAB WITIR 


1. Shalat Witir 


Ak Ag JA Tea J5 SES PE Ag 
Aap (JA HA II JS A1) 
Par S3 Ba 2) Io mba (SS 


990. Dari Ibnu Umar, bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang shalat malam. Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat malam itu (dilaksanakan) dua rakaat dua rakaat. Jika salah 
seorang dari kalian khawatir akan datangnya waktu subuh, hendaklah 
ia shalat satu rakaat sebagai witir terhadap shalat-shalat yang telah 
dilakukannya.” 


991. Dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar mengucapkan salam 
antara satu rakaat dan dua rakaat dalam shalat Witir, lalu ia 
memerintahkan  —seseorang untuk  memenuhi— sebagian 
kebutuhannya. 


Tao - L IE 3. Bo ..9 


Bei en & yasa xi DL ai 2 Na Ki at HS 3 
Anh be Ko Jean su Pp 3 Hindanu 
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A0. oo T.x9 Pan eU rd PN de aa Tana - 2 £ EN 
esa Biksah ta UB 3 Jail aah AB db 3 dal, 
5 ana ja Ta a0: T 9 LT 20 - Hana 0 0. -05 
Ab Iyany GB ai las Ja MT TAS IA 3 tag 3 pal 

31 PAN SA TANPA MEA NN NP : 


FB spa Gabh Es aa Ia JI Anh ala AN lo 
AE Dp at di Ui dia Cas Jl 


s1 or 53 sa Na Aan 2 BN en ga th 2 £ 

Tha CAS) CAS GAS) ko 3 Jalan GO de 

£ & ta 32 —»t ai den an GL ot 51 Ooa aa 

en AA 3 AB AS AAS) HA) 
3 Pa 


- Sen RA aus Pad Pn Pe TAN an Ti 
RAI ea CP GAS iba pl OS 


992. Dari Kuraib, bahwa Ibnu Abbas bercerita kepadanya: Pada 
suatu malam dia (Ibnu Abbas) menginap di rumah Maimunah, 
bibinya. Aku (Ibnu Abbas) tidur di atas selimut yang dibentangkan, 
sedangkan Rasulullah SAW dan istrinya tidur di ruangan istrinya, 
sampai tengah malam atau mendekati tengah malam. Saat itu, 
Rasulullah SAW bangun, sambil mengusap wajahnya dengan 
membaca sepuluh ayat dari surah Aali Imraan. Kemudian beliau 
bangkit menuju tempat air dari kulit yang digantung dan berwudhu 
dengan memperbaiki wudhunya, lalu melaksanakan shalat. Aku pun 
mengikuti apa yang beliau lakukan dan berdiri di sampingnya. Beliau 
meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku dan menarik telingaku. 
Setelah itu, beliau melaksanakan shalat dua rakaat (sebanyak) 6 kali 
dan shalat Witir. Kemudian beliau berbaring (tidur) sampai datang 
muadzin, lalu beliau bangun dan shalat dua rakaat, kemudian keluar 
untuk menunaikan shalat Subuh. 


E 3 a 


JA Aa ialah ee Io Ie JB PE op ah ae 


Fs Biota PAN NO TA Nat AB ab ea PPAS Tita o-£ Tr Pa AL 
JB enbo WN PPS SPA pas OS Ip RA 
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aa aa aa aa aa Aa aa na aa DI AN AN EA RA EN 


£ @£ “ Lo z : 
BA AS og AG oyay Soal at Cut 


Ita sn 3 Y 

993. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Jika kamu ingin 
menyudahi, maka shalatlah satu rakaat sebagai witir atas shalat- 
shalat yang telah engkau lakukan.” Al Gasim berkata, “Kami melihat 
orang-orang yang kami ketahui, mereka melaksanakan shalat Witir 


tiga rakaat. Semua itu dapat dibenarkan, dan aku berharap tidak ada 
(perbuatan yang) salah.” 


Rig Ag ae eU da ata ae Ol Ga Lp 
Na us nasa Bls AS TS) SP IA eka 


Hay ai J3 mk 5 SA IA US OI Aa SA 
Aa SA da da bi adi Se J3 
SE Op 


994. Dari Urwah, Aisyah RA bercerita kepadanya bahwa 
Rasulullah SAW pernah shalat sebelas rakaat (yang dimaksud adalah 
shalat malam). Beliau bersujud kira-kira selama seorang dari kalian 
membaca lima puluh ayat, sebelum mengangkat kepalanya. Lalu 
beliau melaksanakan shalat dua rakaat sebelum fajar dan tidur miring 
ke kanan sampai seorang muadzin mendatanginya untuk shalat. 


Keterangan Hadits: 


Dalam riwayat Al Ashili dan Karimah tidak disebutkan lafazh 
basmalah sebagaimana di atas. 
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Kata Al Witr berarti Al Fard (ganjil). Sedangkan Al Wutr berarti 
Ats-Tsa r (pembalasan). Tapi menurut bahasa, kedua lafazh tersebut 
adalah sinonim. 


Dalam hal ini, Imam Bukhari tidak menjelaskan hukum shalat 
Witir ini, tapi dia menyebutkan dalam bab tersendiri dari bab shalat 
Tahajud dan shalat-shalat sunah. Hal itu menunjukkan bahwa shalat 
Witir ini tidak termasuk shalat-shalat itu (sunah). Seandainya beliau 
tidak menyebutkan hadits yang menerangkan bahwa Nabi SAW hanya 
megerjakan shalat fardhu di atas hewan tunggangannya, maka hal itu 
menunjukkan Imam Bukhari berpendapat bahwa hukum shalat Witir 
adalah wajib. 


Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan tiga hadits marfu ': 
yaitu hadits Ibnu Umar dari dua jalur, hadits Ibnu Abbas, dan hadits 
Aisyah. Hadits Ibnu Umar diriwayatkan dalam kitab A1 Muwaththa', 
tidak ada perbedaan tentang Malik dalam sanad-nya, kecuali dalam 
riwayat Makki bin Ibrahim dari Malik. Ia menyebutkan bahwa Nafi 
dan Abdullah bin Dinar mengatakan kepadanya dengan lafazh seperti 
di atas. Demikian pula yang disebutkan dalam kitab-kitab Daruguthni. 
Sedangkan perawi yang lain meriwayatkan dengan 'an'anah (dengan 
periwayatan yang menggunakan lafazh 'an). 


Menurut Ibnu At-Tin, ada tujuh hal yang diperselisihkan dalam 
shalat Witir, yaitu tentang wajibnya, jumlahnya, persyaratan niat, 
pengkhususan bacaan, akhir waktunya, dan pelaksanaannya di atas 
hewan tunggangan (kendaraan) pada waktu bepergian. 


Menurut saya, ada perbedaan lain, yaitu tentang meng-gadha'- 
nya, membaca gunut, waktu membaca gunut, apa yang dibaca dalam 
gunut, dalam mengerjakannya secara bersambung atau tidak, dan 
apakah disunahkan untuk melaksanakan shalat dua rakaat setelahnya 
atau tentang pelaksanaannya dengan duduk. Tapi, yang terakhir ini 
tergantung pada apakah shalat Witir termasuk shalat sunah atau tidak. 


Ulama juga berbeda pendapat tentang permulaan waktunya dan 
apakah ia merupakan shalat sunah yang paling utama, atau apakah 
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shalat sunah rawatib -terutama shalat sunah dua rakaat fajar- lebih 
utama darinya. Al Bukhari telah menyebutkan sebagian permasalahan 
yang kami sebutkan dalam beberapa bab. Sedangkan apa yang tidak 
dia sebutkan dalam bab tersendiri, akan dijelaskan dalam pembahasan 
hadits pada bab ini. 


13 Ki (Sesungguhnya seorang laki-laki) Saya tidak menemukan 


nama orang yang bertanya kepada Rasulullah SAW tersebut. Dalam 
Kitab Mu jam karangan Ath-Thabari disebutkan bahwa orang tersebut 
adalah Ibnu Umar. Tapi, pernyataan ini bertentangan dengan apa yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Syagig dari Ibnu Umar. Riwayat itu 
menyebutkan, Siti ag Ka vi, Any Ka & Ie Aa Jt Ie Si 


(sesungguhnya seorang laki-laki hertanja kepada Rasulullah SAW, 
dan aku berada di antara Rasulullah dan dia), lalu ia menyebutkan 
hadits di atas. 

Dalam riwayat ini terdapat kalimat, Tp didi sat P'- KE atu 2 
ri KE BIS GA SI Lah 1J Le OKI Wi, (kemudian dia ditanya 
seorang laki-laki pada awal tahun, dan posisiku antara dia dengan 


aku seperti itu, dan aku tahu apakah dia pria yang tadi bertanya 
kepada Rasulullah SAW atau orang lain). 


Dalam riwayat Nasa'i melaui jalur ini disebutkan bahwa orang 
yang bertanya adalah laki-laki badui. Kemudian dalam kitab Ahkam 
Witir disebutkan, bahwa yang bertanya adalah seorang Arab (A'rabi). 
Dalam hal ini dimungkinkan bahwa yang bertanya tidak hanya satu 
orang, sebagaimana yang telah diterangkan dalam bab “A! Halg fi Al 
masjid” bahwa pertanyaan tersebut dilontarkan di masjid ketika 
Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar. 

dan 36 ::£ (Berkenaan dengan shalat malam) Dalam bab Al 
Halg fil Masjid diriwayatkan dari Ayyub, dari Nafi”, Jl s& 9x ui 
ajal iX us jm Obati ny ata Para FI de AD (bahwa seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah SAW di saat beliau sedang 
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berkhutbah dan berkata, “Bagaimana (cara) shalat malam?) 
Riwayat yang serupa juga diriwayatkan oleh Salim dari ayahnya 
dalam bab “Tathawwu' (shalat sunah)” Dari jawaban pertanyaan 
tersebut, jelas bahwa yang ditanya adalah bilangan rakaat atau batas 
pemisah antar satu shalat dengan shalat yang lain. 


Dalam riwayat Muhammad bin Nasr dari jalur Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, o1 Vit KS Ai Ji) Uje) Ju 
Yaa up ukai (Seorang pria bertanya kepada Rasulullah SAW, "Ya 


Rasulullah, bagaimana shalat malam yang engkau perintahkan 
kepada kami?”). Ibnu Bazizah menyatakan bahwa jawaban beliau, 
“dua-dua” mengisyaratkan pertanyaan yang Rasulullah pahami adalah 
tentang bilangan rakaatnya, bukan seluruh cara pelaksanaannya. 
Pendapat ini harus diteliti lebih lanjut, karena metode penafsiran 
hadits yang paling baik adalah menafsirkan hadits dengan hadits. 


Pemahaman yang tersirat dalam hadits tersebut adalah, bahwa 
cara yang paling baik dalam melaksanakan shalat (sunah) pada siang 
hari adalah empat rakaat. Pendapat ini dinyatakan oleh para pengikut 
madzhab Hanafi dan Ishag. Pendapat tersebut tidak dapat diterima, 
karena jenis mafhum dalam hadits ini adalah mafhum lagab. Mafhum 
jenis ini tidak dapat dijadikan argumentasi. 


Kalaupun kita menerima apa yang dikatakan, menurut cara 
paling baik untuk melaksanakan shalat pada siang hari tidak dapat 
dibatasi hanya empat rakaat. Tapi jawaban tersebut adalah untuk 
pertanyaan tentang shalat malam. Oleh karena itu, jawaban tersebut 
disesuaikan dengan pertanyaan yang ada. Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa hukum yang tidak disebutkan dalan teks atau nash 
akan mengikuti hukum yang disebutkan dalam nash tersebut. 


Dalam kitab-kitab Sunan disebutkan riwayat dari jalur Ali Al 
Azdi, dari Ibnu Umar dengan status marfu', yang dianggap shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah, «49 314319 JW! 3Xp (Shalat (sunah) malam 


dan siang hari adalah dua rakaat dua rakaat). Tapi, riwayat terakhir 
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ini dibantah, karena para imam hadits menganggap lafazh 131 (dan 


siang hari) dalam hadits tersebut sebagai lafazh yang cacat, dimana 
para perawi yang meriwayatkan dari Ibnu Umar tidak menyebutkan 
lafazh itu dari Ibnu Umar. Bahkan, An-Nasa'i menyatakan bahwa 
perawinya telah melakukan kesalahan dalam hal ini. 


Yahya bin Sa'id Al Anshari meriwayatkan dari Nafi” bahwa 
Ibnu Umar melaksanakan shalat sunah empat rakaat pada siang hari 
tanpa dipisah dengan salam. Jika memang riwayat Al Azdi 
sebelumnya shahih, maka Ibnu Umar tidak akan menyalahinya. Tapi, 
Ibnu Abdul Wahab meriwayatkan dengan rangkaian sanad yang kuat 
dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, 55 4 GI JAN 3X6 (Shalat 
(Sunah) siang dan malam hari adalah dua rakaat dua rakaat) dimana 
riwayat ini adalah mauguf. Riwayat terakhir ini, diriwayatkan oleh 
Ibnu Abdul Barr dalam salah satu jalur riwayatnya. Berdasarkan hal 
ini, maka nampaknya Al Azdi rancu dalam menempatkan status 
marfu' dalam status mauguf, sehingga tambahan tersebut tidak 
dianggap shahih bagi yang mensyaratkan bahwa riwayat yang shahih 
harus terhindar dari syadz (cacat). 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Umar, 
bahwa dia melakukan shalat pada siang hari empat rakaat empat 


rakaat. Riwayat ini sesuai dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu 
Main. 


pn Hi (Dua rakaat, dua rakaat), pengulangan kata matsna 
(dua) ini hanya untuk penguatan atau penegasan. 

Kalimat di atas telah ditafsirkan oleh Ibnu Umar dalam riwayat 
Muslim dari jalur Ugbah bin Al Harits, dia bertanya kepada Ibnu 
Umar, (SS) JS ay akad JO EA ih He V (Apa arti matsna- 
matsna? Beliau menjawah “Kamu mengucapkan salam setiap dua 
rakaat.”). Dalam riwayat ini tersirat bantahan terhadap penafsiran 


pengikut madzhab Hanafi bahwa makna kata tersebut adalah 
melakukan tasyahud setiap dua rakaat, karena perawi hadits lebih 
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mengetahui makna yang dimaksud. Selain itu, penafsiran tersebut 
merupakan makna yang dapat dipahami, karena tidak mungkin kita 
mengatakan ruba 'iyyah (sesuatu yang memiliki sifat empat) dengan 
kata matsna (sesuatu yang memiliki sifat dua). 


Penafsiran di atas juga dijadikan dalil bahwa shalat malam itu 
dilaksanakan dua rakaat dua rakaat, dalam artian setiap dua rakaat 
diakhiri dengan salam sebagai pemisah dengan dua rakaat berikutnya. 
Ibnu Dagig Al Id berpendapat, bahwa itulah yang nampak dari 
konteks kalimat hadits. Tetapi jumhur ulama berpendapat, bahwa 
itulah cara yang benar dari Nabi SAW. Tapi dimungkinkan juga 
bahwa hal itu untuk meringankan, karena salam setiap dua rakaat akan 
lebih ringan bagi orang yang shalat daripada salam setiap empat 
rakaat. 


Selain itu, sendainya menyambung shalat itu hanya menjelaskan 
bolehnya hal itu, maka Rasulullah SAW tidak akan melakukannya 
secara rutin. Adapun mereka yang berpendapat bahwa hal itu khusus 
bagi Rasulullah, maka tentunya membutuhkan dalil yang 
menguatkannya. Namun yang jelas, kedua cara tersebut (salam setiap 
dua rakaat dan salam setiap empat rakaat) pernah dilakukan 
Rasulullah SAW. | 


Abu Daud dan Muhammad bin Nasr meriwayatkan dari jalur Al 
Auza'i dan Ibnu Abi Dzi'b dari Aisyah, W ikat eloy Alb dil eko (AA Oi 
Ab Pan da Aas an dh Ji sap HA 
(Sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan shalat (sunah) antara 
isya dan subuh sebanyak sebelas rakaat dan beliau melakukan salam 
setiap dua rakaat). Sanad keduanya sesuai dengan kriteria Bukhari 
dan Muslim. Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa shalat sunah tidak 
boleh kurang dari dua rakaat, kecuali shalat Witir. Ibnu Dagig Al Id 
mengatakan, bahwa menggunakan hadits tersebut sebagai dalil dalam 
hal ini adalah lebih kuat daripada sebagai dalil giyas (analogi) 
dilarangnya meringkas (gashar) shalat Subuh pada saat bepergian 
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menjadi satu rakaat. Pernyataan ini ditujukan kepada Ath-Thahawi 
yang menggunakan analogi tersebut sebagai argumentasinya. 


Sebagian pengikut madzhab Syafi'i membolehkan shalat sunah 
satu rakaat berdasarkan sabda Rasulullah SAW, w4 pp pa 


Jasa Ae 3 ren G5 (Shalat adalah perbuatan yang paling baik. 
Barangsiapa mnginginkan, maka ia dapat memperbanyak dan 


barangsiapa menginginkan, maka ia dapat menguranginya). (HR. 
Ibnu Hibban) 


Para ulama salaf berbeda pendapat, mana yang lebih utama 
antara melakukan shalat malam dengan salam setiap dua rakaat atau 
salam setiap empat rakaat. Al Atsram berkata dari Ahmad, “Aku 
lebih memilih shalat malam dua rakaat dua rakaat. Tapi, jika 
dilaksanakan pada siang hari, maka boleh dilaksanakan empat rakaat 
sekaligus.” 


Muhammad bin Nasr mengatakan bahwa dalam riwayat yang 
shahih Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat Witir 5 rakaat 
sekaligus dan hanya duduk (tasyahud akhir) pada rakaat kelima, dan 
masih banyak lagi riwayat-riwayat yang menguatkan bahwa 
Rasulullah melakukan shalat sunah secara bersambung dengan satu 
kali salam di akhirnya. Hanya saja, kita mengikuti pendapat yang 
memilih salam setiap dua rakaat, karena itulah jawaban Rasulullah 
SAW (dalam hadits di atas) kepada si penanya. Di samping itu, hadits- 
hadits yang berbicara tentang fashl (setiap dua rakaat dipisahkan 
dengan salam) lebih kuat dan lebih banyak jalurnya. Pernyataannya ini 
mengandung bantahan terhadap klaim Ad-Dawudi dan pengikutnya 
yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW tidak pernah melakukan 
shalat sunah lebih dari dua rakaat. 


ma Sri Na 154 (Apabila salah seorang di antara kalian 
khawatir waktu subuh akan tiba) Kalimat ini menjadi dasar bahwa 


terbitnya fajar merupakan akhir waktu shalat Witir. Dalil yang lebih 
jelas adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Nasa'i yang 
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di-shahih-kan oleh Abu Awanah dan yang lainnya dari jalur Sulaiman 
bin Musa, dari Nafi”. Nafi” bercerita kepada Sulaiman bahwa Ibnu 


Umar pernah berkata, 1 Jiya) OB dis #X0 PT janda gala ya Ie Ya 

AS JA Ah JS Tab aa Pa OS ala Pb ag den lo 
(Barangsiapa melaksanakan shalat malam hendaklah dia menjadikan 
witir sebagai akhir dari shalatnya, sebab Rasulullah SAW telah 


memerintahkan demikian. Apabila fajar telah terbit, maka habislah 
waktu shalat malam dan witir). 


Dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah diriwayatkan dari jalur 
Oatadah, dari Abu Nadhr, dari Abu Sa'id secara marfu', bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 4 $ 5 Yap Ag ama B3 Ha (barangsiapa 
mendapati waktu subuh (fajar telah terbit) dan dia belum 
mengerjakan shalat Witir, maka tidak ada shalat Witir baginya). 
Hadits ini mengindikasikan bahwa shalat yang dilakukan pada waktu 
itu tidak lagi berstatus adaa' (melakukan shalat pada waktunya). Hal 
ini dikuatkan oleh riwayat Abu Daud dari Abu Said (marfu ) bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 3,55 5 akash 22 Au vi Fri - u 


(Barangsiapa lupa atau ketiduran dan tidak mengerjakan shalat 
Witir, maka hendaklah dia mengerjakan pada saat mengingatnya). 


Ada yang menyatakan bahwa makna kalimat, Si Ng 13 
33 P3 B pera -pa Re ny u- aa (apabila salah seorang dari 


kalian khawatir waktu subuh tiba —sedangkan dia melaksanakan 
shalat dengan rakaat genap— maka hendaklah ia mengalihkannya 
kepada shalat Witir (ganjil)). Pendapat ini berdasarkan bahwa shalat 
Witir itu tidak membutuhkan niat. 


Ibnu Mundzir meriwayatkan dari sebagian ulama salaf bahwa 
terbitnya fajar merupakan akhir waktu ihktiyari untuk shalat Witir. 
Sedangkan waktu dharurah tetap berlaku hingga dilaksanakannya 
shalat Subuh. Demikian yang diceritakan oleh Al Ourthubi dari Malik 
dan Syafi'i serta Ahmad. Ini merupakan pendapat Imam Syafi'i yang 
lama (gadim atau ketika masih berdomisili di Irak). Ibnu Gudamah 
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berpendapat, bahwa tidak seharusnya seseorang dengan sengaja 
meninggalkan shalat Witir sampai datang waktu Subuh. Para ulama 
salaf berbeda pendapat tentang kewajiban meng-gadha shalat Witir. 
Mayoritas mereka menafikan adanya gadha' shalat Witir. 


Muslim meriwayatkan dari Aisyah, cs 2 ISI Any ale Ai ab xi 
GE IA A3 MA Gp ii PI Jb Gala 
ketika Rasulullah SAW sakit dan tertidur sepanjang malam, beliau 
melakukan shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat (tanpa 
witir)). Muhammad bin Nashr berkata, “Kami tidak menemukan satu 
pun riwayat dari Nabi SAW yang menunjukkan bahwa beliau meng- 
gadha' shalat Witir atau memerintahkan untuk meng-gadha -nya. 


Adapun klaim bahwa Rasulullah SAW pernah meng-gadha' shalat 
witir ketika berada di daerah Wadi adalah klaim yang tidak benar.” 


Sedangkan dari Atha' dan Al Auza'i disebutkan pendapat yang 
mengharuskan meng-gadha' shalat Witir, meskipun matahari terbit. 
Itu adalah salah satu pendapat Syafi'i, sebagaimana yang disebutkan 
An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim. Sa'id bin Jubair 
berpendapat bahwa shalat tersebut harus di-gadha' pada waktu yang 
akan datang. Adapun para pengikut madzhab Syafi'i berpendapat 
adanya gadha' secara mutlak. Pendapat ini berdasarkan hadits Ibnu 
Mas'ud yang telah disebutkan. 


Catatan 


Dari konteks hadits di atas dapat kita simpulkan adanya syariat 
antara waktu fajar dan terbitnya Matahari. Ibnu Duraid dalam kitabnya 
Al Amali meriwayatkan hadits dengan sanad yang jayyid, bahwa Al 
Khalil bin Ahmad ditanya tentang batasan waktu siang. Lalu ia 
menjawab, bahwa waktu tersebut di mulai dari terbitnya fajar yang 
menyebar sampai munculnya mega (merah). Diriwayatkan dari Asy- 
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Sya'bi bahwa waktu tersebut adalah waktu yang tersendiri, tidak 
termasuk waktu siang dan juga waktu malam.” 


20 35 Ie (hendaklah ia shalat satu rakaat) Dalam riwayat 


Syafi'i, Abdulllah bin Wahab dan Makki bin Ibrahim dari Malik, 
disebutkan, 485 Jkasd (hendaklah dia melakukan shalat satu rakaat). 


Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dalam Al 
Muwatha 'at. Kita akan mendapatkan hadits serupa dari jalur Ibnu 
Umar dalam bab ini. Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalur Ubaidillah bin Abdillah bin Umar, dari Ayahnya, 
yang diriwayatkan secara marfu'. Kalimat ini dijadikan dalil tidak 
adanya shalat (sunah) setelah shalat Witir. 


Dalam hal ini, ulama salaf berbeda pendapat dalam dua hal. 
Pertama, tentang pensyariatan shalat dua rakaat setelah shalat Witir 
dalam posisi duduk. Kedua, berkenaan dengan orang yang sudah 
melaksanakan shalat Witir kemudian ingin melakukan shalat sunah 
lagi, apakah witir yang dilakukannya sebelum ini telah cukup atau dia 
harus menambah rakaat witirnya menjadi genap, lalu ia melaksanakan 
shalat sunah? Jika dia melakukan hal tersebut, apakah dia harus 
melakukan shalat Witir kembali pada akhir shalatnya atau tidak? 


Mengenai permasalahan pertama, Muslim meriwayatkan dari 
jalur Abu Salmah, dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW 545) ga US 


Na Ye ni 3x (melakukan shalat dua rakaat setelah Witir dengan 
posisi duduk). Pendapat ini diikuti oleh sebagian ulama. Menurut 
mereka, perintah dalam kalimat !5 5 ID | SK A Ugkaer! 


(jadikanlah witir sebagai akhir dari shalat kalam adalah khusus bagi 
orang yang mengerjakan shalat Witir pada akhir malam. Adapun 
golongan yang tidak sependapat menafsirkan bahwa shalat dua rakaat 
dalam hadits di atas adalah dua rakaat (sunahj fajar. Imam Nawawi 





2 Pendapat yang diriwayatkan dari Sya'bi ini batil, karena dalil syar'i menunjukkan waktu 
tersebut adalah bagian dari waktu siang dalam hukum syara”, maksudnya waktu mulai 
terbitnya fajar shadig hingga terbitnya matahari. 
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mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan hal itu untuk menjelaskan 
dibolehkannya melakukan shalat sunah setelah shalat Witir, dan 
bolehnya melakukan shalat sunah dengan duduk. 


Sedangkan mengenai masalah kedua, mayoritas ulama 
berpendapat bahwa dia dapat langsung melakukan shalat yang genap 
tanpa harus mengorbankan witirnya. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW, S or 5 Y (Tidak ada dua witir dalam satu 


malam). Hadits terakhir berstatus hasan yang diriwayatkan oleh 
Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dan lain-lainnya dari Thalg bin Ali. 
Sedangkan yang berpendapat bahwa witirnya menjadi batal, adalah 
berdasarkan pendapat yang memperbolehkan melakukan shalat sunah 
satu rakaat. 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Nashr dari jalur Sa'id bin 
Harits, dia bertanya kepada Ibnu Umar tentang hal itu, dia menjawab, 
“Jika engkau tidak khawatir waktu subuh akan tiba dan tidak khawatir 
ketiduran, maka shalatlah dengan rakaat genap lalu akhirilah dengan 
witir. Tapi, jika engkau khawatir, maka lakukanlah shalat Witir.” 


Dari jalur lain dari Ibnu Umar, dia ditanya tentang hal tersebut, 
maka ia menjawab, “Aku akan shalat dua rakaat. Jika selesai, aku 
akan melaksanakan shalat satu rakaat.” Kemudian si penanya kembali 
bertanya, “Bagaimana pendapatmu jika setelah shalat Witir aku tidur, 
kemudian aku bangun dan melaksanakan shalat (dengan rakaat genap) 
sampai subuh.” Ta menjawab, “Tidak apa-apa.” 


Kalimat 3415 855 Ke (shalatlah satu rakaat) menjadi dalil 
bahwa memisshkan shalat Witir adalah lebih baik daripada 
menyambungnya. Tapi pendapat ini dibantah, karena bisa jadi maksud 
dari kalimat 34-15 48) ke (shalatlah satu rakaat) adalah dinisbatkan 
kepada dua maksa sebelumnya. 


Sebagian pengikut Hanafi yang menetapkan washl 
(menyambung (rakaat genap) dengan Witir) dan mencukupkan tiga 
rakaat shalat witir, berdalil dengan ijma? sahabat yang menyatakan 
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bahwa shalat witir itu dilaksanakan tiga rakaat secara bersambung. Ini 
merupakan cara yang baik dan diperbolehkan. Tapi mereka (para 
sahabat) berbeda pendapat dalam selain itu. Oleh karena itu, kita akan 
mengambil apa yang mereka sepakati dan meninggalkan apa yang 
mereka perselisihkan. 


Pendapat tersebut dibantah oleh Muhammad bin Nashr Al 
Marwazi dengan riwayat dari jalur “Arrak bin Malik, dari Abu 
Hurairah (marfu' dan mauguf), — Jadi IM Wati IYA NP Y 
(Jangan kalian melakukan shalat Witir tiga rakaat (dengan 
disambung), karena hal itu kalian menyerupakan dengan shalat 
Maghrib). Hadits ini di-shahih-kan oleh Al Hakim dari jalur Abdullah 
bin Fadhl dari Abu Salamah. Juga oleh Al A'raj dari Abu Hurairah 
dengan sanad yang sesuai dengan kriteria Bukhari dan Muslim. 


Kemudian dalam sebuah riwayat dari Aisyah dan Abbas yang 
di-shahih-kan oleh Hakim dan Ibnu Hibban disebutkan, bahwa 
mereka memakruhkan shalat Witir tiga rakaat yang dilaksanakan 
secara bersambung. Ditambah lagi dengan sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Sulaiman bin Yasar, bahwa dia 
tidak menyukai shalat Witir tiga rakaat dengan disambung. Dia 
berkata, “Jangan sampai shalat sunah itu dilaksanakan menyerupai 
shalat fardhu.” Semua atsar yang kami sebutkan di atas menunjukkan 
cacatnya ijma' di atas. 


Muhammad bin Nashr menyatakan, “Kami tidak menemukan 
satu pun riwayat yang kuat bahwa beliau SAW melakukan shalat 
Witir tiga rakaat secara bersambung. Memang benar ada riwayat yang 
menerangkan bahwa beliau melaksanakan shalat witir tiga rakaat, 
akan tetapi perawi tidak menyatakan secara jelas bahwa beliau 
melaksanakannya secara bersambung.” 


Pendapat ini dibantah dengan apa yang diriwayatkan oleh 
Hakim dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW melaksanakan witir tiga 
rakaat secara bersambung dan hanya duduk pada rakaat terakhir. Hal 
yang senada diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Ubay bin Ka'ab, 
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SA Ba daa An yh 33 Dp el Uh BE UN PA pia 
(bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat Witir dengan membaca 
“sabbihisma rabbikal a'laa”, “gul yaa ayyuhaal kaafiruun” dan 
“gul huwallaahu ahad”, dan beliau hanya melakukan salam pada 
rakaat terakhir). Bahkan dalam beberapa jalur periwayatan dijelaskan, 
bahwa tiga surah tersebut dibaca dalam tiga rakaat. 


Tapi bantahan ini dijawab, bahwa mungkin saja kedua riwayat 
tersebut tidak autentik dari Rasulullah SAW. Adapun cara 
mengompromikan antara riwayat ini dengan riwayat yang melarang 
melakukan shalat Witir dengan cara menyerupai shalat Maghrib, 
adalah ada kemungkinan larangan tersebut berlaku untuk shalat Witir 
tiga rakaat yang dilakukan dengan dua kali tasyahud. 


Hal ini telah dilakukan oleh beberapa ulama salaf. Diriwayatkan 
dari jalur Hasan, bahwa Umar baru bangkit dari witir pada rakaat 
ketiga. Lalu dari jalur Al Miswar bin Makhramah, bahwa Umar 
melakukan shalat Witir tiga rakaat dengan satu salam pada rakaat 
terakhir. Kemudian dari jalur Ibnu Thawus dari ayahnya, bahwa 
ayahnya melakukan shalat Witir tiga rakaat tanpa duduk di antara 
keduanya. Dari jalur Oais bin Saad, dari Atha' dan Hammad bin Zaid, 
dari Ayyub, juga disebutkan riwayat yang senada. Muhammad bin 
Nashr meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Anas dan Abu Al Aliyah, 
bahwa mereka melaksanakan shalat Witir tiga rakaat seperti shalat 
Maghrib, seolah-olah mereka tidak mengetahui adanya larangan 
tersebut. Dalam bab ini juga akan ditemukan pernyataan dari Al 
Oasim bin Muhammad yang memperbolehkan hal tersebut. 


Akan tetapi, letak permasalahannya adalah dalam menentukan 
hal itu, karena riwayat yang shahih menolaknya. 


Ko Bul "F3 (Wika engkau ingin menyudahinya), shalatlah 


satu rakaat sebagai witir atas shalat-shalat yang telah dilakukan 
sebelumnya) 
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Kalimat ini dapat menjadi dasar bahwa rakaat terakhirlah yang 
disebut sebagai witir, dan semua yang dilakukan sebelumnya adalah 
shalat yang berjumlah genap. Sebagian pengikut Hanafi mengklaim 
bahwa cara ini ditujukan kepada orang yang hendak melakukan shalat 
Witir pada saat fajar akan tiba dimana ia hanya dapat melakukan 
shalat satu rakaat berdasarkan kalimat ama ag 38 (Jika dia 


khawatir subuh akan datang), sehingga perlu kiranya dalil yang 
menentukan bahwa shalat Witir itu berjumlah tiga rakaat. 


Berdasarkan kalimat Ie Gu (shalat yang telah dilakukan), 


para pengikut madzhab Maliki menjadikannya sebagai dalil 
diharuskannya melaksanakan shalat genap sebelum shalat Witir 
berdasarkan bahwa maksud “shalat yang telah dilakukan” adalah 
shalat sunah. Sedangkan orang yang berpendapat tidak ada 
pensyaratan shalat genap sebelum Witir menafsirkannya kepada 
makna yang lebih luas, yang mencakup shalat sunah dan fardhu. 
Mereka mengatakan bahwa didahuluinya shalat Witir dengan shalat 
genap hanyalah sebagai syarat penyempurna, bukan syarat sahnya 
shalat Witir. 


Pendapat ini dikuatkan dengan riwayat yang marfu' dari Abu 
Ayyub, Sae 5 uya Ha Ar ag yu Fri ss jd Ng Fri (Shalat 
Witir adalah hak, maka barangsiapa yang ingin boleh 
melaksanakannya lima rakaat, dan barangsiapa yang ingin boleh 
melaksanakannya tiga rakaat, dan barangsiapa yang ingin boleh 
melaksanakannya satu rakaat). (HR. Abu Daud dan Nasa'i, serta 
dianggap shahih oleh Ibnu Hibban dan Hakim). 


Dalam riwayat yang shahih dari para sahabat dikatakan bahwa 
mereka melakukan shalat Witir satu rakaat tanpa didahului dengan 
shalat sunah sebelumnya. Dalam kitab Muhammad bin Nashr dan 
lainnya disebutkan dari Sa'ib bin Yazid dengan sanad yang shahih, 
bahwa Utsman membaca Al Our'an sepanjang malam dalam satu 
rakaat shalat tanpa didahului oleh shalat sunah sebelumnya. Dalam 
pembahasan tentang 4! Maghazi (peperangan) akan ditemukan 
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riwayat dari Abdullah bin Tsa'labah bahwa Sa'dan melakukan shalat 
Witir satu rakaat. Kemudian disebutkan juga bahwa Muawiyah 
melakukan shalat Witir satu rakaat, dan itu dibenarkan oleh Ibnu 
Abbas. Semua itu merupakan bantahan terhadap pendapat Ibnu At-Tin 
yang mengatakan bahwa para ahli fikih tidak mengamalkan apa yang 
dilakukan Muawiyah. Nampaknya yang dimaksud Ibnu At-Tin adalah 
para fugaha madzhab mereka. 


NN 1 PN 7 0. Pa EA abi im Ui Pa Ea Ia ak Kw ak 
uan PU IIS SIS BSI oi ai OS ab HAN AE OI 
sb (Abdullah bin Umar mengucapkan salam antara satu rakaat 


dan dua rakaat dalam shalat Witir, lalu ia memerintahkan — 
seseorang untuk memenuhi— sebagian kebutuhannya) 


Hadits ini secara gamblang menjelaskan bahwa beliau 
melaksanakan shalat Witir dengan cara bersambung (dengan salam di 
akhir rakaat). Kemudian jika ada keperluan yang harus beliau 
kerjakan, maka beliau memutuskan shalatnya, kemudian 
meneruskannya kembali sesuai dengan rakaat yang telah 
dilaksanakan. 


Hadits ini juga menjadi bantahan terhadap pendapat yang 
menganggap sah shalat Witir yang dilaksanakan dengan cara memisah 
setiap dua rakaat dengan salam. Dalil yang lebih jelas adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad yang shahih 
dari Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata, “Ibnu Umar 
melaksanakan shalat dua rakaat kemudian berkata kepadaku, “Hai 
anak muda, menjauhlah dari kami!” Lalu beliau melaksanakan shalat 
witir satu rakaat.” 


Diriwayatkan dari Thahawi, dari jalur Salim bin Abdullah bin 
Umar, dari Ayahnya, bahwa dia biasa memisahkan antara shalat genap 
dan witir dengan salam. Dia mengabarkan kepada kita bahwa 
Rasulullah SAW telah melakukan hal itu. Riwayat ini memiliki 
rangkaian sanad yang kuat. 
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Hi yana ss Du &i (Bahwa beliau bermalam di rumah Maimunah) 
Syarik bin Abu Namir menambahkan riwayat tersebut dengan lafazh, 
eka KS teka ta Ol ke A1 AP ag (dan selalu mengawasi 
Rasulullah —untuk  mengetahui— bagaimana cara beliau 
melaksanakan shalat). Lalu Abu Awanah menambahkan kata, debu 


(pada saat malam). 


Sedangkan dalam riwayat Muslim dari jalur Atha', dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, Ang an & de Ai S KAT H (Abbas 


mengutusku kepada Rasulullah SAW). Dalam riwayat An-Nasa'i dari 
jalur Hubaib bin Abu Tsabit, dari Kuraib, ditambahkan, W6) ssi klg 
BK! He (dalam masalah unta yang diberikan kepada Maimunah 
sebagai sedekah). Kemudian dalam riwayat Abu Awanah dari jalur 
Ali bin Abdullah bin Abbas, dari Ayahnya, &1 ke (531 3! Aaj pl Oi 
de Pb AAN Ol aa AA Ain Ur BAP JG Ad aah le 
setali Iko OS £ s PU Kali (Abbas mengutusnya kepada 
Rasulullah SAW untuk suatu keperluan. Dia berkata, “Aku 
menemukan beliau sedang duduk di dalam masjid, tapi aku tidak 
dapat berbicara dengannya. Ketika selesai mengerjakan shalat 
Maghrib, beliau berdiri dan ruku' sampai dikumandangkan adzan 
untuk shalat Isya”). 
Dari riwayat Ibnu Khuzaimah, dari jalur Thalhah bin Nafi, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, £ 1535 “widi 465 ag Ae Ai to Al Sya) OS 
Sya S Sy sltadi Ag AI ea d3 (Rasulullah SAW 
menjanjikan seekor unta muda untuk Abbas, kemudian Rasulullah 
SAW mengutusku kepada Abbas setelah Isya, dan ketika itu dia 
berada di rumah Maimunah). Riwayat ini jelas bertentangan dengan 


riwayat sebelumnya. Adapun cara untuk mengompromikan dua 
riwayat tersebut adalah, ketika Ibnu Abbas menemukan Rasulullah 
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SAW di masjid dan tidak dapat berbicara dengannya, maka setelah 
shalat Isya dia kembali menemui beliau di rumah Maimunah. 


Muhammad bin Nashr dalam pembahasan tentang “shalat 
malam” meriwayatkan dari Muhammad bin Walid bin Nuwaifi', dari 
Kuraib, dengan tambahan, Vas ad — rig JW (Beliau (SAW) 
berkata kepadaku, “Anakku, bermalamlah bersama kami!”). Dalam 
riwayat Hubaib di atas disebutkan, 5 d Sau abs £& ai Y bia 

jai (Aku berkata, “Aku tidak akan tidur sampai aku dapat melihat 


apa yang dilakukan beliau dalam shalat malam. ”). Disebutkan dalam 
riwayat Muslim dari jalur Dhahhak bin Utsman, dari Makhramah, 
sa Ang ala & Io PI) SP 38 131 Ayam Ja (Aku berkata 
kepada Maimunah, “Jika Rasulullah SAW bangun, bangunkanlah 
aku.”). Ibnu Abbas bertekad untuk tidak tidur malam supaya dapat 
melihat cara Rasulullah SAW melaksanakan shalat. Tapi, karena 
khawatir ketiduran, dia berpesan kepada Maimunah untuk 
membangunkannya. 


85lvy P $ (di atas bantal yang dibentangkan) Dalam riwayat 


Muhammad bin Walid yang telah kami sebutkan tadi disebutkan, 
bahwa bantal tersebut terbuat dari kulit yang diisi dengan daun. 
Kemudian dalam riwayat Thalhah bin Nafi”, disebutkan, “Kemudian 
beliau masuk bersama istrinya”. Lalu ia menambahkan, “Yang pada 
saat itu sedang haid.” Dalam riwayat Syarik bin Abu Namir 
disebutkan dari Kuraib dalam pembahasan tenang tafsir ayat Al 
Guran, IBL Abi aa gl) SEA ko A1 Jo) SIGS (Rasulullah SAW 
berbicara dengan istrinya beberapa saat). Adapun yang dilakukan 
Rasulullah seperti mengusap wajah dan membaca 10 ayat dari surah 
Aali “Imraan telah kami terangkan dalam pembahasan tentang 
“membaca Al Our'an setelah berhadats”. 


Aa GP GI JAN aa & (Hingga tengah malam, atau hampir 


tengah malam) Syarik bin Abu Namir, dalam riwayatnya yang kami 
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sebutkan di atas, menduga kuat bahwa yang dimaksud adalah 
sepertiga malam terakhir. 


Untuk mengompromikan dua riwayat tersebut adalah, dengan 
memahami bahwa Rasululah SAW bangun 2 kali. Pada kali yang 
pertama, beliau melihat ke langit dan membaca ayat-ayat (dari surah 
Aali Imraan) kemudian kembali tidur. Sedangkan pada kali yang 
kedua, beliau mengulangi apa yang dilakukannya dan bangkit, 
kemudian berwudhu lalu shalat. Hal tersebut dijelaskan Muhammad 
bin Walid dalam riwayat yang telah kami sebutkan. 


Dalam riwayat Ats-Tsauri dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim, dari Salamah bin Kuhail, dari Kuraib, 416 d1 eko di Iyo, pi 
TAP BU Kg Ar JI Kena YAN aa el 
(Rasulullah SAW terbangun kemudian menunaikan hajatnya, lalu 


membersihkan muka dan tangannya kemudian kembali tidur. Setelah 
itu, beliau bangun dan mendekati tempat air). 


Kan S! s8 5 (Kemudian beliau bangkit menuju tempat air dari 
kulit) Muhammad bin Walid menambahkan, $5 8! 4d SAI ia & ji s3 
Ng (Kemudian beliau menuangkan air Geni tempatnya untuk 
berwudhu). 

so)! yepO (kemudian memperbaiki wudhu) Muhammad bin 
Walid menambahkan, s Pe Ea (Kemudian beliau menyempurnakan 


wudhunya). Seoanekan dalam riwayat Amru bin Dinar dari Kuraib 
disebutkan, us 1s" mer Co p (kemudian beliau berwudhu dengan 


ringan). 

Kedua riwayat ini dapat dipadukan dengan riwayat Ats-Tsauri 
dengan lafazh, &&' 8) #55 S Gap Da spp) Coy (kemudian beliau 
berwudhu antara dua ad. yaitu tidak berlebih-lebihan tapi telah 
sempurna). 
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Muslim meriwayatkan dari Iyadh, dari Makhramah, spa aa 
Sh y stali en Ge Ag (Beliau menyempurnakan wudhu dan hanya 
menggunakan sedikit air). Dalam riwayat tersebut ditambahkan, 33 
(kemudian beliau bersiwak). 

Ia ag 5 (kemudian beliau melaksanakan shalat) Dalam 
riwayat Muhammad bin Walid disebutkan, nga bayan Aj Sp JA 4 
saka Ari aa J3 & (Lalu beliau mengambil jubahnya buatan orang 
Hadhramaut, lalu masuk rumah, dan melaksanakan shalat). 

Aan ata (Aku pun melakukan apa yang beliau lakukan) Ini 


artinya, Ibnu Abbas mengikuti semua yang dilakukan Rasulullah 
SAW. Tapi, mungkin juga ditafsirkan dia melakukan sebagian besar 
apa yang dilakukan Rasulullah SAW. Dalam riwayat dari Salamah, 
dari Kuraib, disebutkan, 87 && Se Ol Lang ud Lai (Aku 
pun bangun lalu bersembunyi, karena aku tidak ingin beliau 
melihatku memperhatikannya). Dia juga khawatir bahwa Rasulullah 
SAW akan meninggalkan beberapa amalan, sebab Rasulullah SAW 
biasa meninggalkan beberapa amalannya karena khawatir hal tersebut 
akan diwajibkan kepada umatnya. 


Par tg (Beliau memegang telingakuy Muhammad bin Al 
Walid menambahkan, yi ab 3 ala w3 Tae basi Ai 
(dan aku mengetahui bahwa maksud beliau melakukan hal itu adalah 


untuk bersikap ramah kepadaku di kegelapan malam). Disebutkan 
dalam riwayat dari Adh-Dhahhak bin Utsman, Kat AA | tani 


Gi desuky (dan pada saat aku mengantuk, beliau memegang daun 


telingaku). Riwayat ini mengandung bantahan bagi orang yang 
berpendapat bahwa maksud Nabi memegang telinga Ibnu Abbas 
adalah untuk memindahkannya dari kiri ke kanan berdasarkan riwayat 
Salamah bin Kuhail yang berbunyi, 45x 4 H3 gi is (Lalu 
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beliau memegang telingaku dan memindahkanku ke sebelah 
kanannya). Tapi, bukan berarti Rasulullah SAW tidak melakukannya 
lagi dengan maksud yang telah disebutkan, yaitu untuk 
membangunkannya karena kondisi yang mengharuskannya, di 
samping umur Ibnu Abbas yang masih kecil. 


3S ) e: AS ) Pie” F5 (Setelah itu, beliau melaksanakan shalat 


dua rakaat, kemudian dua rakaat) Secara jelas, kalimat ini 
menunjukkan bahwa beliau memisahkan antara dua rakaat dengan 
salam. Hal tersebut dikuatkan dengan riwayat dari Thalhah bin Nafi”, 


AS , ys va Pat (Dia salam setiap dua rakaat). Hal yang sama juga 
ditemukan dalam riwayat Muslim dari Ali bin Abdullah bin Abbas 
dengan tambahan, 4S) IS am Dk Ai (dia bersiwak setiap dua 


rakaat). Sementara judul hadits di atas dalam bab ini juga, dengan 
jelas menyatakan bahwa beliau shalat dua rakaat sebanyak enam kali, 
kemudian dilanjutkan dengan shalat Witir satu rakaat. Ini artinya, 
beliau melaksanakan shalat 13 rakaat. 


Hal yang sama disebutkan dengan jelas dalam riwayat Salamah, 
C2 (maka sempurnalah). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
1 5 per, OM M0 en (maka sempurnalah shalat beliau 
menjadi 13 rakaat). Dalam riwayat Abd bin Rabbih, dari Kuraib, 
disebutkan, ng | eyes Ni das (Kemudian beliau shalat 13 rakaat). 


Hal serupa juga dapat ditemukan dalam riwayat Muhammad bin 
Walid. Dalam riwayat tersebut dia menambahkan kalimat, 3 53 
aer) Ja PA Ea (dan dua rakaat setelah terbitnya fajar sebelum 


Subuh). Tambahan ini sesuai dengan hadits dalam judul bab ini, 
karena setelah kalimat Fat S (kemudian dia shalat Witir) disebutkan, 


Ker das Ar) (kemudian beliau bangun dan melaksanakan shalat 


dua rakaat). Dengan demikian, maka jumlah rakaatnya adalah 13 
rakaat. 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa dua rakaat shalat sunah 
fajar, tidak termasuk shalat malam dalam riwayat tersebut. Tetapi, 
penafsiran ini dibantah oleh riwayat Syarik bin Abi Namir dari Kuraib 


yang berbunyi, z Aa 3S) dad Jk os 5 AS yaa Sar! Jas 
(kemudian beliau shalat sebanyak sebelas rakaat. Setelah Bilal 


mengumandangkan adzan, beliau shalat dua rakaat, lalu keluar 
funtuk menunaikan shalat Subuh )). 


Riwayat inilah yang diperselisihkan. Sebagaimana diketahui, 
sebagian besar perawi bertentangan dengan Syarik dalam masalah ini. 
Riwayat mereka jelas lebih kuat daripada riwayatnya, karena adanya 
tambahan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya, dan hafalan 
mereka juga lebih kuat dari hafalan Syarik. 


Sebagian ulama menafsirkan tambahan tersebut sebagai shalat 
sunah Isya'. Penafsiran ini jelas sangat jauh, walaupun dikaitkan 
dengan riwayat Makhramah dalam hadits bab ini, kecuali jika riwayat 
tersebut ditafsirkan bahwa beliau mengakhirkan (untuk mengerjakan) 
shalat sunah Isya' sampai beliau terjaga. Akan tetapi kesimpulan ini 
dibantah dengan riwayat dari Minhal yang akan kami sebutkan. 

Riwayat lain yang bertentangan dengan pendapat mayoritas 
ulama adalah riwayat Sa'id bin Jubair dari jalur Syu'bah, dari Hakim, 
dari Ibnu Abbas, LS ya de FA w x DUS, ani as (beliau 
shalat empat rakaat lalu tidur. Kemudian terjaga dan shalat lima 
rakaat). Empat rakaat dalam riwayat tersebut ditafsirkan oleh 
Muhammad bin Nashr sebagai shalat sunah Isya' karena dilaksanakan 
sebelum tidur. Akan tetapi penafsiran tersebut tertolak dengan hadits 
yang diriwayatkannya sendiri dari jalur Minhal bin Umar, dari Ali bin 
Abdullah bin Abbas. Di dalam riwayat tersebut terdapat teks yang 


berbunyi, SAB dad AT RAI MAS Ti ek pi sa ik 
Dasi (kemudian beliau shalat Isya', lalu setelah itu shalat empat 
rakaat hingga tidak ada orang yang tertinggal di Masjid. Setelah itu, 
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beliau pulang). Teks ini menunjukkan bahwa beliau melaksanakan 
shalat empat rakaat tersebut di masjid bukan di rumah. 


Riwayat Sa'id bin Jubair tadi menunjukkan bahwa beliau hanya 
melaksanakan shalat lima rakaat setelah terjaga, tapi hal ini harus 
diteliti kembali. Abu Daud meriwayatkan dari jalur lain dari Hakam, 
AA d Y Ae & yg “ia Kana ui kasa as (beliau shalat tujuh atau 
lima rakaat, kemudian shalat Witir, dan beliau tidak salam kecuali 
pada rakaat terakhir). 


Menurut saya, riwayat lain dari Sa'id bin Jubair telah 
menghilangkan kerancuan ini, dan menjelaskan bahwa dalam riwayat 
Al Hakam terjadi kekurangan. Adapun riwayat Nasa'i dari jalur 
Yahya bin Abbad, dari Sa'id bin Jubair menyebutkan, 3 5 alas 
Oa ben Ad oma FN MS) Oi lo & YSS) (lalu beliau shalat 
dua rakaat dua rakaat hingga shalat delapan rakaat, kemudian shalat 
Witir lima rakaat dan tidak duduk ftasyahud kecuali pada rakaat 


terakhir)). Dengan demikian, riwayat Sa'id dapat dipadukan dengan 
riwayat Kuraib. 


Sedangkan dalam riwayat Ikrimah bin Khalid dari Sa'id bin 
Jubair, yang diriwayatkan Abu Daud, disebutkan, TN 5 5 pa Oi Kas 


Ai tg ) kb (kemudian beliau shalat tiga belas rakaat, di antaranya 


dua rakaat (shalat sunah) fajar). Ini adalah riwayat yang serupa 
dengan riwayat Kuraib yang diperselisihkan. Adapun riwayat Kuraib 
dan riwayat Sa'id tentang melaksanakan shalat Witir dengan salam 
setiap dua rakaat, atau melakukannya secara bersambung dengan satu 
kali salam pada rakaat terakhir, maka riwayat Sa'id jelas menyebutkan 
Jfashl, yaitu melaksanakan shalat Witir dengan salam setiap dua rakaat. 
Dalam hal ini riwayat Kuraib dipahami berdasarkan riwayat Sa'id. 


Sedangkan perkataan Kuraib dalam riwayat Thalhah bin Nafi 
yang menyebutkan 125) JS 1 «kw (beliau salam setiap dua rakaat) 


dapat dipahami dalam konteks shalat delapan rakaat, sehingga riwayat 
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ini sesuai dengan riwayat Sa'id. Hal itu dikuatkan oleh riwayat Yahya 
bin Al Jazzar yang akan disebutkan. Saya tidak melihat riwayat dari 
Ibnu Abbas yang menyalahi hal itu, karena mayoritas perawinya tidak 
menyebutkan bilangan rakaat shalat tersebut, dan mereka yang 
menyebutkan jumlah bilangannya tidak lebih dari tiga belas rakaat dan 
tidak kurang dari sebelas rakaat, kecuali dalam riwayat Ali bin 
Abdullah bin Abbas sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim, 
Tang Hip SI WS Jak (ai Hr A3 Wat (5 Ang Jb 55) eka 
F3 tas JT AT ga ABI ja Git Log Bia s3 Yu, 
IX Pi aan OSgadi OB LN (beliau shalat dua rakaat dengan 
panjang, lalu pulang dan tidur. Beliau melakukan hal itu tiga kali 
dengan enam rakaat, setiap dua rakaatnya beliau memakai siwak dan 
wudhu, serta membaca ayat ini —akhir surah Aali “Imraan— 
kemudian melakukan shalat Witir tiga rakaat. Setelah itu muadzin 
mengumandangkan adzan, maka beliau keluar shalat (Subuh)). 


Dalam riwayat ini ada penambahan tentang pengulangan wudhu, 
dan tidak disebutkan dua atau empat rakaat dan tidak pula disebutkan 
dua rakaat (sunah) Fajar. Saya mengira bahwa hal itu berasal dari 
seorang perawinya, yaitu Habib bin Abu Tsabit yang diperbincangkan 
dan diperselisihkan dalam sanad dan matannya, sebagaimana yang 
telah disebutkan. Kemungkinan tidak disebutkannya empat rakaat 
yang pertama itu sama dengan tidak disebutkannya delapan rakaat 
dalam riwayat Al Hakam. Adapun dua rakaat sunah Fajar telah 
disebutkan dari jalur lain, dari Ali bin Abdullah dalam riwayat Abu 
Daud. 


Kesimpulannya, kisah tentang bermalamnya Ibnu Abbas hanya 
terjadi sekali. Untuk itu, cara yang kita tempuh adalah dengan 
mengumpulkan dan mengompromikan riwayat-riwayat yang berbeda. 
Dalam hal ini tidak diragukan bahwa mengambil riwayat yang 
disepakati oleh mayoritas ulama dan yang akurat, adalah lebih baik 
daripada mengambil riwayat yang derajatnya di bawah itu, apalagi 
jika riwayat itu ditambah atau dikurangi. Yang pasti bahwa shalat 
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malam yang beliau lakukan berjumlah sebelas rakaat, sedangkan 
riwayat yang menyebutkan tiga belas rakaat itu ada, kemungkian 
termasuk di dalamnya shalat sunah Isya'. Dengan demikian. sesuai 
dengan riwayat Abu Jamrah dari Ibnu Abbas tentang shalat malam 
berikut ini, 3736 DS lbh Ale eko (NN IKo IS (Shalat Nabi 
SAW adalah tiga belas rakaat), yakni shalat malam. Tapi dalam 
riwayat ini tidak disebutkan apakah termasuk shalat sunah Fajar atau 
tidak? 

Sedangkan riwayat Nasa'i dari Ibnu Abbas, menyebutkan 
dengan lafazh, 39x Jd AS) eka) SU ip) JUS) Uli Ha OS 
Ha (Rasulullah shalat delapan rakaat dan witir tiga rakaat, lalu 
shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh). Dalam hal ini tidak ada 
yang bertentangan dengan cara memasukkan riwayat-riwayat yang 
ada, kecuali lahiriah judul bab tersebut. Untuk itu, kemungkinan kita 
dapat memahami kalimat y&S) & 4S) ke (beliau shalat dua 
rakaat, lalu dua rakaat), bahwa beliau melakukannya sebelum tidur. 
Dengan demikian, shalat tersebut adalah shalat sunah Isya'. Kemudian 
kalimat, y4S) Sd (kemudian dua rakaat) yakni setelah bangun tidur. 


Cara untuk mengompromikan riwayat ini telah disebutkan juga dalam 
hadits Aisyah pada bab tentang shalat malam. 


CP 5 (kemudian keluar) ke masjid. mal das (kemudian 
shalat Subuh) dengan secara berjamaah. 


Salamah bin Kuhail meriwayatkan dari Kuraib, sebagaimana 

yang akan disebutkan dalam pembahasan tenang Da 'awaat (doa-doa), 

3 dari HI ES ya US3 (salah satu dari doa beliau SAW 

adalah, “Ya Allah jadikanlah cahaya dalam hatiku!”). Pembahasan 
lebih lanjut akan kita temukan dalam awal bab “Shalat Malam”. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


Dalam riwayat Ibnu Abbas yang kami sebutkan, ada beberapa 


pelajaran yang dapat kita ambil selain yang telah kami uraikan. Di 
antaranya: 


1. 


10. 


Bolehnya memberikan sedekah kepada Bani Hasyim, yaitu 
sedekah sunah. Tapi, ada kemungkinan alasan Rasul memberi 
sesuatu kepada Abbas adalah agar Abbas memberikannya 
kepada yang berhak menerimanya. 


Bolehnya menagih janji apabila orang yang menjanjikannya 
pasti akan memenuhi janjinya. 


Bersikap lemah lembut kepada anak kecil, saudara, tamu, dan 
berlaku baik terhadap keluarga. 


Bolehnya anak kecil menginap di rumah muhrimnya jika ada 
suaminya. 


Bolehnya tidur bersama istri yang sedang haid dan tidak perlu 
malu melakukan hal tersebut di depan anak kecil, walaupun jika 
si anak telah mencapai usia baligh. 


Shalatnya anak kecil dianggap sah, dan diperbolehkan menjewer 
telinganya dengan maksud agar si anak mengetahui 
keberadaannya atau untuk membangunkannya. 


Perintah untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW, dan disyariatkannya shalat sunah setelah Maghrib dan 
Isya', serta keutamaan shalat malam, walaupun hal tersebut 
dilakukan pada pertengahan malam. 


Anjuran bersiwak setiap kali berwudhu dan shalat. 


Disunahkan membaca akhir surah Aali “Imraan setiap terjaga 


dari tidur untuk melakukan shalat malam. 


Anjuran untuk membersihkan wajah dan tangan sebelum tidur 
bagi yang berhadats. Kemungkinan yang dimaksud adalah 
wudhu bagi yang junub. 
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11. 


12. 


13. 


14. 


15. 
16. 
Th, 
18. 


19. 


Bolehnya menciduk air yang sedikit karena tempat air yang 
dimaksud berupa baskom. 


Dianjurkan menggunakan air dengan hemat tanpa 
mengenyampingkan kesempurnaan wudhu. 


Keutamaan Ibnu Abbas dalam kecerdasan dan tekadnya untuk 
terus mempelajari ilmu agama. 


Mengangkat seorang muadzin di masjid dengan memberikan 
gaji kepadanya. 

Muadzin memberitahukan imam akan masuknya waktu shalat. 
Bolehnya melakukan shalat sunah dengan berjamaah. 
Bermakmum kepada orang yang tidak berniat menjadi imam. 


Keterangan tentang posisi imam dan makmum. Pembahasan 
mengenai hal ini telah dibahas dalam bab “Imamah (imam)”. 


Hadits-hadits yang memakruhkan membaca Al Ouran tanpa 
bersuci tidak berlaku secara umum dalam semua kondisi. 
Menurut saya, tidur beliau membatalkan wudhunya. Oleh karena 
itu, tidak dapat dijadikan dalil, kecuali ada riwayat yang 
menerangkan bahwa dia membaca ayat-ayat Al Our'an antara 
buang hajat dan wudhu, Wallahu a'lam. Sampai di sini 
pembahasan tentang hadits Ibnu Abbas. 


Selanjutnya tentang jalur yang kedua, yaitu hadits Ibnu Umar, 


dimana Al Gasim yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah Ibnu 
Muhammad bin Abu Bakar Ash-Shiddig. 


Adapun kalimat 485) sy D jai of 2331 58 Gika engkau ingin 


pulang, maka shalatlah satu rakaat), riwayat ini merupakan bantahan 
terhadap pendapat yang menyatakan bahwa shalat Witir satu rakaat 
khusus bagi orang yang khawatir akan masuk waktu shalat Subuh, 
sebab alasan tersebut berhubungan dengan keinginan untuk keluar, 
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yang kondisinya lebih umum daripada kekhawatiran akan masuknya 
waktu shalat Subuh atau yang lain. 


Agaknya Al @asim memahami kalimat 1S, 2S "8 (maka 
shalatlah satu rakaat) sebagai shalat yang dilakukan dengan terpisah 
(tidak disambung dengan sekali salam di akhir rakaat). Hal ini 
menunjukkan bahwa Al Oasim tidak membedakan antara shalat Witir 
yang dilakukan secara wash! ( menyambung semua rakaat witir dengan 


sekali salam pada rakaat yang terakhir| atau dengan fashl (salam 
setiap mendapat dua rakaat). 


Adapun hadits Aisyah, Imam Bukhari telah mengulang —baik 
sanad maupun matan-nya— dalam pembahasan tentang “Shalat 
Malam”. Tapi nampaknya Imam Bukhari sengaja menyebutkan dalam 
bab ini untuk menunjukkan tidak adanya perbedaan antara hadits 
Aisyah dengan hadits Ibnu Abbas. Karena secara eksplisit, hadits Ibnu 
Abbas menerangkan shalat Witir secara fashl, dan ini mencakup dua 
hal. Al Oasim telah menerangkan bahwa masing-masing dari dua hal 
itu diperbolehkan, yang mencakup fashl dan washl, baik shalat Witir 
satu rakaat atau lebih. 


Menurut Al Karmani, bahwa maksud kalimat Yg Sg (dan 


masing-masing) adalah masing-masing dari satu, tiga, lima, atau tujuh 
rakaat (shalat Witir) itu diperbolehkan. 


Sedangkan mengenai shalat Witir tiga rakaat yang dilaksanakan 
secara bersambung (dengan salam di akhir rakaat) tidak termasuk 
dalam pembahasan Imam Bukhari, sebab sebagian pengikut madzhab 
Hanafi yang berbeda pendapat memahami bahwa shalat Witir tiga 
rakaat itu dilaksanakan dengan bersambung (washl). Padahal, banyak 
hadits yang secara jelas mengatakan bahwa shalat tersebut 
dilaksanakan dengan fashl (tidak dilaksanakan secara bersambung, 
yaknii hanya salam di akhir rakaat). Di antaranya, hadits Aisyah RA, 
ya ) s uya Aa (Dia melakukan salam setiap selesai dua rakaat). 
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Riwayat ini mencakup pula dua rakaat yang dilakukan sebelum rakaat 
terakhir. 


Ath-Thahawi menafsirkan riwayat terakhir dan yang lainnya, 
bahwa satu rakaat yang terakhir diikutkan kepada dua rakaat 
sebelumnya (disambung|. Pendapatnya tersebut hanya berdasarkan 
kepada larangan untuk melakukan shalat Witir satu rakaat tanpa 
melakukan shalat sunah sebelumnya. Permasalahan ini lebih umum 
daripada hanya sekedar melaksanakan shalat witir dengan washl atau 
fashl. 


Mayoritas dari mereka berpendapat bahwa shalat Witir itu 
dilakukan dengan fashl yang memisahkan dua rakaat dengan salam, 
dimana dua rakaat itu termasuk bagian dari shalat Witir. Adapun 
mereka yang berbeda pendapat mengatakan, bahwa kedua rakaat 
tersebut termasuk bagian dari shalat Witir apabila disertai niat. 
Wallahu a'lam. 


2. Waktu Shalat Witir 


"ad - 


FANS AL ah de Ko H3 Ga du 


Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW mewasiatkan kepadaku 
untuk melakukan shalat Witir sebelum tidur.” 


Co J3 SES II ips AN CB IU Gie YA ip 
2 Aga ale 3 si 2 OS Jus Gala Uas Lgi JA Ja 


Ia Ko js 5S DN Ia) ng 25 H Eng aa H Ja ea 
AL ON ot, 
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Bai S5 IG 

995. Dari Anas bin Sirin, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas, “Apakah engkau pernah melihat dua rakaat sebelum 
shalat Subuh yang aku kerjakan dengan bacaan yang panjang”. Dia 
menjawab, “Rasulullah SAW shalat pada malam hari dua rakaat dua 
rakaat, lalu melaksanakan shalat Witir satu rakaat. Kemudian beliau 
melakukan shalat dua rakaat sebelum shalat Subuh, seakan-akan 


, 


adzan terdengar ditelinganya”. 


Hammad berkata, “Maksudnya dengan cepat.” 


rin aa ale AI te An) da 5 JI Is: "JU LAI Kr 
FA 


996. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat Witir, dan berakhir sampai waktu sahur.” 


Keterangan Hadits: 


Dari hadits-hadits di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seluruh malam merupakan waktu shalat Witir. Namun ulama sepakat 
bahwa permulaan waktunya adalah pada saat hilangnya mega merah 
setelah shalat Isya'. Demikian menurut Ibnu Mudzir. 


Akan tetapi sebagian ulama mengatakan bahwa awal waktu 
shalat Witir adalah ketika masuk waktu Isya'. Mereka mengatakan, 
bahwa perbedaan ini akan berpengaruh terhadap orang yang 
melaksanakan shalat Isya', kemudian dia menyadari bahwa dirinya 
belum bersuci, lalu ia melaksanakan shalat Witir dengan bersuci: atau 
ia mengira telah melaksanakan shalat Isya' lalu mengerjakan shalat 
Witir. Maka menurut pendapat ini, shalat witirnya sah. 
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Untuk itu tidak ada pertentangan antara wasiat Nabi kepada Abu 
Hurairah untuk melaksanakan shalat Witir sebelum tidur dengan 
riwayat Aisyah yang berbunyi pw! 1d! 855 313 (dan berakhir 
(witirnya) sampai waktu sahur). Sebab, dalam riwayat pertama 
(melakukan shalat Witir sebelum tidur) adalah sebagai tindakan 
preventif, sedangkan pada riwayat kedua (riwayat Aisyah) 
dimaksudkan untuk orang yang mampu melaksanakannya. Hal ini 
diperkuat dengan riwayat Muslim dari Jabir yang berbunyi, seb uya 
dai aa Asta gn AT kt DI dapt Da Fi JI AT FD Ka 
Ai ya “Pai gun Ap AP Y si Si DL uas (Barangsiapa suka 
bangun pada akhir malam, hendaklah menutupnya dengan witir. 
Sesungguhnya shalat pada malam hari itu disaksikan, dan karena itu 
lebih utama. Jika di antara kalian ada yang khawatir tidak bangun 


pada akhir malam, maka hendaknya dia melaksanakan witir pada 
awal malam). 


Sh Sh JII ap ai lay le AI eko (IN OS (Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat pada malam hari dua rakaat-dua rakaat) Ini 
merupakan dalil bahwa pelaksanaan shalat Witir yang lebih utama 
adalah dengan cara memisah (dua rakaat) dengan salam, dan tidak 
dilakukan secara bersambung dengan salam di akhir rakaat, karena 
Rasulullah memerintahkan dan melaksanakan seperti itu. Adapun 
pelaksanaan shalat Witir secara bersambung (wash!) hanya 
diriwayatkan melalui perbuatan Rasulullah. 


1S » Yes (kemudian melaksanakan witir satu rakaat) Di sini 


waktu pelaksanaannya tidak ditentukan. Aisyah menjelaskan bahwa 
Rasulullah SAW melakukannya pada setiap bagian malam. Penjelasan 
lebih mendetail akan kami terangkan dalam bab berikutnya. 


ah (di kedua telinganya) Maksudnya adalah, dekatnya waktu 


pelaksanaan shalat tersebut dengan adzan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan adzan dalam riwayat ini adalah igamah. Artinya, beliau 
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melakukan shalat dua rakaat Fajar dengan cepat. Hal itu menunjukkan 
bahwa Rasulullah melaksanakan shalat tersebut dengan bacaan yang 
ringan (tidak panjang). Ini merupakan jawaban atas pertanyaan Ibnu 
Sirin tentang ukuran panjang bacaan fayat) yang dibaca Rasulullah. 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, Bat JI Ju Kh af 
Dis aa Na Yi sad UN -JU sd Naa » (bahwa Anas bertanya 
kepada Ibnu Umar, “Bukan tentang ini yang aku tanyakan 
kepadamu.” Ibnu Umar berkata, “Engkau adalah orang yang gemuk, 
biarkan aku membacakan untukmu.”). Hadits ini mengisyaratkan 
bahwa jawaban yang diberikan kepada penanya melebihi dari apa 
yang ditanyakan. Kemudian dari perkataannya, wd Wi) (engkau 
adalah orang gemuk) ini dipahami bahwa biasanya orang yang gemuk 
itu sedikit pemahamannya. 


A1) 3s (setiap malam) Dalam riwayat Muslim dari jalur Yahya 
bin Watsab, dari Masrug, disebutkan, 4! Ie “1 Ia) pd Ta y u 
PI S 8 5 Hu : A9 ana aji u sala ae (Pada setiap malam 
Rasulullah melaksanakan shalat Witir pada awal, pertengahan dan 
akhir malam, serta witir beliau berakhir pada waktu sahur). Maksud 


“awal” di sini adalah setelah shalat Isya', seperti yang telah 
dijelaskan. 


Pem 3! (hingga waktu sahur) Ada kemungkinan perbedaan 


waktu witir itu dikarenakan perbedaan kondisi. Agaknya beliau 
melaksanakan shalat Witir pada awal malam ketika sakit. Kemudian 
beliau melaksanakannya pada pertengahan malam, ketika sedang 
bepergian, dan pada akhir malam berdasarkan kebiasaan yang beliau 
lakukan. 


Sahur: waktu sebelum subuh. Diriwayatkan dari Al Mawardi 
bahwa waktunya adalah 1/6 malam yang akhir. Ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah fajar pertama. Dalam 
riwayat Abu Khuzaimah dari Thalhah bin Nafi” dari Ibnu Abbas 
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disebutkan, Bp Fe AL “adi Fei Kh (Pada saat fajar terbit, beliau 
melaksanakan shalat Witir satu rakaat). Abu Khuzaimah berkata 


bahwa yang dimaksud dengan fajar pada riwayat tersebut adalah fajar 
pertama. 


Dalam riwayat Ahmad dari hadits Mu' adz yang diriwayatkan 
secara marfu' disebutkan, ea S5 sal w 3 GP 2) :V » Ca 
jadi (Tuhanku telah menambahkan shalat untukku, yaitu shalat 


Witir, waktunya mulai dari Isya' hingga terbitnya fajar). Tapi, dalam 
rangkaian sanad-nya terdapat perawi yang dha'if (lemah). Hal yang 
senada juga ditemukan dalam hadits Kharijah bin Hudzafah dalam 
kitab Sunan yang dijadikan dalil oleh orang yang mewajibkan shalat 
witir, padahal riwayat tersebut tidak secara jelas menerangkan bahwa 
hukum shalat Witir adalah wajib. 


Adapun hadits Buraidah yang marfu' berbunyi, Aa ad - s1 ni 
ta cma 7 (Witir adalah ibadah yang hag. Barangsiapa tidak 
mengerjakannya, maka dia bukan dari (golongan) kami). Dalam 
sanad-nya terdapat Abu Munif, dia termasuk perawi yang lemah. 
Walaupun riwayat tersebut dapat diterima, tetap saja golongan yang 
mewajibkannya harus dapat menunjukkan dalil bahwa kata “hag” 
dalam riwayat tersebut bermakna “wajib” menurut terminologi syariat. 
Padahal, sumber yang mengatakan wajib adalah hadits ahad (hadits 
yang diriwayatkan melalui perawi yang menyendiri dalam 
periwayatannya). 


3. Rasulullah SAW Membangunkan Keluarganya (Istrinya) 
untuk Melaksanakan Shalat Witir 


Sa Up Ki ala la dn JA 5 SE ane 
LA saat ay ot Os bala den 


jan 


Ka 
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997. Dari Aisyah, “Rasulullah SAW sedang melaksanakan 
shalat malam, sedangkan aku tidur dengan melintang di atas tempat 
lidurnya. Ketika beliau hendak melaksanakan shalat Witir, beliau 
membangunkan aku dan aku pun melaksanakan shalat Witir.” 


Keterangan Hadits: 
uu ai (Beliau membangunkanku, maka aku melaksanakan 


shalat Witiry Maksudnya, aku bangun lalu berwudhu dan 
melaksanakan shalat. Hadits ini menunjukkan lebih dianjurkannya 
melaksanakan shalat Witir pada akhir malam, baik bagi yang 
melaksanakan shalat tahajud atau yang tidak. Anjuran ini ditujukan 
kepada orang yang yakin akan terjaga pada saat itu, atau yakin akan 
dibangunkan oleh orang lain. 


Hadits ini dijadikan dalil wajibnya shalat Witir dengan alasan 
bahwa Rasulullah SAW melaksanakannya seperti melaksanakan 
amalan wajib. Kesimpulan ini berdasarkan perbuatan beliau SAW 
yang tidak membiarkan Aisyah (istrinya) meninggalkan shalat Witir, 
sedangkan pada saat melaksanakan shalat Tahajud beliau 
membiarkannya. 


Namun pendapat ini dibantah, karena hadits tersebut tidak 
menunjukkan wajibnya shalat Witir, hanya saja memang hadits 
tersebut menunjukkan dianjurkannya melaksanakan shalat Witir 
dimana derajatnya berada di atas derajat shalat sunah lainnya yang 
dilaksanakan pada waktu malam. 


Dalam hadits tersebut juga tersirat anjuran untuk 
membangunkan orang yang sedang tidur untuk melaksanakan shalat. 
Pemberitahuan ini tidak terbatas pada shalat wajib atau karena 
khawatir waktu shalat akan habis, tapi hal itu dilakukan agar ia 
mendapatkan shalat jamaah dan dapat melaksanakan shalat pada awal 
waktunya. 
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Al Ourthubi mengatakan, “Tidak berlebihan jika dikatakan, 
bahwa hal itu wajib hukumnya dalam hal-hal yang wajib dan sunah 
dalam hal-hal yang sunah, sebab walaupun pada saat tidur seseorang 
tidak dalam status mukallaf, tetapi dia seperti orang yang lalai, 
sedangkan mengingatkan orang yang lalai adalah wajib hukumnya.” 


4. Menjadikan Shalat Witir Sebagai Penutup Shalat Malam 


Ang AA ko NI 3 Laris AI 39 Pb yA ae 6 
Va JI SA AI LS JG 


998. Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jadikanlah shalat Witir sebagai shalat terakhir kalian di malam 
hari.” 


Keterangan Hadits: 


Sebagian orang menjadikannya sebagai dalil bahwa hukum 
shalat Witir adalah wajib. Pendapat ini ditolak dengan dasar bahwa 
hukum shalat malam bukan wajib. Demikian juga shalat malam yang 
akhir, karena setiap sesuatu itu tidak wajib sampai ada dalil yang 
menunjukkan wajib. 


5. Melakukan Shalat Witir di Atas Hewan Tunggangan 
(Binatang) 


“3 T 2 0 0 £ o Le 2. o L ... 
5 Fa : Hg 0.0 ET 1 PE Li 9 Md 2 - SL TUAA 
All KS J3 BP 3 DP IG maa! AS Lala 1Alal JUS 


- 
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Opi AAL Ion ET PL and 5 53 ON dn SEGEL ASI Yus 
Ls Jua Dp yp IA mma nh Has SS pl HS 
5 2 


yA IN SAE “AA 5 s Na: On  E 5 
SE Pp OS Ag ALE AMI Ke Jah OB JB Aek 
Pa 
999. Dari Sa'id bin Yasar, dia berkata, “Saya berjalan 
(bepergian) bersama Abdullah bin Umar menuju Makkah.” Sa'id 
berkata, “Ketika aku khawatir akan datangnya subuh, maka aku turun 
dan melaksanakan shalat Witir, kemudian menyusulnya.” Lalu dia 
bertanya kepadaku, “Darimana kamu?” “Aku berhenti untuk 
melaksanakan shalat Witir, karena aku khawatir waktu subuh datang 
Jawabku. Dia berkata, “Bukankah pada diri Rasulullah SAW terdapat 
suri tauladan yang baik bagimu?” “Benar, demi Allah,” jawabku. 
Lalu dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat Witir di atas hewan tunggangannya!.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab sebelumnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Aisyah yang menerangkan bahwa Rasulullah membangunkannya 
untuk melaksanakan shalat Witir, dan hadits Ibnu Umar tentang shalat 
Witir di akhir malam, dimana kedua hadits tersebut telah dijadikan 
dalil oleh orang yang berpendapat bahwa hukum shalat Witir adalah 
wajib. Oleh karena itu, dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Ibnu Umar yang menerangkan bahwa hukum shalat Witir tidak 
wajib. Penjelasan ini disebutkan dalam dua bab, dimana yang satu 
menjelaskan bahwa hukum shalat Witir adalah sunah, dan yang kedua 
menejelaskan bahwa shalat Witir itu lebih ditekankan daripada shalat 
sunah yang lainnya. 


Spul Ae al & Ke ai Jiya) Sd wd ui (Bukankah pada diri 
Rasulullah SAW terdapat suri tauladan yang baik bagimu?) Kalimat 


390 — FATHUL BAARI 


ini mengandung anjuran bagi orang yang mengetahui Sunnah 
Rasulullah SAW untuk memberitahukan kepada temannya yang tidak 
mengetahui. 

Hip uk (Benar, demi Allah) Kalimat ini mengandung sumpah 
terhadap sesuatu yang ingin ditekankan. 

men PP Fu Lu da ade AN Ko PTN yag 58 (sesungguhnya 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat Witir di atas unta) Dalam judul 
bab di atas disebutkan “hewan tunggangan”. Dalam hal ini Ibnu Al 
Manayyar mengatakan, bahwa Imam Bukhari menyebutkan “hewan 
tunggangan” dalam judub bab tersebut, untuk menunjukkan bahwa 
hukumnya sama dengan “unta”, karena shalat fardhu yang 


dilaksanakan di atas salah satu dari keduanya (hewan tunggangan dan 
unta) tidak mencukupi. 


Seakan-akan, Imam Bukhari mengisyaratkan kepada sebagian 
jalur riwayat tersebut. Hal ini akan disebutkan dalam bab meng-gashar 
shalat dari jalur Salim, dari ayahnya, 383 #15 de JA! Gp eka 05 Hi 

"Bl (Rasulullah SAW pernah shalat di atas hewan tunggangannya, 
sedang dia dalam keadaan musafir (bepergian)). 

Muhammad bin Nashr juga meriwayatkan dari jalur Ibnu Jurajj, 
bahwa Nafi” telah menceritakan kepada kami, 419 4 5g 08 p£ yo 
(bahwa Ibnu Umar pernah melakukan shalat Witir di atas hewan 
tunggangannya). Ibnu Juraij berkata, Musa bin aan menceritakan 


kepadaku dari Nafi, Ne us Aga Para Pu Ai Ou POS AS pl ui 
W$ (bahwa Ibnu Umar telah mengabarkan bahwa Nabi SAW telah 


melakukan hal itu). 


Pelajaran yang dapat diambil 


Ath-Thahawi berkata, “Diriwayatkan dari para ulama Kufah 
bahwa shalat Witir tidak dilaksanakan di atas hewan tunggangan. 
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Pendapat ini jelas bertentangan dengan Sunnah yang ada. Sebagian 
mereka berdalil dengan riwayat Mujahid, bahwa Ibnu Umar turun dari 
hewan tunggangannya untuk melaksanakan shalat Witir. Riwayat ini 
tidak bertentangan, karena Ibnu Umar melaksanakan shalat Witir di 
atas hewan tunggangannya. Di samping itu, tidak ada perselisihan di 
antara ulama bahwa shalat di atas tanah adalah lebih utama. 
Abdurrazzag meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Umar, bahwa dia 
(Ibnu Umar) melaksanakan shalat Witir di atas hewan tunggangannya, 
mungkin juga dia turun dan melaksanakannya di atas tanah. 


6. Melaksanakan Shalat Witir dalam Perjalanan (Safar) 


& Kap 2 ag ale kp A Os JB AS Ol IP BU up 
CYAN AI NI JA 30 las ion 0 AP 5 abal, Ie AI 
ee ea Ie 

aa de ang 

1000. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Waktu safar (bepergian) 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat di atas hewan tunggangannya 
ke mana saja hewan itu menghadap, kecuali shalat fardhu. Beliau 
melaksanakannya dengan isyarat, yakni shalat malam, kecuali shalat 


fardhu. Beliau juga melaksanakan witir di atas hewan 
tunggangannya.” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini merupakan bantahan kepada mereka yang 
berpendapat bahwa shalat Witir itu tidak disunahkan ketika bepergian. 
Pendapat ini dinukil dari Adh-Dhahhak. 


Adapun maksud perkataan Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh 
Muslim dan Abu Daud dari jalur Hafsh bin Ashim yang berbunyi, $ 
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Kana jini $ Sea CS (seandainya aku melaksanakan shalat 


sunah dalam perjalanan, maka aku akan menyempurnakannya) adalah 
shalat sunah Rawatib, bukan shalat Witir. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain dengan lafazh, aja 

: Pi Ta TN Pa at De Iin RAD 5 Penuenbhan "aan AI ee BN ee 
TARI abad! Oya NS UE AE S B3 bab ko 
£ APA AN PN AN AS LA MEN pe AN SG HA Aa AB rat Ton 03 Oon an Oi Lau 
Lemas Y Urang Yi Ul Uehara CS GB aa YG Aek Oka Y PAS) RS) 
(Aku (Ibnu Umar) bepergian bersama Rasulullah SAW, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman. Mereka melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar 
masing-masing dua rakaat dan tidak melaksanakan shalat sunah, baik 


sebelum maupun sesudahnya. Jika aku melaksanakan shalat sebelum 
atau sesudahnya, niscaya aku akan menyempurnakannya). 


Kemungkinan ada perbedaan atara shalat sunah siang hari dan 
shalat sunah malam hari, karena Ibnu Umar melaksanakan shalat 
sunah malam di atas hewan tunggangannya pada waktu bepergian. 


Kg Y (Kecuali shalat fardhu) Yakni hukum shalat fardhu 


berbeda dengan apa yang disebutkan, dimana Nabi SAW tidak 
melaksanakan shalat fardhu di atas hewan tunggangan. Kalimat ini 
dapat dijadikan dalil bahwa shalat Witir itu tidak wajib. Di samping 
itu, witir bukan termasuk kekhususan Rasulullah SAW karena beliau 
melaksanakannya di atas hewan tunggangannya. Adapun pendapat 
sebagian yang menyatakan bahwa shalat tersebut dan pelaksanaannya 
di atas hewan tunggangan merupakan kekhususan Rasulullah SAW, 
adalah pendapat yang tidak berdasarkan dalil yang kuat. Sebab, tidak 
ada satu pun dalil yang menunjukkan bahwa shalat tersebut wajib atas 
Rasulullah SAW. 


Kalimat di atas juga menjadi dalil tidak diperbolehkannya 
melaksanakan shalat fardhu di atas hewan tunggangan. Ibnu Dagig Al 
Id berkata, “Pendapat tersebut tidak kuat, sebab meninggalkan itu 
berbeda dengan melarang, kecuali jika dikatakan bahwa banyaknya 
waktu shalat fardhu telah menyulitkan para musafir. Oleh karena itu, 
tidak melaksanakan shalat fardhu di atas hewan tunggangan 
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menunjukkan perbedaan boleh dan tidaknya antara shalat fardhu dan 
sunah.” 


Jawaban terhadap pengikut madzhab Hanafi yang mewajibkan 
witir adalah, bahwa menurut mereka fardhu itu tidak sama dengan 
wajib. Oleh karena itu, penafian atas sesuatu yang fardhu tidak 
berkonsekuensi penafian yang wajib. Hal ini dikarenakan Ibnu Umar 
membedakan antara fardhu dan wajib. 


Nampaknya Syaikh Abu Hamid telah berlebihan dalam hal ini, 
dimana dia mengatakan bahwa yang mewajibkan witir hanya Abu 
Hanifah. Tidak seorang pun pengikutnya yang menyetujui pendapat 
tersebut. Padahal Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Sa'id bin 
Musayyab, Abi Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dan Adh-Dhahak, 
yang menunjukkan bahwa hukum shalat Witir adalah wajib menurut 
mereka. Ibnu Syaibah juga meriwayatkan dari Mujahid bahwa shalat 
Witir itu wajib hukumnya, tapi periwayatannya tidak kuat. Riwayat 
tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Arabi dari Ashbagh, pengikut Imam 
Malik. Riwayat ini juga disepakati oleh Sahnun. 


7. Membaca Ounut Sebelum dan Sesudah Ruku? 


de Kei La Ga Ja JB Gi ah KA 
3g 1JB Se J3 20 Jas es 5 Seal 
Was PP 


1001. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Anas bin Malik 
ditanya oleh seseorang, “Apakah Rasulullah SAW melakukan gunut 
pada shalat subuh?” “Ya,” jawabnya. Kemudian orang tersebut 
bertanya lagi, “Apakah beliau melakukannya sebelum ruku'?” Dia 
menjawab, “Setelah ruku', beberapa saat.” 
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2 - 2. 30 £ Oi, 0. 3 Sina 
OS WII Koja 8 MU Up Oei Itu II ee 
0. Pn pa 2 aa. 0 2 


JA SB Op JB AG 2 Ka PD Bb SI 


“NX 


ea 


Ana SA la £SI Ag ob ud ut 
Ha Aa JW Gp Sah BS 43 £ 3 Tag de Al) 


AA AI IS) BII Op GIA Tya OP IL Ga 2) 
Pd a 5 5 4 .. 5 - & 5 s5 

Ae AN lo AMI Iya) SA NS Ag ale AMI ko AN Spa) 
pa pt an ab 

1002. Dari Ashim, dia berkata, “Aku bertanya tentang gunut 
kepada Anas bin Malik. Dia menjawab, 'Rasulullah SAW telah 
melakukannya”. Lalu aku kembali bertanya, (Dia melakukannya) 
sesudah atau sebelum ruku '?' "Sebelum ruku' jawabnya. Aku berkata 
kepadanya, “Seseorang memberitahukan kepadaku darimu bahwa 
engkau menyatakan setelah ruku”'. “Orang tersebut dusta, jawabnya. 
Lalu dia melanjutkan, "Rasulullah SAW melakukannya setelah ruku' 
selama satu bulan penuh'. Dia bercerita, “Aku melihat beliau 
mengutus 70 orang yang dijuluki dengan gurra' (penghafal Al 
Our an) kepada kaum musyrik yang berjumlah kurang dari 70, dan 
antara mereka dan Rasulullah telah disepakati suatu perjanjian 


(damai). Oleh karena itu, Rasulullah SAW melakukan gunut satu 
bulan penuh untuk mendoakan mereka'.” 


Je EN NAS alay ALAN Ko AI 3 JB MIL 3 LE 
OS 3, js , 
1003. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 


melaksanakan gunut selama satu bulan untuk mendoakan suku Ri'Idan 
Dzakwan.” 
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AN SAN 3 LA OS :JB MU 


1004. Dari Anas bin Malik, “Ounut dilakukan pada shalat 
Maghrib dan Fajar (Subuh).” 


Keterangan Hadits: 


Kata gunut memiliki beberapa makna. Dalam riwayat ini yang 
dimaksud adalah doa dalam shalat yang dilakukan pada posisi (saat) 
tertentu ketika berdiri. 


Ibnu Al Manayyar juga mengatakan, bahwa dalam judul bab 
tersebut tidak dibatasi dengan shalat Subuh atau shalat yang lain, 
sedangkan dalam riwayat yang lain dibatasi dengan shalat Subuh. 
Imam Bukhari menyebutkannya dalam bab “Witir” ini, berdasarkan 
hadits Anas yang menyebutkan secara mutlak (tanpa batasan). 
Menurut saya, nampaknya Imam Bukhari ingin menunjukkan riwayat 
yang keempat, yaitu, — Asy Ad & oya OS (gunut dilakukan 
pada saat Maghrib dan Subuh). Hal ini karena Maghrib adalah witir 
siang. Oleh karana itu, jika gunut itu dilakukan pada waktu Maghrib, 
maka dapat juga dilakukan pada shalat Witir malam, karena keduanya 
termasuk shalat Witir (ganjil). Bahkan, dalam riwayat dijelaskan 
adanya perintah membaca gunut dalam shalat Witir secara jelas. Para 
penulis kitab Sunan meriwayatkan dari Hasan bin Ali bahwa dia 
berkata, HUI AJ! 23 PP Has ping dala Al Ia Ai Ia) gak 
ar, Ka 4 (Rasulullah SAW mengajarkan kepadaku kalimat 


untuk aku baca pada saat gunut dalam shalat witir. Kalimat tersebut 
adalah, “Ya Allah, berilah aku petunjuk, sebagaimana orang-orang 
yang telah Engkau beri petunjuk!”). At-Timidzi dan lainnya 
mengatakan bahwa riwayat ini shahih, tapi tidak berdasarkan kriteria 
(shahih) Imam Bukhari. 


| yag aa 3x (setelah ruku', beberapa saat) Ashim dalam 


riwayatnya telah menjelaskan tentang lamanya beliau melakukan 
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gunut, “45 ES Ig 3 Ci (sesungguhnya Rasulullah melakukan 
gunut selama satu bulan). Dalam Shahih Ibnu Khuzaimah 
diriwayatkan dari jalur lain, dari Anas, 4 Y ag Pr de AD vs 
ag & B3 9 ayal B3 15 Y) (bahwa Rasulullah SAW tidak pernah 
melakukan gunut kecuali untuk mendoakan (kebaikan) bagi suatu 
kaum atau mendoakan (kehancuran atau kecelakaan) atas suatu 
kaum). 

Agaknya riwayat ini menafsirkan bahwa Nabi SAW melakukan 


gunut setelah ruku' berdasarkan kalimat “sebulan penuh”, yakni 
berturut-turut. 


Dis JW S3 ag “3 uf us SE US op (sesungguhnya 
Julan mengatakan kepadaku bahwa engkau mengatakan, “Ounut itu 
dilakukan setelah ruku'” Ia menjawab, “Sesungguhnya fulan telah 
berdusta.”). Saya (Ibnu Hajar) tidak dapat memastikan nama orang 


yang bertanya ini. Ada kemungkinan orang tersebut adalah 
Muhammad bin Sirin, berdasarkan riwayat yang telah disebutkan. 


Adapun perkataannya “kadzaba”, maksudnya adalah keliru 
berdasarkan dialek penduduk Hijaz. Mereka mengartikan kata kadzib 
(bohong) lebih umum dari hal-hal yang disengaja atau kesalahan. 
Atau bisa jadi yang dimaksud dengan kalimat Lis (dia bohong), jika 
gunut tersebut selalu dilakukan setelah ruku”. Ini memperkuat 
kemungkinan yang pertama. Diperkuat lagi dengan riwayat Ibnu 
Majah dari Humaid dari Anas, yaitu ketika dia ditanya tentang gunut 
dia menjawab, 3443 ES Ja (sebelum dan setelah ruku). Riwayat 


ini memiliki rangkaian sanad yang kuat. 
Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur lain dari Humaid, dari 
Anas, # SP J3 Pi IK BS eh AI AI Ato HN Ibeoi Gak Ol 
LS Iu ear) (bahwa sebagian sahabat Rasulullah SAW 


melakukan gunut sebelum ruku', dan sebagian yang lain 
melakukannya setelah ruku). 
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Muhammad bin Nashr meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Humaid, dari Anas, Ss Oles —Lsi3 Gi ES IS SBI Jak up JA Ol 
“3 PPI BL (bahwa yang pertama kali menjadikan gunut setelah 
ruku' adalah Utsman dengan maksud agar orang mendapatkan 
rakaat). Riwayat Abdul Aziz bin Suhaib dari Anas, sebagaimana yang 
akan kita temukan dalam pembahasan tentang 4/ Maghazi 
(peperangan) sesuai dengan riwayat Ashim tersebut yaitu, Ul kj Jk 
Bs La ari ai Ja JG Waah La era 2 ES ag Opa 6 
(Seseorang bertanya kepada Anas tentang gunut yang dilakukan 
setelah ruku' atau ketika selesai membaca ayat Al Our'an (sebelum 


ruku). Dia berkata, “Bahkan ketika selesai membaca fsebelum 
ruku ').”). 


Semua riwayat dari Anas yang berbicara tentang hal ini 
menyatakan, bahwa pelaksanaan gunut karena suatu keperluan 
dilakukan setelah ruku'. Apabila tanpa ada keperluan tertentu, maka 
dilakukan sebelum ruku'. Tapi para sahabat berbeda pendapat dalam 
hal ini, namun perbedaan ini diperbolehkan. 


Priig »— Ad g Da LS (Ounut itu dibaca dalam shalat 
Maghrib dan Subuh) Adapun maksud disebutkannya riwayat ini di 


awal bab telah dikemukakan sebelumnya, sedangkan penjelasannya 
telah dikemukakan dalam pembahasan tentang sifat shalat. 


Imam Muslim telah meriwayatkan hadits dari Barra” seperti 
hadits Anas ini, sehingga Imam Thahawi menjadikannya sebagai dalil 
untuk tidak membaca gunut pada shalat Subuh. Ia berpendapat, karena 
mereka sepakat untuk tidak membaca gunut pada waktu Maghrib, 
sehingga pada waktu Subuh juga tidak ada gunut. 


Sebagian mereka menolak pandangan ini dengan mengatakan 
bahwa mereka sepakat Nabi SAW melakukan gunut pada waktu 
Subuh. Kemudian mereka berselisih, apakah beliau meninggalkan 
atau tidak. Lalu mereka berpegang kepada apa yang telah menjadi 
ijma' (kesepakatan). 
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Menurut saya, hikmah dilaksanakannya gunut nazilah pada saat 
i'tidal dan bukan pada waktu sujud —yang merupakan posisi paling 
dekat antara hamba dengan Tuhannya- adalah agar makmun dapat ikut 
bersama imam membaca doa (gunut), walaupun hanya dengan 
mengucapkan amin. Oleh karena itu, para ulama sepakat untuk 
mengeraskan bacaan pada saat membaca gunut nazilah. Berbeda 
dengan gunut yang dilakukan pada waktu subuh, dimana mereka 
berbeda pendapat dalam membacanya dengan suara keras. 


Ibnu Al Arabi menyebutkan bahwa kata gunut mempunyai 
sepuluh arti, dimana Al Hafizh Zainuddin Al Iragi telah menyusunnya 
dalam syair: 


kanrp Haa jab HE naya Ian aan NAS OI dad 
3 pa 37 BI WA bl, PES 63 
SEA map AB B3 BS dip ALAN M0 IK 


Jumlah makna lafazh gunut kamu dapatkan, 

lebih dari sepuluh makna. 

(yaitu) doa, khusyu', ibadah, taat. 

Melaksanakannya termasuk pengakuan akan penghambaan. 
Diam, shalat, berdiri, lama berdiri, 


Demikian juga selalu taat, dan untung yang diperoleh. 


Penutup 


Bab tentang shalat Witir ini terdiri dari 15 hadits marfu', satu di 
antaranya diriwayatkan secara mu'allag. Hadits yang diulang 
berjumlah 8 hadits dan yang tidak diulang sebanyak 7 hadits, yang 
telah disepakati oleh Imam Muslim, dan 3 atsar yang berstatus 
maushul. Wallahu a'lam. 
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SA 
15. KITAB ISTISOA" 


1. Istisga' (Mohon Hujan) dan Keluarnya Nabi SAW Untuk 
Melaksanakan Shalat Istisga 


bag da RD AN ai 


1005- Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia berkata, 
“Nabi SAW keluar untuk melaksanakan shalat istisga', dan beliau 
mengubah letak (memindahkan) selendangnya.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam riwayat Al Mustamli tidak ditulis “Kitab Istisga” tapi 
ditulis “Bab-bab tentang Istisga””, tanpa mencantumkan basmalah 
seperti di atas. Sedangkan riwayat Al Ashili menyebutkan “Kitab 
Istisga” saja. Adapun riwayat Ibnu Syibawaih tetap mencantumkan 
lafazh basmalah. 


Istisga'" menurut bahasa berarti meminta air kepada orang lain, 
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Adapun 
pengertian istisga " menurut syariat adalah memohon hujan dari Allah 
ketika terjadi kekeringan dengan cara-cara tertentu. 


ag ala Di Ie aa TP (Nabi SAW keluar). Maksudnya 
adalah keluar menuju tempat shalat, sebagaimana yang akan 
dijelaskan. Begitu juga tentang cara memindahkan selendang. Dalam 
riwayat lain ditambah dengan lafazh, y48) (key (dan shalat dua 


rakaat). Para ahli fikih sepakat tentang disyariatkannya shalat Istisga' 
sebanyak dua rakaat, berbeda dengan riwayat Abu Hanifah yang 
mengatakan bahwa mereka keluar menuju suatu lapangan untuk 
berdoa dan merendahkan diri kepada Allah tanpa melakukan shalat. 
Ini adalah riwayat yang masyhur dari Abu Hanifah. Sedangkan Abu 
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Bakar Ar-Razi, yang juga mengutip riwayat tersebut, melihatnya 
sebagai sebuah pilihan antara melakukan shalat atau 
meninggalkannya. Dalam hal ini, Ibnu Abdul Barr melihat adanya 
ijma” disunahkannya keluar untuk melaksanakan shalat istisga' dan 
berkumpul di tengah kota. Namun demikian, berdasarkan riwayat dari 
Abu Hanifah, Al Ourthubi berpendapat tidak disunahkan untuk keluar. 
Seakan-akan Al Ourthubi merasa bimbang dengan pendapat Abu 
Hanifah tentang shalat Istisga'. 


2. Doa Nabi SAW , “Ya Allah, Jadikanlah Tahun-tahun Mereka 
Seperti Tahun-tahun (Paceklik) yang Pernah Terjadi pada Masa 
Nabi Yusuf.” 


o Pa PP £ NA PE or. 23 2 sa 8g T-0o-3 £ 0. 
Ga Ky ag IL OS lg le Ko iga Ag 
pa TA “ah PENA Tn gala PAN PN Ha Beta “2 5 
oa Kai gol Al ena) la Ale Bid Tai ES 
Cinta Aja Tria S SU AI 53 III SA 4 cela 
2 5 Ta - A0 aa 3 Pi 23 #0550 PE 
Ol Lag gn nian Wala (II Uh de AL Sasa SN 
IP ee e To £ nan DO KAL Na nee erat Io 8, 3 
AU Ul play el WI Gas Pa :JB ala) “ls al ee A 

KA JAS Tik al aU Gl YA JB 

1006- Dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW berdoa setelah 
mengangkat kepalanya pada rakaat akhir, “Ya Allah, selamatkanlah 
“Ayyas bin Abi Rabi'ah! Ya Allah, selamatkanlah Salamah bin 
Hisyam! Ya Allah, selamatkanlah Walid bin Walid! Ya Allah, 
selamatkanlah orang-orang mukmin yang lemah! Ya Allah, 
lipatkanlah himpitan kepada Bani Mudhar! Ya Allah, jadikanlah 
tahun-tahun mereka seperti tahun-tahun paceklik yang terjadi pada 
masa Nabi Yusuf!” Setelah itu Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 


memberikan ampunan kepada Bani Ghifar, dan semoga Allah 
memberikan keselamatan kepada Bani Aslam.” 


Ibnu Abi Zinad meriwayatkan dari bapaknya, bahwa semua doa 
ini —diucapkan Nabi— pada waktu Subuh. 
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man JB adi Ke  & JB dya 


An eiah Hg ES Ta “JG SUS AI eh 
Sa ja . xl PERANAN yi Long 5 La 


Pe 
GB AB. 4 


DS ESA Gd ol tt KA ip KAN SP 
J8 Ing ea KAT NOV: Op EN akar, sa "3 PAN 


D & yg. S (Oa oebh ATA & Ap 3 ID 


. Fu . 


1 A3 2 cad ai Vi LA lah yan Fa oa 


1007- Dari Masrug, dia berkata, “Sesungguhnya kami sedang 
bersama Abdullah dan dia berkata bahwa sesungguhnya Nabi SAW 
ketika menyaksikan sebagian orang berpaling dari Islam, beliau 
berdoa 'Ya Allah, jadikanlah tujuh (tahun) seperti tujuh tahunnya 
Nabi Yusuf!'. Maka setelah itu, pada tahun-tahun tersebut 
berkuranglah segala sesuatu sehingga mereka makan kulit dan 
bangkai, karena kelaparan sementara salah satu dari mereka kemudian 
melihat langit dan terlihatlah asap di tengahnya. Pada saat itu, 
Rasulullah didatangi oleh Abu Sufyan dan berkata kepada beliau, “Ya 
Muhammad, sesungguhnya engkau menyuruh manusia untuk taat 
kepada Allah dan menyambung tali silaturrahim, sementara umatmu 
saat ini sedang mengalami kehancuran. Berdoalah kepada Allah untuk 
mereka!” Maka kemudian turun firman Allah, "Maka tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata' sampai ayat “Sesungguhnya 
kamu akan kembali ingkar. Ingatlah hari ketika Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras'.” (Os. Ad-Dukhaan(44): 10- 
16) 


Hantaman yang keras ini terjadi pada saat perang Badar. 


Keterangan Hadits: 
Berkenaan dengan doa Nabi SAW, “Ya Allah, jadikanlah tahun- 
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tahun mereka seperti tahun-tahun (paceklik) yang pernah terjadi pada 
masa Nabi Yusuf.” Ada satu hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah berkaitan dengan masalah doa gunut yang ditujukan bagi 
orang orang mukmin dan orang-orang kafir. Hal ini merupakan arti 
dari tema persoalan tersebut di atas. Tujuan dimasukkannya doa dalam 
bab “Istisga'”” merupakan peringatan (tanbih) bahwa sebagaimana 
halnya disyariatkannya doa istisga' bagi orang mukmin, maka 
disyariatkan pula doa dijatuhkannya kemarau (paceklik) bagi orang 
kafir. Sebab, doa semacam itu dapat bermanfaat bagi kedua belah 
pihak, baik bagi orang-orang mukmin maupun orang-orang kafir, 
yaitu dapat melemahkan kekuatan orang-orang kafir sehingga mereka 
mau tunduk dan menyerah kepada orang-orang mukmin. Hal ini dapat 
dilihat pada hadits kedua, dimana mereka menghadap Nabi SAW 
agar didoakan terhindar dari malapetaka kekeringan yang telah 
menimpanya. 


Atau bisa juga dikatakan, bahwa adanya pensyariatan doa atas 
orang kafir pada waktu shalat itu sekaligus juga menjadi sebab 
disyariatkannya doa bagi orang mukmin. Berdasarkan hal ini, shalat 
istisga ' kemudian ditetapkan, kecuali bagi mereka yang 


mengingkarinya. Adapun yang dimaksud dengan kw » $ (tahun- 
tahun Nabi Yusuf) dalam doa Nabi SAW adalah musim kemarau 


(paceklik) yang pernah terjadi pada masa Nabi Yusuf selama tujuh 
tahun, sebagaimana yang diterangkan dalam Al Our'an. Hal ini 


dijelaskan dalam lafazh hadits kedua, Liw « LS &w (tujuh (tahun) 


seperti tujuh (tahun) yang terjadi pada masa Nabi Yusuf). Adapun 
dinisbatkannya tahun-tahun tersebut kepada Nabi Yusuf, adalah 
karena beliau sebagai orang yang memberi peringatan akan hal itu dan 
menjadi pemimpin yang mengurus semua urusan manusia pada waktu 
itu. 


Ka Ulas aa (Ya Allah, jadikanlah masa himpitan tersebut 
bertahun-tahun). Dhamir (kata ganti) yang terdapat dalam kalimat 
Igke-! merujuk pada suatu masa dimana terjadi kesulitan hidup yang 


diilustrasikan dengan kehimpitan. Setelah kalimat Liv » Pt (seperti 


tahun-tahun yang terjadi pada masa Yusuf) ada tambahan kalimat, ol 
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H Oa Yah Up Iarp Oya Jo (dan penduduk Masyrig pada waktu 
itu terdiri dari Bani Mudhar yang tidak menaatinya) yang akan 


dijelaskan secara lengkap pada pembahasan tentang tafsir surah Aali 
“Imraan. 


Brg AN Ab Ae 2 ay Ie IN Ko S3 (Setelah itu 
Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah memberikan ampunan kepada 
Bani Ghifar ...dan seterusnya). Ini adalah potongan hadits lain yang 
juga diriwayatkan Imam Bukhari dengan sanad yang sama dengan 
hadits di atasnya. Perangkaian kedua hadits itu dalam satu sanad 
adalah karena Imam Bukhari mendengarnya seperti itu. Oleh karena 
itu, beliau ingin menyampaikan seperti apa yang didengarnya. Imam 
Ahmad juga meriwayatkan dari Outaibah seperti apa yang 
diriwayatkan Imam Bukhari. Hadits ini memiliki korelasi atau 
hubungan yang erat dengan judul bab di atas, karena memohon doa 
kepada Allah agar menimpakan kemarau yang panjang kepada kaum 
musyrikin hanya ditujukan bagi mereka yang memerangi orang 
mukmin dan bukan kepada mereka yang bersikap dan hidup damai 
dengan orang-orang mukmin. 


gd as na (Semoga Allah memberikan ampunan kepada 
Bani Ghifar). Kalimat ini merupakan doa yang diambil dari kata 
benda, seperti perkataan seseorang kepada Ahmad, LC @1 Xaxi 
(semoga Allah memuji kebaikanmu) atau kepada Ali, At aye (Semoga 


Allah memuliakanmu). Pembentukan kalimat semacam ini tidak hanya 
dikhususkan untuk doa, tetapi dapat digunakan juga dalam kalimat 


berita, seperti firman Allah dalam surah An-Naml ayat 44, « TAM 
Obagka (dan aku berserah diri bersama Sulaiman). Kedua kabilah ini 
(Ghifar dan Aslam) didoakan oleh Rasulullah karena Bani Ghifar 
memang telah lama masuk Islam, sedangkan Bani Aslam telah 
berdamai dengan Nabi SAW, sebagaimana akan dijelaskan dalam 
pembahasan tentang Al Managib. 

BSI yet Gp s5 Wi (ketika menyaksikan sebagian orang 
berpaling dari Islam), maksudnya adalah menolak Islam. Hal ini akan 
dijelaskan pada tafsir surah Ad-Dukhaan berkaitan dengan sikap kaum 
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Ouraisy yang tidak segera menerima Islam. 
ita 353 (maka mereka ditimpa tahun) Maksudnya adalah, 


mereka tertimpa kemarau. Sedangkan makna &-a- (berkurang) 


menunjukkan habisnya tumbuh-tumbuhan, sehingga tidak ada lagi di 
muka bumi. 


3. Permintaan Manusia Kepada Imam (Pemimpin) Untuk 
Melakukan Istisga' Ketika Terjadi Kemarau Panjang (Peceklik) 


123 2.9 3 0 


Pan Una 106 ale ap op ll AG am X5 5 
ik kian 7 ani « 6 s 3 £ “ 4 5 
Abbas ea 


Ipa kas PPALA| Us ay alan Pan £ » Gaal, 
1008- Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari 


bapaknya, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar melantunkan 
syairnya Abu Thalib: 


Dia (Muhammad) berwajah putih, dan hujan diharapkan turun 
karena wajahnya, untuk membantu anak yatim menjaga janda.” 


de IU AAN IP SA dal ja 33 


Na IS Gsm SS BE Ae ra) 


Ps 
PI nd - “08 


. E? o 1 28. 
Ab Gi Jp pay 
1009- Dari Salim, dari bapaknya, “Mungkin aku ingat ucapan 


seorang penyair sedangkan aku melihat wajah Nabi meminta hujan, 
beliau tidak turun (dari mimbar) sampai setiap parit mengalirkan air. 
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“Dia (Muhammad) berwajah putih, dan hujan pun diharapkan 
turun karena wajahnya, 


,” 


untuk membantu anak yatim dan menjaga janda?. 


Syair ini adalah ucapan Abu Thalib. 
Patah PO RA Gong ALS 3 ab OM yi ea 


Ta 


UU AP SU ad SIB Ab KE ji AR EL 


Sat 9 2.0 G- 


Oa IE 3 pa UN JL Uh RS 


1010- Dari Anas bahwasanya Umar bin Khaththab RA ketika 
mereka ditimpa musim kemarau, beliau meminta hujan dengan 
wasilah (perantara) Abbas bin Abdul Muthalib dengan berkata, “Ya 
Allah, sesungguhnya kami dahulu memohon kepada-Mu dengan 
perantaraan Nabi kami, maka Engkau menurunkan hujan kepada 
kami. Kini kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan paman 
Nabi kami, maka turunkanlah hujan kepada kami.” Anas berkata, 
“Kemudian diturunkanlah hujan kepada mereka.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Rasyid berkata, “Jika hadits Ibnu Mas'ud yang terdapat 
pada bab sebelumnya dimasukkan dalam bab ini, maka niscaya 
maksud dari bab ini akan semakin jelas.” 


Menurutku, permintaan hujan kepada seorang imam dapat 
berasal dari orang muslim maupun orang musyrik, bahkan terkadang 
dari kedua golongan tersebut. Jika pada hadits Ibnu Mas'ud dalam bab 
yang lalu disebutkan bahwa orang yang meminta hujan adalah orang 
musyrik, maka sangatlah cocok jika pada bab ini permintaan hujan itu 
berasal dari kedua golongan tersebut, sebagaimana akan kami jelaskan 
kemudian. Oleh karena itu, maka judul bab ini menggunakan kata 
yang mengandung pengertian umum, yaitu kata “permintaan 
manusia”. Karena dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan bahwa 
Ibnu Umar melantunkan syair Abu Thalib dan perkataan Anas, 
“Sesungguhnya Umar, apabila mereka tertimpa kekeringan 
(paceklik), maka ia meminta Abbas untuk berdoa agar Allah 
menurunkan hujan kepada mereka”. Dalam hal ini Al Ismaili 
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menyanggahnya dengan mengatakan bahwa hadits Ibnu Umar tidak 
termasuk dalam bab ini, karena di dalamnya tidak disebutkan bahwa 
tidak ada seseorang yang meminta kepadanya untuk berdoa kepada 
Allah agar menurunkan hujan kepadanya, demikian juga dalam kisah 
Abbas yang telah disebutkan. 


Ibnu Al Manayyar menjawab pendapat tersebut, bahwa 
kesesuaian hadits Ibnu Umar dalam bab ini terletak pada kalimat 


aLagii Hata (mendung ketika diminta hujan), karena subjek kalimat 
tersebut (orang-orang) tidak disebutkan. Sedangkan dalam hadits 
Anas, bahwa perkataan Umar Lk SI! Jus US (kami memohon 


kepada-Mu dengan perantara Nabi-Mu) menunjukkan bahwa 
pemimpin (imam) ikut andil dalam memohon hujan. 


Pandangan tersebut mendapat kritik, karena subjek (manusia) 
dalam kalimat tersebut tidak berkonsekuensi bahwa mereka meminta 
imam (pemimpin) untuk memohonkan hujan bagi mereka, 
sebagaimana yang disebutkan dalam judul bab di atas. Begitu pula 
dalam perkataan Umar bahwa mereka menjadikannya sebagai 
perantara, bukan berarti mereka meminta kepadanya agar 
memohonkan hujan bagi mereka, karena ada kemungkinan dalam dua 
kondisi tersebut mereka meminta hujan kepada Allah dengan 
mengharap syafaat Nabi SAW . 


Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa ada kemungkinan Imam 
Bukhari memaksudkan judul bab tersebut untuk berdalil dengan jalur 
yang pertama, karena tatkala mereka meminta kepada Allah dengan 
perantaranya dan Allah menurunkan hujan kepada mereka, maka lebih 
pantas apabila mereka meminta langsung kepada-Nya. Pendapat ini 
cukup bagus, tapi mungkin juga Imam Bukhari memaksudkan dalam 
hadits Ibnu Umar konteks jalur yang kedua dan menerangkan bahwa 
jalur riwayat yang kedua disebutkan secara ringkas, karena lafazh 


dalam jalur yang kedua abi db Ga) ! tai MIA AA KOK ENI 
Gebang ag Tata (Mungkin aku ingat ucapan seorang penyair 
sedangkan aku melihat wajah Nabi meminta hujan) menunjukkan 
bahwa beliau sendiri yang memohonkan hujan. Ibnu Umar telah 


menceritakan kisah yang terjadi pada masa Islam yang disaksikannya, 
bukan hanya diceritakan oleh syair Abu Thalib. 
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Adapun dalam hadits yang lainnya dapat diketahui bahwa Nabi 
SAW memintakan hujan kepada Allah untuk orang yang memintanya, 
seperti yang dijelaskan dalam hadits Ibnu Mas'ud dan hadits Anas 
yang akan disebutkan, serta hadits-hadits yang lain. Lebih jelas dari 
itu adalah apa yang diriwayatkan Al Baihagi dalam kitab Ad-Dala'il 
dari Muslim Al Malla'i dari Anas, dia berkata, “Seorang Arab 

“pedalaman datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Ya 
Rasulullah, kami datang kepada engkau! Kami tidak mempunyai unta 
yang merintih, dan kami tidak mempunyai seorang anak yang tidur 
mendengkur? Kemudian orang tersebut melantunkan syair yang 
berbunyi: 


SP NY AN 9 OP DIY Oa 
Kami tidak memiliki tempat pelarian kecuali kepada Engkau, 


dan ke manakah manusia itu lari, kecuali kepada para rasul. 


Maka Rasulullah SAW berdiri dan menarik selendangnya lalu 
naik ke atas mimbar dan berdoa, “Ya Allah turunkanlah hujan kepada 
kami'” (Al Hadits). Dalam hadits itu disebutkan, 46 d1 exe JB 
CAN Jia JB AS AU SAP UNA 33 BE OA Hb pi OS slh 
ag AA Anin Gasly DP UNJ WS (kemudian beliau bersabda, 
“Seandainya Abu Thalib hidup, maka dia akan senang. Siapa yang 
akan melantunkan syairnya?” Lalu Ali berdiri dan berkata, “Ya 
Rasulullah, sepertinya engkau menginginkan syairnya yang berbunyi: 


Dia (Muhammad) berwajah putih, 


dan hujan pun diharapkan turun karena wajahnya.”). 


Dengan demikian, nampaklah korelasi antara hadits Ibnu Umar 
dengan judul bab. Sedangkan sanad hadits Anas, meskipun 
mengandung unsur kelemahan, tapi hadits ini bisa dijadikan sebagai 
penguat. Ibnu Hisyam telah menjelaskan dalam kitabnya, 4z-Zawa 'id, 
tentang sirah Nabawiyah sebagai komentar terhadap orang yang 
dipercayai. 


Adapun disebutkannya suara ringkikan unta dan suara dengkur 
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bayi di sini adalah sebagai kinayah (kiasan) rasa lapar yang melilit 
mereka, karena kebanyakan kedua hal itu dialami dalam kondisi 
kenyang. 


Sedangkan hadits Anas dari Umar, telah diisyaratkan dalam 
sebagian jalur periwayatannya, yaitu dalam riwayat Al Ismaili dari 
Muhammad Al Mutsanna, dari Al Anshari dengan sanad Imam 


Bukhari kepada Anas. Dia berkata, dit Ke De de Ifan 131 VPS 
PE Tes S os ul Oya 5 “ ina 2 gada Lan Ang ale (mereka 


apabila mengalami kekeringan pada masa Nabi SAW, mereka 
meminta kepada beliau untuk memohonkan hujan, maka 
diturunkanlah hujan kepada mereka. Ketika masa pemerintahan 
Umar... lalu dia menyebutkan hadits). Hal itu telah diisyaratkan oleh 
Al Ismaili, dimana dia berkata, “Apa yang saya riwayatkan ini telah 
mencakup makna judul bab, berbeda dengan riwayat yang 
disebutkannya (Imam Bukhari).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal itu tidak termasuk hal 
yang baru apabila kita mengetahui kebiasaan Imam Bukhari yang 
cukup memberi isyarat dengan sebagian jalur hadits yang 
disebutkannya. Abdurrazzag telah meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas, “Sesungguhnya Umar shalat Istisga' di mushalla, lalu dia 
berkata kepada Abbas, 'Berdirilah (shalatlahJ dan mintalah hujan?” 
Maka Abbas segera berdiri /shalatJ”.” Lalu dia menyebutkan hadits 
itu. 


Dari kisah ini kita memahami bahwa Abbas telah diminta untuk 
memohon hujan, dan dalam hal ini ia dapat menduduki posisi seorang 
imam (pemimpin) jika imam atau pemimpin menyuruhnya. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu Shalih As- 
Samman, dari Malik Ad-Dari —seorang bendahara Umar— dia 


Lt er. X T5 Aa Men aga 3 - PA SE SN UNO NN P1 

berkata, elwy AE Al lo ai P3 II Jeng stay dana CA oto 
TA Ja Al JET SO A2 3 LB UR gula Ih KJ 

ya£ (Pada masa Umar manusia telah ditimpa kekeringan (paceklik), 


maka seorang laki-laki datang ke kuburan Nabi SAW dan berkata, 
“Ya Rasulullah, mintalah hujan untuk umatmu, karena mereka telah 
ditimpa kehancuran!” Lalu Nabi datang kepada laki-laki tersebut 
dalam mimpinya, dan dikatakan kepadanya, “Datanglah kepada 
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Umar.” 


Saif meriwayatkan dalam kitab Al Futuh bahwa orang yang 
bermimpi tersebut adalah Bilal bin Harits Al Muzani, salah seorang 
sahabat. Dengan demikian, jelaslah korelasi antara kisah asli dalam 
hadits tersebut dengan judul bab di atas. 


2. 
- 


sx (melantunkan syair), maksudnya adalah melantunkan syair 
orang lain. 
Kata Jus memiliki beberapa arti yaitu: tiang, tempat 
berlindung, pemberi makan, dan pemberi pertolongan. 
HN alas (melindungi janda), maksudnya adalah melindungi 


mereka dari sesuatu yang membahayakan. Sedangkan yang dimaksud 
“janda” adalah wanita-wanita fakir yang tidak memiliki suami. Tapi 
terkadang kata tersebut dipakai juga untuk laki-laki. 


Bait syair tersebut adalah petikan syair Abu Thalib yang 
disebutkan Ibnu Ishag dalam kitab Sirah Nabawiyah, yang panjangnya 
lebih dari delapan puluh bait. Syair tersebut dilantunkan ketika orang- 
orang Guraisy sepakat untuk memusuhi Nabi dan menyiksa, serta 
menjauhkan orang-orang yang ingin masuk Islam dari beliau. 


e 0 BA £.. - & - brg 3 G5 ag. 
SN VAN JS Vyalas 33 H3 FI NG lh 
daa GA GAN 3 38, SIN) 3GANL UYA 38, 

Tatkala aku melihat tidak ada kecintaan lagi dalam diri kaum, 
mereka berusaha memutuskan hubungan dan semua sarana. 
Mereka telah siap untuk memusuhi dan menyiksa kami, 


mereka sepakat melakukan apa yang dilakukan musuh yang 
mencerai-beraikan. 


FATHUL BAARI — 411 


an AA D. 0 Dea 03 o 5 oa 0x. 18 sat tia o-£ 
ES SA SIS 3 SAP Mag 
P0 eko neon 0 EN 0 so P1 
J9 AE SUS IP SA altar JO) in AN 
Apakah Bani Abdi Manaf yang terbaik di antara kaummu, 
maka jangan jadikan sekutu orang yang ikut campur 
dalam urusanmu. 


Aku takut jika Allah tidak memperbaiki urusanmu, 


maka kamu akan menjadi seperti cerita Wa'il. 


S3 0£ 03 are Ti Maha 2. 1 
No sk 


- 


1 - . 2? Par Ia s0 La. ae 
die) ld Anh SS Vani gag 9 23 


PU SAYA Kai la Dg 
Aku berlindung kepada Tuhan manusia dari setiap fitnah, 
terhadap kami dengan keburukan atau kebatilan. 

Dan kebodohan dan dari kebinasaan yang menempatinya, 

serta perayu kebaikan di Hira' dan Nazil. 

Dan di Ka'bah ada hak dari tengah Makkah, 

Demi Allah, sesungguhnya Allah tidak akan lalai. 


# 3 3ro— 3 TI Gr -8. 3 3 ore 0 2. 
Ita Sy yel Lady bkabua Sa Al Lang maa 
Sg aa ya Jan Hei SL 
Kalian berdusta, demi Baitullah kami akan mengangkat 
Muhammad, 


ketika kami membela dan bertarung di sekelilingnya. 
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Dan menyelamatkannya sehingga kami bertarung, 
di sekelilingnya 


dan kami tidak ingat anak-anak dan istri-istri kami. 


J3 y S I5 JUS B3 Ka MAN ap 3G 

-£ B9 - Pi PN 0 - Panai To 9 ht 
Je Rawas ALAN Jas dgan ap @landi efaninng 2019 
ph hn eks BU JT Up SNGI 0 3 


Kaum itu tidak meninggalkanmu dan aku tidak menghiraukan 
kamu sebagai penghulu, 

dengan penuh pembelaan antara Bakr bin Wa'il. 

Dia (Muhammad) berwajah putih, 

dan hujan pun diharapkan turun karena wajahnya. 

untuk membantu anak yatim dan menjaga janda. 

Ia berlindung dari kehancuran Bani Hasyim, 


Di sisinya mereka dalam kenikmatan dan keutamaan. 


As-Suhaili mengatakan, apabila ditanyakan, bagaimana Abu 
Thalib mengatakan “diminta hujan dengan wajahnya”, padahal ia 
sendiri tidak melihat beliau karena hal itu terjadi setelah hijrah? Maka 
jawabnya, sesungguhnya Abu Thalib mengisyaratkan apa yang terjadi 
pada masa Abdul Muththalib, dimana beliau diminta memohon hujan 
untuk orang-orang Ouraisy, sedang Nabi SAW bersamanya yang pada 
waktu itu masih anak-anak. 


Mungkin juga Abu Thalib mengatakan demikian karena dia 
melihat bahwa hal itu mungkin terjadi pada diri beliau, meskipun dia 
tidak melihat kejadiannya. Dalam hal ini akan disebutkan hadits Ibnu 
Mas'ud yang menunjukkan bahwa permintaan Abu Sufyan kepada 
Nabi SAW untuk memohon hujan terjadi di Makkah. 
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Ibnu At-Tin menyebutkan, bahwa syair Abu Thalib ini 
menunjukkan bahwa dia mengetahui tentang kenabian Muhammad 
SAW sebelum beliau diangkat menjadi Rasul sebagaimana yang 
dikabarkan oleh pendeta Buhaira dan lainnya tentang beliau. 


Pendapat ini perlu dianalisa kembali, karena sebagaimana yang 
telah disebutkan Ibnu Ishag bahwa Abu Thalib menyusun syair 
tersebut sesudah Nabi diutus menjadi Rasul. Adapun pengetahuan 
Abu Thalib tentang kenabian Muhammad dapat diketahui dari banyak 
cerita dan kabar yang menerangkannya. Dengan demikian orang- 
orang Syi'ah berpegang dan meyakini bahwa Abu Thalib adalah 
seorang muslim. Saya melihat dalam riwayat Ali bin Hamzah Al 
Bashri sebagian syair Abu Thalib, dan dia mengaku bahwa Abu 
Thalib adalah seorang muslim dan dia meninggal dalam keadaan 
memeluk agama Islam. Sedangkan kelompok Hasyawiyah mengakui 
bahwa Abu Thalib meninggal dalam keadaan kafir, maka mereka 
membolehkan untuk melaknatnya. Dalam hal ini Ibnu At-Tin mencela 
dan menentang mereka serta menguatkan dakwaannya dengan dalil- 
dalil yang tidak menunjukkan ke arah itu. 


Saya (Ibnu Hajar) telah menjelaskan tidak benarnya semua 
tuduhan itu pada biografi Abu Thalib dalam kitab A/ Ishabah, dan 
sebagiannya dijelaskan dalam biografi Abu Thalib dari pembahasan 
Mab 'ats An-Nabi SAW (waktu diutusnya Nabi SAW ). 


sig (meminta hujan). Dalam riwayat Ibnu Majah ditambah 
dengan lafazh Fall & (di atas mimbar), dan dalam riwayatnya yang 
lain ditambahnya Gatal «8 (di Madinah). 

Kata Jr (mengalir) merupakan kinayah (kiasan) yang 
mengisyaratkan derasnya hujan. 

Dia artinya tempat tinggi yang dapat mengalirkan air (saluran 
air). 

jani 3 OS Ae AN 2 wbadi Ui pak Ul (sesungguhnya Umar 
RA apabila mereka ditimpa kekeringan (paceklik)). Zubair bin Bakkar 


menjelaskan dalam Al! Ansab bagaimana cara Abbas memohon hujan 
dan waktu terjadinya peristiwa tersebut. Dia meriwayatkan dengan 
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sanad-nya bahwa ketika Umar meminta kepada Abbas untuk 
memohon hujan (memimpin shalat Istisga'), maka dia mengucapkan, 
“Ya Allah sesungguhnya musibah itu tidak turun melainkan karena 
suatu dosa, dan tidak akan hilang melainkan dengan taubat. Kaum ini 
telah meminta kepadaku untuk memohon kepada-Mu. karena 
kedudukanku di sisi Nabi-Mu. Inilah tangan kami menengadah 
kepada-Mu dengan penuh dosa, hanya dengan taubat kami berlindung 
kepada-Mu, maka turunkanlah hujan kepada kami.” Setelah itu awan 
membumbung di langit seperti gunung, lalu hujan turun dengan deras 
sampai membasahi bumi. 


Diriwayatkan juga dari jalur Daud, dari Atha', dari Zaid bin 
Aslam, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ketika tahun Ramadah 
(kebinasaan), Umar bin Khaththab meminta Abbas bin Abdul 
Muthalib untuk meminta hujan (shalat Istisga)”” Kemudian perawi 
menyebutkan haditsnya. Dalam hadits itu disebutkan bahwa Umar 
berpidato di hadapan jamaah dengan berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melihat Abbas bin Abdul Muthalib seperti anak 
melihat bapaknya, maka ikutilah Rasulullah SAW —wahai manusia— 
dengan mengikuti pamannya, dan jadikanlah dia sebagai perantara 
kepada Allah.” Dalam hadits itu juga dikatakan, “Tidak lama 
kemudian Allah menurunkan hujan kepada mereka.” 


Ibnu Sa'ad mengatakan bahwa tahun Ramadah (kebinasaan) itu 
terjadi pada tahun 18 H. Dinamakan tahun Ramadah karena 
kekeringan dan kemarau panjang melanda, sehingga tanah-tanah 
menjadi tandus dan berdebu sebab tidak ada hujan. Dalam riwayat Al 
Ismaili yang telah disebutkan mengatakan bahwa hadits ini tergolong 
hadits marfu', sebagaimana yang terdapat dalam kisah Umar dan 
Abbas. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari jalur 
Muhammad bin Al Mutsanna dengan sanad tersebut. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1.  Dianjurkannya meminta syafaat kepada orang yang memiliki 
kebaikan dan orang yang termasuk keluarga Nabi. 


2.  Keutaman Ibnu Abbas dan keutamaan Umar yang bersikap 
merendahkan diri terhadap Abbas, serta pengetahuan Umar 
terhadap hak yang dimiliki Abbas. 
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4. Memindahkan (merubah letak) Selendang Ketika Istisga' 
(memohon hujan) 


Bb) LA kal ag ee oa NN La aa 


1011- Dari Abdullah bin Zaid babasanya Nabi SAW 
melakukan shalat Istisga', kemudian beliau membalikkan 
selendangnya. 


Ja Sp in da KA HN Ia 
sa as Je 5S) Aa sel) Brg abah jau Anh 


& o- 2 003 3 


ge Pad Aa lih Sg 33 si, obi Lo ga daa Ae OS 
PA aa Maa ap ia 


1012- Dari Abdullah bin Zaid bahwasanya Nabi SAW keluar 
menuju tempat shalat untuk melakukan Istisga'. Kemudian beliau 
menghadap kiblat dan membalikkan selendangnya serta melaksanakan 
shalat dua rakaat. 


Abu Abdullah mengatakan, Ibnu Uyainah berkata, “Dia adalah 
Abdulah (bin Zaid) yang mengusulkan adzan (untuk menyeru orang- 
orang shalat), tetapi dia ragu, karena ia adalah Abdullah bin Zaid bin 
Ashim Al Mazini dari golongan Anshar.” 


Keterangan Hadits: 

8513) Li “dikial (Memohon hujan kemudian beliau 
membalikkan selendangnya). Al Wagidi menjelaskan bahwa panjang 
selendang Nabi SAW adalah enam dzira' dengan lebar tiga dzira' 
Sedangkan panjang sarungnya adalah 4 dzira” 2 syibra, dengan lebar 2 
dzira' 1 syibra. Kedua jenis pakaian ini selalu dipakai oleh Rasulullah 
dalam shalat Jum'at dan shalat Id. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Dalam judul bab, Imam Bukhari 
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menggunakan lafazh tahwil (& #53), padahal lafazh yang digunakan 


dalam kedua hadits di atas adalah galaba (3). Seakan-akan beliau 
ingin menjelaskan bahwa kedua lafazh tersebut memiliki. arti yang 
sama.” Namun demikian, dalam meriwayatkan hadits kedua, tidak 
semua perawi menggunakan lafazh galaba. Dalam riwayat Abu Dzar, 
lafazh yang digunakan adalah hawwala. Demikian pula dalam riwayat 
yang terdapat pada awal kitab Istisga' ini. Imam Muslim juga 
meriwayatkan hadits dari jalur Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, 
dengan lafazh tersebut. 


Adapun mengenai cara Nabi membalikkan selendangnya akan 
dijelaskan dalam bab “Shalat Istisga' di Mushalla”. Dalam bab 
tersebut disebutkan hadits dari Sufyan, dari Al Mas'udi, dari Abu 


Bakar bin Muhammad yang berbunyi JW! J£ Copa Jae 051) Lb 
(beliau membalikkan selendangnya, menjadikan yang sebelah kanan 
berada di sebelah kiri). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majah dan 
Ibnu Khuzaimah, ditambah dengan lafazh: oi Pr Ja 
(menjadikan yang sebelah kiri berada di sebelah kanan). 
Tambahan dalam riwayat tersebut dikuatkan dengan riwayat 
Abu Daud dari jalur Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Abbad, “ks Jam 
gai We Je Sai dilas « Ja ne PP GjiNI (kemudian dia 
menjadikan (ujung) selendangnya yang sebelah kanan di atas 
pundaknya yang kiri, dan (ujung) selendang yang sebelah kiri di atas 
pundaknya yang kanan). 
Adapun dari jalur Umarah bin Pns yan dari Abbad disebutkan, 
ae las Ul ae Han kei is of 36 (Sa Latas 263 Hat 


AG & Vai (Rasulullah meminta hujan dengan mengenakan kain 


yang berwarna hitam, lalu beliau ingin mengambil bagian bawah kain 
itu untuk dijadikan bagian atas. Namun tatkala kain tersebut terasa 
berat, beliau membaliknya di atas pundaknya). 


Imam Syafi'i dalam fatwa jadid-nya menganjurkan untuk 
membalik selendang sesuai dengan cara yang dilakukan Nabi SAW . 
Namun Al Ourthubi mengaku bahwa Imam syafi'i dalam fatwa jadid- 
nya memilih untuk membalik selendang, bukan merubahnya. 
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Sedangakan pendapatnya dalam kitab Al Umm adalah seperti yang 
saya sebutkan. Adapun pendapat jumhur ulama, mereka menyukai 
merubah (selendang) saja. Tidak diragukan lagi bahwa apa yang 
disukai Imam Syafi'i adalah termasuk tindakan yang lebih hati-hati. 


Pendapat dari Abu Hanifah dan sebagian pengikut madzhab 
Maliki tidak menyukai hal itu. Sementara jumhur ulama menyukai 
agar orang-orang merubah selendang seperti yang dilakukan imam. 
Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ahmad dari jalur lain dari Abbad 


dengan lafazh, daa (pt! d3 (dan orang-orang merubah (selendang| 


bersama beliau). Sedangkan Al-Laits dan Abu Yusuf berpendapat 
bahwa yang merubah selendang hanya untuk imam. Dalam hal ini 
Ibnu Al Majisyun mengecualikan kaum wanita, dia berkata, “Tidak 
dianjurkan bagi mereka (wanita|.” 


Secara lahiriah kalimat, 815 Jd (Nabi membalikkan 


selendangnya) dipahami bahwa Nabi membalikkan selendangnya 
setelah selesai shalat Istisga', padahal makna sebenarnya bahwa beliau 
membalikkan selendangnya ketika meminta hujan. Hal itu disebutkan 


Malik dalam riwayatnya yang terdahulu, Adi pia 5x 0819, J3 
(Beliau merubah selendangnya ketika menghadap kiblat). Sedangkan 
dalam riwayat Muslim dari riwayat Yahya bin Sa? 1 dari Abu Bakar 


bin Muhammad, 3515 » ds (3 alah Jaa pan Of 31 parang 3 (Ketika ingin 


berdoa, beliau menghadap kiblat dan merubah selendangnya). 
Adapun riwayat Imam Bukhari yang asli akan disebutkan beberapa 
bab kemudian. Sedangkan riwayatnya dari Zuhri dari Abbad 
disebutkan, 3513 J3 aka da LP 3 ie dl ena ew (Maka Beliau 
berdiri dan berdoa kepada Allah dalam keadaan berdiri, kemudian 
menghadap kiblat dan merubah selendangnya). Dengan demikian, 
Nabi merubah selendangnya pada waktu khutbah dan hendak berdoa. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah dari merubah 
selendang dalam shalat Istisga'. Al Muhallab memastikan, bahwa hal 
itu dilakukan untuk menumbuhkan sikap optimis akan berubahnya 
keadaan yang sedang dialami. Pendapat Al Muhallab ini dikritik oleh 
Ibnu Al Arabi, dia mengatakan bahwa merubah selendang yang 
dilakukan Nabi termasuk isyarat antara beliau dengan Tuhannya 
(Allah), dimana dikatakan kepada beliau, “Rubahlah selendangmu, 
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supaya berubah keadaanmu.” Dia juga mengatakan bahwa apa yang 
dipastikan oleh Al Muhallab perlu adanya dalil. Sedangkan kritik yang 
dia lontarkan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh perawi- 
perawi yang terpercaya (tsigah) yang diriwayatkan Ad-Daruguthni 
dan Al Hakim dari jalur Ja'far bin Muhammad bin Ali, dari bapaknya, 
dari Jabir. Tapi, dia menegaskan bahwa hadits ini berstatus mursal. 
Yang jelas, pendapat ini lebih baik daripada pendapat yang 
berdasarkan dugaan. 


Sebagian ulama mengatakan, bahwa Nabi SAW merubah 
selendangnya agar tetap di atas pundaknya dan tidak jatuh ketika 
beliau mengangkat tangan untuk berdoa, maka hal ini tidak termasuk 
perbuatan yang disunahkan dalam setiap kondisi. Tapi pendapat ini 
dijawab, bahwa merubah selendang dari satu arah ke arah yang lain 
tidak memerlukan selendang tersebut tetap di atas pundak. Untuk itu 
memahaminya berdasarkan makna yang pertama adalah lebih baik, 
karena mengikuti (Sunnah) lebih utama daripada meninggalkannya 
hanya berdasarkan dugaan atau kemungkinan tertentu. 


Ami Kadi 3 GC (keluar menuju tempat shalat untuk 
meminta hujan). Dalam riwayat Imam Zuhri disebutkan dengan 
lafazh (ieiy PL «5 (keluar bersama orang-orang untuk meminta 


hujan). Dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Zaid 
tersebut, tidak ada satu lafazh pun yang menjelaskan tentang sebab 
mengapa Nabi SAW melakukan Istisga', tentang sifat perginya Nabi 
ke mushalla, dan juga tentang waktu perginya. Semua ini dijelaskan 
dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Abu Daud dan Ibnu Hibban, 


bahwa Aisyah berkata, oa dani Ata ae FI Ie Pr d'ra) ad! ui Kar 
KAI ir GAS AD UP GAB SE) telaah Hp Fa 
Pe SE Ia mad (Para sahabat mengeluh kepada Rasulullah SAW 
karena tidak pernah turun hujan. Kemudian beliau memerintahkan 
untuk menyiapkan mimbar. Lalu mimbar itu diletakkan di tempat 
shalat, kemudian beliau menjanjikan kepada para shahabat agar 
mereka keluar pada suatu hari yang telah ditentukan. Beliau keluar 


tatkala terbit matahari kemudian beliau duduk di atas mimbar). (Al 
Hadits). 
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Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Imam Ahmad dan 
lainnya disebutkan (St HE fat WNA YA lag ME Ao EP 
Eli 33 asli (Nabi keluar dengan berpakaian sederhana sekali, 


merendahkan diri, dan mengharap ridha Allah hingga beliau sampai 
di tempat shalat, lalu beliau naik ke mimbar). Sedangkan dalam hadits 
Abu Darda' yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Thabrani 


disebutkan, & Hg ig oi ag Para Ke & S ds “asli dan 
Ang , Para & Io di (Sudah lama hujan tidak turun, maka kami 


meminta kepada Nabi SAW untuk memohonkan hujan bagi kami. 
Maka Nabi SAW pun pergi (untuk shalat istisga”). (Al Hadits). 


Ibnu Mundzir telah menceritakan tentang perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama mengenai waktu shalat Istisga'. Pendapat yang 
paling kuat adalah yang mengatakan bahwa tidak ada waktu tertentu 
untuk melaksanakan shalat Istisga'. Inilah yang membedakan antara 
shalat Istisga' dengan shalat Id. Karena meskipun kedua shalat 
tersebut memiliki hukum-hukum yang hampir sama, tetapi shalat 
Istisga' berbeda dengan shalat Id karena ia tidak dilakukan pada hari 
tertentu. 


Lantas, bagaimanakah bila shalat Istisga' dilaksanakan pada 
malam hari? Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat Istisga' hanya 
dilakukan pada siang hari seperti shalat Id. Hal ini didasarkan pada 
perbuatan Nabi yang mengeraskan suaranya ketika melakukan shalat 
Istisga' di siang hari. Sebab, jika shalat Istisga' juga dilakukan pada 
malam hari, niscaya Nabi tidak akan mengeraskan suaranya pada 
waktu siang hari dan akan mengeraskannya pada waktu malam hari, 
sebagaimana yang beliau lakukan dalam shalat-shalat sunah. 


Ibnu Oudamah mengutip ijma' (kesepakatan) para ulama yang 
mengatakan bahwa shalat Istisga' tidak boleh dilakukan pada waktu- 
waktu yang dimakruhkan. Ibnu Hibban menjelaskan bahwa keluarnya 
Nabi SAW menuju tempat shalat untuk melakukan shalat Istisga' itu 
terjadi pada bulan Ramadhan tahun 6 H. 


gas , a73 (dan melaksanakan shalat dua rakaat). Dalam 
riwayat Yahya bin Sa'id yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah 
disebutkan dengan lafazh, y88) pb (exe) (dan beliau melaksanakan 
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shalat dua rakaat bersama manusia). Dalam riwayat Zuhri yang akan 
dijelaskan pada bab “Bagaimana Nabi membalikkan punggungnya” 


disebutkan dengan lafazh, ya 5 d Ie 2 (Kemudian beliau 


melakukan shalat dua rakaat mengimami kami). Hal ini menjadi dalil 
bahwa khutbah pada shalat Istisga' dilaksanakan sebelum shalat sesuai 
dengan hadits Aisyah dan Ibnu Abbas. Tetapi berdasarkan hadits 
Abdullah bin Zaid, Imam Ahmad memberikan penjelasan bahwa 
shalat dilakukan terlebih dahulu sebelum khutbah. Demikian pula 
halnya dengan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Ibnu Majah 


yang berbunyi KB) y. 3 isi aa yA ) & Kas (kemudian beliau 


melakukan shalat dua rakaat mengimami kami tanpa adzan dan 
gamat). Adapun pendapat yang kuat menurut golongan Syafi'iyah dan 
Malikiyah adalah pendapat yang kedua (shalat dahulu kemudian 
khutbah). Riwayat dari Ahmad juga berpendapat demikian. Riwayat 
Yakhyar menyatakan bahwa sanad hadits Abdullah bin Zaid tidak 
mengindikasikan sama sekali mengenai sifat shalat dan bacaannya. 


Berdasarkan hadits yang diriwayatkan melalui riwayat Ibnu 
Abbas, Daruguthni menjelaskan bahwa dalam shalat tersebut 
Rasulullah bertakbir sebanyak 7 kali pada rakaat pertama dan 5 kali 
pada rakaat kedua, dengan membaca surah sabbihisma Rabbika (Al 
A'laa) dan hal ataaka (Al Ghasyiyah), sama seperti shalat Id. Namun 
sanad hadits tersebut masih diperbincangkan. Adapun asal hadits 


tersebut dalam kitab Sunan disebutkan dengan lafazh, as 5 Ie S 


Kal d sala KS (kemudian beliau shalat dua rakaat seperti shalat Id). 


Secara eksplisit, hal itu dijadikan pegangan oleh Imam Syafi'i dengan 
mengatakan bahwa Rasulullah melaksanakan takbir pada dua rakaat 
tersebut. Sementara Al Fakihi mengutip pendapat Imam Syafi'i yang 
mensunahkan membaca takbir ketika keluar shalat sebagaimana shalat 
Id, dan ini adalah kesalahan dari Al Fakihi. Dalam hal ini ada 
kemungkinan untuk menyatukan perbedaan pendapat para perawi 
tentang persoalan tersebut pada suatu kesimpulan bahwa Nabi SAW 
memulai dengan doa, shalat dua rakaat, kemudian khutbah. Namun 
ada sebagian perawi yang menyebutkan sebagian hadits, begitu juga 
perawi yang lainnya. Bahkan ada sebagian mereka yang 
mengungkapkan doa dengan khutbah sehingga terjadi perbedaan di 
antara mereka. 
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Pendapat Ibnu Baththal mengatakan, bahwa riwayat Abu Bakar 
bin Muhammad menunjukkan bahwa shalat dilaksanakan terlebih 
dahulu daripada khutbah. Pendapat ini lebih kuat dari kedua anaknya, 
yaitu Abdullah dan Muhammad. Pendapat ini tidak dapat ditangkap 
dengan jelas dari konteks riwayat Bukhari dan Muslim Wallahu 
a'lam. 


Imam Al Ourthubi mengatakan bahwa yang lebih kuat adalah 
pendapat yang mengatakan didahulukannya shalat daripada khutbah, 
karena itu sesuai dengan kebutuhan. 


5. Balas Dendam Tuhan Dengan Menimpakan Kekeringan 
Terhadap Hamba-Nya Apabila Hukum-hukum-Nya Dilanggar 


Demikian bab yang terdapat dalam riwayat Al Hamawi, tanpa 
hadits dan atsar. Ibnu Rasyid berkata, “Sepertinya judul ini ada pada 
lembaran tersendiri sehingga diabaikan oleh yang lain, sepertinya juga 
Imam Bukhari mencantumkan judul ini dengan maksud akan 
memasukkan hadits ke dalamnya. Adapun hadits yang cocok untuk 
judul di atas adalah hadits Abdullah bin Mas'ud.” 


6. Shalat Istisga' di Masjid Jami' 


2. 


SA MU Aa Pad ab yi en 
Di Io J5 Pa key 0 Ai KA 23 3 35 
Kab ia de di io di Ip FE Las 6 pl Ale 

ai (36 Ja AN, KA la an Ia Lu a 
Ab Ul Oa di pi dab ed) “JG 
Nan PEN AD URIE "yu ALA GAN Wita 


- 


lbs JG Ig Sp aa ia Pj ara YP ES Y, 
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BARAT eat SALA AG HB AI Ja SL ah La 
KAS 3 AI D5 Iyo ee Na PA PAT ad, JG 
Uu Ka Bag Tg le ID Ke 1) Ia aka 


- 


Pe AN 236 ne NAN “rab Si & Jae ds 
pa LN . JL 5 4 ag le AT A5 wi 2 Bp Ju 
cattay WI, ab (NG IN, Ta Pe RAI) Ole Y, 
IS 0,3 JG PA er engag LALU JB HI 
ai UG SIG Ja Aa anu 5 
1013- Dari Syarik bin Abdillah bin Abi Namir, bahwa dia 
mendengar Anas bin Malik menyebutkan, “Sesungguhnya seorang 
lelaki masuk masjid pada hari Jum'at melalui pintu yang berhadapan 
dengan mimbar. Semetara itu, Rasulullah sedang berdiri berkhutbah. 
Lelaki tersebut kemudian menghadap Rasulullah sambil berdiri dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, telah banyak binatang ternak yang binasa 
dan perjalanan terputus (karena kemarau panjang). Berdoalah kepada 
Allah agar menolong kami”.” 


Kemudian Anas berkata, “Kemudian Rasulullah mengangkat 
kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah, berilah kami hujan! Ya 
Allah, berilah kami hujan! Ya Allah, berilah kami hujan!.” Anas 
berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat awan atau gumpalan awan 
serta apapun juga di langit, padahal tidak ada satu pun rumah antara 
kami dan gunung Sala? (yang dapat menghalangi penglihatan).” 


Anas berkata lagi, “Tiba-tiba muncul awan dari belakang 
gunung Sala” seperti perisai (mula-mula awan tersebut kecil atau 
sedikit). Ketika awan tersebut berada di tengah langit, maka 
menyebarlah dan kemudian turun hujan.” 


Anas berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat matahari selama 
enam hari ini. Kemudian ada seorang lelaki masuk (masjid) melalui 
pintu yang sama pada Jum'at berikutnya, sementara Rasulullah sedang 
berdiri untuk berkhutbah. Lelaki itu menghadap beliau sambil berdiri 
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dan berkata, “Wahai Rasulullah, telah banyak harta yang hancur dan 
jalan-jalan terputus. Berdoalah kepada Allah agar Dia menahan 


, » 


turunnya hujan (yang berlebihan)”. 


Anas berkata, “Lalu Rasulullah mengangkat kedua tangannya 
dan berdoa, “Ya Allah, turunkanlah (hujan) di sekitar kami tetapi tidak 
sampai membahayakan kami. Ya Allah, (pindahkanlah) ke dataran 
tinggi, perbukitan dan lembah serta hutan”.” 


Maka hujan pun berhenti, lalu kami keluar dari masjid dan 
berjalan di bawah sinar matahari. 


Syarik berkata, “Aku bertanya kepada Anas, “Apakah lelaki itu 
orang yang pertama?” Anas menjawab, “Aku tidak tahu.” 


Keterangan Hadits: 


Bab ini mengisyaratkan bahwa keluar ke mushalla (tanah yang 
lapang) bukanlah merupakan syarat dalam melaksanakan shalat 
Istisga', karena tujuan utama dari perbuatan tersebut adalah agar 
masyarakat dapat berkumpul dalam jumlah yang banyak dan mampu 
menampung mereka. Hal semacam ini dapat juga dilakukan dalam 
sebuah masjid yang besar (masjid agung). Hal ini dapat dimaklumi 
mengingat pada masa sekarang banyak sekali masjid-masjid besar 
seperti di Mesir dan Syiria, tidak seperti pada zaman Nabi dimana 
pada saat itu tidak ada satu tempat yang dapat menampung orang 
banyak. Kemudian setelah itu penyusun kitab membahas persoalan 
tentang Man Iktafa bi Shalat Al Jumu'ah fi Khutbah Al Istisga” 
(Barangsiapa Cukup dengan Shalat Jum'at dalam Khutbah Istisga”), 
juga bab tentang Al Istisga' fi Khutbah Al Jumu'ah (Istisga' dalam 
Khutbah Jum'at) yang dengan kedua tema tersebut ia menunjukkan 
bahwa jika kejadian tersebut bertepatan dengan hari Jum'at, maka 
khutbah dan shalat Istisga' dapat dimasukkan pada shalat Jum'at. 


Hadits-hadits pada ketiga bab tersebut semuanya bersumber 
pada Syarik. Hadits pertama diriwayatkan dari Abu Dhamrah, hadits 
kedua dari Malik dan hadits ketiga dari Isma'il bin Ja'far, semuanya 
dari Syarik. Hadits ini telah diriwayatkan pula melalui jalur lain dari 
Anas, seperti akan kami isyaratkan ketika menukil lafazh-lafazh 
tambahan hadits yang dimaksud. 


424 — FATHUL BAARI 


33 of (Sesungguhnya seorang lelaki). Dalam hadits Anas di 


atas, kita tidak menemukan nama orang tersebut. Tetapi dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ka'ab bin Murrah, dapat 
ditafsirkan bahwa orang tersebut adalah Ka'ab. Sedangkan menurut 
riwayat Al Baihagi dari jalur Mursilah, dapat diketahui bahwa lelaki 
itu adalah Kharijah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr Al Fazari. Akan 
tetapi, Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur Syurahbil bin As-Simth 


bahwa ia berkata kepada Ka'ab bin Murrah, 4! J5) "& Six LAS YG 
VJ ag TEA do At J3 SI JI SIB AAN mika MIE AN aa 
Una H1 JW Ai SP Jr PA Gaal dl Jis) “Wahai Ka'ab, 
ceritakanlah kepada kami sesuatu dari Rasulullah SAW, dan berhati- 
hatilah!” Maka, Ka'ab pun berkata, “Seorang lelaki datang 
menghadap Rasulullah, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, mintalah 
hujan kepada Allah Azza wa Jalla. Maka, Rasulullah pun 
mengangkat kedua tangannya sambil berdoa, "Ya Allah, berilah kami 
hujan...” ” (Al Hadits). Dari hadits ini, dapat diketahui bahwa lelaki 
itu bukanlah Ka'ab bin Murrah. 

Dalam salah satu bab mendatang disebutkan sebuah hadits yang 
berbunyi, Oliv | 668 (Maka, Abu Sufyan datang kepadanya). 
Berdasarkan hadits ini, maka ada sebagian orang yang berpendapat 
bahwa nama orang yang dimaksud dalam hadits di atas adalah Abu 
Sufyan bin Harb. Tetapi pendapat ini sangat lemah, karena cerita 
tentang Abu Sufyan ini terjadi pada peristiwa yang lain, sebagaimana 
yang akan kami jelaskan dalam bab “Jika Kaum Musyrikin Meminta 
Bantuan kepada Kaum Muslimin”. 


Dalam pembahasan tentang shalat Jum'at, telah dijelaskan 
sebuah riwayat dari Ishag bin Abu Thalhah dari Anas yang berbunyi, 


Naa eta ata aa tml oi 


000 


ear masa Rasulullah $ SAW. Ketika Rasulullah sedang berkhutbah 
pada hari Jum'at, seorang Arab badui berdiri...) Sedangkan dalam 


riwayat Yahya bin Sa'id dari Anas disebutkan, s1 JAf ya C1 JI di 
(Seorang laki-laki dari suku badui datang...) 
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Adapun dalam riwayat Tsabit dalam bab “Berdoa ketika Hujan 
Turun dengan Deras” dari Anas disebutkan, "pas (23! 2W (maka 
orang-orang berdiri dan berteriak). Riwayat ini tidak bertentangan 
dengan riwayat di atas, karena kemungkinan bahwa mereka meminta 
Rasulullah —agar mendoakan mereka— setelah orang Arab badui itu 
meminta kepada beliau: atau kemungkinan juga bahwa orang tersebut 
dinisbatkan kepada mereka karena adanya kesamaan keinginan 
mereka dengan permintaan orang tersebut, yaitu meminta Nabi agar 
mendoakan mereka. Dalam riwayat Tsabit yang diriwayatkan Imam 
Ahmad disebutkan, tem! dai uan J8 5! (ketika sebagian orang- 
orang yang hadir di masjid itu mengatakan), dimana riwayat ini 
menguatkan kemungkinan yang pertama (mereka meminta Rasulullah 


—4agar mendoakan mereka— setelah orang Arab badui itu meminta 
kepada beliau). 


Aa ol 3 os AN an (melalui pintu yang berhadapan dengan 
mimbar). Dalam riwayat Ismail bin Ja'far disebutkan dengan lafazh, 
sad 0 OS SY cu (dari pintu yang berhadapan dengan Darul 


Oadha'). Sebagian orang menafsirkan bahwa Darul Oadha' adalah 
Darul Imarah (kantor pemerintahan). Tetapi penafsiran ini tidak 
benar, karena yang dimaksud dengan Darul Gadha' adalah rumah 
milik Umar bin Khaththab yang dijual untuk membayar hutangnya. 
Oleh karena itu, maka rumah ini dinamakan dengan Darul Oadha' 
atau rumah untuk membayar hutang. 


Hal ini disebutkan oleh Az-Zubair bin Bakkar beserta sanad-nya 
hingga Ibnu Umar. Umar bin Syabah menyebutkan dalam kitab 
Akhbar Al Madinah dari Abu Ghassan Al Madani, aku mendengar 
Ibnu Abi Fudaik dari pamannya, ia mengatakan bahwa dahulu Darul 
Oadha' adalah milik Umar. Lalu beliau memerintahkan Abdullah dan 
Hafshah untuk menjualnya jika beliau wafat untuk melunasi utangnya. 
Lalu mereka menjualnya kepada Muawiyah, maka sejak saat itu 
dinamakan Darul Oadha' (wisma atau rumah pelunasan). Ibnu Abi 
Fudaik berkata: aku mendengar pamanku berkata, “Sesungguhnya 
tempat itu dinamakan Daru Oadha'id-Dain (wisma pelunasan 
utang).” Dia juga mengatakan, pamanku telah mengabarkan kepadaku 
bahwa khaukhah (pintu kecil) yang terletak di arah Darul Gadha' 
bagian barat masjid adalah khaukhah Abu Bakar yang disebutkan oleh 
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beliau SAW dalam sabdanya, li ap ap denamad! De 
Uidak disisakan di masjid ini satu pun khaukhah kecuali khaukhah 
Abu Bakar). Lalu tempat ini menjadi milik Marwan, pemimpin di 
Madinah saat itu. Barangkali ini pula yang menjadi dasar asumsi 
mereka yang mengatakan bahwa Darul Oadha' itu adalah Darul 
Imarah (kantor pemerintahan), sehingga pandangan tersebut tidak 
salah sebagaimana yang dikatakan oleh penulis kitab Al Mathali' serta 
yang lainnya. 


Tentang nama tersebut, ada pendapat lain yang diriwayatkan 
Umar bin Syabah dalam kitab Akhbaar Al Madinah dari Abu Ghassan 
Al Madani, dari Abdul Aziz bin Imran dari Rasyid bin Hafsh, dari 
Ummu Al Hakam binti Abdullah, dari bibinya (Sahlah binti Ashim). 
la berkata, “Dahulu Darul Oadha' adalah milik Abdurrahman bin 
Auf, karena Abdurrahman bin Auf mengasingkan diri kepadanya pada 
saat berlangsungnya musyawarah pemilihan khalifah pengganti Umar, 
hingga akhirnya diambil keputusan (gadha) mengenai urusan tersebut. 
Kemudian anak-anak Abdurrahman menjual tempat itu kepada 
Muawiyah bin Abu Sufyan.” Abdul Aziz berkata, “Dahulu di tempat 
itu terdapat diwan (tempat mengajar tulis baca —penerj) dan baitul 
maal, kemudian diubah oleh As-Saffah menjadi halaman masjid.” 


Imam Ahmad menambahkan dalam riwayat Tsabit dari Anas, 
“Sungguh aku berdiri di dekat mimbar”. Keterangan ini memberi 
masukan tentang akurasi riwayat beliau terhadap kisah tersebut, sebab 
.ia berada pada jarak yang sangat dekat. Oleh sebab itu, tidak ada di 
antara mereka yang menukil riwayat ini menyebutkan dengan lengkap 
seperti yang dikutip oleh beliau. 


Lasy 8 (berdiri untuk berkhutbah). Dalam riwayat Oatadah 
yang terdapat pada bab adab (etika) ditambah dengan lafazh, adl 
(di Madinah). 

ai Iss) U:JW (Wahai Rasulullah). Lafazh ini menunjukkan 


bahwa si pemohon adalah seorang muslim. Oleh karena itu, tidak 
benar jika ada yang berpendapat bahwa si pemohon tersebut adalah 
Abu Sufyan, karena pada saat pertanyaan mengenai istisga” itu 
dilontarkan Abu Sufyan belum menjadi muslim, sebagaimana akan 
dijelaskan dalam hadits Abdullah bin Mas'ud. 
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drg Sha (harta-harta telah binasa). Dalam riwayat Karimah 
dan Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, Aga 
(binatang-binatang ternak). Inilah yang dimaksud dengan harta pada 
hadits di atas. 

Dalam pembahasan tentang Jumu'ah (Shalat Jum'at) 
disebutkan, # "SI! Wa (Kura' telah binasa). Kura” adalah kuda serta 
hewan lainnya. 

Kemudian dalam riwayat Yahya bin Said —sebagaimana akan 
dijelaskan nanti— disebutkan dengan lafazh, «Judi Ula dikata Sh 

cai Ws (binatang ternak, harta benda, dan manusia binasa). 


Maksudnya, tidak ditemukan lagi makanan yang menjadi sumber 
kehidupan mereka akibat tidak turunnya hujan. 

Ken Galah (dan jalan-jalan (perjalanan) terputus). 
Maksudnya adalah bahwa unta-unta yang ada pada saat itu tidak 
mampu lagi untuk melakukan perjalanan, karena kurangnya makanan 
yang tersedia, atau karena ia tidak menemukan rumput yang dimakan 
dalam perjalanannya untuk menambah tenaga. Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, masyarakat mengalami 
kekurangan bahan makanan yang dapat dijual dan dibeli di pasar. 
Dalam riwayat Oatadah dari Anas disebutkan dengan lafazh, “Jas! Jasis 
(sedikit turun hujan). Sedangkan dalam riwayat Tsabit ditambah 
dengan lafazh, 2-5 Das, (dan pohon-pohon memerah). Ungkapan 
ini berbentuk majaz (kiasan) yang berarti bahwa daun-daun mengering 
karena kurangnya siraman air. Atau daun-daun itu berguguran 
sehingga pepohonan hanya bagaikan tiang-tiang kayu tanpa dedaunan. 


Kemudian dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, Ag 


"p"3! (dan bumi telah tandus). Ada kemungkinan semua lafazh yang 


berbeda tersebut memang diucapkan oleh si pemohon. Tetapi ada juga 
kemungkinan bahwa si pemohon itu hanya mengucapkan satu lafazh, 
dan setelah itu para perawi meriwayatkannya secara maknawi. Oleh 
karena itu, meskipun berbeda tidak dapat dikatakan bahwa lafazh- 
lafazh tersebut adalah salah. 
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ta ah &3u (Berdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan 


hujan kepada kami). Kata &-& boleh dibaca yughitsu yang berasal 


dari kata ighaatsah (memberi pertolongan), dan boleh juga dibaca 
yaghaitsu yang berasal dari kata ghaits (hujan). Bacaan yang pertama 


diperkuat oleh riwayat Ismail bin Ja'far yang menyebutkan, si ai 
(Ya Allah, berikanlah pertolongan kepada kami). 


“ ag (Kemudian Rasulullah mengangkat kedua tangannya). 
Pada riwayat Said dari Yahya bin Said, Imam Nasa'i menambahkan 
dengan lafazh, SG pkay EA Go AI Jp) Hak LH Ad) (dan 
para sahabat mengangkat tangan mereka bersama Rasulullah SAW 
sambil berdoa). Sedangkan pada riwayat Syarik, beliau menambahkan 
dengan lafazh, 47) std (sejajar dengan mukanya). Sedangkan dalam 


riwayat Ibnu Khuzaimah dari Hamid dari Anas terdapat tambahan, £ 
ai! aan Tah (sehingga aku melihat putihnya kedua ketiak Nabi). 
Dalam bab “Shalat Jum'at” telah disebutkan dengan lafazh aa Ka) 
€5, (Maka Nabi mengulurkan kedua tangannya dan berdoa). Dalam 
riwayat Gatadah pada pembahasan tentang Adab ditambahkan dengan 
lafazh, 2 Caca! S1 583 (Dan beliau melihat ke langit). 


Kai #0! (Ya Allah, turunkaniah hujan kepada kami). Dalam 


riwayat ini disebutkan bahwa Nabi SAW mengulang kalimat ini 
hingga tiga kali. Sementara dalam riwayat Tsabit dari Anas disebutkan 
dua kali. Namun berpegang dengan riwayat yang memiliki tambahan 
adalah lebih baik. Riwayat yang menyebutkan sebanyak tiga kali 
diperkuat oleh riwayat terdahulu dalam pembahasan tentang ilmu, 
bahwa Nabi SAW apabila berdoa, beliau mengulangi hingga tiga kali. 


wu 4 maksudnya awan yang berkumpul (tebal), sedangkan 


maksud ag Yy adalah awan yang berpencar. 


wa Y5 (tidak ada sesuatu) Maksudnya tidak ada sesuatu yang 
menjadi tanda akan turunnya hujan, seperti angin dan lainnya. 
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Sala” adalah nama gunung yang terkenal di Madinah. 


38 Yp GS Ip (dari bangunan atau rumah) Maksud kalimat ini 


adalah, tidak ada sesuatu yang menghalangi penglihatan. Artinya, 
awan sama sekali tidak ada bukan karena tertutup oleh bangunan 
rumah dan lainnya. 


Riwayat Tsabit dalam pembahasan tentang “tanda-tanda 
kenabian” menyebutkan, bahwa Anas berkata, tren F) Jadi sasa oh 
(Sungguh langit sangat jernih bagaikan kaca). Hal ini juga 
mengisyaratkan tidak adanya awan. 

819 uya bal (tampak awan dari baliknya), yakni dari belakang 
gunung Sala” seakan-akan muncul dari permukaan laut, karena letak 
gunung Sala” di depan laut. 

AP 1 (seperti tameng atau perisai), yakni bulat. Namun 
tidak ada riwayat yang menjelaskan bahwa awan itu sebesar tameng, 
karena dalam riwayat Hafsh bin Ubaidillah disebutkan, Ja Hb Ot 


Lai ai Tg dai Je (maka muncullah awan seperti kaki burung dan 
saya melihat kepadanya). Hal ini menunjukkan bahwa pada mulanya 
awan itu kecil (kemudian semakin besar). Dalam riwayat Ishag 
disebutkan, Jali Jt DELI 5 & (sehingga awan datang 
bergumpal-gumpal seperti gunung) karena Danyaknya Dalam Tya 
ini disebutkan, aa SH Yebug ali ti & O yaa Ka J3 Sd 

(Kemudian beliau belum turun dari mimbarnya sehingga kami melihat 


air hujan menetes dari jenggot beliau). Ini menunjukkan bahwa atap 
masjid bocor karena terbuat dari pelepah kurma. 


Las sai Ong” var (ketika berada di pertengahan langit, 
maka awan itu berpencar). Hal ini menunjukkan bahwa awan itu tetap 
dalam keadaan bulat hingga sampai di pertengahan langit lalu 
melebar. Sepertinya, kondisi itu berguna untuk meratakan air hujan ke 
Sila bumi. 


cet 


ini Papa tah (kiasan) turunnya hujan secara terus-menerus 
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sehingga matahari tidak tampak. Namun kondisi seperti ini berlaku 
pada sebagian besar keadaan, karena terkadang hujan turun dan 
matahari bersinar sebagaimana biasanya. Terkadang pula matahari 
tertutup oleh awan meski tidak turun hujan. Hal itu lebih dijelaskan 


secara tegas dalam riwayat Ishag berikut dengan lafazh, On oya Was 

SAN en £ cai AI ang ag Tj ce3 (Hujan pun turun 
kepada kami pada hari itu, keesokan harinya, keesokan harinya lagi, 
dan hari berikutnya hingga Jum'at berikutnya). 


Dalam kebanyakan riwayat disebutkan dengan kata sa (Sabtu), 


yakni salah satu nama hari, maksudnya adalah sepekan. Ini merupakan 
pemberian nama sesuatu dengan menyebutkan sebagiannya, seperti 
dikatakan satu Jum'at (dengan maksud sepekanj). Penulis kitab An- 
Nihayah berkata, “Dikatakan bahwa yang dimaksud adalah sebagian 
waktu.” Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa lafazh “sabt” berarti 
dari Sabtu ke Sabtu berikutnya, yakni satu Jum'at. Al Muhib Ath- 
Thabari mengatakan hal serupa seraya menambahkan bahwa dalam 
lafazh ini terdapat makna majaz, sebab hari Sabtu bukanlah permulaan 
dan akhir hujan. 


Anas mengatakan demikian, karena ia adalah seorang Anshar 
yang hidup berdampingan dengan orang-orang Yahudi, sehingga 
mereka banyak menggunakan istilah-istilah yang dipakai orang-orang 
Yahudi. Mereka mengatakan satu pekan dengan satu Sabtu, karena 
Sabtu merupakan hari paling mulia menurut mereka, sebagaimana 
halnya hari Jum'at menurut kaum muslimin. An-Nawawi mengikuti 
yang lainnya seperti Tsabit yang meriwayatkan dalam kitab Ad- 
Dala 'il, bahwa yang dimaksud dengan lafazh “sabt” adalah sebagian 


waktu. Adapun riwayat Ad-Dawudi menyebutkan dengan lafazh Eau 
(enam hari), dan ini merupakan tashif (perubahan huruf dalam satu 
kata ketika meriwayatkan hadits). 

Perkataan An-Nawawi ditanggapi, bahwa riwayat dengan lafazh 
ta (enam hari) tidak hanya dinukil oleh Ad-Dawudi, bahkan lafazh 


serupa tercantum pula dalam riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli. 
Demikian juga Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ad-Darawardi, 
dari Syarik. Keterangan serupa dinukil pula oleh Imam Ahmad 
melalui riwayat Tsabit dari Anas. Seakan-akan mereka yang 


FATHUL BAARI — 431 





menganggap lafazh Ev (enam hari) merupakan perubahan dari kata 
EX (Sabtu) berpendapat demikian, karena cukup musykil baginya 


untuk menyatukan antara lafazh sittan (enam hari) dengan lafazh 
sab'an (tujuh hari). Padahal sesungguhnya kedua lafazh itu masih 
dapat dikompromikan, bahwa maksud riwayat yang menyebutkan 
enam hari adalah enam hari yang sempurna, sedangkan riwayat yang 
menyebutkan “tujuh hari” maka ia menambahkan setengah hari pada 
Jum'at pertama dan setengah hari pada Jum'at kedua. 


Dalam riwayat Malik dari Syarik disebutkan, (3! inaz (ya Vaad 


3xer (Kami diberi hujan sejak hari Jum'at hingga Jum'at berikutnya). 


, 


Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, jap an (ujan 
terus turun selama satu Jum'at). Kemudian dalam riwayat Abdus dan 
Al Gabisi seperti disebutkan Al adhi Iyadh, Lxxb JW KS Es (Satu 
sabtu sama dengan satu Jum'at). Adapun mereka yang menisbatkan 
riwayat ini kepada Abu Dzar telah mengalami kekeliruan. Dalam 
riwayat Oatadah disebutkan, B4 Ji Tuai Of WAS Ud Vid (Maka 
kami diberi hujan hingga hampir-hampir kami tidak sampai ke 
rumah-rumah kami), yakni karena derasnya hujan tersebut. 

Imam Bukhari menyebutkan dalam pembahasan tentang Jum'at 
melalui jalur lain dengan lafazh, j2 Wi & std PSS rd (kami 
keluar bergelut dengan hujan hingga sampai ke rumah kami). Dalam 
riwayat Imam Muslim melalui riwayat Tsabit disebutkan, & Vas 


PEN TN Ia 


alat & of Kai dai deg at) (maka turunlah hujan kepada kami 
hingga kami melihat seseorang merasa cemas untuk mendatangi 
keluarganya). Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari Humaid 
disebutkan, @ai S! Ara yan Aa La ai (& (Hingga seorang 
pemuda yang tempat tinggalnya dekat dari masjid merasa cemas 
untuk kembali kepada keluarganya). Imam Bukhari meriwayatkan 
pula dalam kitab Adab (Tata Krama) melalui jalur Oatadah, Sin £ 

Audi ta (Hingga selokan-selokan di Madinah penuh 
Fi mengal irkan | air). 
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Tag eva) e SI M3 Hp KE J3 3 (Kemudian ada seorang 
lelaki masuk (masjid) melalui pintu yang sama pada Jum'at 
berikutnya). Kata Je) dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa 
lelaki yang masuk pada hari Jum'at berikutnya bukan laki-laki yang 
masuk pada hari Jum'at yang sebelumnya. Sebab apabila kata nakirah 
(indefinit) pada lafazh Je, diulang kembali, maka hal itu 
menunjukkan arti bilangan yang lebih dari satu. Pada bagian akhir 
hadits disebutkan, Y :J8 FJGB! Je! gal Wu 33 Sat Situs seba JB 
& ja (Syarik berkata, aku bertanya kepada Anas, “Apakah ia laki-laki 
yang pertama?” Beliau menjawab, “Aku tidak tahu”). Hal ini 
menunjukkan bahwa Anas tidak tegas dalam menyatakan bahwa laki- 
laki yang kedua bukan laki-laki yang pertama. Maka, kaidah yang 


disebutkan tadi hanya berlaku dalam sebagian besar keadaan. sebab 
Anas termasuk salah seorang ahli bahasa Arab. 


Dalam riwayat Ishag dari Anas disebutkan, 2g ui KE 3 aw 
(Maka laki-laki tersebut berdiri atau selain dia). Demikian pula 
disebutkan dalam riwayat Oatadah dalam pembahasan tentang Adab 
(tata krama). Dalam pembahasan tentang Jum'at disebutkan seperti itu 
melalui jalur yang lain. Semua ini menunjukkan bahwa beliau (Anas) 
ragu dalam hal tersebut. Dalam riwayat Yahya bin Sa'id disebutkan, 


& dra) 6 Ja KE sa (Maka laki-laki tersebut datang dan berkata, 
“Wahai Rasulullah...”). 


Abu Awanah meriwayatkan hadits yang serupa melalui jalur 
Hafsh, dari Anas dengan lafazh, «$ & AN ee Sai ya 


s Ai Anandi (Hujan terus-menerus mengguyur kami hingga datang 


laki-laki badui tersebut pada Jum'at yang lain (berikutnya)). Asal 
riwayat ini terdapat dalam Shahih Muslim. Semua ini menunjukkan 
bahwa laki-laki yang pertama dan yang kedua adalah orang yang 
sama. Barangkali Anas mengingatnya setelah sebelumnya beliau lupa, 
atau sebaliknya. Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat Al Baihagi 
dalam kitab Ad-Dala'i! melalui jalur Yazid bahwa Ubaid As-Sulami 
berkata, “Ketika Rasulullah SAW kembali dari perang Tabuk, beliau 
didatangi oleh utusan bani Fazarah, di antara mereka terdapat Kharijah 
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bin Hishn (saudara laki-laki Uyainah). Mereka datang dengan 
mengendarai unta-unta yang kurus. Lalu mereka berkata, J'se) 4 :'JW 
Kg ol Ur d E3 &! (Wahai Rasulullah, berdoalah untuk kami 
kepada Tuhanmu agar menolong (menurunkan hujan kepada) 
kami.”.” Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut, dimana di 
dalamnya disebutkan, 3 US FN Uni Dada gua Ai Jua 
AP) ika AI IU PUN Ja yA SE Una Wi iya Uya Uh Ui 
sai ae Urai) MEA) kn etik ti. Y (Ya Allah, siramilah 


tanah- Mu dan hewan-Mu dan sebarkanlah keberkahan-Mu. Ya Allah, 
siramilah kami dengan hujan yang baik, yang menyuburkan 
(menumbuhkan tumbuhan), merata luas, cepat (berhenti) tidak lama, 
bermanfaat dan tidak membahayakan. Ya Allah, fturunkanlah) hujan 
yang membawa rahmat dan bukan hujan yang membawa malapetaka, 
Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami dan menangkanlah kami 


atas musuh-musuh). Lalu disebutkan pula, 1 sa! du dn Ya Ju 
2 Ha Tag IMA 3 Vp Sets Yp 6 (Beliau berkata, “Tidak! 
Demi Allah, kami tidak melihat awan sedikitpun di langit, dan tidak 


ada bangunan antara masjid dengan gunung Sala.”). Selanjutnya 
beliau menyebutkan keterangan yang sama seperti hadits Anas, lalu 


dikatakan, Ona Sia — ing of At sad La KE Je (Maka 


laki-laki tersebut yakni yang datang memohon kepada beliau SAW 
agar meminta hujan untuk mereka- berkata, “Harta benda telah 
binasa”). Demikian yang terdapat dalam kitab Ad-Dala'il. Secara 
lahiriah yang mengajukan permohonan adalah Kharijah, karena ia 
adalah pemimpin utusan itu. Oleh karena itu namanya disebutkan di 
antara utusan tersebut. Wallahu a'lam. Riwayat ini telah menerangkan 
sifat (cara) doa yang dimaksud serta waktu terjadinya peristiwa 
tersebut. 


esa OAUg dna «Sh (harta benda telah binasa dan jalan- 


Jalan terputus). Yakni disebabkan oleh sesuatu yang berbeda dengan 
penyebab pertama. Maksudnya, air yang melimpah telah merusak 
tempat penggembalaan sehingga hewan ternak banyak yang mati 
akibat tidak adanya tempat untuk merumput, atau akibat tidak ada 
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tempat berlindung dari siraman hujan yang deras. Hal ini 
diindikasikan oleh Jafazh yang terdapat dalam riwayat Sa'id dari 


Syarik yang diriwayatkan An-Nasa'i, sadi 3S us (karena banyak 
(melimpah/nya air). Adapun maksud terputusnya jalan-jalan adalah 
tidak dapat dilalui akibat banyaknya air. Dalam riwayat Humaid yang 
dikutip Ibnu Khuzaimah disebutkan, as 13 (Orang-orang yang 
sedang mengadakan perjalanan tertahan). Sedangkan dalam riwayat 
Malik dari Syarik disebutkan, pa LNG (Rumah-rumah roboh). 
Sementara riwayat Ishak menyebutkan, sub 3 H sai asa (Bangunan 
telah roboh dan harta benda pun tenggelam). | | 

Sami ah 38 (berdoalah kepada Allah agar menahannya) Kata 
ganti “nya” kembali kepada hujan, awan atau langit. Bangsa Arab 
terkadang menggunakan kata “langit” untuk mengungkapkan hujan. 

Tersebut dalam riwayat Sa'id dari Syarik, stadi Ee Ulas Oi (agar 
menahan air dari kami). Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Tsabit 
disebutkan, ryan oi (Agar mengangkatnya dari kami). Sementara 
disebutkan dalam riwayat Oatadah dalam pembahasan tentang Adab 
(tata krama), Uta (& Gabu of Org &3 (Berdoalah kepada Allah 
agar menahannya (hujan) dari kami.” Maka, beliau SAW tertawa). 
Dalam riwayat Tsabit disebutkan, 3 (maka beliau tersenyum). 
Ditambahkan dalam riwayat Humaid, as! a Jia £ ya (karena 


cepatnya anak cucu Adam merasa bosan). 


tipe ea (Ya Allah, di sekitar kami). Sebagian lafazh dalam 


kalimat ini tidak disebutkan secara tekstual, dimana seharusnya 
berbunyi: Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami. Maksudnya, 
hindarkanlah hujan dari bangunan serta perumahan. 


Kls Y, (dan jangan atas kami). Kalimat ini merupakan 
penjelasan maksud kalimat “di sekitar kami”. Sebab kalimat “di 
sekitar kami?” mencakup jalan-jalan yang ada di sekitar mereka, maka 


kalimat “dan jangan atas kami?” dimaksudkan agar hujan tersebut 
tidak diturunkan di jalan-jalan sekitar mereka. 
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Ath-Thaibi mengatakan, masuknya kata penghubung waw (dan) 
dalam kalimat “di sekitar kami dan jangan atas kam?” memiliki 
makna yang sangat penting. Sebab apabila kata ini dihilangkan, maka 
seakan-akan beliau SAW memohon hujan untuk bukit-bukit serta apa 
yang disebutkan bersamanya. Sedangkan dengan disebutkannya kata 
penghubung waw (dan) memberi makna bahwa apa yang disebutkan 
itu bukanlah menjadi maksud utama, tetapi untuk menghindarkan diri 
dari bahaya hujan. Maka kata penghubung waw (dan) di sini tidak 
hanya berfungsi sebagai kata penghubung, tetapi berfungsi sebagai 
fa'lil (menyebutkan alasan). Hal ini sama seperti ungkapan, “Orang 
merdeka mengalami kelaparan dan tidak makan hasil susuannya”. Di 
sini lapar bukan menjadi maksud utama, tetapi lebih merupakan 
halangan menyusui untuk mendapatkan upah, dikarenakan mereka 
membenci hal itu. 


TSI Ie “ (Ya Allah, di atas bukit-bukit pasir). Ini juga 
merupakan maksud lafazh “di sekitar kami.” Ibnu Al Bargi berkata, 
“Al Aakaam adalah bukit pasir”. Ad-Dawudi berkata, “Ia lebih besar 
daripada bukit pasir.” Al Gazzaz berkata, “Ia terdiri dari satu batu,” 
dan ini adalah perkataan Al Khalil. Sementara Al Khaththabi berkata, 
“Ia adalah bukit yang besar.” Ada pula yang mengatakan, bahwa ia 
adalah bukit kecil. Sebagian mengatakan, ia adalah sesuatu di atas 
bumi yang agak tinggi. Lalu ada pula yang mengatakan, bahwa 41 
Aakaam lebih tinggi daripada bukit. Namun ada yang mengatakan, ia 
lebih rendah daripada bukit. 


ag (dan bukit-bukit). Al @azzaz berkata, “Ia (Zhirab) adalah 


gunung yang rendah.” Sementara Al Jauhari berkata, “Ia adalah bukit 
yang kecil.” 


RI, (dan lembah-lembah) Dalam riwayat Imam Malik 
disebutkan, R3 Oya (di dalam lembah). Maksudnya, di tempat yang 
dapat menampung air untuk diambil manfaatnya oleh manusia. 


Galon u (maka hujan berhenti), yakni langit atau awan yang 
menurunkan hujan telah berhenti. Maksudnya, hujan tidak lagi turun 
di atas kota Madinah. Dalam riwayat Imam Malik disebutkan, wu 
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IP Li Ali & (Maka hujan itu keluar dari Madinah 
sebagaimana pakaian ditanggalkan dari orang yang memakainya). 
Sementara dalam riwayat Syarik disebutkan, 3 an Le of Y PL 

K3 Ta EP FP DB Bias Wp alay ale dn Ke (Dan tidaklah 
Rasulullah SAW mengucapkan perkataannya itu melainkan awan 


bercerai-berai hingga kami tidak melihat sedikitpun awan tersebut). 
Maksudnya, di Madinah. Dalam riwayat Imam Muslim dari Hafsh 


dikatakan, sja 3x Idi AS Gia5 Linta! ii) Nih (Sungguh aku 
melihat awan bercerai-berai bagaikan tanah luas yang dilipat). 
Kemudian dalam riwayat Gatadah yang dikutip oleh Imam Bukhari 
disebutkan, Y3 La Yai si Oyjana Yeh Uas daki Dani Tai, sala 


Haa dai Jas (Sungguh aku melihat awan berpencar ke kiri dan ke 


kanan dan seraya menurunkan hujan —yakni kepada penduduk di 
sekitar Madinah- dan tidak menurunkan hujan kepada penduduk 
Madinah). Imam Bukhari menwayatkan pula dalam pembahasan 


tenang Adab (etika), ai rt —d SN — Ba # pita Hei Jasa 


33 it 9 ta ia 1s (Maka awan menyingkir dari Madinah —seraya 
ditambahkan— Allah memperlihatkan kepada mereka karamah dan 
kemakbulan doa Nabi-Nya). Dalam riwayat Bukhari disebutkan dari 
Tsabit dari Anas, jas Y5 Gaal Aya asi blama —S el ob 
Jas yi Jai kg Hasi 3 ap Gas Sandu (Maka (awan) tersingkap 
lalu menurunkan hujan di sekitar Madinah dan tidak menurunkan 


hujan di Madinah meski hanya setetes. Aku melihat ke Madinah, dan 
sungguh ia bagaikan mahkota (dikelilingi hujan)). Dalam mayat 


Imam Ahmad melalui jalur ini disebutkan, He an tis PNY aa 


NN yNA) Gus & (Maka bergeraklah awan yang ada di atas kepala 


kami hingga seakan-akan kami berada dalam mahkota (kami 
dilelilingi oleh hujan)). 


Iklil adalah sesuatu yang dikelilingi semua pinggirannya, namun 
lebih masyhur digunakan untuk sesuatu yang diletakkan di kepala dan 
banyak digunakan oleh para raja (mahkota). Lalu dalam riwayat Ishag 
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dari Anas disebutkan, (& Lx II IAI ya TAU II dah aa Ud 
ipad ja S iaah Yjte (Tidaklah beliau SAW mengisyaratkan 
dengan tangannya. ke suatu bagian dari awan melainkan awan 
tersebut tersingkap hingga jadilah Madinah bagaikan Jaubah). 
Adapun jaubah adalah lubang bulat dan besar. Maksudnya adalah, 
bagian langit yang bersih dari awan. Al Khaththabi mengatakan 
bahwa yang dimaksud jaubah di sini adalah perisai. Sementara Ibnu 
Al Manayyar membacanya dengan lafazh, jaunah yang berarti 
matahari yang tampak dari celah-celah awan. Akan tetapi Al Oadhi 


Iyadh menegaskan bahwa yang membaca dengan lafazh jaunah telah 
melakukan perubahan lafazh. 


Dalam riwayat Ishag ditambahkan, 145 88 coly— Gali Je) 
(Dan lembah —lembah Oanat— dibanjiri air sampai sebulan). Oanat 
adalah salah satu tanah pertanian yang terletak di salah satu bagian 
Uhud, sedangkan lembah Oanat adalah salah satu lembah yang 
terkenal di Madinah. Demikian menurut Al Hazimi. Muhammad bin 
Al Hasan Al Makhzumi menyebutkan dalam kitab Akhbar Al 
Madinah dengan sanad-nya bahwa yang pertama kali memberi nama 


lembah Oanat adalah Al Yamani (seorang yang berasal dari Yaman) 
ketika ia datang ke Yatsrib (Madinah) sebelum Islam. 


Dalam pembahasan tentang Jum'at melalui jalur ini disebutkan, 
s3 Galgi JW (dan lembah Oanat dibanjiri air). Lalu huruf akhir 
pada lafazh “ganaa?t” diberi harakat dhammah GS) atas dasar bahwa 
Oanat adalah nama bagi lembah tersebut. Saya membaca tulisan 
tangan Ar-Ridha Asy-Syathibi, ia berkata, “Para fugaha membaca 
lafazh ganaat dengan harakat fathah pada huruf akhirnya (23). 
Mereka mengira bahwa maknanya adalah selokan atau saluran air, 
padahal sesungguhnya tidaklah demikian.” Apa yang beliau sebutkan 
ini telah ditegaskan pula oleh salah seorang pensyarah Shahih 
Bukhari, lalu ia berkata, “Lafazh tersebut dalam konteks tasybih 


(permisalan), yakni lembah itu mengalirkan air seperti selokan atau 
saluran air.” 
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Adapun lafazh yang tercantum dalam riwayat tersebut adalah, Y 
s adu Lis (Melainkan ia bercerita tentang hujan yang deras). Hal 


ini menunjukkan bahwa hujan terus turun di sekitar Madinah. Dari 
sini bisa timbul kemusykilan, karena perkataan orang yang 
mengajukan permohonan (agar Allah menghentikan hujan) “Harta 
telah binasa dan jalan-jalan terputus” belum tercapai sebagaimana 
mestinya. Namun hal ini mungkin dijelaskan bahwa maksudnya hujan 
terus turun di sekitar Madinah, di bukit-bukit pasir, bukit-bukit kecil 
serta dalam lembah, bukan di jalan-jalan yang dilalui orang untuk 
bepergian. Adanya hujan pada sebagian tempat —dan tidak pada 
sebagian yang lain— sering terjadi, meski kedua tempat itu 
berdampingan. Apabila hal itu mungkin terjadi, maka tidak mustahil 
bila ditemukan tempat-tempat untuk hewan ternak merumput dan 
tidak terpengaruh oleh turunnya hujan. Dengan demikian hilanglah 
kemusykilan tersebut. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1.  Bolehnya berbicara dengan khatib saat khutbah berlangsung 
karena suatu kebutuhan. 


2. Berdiri saat khutbah, dan khutbah tidak terputus karena 
berbicara atau karena hujan. 


3. Bolehnya satu orang mewakili kepentingan umum. Hanya saja 
hal ini tidak dilakukan oleh pembesar sahabat, karena mereka 
mengambil sikap pasrah atas kehendak Allah serta tidak mau 
mengajukan permohonan. Seperti perkataan Anas, “Kami sangat 
senang bila ada orang dari pedalaman yang bertanya kepada 
Rasulullah SAW”. 


4. Memohon didoakan oleh orang yang memiliki kebaikan serta 
orang yang diharapkan permohonannya akan terkabulkan, dan 
bagi orang yang diminta agar memenuhinya. 

5. Di antara etika saat mohon didoakan adalah menyebutkan 
kondisi yang ada agar membuat hati tersentuh, sehingga 
semakin mantap dalam memohon pertolongan dan 
mengharapkan terkabulnya doa. 


6.  Mengulangi doa sebanyak tiga kali. 
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10. 


1. 


Boleh memasukkan doa istisga' (mohon hujan) dalam doa 
khutbah Jum'at, serta melakukannya di atas mimbar tanpa 
merubah posisi dan tanpa menghadapkan wajah ke kiblat. 


Cukup melakukan shalat Jum'at tanpa melakukan shalat /stisga” 
(memohon hujan). Namun konteks hadits ini tidak 
mengindikasikan bahwa beliau SAW berniat shalat Istisga' 
bersama shalat Jum'at. 


Salah satu tanda kenabian, adalah Allah SWT mengabulkan doa 
Nabi-Nya, baik ketika meminta diturunkan hujan maupun saat 
mohon hujan dihentikan, serta patuhnya awan terhadap perintah 
Nabi SAW meski sekedar dengan isyarat beliau. 


Adab dalam berdoa, dimana beliau SAW tidak berdoa agar 
hujan dihentikan seluruhnya, karena adanya kemungkinan hujan 
itu masih dibutuhkan. Oleh sebab itu, beliau SAW mengucapkan 
doa yang dapat menghindarkan bahaya tapi masih 
mendatangkan kebaikan (maslahat). Kesimpulannya, bahwa 
seseorang yang diberi nikmat oleh Allah SWT tidak pantas utuk 
bersikap murka karena adanya dampak buruk yang 
timbulkannya. Bahkan, seharusnya ia memohon kepada Allah 
untuk menghilangkan dampak tersebut dan tetap memberikan 
manfaat yang ada. 


Berdoa supaya dihindarkan dari kemudharatan tidaklah 
menafikan sifat tawakal, akan tetapi yang lebih utama adalah 
pasrah! terhadap ketentuan Allah SWT, sebab beliau SAW 
mengetahui kekeringan yang menimpa mereka, namun beliau 
tidak memohon kepada Allah SWT untuk menghilangkannya 
sebagai wujud sikap tawakal kepada-Nya. Kemudian sikap 
beliau SAW yang memenuhi permohonan mereka untuk berdoa 
kepada Allah SWT adalah untuk menjelaskan bolehnya hal 


—— 

! Pandangan ini kurang tepat, dan yang benar adalah bahwa menempuh hal-hal yang riil 
(asbaab) serta bersegera berdoa dan memohon pertolongan saat dibutuhkan lebih utama 
daripada bersikap pasrah. Perjalanan hidup beliau SAW serta para sahabatnya 
mengindikasikan hal tersebut. Barangkali pada peristiwa ini Rasulullah SAW sengaja tidak 
bersegera berdoa karena hal-hal tertentu yang mengharuskan hal tersebut selain faktor 
kepasrahan. Ketika laki-laki tersebut memohon kepadanya untuk berdoa, maka beliau SAW 
bersegera memenuhinya. Yang demikian atas izin Allah SWT dan syariat-Nya, karena beliau 
SAW, “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Our 'an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepada-Nyaj” (Os. An- 
Najm(53): 3-4), Wallahu a'lam. 
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15. 


16. 


17. 


tersebut, serta menerangkan bahwa Sunnah telah menetapkan 
ibadah ini secara khusus. Hal ini disinyalir oleh Ibnu Abi 
Jamrah. 


Khatib boleh tersenyum di atas mimbar karena takjub atas 
keadaan manusia. 


Bolehnya berseru di masjid karena faktor tertentu yang 
mengharuskan hal itu. 


Bolehnya bersumpah untuk mempertegas perkataan. Namun ada 
pula kemungkinan sumpah tersebut terucap begitu saja dari lisan 
Anas tanpa maksud untuk bersumpah. 


Hadits ini dijadikan dalil bolehnya doa istisga' (memohon 
hujan) tanpa shalat, dan bahwasanya isrisga (memohon hujan) 
tidak disyariatkan untuk shalat di dalamnya. Adapun yang 
pertama merupakan pendapat Imam Syafi'i, namun tidak disukai 
oleh Sufyan Ats-Tsauri. Sedangkan yang kedua merupakan 
pendapat Imam Abu Hanifah seperti yang telah disebutkan. 
Akan tetapi pandangan ini dikritik bahwa yang terjadi pada 
kisah ini hanyalah sekedar doa, tidak menafikan adanya syariat 
untuk mengerjakan shalat Istisga”. Adapun syariat mengerjakan 
shalat Istisga' sendiri telah dijelaskan pada peristiwa yang lain, 
seperti yang telah diterangkan. 


Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa dalam istisga” (memohon 
hujan) cukup dengan doa imam, seperti yang dikatakan Ibnu 
Baththal. Namun pandangan ini dikritik berdasarkan keterangan 


2. 


berikut dalam riwayat Yahya bin Sa'id, 48! 25 pepel ca! an 
FX (dan manusia mengangkat tangan-tangan mereka untuk 
berdoa bersama Rasulullah SAW). 


Dalam pembahasan tentang doa, Imam Bukhari menjadikan 
hadits ini sebagai dalil disyariatkannya mengangkat tangan 
dalam berdoa. Sehubungan dengan masalah ini, ada beberapa 
hadits yang dihimpun oleh Al Mundziri dalam juz tersendiri. 
Imam An-Nawawi menyebutkan sekitar tiga puluh hadits dalam 
kitab Syarh Al Muhadzdzab pada pembahasan tentang sifat 
shalat. Dalam hal ini kami akan menyebutkan perpaduan antara 
hadits ini dengan perkataan Anas, “Beliau SAW tidak 
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mengangkat kedua tangannya kecuali saat istisga' (memohon 
hujan)”, setelah empat belas bab mendatang. 


18. Bolehnya berdoa untuk menghentikan hujan bila dibutuhkan, 
dan Imam Bukhari telah menyebutkan hal ini dalam bab 
tersendiri. 


7. Istisga' (Memohon Hujan) Pada Khutbah Jum'at Tanpa 
Menghadap Kiblat 


ON Sa Ne Gi DA set at gi Na yi Ona Ya 
An aa In AN uban jasa 
UE nh de KN IA JELA Lba ye IL dia 
ai An 236 aa abal, ad ES di db Uk 
He MAN 3 PU , Yg JG Aa aa An 
Lala IBI Yg Lip db ag Ep 3 YP, 
at 3 SA MEN IL Er esa 
Aa 3 ASI DNS Aa Jaa JS Ea MAA G5 Gd 16 
Lag Ai ag pt lg ale Ah Sio dh pang Alia 


. 
“ 


PP BL kont Setan 2 RO aa Denok at ata Pi 2 en 

Sg 238 Ja Taban, JpU LS Wi Jaa, 8 Jl 
- s.38 - aa 3 On 375 s8 8 5 Pd PPNI ana 

CI AI JB ON pelag AAE AI klo WI Sya) dp :JU 
Er Aa padat Pan yg “. Id core Ke 

ca g 003VIy IING ALI Ill PSI de bi ie NY, 
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2. 


Is WB JB LA di We Tabah JB. SN 
SV IE SIG JR Gal SMU 3 Ga 


1013- Dari Syarik bin Abdillah bin Abi Namir, bahwa dia 
mendengar Anas bin Malik menyebutkan, “Sesungguhnya seorang 
lelaki masuk masjid pada hari Jum'at melalui pintu yang berhadapan 
dengan mimbar. Sementara itu, Rasulullah sedang berdiri berkhutbah. 
Lelaki tersebut kemudian menghadap Rasulullah sambil berdiri dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, telah banyak binatang ternak yang binasa 
dan perjalanan terputus (karena kemarau panjang). Berdoalah kepada 


29:29 


Allah agar menolong kami'. 


Kemudian Anas berkata, “Kemudian Rasulullah mengangkat 
kedua tangannya dan berdoa, “Ya Allah, berilah kami hujan! Ya 
Allah, berilah kami hujan! Ya Allah, berilah kami hujan!” Anas 
berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat awan atau gumpalan awan 
serta apapun juga di langit, padahal tidak ada satu pun rumah antara 
kami dan gunung Sala” (yang dapat menghalangi penglihatan).” 


Anas berkata lagi, “Tiba-tiba muncul awan dari balik gunung 
Sala” seperti perisai (mula-mula awan tersebut kecil atau sedikit). 
Ketika awan tersebut berada di tengah langit, maka menyebarlah dan 
kemudian turun hujan.” 


Anas berkata, “Demi Allah, kami tidak melihat matahari selama 
enam hari ini. Kemudian ada seorang lelaki masuk (masjid) melalui 
pintu yang sama pada Jum'at berikutnya, sementara Rasulullah sedang 
berdiri untuk berkhutbah. Lelaki itu menghadap beliau sambil berdiri 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, telah banyak harta yang hancur dan 
jalan-jalan (perjalanan) yang terputus. Berdoalah kepada Allah agar 
Dia menahan turunnya hujan (yang berlebihan) .” 


Anas berkata, “Lalu Rasulullah mengangkat kedua tangannya 
dan berdoa, “Ya Allah, turunkanlah (hujan) di sekitar kami tetapi tidak 
sampai membahayakan kami. Ya Allah, (pindahkanlah) ke dataran 
tinggi, perbukitan rimba dan lembah serta tempat tumbuhnya 
pepohonan”. Maka hujan pun berhenti, lalu kami keluar dari masjid 
dan berjalan di bawah sinar matahari.” 


Syarik berkata, “Aku bertanya kepada Anas, “Apakah lelaki itu 
orang yang pertama?” Anas menjawab, “Aku tidak tahu.” 
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Keterangan Hadits 


Dalam bab ini disebutkan hadits Anas yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya melalui jalur Ismail bin Ja'far dari Syarik. 


8. Istisga' (Memohon Hujan) di Atas Mimbar 


Mn Me LS dk ie 
OP AM P3 Yaa Tabah AI JA GUS JA ae IS 3 
Du ui aan II Je ot As Ui Ob Cs MA 
PSA Jp) UU ape JR SS A3 IU al LI 
US (ab ialah KUE daa AI Iyo) Jas U &.jag OA 
Yg Oya V5 Cai dig Dinas hh lab 1 Ce Y, 
f 2 e 3 CON 

Aha! Ja Jan 

1015. Dari Anas, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, hujan tidak turun maka berdoalah kepada 
Allah agar menurunkan hujan kepada kami!” Beliau SAW berdoa dan 
hujan pun turun kepada kami. Maka, hampir-hampir kami tidak dapat 
sampai ke rumah-rumah kami. Hujan terus-menerus mengguyur kami 
hingga Jum'at berikutnya.” Anas berkata, “Maka laki-laki tersebut 
berdiri —atau yang lainnya- dan berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah 
kepada Allah agar memalingkannya (mengalihkan hujan) dari kami!” 
Rasulullah SAW mengucapkan, “Ya Allah, di sekitar kami dan tidak di 
atas kami'.” Anas berkata, “Sungguh aku telah melihat awan terputus- 


putus ke kanan dan kiri seraya mengucurkan hujan, dan tidak 
menurunkan hujan kepada penduduk Madinah.” 


Dalam bab ini disebutkan hadits Anas —yang telah disebutkan 
pula pada bab terdahulu— melalui jalur Oatadah dari Anas. 
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9. Orang yang Mencukupkan Dengan Shalat Jum'at dalam 
Istisga' (Memohon Hujan) 


Jah db Ule A I dh Te Pa Bana 
3 Hana Ke Uas Aa Jaa CAN Ia € 


- 
- 


ary An cab, sea) Hang “Ja s 5 KAS 


PG AD IS An de de AER SK Al) ai aga 
MI aa 3 Ta AA ata B3, HAN, AS 


Lo 


- 


1016. Dari Anas, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW seraya berkata, “Hewan ternak telah binasa, dan jalan-jalan 
(perjalanan) terputus”. Maka beliau SAW berdoa, dan hujan pun turun 
kepada kami dari Jum'at hingga Jum'at (berikutnya). Kemudian ia 
datang dan berkata, “Rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus 
dan hewan ternak telah binasa. Maka, berdoalah kepada Allah agar 
menahan (menghentikan)nya!” Beliau SAW berdiri lalu berdoa, “Ya 
Allah Jalihanlah hujan) di atas bukit-bukit pasir, bukit-bukit dan 
lembah-lembah serta tempat-tempat tumbuhnya pepohonan!” Maka 
menjauhlah (hujan itu) dari Madinah seperti pakaian yang 
ditanggalkan.” 


Dalam bab ini disebutkan hadits Anas melalui jalur Malik, dari 
Syarik, dari Anas, yang telah diterangkan sebelumnya. 


10. Doa Apabila Jalan-jalan Terputus Karena Banyaknya Hujan 


lag ALA io di Up dl Ja SE 2G BA op oo 
AS AI PG Ja Ab, «arya LK AI Ih) U JM 
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Aa ARA BKB La WA Ola dah Ia dh Ih 
AG BI Spa UI Ae de Ko 1) Sep) SI is 
An saka Aa da PA Sa, 2 cab, Taya 
aa II Oa PS II yee) db He tel dia 

su Oa Be 


1017. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
hewan ternak telah binasa dan jalan-jalan (perjalanan) terputus, maka 
berdoalah kepada Allah!” Rasulullah SAW berdoa dan hujan turun 
kepada mereka dari Jum'at hingga Jum'at (berikutnyaJ. Lalu seorang 
laki-laki datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus dan hewan 
ternak telah binasa!.” Maka Rasulullah SAW mengucapkan, “Ya Allah, 
di atas puncak-puncak gunung dan bukit-bukit pasir serta lubuk-lubuk 
lembah dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan!” Maka, (hujan) 
menjauh dari Madinah seperti pakaian yang ditanggalkan.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits yang tercantum pada bab 
sebelumnya melalui jalur lain dari Malik. Adapun lafazh “karena 
banyaknya hujan”, yakni beserta seluruh apa yang disebutkan dalam 
hadits, sehingga disyariatkan untuk memohon kepada Allah agar 
menghentikan hujan apabila faktor-faktor tersebut telah ditemukan. 
Secara zhahir, doa ini terkait dengan adanya permohonan sebelumnya 
untuk diturunkan hujan. 


Pendapat Imam Asy-Syafi'i di dalam kitab Al Umm sesuai 
dengan hal tersebut, dia menambahkan, “Tidak disunahkan keluar 
menuju mushalla untuk berdoa kepada Allah agar menghentikan 
hujan, atau shalat serta merubah letak selendang. Bahkan, doa ini 
dapat diucapkan saat khutbah Jum'at atau setiap selesai melaksanakan 
shalat fardhu.” Pendapat ini menjadi bantahan bagi sebagian ulama 
madzhab Syafi'i yang mengatakan bahwa doa tersebut bukanlah 
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ketika khutbah istisga' (memohon hujan), karena yang demikian tidak 
disebutkan dalam Sunnah. 


11. Apa yang Dikatakan bahwa Nabi SAW Tidak Merubah Letak 
Selendangnya Ketika Istisga' (Memohon Hujan) Pada Hari 
Jum'at 


Aa lan dl AA Ka Ie5 Kau yi Aa 
Tn 213) Nyes Ai Ten 3, AE Ta Ja Ke Jd 
Aa Yaa 


1018. Dari Anas bin Malik, bahwasanya seorang laki-laki 
mengadu kepada Nabi SAW tentang musnahnya harta dan sulitnya 
kehidupan. Maka beliau SAW berdoa kepada Allah untuk 


menurunkan hujan. Tidak disebutkan bahwa beliau SAW merubah 
posisi selendangnya dan tidak pula menghadap kiblat. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Apa yang Dikatakan bahwa Nabi SAW Tidak Merubah 
Letak Selendang ... dan seterusnya). Dalam bab ini Imam Bukhari 
mengungkapkan dengan lafazh “dikatakan”, padahal riwayat ini 
memiliki sanad yang shahih (otentik), karena lafazh “dan tidak 
disebutkan bahwa beliau merubah posisi selendanya” ada 
kemungkinan diucapkan oleh perawi yang menukil dari Anas, dan ada 
pula kemungkinan berasal dari perawi sesudahnya. Karena tidak 
adanya kepastian ini, maka beliau tidak menetapkan hukumnya secara 
tegas. Di samping itu, sikap perawi yang tidak menyinggung hal 
tersebut tidak berarti menafikannya. 


Adapun sikap Imam Bukhari yang mengaitkan dengan lafazh 
“pada hari Jum'at”, adalah untuk menjelaskan bahwa perkataannya 
yang terdahulu “Bab merubah letak selendang ketika istisga” 
maksudnya adalah saat istisga' dilakukan di tempat terbuka 
(mushalla). Adapun lafazh hadits yang disebutkan Imam Bukhari di 
bawah bab ini sangat ringkas. Namun setelah dua belas bab berikutnya 
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akan disebutkan secara mendetail, dimana dalam riwayat itu 
dikatakan, IMB! Ay sed! de Lhasy (Beliau berkhutbah di atas 
mimbar pada hari Jum 'at). 


12. Apabila Orang-orang Memohon Syafaat Kepada Imam 
(Pemimpin) Agar Berdoa Meminta Hujan Untuk Mereka, Maka 
Imam Tidak Boleh Menolaknya 


ID Io Ip Na 5 JB Ry ai La 
Pati 236 2 cab, (Api Sh MI Ip) US Ang 
AN Ke AJ ai IS Ga US di eh 
JAN cabai, boh HA dh Ih Un ph de 
GP ABS LAN oa) BIS Ol) PSN Jl Diab 

PE Nan en anal 


1019. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
hewan ternak telah binasa dan jalan-jalan (perjalanan) terputus, maka 
berdoalah kepada Allah!” Beliau SAW berdoa kepada Allah, dan 
hujan diturunkan kepada kami dari Jum'at hingga Jum'at (berikutnya). 
Lalu datang seorang laki-laki kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, rumah-rumah telah roboh, jalan-jalan terputus dan hewan 
ternak telah binasa!” Rasulullah SAW mengucapkan, “Ya Allah, di 
atas gunung-gunung, pada bukit-bukit pasir, lubuk-lubuk lembah dan 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan!' Maka, (hujan) menjauh dari 
Madinah seperti pakaian yang ditanggalkan.” 


Dalam bab ini disebutkan hadits yang telah dikemukakan 
terdahulu melalui jalur lain dari Malik. Ibnu Al Manayyar mengatakan 
bahwa pada pembahasan terdahulu, Imam Bukhari telah menyebutkan 
bab “Manusia memohon kepada Imam Apabila Ditimpa Kemarau”, 
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dimana perbedaan kedua judul bab ini adalah, bahwa bab pertama 
merupakan penjelasan apa yang harus dilakukan oleh masyarakat 
umum apabila mereka membutuhkan hujan. Sedangkan bab kedua 
adalah penjelasan apa yang menjadi keharusan imam (pemimpin), 
yaitu memenuhi permohonan mereka. 


13. Apabila Orang-orang Musyrik Memohon Syafaat Kepada 
Kaum Muslimin Saat Terjadi Kemarau 


INI Salat C3 Ol IS daa GA SA 2Jb Bo yaa 
laa "&i aa 2 Hi 2g ds Al PP ga His (ea 
PE Pap 35. 


ln aras PG Ie see Anus AN af 


sei & ay “) Ha AT CU jaan “3 3g LD 


SD Ik Es OTT anji IP (PA OR 
La ba IM XS yt JG PN Oa sa zabii 
BAU ena Me aa ea Ie Ol Pan 
AE Yy US AN 1 Jadi SAS AI KI me 


Me Pa eh MAA Babu 

1020. Dari Masyrug, dia berkata: aku mendatangi Ibnu Mas'ud, 

lalu dia berkata, “Sesungguhnya kaum Ouraisy lamban untuk 
menerima Islam, maka Nabi SAW memohon kebinasaan atas mereka. 
Akhirnya mereka ditimpa kemarau hingga mereka binasa karenanya, 
mereka memakan bangkai serta tulang. Lalu Abu Sufyan mendatangi 
Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Muhammad, engkau datang 
membawa perintah untuk memperkokoh ikatan kekeluargaan 
(Silaturrahim), dan sesungguhnya kaummu telah binasa, maka 
berdoalah kepada Allah!” Maka beliau SAW membaca ayat, “Maka 
tunggulah ketika langit membawa kabut yang nyata”. (Os. Ad- 


FATHUL BAARI — 449 


Dukhaan(44): 10). Kemudian mereka kembali kepada kekufuran, 
karena itulah berfirman Allah Ta'ala, “Ingatlah hari ketika Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya 
Kami adalah pemberi balasan.” (Os. Ad-Dukhaan(44): 16) Yakni, 
pada Perang Badar.” 


Sejumlah perawi memberi tambahan dalam riwayat mereka dari 
Manshur, “Rasulullah SAW berdoa dan hujan terus turun kepada 
mereka hingga tujuh hari. Lalu manusia mengadukan perihal 
banyaknya hujan, maka beliau SAW berdoa, “Ya Allah, di sekitar 
kami dan tidak atas kami!' Awan bergerak dari atas kepalanya, lalu 
menurunkan hujan kepada orang-orang yang ada di sekitar mereka.” 


Keterangan Hadits: 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Makna lahiriah judul bab ini 
menyatakan larangan bagi ahli dzimmah (orang kafir yang berada 
dalam lindungan kaum muslimin) untuk memperbudak (kaum 
muslimin) supaya memintakan hujan bagi mereka.” Demikian yang 
beliau katakan, akan tetapi larangan yang dimaksud tidak nampak dari 
lafazh tersebut. Sebagian syaikh merasakan adanya kemusykilan 
dalam memahami kesesuaian hadits Ibnu Mas'ud dengan judul bab, 
sebab permintaan syafaat terjadi setelah Nabi SAW berdoa untuk 
mendatangkan kemarau panjang atas mereka. Kemudian beliau 
diminta agar mengangkat kembali hal itu, dan beliau SAW pun 
melakukannya. Letak kesamaannya adalah imam (pemimpin) kaum 
muslimin berdoa agar orang-orang kafir ditimpa kemarau, lalu doa 
tersebut dikabulkan oleh Allah SWT. Kemudian orang-orang kafir 
mendatangi beliau dan memohon kepadanya agar berdoa kepada Allah 
untuk mendatangkan hujan kepada mereka. 


Kesimpulannya, bahwa judul bab memiliki cakupan yang lebih 
luas daripada hadits itu sendiri. Mungkin dikatakan judul bab tersebut 
memiliki kesesuaian dengan apa yang tersebut dalam hadits, lalu 
diikutkan dengannya bentuk-bentuk yang lain, sebab tidak nampak 
perbedaan sebab mereka meminta syafaat: apakah karena doa Nabi 
atau karena ujian dari Allah terhadap mereka. Kedua hal itu memiliki 
persamaan, yakni ketundukan mereka serta kehinaan di hadapan kaum 
muslimin karena memohon untuk didoakan, dan yang demikian 
termasuk di antara tujuan daripada syariat. 
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Kemungkinan pula apa yang disebutkan oleh syaikh kami 
adalah apa yang menyebabkan Imam Bukhari menghapus kalimat 
pelengkap dari kalimat bersyarat (yakni lafazh “apabila”) pada judul 
bab, dan kalimat yang dimaksud seharusnya adalah: “Hendaknya ia 
memenuhi permintaan mereka secara mutlak, atau ia memenuhi 
permintaan mereka dengan syarat ia yang mendoakan kesulitan atas 
mereka, atau ia tidak perlu memenuhi permintaan mereka sama 
sekali”. Dalam peristiwa ini tidak ada indikasi bahwa hal serupa 
berlaku pada selain beliau SAW, karena hal itu secara lahiriah 
termasuk kekhususan beliau SAW dimana beliau dapat mengetahui 
manfaat dalam hal itu, berbeda dengan imam atau pemimpin sesudah 
beliau. Seakan-akan penghapusan kalimat pelengkap tersebut 
didorong oleh adanya kemungkinan-kemungkinan ini. 


Kemungkinan pula dikatakan, apabila imam atau pemimpin 
kaum muslimin memiliki harapan bahwa orang-orang kafir itu mau 
keluar dari kebatilan, atau perbuatan itu dapat memberikan manfaat 
bagi kaum muslimin, maka imam atau pemimpin disyariatkan berdoa 
kepada Allah untuk mereka. Wallahu a'lam. 


dkkad YA LA :JU Syjoa "& (Dari Masrug, dia berkata, “Aku 
mendatangi Ibnu Mas'ud”). Akan disebutkan pada tafsir surah Ar- 
Ruum melalui sanad seperti di atas, dimana pada bagian awal 


EN ak aura ea Mn Pa se Ant SE Lae 2 ecer 
dikatakan, ad! SE WN 2 OPS sagu "JW BK S Liu Je Vai 
danah | IU Sid —43) (Ketika seorang laki-laki sedang bercerita 
di Kindah, dimana ia berkata, “Akan datang awan pada hari 
kiamat...” —kemudian disebutkan kisah seperti di atas, dan di 


dalamnya dikatakan—, “Kami pun terkejut dan mendatangi Ibnu 
Mas 'ud). 


Wei w3 ol :JW (beliau berkata, sesungguhnya orang-orang 
Ouraisy lamban). Akan disebutkan melalui jalur yang telah 
disebutkan tentang pengingkaran Ibnu Mas'ud terhadap perkataan 
orang yang bercerita tersebut. Lalu kami akan menyebutkan pada 
tafsir surah Ad-Dukhaan keterangan yang sampai kepada kami 
mengenai nama laki-laki yang bercerita itu serta pendapat para ulama 
mengenai maksud firman-Nya, “Maka tunggulah ketika langit 
membawa kabut yang nyata”, disertai penjelasan hadits ini. Adapun 
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pembahasannya di tempat ini akan kami batasi pada hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah istisga" (memohon hujan). 


rela Cas (maka Nabi SAW memohon kebinasaan atas mereka). 
Pada bagian awal pembahasan tentang istisga' disebutkan sifat doa 
yang diucapkan oleh Nabi SAW, yaitu: Kep SS Lau “ (Ya Allah, 
tujuh tahun sama seperti tujuh tahun Nabi Yusuf), yakni aku mohon 


kepada-Mu, atau timpakan kepada mereka tujuh tahun... dan 
seterusnya. Lalu dalam tafsir surah Yuusuf akan disebutkan dengan 


lafazh, Liv'p ES Ha “3 aa (Ya Allah, hindarkanlah aku dari 
mereka dengan tujuh tahun sama seperti tujuh tahun Nabi Yusuf). 
Sementara pada surah Ad-Dukhan disebutkan, an Si RAN (Ya 
Allah, bantulah aku mengalahkan mereka... dan seterusnya). 


Ad-Dimyati memberi keterangan bahwa awal mula Nabi SAW 
berdoa untuk kecelakaan kaum Ouraisy adalah setelah mereka 
melemparkan usus dan kotoran unta ke punggung beliau SAW ketika 
sujud, seperti yang dikisahkan dalam pembahasan Thaharah (bersuci), 
dimana kejadian ini berlangsung di Makkah sebelum hijrah. 


Kemudian Nabi SAW kembali berdoa seperti itu setelah hijrah 
di Madinah, yaitu ketika gunut, sebagaimana disebutkan di bagian 
awal kitab istisga ' dari hadits Abu Hurairah. Ini tidak berarti riwayat- 
riwayat tentang doa Nabi SAW yang memohon kecelakaan bagi 
orang-orang kafir semuanya menggambarkan satu peristiwa, sebab 
tidak ada halangan bila beliau SAW berdoa untuk kecelakaan mereka 
berulang kali pada peristiwa yang berbeda. Wallahu a'lam. 


Da ri MEN (maka Abu Sufyan datang kepada beliau) Yakni 
Abu Sufyan Al Umawi, bapaknya Muawiyah. Secara lahiriah 
kedatangan Abu Sufyan adalah sebelum hijrah berdasarkan perkataan 
Ibnu Mas'ud, “Kemudian mereka kembali (kepada kekufuran), dan 
itulah makna firman-Nya, “Ingatlah hari ketika Kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras', yakni pada peristiwa Badar.” 


Tidak dinukil suatu keterangan bahwa Abu Sufyan pernah 
datang ke Madinah sebelum perang Badar. Berdasarkan hal ini, maka 
ada kemungkinan Abu Thalib turut hadir pada peristiwa itu. Oleh 
sebab itu, beliau mengatakan dalam syairnya: 
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Sg 


Aa » Ai aa ya 
Dia (Muhammad) berwajah putih, 


dan hujan pun diharapkan turun karena wajahnya. 


Akan disebutkan suatu keterangan bahwa kisah tersebut terjadi 
di Madinah. Apabila tidak dipahami bahwa peristiwa itu terjadi lebih 
dari sekali, maka hal itu akan sangat musykil. 


Pen sa... ot 8 
PAI aku pV Cb (engkau datang memerintahkan mempererat 


hubungan kekeluargaan). Yakni orang-orang yang binasa akibat 
doamu termasuk kaum kerabatmu, maka seharusnya engkau 
mempererat hubungan kekeluargaanmu dengan mendoakan kebaikan 
untuk mereka. Namun dalam lafazh ini tidak disebutkan dengan tegas 
bahwa beliau SAW berdoa untuk mereka. Hadits ini akan disebutkan 


dalam pembahasan tentang tafsir surah Shaad dengan lafazh, 453 


& a “5 (Maka disingkaplah (musibah) dari mereka, kemudian 
mereka kembali (kepada kekufuran)). Sedangkan dalam pembahasan 
tentang tafsir surah Ad-Dukhan disebutkan melalui jalur lain dengan 
lafazh, "yi #@ Jiwtuh (Maka beliau SAW berdoa memohon hujan 


untuk mereka dan akhirnya hujan pun turun kepada mereka). Serupa 
dengan ini disebutkan dalam riwayat yang mu 'allag dari Asbath. 


gyan bi 213 (Asbath menambahkan dari Manshur). 
Asbath adalah Ibnu An-Nashr, dan telah keliru mereka yang 
mengatakan bahwa dia adalah Asbath bin Muhammad. Riwayat 
mu'allag Asbath dari Manshur ini telah disebutkan dengan sanad 
yang lengkap (maushul) oleh Al Jauzagi dan Al Baihagi melalui 
riwayat Ali bin Tsabit, dari Asbath bin Nashr, dari Manshur -Ibnu Al 
Mu'tamir- dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, 1563! GAS! Sa Aekag SEA ko Mi Jiya) si WI (Ketika 
Rasulullah SAW melihat manusia semakin menjauhi (agama yang di 
bawanya)). Lalu disebutkan sama seperti kisah terdahulu seraya 
ditambahkan, 3 Tm Eu 1 kana Ka Ga Sa Jat Lu dst 
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LAI Wait elang AE At eka din Upah Ah Ka DI HIU VA Un Or 
(Maka beliau didatangi Abu Sufyan serta beberapa orang dari 
penduduk Makkah, mereka berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya engkau mengaku diutus sebagai pembawa rahmat, dan 
sesungguhnya kaummu telah binasa, maka berdoalah kepada Allah 
untuk mereka.” Lalu Rasulullah SAW berdoa dan hujan pun 
diturunkan kepada mereka). Perkataan mereka “engkau diutus sebagai 


pembawa rahmat” mengisyaratkan kepada firman-Nya, Y Bekas Lag 
spa 23 (Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan sebagai 


rahmat bagi semesta alam). 


aga Koin pia (lalu (Allah) menurunkan hujan kepada orang- 


orang yang ada di sekitar mereka). Demikian yang tercantum di 
semua riwayat dalam kitab shahih, yakni dengan lafazh “fasuguu”, 
dan ia merupakan dialek Bani Al Harits. Sementara dalam riwayat Al 
Baihagi yang telah disinggung disebutkan dengan lafazh “fa asgaa”. 
Setelah itu terdapat tambahan, “Beliau (yakni Ibnu Mas'ud) berkata, 
“Sungguh ayat tentang Dukhan (awan) telah terjadi, dan ia adalah 
kelaparan...” dan seterusnya”. Namun keterangan tambahan ini 
dikritisi oleh Ad-Dawudi dan lainnya, dimana mereka mengatakan 


bahwa Asbath telah melakukan kekeliruan dalam menukil lafazh, X5, 


ikal! 3S (M3! (Manusia mengeluh akan banyaknya hujan... dan 


seterusnya). Mereka mengatakan pula bahwa Asbath telah mencampur 
hadits yang satu dengan hadits yang lainnya. Sesungguhnya hadits 
tentang keluhan akan banyaknya hujan serta lafazh “Ya Allah, 
Iturunkanlah hujan) di sekitar kami dan jangan atas kami” tidak 
terdapat dalam kisah tentang orang-orang Ouraisy, tetapi hanya 
terdapat dalam kisah yang diriwayatkan oleh Anas. Namun menurutku 
tanggapan ini kurang tepat, sebab tidak ada halangan apabila yang 
demikian terjadi dua kali. Adapun bukti bahwa Asbath tidak 
melakukan kekeliruan, adalah keterangan yang akan disebutkan dalam 
tafsir surah Ad-Dukhaan dari riwayat Muawiyah, dari Al A'masy, dari 


Abu Ad-Dhuha (sehubungan dengan hadits ini), jet d1 Jiya) U 1 Ja 


pra Akh 2d UN Kas 1 S3 Ii Ph ca An (Dikatakan, 
“Wahai Rasulullah, mintalah hujan kepada Allah untuk Bani Mudhar, 
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karena sesungguhnya ia telah binasa.” Beliau SAW bertanya, 
“Kepada Bani Mudhar? Sungguh engkau sangat berani.” Lalu beliau 
SAW memohon hujan dan mereka pun diberi hujan). Menurutku, 
orang yang berkata kepada Rasulullah tersebut adalah Abu Sufyan, 
berdasarkan keterangan dari berbagai jalur periwayatan hadits ini 
dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang menyebutkan, 
Oia pl 3st (Beliau didatangi oleh Abu Sufyan). Kemudian aku 
temukan dalam kitab Ad-Dala'il karangan Al Baihagi melalui jalur 
Syababah, dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah, dari Salim, dari Abu 
Al Ja'd, dari Syurahbil bin As-Samth, dari Ka'ab bin Murrah —atau 
Murrah bin Ka'ab- dia berkata: Rasulullah SAW berdoa untuk 
kebinasaan Bani Mudhar, maka beliau didatangi oleh Abu Sufyan 


seraya berkata, "Ka 3 “0 aa dl #3 (Memohonlah keselamatan 
untuk kaummu karena sesungguhnya mereka telah binasa). 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Al A'masy, 
dari Amr bin Murrah melalui sanad yang sama, dari Ka'ab bin Murrah 


—tanpa menyebutkan Abu Sufyan- ia berkata, A1 gue : Ji 33 is 
oa Bad FT SD pantau Tah dl dya u -Ju (rana Ai ad Oi Jk «pad P 
LA PIA Ab Wa iga Ud Ulat (Ob ala S3 eh An 
Kang BNI Pad OK at pw agar LI Oto GB 

Web) Ea bai IMAN Jah ANE Yy Dr HI 1Jby ki ap Lp 

(Beliau SAW didatangi oleh seorang laki-laki seraya berkata, 
“Mintalah hujan untuk Bani Mudhar.” Beliau SAW bersabda, 
“Engkau sungguh berani, apakah untuk Mudhar?” Orang itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau memohon kemenangan kepada Allah, 

maka Dia menolongmu, dan engkau berdoa kepada Allah maka Dia 
mengabulkan doamu.” Beliau SAW mengangkat kedua tangannya lalu 
berkata, “Ya Allah, curahkan kepada kami hujan yang memberi 

pertolongan, menyuburkan tumbuhan, menyenangkan, dengan segera 
tanpa ditunda, dan bermanfaat tidak membahayakan.” Beliau 
berkata, “Maka doa tersebut dikabulkan untuk mereka.” Tidak 
berapa lama kemudian, laki-laki tersebut datang kepada Nabi SAW 


untuk mengeluhkan banyaknya hujan, mereka berkata, “Rumah- 
rumah telah roboh.” Maka beliau SAW mengangkat kedua tangannya 
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dan mengucapkan, “Ya Allah, di sekitar kami jangan di atas kami” 
Maka awan pun berpencar ke kanan dan ke kiri). 


Untuk itu, jelaslah bahwa nama laki-laki yang dikatakan Nabi 
SAW “sungguh engkau sangat berani” adalah Abu Sufyan. Akan 
tetapi menurutku bahwa yang mengucapkan kalimat, “Wahai 
Rasulullah, engkau memohon pertolongan kepada Allah... dan 
seterusnya”, adalah Ka'ab bin Murrah, perawi hadits. Analisa ini 
berdasarkan riwayat yang dikutip Imam Ahmad dan Al Hakim melalui 
jalur Syu'bah, dari Amr bin Murrah —sama seperti sanad di atas- 


hingga Ka'ab, dia berkata, #58 jas Jelly ale dh Ko Ipa) 63 
AS BA Dp UN Data Bie, Das BAN DI dh Ian u reda 
(Rasulullah SAW berdoa mohon kecelakaan bagi penduduk Mudhar, 
maka aku mendatanginya dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah telah menolongmu dan memberikan kepadamu 


serta mengabulkan permohonanmu. Sungguh kaummu telah 
binasa. ”). (Al Hadits). 


Berdasarkan hal ini, maka seakan-akan Abu Sufyan dan Ka'ab 
sama-sama hadir pada peristiwa itu. Lalu Abu Sufyan berbicara 
dengan beliau SAW mengenai suatu urusan dan Ka'ab juga berbicara 
dengan beliau mengenai urusan yang lain, maka hal ini menunjukkan 
bahwa kisah keduanya adalah satu. Apa yang terdapat pada kisah 


Sufyan terdapat pula pada kisah Ka'ab berupa lafazh 5.5 Aa OH 
(Sesungguhnya engkau sangat berani), serta lafazh WE Y5 tipe RAT 


(Ya Allah, di sekitar kami jangan di atas kami), dan lafazh lainnya. 
Untuk itu tampak bahwa Asbath bin Nashr tidak melakukan 
kekeliruan dengan keterangan tambahan yang dinukil, dan dia tidak 
pula mencampur antara hadits yang satu dengan hadits yang lain. 


Lafazh yang dinukil oleh Ka'ab bin Murrah mengindikasikan 
bahwa yang demikian terjadi di Madinah, berdasarkan perkataannya, 
BAB Al DA (Engkau memohon pertolongan kepada Allah, maka 


Dia menolongmu). Sebab, kedua hal ini terjadi pada Nabi SAW ketika 
beliau berada di Madinah setelah hijrah. Akan tetapi hal ini tidak 
berkonsekuensi bahwa kisah ini dengan kisah Anas adalah sama, 
bahkan kisah Anas menggambarkan kejadian lain, sebab dalam 
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riwayat Anas disebutkan, Uya £ Fall de Ja «8 (Maka beliau 
SAW masih berada di atas mimbar hingga diturunkan hujan kepada 
mereka). Sedangkan dalam kisah ini disebutkan, ui dna Y os Wi 


yaaa & Yi (Dan tidak lama berselang kecuali satu Jum'at 


kemudian atau seperti itu, hingga akhirnya diturunkan hujan kepada 
mereka). Orang yang memohon kepada Nabi dalam kisah Anas bukan 
orang yang memohon kepada Nabi dalam kisah Ka'ab, bahkan ini 
adalah dua kisah yang berbeda dimana dalam salah satu dari kedua 
kisah tersebut disebutkan permohonan kepada Nabi agar berdoa 
kepada Allah untuk menurunkan hujan kepada mereka, dan juga 
permohonan kepada beliau agar Allah menghentikan hujan. Apabila 
terbukti bahwa Ka'ab bin Murrah masuk Islam sebelum hijrah, maka 


maksud kalimat Bja3 FT C'patsl (Engkau memohon pertolongan 
kepada Allah, maka Dia menolongmu) adalah pertolongan dengan 
dikabulkannya doa beliau untuk kecelakaan orang-orang kafir. 


Dengan demikian, terjawablah kemusykilan yang telah dikemukakan. 
Wallahu a'lam. 


Aku sangat heran dengan keberanian Ad-Dimyati yang sering 
menganggap salah riwayat dalam kitab Shahih Bukhari hanya 
berdasarkan praduga. Padahal, kemusykilan yang ia katakan ada 
kemungkinan untuk dijelaskan apabila diteliti lebih lanjut dengan 
meneliti jalur-jalur periwayatan dan mengumpulkan semua perbedaan 
yang ada, baik dari segi lafazh maupun yang lainnya. 


14. Doa Apabila Hujan Terlalu Banyak, “Di Sekitar Kami dan 
Jangan Di Atas Kami.” 


Oi Ka Ge Alb AI Ja yA 58 JB MIL yi ip 
SPA Gjadh da5$ “1 Ie na "AI alas ana 
PA Eza 3 aa Uang Kan aa — sasa 


PP TAN Ha 
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PI IS GS AR Id PA ge IP 
Ng aa Ka pl da Ai dia aa G3 tb 
DD Ae ME im AI 236 Ja saban, tega 
hand dah IS ale Y, Cp HA IU dg da 
BE bad II D3 ai end BY, Sp das 

JI 


Pa aan 4 


1021. Dari Anas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW sedang 
berkhutbah pada hari Jum'at, maka orang-orang berdiri dan berseru. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, hujan tidak turun, pepohonan 
telah memerah dan hewan ternak telah binasa, maka berdoalah kepada 
Allah untuk menurunkan hujan kepada kami!' Maka beliau SAW 
mengucapkan, “Ya Allah, berilah kami hujan!” (sebanyak dua kali). 
Demi Allah, kami tidak melihat di langit sedikit awan, lalu muncullah 
gumpalan awan kemudian menurunkan hujan. Beliau SAW turun dari 
mimbar lalu shalat. Ketika beliau selesai shalat, hujan terus turun 
hingga Jum'at berikutnya. Ketika Nabi SAW berdiri untuk 
berkhutbah, mereka berseru kepadanya, “Rumah-rumah telah roboh 
dan jalan-jalan terputus, maka berdoalah kepada Allah untuk 
menahannya dari kami”. Nabi SAW tersenyum kemudian 
mengucapkan, “Ya Allah, di sekitar kami jangan di atas kami!” Maka 
Madinah menjadi terang, hujan turun di sekitarnya dan hujan tidak 
turun di Madinah setetes pun. Aku melihat ke Madinah, sungguh ia 
(dikelilingi hujan) bagaikan mahkota.” 


Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas melalui 
jalur Tsabit yang telah diterangkan secara mendetail. Hanya saja 
Imam Bukhari dalam bab ini menyebutkan hadits tersebut melalui 


riwayat Anas, karena lafazh yang berbunyi 353 2Suslu asd Y, (Dan 
hujan tidak turun di Madinah setetes pun) merupakan ungkapan yang 
sangat mendalam untuk menyatakan terhentinya hujan. Padahal lafazh 
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tersebut tidak ditemukan dalam hadits Anas, kecuali dalam riwayat 
ini. 


15. Berdoa Saat Istisga' (Memohon Hujan) Dengan Berdiri 


Ha Pn oo. PAN Ian ..... 5 So... 2 0 #5... 
-0oE 3 9 2 o-- 


au) SE aa (3 Ba LG 3 adl 2 NG Sj3 HE 
or Pe ta ee 2 aan 3.0 One ta 5 Bea 2 -. o1 T- 
S3 032 Ia Gel peng YAN Ula 3 GRAN ia ob ls 
AN Ko GAN Ang Bd A2 ea atln AU ai 


1022. Dari Abu Ishag bahwa Abdullah bin Yazid Al Anshari 
keluar bersama Al Bara' bin Azib dan Yazid bin Argam RA untuk 
memohon hujan. Maka beliau (Abdullah bin Yazid) berdiri di hadapan 
mereka, di atas kedua kakinya, tanpa menggunakan mimbar. Lalu dia 
memohon ampunan,' kemudian shalat dua rakaat seraya mengeraskan 
bacaan pada keduanya, tidak ada adzan maupun igamah. Abu Ishag 
berkata, “Dan Abdullah bin Yazid pernah melihat Nabi SAW.” 


335 220 Ge H 


Ap An de Io Doa al da Ji 
Selo, Jang Aka J3 SP 5 ALE LN 3 sa sea 
| Tn | | aa tk 
AU 


1023. Dari Az-Zuhri, dia berkata, Abbad bin Tamim telah 
menceritakan kepadaku bahwa pamannya —termasuk salah seorang 
sahabat Nabi SAW— mengabarkan kepadanya bahwa Nabi SAW 
keluar bersama orang-orang memohon hujan untuk mereka. Beliau 


! Pada salah satu naskah tertulis “lalu beliau memohon hujan”. 
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SAW berdiri dan berdoa kepada Allah dalam keadaan berdiri. 
Kemudian beliau menghadap ke arah kiblat dan mengubah letak 
selendangnya, maka hujan pun diturunkan kepada mereka. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Berdoa Saat Istisga'" (Memohon Hujan) Dengan Berdiri) 
yakni baik saat khutbah maupun yang lainnya. Ibnu Baththal 
mengatakan bahwa hikmah berdiri dalam hal ini adalah karena saat itu 
merupakan saat khusyu” dan inabah (kembali kepada Allah), sehingga 
sangat sesuai bila dilakukan dengan berdiri. Sementara ulama selain 
beliau menguatkan bahwa berdiri merupakan syiar (simbol) 
keseriusan dan kesungguhan, sedangkan doa merupakan amalan 
paling penting saat istisga' (memohon hujan), maka sangat sesuai 
apabila dilakukan dengan berdiri. Namun ada pula kemungkinan 
beliau berdiri agar orang-orang dapat melihat dan mengikuti apa yang 
beliau lakukan. 


SIB dag Ip dh 1 GP (Abdullah bin Yazid Al Anshari 
keluar) yakni menuju padang pasir untuk memohon hujan. Ini terjadi 
saat dia menjabat sebagai amir (pemimpin) di Kufah dari pihak 
Abdullah bin Az-Zubair pada tahun 64 H sebelum wilayah itu 
dikuasai oleh Al Mukhtar bin Abu Ubaid, sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Sa'ad dan selainnya. 

Hadits ini telah diriwayatkan pula oleh Oabishah dari Ats-Tsauri 
dari Abu Ishag, dia berkata, uf IN AE II SA ea 
SE AA (G5 aa Ah PAI GAY TPS sah LL (Ibnu 
Az-Zubair mengirim utusan kepada Abdullah bin Yazid Al Khathmi 
agar dia memohon hujan (kepada Allah) untuk manusia. Maka beliau 
keluar, dan orang-orang pun keluar bersamanya. Di antara mereka 


ada Zaid bin Argam dan Al Bara' bin Azib). Riwayat ini dikutip oleh 
Ya'gub bin Sufyan dalam kitabnya At-Tarikh, namun dia diselisihi 


oleh Abdurrazzag dari Ats-Tsauri, dimana ia berkata, g Perinan ol 
PL iki (Sesungguhnya Ibnu Az-Zubair keluar memohon hujan 


dengan manusia). (Al Hadits). Akan tetapi pernyataannya bahwa Ibnu 
Az-Zubair yang langsung melakukan hal tersebut merupakan 
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kekeliruan. Bahkan yang melakukannya adalah Abdullah bin Yazid 
atas perintah Ibnu Az-Zubair. 


Catatan 


Hadits ini disebutkan oleh Al Humaidi dalam kitab Al Jam' di 
antara hadits-hadits yang hanya diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
tanpa diriwayatkan oleh Imam Muslim. Tapi pernyataannya ini keliru, 
sebab riwayat Imam Muslim disebutkan juga oleh Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang 4/ Maghazi (peperangan) dalam hadits Zaid bin 
Argam. 


ya ) Ko 5 (kemudian beliau shalat dua rakaat). Secara 


zhahirnya beliau melakukan shalat setelah khutbah, dan hal ini 
dinyatakan dengan tegas oleh Ats-Tsauri dalam riwayatnya. Namun 
Syu'bah menyelisihinya, ia berkata dalam riwayatnya dari Abu Ishag, 


yang ayakan oleh Imam Muslim, sing Ce u 3 F “ Ku o! 


sita 3 ya 5 Kai wal (Sesungguhnya Abdullah bin Yazid keluar 


memohon hujan untuk manusia, maka beliau shalat dua rakaat 
kemudian memohon hujan). 


Tentang perbedaan pendapat dalam hal in telah disebutkan pada 
bagian awal pembahasan istisga ' (memohon hujan), dimana mayoritas 
ulama berpendapat untuk melakukan shalat terlebih dahulu kemudian 
berdoa. Di antara mereka yang berpendapat melakukan khutbah 
terlebih dahulu adalah Ibnu Mundzir. Namun Syaikh Abu Hamid dan 
selainnya menegaskan bahwa perbedaan ini berkenaan dengan mana 
yang lebih disukai, bukan tentang boleh tidaknya mendahulukan yang 
satu dari yang lainnya. 


& Ag 3 ag (Tidak mengumandangkan adzan dan gamat). 
Ibnu Baththal mengatakan, para ulama sepakat bahwa dalam shalat 
Istisga' (memohon hujan) tidak ada adzan dan gamat. Wallahu a'lam. 
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16. Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Istisga' (Memohon Hujan) 


In HA Ja TA LE pi gi Kap 
Pa EN Se dng IP SNI DKP AE 
SA Cage 

1024. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata, “Nabi 
SAW keluar memohon hujan, maka beliau menghadap ke arah kiblat, 


berdoa dan mengubah letak selendangnya, kemudian shalat dua rakaat 
dengan mengeraskan bacaan pada kedua (rakaat/nya.” 


17. Bagaimana Nabi SAW Membalikkan Punggungnya Kepada 
Manusia 


s3! PA an NP ja E3 OI pan Tit 0 on  .n 
SN AAN IE eorab AI SI SA 1 nii CP 
Bela Uap AI AS) Belo cela Iya 

1025. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia berkata, “Aku 
melihat Nabi SAW ketika keluar untuk memohon hujan.” Lalu dia 
(pamannya Abbadj berkata, “Maka beliau SAW membalikkan 
punggungnya kepada manusia dan menghadap ke kiblat untuk berdoa. 


Kemudian beliau mengubah letak selendangnya, lalu shalat dua rakaat 
mengimami kami seraya mengeraskan bacaan pada keduanya.” 


Keterangan Hadits: 

Hadits dalam bab ini telah disebutkan pada bab sebelumnya, 
dimana kalimat 846 «3! SI J3 (Maka beliau SAW membalikkan 
punggungnya kepada manusia) menimbulkan kemusykilan, karena 


judul bab di atas menjelaskan cara membalikkan badan, sedangkan 
hadits yang disebutkan hanya menjelaskan terjadinya hal itu. Masalah 
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ini dijawab oleh Al Karmani, dia mengatakan bahwa yang dimaksud 
adalah, beliau SAW membalikkan badan ketika berdoa. Sementara 
Ibnu Al Manayyar memahami lafazh “bagaimana” dalam konteks 
istifhaam (pertanyaan). Dia berkata, “Karena tidak dijelaskan apakah 
beliau SAW berbalik dari arah kanan atau kiri, maka perlu 
dipertanyakan.” Tetapi nampaknya karena hadits itu tidak 
menerangkan masalah tersebut dengan jelas, maka seakan-akan dia 
memperbolehkan untuk memilih, apakah dari arah kanan ataupun dari 
arah kiri. Namun yang dapat disimpulkan, bahwa beliau berbalik dari 
arah kanan, berdasarkan keterangan bahwa beliau lebih suka untuk 
mendahulukan yang kanan dalam semua urusan seperti yang 
disebutkan dalam hadits lain. Kemudian beliau membalikkan badan 
setelah memberi nasihat dan hendak berdoa. 


813) Sr 8: (kemudian beliau mengubah letak selendangnya) 


Secara zhahir, beliau SAW menghadap kiblat lalu mengubah letak 
selendangnya, seperti makna lahiriah perkataan Imam Syafi'i. Namun 
termaktub dalam pendapat kebanyakan ulama Syafi'iyah bahwa beliau 
SAW mengubah letak selendangnya ketika akan menghadap kiblat. 
Adapun perbedaan membalikkan punggung dengan menghadapkan 
punggung kepada jamaah adalah: pada awal dan pertengahan berbalik, 
beliau menghadapkan sisi badannya hingga punggungnya benar-benar 
menghadap kepada orang-orang (jamaah). 


18. Shalat Istisga' (Memohon Hujan) Dua Rakaat 


P4 ae 0. 


Ada NUR ip pai HN ga Ki Ag An Sa 
S0) by PAS) Had Pnb pa Ala 


1026. Dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Abbad bin Tamim, 
dari pamannya, bahwasanya Nabi SAW memohon hujan lalu shalat 
dua rakaat dan beliau membalikkan selendangnya. 
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Keterangan: 


(Bah Shalat Istisga' (Memohon Hujan) Dua Rakaat). Lafazh 
yang seharusnya adalah, shalat dua rakaat saat istisga' (memohon 
hujan). Hadits di bab in telah disebutkan pada bab “mengubah letak 
selendang”. 


19. Istisga' (Memohon Hujan) Di Mushalla (Lapangan Terbuka) 


BA IE SP gai NE Tak SS WAE 


PAN aa Na Ig Ta SIA 3 # 3 ig Se sii L 
Mo en 
JAN Je inai Ja IU 


1027. Dari Abdullah bin Abi Bakar bahwa ia mendengar Abbad 
bin Tamim meriwayatkan dari pamannya, dia berkata, “Nabi SAW 
keluar menuju mushalla untuk memohon hujan. Beliau menghadap 
kiblat dan shalat dua rakaat, serta membalikkan selendangnya 
—Sufyan berkata: Al Mas'udi telah mengabarkan kepadaku dari Abu 
Bakar ia berkata— beliau meletakkan yang kanan di atas yang kiri.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Istisga' (Memohon Hujan) di Mushalla). Judul bab ini 
lebih spesifik daripada judul bab “Keluar untuk Istisga' (Memohon 
Hujan)”, sebab cakupannya lebih luas, bisa saja keluar ke mushalla 
dan bisa juga ke tempat lain. Adapun hadits di bab ini telah ditetapkan 
tempat untuk melakukan Istisga' (memohon hujan), yaitu mushalla. 
Maka, setiap hadits ditempatkan pada judul bab yang sesuai. 


uks Ju (Sufyan berkata) Dia adalah Sufyan bin Uyainah. 


Riwayat ini memiliki sanad yang muttashil (bersambung), yaitu sanad 
yang disebutkan pada bagian hadits yang pertama. Maka, telah keliru 
mereka yang mengatakan bahwa sanad riwayat ini adalah mu'allag 
(tidak lengkap) seperti Al Mizzi, dimana ia memberi tanda pada Al 
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Mas'udi dalam kitab At-Tahdzib yang mengindikasikan bahwa 
riwayatnya adalah mu'allag, karena riwayat ini dikutip oleh Ibnu 
Majah melalui jalur lain dari Sufyan, dari Al Mas'udi. Demikian pula 
dengan perkataan Ibnu Al Gaththan, “Kami tidak tahu dari siapa 
Imam Bukhari menukil riwayat ini”. Dia berkata pula, “Oleh sebab 
itu, tidak seorang pun yang memasukkan Al Mas'udi sebagai perawi 
dalam kitab Shahih Bukhari.” Namun pernyataannya ini ditanggapi 
oleh Ibnu Mawwag, “Secara lahiriah Imam Bukhari menukil riwayat 
itu dari Abdullah bin Muhammad (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini). Adapun sikap mereka yang tidak menggolongkan Al Mas'udi 
sebagai perawi dalam kitab Shahih Bukhari tidak berkonsekuensi 
bahwa Imam Bukhari tidak menukil riwayat yang dimaksud melalui 
sanad yang lengkap (maushul) dari Al Mas'udi, karena Imam Bukhari 
tidak bermaksud meriwayatkan darinya.” 


S Pi “ (dari Abu Bakar) Dia adalah Ibnu Muhammad bin 


Amr bin Hazm —dengan sanad-nya— dari Abbad bin Tamim, dari 
pamannya. Ibnu Oaththan mengaku tidak tahu dari mana Abu Bakar 
menukil riwayat keterangan tambahan ini. Namun hal itu telah 
dijelaskan dalam riwayat yang dikutip oleh Ibnu Majah dan Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur Sufyan bin Uyainah, yang mana di dalamnya 
terdapat penjelasan bahwa Abu Bakar meriwayatkannya dari Abbad. 
bin Tamim, dari pamannya. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al 
Humaidi dalam Musnad-nya dari Sufyan bin Uyainah. 


Ibnu Baththal mengatakan, hadits Abu Bakar menunjukkan 
bahwa shalat fIstisga') dilaksanakan sebelum khutbah, sebab dia 
menyebutkan bahwa beliau SAW shalat sebelum membalikkan 
selendangnya. Dia mengatakan bahwa Abu Bakar lebih akurat dalam 
menukil kisah daripada anaknya, yaitu Abdullah bin Abu Bakar, yang 
menyebutkan khutbah sebelum shalat. 


20. Menghadap Kiblat Saat Istisga' (Memohon Hujan) 


£ 
0-9 Ea... £ 10 po 


Naa al Jan uban Pa 


Ka Kadi Ip ih Te NA AN 
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Al X2 JB. sel, Dang alah Jala PX O 


- 30,23 3 Ao 


bp 3 JST, HL Na Mp Lai As 


1028. Dari Abu Bakar bin Muhammad, Abbad bin Tamim 
mengabarkan kepadanya, Abdullah bin Zaid Al Anshari mengabarkan 
kepadanya bahwa Nabi SAW keluar menuju mushalla untuk shalat. 
Ketika beliau berdoa —atau hendak berdoa— beliau menghadap kiblat 
dan mengubah letak selendangnya. Abu Abdillah berkata, “Ibnu Zaid 
ini adalah (Ibnu Yazid| Al Mazini, sedangkan yang pertama adalah 
(Ibnu Zaid) Al Kufi (berasal dari Kufah).” 


ai 


Keterangan Hadits: 


(Bab Menghadap Kiblat Saat Istisga') yakni pada saat 
berlangsungnya khutbah istisga' di mushalla. 

ag Of siy 63 HJ Af, (Dan ketika beliau berdoa atau hendak 
berdoa) Keraguan dalam kalimat ini berasal dari perawi, ada 
kemungkinan dia adalah Yahya bin Sa'id. As-Sarraj meriwayatkan 
melalui jalur Yahya bin Ayyub, dari Yahya bin Sa'id, juga disertai 
unsur keraguan. Imam Muslim meriwayatkan dari Sulaiman bin Bilal, 
dari Yahya bin Sa'id tanpa menyebutkan keraguan, seperti dalam bab 
“mengubah letak selendang”. Sepertinya saat menceritakan hadits itu 
dia ragu, dan ketika menceritakannya pada saat yang lain dia tidak 
mengalami keraguan sedikitpun. 

Gb Sih Aj Hj dil KE (Abdullah bin Zaid ini adalah Mazini), 
yakni perawi hadits istisga' ini. Sedangkan yang pertama berasal dari 
Kufah, dan ia adalah Ibnu Zaid. Demikian keterangan tambahan ini 
yang hanya tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. Sebenarnya 
tempat yang sesuai untuk kalimat ini adalah bab “Berdoa Saat Istisga' 
dengan Berdiri”, karena pada bab ini telah disebutkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Yazid dan juga hadits yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid. Maka, sangat baik bila 
dijelaskan perbedaan antara keduanya ketika menyebutkan keduanya. 
Sementara dalam bab ini tidak disinggung riwayat Abdullah bin Zaid. 
Oleh karena itu, mungkin hal ini merupakan tindakan Al Kasymihani, 
seakan-akan dia menemukan dalam catatannya secara tersendiri 
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sehingga dia menulisnya di sini sebagai sikap hati-hati. Ada pula 
kemungkinan makna perkatannya “dan yang pertama”, yakni yang 
telah disebutkan terdahulu pada bab “Berdoa Saat Istisga”. 


21. Mengangkat Tangan Bersama Imam Saat |Doaj| Istisga' 


S0. 


DI Sa Ja SA S3 Au LIL oh ala 
Lea «Sia & TA AA AS AAA an Se de ta 
dai Ah RA Ko IP Sp LP Ula IG Ula 


0 PT 


Se aa naa -JG AE Ga AN S3 YEN 
SIP BEN KI Se Aid ui Las (jan 
Sp AA Gas PJ) U ala dah Jo 


1029. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang laki-laki badui 
yang berasal dari pedusunan datang kepada Rasulullah SAW pada hari 
Jum'at dan berkata, “Wahai Rasulullah, hewan ternak telah binasa, 
harta telah binasa, dan manusia telah binasa”. Maka Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tangannya untuk berdoa, dan orang-orang 
mengangkat tangan mereka bersama beliau untuk berdoa juga.” Anas 
berkata, “Tidaklah kami keluar dari masjid hingga diturunkan hujan 
kepada kami. Hujan terus mengguyur kami hingga Jum'at berikutnya. 
Lalu laki-laki tersebut datang kepada Nabi Allah SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, basyiga musafir dan perjalanan terhalang.” 


9. 9 - 20 36- A4 3 


Bg An yi Pp ka KA Fb AN Je 
PE 2 En Ina Di aoi 


| 
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1030. Al Uwaisi berkata, “Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepadaku dari Yahya bin Sa'id dan Syarik, keduanya mendengar dari 
Anas dari Nabi SAW, bahwasanya beliau mengangkat kedua 
tangannya hingga aku melihat putihnya ketiak beliau.” 


Keterangan Hadits: 


Judul bab ini mengandung bantahan bagi mereka yang 
mencukupkan doa imam saat istisga' (memohon hujan), dan hal itu 
telah kami sitir. 


Padi ah AN pe db ph dn db EP 
(maka laki-laki tersebut datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, basyiga musafir.”). Demikian yang disebutkan 
dalam kebanyakan riwayat, yakni dengan lafazh “basyiga”. Namun 
mengenai makna lafazh tersebut ada perbedaan pendapat. Dalam kitab 
Bukhari, bahwa basyiga maknanya adalah “jenuh”. Al Khaththabi 
meriwayatkan bahwa basyiga bermakna “semakin hebat”, yakni 
semakin hebat kesulitan yang dihadapi oleh musafir. Al Khaththabi 
mengatakan bahwa lafazh basyiga tidaklah benar, bahkan yang benar 


adalah latsiga (35). Dikatakan & Aa sd artinya jalan menjadi becek, 
dan Lp sd artinya pakaian terkena percikan hujan. Aku (Ibnu 


Hajar) katakan, lafazh ini tercantum dalam riwayat Abu Ismail yang 
telah kami sebutkan. Kemudian Al Khaththabi berkata, “Ada pula 


kemungkinan lafazh yang sebenarnya adalah masyiga (Ja), 
dikatakan & ARI G4 artinya jalan menjadi licin. Sementara huruf ba' 
dan mim sangat berdekatan.” 


Ibnu Baththal berkata, “Aku tidak menemukan makna lafazh 
basyiga dalam bahasa Arab. Sementara dalam kitab Nawadir Al- 
Lihyani disebutkan, nasyiga (3-5) yang bermakna nasyiba («—45). Lalu 
disebutkan pada bagian huruf nun dan ba” dalam kitab Mujmal 
Lughah oleh Ibnu Faris serta dalam kitab Ash-Shihah, 8 Pl aa 


! Yakni makhraj —tempat keluar bunyi— bagi kedua huruf ini sangat berdekatan sehingga 
memungkinan terjadinya pertukaran dari yang tadinya mim menjadi ba', yakni dari lafazh 
masyiga berubah menjadi basyiga, penerj. 
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it, artinya rusa yang terperangkap oleh tali. Dikatakan 3-5 (Ea 


maknanya laki-laki itu terperangkap dalam suatu urusan yang ia tidak 
dapat keluar darinya. 


Kesimpulan pendapat mereka, bahwa lafazh yang terdapat 
dalam riwayat Imam Bukhari telah mengalami perubahan (tashif). 
Tetapi sebenarnya tidak demikian, bahkan ia memiliki sisi 
pembenaran dari segi bahasa, bukan seperti yang mereka katakan. 
Dalam kitab Al Mindhad dikatakan, basyiga” berarti mundur dan tidak 
maju. Berdasarkan hal ini maka makna hadits di atas adalah, 
seseorang merasa lemah dan tidak mampu melakukan safar 
(perjalanan) sama seperti lemahnya orang yang tidak mendapatkan 
binatang buruan dimana binatang buruan lari dan dia tidak mampu 
menangkapnya. 


Lg J83 (Al Uwaisi berkata) Beliau adalah Abdul Aziz bin 


Abdullah, sedangkan Muhammad bin Ja'far adalah Ibnu Katsir Al 
Madani, saudara Ismail. Riwayat tanpa sanad lengkap (mu'allag) ini 
tersebut di tempat ini dalam riwayat Al Mustamli, sedangkan dalam 
riwayat Abu Al Wagt dan Karimah tercantum pada bagian akhir bab 
berikutnya. Sementara pada riwayat perawi lainnya tidak ditemukan, 
sebab semuanya menyebutkannya di pembahasan tentang Ad-Da 'awat 
(doa|. Namun riwayat ini disebutkan dengan sanad lengkap (maushul) 
oleh Abu Nu'aim dalam kitabnya Al Mustakhraj, seperti yang akan 
dibahas dalam pembahaan tentang Ad-Da 'awat, insya Allah. 


22. Imam Mengangkat Tangannya Saat Istisga' (Memohon 
Hujan) 


BAM BR Ah Ale AN Ilo SI OS JB MU 3 aib 
BIA LE KA GB ep 
1031. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Biasanya Rasulullah 

SAW tidak mengangkat kedua tangannya dalam doanya kecuali pada 

saat istisga' (memohon hujan), dan sungguh beliau mengangkat 

(kedua tangannya) hingga terlihat putihnya ketiak beliau.” 
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Keterangan Hadits: 


Judul bab ini tercantum dalam riwayat Al Hamawi dan Al 
Mustamli. Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam Bukhari menyebutkan 
kembali bab dengan judul imam mengangkat tangannya —meski judul 
bab sebelumnya telah mencakup masalah ini- adalah untuk memberi 
faidah tambahan, yaitu bahwa beliau SAW tidak melakukan yang 
demikian kecuali saat istisga ' (memohon hujan).” 


Dia juga berkata, “Ada pula kemungkinan judul bab ini hendak 
menyebutkan secara spesifik tentang masalah mengangkat tangan bagi 
imam, sebagaimana pada judul bab sebelumnya menyebutkan secara 
spesifik tentang masalah mengangkat tangan bagi orang-orang 
(jamaah) umumnya, meski tercakup juga di dalamnya masalah 
mengangkat tangan bagi imam.” Lalu dia berkata, “Ada pula 
kemungkinan maksud judul bab di atas adalah untuk menjelaskan cara 
bagaimana imam mengangkat tangan, berdasarkan lafazh “Hingga 
terlihat putihnya ketiak beliau'.” 


Az-Zain bin Al Manayyar mengatakan secara ringkas, “Tidak 
ada pengulangan dalam kedua judul bab ini, sebab bab pertama 
hendak menjelaskan bahwa makmum mengikuti imam dalam 
mengangkat kedua tangan, sementara bab kedua hendak menetapkan 
mengangkat tangan bagi imam saat istisga' (memohon hujan).” 

Say! Sd Y! (kecuali saat istisga') Secara lahiriah, hadits ini 
menafikan mengangkat tangan pada selain doa istisga' (memohon 
hujan). Akan tetapi hal itu bertentangan dengan hadits-hadits yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW mengangkat tangan pada selain doa 
istisga'. Imam Bukhari telah menyebutkannya pada judul bab 
tersendiri dalam pembahasan tentang Ad-Da'awat (doa-doa). Maka, 
sebagian ulama berpendapat bahwa mengamalkannya (yakni 
mengangkat tangan pada selain doa istisga”) adalah lebih utama. 
Sedangkan hadits Anas di atas dipahami bahwa beliau tidak 
melihatnya, dan ini tidak menafikan apa yang dilihat oleh selainnya. 


Sebagian ulama menakwilkan (memberi interpretasi) hadits 
Anas —untuk mengompromikannya dengan hadits yang lain- bahwa 
yang dinafikan di sini adalah cara (berdoa) secara khusus, baik sifat 
yang dimaksud adalah mengangkat tangan lebih tinggi dari biasanya 
ataupun sifat kedua tangan. Adapun mengangkat tangan lebih tinggi 
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dari biasanya adalah berdasarkan lafazh, 4! '24 Sp & (hingga 


lerlihat putihnya ketiak beliau). Pandangan ini dikuatkan bahwa 
maksud hadits-hadits yang menyebutkan mengangkat tangan saat 
berdoa, adalah menjulurkan tangan serta membuka kedua telapaknya 
saat berdoa. Seakan-akan saat istisga' beliau SAW melebihkan dari 
yang demikian hingga sejajar dengan mukanya, dimana pada posisi 
seperti ini akan terlihat putihnya ketiak beliau. Sedangkan sifat kedua 
tangan beliau itu sebagaimana yang diterangkan dalam riwayat 


Muslim dari Tsabit, dari Anas, PSO Hata ata) Para FN Ko ai da) si 
2 Lawi Gt wis su (bahwa Rasulullah SAW memohon hujan. maka 


beliau menghadapkan punggung tangannya ke langit). Dalam riwayat 
Abu Daud dari Anas disebutkan, Lagi Jar aa Hay NIS sing 08 


abi) Pb cat (2-1 “91 & Cam (Beliau memohon hujan seperti ini, 


beliau menjulurkan kedua tangannya —lalu menempatkan bagian 
telapak tangannya menghadap ke tanah- hingga aku melihat putihnya 
ketiak beliau). 


Imam An-Nawawi berkata, “Para ulama berkata, “Dalam setiap 
doa untuk menghilangkan bencana, disunahkan mengangkat kedua 
tangan dengan menempatkan punggung tangan ke arah langit. Tapi 
apabila berdoa untuk meminta atau mendapatkan sesuatu, maka 
menghadapkan telapak tangan ke langit.” 


Ulama selainnya mengatakan bahwa menjadikan punggung 
tangan ke arah langit saat istisga' adalah sebagai simbol sikap optimis 
akan adanya perubahan keadaan, sebagaimana yang diterangkan 
tentang hikmah membalikkan selendang. Atau hal ini menggambarkan 
sifat yang diminta, yaitu turunnya hujan ke bumi. 


23. Apa yang Dikatakan Apabila Hujan Turun 


3... 


Ibnu Abbas berkata, “Lafazh 'kashayyibin" ai hujan.” 
Sedangkan yang lainnya berkata, “Kata kerja bentuk sekarang (ff'il 
mudhari) untuk lafazh shaaba dan ashaaba, adalah yashuubu.” 
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IU GI es BIOS al ale AI ato AN Iyo) ol 6 Lp 
LAGI ago AN KE 3 Aa IP HA RU WE 0 AI 
BU op Jain) 

1032. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW apabila melihat 
hujan beliau mengucapkan, “Shayyiban naafi'an (hujan yang 
bermanfaat)”. Riwayat ini dinukil pula oleh Al Gasim bin Yahya dari 


Ubaidillah, dan diriwayatkan juga oleh Al Auza'i dan Ugail dari 
Nafi”. 


Keterangan Hadits: 


(Ibnu Abbas berkata, “Lafazh “kashayyibin' yakni hujan.”). Ath- 
Thabari menyebutkan riwayat ini dengan sanad yang lengkap 
(maushul) melalui jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, dan ini 
merupakan pendapat jumhur (mayoritas ulama). Sementara sebagian 
ulama mengatakan bahwa makna “Ash-Shaib” adalah awan. 
Barangkali lafazh “shaib” berarti awan dalam konteks majaz. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa kesesuaian atsar Ibnu 
Abbas dan hadits Aisyah adalah adanya lafazh “shaib” yang 
tercantum dalam hadits itu. Imam Bukhari menyebutkan penafsiran 
lafazh tersebut dalam judul bab, dan ini sering beliau lakukan. Az- 
Zain bin Al Manayyar mengatakan, korelasinya adalah bahwa lafazh 
“Shaib” dalam Al Our'an selalu dikaitkan dengan hal yang tidak 
disukai, sedangkan dalam hadits lafazh tersebut diberi sifat “manfaat”. 
Maka Imam Bukhari hendak menjelaskan dengan menukil perkataan 
Ibnu Abbas, bahwa makna “shaib” adalah hujan, dan ini terbagi 
menjadi yang bermanfaat dan yang membawa mudharat (bahaya). 


#- 


WB lm $ (Ya Allah, hujan yang bermanfaat). Demikian 
disebutkan dalam riwayat Al Mustamli, sedangkan selain riwayat Al 
Mustamli tidak menyebutkan lafazh AAN (Ya Allah). Hadits di atas 
disebutkan secara ringkas. Imam Muslim meriwayatkan secara 
lengkap melalui riwayat Atha' dari Aisyah, dengan lafazh, os 5 us 


is) Jani si SI Ag 4g) & W3 2 : e » aw (Biasanya apabila 
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beliau berada pada hari dimana angin bertiup kencang, maka hal itu 
diketahui dari wajahnya. Lalu apabila melihat hujan, maka beliau 
mengatakan “rahmat”). Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan 
lebih jelas dari itu melalui jalur Syuraih bin Hani”, dari Aisyah, 
dengan lafazh, Bl Ka IS uB Jami D5 slam G3 Hu s5 131 KT 
WB Lo aan JB jas op (Biasanya apabila beliau melihat awan 
hitam di ufuk maka beliau meninggalkan aktivitasnya. Apabila telah 
disingkapkan, maka beliau memuji Allah. Apabila hujan turun, maka 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, hujan yang bermanfaat.”). Imam 
Bukhari menyebutkan di bagian awal pembahasan tentang Bad'ul 
Khalg (awal mula penciptaan) melalui jalur Atha' dari Aisyah 
keterangan yang menyinggung bagian awal hadits di atas, dimana 


disebutkan, 4423 pki3 ah 3 si (Beliau berjalan mondar-mandir dan 
raut wajahnya berubah). Dalam riwayat itu juga disebutkan, & 3 la 
(PE) SE y J8 CS Ab (Dan aku tidak tahu barangkali ia seperti 


perkataan kaum 'Ad, “Ini adalah awan (yang akan menurunkan hujan 
kepada kami).”). (Os. Al Ahgaaf(46): 24) 


Berdasarkan riwayat Atha' diketahui bahwa doa tersebut 
diucapkan setelah turun hujan untuk memohon tambahan kebaikan 
dan keberkahan, serta menolak dampak buruknya (mudharat) yang 
tidak disukai. 


PI —i 45 (Riwayat ini dinukil pula oleh Al Oasim bin 
Yahya) yakni Al Oasim bin Yahya bin Atha' bin Mugaddam Al 
Magdami dari Ubaidillah bin Umar. Namun aku tidak menemukan 
riwayat ini dengan sanad yang lengkap (maushul). Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang At-Tauhid meriwayatkan hadits lain 
dengan sanad yang sama dengan hadits di atas, dari Migdam bin 
Muhammad, dari pamannya (Al Oasim bin Yahya). Al Mughlathai 
mengatakan bahwa riwayat pendukung dari Al Oasim telah disebutkan 
dengan sanad yang lengkap (maushul) oleh Ad-Daruguthni dalam 
kitab Ghara'ib Al Afrad melalui riwayat Yahya dari Ubaidillah. Aku 
(Ibnu Hajar) katakan, namun ini tidak sesuai, kecuali jika dalam 
naskah Shahih Bukhari yang ada pada beliau tidak tercantum lafazh 
“Al Oasim bin Yahya”. 
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av Pa Kuy PN 01353 (Al Auza'i dan Ugail juga 
meriwayatkan dari Nafi”). Adapun riwayat Al Auza'i dinukil oleh An- 
Nasa'i pada pembahasan tentang Amalul Yaum walailah (amalan 
siang dan malam) dari Muhammad bin Khalid, dari Al Walid bin 


Muslim, dari Al Auza'i dengan lafazh, 2 (yang menenteramkan) 
sebagai ganti lafazh WWV (yang bermanfaat). 


Kami meriwayatkannya dalam kitab Al Ghailaniyat melalui 
jalur Duhaim, dari Al Walid dan Syu'aib —yakni Ibnu Ishag- keduanya 
berkata: Al Auza'i telah menceritakan kepada kami, Nafi” telah 
menceritakan kepadaku, lalu disebutkan seperti di atas. Begitu pula 
yang tercantum dalam riwayat Ibnu Abi Al Isyrin dari Al Auza'i,: 
Nafi” telah menceritakan kepadaku (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah). 
Dengan demikian, hilanglah apa yang dikhawatirkan bahwa Al Walid 
melakukan tadlis (penyamaran riwayat). Namun terjadi perbedaan 
yang sangat banyak pada riwayat ini dari Al Auza'i, seperti 
disebutkan oleh Ad-Daruguthni dalam kitab Al /lal, dan riwayat paling 
berdasar adalah yang tersebut di tempat ini. Riwayat Duhaim memberi 
keterangan bahwa Al Auza'i telah mendengar riwayat tersebut dari 
Nafi”, berbeda dengan mereka yang menafikannya. Sedangkan 
riwayat Ugail telah dikutip pula oleh Ad-Daruguthni. 


Al Karmani berkata, “Pada bagian awal, Imam Bukhari 
mengatakan “riwayat ini dinukil pula'. Kemudian beliau mengatakan 
“dan diriwayatkan pula oleh Al Auza'i... seakan-akan perbedaan 
susunan kalimat ini memberi faidah adanya cakupan yang bersifat 
umum pada kalimat kedua, karena riwayat yang bersifat umum 
mungkin dalam bentuk mutaba'ah (riwayat pendukung dengan sanad 
yang sama) dan mungkin pula dalam bentuk yang lainnya. Maka, ada 
kemungkinan keduanya telah meriwayatkan hadits tersebut dari Nafi”, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ubaidillah, dan kemungkinan pula 
keduanya meriwayatkan hadits tersebut dengan sifat yang lain.” 
Demikian perkataan beliau. Akan tetapi aku tidak mengerti mengapa 
beliau tidak menyebutkan kemungkinan bahwa hal itu dilakukan oleh 
Imam Bukhari sebagai ketelitian beliau dalam mengungkapkan 
kalimat, padahal itulah yang dimaksudkan beliau di tempat ini 
berdasarkan apa yang telah kami jelaskan bahwa semua riwayat 
perawi tidak berbeda. 
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Adapun perbedaan yang disebutkan Ad-Daruguthni hanya 
kembali kepada permasalahan, apakah ada perantara antara Al Auza'i 
dan Nafi” atau tidak? Sementara Imam Bukhari membatasi riwayat Al 
Auza'i bahwa ia menerimanya dari Nafi”. Sedangkan para perawi 
tidak berbeda bahwa Nafi' telah meriwayatkannya dari Al Oasim, dari 
Aisyah. Maka tampak riwayat tersebut berkedudukan sebagai 
mutaba'ah (riwayat pendukung dengan sanad yang sama), dan bukan 
mukhalafah (riwayat pendukung dengan sanad yang berbeda). Begitu 
pula halnya dengan riwayat Ugail. Akan tetapi oleh karena riwayat 
pendukung Al Oasim lebih dekat ke sumbernya daripada riwayat Al 
Auza'i dan Ugail, maka Imam Bukhari menyebutkannya secara 
terpisah. 


24. Orang yang Membiarkan Dirinya Terkena Hujan Hingga 
(Air) Menetes di Jenggotnya 


A 2 y 03 - 0 “3 Lai PAN TAN MEN Ot Peta - o bo 
Dl dko SI Sepah as Aa AN ACA 2JE ML gg 
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EA uda Has pg dia Klo Al Jp G3 pl, dls 
Ne 2 2 3 2. g Pa: ap. y Ce - 7 ig “3 .9 Pa Pd : 
P3 JB F3 JI Ula AI JG U JUS Ga G3 KASI 
2. o- Pa - or 38 “5 8 2 - Paud “ £ Da - og 25 
LG MN alay ea Ko Syah SP JB eng 1 WI 
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1033. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Manusia ditimpa 
kemarau pada masa Rasulullah SAW. Maka ketika Rasulullah SAW 
sedang berkhutbah di atas mimbar para hari Jum'at, seorang badui 
berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, harta telah binasa dan iyaal 
telah kelaparan, maka berdoalah kepada Allah untuk kami agar kami 
di beri hujan!.”” Anas berkata, “Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangannya dan (saat itu) tidak ada awan sedikitpun di langit.” Anas 
berkata, “Tiba-tiba muncul awan seperti gunung, kemudian beliau 
SAW belum turun dari mimbarnya hingga aku melihat air hujan 
menetes dari jenggotnya.” Anas berkata, “Hujan pun turun kepada 
kami pada hari itu, keesokan harinya, dan keesokannya lagi, serta hari 
berikutnya hingga sampai pada Jum'at yang lain. Lalu orang badui itu 
berdiri —atau laki-laki yang lain— dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
bangunan telah roboh, harta telah tenggelam, maka berdoalah kepada 
Allah untuk kami!” Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya 
dan mengucapkan, “Ya Allah, di sekitar kami jangan di atas kami.” 
Anas berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya ke suatu arah di langit melainkan (tempat itu) terbuka, 
hingga jadilah Madinah sama seperti Jaubah (segala sesuatu yang 
berlubang di tengahnya) hingga lembah —lembah Ganat— dipenuhi 
air selama sebulan.” Anas berkata, “Tidak ada seorang pun yang 
datang dari satu penjuru melainkan bercerita tentang hujan.” 


Keterangan Hadits: 


Sepertinya Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada 
riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim melalui jalur Ja'far bin 


Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata, 4£ ai Ke FT) da ya 
In Ape ian UI IU) Padi Lite & Gp sdh (Rasulullah SAW 
menyingkap kainnya hingga beliau ditimpa oleh air hujan. Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya ia masih dekat masanya dengan 


! Yang dimaksud dengan iyaa! adalah semua yang nafkahnya berada dalam tanggungan 
seseorang, Penerj. 
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Tuhannya). Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
masih dekat masa pembuatannya dari Tuhannya. Seakan-akan Imam 
Bukhari hendak menjelaskan bahwa air hujan yang menetes dari 
jenggot beliau SAW bukan suatu kebetulan, bahkan hal itu dilakukan 
dengan sengaja. Oleh sebab itu, beliau memberi judul “orang yang 
membiarkan dirinya terkena hujan”. Sebab apabila bukan disengaja, 
maka beliau akan turun dari mimbar ketika hujan mulai turun. Tetapi 
beliau SAW tidak melakukan hal itu, bahkan beliau terus berkhutbah 
hingga hujan turun dengan deras dan menetes melalui jenggotnya. 
Adapun pembahasan hadits Anas secara mendetail telah diterangkan 
pada bab “merubah letak selendang”. 


25. Apabila Angin Bertiup Kencang 


0-3 9 


LA) Kaya pa Hg SG Ga ga Matt 3 
Dag Se DG UA 


1034. Dari Humaid, bahwasanya beliau mendengar Anas 
berkata, “Apabila angin bertiup kencang, maka hal itu diketahui dari 
wajah Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Apabila Angin Tertiup Kencang), yakni apa yang harus 
dilakukan baik berupa perbuatan ataupun perkataan. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa alasan dimasukkannya judul bab ini dalam 
pembahasan istisga' (meminta hujan), adalah karena yang dimaksud 
dengan istisga' adalah turunnya hujan, sementara pada umumnya 
angin itu diikuti oleh hujan. 


Telah disitir mengenai apa yang harus dilakukan saat angin 
bertiup kencang. Hal ini tercantum pula dalam riwayat Aisyah (seperti 
akan disebutkan) dan juga dalam riwayat Abu Ya'la melalui sanad 
yang shahih dari Gatadah, dari Anas, dimana Nabi SAW ketika 
mendapatkan angin bertiup dengan kencang, maka beliau 


# # 4, . 2 23 & 2 e-i 2. ec . . (to Fa 4 
mengucapkan, 4 SA yi Iya lb ST ca DA yag Iya BUTA TI gili 
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(Ya Allah aku meminta kepada-Mu kebaikan yang karenanya Engkau 
merintahkannya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
karenanya Engkau memerintahkannya). Keterangan tambahan yang 
ada dalam riwayat Humaid ini harus diterima, karena para perawinya 
tergolong tsigah (terpercaya). 


Sehubungan dengan masalah ini, Imam At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits dari Aisyah, Abu Daud dan An-Nasa'i yang 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, dan Ath-Thabrani meriwyatkan dari 
Ibnu Abbas. 


Riwayat ini menyebutkan “angin kencang”. Hal itu berarti, 
apabila angin tersebut tidak bertiup dengan kencang, maka kita tidak 
harus melakukan seperti apa yang diterangkan dalam hadits tersebut. 


Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersikap muragabah 
(mawas diri) terhadap Allah SWT, dan berlindung kepada-Nya saat 
terjadi perubahan keadaan serta sesuatu yang dikhawatirkan akan 
terjadi. 


26. Sabda Nabi SAW, “Aku Ditolong Dengan Angin Timur (Ash- 
Shaba).” 


Cah Sina 18 ag ale MI Ko AA aa 
| | ii P9 “an Ke: 0 


1035. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Aku 
di tolong dengan angin timur (Ash-Shaba), dan kaum Ad dihancurkan 
dengan angin barat (Ad-Dabur).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Sabda Nabi SAW “Aku Ditolong Dengan Angin Timur 
(Ash-Shaba). Ibnu Al Manayyar mengatakan, pada judul bab ini 
terdapat isyarat pengkhususan cakupan hadits Anas yang terdahulu, 
bahwa angin yang dimaksud pada hadits Anas adalah semua jenis 
angin selain angin timur (Ash-Shaba). Sebab, keberadaan angin ini 
dijadikan oleh Allah SWT sebagai penolong bagi beliau SAW yang 
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merupakan pertanda bahwa ia adalah angin yang menggembirakan, 
berbeda dengan jenis angin lainnya. Ada pula kemungkinan 
keumuman hadits Anas tetap berlaku, baik karena pertolongan dengan 
Ash-Shaba lebih akhir daripada hadits Anas, sebab ini terjadi pada 


perang Ahzab dan inilah yang dimaksud dengan firman-Nya, ui 

Ty: S 9) Vu) mel “Lalu Kami kirimkan kepada mereka angin 
topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya.” (Os. Al 
Ahzaab(33): 9) sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh Mujahid 
dan selainnya. Atau pertolongan dengan Ash-Shaba sebagai rahmat 
bagi Nabi SAW. Disamping itu Ash-Shaba dapat membentuk awan 
dan mengumpulkannya, dan hujan pun turun pada kondisi demikian. 
Sementara dalam hadits terdahulu disebutkan, apabila hujan telah 
turun, maka beliau SAW tampak gembira. Hal ini mengindikasikan 
bahwa angin timur (Ash-Shaba) juga termasuk angin yang ditakuti 
saat bertiup. Dengan demikian pendapat ini menggoyahkan 
pengkhususan yang telah disebutkan. Wallahu a'lam. 


Wall (dengan angin timur). Angin ini biasa pula dinamakan Al 
Oabul (depan), sebab ia bertiup dari arah terbit matahari dan 
berhadapan dengan pintu Ka'bah. Lawannya adalah angin barat (Ad- 
Dabur) yang telah membinasakan kaum “Ad. Di antara kesesuaian dua 
angin tersebut adalah, bahwa angin Al Oabuul (depan) dijadikan 
sebagai penolong ahli Oabul (orang-orang yang menerima kebenaran), 
sedangkan angin Ad-Dabur (belakang) dijadikan sebagai kebinasaan 
ahli idbar (orang-orang yang menolak kebenaran). Angin barat (Ad- 
Dabur) lebih dahsyat daripada angin timur (Ash-Shaba), sebagaimana 
akan kami jelaskan pada kisah kaum Ad, dimana dikatakan bahwa 
tiupan angin tersebut hanya sedikit namun dapat memusnahkan 


seluruh kaum “Ad tanpa kecuali. Allah SWT berfirman, 17 S3 Je 


43U (Apakah engkau melihat mereka yang tersisa). Oleh karena Allah 


mengetahui rasa kasihan Nabi SAW terhadap kaumnya dengan 
harapan mereka mau menerima Islam, maka Allah mengirimkan untuk 
mereka angin timur (Ash-Shaba), sehingga mereka terpaksa 
meninggalkan medan peperangan dengan kaum muslimin di Khandag 
akibat kesulitan yang menimpa mereka. Namun demikian, tidak 
seorang pun mereka yang dibinasakan. 
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Jenis angin yang lain adalah, angin selatan (Al Janub) dan angin 
utara (Asy-Syamal). Keempat jenis angin ini bertiup dari empat arah. 
Adapun angin yang bertiup di antara dua dari empat arah tersebut, 
maka dinamakan dengan angin An-Nakba'. Keterangan selanjutnya 
akan disebutkan dalam pembahasan tentang Bad'ul Khalg (awal mula 
penciptaan). 


27. Apa yang Dikatakan Tentang Gempa dan Tanda-tanda 
Kebesaran Allah 


Pan aa EA te JB JB 3, Ina 
Se LA ab at MUDI IS, YP Sp selai Gasa) ai 
Ga JS S3 SA JA Sah 

1036. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Hari kiamat tidak akan datang hingga ilmu dicabut, banyak gempa, 
waktu menjadi berdekatan, fitnah merebak, dan merajalelanya Al 


Harj, yaitu pembunuhan... pembunuhan... hingga harta menjadi 
banyak di antara kamu dan melimpah.” 


AG J Ken San Naa Sea 


1037. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Ya Allah, berkahilah untuk 
kami pada Syam dan Yaman.” Beliau berkata, “Mereka berkata, “Dan 
pada Najed”.” Dia berkata, “Dia mengatakan, “Di sana ada gempa dan 
fitnah, dan darinya muncul tanduk syetan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Apa yang Dikatakan tentang Gempa dan Tanda-tanda 
Kebesaran Allah). Ada pendapat yang mengatakan, bahwa manakala 
angin yang bertiup menimbulkan rasa takut yang berdampak pada 
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sikap khusyu” dan inabah (taubat), maka gempa dan yang sepertinya 
lebih pantas mendapatkan sikap seperti itu. Terlebih lagi dalam suatu 
riwayat disebutkan bahwa banyaknya gempa termasuk tanda-tanda 
kiamat. 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, sisi yang melegitimasi 
masuknya judul bab ini dalam bab-bab tentang istisga' (memohon 
hujan), adalah bahwa gempa dan yang sepertinya banyak terjadi saat 
hujan turun. Sementara telah disebutkan doa yang diucapkan ketika 
turun hujan, maka Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa tidak 
ditemukan satu hadits pun yang memenuhi kriteria beliau mengenai 
doa yang diucapkan saat gempa ataupun yang sepertinya. 
Pertanyaannya, apakah seseorang dianjurkan untuk shalat saat terjadi 
gempa? Ibnu Mundzir menukil perbedaan pendapat mengenai hal itu. 
Pandangan yang mengatakan seseorang dianjurkan shalat saat terjadi 
gempa merupakan pendapat Imam Ahmad, Ishag dan sejumlah ulama. 
Sedangkan Imam Asy-Syafi'i berpendapat bolehnya seseorang untuk 
shalat saat terjadi gempa apabila hadits Ali mengenai hal itu terbukti 
akurat. Pendapat yang membolehkan juga telah dinukil dari Ibnu 
Abbas, seperti diriwayatkan oleh Abdurrazzag dan ahli hadits lainnya. 
Ibnu Hibban meriwayatkan dalam kitab Ina nga melalui jalur 


Ubaid bin Umair, dari Aisyah, dari Nabi SAW, Hu ) Ca HI ie 


Pidana & ni 4 (Shalat saat terjadi tanda-tanda Tebesatan Allah adalah 
enam kali ruku' dan empat kali sujud). 
Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits: 


Pertama, hadits Abu Hurairah melalui jalur Abu Az-Zinad dari 
Abdurrahman —yakni Ibnu Hurmuz Al A'raj- dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, J3YB! FS) lali at LI Asas Y (Hari kiamat tidak 
akan ditegakkan hingga ilmu dicabut, dan gempa sering terjadi). (Al 
Hadits). 

Hadits ini akan diterangkan secara mendetail dalam pembahasan 
tentang Al Fitan (Fitnah), karena Imam Bukhari menyebutkan kembali 
dan menjelaskannya secara panjang lebar. Sebagian hadits itu beliau 


sebutkan di tempat ini dan dalam pembahasan tentang Zakat serta 4r- 
Rigag (kelembutan hati). 
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Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam memahami 
makna “zaman berdekatan”: 


1. Dipahami sebagaimana makna lahiriahnya, tidak nampak 
perbedaan panjang pendeknya malam dan siang. 


Ds Kiamat telah dekat. 


Hilangnya keberkahan sehingga malam dan siang berlalu begitu 
cepat. 


4. Orang-orang yang hidup di zaman itu berdekatan dalam hal 
keburukan dan meningalkan kebaikan. 


5. Munculnya negara-negera yang saling berdekatan dan seseorang 
hidup” lebih lama karena banyaknya fitnah. 


An-Nawawi mengatakan dalam kitab Syarah Muslim, bahwa 
makna lafazh “hingga waktu menjadi berdekatan” adalah, hingga 
kiamat menjadi dekat. Pernyataan An-Nawawi dianggap lemah oleh 
Al Karmani, Dia mengatakan, bahwa sebenarnya makna yang 
disebutkan An-Nawawi, telah termaktub dengan jelas dalam hadits, 
padahal makna yang sesungguhnya tidak seperti yang dia katakan. 
Bahkan maknanya adalah zaman yang bersifat umum telah dekat 
kepada zaman yang bersifat khusus, yakni hari kiamat. Apabila waktu 
itu telah dekat, maka terjadilah hal-hal mungkar yang disebutkan 
dalam hadits. 


Kedua, adalah hadits Ibnu Umar, tts (9 d3 TN (Ya Allah, 
berkahilah untuk kami pada Syam). Dalam hadits ini disebutkan pula, 
2 pal, Jah BG :JG aa aa jg (Mereka berkata, “Dan pada 
Najed 2 Beliau berkata, “Di sana terjadi gempa dan fitnah.”). 
Demikian yang tercantum dalam riwayat-riwayat yang sampai kepada 


2 Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, “Demikian yang terv.apat pada naska.1. dan 
barangkali lafazh “tidak” terhapus dari naskah tersebut. Yakni seharusnya adalah, dan 
seseorang tidak hidup lebih lama...”. 

Adapun tafsiran lebih tepat mengenai “waktu berdekatan” yang disebutkan pada hadits adalah 
apa yang terjadi pada zaman ini, dimana antara kota-kota serta bagian-bagian negeri sudah 
berdekatan dan waktu yang dibutuhkan untuk menempuhnya menjadi sangat singkat berkat 
penemuan pesawat, mobil, alat komunikasi dan lain-lain. 
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kami, yaitu secara mauguf dari Ibnu Umar, dia berkata, 8,4 «gbi (Ya 
Allah berkahilah...) tanpa menyebutkan Nabi SAW. 


Al @abisi berkata, “Dalam naskah Imam Bukhari tidak 
disebutkan kata “Nabi SAW” namun kata tersebut menjadi suatu 
keharusan, sebab masalah seperti ini tidak dikatakan berdasarkan 
pendapat semata.” Lafazh seperti di atas merupakan riwayat Al 
Husain bin Al Hasan Al Bashri dari keluarga Malik bin Yasar, dari 
Abdullah bin Aun, dari Nafi”. 


Azhar As-Saman meriwayatkan dari Ibnu Aun dengan 
menyebutkan “Nabi SAW” secara tegas, seperti yang akan disebutkan 
pada pembahasan tentang A! Fitan (fitnah). Di samping itu, kami akan 
menyebutkan pula para perawi yang sepakat dengan Azhar dalam 
menisbatkan hadits ini langsung kepada Nabi SAW. 


Adapun lafazh, Uas (85 :! sa (Mereka berkata, “Dan pada 


Najed.”), ini diucapkan oleh sebagian sahabat yang hadir saat itu. Hal 
ini seperti kisah dalam hadits lain ketika Nabi SAW mendoakan 


kebaikan untuk orang-orang yang mencukur, «» Jala TAU (Mereka 


berkata, “Dan orang-orang yang memendekkan rambut.”). 


28. Firman Allah Ta'ala, “Kamu (Mengganti) Rezeki (yang Allah 
Berikan) dengan Mendustakan (Allah).” (Os. Al Waagi'ah(56): 82) 


SA ae AU 


Ibnu Abbas berkata, “Kesyukuran kamu.” 
ala IN Ito AN dya3 Oo JGN abi Ia ha 53 
La Male Te "el Pada Tanah - Tn Ang 
BU BAE Ja JW AN de JB alah lah Ko LI BA 
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1038. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah 
SAW shalat mengimami kami pada shalat Subuh di Hudaibiyah 
setelah pada malamnya turun hujan. Ketika selesai, Nabi SAW 
menghadap kepada manusia dan bersabda, “Apakah kalian tahu apa 
yang difirmankan oleh Tuhan kalian?” Mereka berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau bersabda, “Di pagi hari di 
antara hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir 
(ingkar). Adapun orang yang mengatakan kami diberi hujan karena 
karunia Allah dan rahmat-Nya, maka ia adalah orang yang beriman 
kepada-Ku dan kafir terhadap bintang. Sedangkan orang yang 
mengatakan kami diberi hujan karena (terbenamnya) bintang ini dan 


ini, maka ia adalah orang yang kafir kepada-Ku dan beriman kepada 
bintang.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Firman Allah “Dan Kamu Mengganti (Rezeki yang Allah 
Berikan) dengan Mendustakan (Allah).” Ibnu Abbas berkata, 
“Kesyukuran kamu.”). Kemungkinan yang dimaksud adalah, Ibnu 
Abbas membaca ayat itu demikian. Kemungkinan ini didukung oleh 
riwayat Sa'id bin Manshur dengan sanad yang shahih dari Husyaim, 
dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas bahwasanya 


beliau biasa membaca Opi Si S KN Yks) (dan kamu 
mengganti kesyukuran kamu dengan mendustakan Allah). 


Ibnu Mardawaih juga menukil melalui jalur ini dalam 
pembahasan tentang At-Tafsir Al Musnad. Muslim meriwayatkan 


melalui jalur Abu Zamil, dari Ibnu Abbas, dia berkata, & au ja 


At 39 ale Ie “ Jp ya) aa (Manusia diberi hujan pada masa 
Rasulullah SAW) Lalu disebutkan seperti hadits Zaid bin Khalid di 
bab ini, dan pada bagian akhirnya disebutkan, —A y6 K3 oa Tr F 
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Kang Y 0132 SSB RS TA D1 aah Opal YO AI Sya 
Sby Okay Dialah (SN Eun Ugal Ciadi Uh La aji Oya 
ayat Ki (Maka turunlah ayat ini fartinya), “Maka Aku bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang. Sesungguhnya sumpah 
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui, sesungguhnya 
Al Our an ini adalah bacaan yang sangat mulia. Pada kitab yang 
terpelihara (Lauh Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali hamba- 
hamba yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan semesta alam. Maka, 
apakah kamu menganggap remeh saja Al Our'an ini? Kamu 
mengganti rezeki J/yang Allah berikan) dengan mendustakan 


(allah).Y” Dari riwayat ini diketahui kesesuaian judul bab dan Atsar 
Ibnu Abbas dengan hadits Zaid bin Khalid. 


Riwayat serupa dengan atsar Ibnu Abbas yang mu'allag (tanpa 
sanad lengkap) telah dinukil pula melalui jalur marfu' (langsung dari 
Nabi SAW) dari hadits Ali. Tetapi konteksnya menunjukkan bahwa ia 
adalah suatu penafsiran, bukan salah satu bentuk bacaan Al Our'an. 
Riwayat yang dimaksud dinukil oleh Abd bin Humaid melalui jalur 
Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Ali, dari Nabi SAW Isecara 


. .. “ 1 8 Pap 0 na Lot... Kur) « Baz0 ea 0 
marfu 1, NS sya Ujan OP IE AS Ujani :JE ASI) Ogan, (Dan 
kamu mengganti rezeki kamu.” Ia berkata, “Yakni kamu mengganti 


kesyukuran kamu, dimana kalian mengatakan, kami diberi hujan 
karena terbenamnya bintang ini.”). 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa bacaan ayat ini —yang 
masyhur sampai kepada kita— sebenarnya tidak menyebutkan sebagian 
kalimat secara tekstual, dimana seharusnya adalah, (SI), S4 Uya) 
(dan kalian mengganti kesyukuran terhadap rezeki kamu). 

Ath-Thabari berpendapat, bahwa makna yang dimaksud adalah: 
kalian menjadikan rezeki yang harus kalian syukuri itu untuk 
mendustakan Allah. Ada juga yang mengatakan bahwa makna 
“rezeki” menurut bahasa (dialek) Azad Syanu'ah berarti syukur, 
sebagaimana yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Al Haitsam bin Adi. 


3. 2 


Raga, Ja (apakah kalian mengetahui) Lafazh istifhaam 
(pertanyaan) ini bermakna tanbih (menarik perhatian). 
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Dalam riwayat Sufyan dari Shalih yang dikutip oleh An-Nasa'i 
disebutkan, ak! Hg JB ang Si (Apakah kalian belum mendengar 
apa yang difirmankan oleh Tuhan kalian tadi malam). Ini termasuk 


hadits-hadits /lahiyah, dan ada kemungkinan Nabi SAW menerimanya 
dari Allah tanpa perantara atau melalui perantara. 


SIS ya ai (di pagi hari di antara hamba-Ku). Penisbatan 
lafazh “hamba” kepada Allah di tempat ini adalah penisbatan yang 
bersifat umum, karena setelah itu dibagi menjadi (hamba) mukmin 
dan kafir. Berbeda dengan firman Allah, misalnya dalam surah Al 
Israa' ayat 65, Olalkus “ae Ol sa Sal ol (Sesungguhnya hamba-Ku 
tidak ada bagimu kekuasaan atas mereka), dimana penisbatan dalam 
ayat ini berbentuk tasyrif (kemuliaan). 


353 & ch (beriman kepada-Ku dan kafir). Ada kemungkinan 
yang dimaksud dengan “kafir” dalam hadits ini adalah kafir syirik, 
karena kata itu disebutkan berlawanan dengan kata iman. 

Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Nashr bin Ashim Al- 
Laitsi, dari Muawiyah Al-Laitsi, dari Nabi SAW, Gasew (pi OS 

Aa SA GA DAA da SEN Gp Ba en 93 

(Manusia berada dalam keadaan kekeringan (kemarau), lalu Allah 
menurunkan kepada mereka rezeki (hujan) dari langit. Namun 
akhirnya mereka menjadi orang-orang musyrik, dimana mereka 
berkata, “Kami diberi hujan karena terbenamnya bintang ini.”). 

Mungkin juga yang dimaksud adalah kufur nikmat (ingkar 
terhadap nikmat). Kemungkinan ini diindikasikan oleh lafazh dalam 
riwayat Ma'mar dari Shalih, dari Sufyan, 15 Saw E jae ya UU 


Tg 


& ee) ws Je (Adapun orang yang memuji-Ku atas hujan yang Aku 

turunkan serta menyanjung-Ku, maka ia telah beriman kepadaku). 
Riwayat serupa juga terdapat dalam riwayat Sufyan yang dikutip oleh 
An-Nasa'i dan Al Ismaili. Pada bagian akhir riwayat tersebut 
dikatakan, (& yiS'y (Dan kafir kepada-Ku), atau dikatakan, (ex 4S) 
(dan kafir (ingkar) terhadap nikmat-Ku). 
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Dalam riwayat Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, AS 4 H3 amel VI Tati USS ee LAN U 1 Ju 
(Mllah berfirman, “Tidaklah aku memberikan suatu nikmat kepada 


hamba-hamba-Ku melainkan sebagian mereka kafir (ingkar) 
terhadapnya). 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 4! 5 nj 


yI #3 SW (Di pagi hari, di antara manusia, ada yang bersyukur 
dan ada yang kafir fingkar )). 


Sebagian ulama berpendapat seperti pendapat yang pertama 
(maksud kufur tersebut adalah syirik), dan maksimal pernyataan yang 
aku temui mengenai hal itu adalah pendapat Imam Syafi'i. Beliau 
berkata dalam kitab 4! Umm, “Barangsiapa berkata bahwa kami diberi 
hujan karena terbenamnya bintang ini dan itu, sebagaimana 
dimaksudkan oleh sebagian orang musyrik yang menisbatkan hujan 
kepada terbenamnya bintang tertentu (dalam arti terbenamnya bintang 
tersebut yang menurunkan hujan), maka sungguh ia telah kafir 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah SAW. Sebab terbenamnya 
bintang hanyalah waktu. sedangkan waktu adalah makhluk (ciptaan), 
tidak memiliki kekuasaan bagi dirinya ataupun bagi yang lainnya. 
Adapun orang yang berkata bahwa kami diberi hujan karena 
terbenamnya bintang ini, dalam arti pada waktu terbenamnya bintang 
tersebut, maka dia tidak termasuk kafir. Namun mengucapkan 
perkataan selain itu lebih aku sukai, yakni untuk menutup pintu 
syirik.” 

Ibnu Outaibah menukil dalam kitab Al Anwaa' bahwa bangsa 
Arab dalam masalah ini terbagi menjadi dua golongan, mirip seperti 
apa yang dikatakan oleh Imam Syafi'i. Lalu dia berkata, “Makna 
lafazh nau' adalah terbenamnya salah satu bintang di barat, di antara 
dua puluh delapan bintang vang berada di garis peredaran bulan. 


Lafazh ini berasal dari kata naa'a (s6) yang bermakna dai 
(terbenam). Sementara ulama yang lain berpendapat, bahwa 
maknanya adalah terbit, karena berasal dari kata s6 yang berarti ap 
(bangkit atau muncul). Namun kedua pendapat ini tidak berbeda 


dalam hal waktu, sebab setiap salah satu di antara kedua puluh 
delapan bintang tersebut apabila terbit di timur, maka akan terbenam 
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di barat. Hal ini terus berlangsung hingga dua puluh delapan bintang 
dan berakhir pula masa satu tahun. Masa kemunculan setiap salah satu 
dari bintang tersebut sekitar tiga belas hari.” 


Lalu Ibnu utaibah berkata, “Orang-orang Jahiliyah 
beranggapan bahwa turunnya hujan itu disebabkan terbenamnya 
bintang, baik karena perbuatan bintang tersebut secara langsung — 
menurut anggapan mereka— atau hanya menjadi pertanda turunnya 
hujan. Maka syariat Islam membatalkan pendapat mereka dengan 
menjadikan anggapan atau keyakinan seperti itu sebagai bentuk 
kekufuran. 


Apabila seseorang berkeyakinan bahwa tenggelamnya bintang 
tersebut berpengaruh terhadap turunnya hujan, niscaya kekufurannya 
termasuk kufur syirik (menyekutukan Allah SWT). Sedangkan jika ia 
berkeyakinan bahwa hujan turun karena tenggelamnya bintang 
berdasarkan pengalaman atau eksperimen, maka ia tidak termasuk 
kufur syirik namun tetap boleh disebut sebagai orang yang kufur 
nikmat (ingkar terhadap nikmat), karena tidak ada dalam satu pun di 
antara jalur periwayatan hadits tersebut perantara antara kufur dan 
syirik. Maka kata “kafir” dalam hadits itu dipahami dalam dua makna 
agar mencakup dua hal sekaligus. 


Sedangkan orang yang diam (tidak mengatakan hal itu) bisa 
termasuk dalam kategori tersebut, karena orang yang memiliki 
keyakinan terkadang bersyukur ataupun kufur dalam hatinya. Atas 
dasar ini maka lafazh “Barangsiapa yang berkata...” mempunyai 
makna yang lebih luas dari sekedar ucapan lisan, bahkan ia mencakup 
pula keyakinan. Sebagaimana halnya makna kufur dalam hadits itu 
lebih luas dari sekedar kufur syirik, bahkan mencakup pula kufur 
nikmat. 


IIS) NIS su Ujar (kami diberi hujan karena terbenamnya 
bintang ini dan in). Dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i disebutkan, T Lanal : ya Vjjaa (Kami diberi hujan karena 
tenggelamnya bintang Al Mijdah). Tapi ada yang menamakannya 
bintang Al Mujdah, yaitu bintang Ad-Dubran (yang membelakangi). 


Dinamakan demikian karena ia membelakangi bintang Tsarayya, yaitu 
bintang kecil yang berwarna merah menyala. 
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Ibnu Outaibah berkata, “Setiap bintang yang disebutkan 
memiliki masa terbenam, dan sebagiannya memiliki cahaya lebih 
merah dan lebih terang daripada yang lainnya. Sedangkan masa 
terbenamnya (baca, berakhirnya masa kemunculannya) bintang Ad- 
Dubran merupakan waktu yang tidak baik menurut anggapan 
mereka.” Seakan-akan yang demikian disebutkan dalam hadits untuk 
mengingatkan sikap mereka yang berlebihan dalam menisbatkan 
hujan kepada masa kemunculan atau terbenamnya suatu bintang, 
meskipun hal itu bukan termasuk perbuatan yang terpuji. Atau 
bertepatan turunnya hujan pada waktu tersebut jika ini merupakan satu 
kisah yang sama. Dalam kitab A1 Maghazi oleh Al Wagidi disebutkan 
bahwa yang mengatakan “Kami diberi hujan karena terbenamnya 
bintang Asy-Sya'ri” pada waktu itu adalah Abdullah bin Ubay bin 
Salul, yang diriwayatkan dari hadits Abu Oatadah. 


Pelajaran yang dapat diambil 


Imam boleh mengajukan permasalahan kepada sahabatnya 
meskipun permasalahan itu hanya dapat diketahui melalui analisa 
yang sangat kritis. 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa seorang wali yang mampu 
menangkap suatu isyarat, diperbolehkan menyimpulkan suatu 
perkataan yang ia nisbatkan kepada Allah.' Demikian yang saya baca 
dari tulisan sebagian syaikh kami, seakan-akan ia menyimpulkannya 
dari sikap Nabi SAW yang menanyakan kepada para sahabatnya 
tentang apa yang difirmankan oleh Allah. Lalu ia memahami kalimat 
tanya di sini sebagaimana makna hakikatnya, tetapi para sahabat 
memahaminya lain. Oleh sebab itu, mereka tidak menjawab kecuali 
dengan menyerahkannya kepada Allah dan Rasul-Nya. 


! Ini merupakan kesalahan yang nyata, dimana mengatakan sesuatu atas nama Allah tanpa 
didasari ilmu. Seorang muslim tidak boleh melakukan hal tersebut. Bahkan apabila ditanya 
sesuatu yang ia tidak tahu, hendaknya ia mengatakan “Allah lebih mengetahui”, seperti yang 
dilakukan para sahabat. 


FATHUL BAARI — 489 





29. Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Hujan Turun Kecuali 
Allah 


Aa KANAK Tere See VER bean et EP Ta an 0 Leoed Er 


Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, “Lima perkara, 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah.” 


AI pin ia RA Io Sp JB JB Ab yA 
LAH Ep ae HL II AI MAY jas 
PENA ye LAS Lp Ai V7 NI TG 


yi 


IS aa LE ng Diya P3 


1039. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata 
bahwa, Rasulullah SAW bersabda, “Kunci perkara gaib ada lima, 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, yaitu seseorang tidak 
mengetahui apa yang terjadi di keesokan hari, seseorang tidak 
mengetahui apa yang ada dalam rahim, tidak ada jiwa yang 
mengetahui apa yang ia usahakan esok hari, tidak ada jiwa yang 
mengetahui di negeri mana ia akan mati, dan tidak seorang pun yang 
mengetahui kapan hujan turun.” 


ct 


Keterangan Hadits: 


(Bab Tidak Ada yang Mengetahui Kapan Hujan Turun kecuali 
Allah Ta'ala). Demikian judul bab yang disebutkan Imam Bukhari di 
sini, karena judul tersebut menerangkan bahwa turunnya hujan itu 
merupakan ketetapan Allah SAW, dan tidak ada pengaruh bagi 
bintang-bintang dalam turunnya hujan sebagaimana disebutkan dalam 
bab sebelumnya. Untuk itu, tidak ada seorang pun yang mengetahui 
kapan hujan turun kecuali Allah. 


AN Giaa Y Ieas telaga MI Ko 5 HIRA yi J3 (Abu 
Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, “Lima perkara, tidak ada 
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yang mengetahuinya kecuali Allah.”). Ini merupakan penggalan hadits 
yang diriwayatkan dengan sanad yang lengkap (maushul) oleh Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang “Iman” serta pada “Tafsir Surah 
Lugman” melalui jalur Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah tentang 
pertanyaan Jibril mengenai iman dan Islam. Akan tetapi lafaznya 


adalah, ay Salah Y 3 & (Pada lima perkara dimana tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Allah). Lalu dalam sebagian riwayat 
disebutkan, 1-3 (dan lima perkara). Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dalam pembahasan tentang “Tafsir” melalui jalur Yahya bin Ayyub Ai 
Bajali, dari kakeknya, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, (tdi an bas AI Oh FTI AN HB! 5a “max (Lima perkara 
yang termasuk perkara gaib, 'hanya Allah yang mengetahuinya, 


“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari kiamat.” (Os. Lugman(31): 34))”. 


“adi aa G Isi Sy 3 (dan tidak seorang pun yang 
mengetahui kapan turun hujan). Al Ismaili menambahkan FT Y 


(kecuali Allah), yang diriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin 
Mahdiy dari Ats-Tsauri. Dalam hadits ini terdapat bantahan bagi 
orang yang mengatakan bahwa turunnya hujan memiliki waktu-waktu 
tertentu yang tidak mungkin berubah. Adapun penjelasan tentang 
faidah hadits ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang “Tafsir 
Surah Lugman”, insya Allah Ta'ala. 


Penutup 


Bab-bab tentang istisga” ini memuat hadits-hadits yang 
diriwayatkan secara marfu' (langsung dari Nabi SAW) sebanyak 40 
hadits, dan yang diriwayatkan secara mu'allag (tanpa sanad lengkap) 
berjumlah 9 hadits, sedangkan sisanya disebutkan secara maushul 
(memiliki sanad lengkap). 


Jumlah hadits yang diulang sebanyak 27 hadits, dan yang tidak 
diulang sebanyak 13 hadits. Semua hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, kecuali hadits Ibnu Umar yang terdapat sya'irnya Abu 
Thalib, hadits Anas dari Umar tentang tindakan beliau yang memohon 
kepada Abbas agar berdoa meminta hujan, hadits Abdullah bin Zaid 
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tentang istisga' dengan berdiri di atas kedua kaki (tanpa mimbar), 
hadits Abdullah bin Zaid tentang sifat mengubah letak selendang 
(meskipun beliau meriwayatkan pokoknya), hadits Aisyah tentang 
sabda Nabi, “hujan yang bermanfaat” dimana pokoknya juga dinukil 
oleh Imam Muslim dan hadits Anas “Biasanya apabila angin bertiup 
kencang”. Pada bab-bab ini terdapat atsar sahabat dan selain mereka 
sebanyak dua atsar. Wallahu a'lam. 
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